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PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil 'Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses teijemah dan pengeditan kitab taisaAth-Thabari 
ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad S AW, keluarganya, para sahabatnya serta or¬ 
ang-orang yang mengikuti jejak merica. 

Petkembangan buku-buku ta&ir monang tidak sedahsyat polcembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang ta&ir pim masih dapat dihitung oleh j ari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan 
kitab tafsir Jami 'Al Bayan an Ta 'wil Ayi Al Qur 'an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, a%di kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikirati sang Imam besar ini. 

Dalam edisi tegemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat 

Akhirnya, kami mengharamkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
AmirL . 


Jakarta, Sq}taid)n 2007 
PustakaAzzam 
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SURAH AL ANBIYAA' 





r*-»r*^'—^ 




"Telah dekat kepada manusia Hari Menghisab segala 
amalan mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya)." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 1) 


_ - _ * 1, • ^ > »-5 .f TT . 'A'' 'AA|^ i<ii 

Takwil firman Allah: o>*:^^L:J11 .vla»> 


^e/a/( dekat kepada manusia Uari Menghisab segala amalan 
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
[daripadanya]) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Telah 
dekat Hari Perhitungan bagi manusia atas amal perbuatan mereka 
selama di dunia dan kenikmatan yang dianugerahkan Allah kepada 
mereka, berupa fisik, tubuh, makanan, minuman, pakaian, dan 
sebagainya, yang semua itu akan diperhitungkan, ditanya amal 
perbuatan, apakah mereka taat kepada Allah dan mematuhi segala 
perintah serta larangan-Nya, atau durhaka kepada-Nya dan melanggar 
perintah-Nya?" 



6(j “Sedang mereka berada dalam kelalaian 
lagi berpaling (daripadanya) ” Maksudnya adalah, saat mereka berada 
di dionia, terhadap apa yang akan Allah perbuat pada Hari Kiamat 
kelak, juga terhadap dekatnya Hari Perhitungan amal mereka. Mereka 
berada dalam kelalaian dan kelengahan, serta berpaling dari hal itu, 
sehingga tidak berpikir dalam masalah itu, serta tidak mempersiapkan 
diri untuk meng hadap inya. Hal tersebut disebabkan oleh kebodohan 
mereka terhadap hal-hal yang akan mereka jumpai saat itu, berupa 
agungnya bala ' dan dahsyatnya huru-hara. 


Penakwilan kami mengenai ayat, "Sedang 

mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling (daripadanya), " sama 
dengan penakwilan para ahli takwil, dan dalam hal ini terdapat atsar 
dari Rasulullah SAW. Adapun yang berpendapat demikian adalah: 


24562. M uhammad bin Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abui Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
A’masy memberitahukan kepada kami dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, tentang ayat, ti 

"Sedang mereka berada dalam kelalaian lagi 
berpaling (daripadanya), " beliau bersabda, "Di dunia. 

•M 


'V 


• ' \ • h. ' 




"Tidak datang kepada mereka suatu ayat Al Qur'an pun 
yang haru (diturunkan) dari Tuhan mereka, melainkan 
mereka mendengarnya, sedang mereka bermain-main." 


(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 2) 


' Al Baihaqi dalam A/ Kubra (6/407) dan Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus 
(4/421). 
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Takwil firman Allah: 

'!0 (Tidak datang kepada mereka'suatu ayat Al 

Qur'an pun yang baru [diturunkan] dari Tuhan mereka, melainkan 
mereka mendengarnya, sedang mereka bermain-main) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Tidaklah 
Allah menurunkan ayat Al Qur'an ini kepada manusia dm 
mengingatkan mereka terhadapnya serta menasihati ^ 

'Melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka bermain-main', 
tidak mengambil pelajaran darinya dan tidak memikirkan janji^serta 
^camannya, mereka mendengarkan tapi juga bermain-main. 

'(Lagi) hati mereka dalam keadaan lalai'." 

Demikian penakwilan kami sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24563. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

"Tidak datang kepada mereka suatu 
ayat Al '^r'an pun yang baru (diturunkan) dari Tuhan 
mereka," dia berkata, "Tidaklah ayat Al Qur'an turun atas 
mereka kecuali mereka mendengarnya, sedangkan mereka 
juga bermain-main."^ 


“(Lagi) hati mereka dalam keadaan lalai. Dan mereka yang 
zhalim itu merahasiakan pembicaraan mereka, 'Orang ini 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2444). 
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Surah Al Anbiyaa' ' . 

tidak lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu, 
maka apakah kamu menerima sihir itu, padahal kamu 
menyaksikannya?'' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 3) 

Takwil firman Allah: IJii* ipUJ Ltr-l» sV 

O *«« '“«*» 

dalam keadaan lalai Dan mereka yang zhalim itu merahasiakan 
pembicaraan mereka, **Orang ini tidak lain hanyalah seorang 
manusia [jua] seperti kamu, maka apakah kamu menerima sihir itu, 
padahal kamu menyaksikannya?”) 

Maksud firman Allah, “(Lagi) hati mereka dalam 

'keadaan lalai," adalah, dalam keadaan lalai. Dia berfirman, "Tidaklah 
orang-orang yang sifatnya telah disebutkan mendengarkan Al Qur an 
kecuali dengan sikap mzdn-main dan hati yang lalai, tidak mau 
memikirkan h ukumny a, serta tidak pula memahami hujjah dan 
argumentasi yang tersimpan di dalamnya. 

Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 


24564. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“(Lagi) hati mereka dalam keadaan lalai," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, ghaafilatan quluubuhum (hati-hati 
mereka dalam keadaan lupa)."^ 

Firman-Nya, \jjSi "Dan mereka yang zhalim 

itu merahasiakan pembicaraan mereka" Maksudnya adalah, orang- 
orang masih merahasiakan pembicaraan di antara mereka, padahal 
Hari Kiamat telah dekat, mereka benar-benar dalam kelalaian serta 


’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/436). 
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berpaling (daripadanya) dan hati-hati mereka pun dalam keadaan 
lupa.” Dia mengatakan: Mereka yang menampakkan permohonannya 
di antara mereka berkata, “Apakah ia yan^mengaku sebagai seorang 
rasul Allah dan telah diutus kepada kalian 'Hanyalah 

seorang manusia (jua) seperti kamu'T’’ Mereka berkata, “Apakah ia 
hanya manusia seperti kalian, yang rupa dan bentuknya sama dengjm 
kalian?” Maksud mereka adalah Muhammad SAW. Orang-orang 


yhalim telah membuat statemen, maka mereka disebut zhalim 
(lantaran perbuatan dan perkataan mereka yang telah Allah kabarkan 
dalam ayat ini), bahwa mereka mengerjakan dan mengucapkan 
sesuatu yang bertolak belakang dan mendustakan utusan-Nya. 


Lafazh^gil dalam ayat, "Dan mereka yang 


zhalim itu merahasiakan pembicaraan mereka. " memiliki dua posisi 
dalam i 'rab*: Pertama, dibaca majrur, karena mengikuti lafazh 
dalam firman-Nya, v»J«' "Telah dekat kepada manusia 

hari menghisab segala amalan mereka.” Kedua, dibaca ro/a',. karena 
kembali kepada nama-nama yang disebutkan dalam firman-Nya, 


Jy^\ "Dan —mereka yang zhalim itu— merahasiakan pembicaraan 


mereka,” dari pengetahuan orang-orang, seperti tersebut dalam surah 
Al Maa'idah ayat 71, ^ jli "Kemudian 


kebanyakan dari mereka buta dan tuli (lagi). " Kemungkinan dibaca 
rafa' sebagai mubtada', dan maknanya adalah )^r^j "Dan 


mereka merahasiakan pembicaraan." Kemudian ia mengatakan. 


"Mereka adalah orang-orang zhalim." 

Firman-Nya, <^^3^ "Maka apakah 

kamu menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?" 
Ma ksudn ya adalah, Allah berfirman, "Mereka menampakkan 
perkataan ini hanya di antara mereka, yaitu perkataan yang mereka 
rahasiakan di antara mereka, yang sebagian mengatakan kepada 


* Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (2/198) dan Ma'ani Al Qur'an karya Az-Zujaj 
(2/383). 
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sebagian lainnya, ‘Adakah kalian menerima sihir dan mempercayai 
keberadaannya, sedangkan kalian juga mengetahui bahwa yang 
demikian itu adalah sihir’?” Maksud mereka adalah Al Qur'an. 

Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 


24565. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zmd berkata 
tentang firman Allah, "Maka 

apakah kamu menerima sihir itu, padahal kamu 
menyaksikannya?" Ia berkata, "Perkataan ini diucapkan 
orang-orang kafir kepada Nabi mereka ketika beliau 
menerima Al Qur'an dari Allah. Mereka menuduh beliau 
tukang sihir, dan apa yang dibawanya adalah sihir. Mereka 
berkata, 'Adakah kalian menerima sihir itu sedangkan kalian 
menyaksikannya'?"* 


^'Berkatalah Muhammad (kepada mereka), 'Tuhanku 
mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui'." 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 4) 


Takwil firman Allah: 

^ ^ (Berkatalah Muhammad [kepada mereka], 


* Tidak kami temukan dari Ibnu Zaid. Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi (5/340) 
dan Tt^sir Al Qurthubi (11/269). 
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"Tuhanku mengetahui semua perkataan di langit dan di bumi dan 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui") 

Para ahli qira‘at berbeda pendapat tentang qira’at ayat ini,® 
45 mayoritas ahli qiraat Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli 
qira'at Kufah, membacanya sebagai kata perintah (fiil amr), J*. 
Sebagian ahli ,qira'at Makkah dan mayoritas ahli qira'at Kufah, 
membacanya sebagai bentuk informasi (khabar), JlS. 

Mereka yang membacanya sebagai kata perintah (fiil amr) 
seakan-akan menakwilkannya sebagai berikut: Katakan wahai 
M uhamm ad kepada orang-orang yang berkata, "Adakah kalian 
menerima sihir itu sedang kalian menyaksikannya?" bahwa Tuhanku 
mengetahui setiap perkataan yang ada di langit dan bumi, tidak ada 
yang tersembunyi dari-Nya, karena Dia Maha Mendengar dan 
mendengar kedustaan perkataan kalian, serta Maha Mengetahui atas 
kebenaranku dan perkataanku kepada kalian. 

Mereka yang membacanya sebagai bentuk informasi (khabar) 
seakan-akan menakwilkannya sebagai berikut: Muhammad berkata, 
"Tuhanku mengetahui perkataan.” Sebagai bentuk informasi dari 
Allah, yang merupakan jawaban Nabi-Nya kepada mereka. 

Menurutku, kedua qira’at tersebut merupakan qira’at yang 
masyhur dikalangan para ahli qira'at, karena mereka menggunakan 
keduanya, dan maknanya juga berdekatan, bahwa Allah jika 
men 5 airuh M uhamm ad agar mengatakan perkataan tersebut, dan 
beliau mengatakannya, berarti beliau mengatakannya atas perintah 
Allah. Oleh karena itu, qira’at manapun yang dibaca oleh seorang ahli 
qira ’at, dianggap benar. 


‘ Hafeh, Hamzah dan Al Kasa'i membacanya dengan huruf alif. Sedangkan yang 
lain membacanya tanpa huruf alif. 

Lihat Taisir fi Al Qiraat As-Saba’ (hal. 125) dan Al Wcfifi Syarh Asy-Syatibiyah 
(hal. 264). 


rT~i 
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> ^ •''fr-fiC Y 


“Bahkan mereka berkata (pula), '(Al Qur'an itu adalah) 
mimpi-mimpi yang kalut, malah diada-adakannya, bahkan 
dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia 
mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana 
rasul-rasul yang telah lalu diutus'," 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 5) 


Takwil firman Allah: ^ J* J; 

^ (Bahkan mereka berkata [pulaj, "[Al 

Qur'an itu adalah] mimpi-mimpi yang kalut, malah diada- 
adakannya, bahkan dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia 
mendatangkan kepada kita suatu mukjizat, sebagaimana rasul-rasul 
yang telah lalu diutus.") 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Mereka 
tidak percaya akan hikmah Al Qur'an, tidak percaya bahwa Al Qur'an 
berasal dari sisi Alah, tidak percaya bahwa Al Qur'an adalah wahyu 
yang diturunkan Alah kepada Muhammad SAW. Sebagian mereka 
justru berkata, “Ini adalah kekalutan, ini adalah mimpi-mimpi tidur.” 
Sebagian mereka berkata, “Itu adalah kedustaan dan kebohongan dari 
dirinya.” Sebagian yang lain berkata, “Muhammad adalah seorang 
penyair, dan yang dibawa adalah syair.” 'maka hendaknya ia 

mendatangkan kepada kita suatu mulg'izat', mereka lalu berkata, 
“Hendaknya Muhammad mendatangkan kepada kami jika ia benar 
dalam ucaparmya; Sesungguhnya Allah telah mengutusnya sebagai 
seorang rasul kepada kami dan apa yang dibacakan adalah wahyu 
dari-Nya. "Suatu mukjizat" Maksudnya hujah dan argumentasi atas 
kebenaran yang diucapkan dan didakwahkan. 
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'Sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus'. Sebagaimana para 
rasul terdahulu yang dapat menghidupkan orang mati, menyembuhkan 
orang sakit kusta. Atau seperti unta Shaleh, dan mukjizat-mukjizat 
laiimya yang tidak seorang pun mampu melakukannya kecuali Allah, 
dan tidak seorang pun dapat mendatangkannya kecuali para nabi dan 
rasul.” 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


24566. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakaii 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"(Al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut," ia berkata, 
“Ini adalah perbuatan orang yang mimpi, dan ini adalah 
mimpi yang ia alami. J» lW 'Malah diada- 


'Maka hendaknya ia mendatangkan kepada kita suatu 


mukjizat, sebagaimana rasul-rasul yang telah lalu diutus'. 


maksudnya adalah, sebagaimana Isa, Musa, dan para rasul 
yang lain mendatangkan penjelasan.”^ 


24567. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abj 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"(Al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, belum jelas.”® 


24568. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


’ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2444). 

* Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/340). 
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Surah Al Anbiyaa' 


menceritakain kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"(Al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut," dia 
berkata, “Maksudnya adalah mimpi-mimpi yang kalut.”^ 

24569. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisal.*® 

Allah Ta’ala berfirman, jj "Bahkan mereka berkata 
(pula)" Tidak ada pengingkaran yang nyata dalam redaksi ayat ini. 
Digunakannya lafazh karena informasi yang ada berisi tentang 
orang-orang yang ingkar dan dusta. Jadi, dengan indikasi lafazh J; 
para pendengar telah memahami maksud ayat ini, seperti yang kami 
jelaskan sebelumnya. 

OM 




"Tidak ada (penduduk) suatu negeri pun yang beriman 
yang Kami telah membinasakannya sebelum mereka; maka 
apakah mereka akan beriman?** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 6) 


Takwil firman Allah: cJi C 

(Tidak ada [penduduk] suatu negeri pun yang berimdn yang Kami 
telah membinasakannya sebelum mereka; maka apakah mereka 
akan beriman?) 


’ Mujahid dalam tafsirnya (1/407) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (9/199). 
Ibid. 




Tafsir Ath-Thabari 


Allah Ta'ala berfirman, "Tidak ada suatu negeri pun yang 
mendustakan Muhammad, dan mereka dari golongan musyrik yang 
berkata, 'Hendaklah Muhammad mendatangkan kepada kami 
mukjizat, sebagaimana para rasul sebelumnya mendatangkan 
mukjizat'. Kami binasakan di dunia jika datang kepada mereka utusan 
Kami dengan mukjizat. 

“A/afajf apakah mereka akan beriman!” Maksudnya 
adalah. Dia berfirman, “Apakah mereka yang mendustakan 
Muhammad dan yang meminta kepadanya agar mendatangkan 
mukjizat, akan beriman kepadanya jika ia mendatangkan mukjizat, 
sementara nenek moyang mereka yang telah Kami binasakan tidak 
beriman kepada rasul Kami yang telah datang bersama mukjizatnya?" 

Penakwilan kami sama dengan' perkataan para ahli takwil. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24570. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanj^a dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

■^>4? "Kami telah membinasakannya sebelum mereka; 
maka apakah mereka akan beriman," ia berkata, “Mereka 
mempercayai hal itu.”’ ’ 

24571. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.’^ 


" Mujahid dalam tafsirnya (1/407) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/244S). 
Ibid. 




Surah Al Anbiyaa' 


24572. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami da^ Qatadah, tentang firman Allah, Cl 

1*4^ "Tidak ada (penduduk) 
suatu negeri pun yang beriman yang Kami telah 
membinasakannya sebelum mereka; maka apakah mereka 
akan berimanT Maksudnya adalah, para rasul terdahulu, 
ketika datang kepada kaumnya dengan membawa mukjizat, 
tetap tidak diimani oleh kaunmya dan tidak diperhatikan. 




**Kami tiada mengutus rasul-rasul sebelum kamu 
(Muhammad), melainkan beberapa orang-laki-laki yang 
Kami beri wahyu kepada mereka, maka tanyakanlah 
olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada 
mengetahui.’* (Qs. Al Anbiyaa' [21]; 7) 


Takwilfirman Allah: 

(Kami tiada mengutus rasul-rasul 
sebelum kamu [Muhammad], melainkan beberapa orang-laki-laki 
yang Kami beri wahyu kepada n^reka, maka tanyakanlah olehmu 
kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui) 

Firman-Nya, UCl}] "Kami tidak mengutus," wahai 
Muhammad. "Sebelum kamu," seorang rasul pun kepada suatu 


“ Ibnu Abi Hatim dalam ta&iraya (8/2444) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
QadirO/i99). 
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4 / ^ 

kaum sebelum umatmu,^kecuali "Beberapa orang laki-laki," 

seperti mereka. "Yang kami beri wahyu kepada mereka." 

Kami tidak ingin memberi wahyu kepada mereka yang berisi perintah 
atau larangan Kami, tidak juga kepada malaikat. Lalu, mengapa 
mereka mengingkarimu, padahal engkau seorang laki-laki, seperti 
halnya para rasul terdahulu? 



tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang berilmu, jika kamu 
tiada mengetahui." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada 
orang-orang yang berkata kepada sebagian mereka tentang 
M uhamma d SAW, "Ia hanya seorang manusia biasa seperti kalian, 
jika kalian m en g ingkar i dan bersikap bodoh terhadap permasalahan 
para rasul yang telah Kami utus sebelum Muhanunad, maka kalian 
tidak akan mengetahuinya wahai kaum, apakah mereka itu manusia 
atau malaikat 'Maka tanyakanlah olehmu’, kepada para Ahli 
Kitab yang menguasai Taurat dan Injil, apa yang akan dikatakan oleh 
mereka kepada kalian?” Hal tersebut sama seperti riwayat berikut ini: 

24573. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Jil yiU 

"Maka tanyakanlah olehmu kepada 
orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui ," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, tanyakanlah kepada ahli Taurat 
danlnjil.”*'^ 

Abu Ja’far berkata: Menurut pendapatku, dia 
menginformasikan kepada kalian bahwa para rasul terdahulu adalah 
seorang laki-laki yang memakan makanan dan pergi ke pasar. Dan ada 
yang mengatakan bahwa maksud ahli dzikr adalah ahli Al Qur'an, dan 
yang menyebutkan demikian adalah: 

. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/449), dari Ibnu Abbas dan Abu Shalih. 






Surah Al Anbiyaa' 


24574. Ahmad bin Muhammad At-Thusi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Shaleh menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Musa bin Utsman menceritakan kepadaku dari Jabir 

y' 

Al Ja’fi, ia berkata, "Ketika turun firman Allah, Jil \J:Z» 

‘Maka tanyakanlah olehmu kepada 
orang-orang yang berilmu, jika kamu tiada mengetahui', Ali 
berkata, ‘Kita adalah ahli adz-dzikr’."^^ 


24575. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, Y 

"Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang 
berilmu, jika kamu tiada mengetahui, " dia berkata, 
"Maksudnya adalah ahli Al Qur'an, dein adz-dzikr maksudnya 
adalah Al Qur'an." Dia lalu membaca, Uji 

"Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al 
Qur'an, dan sesungguhnya Kami benar-benar 
- memeliharanya. ” (Qs. Al Hijr [15]: 9)’® 



“Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang 
tiada memakan makarum, dan tidak (pula) mereka itu 
orang-orang yang kekal.'' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 8) 



Takwii firman Allah: ^ 

(Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/272). 

'® Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/449) dan Al Qurthubi dalam tafsrinya 
(11/272). 






Tafsir Ath-Thabari 


tiada memakan makanan, dan tidak [pula] mereka itu orang-orang 
yang kekal) 

Maksud ayat di atas, Allah Ta'ala berfirman: Tidaklah Kami 
menjadikan para rasul yang Kami utus k^ada umat-^at terdahulu 
sebelum umatmu, wahai Muhammad. ‘Tubuh- 

tubuh yang tiada memakan makanan.” Maksudnya adalah. Kami tidak 
menjadikan mereka dari golongan malaikat yang tidak memakan 
makanan, akan tetapi Kami menjadikan mereka bertubuh sepertimu 
yang juga memakan makanan. —Demikian maknanya— seperti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24576. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan tidaklah Kami jadiMn mereka 
tubuh-tubuh yang tiada memakan makanan," dia berkata, 
"Maksudnya yaitu, tidaklah Kami menjadikan 'paereka 
beij asad kecuali memakan makanan." * ’ 

24577. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Aliah, jiUJ^b 

"Dan tidaklah Kami jadikan mereka tubuh-tubuh yang tiada 

memakan makanan," dia berkata, “Maksudnya adalah. Aku 

tidak menjadikan mereka sebagai tubuh yang tidak bernyawa 

dan tidak memakan makanan, akan tetapi Aku jadikan 

mereka tubuh-tubuh yang bernyawa dan memakan 
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makanan.” 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/341) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uymn (3/438). 

Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas (8/446) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Manteur (5/617). 




Abu Ja’far berkata: "Dan tidaklah Kami 

jadikan mereka tubuh-tubuh." Dalam redaksi ayat ini Allah 
menggunakan lafazh yang berbentuk tunggal, padahal ia 

berfimgsi sebagai sifat untuk sesuatu yang jamak. Hal ini dibenarkan 
karena lafazh bermakna mashdar, seperti dikatakan dalam 

pembicaraan,Ojirli Sl tij "Dan Kami tidak menjadikan 

mereka sebuah bentuk yang tidak memakan makanan." 

Firman-Nya, "Dan tidak (pula) mereka itu orang- 

orang yang kekal." Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Mereka juga 
bukan tuhan-tuhan yang tidak mati dan tidak fana, akan tetapi mereka 
adalah manusia yang memiliki tubuh lalu mati." Ini dinyatakan Allah 
karena mereka berkata kepada Rasulullah SAW, «iu <y 

Si ^ "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu hingga 

kamu memancarkan mata air dan bumi untuk Kami. " Hingga firman- 

0 ^ 

Nya "Atau kamu datangkan Allah dan 

malaikat-malaikat berhadapan muka dengan kami. ” (Qs. Al Israa' 
[17]: 90.-92) Oleh karena itu, Allah berfirman kepada mereka, "Kami 
tidak pernah melakukan hal itu kepada seorang pun sebelum kalian, 
maka Kami juga tidak melakukannya terhadap kalian. Kami hanya 
mengutus kepada kalian seorang laki-laki yang Kami beri wahyu, 
sebagaimana Kami mengutus seorang rasul kepada kalian yang telah 
Kami beri wahyu. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang menyebutkan demikian adalah: 

24578. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan tidak (pula) mereka itu orang-orang yang kekal," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka pasti mati.”*^ 


19 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2445). 




Tafsir Ath-Thabari 


Kemudian Kami tepati janji (yang telah Kami janjikan) 
kepada mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan orang- 
orang yang Kami kehendaki dan Kami binasakan orang> 
orang yang melampaui batas.** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 9) 


Tajmil firman AUah: ^ 

W (Kemudian Kami tepati janji [yang telah Kami 

janjikan] kepada mereka. Maka Kami selamatkan mereka dan 


orang-orang yang Kami kehendaki dan Kami binasakan orang- 
orang yang melampaui batas) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Kemudian 
Kami berikan kepada utusan Kami yang telah didustakan oleh umat 
mereka yang meminta bukti-bukti, dan Kami benar-benar 
mendatangkan semua itu, namun mereka tetap dalam kebohongan dan 
tetap ingkar terhadap kenabian. Oleh karena itu. Kami tepati janji 
Kami, berupa kehancuran, jika mereka tetap dalam kekufuran kepada 
Tuhan mereka setelah datangnya bukti yang mereka min ta 


^ Hd tersebut s^a seperti firman Allah berikut ini, ^ ^ 

^ ^ Ijlofr "Barangsiapa yang kafir 

diantaramu sesudah (turun hidangan itu), maka sesungguhnya aku akan 
menyiksanya dengan siksaan yang tidak pernah aku timpakan kepada 
seorang pun di antara umat manusia. " (Qs. Al Maa'idah [4]: 115). Serta 
seperti firman Allah, VJ "Dan janganlah 

kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun yang akan 
menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat" (Qs. Huud [11]:64). 
Banyak lagi redaksi serupa yang berbentuk janji-janji Allah atas umat- 


umat yang mendustakan para rasul-Nya setelah didatangkan mukjizat 
dan bukti kebenaran. 


Surah Al Anbiyaa' 


Firman-Nya, "Maka Kami selamatkan mereka." 

Maksudnya adalah^ Allah Ta'ala berfirman, "Lalu Kami selamatkan 
para rasul Kami dari umatnya yang telah mendustakannya setelah 
mendatangkan bukti-bukti. 

Firman-Nya, itS cyj "Dan orang-orang yang Kami 
kehendaki." Maksudnya adalah, mereka merupakan pengikutnya yang 
mempercayai dengan apa yang dibawa. 

Firman-Nya, "Dan Kami binasakan orang- 

orang yang melampaui batas. " Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
"Kami hancurkan orang-orang yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri dengan melakukan kekufuran kepada Tuhannya.” Hal 
tersebut sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini; 

24579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan Kami binasakan orang-orang yang melampaui 
batas," ia berkata, “Maksudnya adalah orang musyrik.”^® 

OM 



"Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah 
kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan 
bagimu. Maka apakah kamu tiada memahaminya?'* 
(Qs, Al Anbiyaa' [21]; 10) 


Takwil firman Allah: ^^ 

(Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada kamu sebuah 
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Ibid. 




Tafsir Ath'Thabari 


kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu. 
Maka apakah kamu tiada memahaminya ?) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat tersebut. 
Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, sesungguhnya telah 
Kami turunkan kepada kalian sebuah kitab yang di dalamnya terdapat 
sebab-sebab kemuliaan kalian. Dan, yang menyebutkan demikian 
adalah, 

24580. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuara dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
"Di dalamnya terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah pembicaraan kalian."^* 

24581. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, d^ h^jahid, tentang firman 
Allah, ^ ^ "Sesungguhnya telah 

Kami turunkan kepada kamu sebuah kitab yang di dalamnya 
terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu, " ia ^^berkata, 
“Maksudnya adalah, pembicaraan kalian.” "Maka 

apakah kamu tiada memahaminya?" ia berkata, "Maksudnya 
adalah yang terkandung dalam ayat ^ beruntung) 

dan ^ 'Sebenarnya 

Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al 
Qur'an) mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan 
/m’.” (Qs. Al Mu’minuun [21]: 71)“ 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2446) dan Mujahid dalam tafsirnya (1/407). 



Surah Al Anbiyaa' ■ " 

24582. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan berkata: Al 
Qur'an tnnm membawa ajaran akhlak yang mulia. Tidakkah 
engkau meodengar firman Allah, 

^_pj "Sesungguhnya telah Kami turunkan kepada 
kamu sebuah kitab yang di dalamnya terdapat sebab-sebab 
kemuliaan bagimu. Maka apakah kamu tiada 
memahaminya? 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
adz-dzikr dalam ayat ini adalah kemuliaan. Mereka berkata, "Makna 
ayat tersebut adalah, sesungguhnya telah Kami turunkan kepada 
kalian sebuah kitab yang di dalamnya terdapat kemuliaan kalian.”^^ 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang kedua ini lebih tepat 
maknanya, sama seperti perkataan Sufyan (yang telah kami ceritakan 
darinya), bahwa maknanya adalah, kemuliaan bagi orang yang 
mengikuti dan mengamalkannya. 

OM 


•« l''1'n'* 


-r 




"Dan berapa banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang 
telah Kami binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu 
kaum yang lain (sebagai penggantinya). Maka tatkala mereka 
merasakan adzab Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari 
negennya.”(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 11-12) 
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Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/439). 
Sufyan Ats-Tsauri dalam tafiimya (1/199). 



Tafsir Ath'Thabari 


Takwil firman Allah: 


btil; 13 iS ^^5 


/=i/» <>t 


- - ;s 

(z>«« 

banyaknya [penduduk] negeri yang Tjialim yang telah Kami 
binasakan, dan Kami adakan sesudah mereka itu kaum yang lain 
[sebagai penggantinya]. Maka tatkala mereka merasakan adzab 
Kami, tiba-tiba mereka melarikan diri dari negerinya) 


Maksud firman di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Berapa banyak negeri yang telah kami binasakan." 

Lafazh asal maknanya adalah “Pecah atau patah”, 
seperti dikatakan yang artinya, aku patahkan punggung 

fiilan. aL- artinya adalah, giginya patah. Yang demikian itu 

pada pembahasan ini bermakna “Kami hancurkan”. 

Demikian para ahli takwil menakwilkannya. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 

24583. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya d^ 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
f "Dan berapa banyaknya — (penduduk) negeri yang 
zhalim — yang telah Kami binasakan," dia berkata, 
"Maksudnya adalah. Kami hancurkan."^® 

24584. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ "Dan berapa banyaknya (penduduk) 


2S 


Mujahid dalam tafeimya (1/407) 



Surah Al Anbiyaa' 


negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan ," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, Kami menghancurkannya." 

Ibnu Juraij berkata tentang ayat, ij» 'CLCai" (Penduduk) 
negeri yang zhalim yang telah Kami binasakan." Maksudnya 
adalah, di Yaman, Kami hancurkan dengan pedang hingga 
mereka binasa.^’ 


24585. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 4 .^^ ^ Sj "Dan berapa 

banyaknya (penduduk) negeri yang zhalim yang telah Kami 
binasakan ," ia berkata, "Maksudnya adalah. Kami binasakan 
sehancur-hancumya. 


Firman-Nya, iJui c-ls ^ "(Penduduk) negeri yang 

zhalim." Dalam redaksi ayat ini cukup menggunakan lafazh 
“Negeri” padahal yang dimaksud adalah penduduk negeri. Hal itu 
karena maknanya telah dipahami oleh para pendengar. Sedangkan 
kezhalimannya adalah kekufurannya kepada Allah Ta'ala dan 
pendustaannya kepada para rasul-Nya. 


Firman-Nya, Iajuo "Dan Kami adakan 


sesudah mereka itu kaum yang lain (sebagai penggantinya)." 
Maksudnya adalah, Allah Ta’ala berfirm^, "Sesudah mereka yang 
zhalim dari penduduk negeri tersebut, Kami binasakan karena 
kezhalimannya, maka kami adakan suatu kaum selain mereka." 


Firman-Nya, [^1^1 IIU "Maka tatkala mereka merasakan 
adzab Kami." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Tatkala 
mereka melihat dengan mata kepala mereka siksa Kami telah 
menimpa, dan mereka telah merasakannya, dikatakan, ‘Aku benar- 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2446). 
Asy-Syauskani dalam Fath Al Qadir (3/403,404). 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir {51342). 
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benar telah merasakan beban yang bertumpuk dari fulan, dan aku telah 
merasakannya darinya'." 

Firman-Nya, ^ "Tiba-tiba mereka melarikan diri 

dari negerinya" Maksudnya adalah. Dia berfirman, “Ketika mereka 
merasakan adzab Kami telah turun kepada mereka, mereka pun segera 
melarikan diri dengan terbirit-birit, pontang-panting, dan kocar-kacir. 
Dikatakan, "fulan melarikan kudanya," jika ia 

mengacungkan kedua tali kendalinya. 

OM 





?-> -'T" 



"Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu 
kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada 
tempat-tempat kediamanmu (yang baik), supaya kamu 
ditanya.** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 13) 


Tal^il firman Aliah: y ^ U ^ 

(Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah 
kamu kepada nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada tempat- 
tempat kediamanmu [yang baik], supaya kamu ditanya) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Janganlah 
kalian lari, dan kembalilah kepada nikmat yang telah kalian rasakan, 
yaitu kepada sesuatu yang telah kalian nikmati di dalamnya; 
kehidupan dan tempat tinggal kalian. —Demikian maknanya—, 
seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24586. M uhamma d bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ Z 

"Janganlah kamu lari tergesa-gesa; kembalilah kamu kepada 
nikmat yang telah kamu rasakan dan kepada tempat-tempat 
kediamanmu (yang baik), supaya kamu ditanya" Ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang diadzab di dunia, yaitu 
umat yang bermaksiat kepada Allah.” 


24587. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya daii 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
"Janganlah kamu lari tergesa-gesa, " ia berkata, "Maksudnya 
adalah, janganlah kalian melarikan diri."^® 


24588. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.^* 

24589. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ci ]P^\) 
^ '^j\ "Kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu 
rasakan," ia berkata, "Maksudnya adalah, kembalilah ke 
dunia kalian, yang ktilian nikmati di dalamnya." 


24590. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 


” Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/275) dari Al Qatadah. 

“ Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2446) dan Mujahid dalam tafsirnya (1/408). 
’’ Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2446). 
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Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, lu J} 
jui "Kembalilah kamu kepada nikmat yang telah kamu 
rasakan," ia berkata, "Maksudnya adalah, kembalilah kepada 
kenikmatan yang sebagiannya kalian rasakan di dunia 
kalian."” 

Para mufassir berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 
"Supaya kamu ditanya." Sebagian berpendapat bahwa 
maknanya adalah, agar kalian mengerti dan memahami permasalah. 
D an, y ang berpendapat demikian adalah: 

24591. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya d^ 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Supaya kamu ditanya," ia berkata, "Maksudnya 
adalah, agar kalian mengerti."” 

24592. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Supaya kamu ditanya," ia berkata, 

"Maksudnya adalah, agar kalian mengerti. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, agar 
kalian ditanya tentang sesuatu dari dunia kalian, sebagai bentuk 
penghinaan dan ejekan. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 
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AbduiTazzaq dalam tafsirnya (3/22). 
Mujahid dalam tafeiraya (1/408). 
Ibid 
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24593. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritak^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Supaya kamu ditanya," ia berkata, "Itu merupakan bentuk 

'\f% 

penghinaan dan ejekan bagi mereka." 

24594. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Supaya kamu ditanya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
sebagian dari dunia kalian. Ini merupakan bentuk ejekan bagi 
mereka. 

•OO 


J:: db a 0 ^ iTcitjjj; ipu' 

jviiW 

"Mereka berkata, 'Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim'. Maka tetaplah demikian 
keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi." 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 14-15) 


Talovil firman Allah: cJl> Ci 

^ (Mereka berkata, "Aduhai, 

celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
zhalim." Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/439) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
^/Atoir (5/342). 

Abdiirrazzaq dalam tafsirnya (3/22) dan lihat footnote sebelumnya. 
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jadikan mereka sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat 
hidup lagi) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Mereka 
^flalah orang-orang yang dihalalkan oleh Allah atas siksa-Nya, karena 
kezhaliman mereka, ^ “Aduhai, celaka kami, 

sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim. ” Itu 
dikarenakan kekufuran mereka kepada Tuhan mereka. 

' ci'i Ci "Maka tetaplah demikian keluhan mereka." 

Maksudnya adalah, demikian keluhan mereka ketika siksa Allah 
menimpa mereka, disebabkan kezhaliman mereka hingga Allah 
membinasakan mereka. Dia menuai mereka dengan pedang, seperti 
menuai tanaman dengan sabit, yang menghasilkan potongan- 
potongan. 

Firman-Nya, ‘^x^"Yang tidak dapat hidup lagi." Maksudnya 
adalah, mereka semua binasa. Semua kejelekan mereka menjadi 
padam, tidak lagi bergolak, hingga menjadi senyap sebagaimana api 
yang mati kemudian padam tanpa bekas. 

Penakwilan kami sama dengan penakwilan ahli takwil lainnya. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24595. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, cJlj Li 
"Maka tetaplah demikian keluhan mereka," dia 
berkata, "Ketika mereka melihat siksa secara kasat mata, 
tidak ada lagi igauan mereka selain perkataan, 

'Aduhai, celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang zhalim', hingga Allah menghancurkan dan 
membinasakan mereka.”^* 
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AbduiTazzaq dalam tafsirnya (3/22). 
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24596. 


Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, i>!li 

ii; o)!; a © "Mereka berkata, 'Aduhai, 

celaka kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
zhalim', maka tetaplah demikian keluhan mereka'.” Ia 


berkata, "Igauan mereka tidak lain adalah kata celaka, 

'Sehingga Kami jadikan mereka sebagai 
tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi'. 
Maksudnya adalah hingga mereka binasa. 


24597. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Sebagai tanaman yang telah dituai,” ia berkata, 
"Maksudnya adalah panen, 'Yang tidak dapat hidup 

lagi'. Matinya api adalah ketika tidak menyala.”^® 

24598. Said bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, "Sesungguhnya mereka adalah orang- 
orang yang tinggal di dalam benteng, dan Allah telah 
mengutus Bukhtanasar, ia mengirimkan bala tentara lalu 
memerangi mereka dengan pedang, karena mereka telah 
membunuh nabi mereka. Oleh karena itu, mereka dituai 
pedang. Itulah makna firman Allah, cJjS CS 

^ ^ ‘Maka tetaplah demikian 

keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka sebagai 


dengan 
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As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/619) dari Ibnu Abbas dan dinisbatkan 
kepada Ibnu Al Mundzir. 
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tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagV. 
Yaitu dituai dengan pedang.”^^ 


0 c:; t:; 

‘Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala 
yang ada di antara keduanya dengan bermain-main/* 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 16) 


Takwil firman Allah: 

(Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada 
di antara keduanya dengan bermain-main) 

Allah Ta'ala berfirman: Uj UU- U, “Dun 

tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di 
antara keduanya"' kecuali sebagai hujjah atas kalian, wahai manusia, 
agar kalian mengambil pelajaran dari itu semua, kemudian kalian 
mengetahui bahwa yang menciptakannya adalah Tuhan yang tidak 
menyerupai sesuatu pun, serta tidak ada uluhiyah kecuali untuk-Nya, 
dan tidak sah ibadah kecuali kepada-Nya. Dia tidak menciptakan hal 
itu untuk sesuatu yang tidak berguna dan main-main. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24599. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, UU- U> 
Cj "Dan tidaklah Kami ciptakan 

langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2447) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/439). 
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dengan bermain-main," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
tidaklah Kami menciptakan keduanya dengan main-main dan 
sia-sia.”^^ 






“Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, 
(istri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi 
Kami, jika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah 
Kami telah melakukannya).**(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 17) 


Takwil firman Allah: llks=» Cj» ^ j3 

(Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, 
[istri dan anakj, tentulah Kami membuatnya dari sisi Kamu jika 
Kami menghendaki berbuat demikian, [tentulah Kami telah 
melakukannya]) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Sekiranya 
Kami hendak menjadikan istri dan anak, niscaya Kami akan 
menjadikannya dari sisi Kami, akan tetapi hal itu tidak Kami lakukan, 
dan tidaklah pantas bagi Kami untuk melakukannya, karena tidak 
pantas bagi Allah memiliki anak dan istri. 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil, seperti yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24600. Muhammad bin Sulaiman bin Ubaidillah Al Ghailani 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Qutaibah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Salam bin Miskin 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Uqbah bin Abu 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2447). 



Hamzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
menyaksikan Al Hasan di Makkah berkata: Dia pernah 


UjJ "Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan, 


(istri dan anak), tentulah Kami membuatnya." Al Hasan 
berkata," §1 maknanya adalah perempuan. 


24601. Said bin Amru As-Sakuni menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Baqiyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Harun, dari Muhammad, dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, (JL 0^ J ^ "Sekiranya Kami hendak 
membuat sesuatu permainan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah istri."^ 


24602. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, J JP 
"Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu 
permainan," dia berkata, “Hal itu tidak pantas dan tidak 
selayaknya. Lafazh dalam bahasa Yaman artinya 
perempuan.”'*^ 

24603. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, o' J) 

"Sekiranya Kami hendak membuat sesuatu permainan," ia 
berkata, "Lafazh dalam sebagian bahasa orang Yaman 
artinya perempuan. 


** Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/276). 

" Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2448) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(11/276). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2448) dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya 
(3/22). 
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Firman-Nya, "Jika Kami menghendaki berbuat 

demikian, (tentulah Kami telah melakukannya )." 

24604. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 1^=» 6^ 
"Jika Kami menghendaki berbuat demikian, (tentulah Kami 
telah melakukannya)," dia berkata, "Maksudnya adalah, 
tidaklah Kami melakukaimya."^’ 


24605. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Iiu^aij, ia berkata: Mereka berkata, 
"Maryam adalah istri-Nya dan Isa adalah anak-Nya.” Allah 
lalu berfirman, J ^ "Sekiranya Kami hendak 


membuat sesuatu permainan.'" Maksudi^a adalah istri dan 
anak, — .-.l •... l'. "Tentulnh Kami 


i t:*) 


"Tentulah Kami 


membuatnya dari sisi Kami. Jika Kami menghendaki berbuat 
demikian, (tentulah Kami telah melakukannya). ” Maksudnya 
adalah, dari sisi Kami, dan tidaklah Kami ciptakan surga, 
neraka, kematian, kebangkitan, dan perhitungan. 


24606. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya d^ 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
uaJ "Tentulah Kami membuatnya dari sisi Kami," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, dari sisi Kami, dan tidaklah 


Abdun'azzaq dalam tafsirnya (3/22). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8^448) dan Mujahid dalam tafsirnya (1/408). 
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Kami ciptakan surga, 
perhitungan."'*^ 


neraka, kematian, kebangkitan, dan 

OM 





*‘Sebenamya Kami melontarkan yang hak kepada yang batil 
lalu yang hak itu menghancurkannya, maka dengan serta' 
merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagi kalian 
disebabkan kalian menyifati (Allah dengan sifat'sifat yang 
tidak layak bagi'Nya)**. {Qs. Al Anbiyaa' [21]: 18) 


Takwil firman AUah: Sal* S 

(Sebenarnya Kami melontarkan yang hak 
kepada yang batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka 
dengan serta-merta yang batil itu lenyap. Dan kecelakaanlah bagi 
kalian disebabkan kalian menyifati [Allah dengan sifat-sifat yang 
tidak layak bagi-NyaJ) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Akan 
tetapi. Kami menurunkan kebenaran dari sisi Kami, yaitu Kitabullah, 
dikarenakan kekufuran dan orang-orang kafir. AiSli "Lalu yang hak 
menghancurkannya." Maksudnya adalah seperti seseorang yang 
membinasakan orang lain dengan cara menghantam kepalanya sampai 
ke otaknya, dan jika hantaman jtu mengenai orang yang dihantamnya, 
maka ia tidak akan hidup lagi. 5*6 j* "Maka dengan serta-merta 
yang batil itu lenyap." Maksudnya adalah, dengan serta-merta ia akan 
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binasa dan lenyap. Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24607. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ^\j 
"Maka dengan serta-merta yang batil itu lertyap," dia 
berkata, "Maksudnya adalah binasa. 

24608. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 3*13 
"Maka dengan serta-merta yang batil itu lenyap," dia 
berkata, "Maksudnya adalah lenyap."^^ 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil berikut ini: 

24609. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, J; 

3*13 S' ''Sebenarnya Kami melontarkan 

yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu 

menghancurkannya, maka dengan serta-merta yang batil itu 
lenyap," ia berkata, “Maksud lafazh adalah Al Qur'an, 
sedangkan maksud lafazh adalah iblis. ^ \'S 
^\j 'Lalu yang hak itu 'menghancurkannya, maka dengan 
serta-merta yang batil itu lenyap'. Maksudnya adalah 
lenyap.”®^ 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2449) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(11/277). 

Tidak kami temukan otsca- ini dinisbatkan kepada Al Qatadah. Lihat Zad Al 
Masir (5/344). 

Tidak kami temukan cUsar ini dinisbatkan kepada Al Qatadah. Lihat Zad Al 
Masir (5/344). 
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Firman-Nya, "Dan kecelakaanlah bagimu 

disebabkan kamu menyifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak 
bagi-Nya)." Maksudnya adalah, kecelakaanlah bagi kalian karena 
kalian menyifati Tuhan kalian dengan sifat yang bukan sifat-Nya. 

Ada yang mengatakan bahwa Dia menjadikan anak dan istri 
serta kebohongan kalian kepada-Nya. Demikian penakwilan kami, 
sesuai dengan penakwilan para ahli takwil, seperti yang disebutkan 
berikut ini, hanya saja sebagian mereka mengatakan bahwa makna 
'kamu menyifati' adalah, kamu mendustakan. Adapim ulama lainnya 
mengatakan bahwa maknanya adalah, kami berbuat syirik. Perbedaan 
dalam pemaknaan lebih disebabkan karena menyifati Allah dengan 
memiliki pendamping merupakan suatu kebohongan, dan sama artinya 
dengan telah berbuat syirik, sebab telah menyifati dengan sifat yang 
tidak semestinya. Hal ini ibarat dalam pemaknaan yang lebih bisa 
dipahami oleh para pendengar. 

Adapun orang yang menyebutkan seperti apa yang kami 
katakan menyebutkan sebagaimana berikut ini: 

24610. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 11^ 

"Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 
menyifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi- 
Nya), " ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian dustakan.”” 

24611. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 'L* 

"Dan kecelakaanlah bagimu disebabkan kamu 
menyifati (Allah dengan sifat-sifat yang tidak layak bagi- 
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Tidak kami temukan atsar ini dari Al Qatadah dalam penafsiran ayat ini. Lihat 
tafsir Ibnu Abi Hatim (4/1362). 
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Nya), " dia berkata, “Maksudnya adalah, kemusyrikan kalian.” 
Tentang firman-Nya,5^^ "Kamu menyifati (Allah dengan 
sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya)," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, kemusyrikan kalian." Adapun ayat, 
"Kelak Allah akan membalas mereka 
terhadap ketetapan mereka” Mujahid berkata, "Perkataan 
mereka yang dusta dalam hal tersebut."^ 

•OO 



“Dan kepunyaan-Nycdah segala yang di langit dan di bumi 
dan malaikat'malaikat yang di sisi-Nya, mereka tiada 
mempunyai rasa angkuh untuk menyembdh'Nya dan tiada 
(pula) merasa letih," (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 19) 

Takwil^ firman Allah: ci 

^ 0 ? 'Ij (Dan kepunyaan-Nyalah segala 

yang di langit dan di bumi dan malaikat-malaikat yang di sisi-Nya, 
mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah-Nya dan 
tiada [pula] merasa letih) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman: Bagaimana 
mungkin Allah menjadikan seorang istri, sedangkan seluruh kerajaan di 
langit dan di bumi, serta para malaikat yang ada disisi-Nya, yang tidak 
pernah berhenti menyembah-Nya dan tidak pernah bosan menjadi pelayan- 
Nya, adalah milik-Nya? Seperti kalian ketahui, seorang bapak tidak 
akan menjadikan anak dan istrinya sebagai budak dan hamba bagi 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (5/1396). 
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dirinya, sedangkan semua yang ada di langit dan bumi adalah hamba 
Allah. Lalu, darimana Allah memiliki istri dan anak? Tidakkah kalian 
berpikir atas kedustaan kalian kepada Tuhan kalian? 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24612. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan tiada (pula) merasa letih," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tidak kembali. 

24613. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, '^j 
"Dan tiada (pula) merasa letih," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, mereka tidak pernah lelah. 

24614. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

24615. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsimya (8/2448). 
^ Mujahid dalam tafsirnya (1/408,409). 

” Ibid. 
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"Dcin tiado (pulct) merosct letih," dia berkata, Maksudnya 
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^Halah, mereka tidak pernah lelah." 

24616. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata. 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, tiada (pula) merasa 

letih," dia berkata, "Maksudnya adalah, mereka tidak pernah 
lelah."^’ 

24617. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muarmnar, dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya. 

24618. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, ^ 04 ^ 0 --» a 

"Mereka tiada mempunyai rasa angkuh untuk menyembah- 
Nya dan tiada (pula) merasa letih, " ia berkata. Mereka ftdak 
^ pernah letih dan tidak pernah merasa bosan. Lafazh Y 
* tiada henti-hentinya' maksudnya adalah, mereka tidak 
bosan.”®^ 

Semuanya bermakna sama, meskipun redaksinya berbeda, ia 
berasal dari perkataan merekei, *jg^ ^ artinya, jika unta tersebut letih 
dan berdiri. 

OM 


” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/441). 
AbduiTazzaq dalam ta&imya (3/23). 

Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uyun (3/341). 
Ilmu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/344). 
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i i;)/* O jS' ^ 

"Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti' 
hentinya. Apakah mereka mengambil tuhan'tuhan dari 
bumi, yang dapat menghidupkan (orang'orang mati)?** 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: ZO-Zl) 


Takwil firman Allah: ^ 

O' ^ (Mereka selalu bertasbih malam dan 

siang tiada henti-hentinya. Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan 
dari bumi, yang dapat menghidupkan [orang-orang mati]?) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Para 
malaikat yang ada di sisi Allah bertasbih kepada-Nya sepanjang 
malam dan siang, tiada pernah bosan dan berhenti. Seperti disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24619. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamid 
memberitahukan kepada kami dari Ishaq bin Abdullah bin Al 
Harits, dari bapaknya, bahwa Ibnu Abbas pemah bertanya 
kepada Ka'ab tentang firman Allah, V 
'^1' "Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada 

henti-hentinya." Serta firman-Nya, ^ 

^ Y "Maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu 

bertasbih kepada-Nya di malam dan siang hari, sedang 
mereka tidak jemu-jemu." Ia lalu berkata, "Apakah engkau 
pemah lelah berkedip? Apakah engkau pemah lelah 
bernapas?” Ia menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Demikianlah, 
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mereka telah diberikan ilham untuk bertasbih, seperti hdnya 
kalian diberikan ilham untuk berkedip dan bernapas. 

24620. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Abu Ishaq Asy-Syaibani, dari 
Hassan bin Mukhariq, dari Abdullah bin Al Harits, ia berkata, 
"Aku pernah bertanya kepada Ka'ab Al Ahbar tentang firman 
Allah, 4^4^ "Mereka selalu 

bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya," apakah 
mereka tidak sibuk memmaikan suatu misi atau suatu 
pekerjaan? Ia menjawab, “Wahai anak saudaraku, 
sesungguhnya tasbih dijadikan untuk mereka seperti 
dijadikannya napas imtuk kalian. Bukankah kamu makan, 
minum, berdiri, duduk, datang, dan pergi sambil bernapas?” 
Aku menjawab, “Ya.” Ia berkata, “Demikian pula dengan 
tasbih yang dijadikan untuk mereka. 

24621. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman dan Abu Daud menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Imran Al Qathan menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, dari Salim bin Abu Al Ja’ad, dari Ma’dan 
bin Abu Thalhah, dari Amr Al Bikkali, dari Abdullah bin 
Umar, ia berkata, "Sesungguhnya Allah Ta'ala membagi 
makhluk menjadi sepuluh bagian; sembilan bagian malaikat 
dan satu bagian seluruh makhluk. Dia membagi malaikat 
menjadi sepuluh bagian; sembilan bagian malaikat bertugas 
bertasbih malam dan siang tanpa henti, sedangkan satu 
bagian malmkat bertugas menyampaikan risalah-Nya. Dia 
membagi makhluk menjadi sepuluh bagian; sembilan bagian 


® Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2449), Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/278), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/345). 

Ibid. 
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jin dan satu bagian seluruh manusia. Dia membagi manusia 
menjadi sepuluh bagian; Ya juj dan Ma'juj sembilan bagian, 
dan seluruh manusia satu bagian.”^ 


24622. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Mereka selalu bertasbih malam dan siang 
tiada henti-hentinya," dia berkata, "Sesungguhnya para 
malaikat yang ada di sisi Allah Yang Maha Pemurah tidak 
membangkang dan tidak bosan menyembah-Nya. Diceritakan 
kepada kami bahwa ketika Rasulullah SAW duduk bersama 
para sahabatnya, tiba-tiba beliau bersabda, ‘Apakah kalian 
mendengar apa yang aku dengar? ’ Mereka menjawab, ‘Kami 
tidak mendengar sesuatu wahai Rasulullah’. Beliau lalu 
bersabda, ‘Sungguh, aku mendengar rintihan langit, dan 
wajarlah jika ia merintih, karena tidak ada satu tempat 
istirahat pun melainkan ada malaikat yang sujud atau berdiri 
padanya. 


Firman-Nya, 10 !' ^ ^ "Apakah 

mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang dapat menghidupkan 
(orang-orang mati)?" Maksudnya adalah, apakah orang-orang 
musyrik itu mengambil tuhan-tuhan dari bumi yang mereka anggap 
dapat menghidupkan orang-orang mati? Maksud lafazh ^ adalah 


^ Al Hakim dalam Mustadrak (4/490), dengan sedikit perbedaan, ia berkata, 
“Shahih isnad-nysi, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Telah 
disepakati oleh Adz-Dzhabi.” 

Diriwayatkan oleh AbduiTazaq dengan sedikit perbedaan redaksi dalam tafsirnya 
(3/28), Al Qurthubi dalam tafsirnya (17/13), Ibnu Hajar sebagian darinya dalam 
Fath Al Bari (13/107), dan Mubarkafliri dalam Tuhfah Al Ahwadzi (6/351). 

“ Al Bazzar dalam musnadnya dengan redaksi yang sama (8/177), Ath-Thabrani 
dalam Al Kabir (3/201), dan Abu Syaikh dalam Al Adhamah (3/987). 

Semuanya menyebutkan bahwa Al Qatadah meriwayatkannya dari Shafwan bin 
Muharraz, dari Hakim bin Hizam, secara marju 
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tuhan-tuhan. Allah Ta'ala berfirman, "Apakah tuhan-tuhan yang 
mereka sembah ini dapat membangkitkan orang-orang yang mati?" la 
melanjutkan: Menghidupkan orang-orang yang mati dan menciptakan 
kembali makhluk, karena sesungguhnya Allah-lah yang mampu 
menghidupkan dan mematikan. Seperti dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 


24623. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Yang dapat menghidupkan (orang-orang mati)?" ia berkata, 
“Lafazh Artinya menghidupkan."^® 


24624. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkate 
- tentang firman Allah, ^ ^ 

"Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan dari bumi, yang 
dapat menghidupkan (orang-orang mati)?" dia berkata, 
“Maksudnya adalah, adakah salah satu dari tuhan-tuhan 
mereka yang dapat menghidupkan orang-orang yang telah 
mati?” Dia lalu membacakan firman Allah, o* J» 

"Katakanlah, 'Siapakah yang memberi rezeki 
kepadamu dari langit dan bumi'." Hingga firman-Nya, ^ L> 
vJ^ "Mengapa kamu (berbuat demikian)? 
Bagaimanakah kamu mengambil keputusan?" (Qs. Yuunus 


[10]: 31-35)' 
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** Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2449), tidak kami temukan ia dalam tafsir 
Mujahid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/621). 
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H/ 


**Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain 
Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka 
Maha Suci Allah yang mempunyai Arsy daripada apa yang 
mereka sifatkan,” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 22) 


Takwil firman Allah: ^ liju-ij 

llc (Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan 
selain Allah, tentulah keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha 
Suci Allah yang mempunyai Arsy daripada apa yang mereka 
sifatkan) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Sekiranya di 
langit dan di bumi ada tuhan-tuhan yang patut disembah sel^ Allah 
Pencipta segala sesuatu, yang uluhiyah dan ibadah tidak diperbolehkan 
kecuali bagi-Nya, ifjuii) "Tentulah keduanya itu telah rusak binasa." 
Maksudnya, kedua penduduk langit dan bumi pasti rusak. 

0 ^.^ IIp Jy ^ "Maka Maha Suci Allah yang 

mempunyai Arsy daripada apa yang mereka sifatkan." Maksudnya 
adalah, ke-Maha Suci-an hanya milik Allah, dari dusta mereka yang 
musyrik kepada-Nya. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24625. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firm^ Allah, 

^ "Sekiranya ada 

di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang 
mempunyai Arsy daripada apa yang mereka sifatkan," ia 
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berkata, “Allah menyucikan Dzat-Nya sendiri ketika Dia 
didustakan.”^* 



Lo JiLi V 


"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuatiNya dan 
merekalah yang akan ditanyai/' 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 23) 


Takwil firman Allah: 

tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan merekalah yang 
akan ditanyai) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Tidak 
seorang pun yang berhak bertanya kepada Tuhan Yang memiliki Arsy 
atas perbuatan-Nya kepada para makhluk-Nya, baik yang berkenaan 
dengan kehidupan, kematian, kemuliaan, kehinaan, maupun 
sebagainya, karena mereka adalah makhluk dan para hamba-Nya. 
Semua berada di bawah kerajaan dan kekuasaan-Nya, yang segala 
hukum adalah hukum-Nya dan segala keputusan adalah keputusan- 
Nya. Tidak ada yang lebih tinggi dari Dia lalu boleh bertanya kepada- 
Nya, “Mengapa Engkau lakukan ini? Mengapa tidak Engkau lakukan 
yang ini?” "Merekalah yang akan ditanyai" 

Semua malAluk yang ada di langit dan di bumi adalah hamba- 
Nya, yang akan ditanyai perbuatannya dan akan diperhitungkan semua 
amalnya. Dialah yang akan bertanya kepada mereka dan menghisab 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2449) dengan redaksi yang lebih panjang 
darinya. 
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mereka, karena Dia penguasa mereka, dan tentu saja mereka dibawah 
kekuasaan-Nya. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil berikut ini; 


24626. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Jrlj V 
® ditanya tentang apa yang 

diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditanyai," dia 
berkata, “Dia tidak boleh ditanya atas perbuatan-Nya 
terhadap para hamba-Nya, dan merekalah yang akan ditanya 
tentang amal perbuataimya.”^^ 


24627. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, J*!» V 
0 "Dia tidak ditanya tentang apa yang 

diperbuat-Nya dan merekalah yang akan ditar^ai," ia 
berkata, “Tuhan Yang Maha Pencipta tidak boleh ditanya 
tentang ketetapan-Nya atas para makhluk-Nya, d^ justru Dia 
yang akan bertanya kepada para niakhluk-Nya tentang amal 
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perbuatan mereka.” 

24628. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid memberitahukan 


kepada kami, ia berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata tentang firman Allah, ^ 

"Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat-Nya dan 
merekalah yang akan ditar^ai," ia berkata, “Tuhan Yang 


** As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsvr (5/622). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3442) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (11/279). 
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Maha Pencipta tidak boleh ditanya tentang ketetapan-Nya 
atas para makhluk-Nya, dan justru seluruh makhluk akan 
ditanya oleh-Nya tentang amal perbuatan mereka. 


lyU js 

< > 'y'r' yyiyt :^V- ^ 


‘oyr^^ c)^4,l*> J o* 


"‘Apakah mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? 

Katakanlah, ‘Unjukkanlah hujjahmu! (Al Qur'an) ini 
adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku, dan 
peringatan bagi orang-orang yang sebelumku\ Sebenarnya 
kebanyakan mereka tiada mengetahui yang hak, karena itu 
mereka berpaling/' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 24) 


Takwil fipnan Allah: 

<• > >< ^ V- '' ^-'yy./A t'u 

OjAm v 1 J; jh o* y'i. (Apakah 

mereka mengambil tuhan-tuhan selain-Nya? Katakanlah, 

"Unjukkanlah hujjahmu! [Al Qur'an] ini adalah peringatan bagi 

orang-orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang 

yang sebelumku. ” Sebenarnya kebanyakan mereka tiada 

mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman; Apakah 
orang-orang musyrik itu menjadikan tuhan-tuhan selain Allah yang 
bisa memberikan manfaat dan bahaya, dapat menciptakan, 
menghidupk^, dan mematikan? Katakan kepada mereka, wahai 
Muhammad,ij>U “Unjukkanlah hujjahmu!” Maksudnya adalah 
bukti kalian. Tunjukkanlah bukti dan argumentasi kebenaran kalian 
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jika kalian mengaku benar dalam perkataan kalian. Seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 


24629. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, lyU J5 
"Katakanlah, 'Vnjukkanlah hujjahmu’!" Dia berkata, 
“Maksudnya adalah, tunjukkan bukti atas perkataan kalian.”’^ 


Firman-Nya, <>• <> Qur'an) ini adalah 

peringatan bagi orang-orang yang bersamaku." Maksudnya adalah, 
apa yang aku bawa dari sisi Allah kepada kalian berupa Al Qur an ini 
^ ^ % "Adalah peringatan bagi orang-orang yang bersamaku." 
Maksudnya, berita bagi orang-orang yang bersamaku, tentang pahala 
yang akan mereka peroleh atas keimanan dan ketaatan mereka kepada 
Allah, serta tentang siksa yang akan ditimpakan Allah kepada mereka 
karena kemaksiatan dan kekufuran mereka kepada-Nya. 


Firman-Nya, ^ "Dan peringatan bagi orang-orang 

yang sebelumku." Miiksudnya adalah, berita tentang orang-orang 
terdahulu, atas perlakuan Allah kepada mereka di dunia dan di akhirat 


kelak. 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil, dan yang berpendapat demikian menyebutkan: 


24630. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan^ 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 
cM <>• Qur'an) ini adalah peringatan bagi orang- 

orang yang bersamaku, dan peringatan bagi orang-orang 
yang sebelumku," dia berkata, “Al Qur'an berisi tentang halal 
dan haram. «y 'Dan peringatan bagi orang-orang 
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As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/623) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(1/155). 
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yang sebelumku’. Maksudnya adalah berita amed perbuatan 
umat-umat terdahulu, dan apa yang dilakukan Allah terhadap 
mereka.”’^ 


24631. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: He^aj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, >3 'jl* 
"(Al Qur'an) ini adalah peringatan bagi orang-orang yang 
bersamaku," dia berkata, “Maksudnya adalah pembicaraan 
tentang orang-orang yang bersamaku, dan pembicaraan 
tentang orang-orang terdahulu. 

Firman-Nya, ^ V S, "Sebenarnya kebanyakan 

mereka tiada mengetahui yang hak" Maksudnya adalah, orang-orang 
musyrik tidak mengetahui kebenaran perkataan dan perbuatan mereka. 

"Karena itu mereka berpaling" dari kebenaran lantaran 
kebodohan dan sedikitnya pemahaman mereka atas hal tersebut. Oleh 
karena itu, mereka berpaling dari kebenaran tersebut. 

' Qatadah mengatakan seperti berikut ini: 

24632. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kanu dari Qatjuiah, tentang firman Allah, Y ^JS\ Jj 
^ "Sebenarnya kebanyakan mereka tiada 

mengetahui yang hak, karena itu mereka berpaling," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka berpaling dari 
Kitabullah.”’^ 


” Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/443). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/443) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/346). 

” As-SuyutW dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/624). 
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"Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum 
kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwasanya 
tidak ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka 
sembahlah olehmu sekalian akan Aku'." 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]; 25) 


Takwil firman Allah: 

' 0 ' (Dan Kami tidak mengutus seorang rasul 

pun sebelum kamu melainkan Kami wahyukan kepadanya, 
•'Bahwasanya tidak ada tuhan [yang hak] melainkan Aku, maka 
sembahlah olehmu sekalian akan Aku.") 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: 


“Da« Kami tidak mengutus, ” wahai Muhammad^ ^'Sebelum 

kamu," seorang rasul pun kepada suatu kaum. ^‘■Melainkan 

Kami wahyukan kepadanya" bahwa tidak ada tuhan yang hak untuk 
disembah di langit dan di bumi melainkan Aku. "Maka 

sembahlah olehmu sekalian akan Aku" Maksudnya, memurnikan 
ibadah hanya untuk-Ku dan meng-Esa-kan ketuhanan hanya untuk- 
Ku. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
mufsasir dalam riwayat berikut ini: 

24633. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said mencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, tentang finnan Allah, cjt 

0 ^ \ 'V J \ 

Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum kamu 
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melainkan Kami wahyukan kepadanya, 'Bahwasanya tidak 
ada tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah 
olehmu sekalian akan Aku'." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dengannya Aku mengutus para rasul dengan ikhlas dan 
tauhid, dan tidak akan diterima —^Abu Ja’far berkata: 
Menurutku ia mengatakan— suatu amal perbuatan sebelum 
mereka mengucapkannya dan mengakuinya. Syariat itu 
bermacam-macam, dalam Taurat ada syariat, dalam Injil ada 
syariat, dan dalam Al Qur'an ada syariat, halal dan haram. Ini 
semua menyangkut keikhlasan ibadah kepada Allah dan 
memurnikan tauhid untuk-Nya.”^^ 


^ 


**Dan mereka berkatOf 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak'. Maha Suci Allah, 
Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba 
yang dimuliakan, mereka itu tidak mendahului-Nya dengan 
perkataan dan mereka mengerjakan perintah-perintah- 
Nya.” (Qs, Al Anbiyaa' [21]; 16-11) 


Takwil firman Allah: 

^ mereda 

berkata, "Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil 
[mempunyai] anak." Maha Suci Allah. Sebenarnya [malaikat- 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/624) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (2/372). 
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malaikat itu], adalah hamba-hamba yang dimuliakan, mereka itu 
tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka mengerjakan 
perintah-perintah-Nya) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman: Orang- 
orang yang kafir kepada tuhan mereka berkata, “Tuhan Yang Maha 
Pemurah telah mengambil anak dari malaikat-Nya.” Oleh karena itu, 
Allah Yang Maha Suci dan Tinggi berfirman mengagungkan Dzat- 
Nya dari perkataan mereka, serta membebaskan diri dari apa yang 
telah mereka sifatkan kepada ke-Maha Suci-an-Nya. Dia berfirman 
untuk menyucikan Dzat-Nya, “Apa yang telah mereka sifatkan itu. J; 

'Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), adalah hamba- 
hamba yang dimuliakan' Maksudnya, tidaklah malaikat-malaikat itu 
seperti yang dituduhkan oleh orang-orang kafir dari golongan 
manusia, akan tetapi mereka adalah hamba-hamba yang dimuliakan, 
yakni yang telah Allah muliakan. Seperti disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24634. Bisyr menceritakan kepada kami, berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakM 
kepada kami dari patac^ih, tentang firman Allah, [J lij 

©■ d®' mereka berkata, 

'Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) 
anak'. Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat-malaikat itu), 
adalah hamba-hamba yang dimuliakan." Dia berkata, 
“Orang-orang Yahudi berkata, ‘Sesungguhnya Allah pernah 
berhubungan baik dengan jin, dan di antara mereka menjadi 
golongan malaikat’. Aliah lalu^ mendustakan perkataan 
mereka dan membantah, J? Sebenarnya 

(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang 

dimuliakan'. Para malaikat tidaklah seperti yang mereka 
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tuduhkan, akan tetapi mereka adalah hamba-hamba Allah 

m 

yang dimuliakan imtuk menyembah-Nya.” 


24635. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, dari Qatadah.’® Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdurrazaq mengabarkan kepada kami, ia 


berkata: Muammar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, 
tentang ayat, yj Jl_^I \J\ij '‘Dan mereka berkata, 
‘Tuhan Yang Maha Pemurah telah mengambil (mempunyai) 
anak'." Ia berkata, “Orang-orang Yahudi dan sekelompok 
manusia berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah mengadakan 
hubungan baik melalui perkawinan dengan jin, mak% para 
malaikat berasal dari jin!’ Allah Ta'ala lalu berfirman, 

Jii ‘Maha Suci Allah. Sebenarnya (malaikat- 
malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan'. 
Hingga firman-Nya, ci* ‘Dan mereka itu 

selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya’."^^ 


Firman-Nya, . "Mereka itu tidak mendahului- 


Nya dengan perkataan ." 


Abu Ja’far berkata: Bacaan rafa' pada firman-Nya, 

“Hamba-hamba yang dimuliakan." Maksud Allah Yang 
Maha Suci dan Tinggi berfirman, “Mereka tidak berbicara kecuali atas 
perintah Tuhan mereka, dan tidak pula melakukan sesuatu kecuali 
dengan izin-Nya." 


24636. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2449). 
Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/23). 

Ibid 
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"Mereka itu tidak mendahului-Nya dengan 
perkataan," ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah memuji 
mp.reka- / J>« 'Dan mereka mengerjakan 

OA 

perintah-perintah-Nya ' 








"Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka 
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada 
memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai 
Allah, dan mereka itu selalu berhati'hati karena takut 
kepada'Nya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 28) 


Takwil firman Allah: jAiL- Uj oy. ^ 

(^Uah mengetahui segala sesuatu 

yang dihddapan mereka [malaikat] dan yang di belakang mereka, 
dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada orang yang 
diridhai Allah, dan mereka itu selalu berhati-hati karena takut 
kepada-Nya) 

Allah Ta'ala berfirman: Allah mengetahui apa yang ada 
dihadapan mereka, walaupun belum disampaikan kepada-Nya, baik 
yang mereka katakan maupun yang mereka keijakan. lo "Dan 
yang di belakang mereka” Maksudnya adalah, pada masa-masa yang 
telah lalu, walaupun jaraknya telah bertahun-tahim. Mereka berkata, 
“Semua itu terhitung untuk mereka dan atas mereka, serta tidak ada 
sesuatu pim yang tersembunyi dan-Nya.” 

” As-Suyuthi dalam A/Mantewr (5/624). 


53 


Surah Al Artbiyaa' 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil, dan yang menyebutkan demikian adalah; 

24637. Muhammad bin Saad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata; Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, S ^ mengetahui segala 

sesuatu yang dihadapan mereka (malaikat) dan yang di 
belakang mereka," dia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mengetahui apa yang mereka keijakan dan apa yang mereka 
tinggalkan.”*^ 

Firman-Nya, \ % "Dan mereka tiada 

memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah. 
Maksudnya adalah, para malaikat tersebut tidak dapat memberikan 
syafaat dan pertolongan kecuali bagi orang yang diridhai Allah. 

, Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 

ahli takw il, dan yang berpendapat demikian adalah: 

» 

24638. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, % 

Jll "Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah," dia berkata, “Orang- 
orang yang diridhai Allah adalah orang-orang yang memiliki 
syahadat bahwa tidak ada tuhan selain Allah.”*^ 

24639. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
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kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 'b/j 

"Dan mereka tiada memberi syafaat 
melain^n kepada orang yang diridhai Allah," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, kecuali bagi orang yang diridhai 
Allah.”*^ 

24640. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.*^ 

24641. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

JIj "Dan mereka tiada memberi syafaat melainkan 
kepada orang yang diridhai Allah," ia berkata, “Maksudnya 
adalah pada Hari Kiamat. cj (»>J "Dan mereka 

itu selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya '."*^ 

24642. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, % "Dan mereka tiada 

memberi syafaat," ia berkata, “Maksudnya adalah pada Hari 
Kiamat.”*^ 


“ Mujahid Halam tafsirnya (1/409) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/281). 
Ibid. 

“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/443). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/23). 
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24643. M uhamm ad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 

berkata: M uh ammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 

87 

Muammar, dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya. 

Firman-Nya, ^ mereka itu selalu 

berhati-hati karena takut kepada-Nya." Maksudnya adalah, mereka 
takut kepada Allah dan selalu berhati-hati dengan hukuman yang akan 
menimpa mereka. "Selalu berhati-hati." Maksundya adalah 

dari berbuat maksiat dan menyelisihi perintah serta larangan-Nya. 

•OO 


>0 


**Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan, 
'Sesungguhnya aku adalah tuhan selain daripada Allah', 
maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahanam, 
demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang- 
orang zhalim/* (Qs, Al Anbiyaa' [21]: 29) 


Takwil firman Allah: Ot ^ 

(Dan barangsiapa di antara 
mereka, mengatakan, "Sesungguhnya aku adalah tuhan selain 
daripada Allah", maka orang itu Kami beri balasan dengan 
Jahanam, demikian Kami memberikan pembalasan kepada orang- 
orang zhalim) 

Maksud firman di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Barangsiapa di antara para malaikat ada yang berkata, 
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'Sesungguhnya aku adalah tuhan’ selain Allah, 'Maka orang itu', 
yang mengatakan hal itu, 'Kami beri balasan dengan 

Jahanam'." Maksudnya, ia akan Kami beri balasan Neraka Jahanam 
atas perkataannya tersebut. 

Firman-Nya, Demikian Kami memberikan 

pembalasan kepada orang-orang zhalim." Maksudnya adalah, 
sebagaiman a Kami memberikan balasan kepada malaikat yang 
mengatakan demikian; aku adalah Tuhan selain Allah, dengan Neraka 
Jahanam, maka demikian pula Kami memberikan balasan kepada 
setiap orang yang zhalim terhadap dirinya dengan mengingkari Allah 
dan menyembah selain-Nya. 

Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dalam ayat ini 
adalah iblis. Kami mengatakan itu karena tidak ada malaikat yang 
berkata, “Sesungguhnya aku adalah tuhan selain Allah.” Dan yang 
berpendapat demikian adalah: 

24644. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Dan barangsiapa di antara mereka, mengatakan," dia 
berkata: Ibnu Juraij berkata, "Siapa dari malaikat yang 
berkata, ‘Sesungguhnya aku adalah tuhan selain Allah’. 
Tidak ada yang mengatakan demikian kecuali iblis, ia 
menyeru agar dirinya disembah, maka turunlah ayat ini 
berkenaan dengan iblis.”** 


24645. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, <3^ ‘^■3 
10 "Dan 

barangsiapa di antara mereka, mengatakan, 'Sesungguhnya 
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aku adalah tuhan selain daripada Allah', maka orang itu 
Kami beri balasan dengan Jahanam, demikian Kami 
memberikan pembalasan kepada orang-orang zhalim," ia 
berkata, “Ayat ini diturunkan khusus berkenaan dengan iblis, 
si musuh Allah, karena ucapannya. Allah melaknatnya dan 


menjadikannya makhl^ yang terkutuk. Allah lalu berfirman, 

‘Maka orang itu Kami 

beri balasan dengan Jahanam, demikian Kami memberikan 
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pembalasan kepada orang-orang zhalim " 


24646. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kani dari 
Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan barangsiapa di antara 
mereka, mengatakan, 'Sesungguhnya aku adalah tuhan selain 
daripada Allah', maka orang itu Kami beri balasan dengan 
Jahanam," dia berkata, “Ini khusus berkenaan dengan 
„ iblis.”^® 



"Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahidu adalah 
suatu yang padu, Uemudian Kami pisahkan antara 
keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 
hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?** 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 30) 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2450). 
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TakwU ^man AUah: ts\^=9 ^1 jiljl 

^ ^ ^ ^ (Dan apakah 

orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala 
sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga 
beriman?) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman; Apakah 
orang-orang yang kafir kepada Allah tidak mengetahui bahwa langit 
dan bumi dahulunya adalah sesuatu yang padu, tidak ada lubang di 
antara keduanya, akan tetapi saling menempel, kemudian Kami 
pisahkan antara keduanya? 

Di katakan, jfj yakni merapatkannya. Dari sini orang 

Arab menyebut perempuan yang rapat farji-nya. dengan istilah 
Bentuk t un g galny a adalah ^i, padahal ia sifat bagi langit dan bumi, 
dan terletak sesudah lafazh karena ia mashdar, sep6rti J ji 

Firman-Nya, 'Kemudian kami pisahkan antara 

keduanya'. Maksudnya adalah, kami belah keduanya dan kami 
renggangkan keduanya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari 
berpadunya langit dan bumi, dan proses pemisahan antara keduanya, 
dengan apa keduanya dipisahkan? Sebagian berpendapat bahwa 
dahulu langit dan bumi saling menempel, lalu Allah memisahkan 
keduanya dengan udara. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


24647. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

bl^=» y '^^"Dan apakah orang-orang 
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yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu 
keduanya dahulu adalah suatu yang padu," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, keduanya saling menempel.”^* 


24648. 


Muhammad bin Saad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 



"Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 
bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah 
suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara 
keduanya, " dia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya saling 
menempel, lalu langit diangkat dan bumi diturunkan.”®^ 


24649. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
. Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, ^ 

"Dan apakah orang- 


orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian 
Kami pisahkan antara keduanya," ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata, "Keduanya saling menempel, lalu Allah memisahkan 
keduanya."®^ 


24650. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ jiljl 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/625), tidak dinisbatkan kecuali kepada 
Ibnu Jarir, dan Al Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/444). 

” As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/625), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/444), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/348). 

Lihat dua atsar yang lalu dari Ibnu Abbas. 
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7-'-» .'r''' 

1 « j 


i^/^S\ o1 ’\^i^"Dan apakah 
orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit 
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, 
kemudian Kami pisahkan antara keduanya, " dia berkata, “Al 
Hasan dan Qatadah berkata, "Dahulu keduanya adalah padu, 
lalu Allah memisahkan antara keduanya dengan udara. 


Para ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
dahulu langit adalah padu dalam satu lapis, lalu Allah memisahkannya 
menjadi tujuh lapis langit. Demikian juga bumi, dahulunya adalah 
padu dalam satu lapis, lalu Allah memisahkannya menjadi tujuh lapis 
bumi. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24651. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

U Adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 

antara keduanya," dia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
memisahkan dari bumi enam bumi yang lainnya, dan jadilah 
tujuh lapis bumi dengannya, serta memisahkan dari langit 
enam langit yang laiimya, dan jadilah tujuh lapis langit 
dengaimya. Setelah itu, tidaklah langit dan bumi bersatu 
padu."^^ 

24652. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamm ad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/348). 

Mujahid dalam tafsirnya (1/409), Abu Syaikh dalam Al Adhamah (3/1026), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/444), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/348). 
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Allah, “Suatu yang padu, kemudian Kami 

pisahkan antara keduanya, " dia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah memisahkannya menjadi tujuh langit, sebagiaimya di 
atas sebagian yang lain, dan memisahkan menjadi tujuh 
bumi, sebagiaimya di bawah sebagian yang lain.”^^ 

24653. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, sama seperti hadits 

• 07 

Muhammad bin Amr dari Abu Ashim. 


24654. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid memberitahukan kepada kami 
dari Ismail, ia berkata: Akujpemah bertanya kepada Abu 
Shalih tentang firman Allah, "Keduanya 

dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya," dia berkata, “Maksudnya adalah, dahulu 
kala, bumi bersatu padu, dan langit juga bersatu padu. Allah 
'lalu memisahkan dari satu langit menjadi tujuh langit, dan 
dari satu bumi menjadi tujuh bumi.”^* 

24655. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, ia berkata, “Dahulu kala, langit 
adalah satu kesatuan, kemudian Allah memisahkannya dan 
menjadikannya tujuh langit dalam dua hari, yaitu hari Kamis 
dan Jum’at. Disebut hari Jum'at karena pada hari itu 
dikumpulkan penciptaan langit dan bumi. Itulah makna 
firman Allah, ^‘Yang telah 


** Abdurrazzaq dalam tafsrinya (3/23), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/444), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/348). 

^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/444) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
/</A/asir(5/348). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2450) dan Abu Syaikh dalam Al Adhamah 
(3/1025). 
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menciptakan langit dan bumi dalam enam masa’. {Qs. Al 
A’raaf [7]: 54) Serta berfiraian, 'J 

‘Keduanya dahulu adalah suatu 
yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya’."^^ 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah, dahulu 
langit bersatu padu tidak menurunkan hujan. Bumi juga demikian, 
bersatu padu tidak menumbuhkan tumbuhan. Allah lalu memisahkan 
langit, sehingga dapat menurunkan hujan, dan memisahkan bumi 
sehingga dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Demikian 
maknanya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24656. Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, u» ^ >J' 

(iT "Dan apakah orang-orang yang kafir 


24657. 


tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya 
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya," dia berkata, “Maksudnya adalah, dahulu 
keduanya bersatu padu, tidak ada sesuatu pun yang keluar 
darinya. Allah lalu memisahkan langit, sehingga menurunkan 
hujan. Juga memisahkan bumi, sehingga menumbuhkan 


tumbuh-tumbuhan. Itulah makna firman Allah, 


'! 0 !' Demi langit yang mengandung hujan, dan 

bumi yang mempunyai tumbuh-tumbuhan’.’’ (Qs. Ath- 
Thaariq [86]: 11-12)^°° 

Al Husein bin Ali As-Sudi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari Fudhail bin 
Marzuq, dari Athiyah, tentang firman Allah, IpS < 1 ^^' ^ 
ll 'J "Dan apakah orang- 

orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 


” Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/348). 
Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/284). 
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bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian 
Kami pisahkan antara keduanya," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, dahulu langit bersatu padu, tidak meniirunkan hujan, 
dan bumi juga bersatu padu tidak menumbuhkan tumbuh- 
tumbuhan. Allah lalu memisahkan langit dengan hujan dan 
memisahkan bumi dengan tumbuh-tumbuhan, serta 
menjadikan dari air segala sesuatu menjadi hidup. Lalu, 
apakah mereka tetap tidak beriman?”^®' 


24658. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada k^i, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, > jiljl 

l. j '\jaj “Dan apakah orang-orang yang kafir 

tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya 
dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan 
antara keduanya," dia berkata, “Maksudnya adalah, dahulu 
langit bersatu padu tidak menurunkan hujan, dan bumi juga 
bersatu padu tidak menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Allah 
lalu memisahkan keduanya, maka Allah menurunkan hujan 
langit dan membelah bumi lalu mengeluarkan tjmibuh- 
tumbuhann;^a. Allah berfirman, S ‘- 




0^.^ ^ ‘Kemudian Kami pisahkan antara keduanya. 

Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
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mengapakah mereka tiada juga beriman'?" 


Sebagian ulama berpendapat bahwa alasan Allah Ta'ala 
berfirman, I- “Kemudian Kami pisahkan antara keduanya,” adalah 
karena dahulu, malam ada sebelum siang, lalu Dia memisahkan siang. 
Demikian maknanya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


24659. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
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Ibid. 






Tafsir Aih-Thabari 


Tsauri memberitahukan kepada kami dari bapaknya, dari 
Tkrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Malam diciptakan 
sebelum siang. Allah lalu Ta’ala berfirman, 

‘Kemudian Kami pisahkan antara keduanya 

Abu Ja’far berkata; Pendapat yang paling tepat adalah yang 
mengatakan bahwa maknanya adalah, tidakkah orang-orang kafir 
memperhatikan bahwa sesungguhnya langit dan bumi dahulu bersatu 
padu dari hujan dan tumbuhan, lalu Kami pisahkan langit dengan 
hujan dan bumi dengan tumbuh-tumbuhan? 


Menurut kami, pendapat inilah yang paling tepat, lantaran 
indikasi ayat selanjutnya atas hal itu, ^ J& o* LiUarj 
"Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka 
mengapakah mereka tiada juga beriman?" Tidaklah Allah 
melanjutkan ayat ini dengan sifat demikian kecuali karena sebelumnya 
telah disebutkan penyebabnya. 


Jika ada orang jjerkata, “Bila demikian, maka mengapa 
dikatakan, ‘Dan apakah 


orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan 
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu\ sementara hujan 
diturunkan dari langit dunia?” Jawabannya adalah, “Terjadi perbedaan 
pendapat dalam masalah ini. Sebagian orang mengatakan bahwa ia 
diturunkan dari langit ketujuh. Sebagian lain mengatakan bahwa ia 
diturunkan dari langit keempat. Jika hal itu juga seperti yang Anda 
katakan, bahwa ia diturunkan dari langit dunia, maka dalam firman 
Allah, ‘Bahwasanya langit dan bumV, juga tidak 

ada indikasi dalil yang menyalahi pendapat kami, karena boleh saja 
dikatakan otjUlLlt, tapi yang dimaksud adalah timggal, lalu 
disebutkan dengan jamak, karena setiap bagian darinya adalah langit. 


Abu Syaikh Al Adhamah (4/1373) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya 

( 1 / 200 ). 
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seperti dikatakan JUlif ‘baju yang usang-usang dan 


pakaian yang lusuh-lusuh’.” 

■ Jika ada yang berkata, “Bagaimana dikatakan J 

sementara lafazh merupakan bentuk jamak, 

padahal semestinya dalam kaidah jamak muannast, yang jika 
jumlahnya sedikit, maka disifati dengan kata dan jika jumlahnya 

banyak maka disifati dengan kata c. llT?” jawabannya adalah: 

Redaksinya memang benar demikian, karena keduanya (langit dan 
bumi) adalah dua macam benda yang berbeda. Langit macamnya 
sendiri, dan b\imi macamnya sendiri. 


Firman-Nya, ^ "Dan dari air 

Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka 
tiada juga beriman?" Maksudiiya adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Kami hidupkan dengan air yang Kami turunkan dari langit segala 
sesuatu.” Seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini. 


24660, Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, ^ari Qatad^, tentang firman Allah, jUl «jjLjJUarj 
^ ^ "Dan dari air Kami jadikan segala 

sesuatu yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga 
beriman?" dia berkata, “Maksudnya adalah, segala sesuatu 
yang hidup diciptakan dari air.”^*^ 


Jika ada yang berkata, “Mengapa hanya dikhususkan segala 
sesuatu yang hidup, bahwa ia tercipta dari air, sedangkan yang lain 
tidak, sementara Anda tahu bahwa tanaman, tumbuh-tumbuhan, 
pepohonan, dan sebagainya yang tidak punya kehidupan, tapi hidup 
dari air?” 


Jawabannya adalah, “Itu karena tidak ada sesuatupun kecuali 
ia memiliki kehidupan dan kematian, meskipun maknanya berlainan 


AbduTrazzaq dalam tafsirnya (3/23). 
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dengan yaijg memiljki roh. Oleh karena itu, dikatakan, jlJ' <>« 

0^.^ ^ ^‘Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang 

hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? ’ Jadi, apakah 
mereka tidak percaya dengan hal itu, dan tidak mengakui bahwa yang 
melakukan itu semua adalah Tuhan Yang patut disembah?” 

MO 



“Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung-gunung yang 
kokoh supaya bumi itu (tidak) goncang bersama mereka 
dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan yang 
luas, agar mereka mendapat petunjuk/* 

(Qs. Al Anbiyaa' [21 ]: 31) 


Takwil firman Allah: c/ t) 

'! 0 ? ^ (^tm telah Kami jadikan di bumi ini 

gunung-gunung yang kokoh supaya bumi itu [tidak] goncang 
bersama mereka dan telah Kami jadikan [pula] di bumi itu jalan- 
jalan yang luas, agar mereka mendapat petunjuk) 


Allah Ta'ala berfirman: Apakah orang-orang kafir tidak 
percaya dengan bukti-bukti kekuasaan Kami atas mereka, bahwa 
Kami telah menciptakan gunung-gunung yang kokoh di atas bumi? 


Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


24661. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

'Dan telah Kami jadikan di bumi ini gunung- 
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gunung yang kokoh, " ia berkata, “Maksudnya adalah gunung- 
gunung.”*®^ 

Firman-Nya, "Supaya bumi itu (tidak) goncang 

bersama mereka." Maksudnya adalah, agar bumi tidak goyang 
bersama mereka. Allah Jalla Tsanaa'uhu berfirman, "Oleh karena itu. 
Kami jadikan pada bumi ini pantek yang kokoh, yang terbuat dari 
gimvmg-gimung, kemudian Kami mengokohkannya agar tidak 
terguncang karena manusia, dan agar manusia tetap kokoh berada di 
permukaan bumi. 

Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24662. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Dahulu mereka 
bergerak-gerak di atas bumi, tidak dapat menetap. Lalu ketika 
mereka bangun pagi, ternyata Allah telah menciptakan 
gunung-gunxang yang menjadi pengokoh bagi bumi.”*®® 

Firman-Nya, "Dan telah Kami jadikan (pula) 

di bumi itu jalan-jalan yang luas." Maksudnya adalah. Kami 
mudahkan mereka di bumi yang Kami sediakan untuk mereka. 

Firman-Nya, "Yang luas." Maksudnya adalah, jalan- 

jalannya. Bentuk tunggalnya adalah seperti dalam riwayat berikut 
ini: 

24663. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, bJUas:^ 
tCi "Dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan 
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yang luas," dia berkata, “Maksunyda adalah tanda-tanda.” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7^219). 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/118). 
Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/24S1). 
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Firman-Nya, "Jalan-jalan." Maksudnya adalah, tempat 

berlalu. Ia merupakan bentuk jamak dari “jalan”. 

Disebutkan bahwa Ibnu Abbas berkata, “Maksud firman Allah, 
‘Dan telah Kami jadikan (pula) di bumi itu jalan-jalan 
yang luas' , adalah. Kami jadikan di gimung-gunung.” 

Menurutnya (Ibnu Abbas), dhamir /la' dan ah/pada kata 
kembali kepada lafazh 

24664. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan telah Kami jadikan (pula) di 

bumi itu jalan-jalan yang luas," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, di antara gunimg-gimung.”‘°® 


Kami memilih pendapat pertama, ^ang mengatakan bahwa 
dhamir ha' dan alif kembali kepada jf}i\ karena jika ia yang 
dimaksudkan, maka masuklah di dalamnya daratan dan pegunungan, 
yang semuanya termasuk bumi, dan Allah telah menjadikan bagi para 
makhluk-Nya jalan-jalan yang luas padanya, dan tidak ada indikasi 
yang menunjukkan bahwa maksudnya adalah jdan-jalan dari sebagian 
bumi tanpa sebagian lainnya. Keumuman makna adalah lebih utama. 


Firman-Nya, "Agar mereka mendapat petunjuk." 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami jadikan jalan-jalan 
yang luas ini di bumi agar manusia memperoleh petimjuk jalan." 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/627), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Mundzir. 





"Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang 
terpelihara, sedang mereka berpaling dari segala tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. Dan 
Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari 
dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di 
dalam garis edarnya.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 32-33) 


A . f \A J7> 


Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang 


mereka berpaling dari segala tanda-tanda [kekuasaan AllahJ yang 
terdapat padanya. Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan 
siang, tnatahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu 


beredar di dalam garis edarnya) 


Allah Ta'ala berfirman, " lliS "Dan Kami 

menjadikan langit itu sebagai atap." Maksudnya adalah, bagi bumi 


yang terpelihara. 

Firman-Nya, "Yang terpelihara." Maksudnya adalah. 

Kami memeliharanya dari semua syetan yang terlaknat. 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil, dan yang berpendapat demikian adalah: 


24665. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
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Jbnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, llH. 
l "Sebagai atap yang terpelihara," dia berkata, 

“Maksudnya adalah, yang diangkat.”**^ 

24666. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

24667. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
l^epada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ul*»^ 
"Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap 
yang terpelihara, " dia berkata, “Maksudnya adalah atap yang 
diangkat tinggi"* dan gelombang yang terpelihara.” 

Firman-Nya, "Sedang mereka berpaling 

dari segala tanda-tanda '(kekuasaan Allah) yang terdapat padanya." 
Maksudnya adalah orang-orang yang mengingkari tanda-tanda yang 
ada di langit, yaitu matahari, bulan, dan bintang. 

"Mereka berpaling." Maksudnya adalah, berpaling dari 
berpikir dan merenunginya sebagai bukti kekuasaan Allah atas 
mereka, dan bukti bahwa Dialah Tuhan Yang Maha Esa, dan tidak ada 
tuhan yang patut disembah selain Tuhan Yang mengaturnya, serta 
tidak ada yang berhak kecuali untuk-Nya. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24668. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 


Mujahid dalam tafeimya (1/410). 

Ibid. 

Al Qurdiubi dalam tafiimya (11/285). 
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kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

"Sedang mereka berpaling dari segala tanda- 
tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya," dia 
berkata, “Matahari, bulan, dan bintang adalah tanda-tanda 
langit.”"^ 

24669. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya."^ 

Firman-Nya, ^ ^ SJi- y»j 
"Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, 
matahari dan bulan. Masing-masing dari keduanya itu beredar di 
dalam garis edarnya." Maksudnya adalah. Aliahlah yang menciptakan 
malam dan sitmg imtuk kalian, wahai manusia, sebagai satu nikmat 
bagi kalian dan bukti kekuasaan-Nya, bahwa tidak ada tuhan yang 
patut disembah selain Dia, yang malam dan siang saling bergantian 
untuk kehidupan kalian serta hal-hal yang berkenaan dengan urusan 
dunia dan akhirat. Dia pula yang menciptakan matahari dan bulan. ^ 
(4 "Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam 
garis edarnya." Maksudnya adalah, masing-masing dari keduanya 
beredar dalam garis edarnya. 

Para mufassir berbeda pendapat tentang lafazh ^ dalam ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat bahwa ia berbentuk seperti besi 
penggiling. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24670. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Mujahid dalam tafeimya (1/410). 
Ibid. 




menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jT 

"Masing-masing dari keduanya itu beredar di Mlam 
garis edarnya," dia berkata, berbentuk seperti besi 
penggiling.”"^ 

24671. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu J]^j> dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ 4 y "Masing-masing dari keduanya itu 

beredar di dalam garis edarnya," dia berkata, 
berbentuk seperti besi penggiling.”'" 

24672. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepadaku dari Qabus bin Abi Dhabyan, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ ci (X 
"Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam 
garis edarnya, " ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah falak 
langit.”'"* 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang disebufican Allah 
dalam ayat ini maksudnya adalah cepatnya peredaran matahari, bulan, 
b intang, dan yang lain. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24673. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
me nden gar Abu Muadz bericata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia bericata: Aku mendeng^ 

«e' > -e «V' 

Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 

"Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 

^^Ubid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/446). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2452). 
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edarnya," ia berkata; “Maksud ^ yaitu peredaran dan 
kecepatan.”'*’ 

Sebagian berpendapat bahwa ^ adalah gelombang yang 
terpelihara, tempat matahari, bulan, dan bintang beredar. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa ia adalah poros tempat 
beredarnya bintang-bintang. Sebagian berpendapat seperti dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24674. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakm 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ jT 
"Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam 
garis edarnya," ia berkata, “Maksudnya adalah pada falak 
langit.”"* 

24675. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 4 tP 
"Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya," dia berkata, “Maksudnya adalah, ia beredar di 
falak langit seperti yang Anda lihat.”"^ 

24676. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Alla^ y “Masing-masing dari 

keduanya itu beredar di dalam garis edarnya," dia berkata, 
maksudnya adalah yang ada di antara langit dan bumi, 
tempat beredarnya bintang-bintang, matahari, dan bulan.” Ia 
lalu membaca firman Allah, iJjO 


Tidak kami tem u k a n atsar ini dari Adh-Dhahhak. Lihat Tcrfsir Al Qurthubi 
(11/286). 

Abdiirrazzaq dalam ta&imya (3/24). 






Ta^rAth'Thabcai 


"MarAa Suci Allah yang menjadikan di 
langit gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadikan juga 
padanya matahari dan bulan yang bercahaya." (Qs. Al 
Furqaan [25]: 61) Ia lalu berkata, "Gugtisan-gugusan itu 
bdrada di antara langit dan bumi, bukan hanya di bumi." 

Firman Allah, ^ "Masing-masing dari keduanya 

itu beredar di dalam garis edarnya.” Maksudnya adalah, yang ada di 
antara lan git dan bumi, yaitu bintang-bintang, matahari, dan bulan. 

Disebutkan bahwa Al Hasan berkata, adalah alat 

p enggiling tepung yang bentuknya seperti alat pemint^.”*^® 

Pendapat yang benar adalah tentang firman-Nya, 
"Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam garis 
edarnya,” adalah, bisa jadi tersebut adalah seperti yang dikatakan 
oleh Mujahid, yaitu seperti besi penggiling. Bisa juga seperti yang 
Hilcatflkan oleh Al Hasan, yaitu seperti alat penggiling tepung. Bisa 
juga maksudnya adalah gelombang yang teijaga, atau poros langit. 
Hal itu karena lafazh ^ dalam bahasa Arab artinya adalah segala 
sesuatu yang berputar, dan bentuk jamaknya adalah 

Jika setiq) yang berputar dalam bahasa Arab disebut falak, 
sementara tidak ada dalil dari ayat dan hadits yang kuat, yang 
menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan falak adalah sesuatu yang 
tertentu, maka sebaiknya kita menakwilkannya sesuai firman-Nya, 
dan tidak perlu membicarakan sy^a yang tidak kita ketahui. 

Jika pend{q)at yang benar adalah seperti yang kami katakan, 
maka penakwilan ayat ini menjadi matahari dan bulan, masing-masing 
dari keduanya beredar pada porosnya. 

Firman-Nya, "Beredar,” maknanya adalah berotasi. 

Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

Al Baghawi dalam tafeimya (3/243) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(8/24S2), dengan makna yang sama dah Ibnu Abbas. 
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24677. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^<4 

"Masing-masing dari keduanya itu beredar di dalam 
garis edarnya,” ia berkata, "Maksudnya adalah berotasi."*^' 

24678. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

24679. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia be^ata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Masing-masing dari 

keduanya itu beredar di dalam garis edarnya," ia berkata, 
"Maksudnya adalah bemtasi."*^ 

Ayat 0 ^ 41 » ^ Ji'yang menjadi khabar dari kalimat 
yang menempati posisi khabar dengan me ng gunakan 

huruf wau dan nun. Dalam ayat tidak menggunakan lafazh atau 
2»^, seperti dikatakan dalam kalimat, 4 

karena sujud termasuk perbuatan manusia, maka ketika matahari serta 
bulan disifati seperti perbuatan mereka, di sini kabar keduanya seperti 
khabar mereka. 

OM 


Mujahid dalam ta&iraya(2/S35). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2452). 



Tafsir Ath-Thabari 




“Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia 
pun sebelum kamu (Muhammad); maka jikalau kamu mati, 
apakah mereka akan kekal? Tiap-tiap yang berjiwa akan 
merasakan mati. Kami akan menguji kamu dengan 
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya). Dan, hanya kepada Kamilah kamu 
dikembalikan.'' (Qs. Al Anbiyaa" [21]: 34-35) 


(Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusia pun 
sebelum kamu [Muhammad]; maka jikalau kamu mati, apakah 
mereka akan kekal? Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakah matu 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan [yang sebenar-benarnya]. Dan, hanya kepada Kamilah 
kamu dikendiaUkan) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
SAW: Kami tidak pernah menjadikan seorang pun dari manusia hidup 
kekal di dunia sebelummu, wahai Muhammad, maka bagaimana 
mungkin Kami akan menjadikanmu kekal? Engkau pasti akan mati, 
sebagaimana para rasul Kami mati sebelummu. 

Firman-Nya, ^ "Maka jikalau kamu mati, 

apakah mereka akan kekal?” Maksudnya adalah, orang-orang yang 
berbuat syirik kepada Tuhan mereka akan hidup kekal di duma 
setelahmu? Tidak, hal itu tidak akan terjadi. Bagaimanapun, mereka 
alffln mati, baik engkau hidup maupun mati. 
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Suroh Al Anbiyaa' 


Dimasukkan huruf /a' pada kata 0i sebagai kalimat penimpal, 
karena kalimat penimpal bersambung dengan perkataan sebelumnya. 
Karenanya ia juga masuk pada lafazh sebab ia merupakan 
jawaban atas kalimat penimpal, dan sekiranya pada lafazh tidak 
dimasukkan huruf Ja', maka yang demikian diperboleh saja dengan 
dua penakwilan: 


Pertama, dihapuskan, dan demikianlah maksudnya. 


Kedua, memang dimaksudkan untuk didahulukan kepada 
balasan kalimat, seakan-akan ia berkata, cu* Oi "Apakah 

mereka akan kekal, walaupim engkau mati?"^^^ 

Firman-Nya, "Tiap-tiap yang berjiwa akan 

merasakan mati." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Setiap 
jiwa pasti merasakan kematian, mengalami sesaknya kematian dan 
meneguk kehidupan asalnya.” 


Firman-Nya, "Kami akan menguji kamu 

dengan keburukan dan kebaiMn sebagai cobaan (yang sebenar- 
benarnya). Dan hanya kepada Kamilah kamu dikembalikan ." 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami akan menguji 
kalian, waheii manusia 'Dengan keburukan' —sesuatu yang 
menyesakkan— yang dengannya Kami menguji kalian. 'Dan 

kebaikan', —-hidup nyaman, kecukupan, dan kesehatan— yang 


dengaimya Kami coba kalian.” 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpend^at demikian adalah: 


24680. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadal^ dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Kami akan menguji kamu 


124 


Al Farra dalam Ma'aniAl Qw'<m (2/202). 



TirfsirAih'Thabari 


dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya)," dia berkata, “Maksudnya adalah dengan 
kelapangan dan kesusahan. Keduanya adalah ujian.” 

24681. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceri^an 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya)," dia 
berkata, “Maksudnya adalah. Kami uji kalian dengan 
sebagai bala', serta dengan kemudahan sebagai 
fitnah. 4)^^ hanya kepada Kamilah kamu 

dikembalikan 


24682. Yunus. menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zmd berkata 
tentang firman Allah, 

"Kami akan mengigi kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-beruanya). Dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikembalikan," dia berkata, “Maksudnya 
. adalah. Kami uji mereka dengan hal-hal yang mereka senangi 
dan hal-hal yang mereka benci. Kami uji mereka sedemikian 
rupa guna mengetahui cara mereka bersyukur atas hal-hal 
yang mereka senangi dan bersabar atas hal-hal yang mereka 
benci.”*^’ 


24683. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 


Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya (8/24S2) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AHfyun(?IAA€). 

Ibnu Katsir dalam tafeimya (1/91). 

Rmu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/350) dan Al Mawardi dalam An-NtiktU wa 
AlUyunOmi). 
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Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan 
kebaikan," dia berkata, “Maksudnya adalah. Kami uji kalian 
dengan kesengsaraan dan kebahagiaan, kesehatan dan 
kesakitan, kekayaan dan kemiskinan, halal dan haram, 
ketaatan dan kemaksiatan, serta petunjuk dan kesesatan.”*^* 

Firman-Nya, "Dan hanya kepada Kamilah kamu 

dikembalikan." Maksudnya adalah, kepada Kamilah mereka kembali, 
lalu diberikan balasan atas amal perbuatan mereka yang baik dan yang 
buruk. 

ooo 







*^Dah apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka 
hanya membuat kamu menjadi olok-olok, (Mereka 
mengatakan), * Apakah ini orang yang mencela tuhan- ‘ 
tuhanmu?* Padahal mereka adalah orang-orang yang 
ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah,** 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]; 36) 


Takwil firman Allah: 

(Dan apabila orang-orang kafir itu melihat kamu, mereka hanya 
membuat kamu menjadi olok-olok, [mereka mengatakanj, "Apakah 


ini orang yang mencela tuhan-tuhmtmu?" Padahal mereka adalah 
orang-orang yang ingkar mengingat Allah Yang Maha Pemurah) 


m 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (S/350). 




TirfsirAih'Thabari 


Allah berfirman kepada Nabi SAW, " “Dan apabila 

melihat kamu, ’’ wahai Muhammad. uM “Orang-orang kafir 

itu," kepada Allah, “Mereka hanya membuat 

kamu menjadi olok-olok" Maksudnya adalah, mereka hanya 
membuatmu sebagai bahan olok-olokan. Sebagian dari mereka berkata 
kepada sebagian lainnya, \ "Apakah ini 

orang yang mencela tuhan-tuhanmu?" Maksudnya adalah, dia 
menyebutkan tuhan kalian dengan kejelekan dan menganggapnya 
mftmiliki aib. Ini merupakan rasa heran mereka terhadap hal tersebut. 
Allah Ta'ala berfirman, "Mereka heran dengan perkataanmu, wahai 
Muhammad, tentang tuhan-tuhan mereka yang tidak memberikan 
Tnanfflflt dan bahaya." "Padahal mereka adalah 

orang-orang —yang ingkar — mengingat Allah Yang Maha Pemurah." 
Y ang telah menciptakan mereka dan memberikan kenikmatan kepada 
mftTftlfa, mendatangkan manfaat dan bahaya kepada mereka. Hanya 
kepada-Nya mereka dikembalikan, karena Dialah yang berhak untuk 
itu. "Yang ingkar." 

• 0 

Orang Arab biasanya menggunakan laf^ sebagai 

bentuk pujian dan celaan. Mereka berkata lJ^ ^ yang 

maksudnya. Kami mendengar si fiilan menyebut keburukan dan aib si 
fulan. Juga seperti ucapan Antarah dalam syairnya berikut ini. 


^ ^ ^ ^ ^ 

Janganlah kamu mencela anak kudaku, karena tidaklah aku 
memberinya makan lalu kulitmu meryadi seperti kulit buduk 
Maksud lafayh adalah, janganlah engkau 

mencela anak kudaku. Kami mendengar ia menyebutnya dengan baik. 


Bait ini milik Antarah. Lihat dalam diwannya (hal. 32). 
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• V n - I*: 



"Mantisia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak 
akan Aku perlihatkan kepada kalian tanda-tanda adzab-Ku, 
Maka janganlah kalian minta kepada-Ku 
mendatangkannya dengan segera. Mereka berkata, 
"Kenankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian adalah 
orang-orang yang benar?** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 37-3S) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

O O (Manusia 

telah dijadikan [bertabiat] tergesa-gesa. Kelak akan Aku perlihatkan 
kepada kalian tanda-tanda adzab-Ku. Maka janganlah kalian minta 
kepada-Ku mendatangkannya dengan segera. Mereka berkata, 


'Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian adalah orang- 
orang yang benar?") 


Maksud finnan Allah Ta^ala: "Manusia telah 

dijadikan." adalah anak Adam. "Tergesa-gesa." Para ahli 

takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. Sebagian 
berpendapat bahwa maknanya adalah, tergesa-gesa dalam membuat 
dan membentuknya. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


24684. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari As^'ats, dari Ja’far, 
dari Said bin Jubair, tentang firman Allah, 

"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa, " dia 
berkata, “Ketika Allah meniupkan roh ke dalamnya pada 
bagian dua lututnya, ia berusaha untuk bangkit. Allah lalu 
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berfinnan, ‘Manusia telah dijadikan 

(bertabiat) tergesa-gesa' 

24685. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, ia berkata, "Ketika ditiupkan roh 
ke dalam diri Adam, lalu roh tersebut masuk ke kepalanya, 
dan ia bersin, malaikat berkata, ‘Katakanlah alhamdulillah'. 
Ia pun mengucapkan alhantdulillah. Allah lalu berfirman 
kepadanya, 'Semoga Tuhanmu merahmatimu'. Ketika roh 
masuk ke dua matanya, ia melihat ke buah-buahan surga, dan 
ketika masuk ke perutnya, ia memiliki nafsu kepada 
makanan, lalu ia melompat, sebelum roh sampai ke kakinya, 
dengan tergesa-gesa ke b\iah-buahan surga. Itulah maksud 
firman-Nya, ‘Manusia telah dijadikan 

(bertabiat) tergesa-gesa'. Manusia memang diciptakan 
dengan tabiat tergesa-gesa.”*^* 

24686. Muhammad bin Abdtd A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsur menceritakan kepada kami dari 
Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, diciptakan dengan tabiat 
tergesa-gesa.”*^^ 

Sebagian ulama b«pendapat bahwa makna lafazh 
"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa," a^ah, 
manusia diciptakan Allah dari kesegeraan dan dari kecepatan padanya, 
serta atas ketergesa-gesaan. Mereka berkata, "Allah menciptakaimya 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushamaf (7/272), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/351), dan Al Baghawi dalam tafeimya (3/244). 

Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/65), Al Baghawi dalam tafeimya (3/244), dan Al 
Ouithubi dalam tafsirnya (10/226) dari Ibnu Mas’ud. 

Abdurrazzaq «talam tafeimya (3^4) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/448). 




Surah Al Anbiyaa' 


pada hari Jum’at sore, sebelum matahari terbenam, dengan tergesa- 
gesa dalam penciptaannya sebelum matahari tenggelam." Dan, yang 
berpendapat demikian adalah: 

24687. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
^nu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, < 3 !^ 
"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa- 
gesa," dia berkata, “Maksudnya adalah perkataan Adam 
ketika ia diciptakan pada sore hari setelah seluruh makhluk 
selesai diciptakan. Ketika roh telah masuk ke kedua matanya, 
lisannya, kepalanya, dan belum sampai ke bagian bawahnya, 
ia berkata, "Wahai Tuhan, cepat selesaikan penciptaan atasku 
sebelum matahari terbenam."’^^ 

24688.' Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan 
redaksi yang semisalnya.*^'* 

24689. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada^ dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Manusia telah dijadikan (bertabiat) 

tergesa-gesa," dia berkata, “Maksudnya adalah ketika Adam 
diciptakan setelah segala sesuatu selesai diciptakan. 
Kemudian ia menyebutkan riwayat yang serupa dengaimya. 


Mujahid dalam ta&imya (1/410) dan Ibni Abi Hadm dalam tafsirnya (8/24S3). 




Tafsir Adi'Thabori 


hanya saja ia berkata dalam haditsnya, ‘Cepat selesaikan 
penciptaanku, karena matahari telah terbenam’ 

24690. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid ba:kata 
tantang firman Allah, "Manusia telah 

dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, Adam diciptakan dengan ketergesa-gesaan pada sore 
hari itu, yaitu hari Jum’at, dan Allah menciptakannya atas 
ketergesa-gesaan, serta menjadikannya sebagai makhluk yang 
tergesa-gesa.”‘^^ 

Sebagian ahli bahasa dari §ashrah yang berpendapat demikian 
berkata: Maksud firman-Nya, "Manusia telah 

dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa," adalah, Dia^ menciptak^ya 
dengan sangat cepat, karena Dia berfirman, 6' 

^'254^ "Sesungguhnya perkataan Kami terhadap sesuatu 
apabila Kami menghendakinya. Kami hanya mengatakan kepadanya, 
‘Kun (jadilah) ’, maka jadilah ia\ ” Inilah maksud lafazh Jadi, 

maksud firman-Nya, "Maka janganlah kamu minta 

kepada-Ku mendatangkannya dengan segera," adalah, 

'"Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda adzab-Ku." 

Menurut orang yang berpendapat demikian, seluruh makhluk 
Allah pasti diciptakan dengan sangat cepat, karena semuanya 
diciptakan hanya dengan firman-Nya, "Jadilah''', lalu jadilah ia. 

Jika Hftmikian, lalu mengapa Allah menyebutkan secara khusus 
b ahw a manusia diciptakan dari “Dengan cepat” tanpa 

menyebutkan makhluk yang lain, padahal semuanya adalah makhluk 
y ang mestinya diciptakan dari “Dengan cepat”? Selain itu. 


Ibid 

Al Baghawi dalam tafeimya (3/244). 
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penyebutan Allah secara khusus terhadap manusia adalah dalil yang 
jelas, bahwa pendapat yaing benar adalah selain pendapat ini. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa ia berasal dari bentuk 
ungkapan yang terbalik, yaitu ^ 

Al ajal diciptakan dari manusia. Demikian juga dengan al 

ajalah. 

Mereka berkata: Ini sama seperti firman Allah, tjLj 
(^1 "Perbendaharaan harta yang kunci-kuncinya sungguh 

berat dipikul oleh sejumlah orang yang kuat-kuat. " (Qs. Al Qashash 
[28]: 76) Asal kalimat tersebut adalah, tjaJ "Dipikul 

oleh sejumlah orang karena beratnya." Hal seperti ini dan yang 
semisalnya banyak ditemukan dalam perkataan orang Arab dan 
masyhur di antara mereka. Hal itu dilakukan keirena dialog dengan 
suatu kaum hendaknya sesuai dengan kapasitas akal mereka, seperti 
perkataan mereka, "Aku memmjukkan telaga 

kepada unta." Mereka bermaksud berkata, 

"Telaga itu ditampakkan atas unta." Juga seperti perkataan mereka, >il 
Jip odi» "Jika rambut telah tumbuh dan 

tongkat berdiri tegak di atas baju besi" yang maksudnya adalah 
ijiii Jfi’ "Jika baju besi lurus di atas tongkat." 

Dan, masih banyak lagi contoh lainnya. Akan tetapi 
kesepakatan para ulama atas pendapat yang menyalahi pendapat ini 
merupakan dalil nyata bahwa pendapat ini jauh dari kebenaran. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar dalam penakwilan 
ayat ini menurut kami adalah yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, manusia diciptakan dari ketergesa-gesaan dalam 
penciptaannya. Maksudnya, segera dan tergesa-gesa dalam hal itu. 
Mengapa dikatakan demikian, karena ia diciptakan dengan cepat-cepat 
pada hari Jum’at sore sebelum matahari terbenam, dan pada saat itulah 
ditiupkan roh padanya. 
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Kami mengatakan bahwa pendapat ini yang paling 
karena adanya dalil dari firman Allah, 

"Kelak akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda adzab-Ku. 
janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkanrtya dengan segera," 
atas hal tersebut. 

Adapun Abu Kuraib, berpendapat seperti riwayat-riwayat 
berikut ini: 


tepat, 
, Maka 


24691. Menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Amr 

memberitahukan kepada kami dari Abu Salamah, dari Abu 

Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

SpLJLJ "Sesungguhnya pada hari Jum’at itu terdapat satu 

saat. ” Beliau lalu bersabda, ^ 

«bt «lJi *jl "Tidaklah seorang hamba muslim kebetulan 
^ * 

meminta suatu kebaikan kepada Allah pada saat tersebut, 
kecuali Allah akan memberikannya kepadanya. ’’ 

Abdullah bin Salam lalu berkata, “Aku tahu kapan saat 
tersebut, yaitu akhir sore dari hari Jum’at.” Allah Ta’ala 
berfirman, Cj» <3i^ 

"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa. Kelak 
akan Aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda adzab-Ku. 
Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya 
dengan segera. 

24692. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi, Abdah bin Sulaiman, dan Asir bin Amru 


Al Bukfaari dalam pembahasan tentang al jumvah (93 S), Muslim dalam 
pembahasan tentang al jumuah (13-lS) dengan sanad yang berbeda-beda dan 
tidak ada perkataan Abdullah bin Salam padanya, dan At-Tirmidzi dalam 
sunannya, bab: Shalat (491) dari jalur Abi Salamah, dari Abu Hurairah, dengan 
sedikit perbedaan dalam perkataan Abdullah bin Salam. Akan tetapi, yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Jarir sesuai dengan yang diirwayatkan oleh At-Tirmidzi. 
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menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Amru, ia 
berkata: Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hurairah, dari Rasululah S A W, riwayat yang sama, dan ia 
menyebutkan perkataan Abdullah bin Salam dengan redaksi 
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yang serupa dengannya. 


Jadi, takwil redaksi tersebut adalah, jika pendapat yang benar 
adalah apa yang telah kami katakan dengan dalil penguat; 



"Kelak akan aku perlihatkan kepadamu tanda-tanda adzab~Ku. Maka 
janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan segera" 
wahai orang-orang yang tergesa-gesa ingin didatangkan tanda-tanda 
adzab dari Tuharmya dan yang mengatakan kepada Nabi Kami, 
Muhammad SAW: Bahwa ia adalah seorang penyair, 


'Maka janganlah kamu minta kepada-Ku mendatangkannya dengan 
segera', maka hendaklah ia mendatangkan bukti mukjizat kepada kami 
sebagairnana para rasul yang terdahulu, ayat-ayat-Ku seperti yang 
Aku perlihatkan kepada umat-umat sebelum kalian yang telah Aku 
binasakan, disebabkan telah mendustakan para rasul ketika ayat-ayat- 
Ku telah datang kepada mereka, maka janganlah kalian tergesa-gesa 
meminta didatangkan tanda-tanda adzab kepada Tuhan kalian, karena 
Kami pasti akan mendatangkarmya dan memperlihatkannya kepada 
kalian. 




Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang ayat ini, 
"Manusia telah dijadikan (bertabiat) tergesa-gesa."^^^ 


Lihat footnote sebelumnya. 

Mayoritas ahli gira’at di seluruh negeri Islam membacanya dengan dhammah 
pada huruf kha' dan nun. 

Mujahid, Humaid, dan Ibnu Muqsim membacanya dengan fathah pada huruf 
kha' dan nun. 

hilaaSTtrfsir AbuHayyantJIAiV). 
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Mayoritas ahli gira'at negeri Islam membacanya dengan 
dhammah pada huruf kha' (tanpa subjek) yang artinya manusia 
diciptakan. 

Hamid Al A’raj membacanya dengan fathah pada h\iruf kha' 
(ada subjek) yang artinya Allah menciptakan manusia. Menurutku, 
gira’at yang boleh dibaca hanyalah gira’at yang dibaca oleh para ahli 
gira'at. 

Firman-Nya, 

"Mereka berkata, 'Kapankah janji itu akan datang, jika kamu sekalian 
adalah orang-orang yang benar'?" Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman, "Orang-orang yang tergesa-gesa kepada Tuhan mereka 
meminta agar ayat-ayat dan siksa disegerakan kepada Muhammad 
SAW, 'Kapan datangnya janji itu? Jika kalian benar atas janji kalian, 
maka kapan siksa yang engkau janjikan itu akan datang'?" 

Dikatakan, "Janji itu," tapi maksudnya adalah a jp jii' 

"Yang telah dijanjikan" karena para pendengar dianggap telah 
mengetahui maknanya. Dikatakan, Jzc ^s s» "Jika kamu 

sekalian adalah orang-orang yang benar?" Seakan-akan mereka 
mengatakan hal itu kepada Rasulullah SAW dan orang-orang yang 
beriman kepadanya. 

Lafazh berada dalam kedudukan manshub, karena 
maknanya yaitu j* f "Kapanpim waktu janji ini 

ada dan hari apapun ia ada." Ini merupakan nashab atas keterangan, 
karena menunjukkan waktu. 
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“Andaikata orang'orang kafir itu mengetahui, waktu (di 
mana) mereka itu tidak mampu mengelakkan api neraka 
dari muka mereka dan (tidak pula) dari punggung mereka, 
sedang mereka (tidak pula) mendapat pertolongan, 
(tentulah mereka tiada meminta disegerakan ). ” 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]; 39) 


Takwil firman Allah: 

(Andaikata orang- 
orang kafir itu mengetahui, waktu [di manaj mereka itu tidak 
mampu mengelakkan api neraka dari muka mereka dan [tidak pula] 
dari punggung mereka, sedang mereka [tidak pula] mendapat 
pertolongan, [tentulah mereka tiada meminta disegerakan]) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Andaikata 
orang-orang kafir yang minta agar siksa Tuhan mereka disegerakan, 
mengetahui bahwa saat itu mereka tidak mampu mengelakkan 
jVJJi ^*‘Api neraka dari muka mereka]' dan tidak pula dari 

punggung mereka, dan mereka sendiri yang akan mendorong diri 
mereka sendiri darinya. 

"Sedang mereka (tidak pula) mendapat 
pertolongan, (tentulah mereka tiada meminta disegerakan)," Ia 
berkata, "Tentulah saat itu mereka meminta pertolongan dari adTab 
Allah dan segera bertobat serta beriman kepada Allah, serta tidak 
meminta agar siksa itu disegerakan." 

•OO 
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'^Sebenarnya (adzcib) itu akan datang kepada mereka dengan 
sekonyong-konyong lalu membuat mereka menjadi panik, 
maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak (pula) 
mereka diberi tangguh/* (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 40) 


Takwil firman Allah: 


-iib - - • 


(*r ^' 




’ (Sebenarnya fadzabj itu akan datang kepada 

mereka dengan sekonyong-konyong lalu membuat mereka menjadi 
panik, maka mereka tidak sanggup menolaknya dan tidak [pulaj 
mereka diberi tangguh) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Tidaklah 
api neraka yang menjilat-jilat muka orang-orang kafir seperti yang 
disifati oleh ayat ini datang kepada mereka sesuai dengan pengetahuan 
mereka akan waktunya, namun hal itu datang secara tiba-tiba tanpa 
mereka sadari. 


"Lalu membuat mereka menjadi panik." Maksudnya 
adalah, menyambar mereka secara tiba-tiba dan menjilat muka 
mereka, .sebagaim an a seorang lelaki membuat panik seseorang karena 
di midcanya ada sesuatu, hingga orang yang panik seperti sedang 
dalam kebingungan. 

"Maka mereka tidak sanggup menolaknya.” 
Maksudnya adalah, mereka tidak memiliki kemampuan untuk 
menahannya ketika api neraka menjilat mereka dan membuat panik 
mereka. 


"Dan tidak (pula) mereka diberi tangguh." 
Maksudnya addah, saat mereka tidak mampu menahan api neraka dari 
diri mereka, maka tidaklah adzab yang akan menimpa mereka 
diakbirkan hanya karena mereka akan bertobat, sebab saat itu 
bukanlah masa untuk tobat atau penyesalan, namun merupakan masa 
pembalasan atas perbuatan mereka. 




Surah Al Anbiyaa' 



"Dan sungguh telah diperolok^olohkan heherapa orang rasul 
sebelum kamu, maka turunlah kepada orang yang 


mencemoohkan rasul-rasul itu adzab yang selalu mereka 
perolok-olokkan." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 41) 


TakwU firman Allah: 

(Dan sungguh telah diperolok- 
olokkan beberapa orang rasul sebelum kamu, maka turunlah 
kepada orang yang mencemoohkan rasul-rasul itu adzab yang 
selalu mereka perolok-olokkan) 

Allah berfirman kepada Rasul S A W: Wahai Muh am mad, jika 


engkau diperolok-olok —oleh mereka dengan berkata kepadamu, jji 
CZiXrf^ jCilf VnjLU Oang’ im tidak lain 

hanyalah seorang manusia 0ua) seperti kamu, maka apakah kamu 
menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?" lalu saat 
melihatmu— mereka berkata, “Inikah orangnya yang menghina tuhan- 
tuhan kedian,” maka mereka mengatakan itu semua kepadamu karena 
mereka telah kufur kepada Allah dan menantang-Nya. Ketahuilah, 
beberapa orang rasul yang datang sebelummu juga telah diperolok- 
olok, lalu turunlah kepada orang-orang yang mencemoohkan rasul- 
rasul itu adzab dan siksa yang selalu mereka perolok-olokkan, yang 
selalu diperingatkan oleh para rasul mereka. 

"Yang selalu mereka perolok-olokkan." 
Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Orang-orang yang 
memperolok-olokkan akan ditimpa bala' dan adzab, yang oleh para 
rasul telah diperingatkan akan turun kepada mereka. 

"Mereka perolok-olokkan." Maksudnya adalah^ Allah Ta'ala 
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berfirman, "Mereka yang selalu mengolok-olokmu tidak akan jauh 
berbeda dengan para pendahulu mereka yang mendustakan para 
rasulnya, yang adzab dan kemarahan Allah akan ditimpakan kepada 


mereka, karena 


mereka telah memperolok-olokmu." 

OM 









**Katakanlah, 'Siapakah yang dapat memelihara kamu di 
waktu malam dan siang hari dari (adzab Allah) Yang 
Maha Pemurah?*Sebenarnya mereka adalah orang-orang 
yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka” 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 42) 


Takwil firman Allah: ^ Jj <1^ J* 

(01 Zi . yj (Katakanlah, '^Siapakah yang dapat 

memelihara kamu di waktu malam dan siang hari dari [adzab 
Allah] Yang Maha Pemurah?''Sebenarnya mereka adalah orang- 
orang yang berpaling dari mengingati Tuhan mereka) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Rasul 
SAW; Katakanlah wahai Muhammad kepada orang-orang yang minta 
kepadamu agar siksa atas mereka disegerakan dan berkata, “Kapan 
datangny a janji itu jika kalian orang-orang yang benar?” 

“Siapakah yang dapat memelihara kamu," wahai kaum? Siapakah 
yang dapat memelihara dan menjaga kalian pada waktu malani ketika 
kalian tidur dan pada waktu siang ketika kalian beraktivitas 
“Dari (adzab Allah) Yang Maha Pemurah?’’ Dari perintah Yang 
Maha Pemurah jika turun kepada kalian, dan dari adzab-Nya jika Dia 
telah merelakan untuk diturunkan kepada kalian? 
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Dalam redaksi ayat tersebut tidak disebutkan lafazh dan 
cukup dikatakan ^ karena para pendengar dianggap telah 

memahami maknanya. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil dalam, dan yang berpendapat demikian adalah: 


24693. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia bericata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, 

"Katakanlah, 'Siapakah yang dapat memelihara kamu di 


•waktu malam dan siang hari dari (adzab Allah) Yang Maha 


Pemurah'?" dia berkata, “Maksudnya adalah, yang menjaga 
kalian?”*'*® 


24694. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Katakanlah, 'Siapakah yang 
dapat memelihara kamu di waktu malam dan siang hari dari 
(adzab Allah) Yang Maha Pemurah'?" dia berkata, 
“Maksudnya adalah, siapakah yang menjaga kalian pada 
waktu malam dan siang hari dari —siksa— Yang Maha 
Pemurah?”*^* 

Dikatakan f yang artinya. Aku menjaga kaum, seperti 

perkataan Ibnu Harmah dalam syairnya berikut ini. 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/631), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Munzdir. 

Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/408). 
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I . \ 


<5il J Ol 


Sesungguhnya Aliahlah yang memelihara kebutuhan sulaima namun 
ia bakhil terhadap sesuatu yang mestinya ia dermakan 

Firaian-Nya, "Sebenarnya 

mereka adalah orang-orang yang berpaling dari mengingati Tuhan 
mereka." Dalam redaksi ayat ini Allah menggunakan lafazh J; sebagai 
penekanan atas suatu pengingkaran yang telah diketahui oleh lawan 
bicara, meskipun tidak disebutkan secara zhahir pada pembahasan ini. 

Makna redaksinya adalah, bagaimana mungkin mereka tidak 
mengetahui bahwa tidak akan ada yang dapat menjaga dan 
memelihara mereka dari siksa Allah jika ia diturunkan kepada mereka 
pada malam hari atau siang hari. Tetapi memang demikianlah mereka, 
orang-orang yang berpaling dari mengingat peringatan Tuhan mereka. 
Argumentasi yang digunakan kepada mereka justru mereka acuhkan 
dan tidak mau merenungi serta mengambil pelajaran dari peringatan- 
Nya. Itu disebabkan oleh kebodohan dan kedimguan yang menimpa 
mereka. 






“Atau adakah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang dapat 
memelihara mereka dari (adzab) Kamu Tuhan-tuhan itu 
tidak sanggup menolong diri mereka sendiri dan tidak 


Bait ini karya Ibrahim bin Haramh (80 M-176H), yaitu Abu Ishaq bin Ibrahim 
bin Haramah, yang nasabnya berakhir kepada Harits bin Fahr. 

Lihat baitnya di Mausuah Syiriyah Elektroniyah di Abu Dhabi. 
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(pula) mereka dilindungi dari (adzab) Kami itu?** 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 43) 


Takwil firman Allah: 

pjk (^tau adakah mereka 

mempunyai tuhan-tuhan yang dapat memelihara mereka dari 
[adzab] Kami Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong diri 
mereka sendiri dan tidak [pula] mereka dilindungi dari [adzab] 
Kami itu?) 


Allah Ta'ala berfirman: Atau adakah mereka yang 
menginginkan adzab Allah dipercepat mempunyai tuhan lain yang 
dapat memelihara mereka dari adzab Kami? —^Jika Kami timpakan 
kepada mereka adzab Kami kepada mereka, dan Kami turunkan 
kebinasaan kepada mereka—. 


Maknanya adalah, apakah mereka memiliki tuhan lain yang 
dapat tpencegah sesuatu yang datang dari Kami? 

Allah lalu menyifati tuhan-tuhan mereka dengan sifat lemah 
dan hina, karena mereka memang layak untuk itu. Kemudian Allah 
berfirman, "Mana mungkin tuhan-tuhan yang mereka sembah selain 
Kami mampu mencegah mereka dari adzab Kami, padahal tuhan- 
tuhan tersebut tidak mampu menolong diri mereka sendiri?” 


Para ahli takwil berselisih pendapat tentang maksud lafazh 
dalam firman-Nya, "Dan tidak (pula) 

mereka dilindungi dari (adzab) Kami itu." 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah tuhan-tuhan, 
mereka tidak akan memperoleh perlindungan yang baik dari Allah. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24695. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
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kepada kami dari Qatadah^ tentang firman Allah, ^ >1 

• ^ J' ’J, 1^”^ di "Atau adakah mereka 

mempunyai tuhan-tuhan yang dapat memelihara mereka dari 
(adzab) Kami. Tuhan-tuhan itu tidak sanggup menolong diri 
mereka sendiri," ia berkata, “Maksudnya adalah, tuhan- 
tuhan.” Mengenai ayat, "ij "Dan tidak (pula) 

mereka dilindungi dari (adzab) Kami itu," dia berkata, 
"Maksudnya adalah, mereka tidak akan memperoleh 
perlindungan yang baik dari Allah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mereka tidak akan memperoleh pertolongan dari Kami. Seperti 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24696. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan tidak (pula) mereka dilindungi dari (adzab) 
Kami itu," ia berkata, "”Maksudnya adalah, mereka tidak 
akan memperoleh pertolongan dari Kami.”*^ 

24697. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, "Atau 

adakah mereka mempunyai tuhan-tuhan yang dapat 
memelihara mereka dari (adzab) Kami." Hingga firman-Nya, 
"Mereka dilindungi,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka ditolong.” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/449) dan Ilmu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (51353). 

Ibnu Al Jauzi dalam 244>4/Ato/r (5/353). 


Surah Al Anbiyaa' 


Dia berkata; Mujahid berkata, "Maksudnya adalah, mereka 
tidak memperoleh penj^aan.” 

24698. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan tidak (pula) mereka dilindungi dari (adzab) 
Kami itu?” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
memperoleh pendampingan (perlindungan).”’^^ 

24699. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan tidak (pula) mereka 

dilindungi dari (adzab) Kami itu?” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka tidak pula didampingi (dilindimgi) dari siksa 
.Kami. Itulah makna firman 
'Sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat 
dilindungi dari (adzab)-Nya\ Maksudnya adalah teman, 
seseorang yang menjadi penjaga baginya dari hal-hal yang ia 
takutkan. Itulah makna firman-Nya, 'Mereka 

dilindungi’”^'''' 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat menurut 
kami adalah yang dikatakan oleh Ibnu Abbas, bahwa lafazh ^ pada 
firman-Nya, kembali kepada orang-orang kafir. 

Sedangkan lafazh <<>y^^c.^maknanya adalah, diberikan perlindimgan. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/448) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/353). 

Lihat An-An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (3/448) dan Zad Al Masir 
karya Ibnu Al Jauzi (5/353). 





- Tafsir Ath'Thabari 


^ f ^ K 

karena diceritakan dari perkataan orang Arab, 'oi ^ 

yang artinya, akulah tetangga dan pelindung bagimu dari si fulan. 
Maksudnya, menjaga dan melindungimu. Jika mereka tidak 
memperoleh perlindungan dan tidak memiliki penghalang dari siksa 
serta murka-Nya kepada mereka, berarti mereka tidak memperoleh 
perlindimgan yang baik dan tidak memperoleh pertolongan. 

ooo 



“Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak 
mereka kenikmatan (hidup di dunia) hingga panjanglah umur 
mereka. Moka apakah mereka tidak melihat bahwasanya 
Kami mendatangi negeri (orang kafir), lalu Kami kurangi 
luasnya dari segala penjurunya. Maka apakah mereka yang 
menang?” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 44) 



(Sebenarnya Kami telah memberi mereka dan bapak-bapak mereka 
kenikmatan [hidup di dunia] hingga panjanglah umur mereka. 
Maka apakah mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi 
negeri [orang kafir], lalu Kami kurang luasnya dari segala 
penjurunya. Maka apakah mereka yang menang?) 


Allah Ta'ala berfirman; Orang-orang yang kafir tersebut tidak 
memiliki tuhan-tuhan yang dapat menghalangi mereka dari siksa 
Kami, dan tidak pula memiliki pelindung yang akan melindungi 
mereka dari siksa Kami jika Kami hendak memusnahkan mereka. 




Surah Al Anbiyaa' 


Lalu, mengapa mereka bersandar kepada tuhan-tuhan tersebut dan 
mengingkari para rasul Kami, padahal Kami telah memberikan 
kenikmatan hidup di dunia kepada mereka dan bapak-bapak mereka, 

"Hingga panjanglah umur merekaT' Namun, 
mereka tet£^ dalam kekufuran. Peringatan akan adzab yang datang 
dari Kami tidak dapat lagi menyentuh hati mereka. Peringatan keras 
dari Kami akan siksa juga tidak membuat mereka meninggalkan 
kekufuran mereka. Mereka tetap menentang perintah Kami dan tetap 
menyembah patung dan berhala. Mereka telah lupa dengan perjanjian 
antara Kami dengan mereka, dan bersikap masa bodoh terhadap 
kenikmatan yang Kami anugerahkan, serta tidak tahu cara 
mensyukurinya. 


Firman-Nya, ^ 46 ^ "Maka 

apakah mereka tidak melihat bahwasanya Kami mendatangi negeri 
(orang kafir), lalu Kami kurangi luasnya dari segala penjurunya." 
Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Tidakkah orang-orang 
yang musyrik kepada Allah dan meminta kepada Muhammad SAW 
agar di'segerakan siksa atas mereka, melihat bahwa Kami telah 
mendatangi negeri orang kafir, lalu Kami memerangi mereka dari 
segala penjuru dengan keperkasaan Kami, mengalahkan penduduknya 
dan mengusir mereka darinya serta memerangi mereka dengan 
pedang-pedang? Tidakkah orang-orang yang musyrik tersebut 
mengambil pelajaran darinya dan takut akan ditimpakan siksa kepada 
mereka, sebagaimana telah ditimpakan kepada penduduk negeri yang 
terdahulu?” 


Pada bagian yang lalu, yaitu surah Ar-Ra’d, telah kami 
sebutkan pends^at yang sama dengan pendapat kami, dan juga 
pendapat yang menyalahinya, sehingga kami tidak perlu 
mengulangnya di sini.‘^‘ 


14t 


Lihat poiafiiiran surah Ar-Ra’d ayat 41. 


Tafsir Aih-Thabari 


Firman-Nya, "Maka apakah mereka yang 

menang?" Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Apakah 
orang-orang musyrik yang meminta kepada Muhammad agar siksa 
disegerakan atas mereka, dapat mengalahkan Kami, sementara mereka 
telah melihat keperkasaan Kami dengan menimpakan siksa di bumi 
—-kepada orang-orang yang durhaka— dari segala penjuru? Tidak 
m ungkin mereka menang, dan Kamilah yang pasti menang." 

Ayat tersebut merupakan ancaman dari Allah kepada orang- 
orang yang musyrik kepada-Nya karena kebodohan mereka. Seakan- 
akan Allah Ta'ala berfirman, "Apakah mereka mengira dapat 
mengalahkan dan memaksa Muhammad, sementara Dzat Yang 
membelanya telah mengalahkan penduduk negeri yang durhaka 
sebelum mereka?” 

Demikian maknany a, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 

24700. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: "’ Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maka apakah mereka yang menang? " Dia berkata, 
"Maksudnya adalah, mereka tidak akaii menang, akan tetapi 
Rasulullahlah yang pasti menang. 

••• 


c (ii a ^ 





‘^Katakanlah (hai Muhammad), ‘Sesungguhnya aku hanya 
memberi peringatan kepada kamu sekalian dengan wahyu 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&iraya (8^453). 




Surah Al Anbiyaa' 


dan tiadalah orang-orang yang tuli mendengar seruan, 
apabila mereka diberi peringatan*.*' 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 45) 

"i. 

J» 

"Sesungguhnya 

aku hanya memberi peringatan kepada kamu sekalian dengan 
wahyu dan tiadalah orang-orang yang tuli mendengar seruan, 
apabila mereka diberi peringatan) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi SAW: Katakan, wahai 
Muhammad, kepada orang-orang yang berkata, “Datangkanlah bukti 
dan mukjizat kepada kami, sebagaimana rasul-rasul terdahulu,” bahwa 
sesung guhny a engkau hanya memberi peringatan kepada mereka 
dengan wahyu dari sisi-Nya, serta memperingatkan mereka akan 
siksa-Nya.” 

Demikian, seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24701. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
dari Qatadah, tentang firman Allah, UJ) Ji 
"Katakanlah (hai Muhammad), 
'Sesungguh^fa aku har^a memberi peringatan kepada kamu 
sekalian dengan wahyu’." Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
dengan Al Qur'an ini.”**® 

"Dan tiadalah orang-orang 
gira'at berselisih pendapat 

tentang qira ’at ayat tersebut*** 


Firman Allah, ' 3 ^ 

yang tuli mendengar seruan." Para ahli 


kepada kami 


Takwil firman Allah: 'if 

O (Katakanlah [hai Muhammad], 


Al Ourdiubi dalam ta&imya (11/292). 


Tafsir Aih-Thabari 


Mayoritas ahli qira'at negeri Islam membacanya dengan 
fathah pada huruf ya', ^ berarti ia merupakan kata keija bagi 

dan lafazh menjadi marfu. 

Diriwayatkan dari Abu Abdurrahman As-Sulami, ia 

membacanya dengan harakat dhammah pada huruf ta', 

sehingga lafazh itd' menurut bacaan ini berarti marfu', karena lafazh 
^ ^ ’ 

tidak disebutkan subjeknya. Menurut qira’at ini, maknanya 
adalah *i'j • 

Abu Ja’far berkata: Qira ’at yang benar memmit kami dalam 
hal ini adalah qira‘at para ahli qira'at negeri Islam, karena telah 
menjadi kesepakatan mereka akan qira’at ini. Maknanya adalah, 
tidaklah orang yang kaiir kepada Allah memperdengarkan hatinya 
untuk mengingat pesan-pesan yang ada dalam wahyu Allah, 
mengambil pelajaran darinya, serta meninggalkan kesesatan jika 
dibacakan ayat-ayat-Nya atasnya. Akan tetapi, ia justru berpaling 
darinya dan enggan mengambil pelajaran darinya, persis seperti yang 
dilakukan oleh orang tuli, tidak mendengar ucapan yang dikatakan 
kepadanya. 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil iaiimya, dan yang berpendapat demikian adalah; 


24702. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Said menceritakan 
kepada kami dan Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

"Dan tiadalah orang-orang yang tuli 


mendengar seruan, apabila mereka diberi peringatan," ia 
berkata, "Sesungguhnya orang kafir telah tuli dari 
mendengarkan Kitabullah. Ia tidak dapat mendengarkannya 
dan tidak dapat memahami pesan-pesaimya. Lain halnya 
dengan orang beriman, ia dapat mendengarkaimya.”*^^ 


1S2 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/24S3). 



Surah Al Anbiyaa' 








‘‘Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa sedikit saja dari 
adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata, * Aduhai, 
celakalah Kami, bahwasanya Kami adalah orang yang 
menganiaya diri sendiri*.** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 46) 


Ta^il firman Allah: i | ^ ^ 

O sesungguhnya, jika mereka ditimpa 

sedikit saja dari adzab Tuhanmu, pastilah mereka berkata, "Aduhai, 
celakalah Kami, bahwasanya Kami adalah orang yang menganiaya 
diri sendiri.") 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesungguhnya, hai Muhammad, jika orang-orang yang minta 
diseg^rakan siksa atas mereka itu ditimpa sedikit saja dari adzab 
Tuhanmu." 

Lafazh artinya adalah ba^an yang sedikit, y ang berasal 
dari perkataan mereka, 4Jlhp ^ yang artinya, si fulan 

memberinya sedikit bagian dari hartanya. 

Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini; 

24703. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Said menceritakan 
kepada l^i ^ Qatadah, tentang firman Allah, 

yUe am "Dan sesungguhnya, jika mereka ditimpa 




Tafsir Ath-Thabari 


sedikit saja dewi adzab Tuhanmu," dia berkata, "Maksudnya 
adalah, sesungguhnya jika mereka ditimpa siksaan."*^^ 

Firman-Nya, \ 'EfeK "Pastilah mereka 

berkata, ‘Aduhai, celakalah Kami, bahwasanya Kami adalah orang 
yang menganiaya diri sendiri’. ” Maksudnya adalah, jika mereka 
ditimpa sedikit saja dari adzab Tuhanmu, wahai Muhammad, karena 
kedustaan mereka dan kekufuran mereka terhadapmu. Pada saat itu 
akan diketahui kedustaan mereka terhadapmu, dan mereka pasti akan 
mengakui nikmat Allah dan kebaikan Allah terhadap mereka, serta 
kekufuran mereka yang berlangsung lama. Mereka pasti berkata, 
“Aduhai, celaka kami. Kami adalah orang yang menganiaya diri 
sendiri, dengan menyembah tuhan-tuhan kami dan mengadakan 
p enantang -p enantan g. Kami juga telah meninggalkan ibadah terhadap 
Allah y ang telah menciptakah dan memberi nikmat kepada kami. 
Kami telah beribadah kepada tuhan yang salah.” 



"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada Hari 
Kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit 
pun. Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun 
pasti Kami mendatangkan (pahala)nya. Dan cukuplah 
Kami sdntgai Pembuat perhitungan,"* 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]; 47) 


/bid 




TakwU firman Allah: JHi» iLtS ^ 

aihm memasang timbangan yang tepai pada Hari Kiamat, maka 
tiadalah dirugikan seseorang barang sedikit pun. Dan jika [amalan 
ituj hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan 
[pahalajnya. Dan cukuplah Kami sebidai Pembuat perhitungan) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 

“Kami akan memasang timbangan” Maksudnya adalah keadilan, 
yakni “Yang tepat." 

lAfarh dengan bentuk tunggal sebagai na'at bagi lafazh 

Ia berbentuk jamak, sebab ia satu rangkaian dengan adil, ridha, 
dan kecermatan. 

Firman-Nya, "Pada Hari Kiamat.” Maksudnya 

flHfllflh, iintiik semua yang ada saat Hari Kiamat dan seluruh makhluk 
yang hadir diha(kq)an Allah pada hari itu. 

. Sebagian ahli bahasa menakwilkan maknanya dengan lafazh tj, 
yang seakan-akan redaksi maknanya adalah rji Ji 

Firman-Nya, Sb "Maka tiadalah dirugikan 

seseorang barang sedikit pun.” Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman, "Allah tidak akan menganiaya seseorang sedikit pun, 
dengan menyiksanya atas suatu dosa yang tidak pernah diperbuatnya, 
atau mencurangi pahala atas suatu amal kebajikan yang pernah 
dikeijakannya. Akan tetapi Allah akan membalas orang yang baik 
dengan kebaikan, dan tidak menyiksa orang yang jahat kecuali 
setimpal dengan kejahatannya." 

D emikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpend^at demikian adalah: 


't •jtt ^ "V 


Al Fana dalam Ma’ani Al Qur'<m (2/205). 
•” Ibid. 



Tafsir Ath-Thabari 


24704. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 1-ljf "Kami dcan memasang 

timbangan yang tepat pada Ha^i Kiamat...” Ia berkata, “Hal 
itu sama seperti firman-Nya, ‘Timbangan 

pada hari itu ialah kebenaran (keadilan)’. Maksud lafazh 
adalah mengadili di antara mereka dengan benar, 
menyangkut perbuatan baik dan perbuatan buruk. 
Barangsiapa amal kebaikannya mengalahkan amal 
keburukannya, maka beratlah timbangannya. Kebaikannya 
telah melenyapkan keburukannya. Barangsiapa amal 
keburukannya mengalahkan kebaikannya maka ringanlah 
timbangannya, dan tempatnya adalah Neraka Hawiyah. 
Keburukannya telah melenyapkan kebaikannya."’^® 

24705. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Kami akan memasang timbangan yang tepat pada 
Hari Kiamat," ia berkata, "Sesungguhnya ini hanyalah 
perumpamaan, sebagaimana timbangan diperbolehkan, 
kebenaran juga diperbolehkan."’®^ 

Ats-Tsauri berkata: Al-Laits berkata dari Mujahid, tentang 
ayat, "Kami akan memasang timbangan yang tepat ," 

ia berkata, "Maksudnya adalah keadilan."’®* 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/355). 
AbduiTazzaq dalam tafsirnya (3/24). 

Lihat Tefsir Ats-Tsauri (1/173). 




Surah Al Anbiyaa' 


Firman-Nya, Si "Dan jika 


(amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti Kami mendatangkan 
(pahalajnya." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Sekalipun 
kebaikan yang dilakukan oleh seseorang, atau kejahatan yang 
dilakukannya hanya seberat biji sawi, 'Kami mendatangkan 

(pahalajnya'.'’ Maksudnya, Kami pasti akan mendatangkaimya. 
Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


24706. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepa^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ c>jS 

"Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti 
Kami mendatangkan (pahala)r^a” ia berkata, "Maksudnya 
adalah. Kami akan mencatatnya dan menghitimg pahala 
untuknya dan siksa atasnya."’^^ 


24707. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepa^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
. tentang firman Allah, 

"Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti 
Kami mendatangkan (pahalajnya," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, akan didatangkan pahala dan siksanya, kemudian 
memaafkan jika Dia berkehendak, atau menghukum jika Dia 
berkehendak, serta memberikan balasan atas ketaatan yang 
dilakukannya.”*^” 


Mujahid berkata seperti berikut ini: 

24708. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/24S4) dari As-Suddi. 
Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 



Tafsir Ath'Thabtiri 


"Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi pun pasti 
Kami mendatangkan (pahalajnya," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, Kami akan membalasnya.”’^' 

24709. Amru bin Abdul Hamid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, oj ojS 

I 4 J "Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawi 

pun pasti Kami mendatangkan (pahalajnya," dia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami akan membalasnya.”’^ 

Firman-Nya, "Kami mendatangkan (pahala)nya." 

Lafazh merupakan bentuk kiasan untuk perempuan, meskipun 
lafazh sebelumnya berbunyi JiiSf karena yang dimaksud dengan 
adalah bukan J^. Sekiranya yang dimaksud adalah jUu, niscaya 
akan dikatakan **. 

Disebutkan bahwa Mujahid telah menakwilkan ayat ini seperti 
yang telah kami sebutkan tadi, karena ia membacanya dengan Tiuruf 
alif panjang, 

Firman-Nya, "Dan cukuplah Kami sebagai 

Pembuat perhitungan." Maksudnya adalah, cukuplah Kami sebagai 
Pembuat perhitungan bagi setiap yang menyaksikan hari itu, karena 
tidak seorang pun yang lebih tahu tentang amal perbuatannya yang 
lalu di dunia; yang baik dan yang buruk, selain Kami. 

000 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2454). 
■“/Wrf. 




Surah Al Anbiyaa' 



**Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan 
Harun kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi 
orang'orang yang bertakwa/* (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 48) 


© 

dan Harun kitab Taurat dan penerangan serta pengajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: 
Liu\*"Z)<a[n sesungguhnya telah Kami berikan," Musa bin Imran dan 
saudaranya, Harun, "Kitab Taurat," yaitu Al Kitab yang 

membedakan antara yang haq dengan yang batil. 

Menurut pendapat sebagian ulama, itu adalah kitab Taurat. 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24710. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ia 
berkata, "Maksudnya adalah Al Kitab. 

24711. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.*^ 


Takwil firman Allah: ailj 

(Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa 


Mujahid dalam tafsirnya (1/411). 
Ibid. 




Tafsir Ath'Thobori 


24712. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, LiU j^j 
"D an sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa dan Harun kitab Taurat,” ia berkata, Al 
Furqan yaitu Taurat, baik tentang halal dan haramnya, dan 
apa yang dibedakan oleh Allah denganya antara yang haq 
dengan yang batil.”‘“ 

Ibnu Zaid berkata dalam riwayat berikut ini: 


24713. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu ZaW berkata 
tentang firman Allah, "Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun 
kitab Taurat,” dia berkata, “Al Furqan yaitu Al Haq yang 
diberikan Allah kepada Musa dan Harun. Yang memisahkan 


antara keduanya dan Firaun, lalu menetapkan antara-m^eka 
dengan kebenaran.” Ia lalu membaca, pj; 1*^4^ 

"Dan kepada apa yang Kami turunkan kepada 
hamba Kami (Muhammad) di hari Furgan.” Dia berkata, 
“Maksudnya adalah Perang Badar." 


Abu Ja’far berkata: Pendapat Ibnu Zaid ini lebih sesuai 
Hftngan zhahir ayat, karena ada huruf wau yang masuk pada lafa^ 
Jika yang dimaksud Al Furqan adalah Taurat, seperti yang 
Hiif^taVan oleh yang berpendapat demoan, niscaya redaksi ayat akan 
berbunyi \0I 'JJij karena yang diberikan 

kepada Musa dan Harun adalah Taurat yang menyinari mereka berdua 
dan orang-orang yang mengikutinya dalam urusan agama mereka. 


As-Suyuthi dalam Ad-Dw Al Mantsur (5/634), hanya dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/634), hanya dinisbatkan kepadan Ibnu 
Jarir. 


V\ 


Surah Al Afibiyaa ' 


sehingga memperlihatkan kepada mereka yang halal dan yang haram. 
Sedangkan yang dimaksud di sini bukan “Cahaya 

penglihatan mata”. Selain itu, dengan masuknya huruf wau pada 
lafazh maka menjadi dalil bahwa yang dimaksud dengan Al 

Furqan adalah selain Taurat. 

Jika ada yang berkata, “Apa yang menghalangi jika lafazh 
adalah sifat bagi Al Fiu'qan, meskipun ada huruf wau yang masuk 
padanya, dan maknanya, sllli seperti firman Allah, 

'Dengan hiasan, yaitu bintang-bintang, dan telah 
memeliharanya (sebenar-benarnya) ’." 

Jawabannya adalah, “Meskipun hal itu ada kemungkinan 
benar, tetapi makna yang paling zhahir adalah seperti yang kami 
katakan, dan seharusnya kita menakwilkan firman Allah dengan 
makna yang lebih memimgkinkan dan lebih dikenal dari berbagai 
sudut panjang yang dikenal oleh orang Arab, selama tidak ada dalil 
atau alasan yang menyalahinya, yang wajib kita pegang, baik berupa 
argumentasi khabar maupun berupa hasil akal. 

Firman-Nya, "Serta pengajaran bagi orang-orang 

yang bertakwa." Maksudnya adalah, sebagai peringatan bagi orang- 
orang yang bertakwa kep^a Allah, dengan menaati-Nya, 
melaksanakan kewajiban-Nya, dan menjauhi berbuat maksiat kepada- 
Nya. Allah mengingatkan mereka dengan Taurat yang dil>erikan 
kepada Musa dan Harun. 

•OO 




^ •'l*.'' 


** (Yaitu) orang-orang yang takut akan (adzab) Tuhan 
mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, dan mereka 




merasa takut akan (tibanya) Hari Kiamat.** 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 49) 


Takwil firman Allah: 

([Yaitu] orang^rang yang takut akan fadzabj Tuhan 
mereka, sedang mereka tidak melihat-Nya, dan mereka merasa 
takut akan [tibanya] Hari Kiamat) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Kami 
telah memberikan Taurat kepada Musa dan Harun imtuk menjadi 
peringatan bagi orang-orang yang bertakwa, yang takut kepada Tuhan 
mereka dengan sesuatu yang gaib; saat di duma akan siksaan di 
akhirat jika mereka melalaikan kewajiban yang telah dibebankan 
kepada mereka. Dengan rasa takut itulah mereka memelihara batasan- 
batasan dan kewajiban kepada Tuhannya. Terhadap tibanya Hari 
Kiamat, mereka "merasa takut" jika kelak mereka 

menghadap Allah dalam keadaan lalai dari Tuhan mereka Sehingga 
memperoleh siksa-Nya. 

ooo 



“Dan Al Qur'an ini adtdah suatu kitab (peringatan) yang 
mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Moka 
mengapakah kamu menging^utrinya?** 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 50) 


Takwil firman Allah: ♦ © 

(Dan Al Qur'an ini adalah suatu kitab [peringatan] yang 


Siiroh Al Anbiyaa' 


mempunyai berkah yang telah Kami turunkan. Maka mengapakah 
kamu mengingkarinya?) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Al 
Qur'an yang Kami turunkan kepada Muhammad SAW ini merupakan 
peringatan bagi orang yang mau mengingatnya dan pelajaran bagi 
orang yang mau mengambil pelajarm darinya." 

"Yong mempunyai berkah yang telah Kami 
turunkan.” Maksudnya adalah, sebagaimana Taurat yang Kami 
Uirunkan kepada Musa dan Harun, serta peringatan bagi orang-orang 
yang bertakwa. 


"Maka mengapakah kamu mengingkarinya?” 
Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Jadi, mengapa kalian 


'(Al Qur'an itu adalah) mimpi-mimpi yang kalut, malah diada- 
adakannya, bahkan Dia sendiri seorang penyair, maka hendaknya ia 
mendatangkan kepada kita suatu mulgizat, sebagaimana rasul-rasul 
yang telah lalu diutus'. Apa yang Kami datangkan kepada mereka 
merupakan peringatan bagi mereka yang bertakwa, sebagaimana telah 
Kami datangkan kepada Musa dan Harun, agar menjadi peringatan 
bagi mereka yang bertakwa.” 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya. Dan, yang mengatakan demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

24714. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kami dari Qat^ah, tentang firman Allah, ^ \j^ 
^ ”Dan Al Qur'an ini adalah 

suatu kitab (peringatan) yang mempunyai berkah yang telah 


kepada 

♦ © 





Tafsir Aih-Thabari 


Kami turunkan. Maka mengapakah kamu mengingkarinya?" 
Dia berkata, “Maksudnya adalah, Al Q\ir'an ini.”*®’ 




"Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada 
Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun), 
dan adalah Kami mengetahui (keadaan)nya. (Ingatlah), 
ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya, 
'Patung'patung ejakah ini yang kamu tekun beribadah 
kepadanyaT (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 51^52) 


sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah 
kebenaran sebelum [Musa dan Harun], dan adalah Kami 
mengetahui [keadaanjnya. [Ingatlah], ketika Ibrahim berkata 
kepada bapaknya dan kaumnya, **Patung-patung apakah ini yang 
kamu tekun beribadah kepadanya?*') 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesungguhnya telah Kami tunjukkan kepada Ibrahim, sebelum Musa 
dan Harun, kemudian Kami bimbing dia kepada yang hak, dan Kami 
selamatkan ia dari kaumnya serta keluarganya dari menyembah 
patung dan berhala, sebagaimana Kami melakukan hal itu atas 
Muhammad SAW." 


Al Ourthubi dalam tafsirnya (11/296) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/182). 




Surah Al Anbiyaa' 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 

ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24715. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

”Dan sesungguhnya telah Kami 
Ibrahim hidayah kebenaran sebelum 
(Musa dan Harun)” ia berkata, "Maksudnya adalah. Kami 
telah memberikan petimjuk kepadanya ketika ia masih 
kecil." 

24716. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
' - Allah, ^ iy» ji[> "Dan sesungguhnya telah 

Kami anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran 
sebelum (Musa dan Harun)" ia berkata, "Maksudnya adalah, 
Dia telah memberikan petunjuk kepadanya ketika ia masih 
kecil."‘‘‘*’ 

24717. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Jli ^ .»jl^ 

"Dan sesungguhnya telah Kami anugerahkan kepada 
Ibrahim hidayah kebenaran sebelum (Musa dan Harun)” ia 


*.•: ^ .'i! 

ck» bi ‘«-«--J 

anugerahkan kepada 


Mujahid dalam ta&imya (472) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/24S4). 




— Tafsir Ath-Thabari 

berkata, "Maksudnya adalah. Dia telah memberikan petunjuk 
kepadanya ketika masih kecil."^^*^ 

24718. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said mencOTtakM 
kepada dari Qatadah, tentang firman Allah, jjij 
55 sesungguhnya telah Kami 

anugerahkan kepada Ibrahim hidayah kebenaran sebelum 
(Musa dan Harun)” dia berkata, "Maksudnya adalah. Kami 
berikan petunjuk untuknya."'^’ 

Firman-Nya, "Dan adalah Kami mengetahui 

(keadaan)nya” Maksudnya adalah. Kami mengetahui bahwa ia 
ftiftmiliki keyakinan dan keimanan kepada Allah, tidak menyekutukan- 
Nya dengan sesuatu pun. 

Firman-Nya, "(Ingatlah), ketika Ibrahim 

berkata kepada bapaknya dan kaumnya.” Maksudnya adalah, ketika 

Ibrahim berkata kepadanya dan kepada mereka, 

"Patung-patung apakah ini yang kamu tekun beribadah 
kepadanya?" Ibrahim berkata kepada mereka, "Gambar apa ini yang 
kalian sembah?” Patung-patung tersebut adalah berhala-berhala yang 
menjadi sesembahan mereka. Seperti disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24719. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, C 


As-Suyuthi dalam Ad-Dta- Al Mantsur (5/635), dinisbatkan kepada Ibnu Janr. 


Surah Al Anbiyeut' 


Jjlusit "Patung-patung apakah ini," dia berkata, "Maksudnya 
adalah, berhala-berhala."*^ 

24720. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.*’^ 

Pada bagian lalu dari buku ini kami telah kami menjelaskan 
bahwa artinya adalah, berdiam atas sesuatu, beserta 

dalil-dalil serta riwayat dari para ahli takwil lainnya. 





^Mereka menjawab, "Kami mendapati bapak-bapak kami 
menyembahnya', Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya kamu dan 
bapcJi-bapdkmu berada dalam kesesatan yang nyata*. Mereka 
menjawab, 'Apakah kamu datang kepada kami dengan 
sungg^-sungguh ataukah kamu termasuk orang-orang yang 
bermain-main’?" (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 53-55) 


menjawab, "Kami mendapati bapak-bapak kami menyembahnya. 
Ibrahim berkata, "Sesungguhnya kamu dan bapak-bapakmu berada 
dalam kesesatan yang nyata. ” Mereka menjawab, "Apakah kamu 


Mujahid dalam tafsirnya (1/411). 

Ibid. 

Lihat penafiiran surah Al Baqarah ayat 187 dan surah Al A’raaf ayat 138. 




datang kepada kami dengan sungguh-sungguh ataukah kamu 
termasuk orang-orang yang bermain-main ? ") 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfinnan: Bapak 
Ibrahim dan kaumnya menjawab, “Kami mendapati bapak-bapak kami 
menyembah berhala-berhala ini. Kami mengikuti ajaran mereka, maka 
kami menyembahnya, sebagaimana mereka menyembahnya." 

Firman-Nya, Jtt "Ia fterfcito." Maksudnya adalah Ibrahim. jSl 
"Sesungguhnya kamu," wahai kaum. "Dalam 

kesesatan yang nyata." >5^ "Kamu dan bapak-bapakmu," 

karena kalian telah menyembahnya. ^ "Dalam kesesatan 

yang nyata," karena lari dari jalan yang benar dan beijalan tidak pada 
tujuannya. ^ "Nyata." Maksudnya adalah, jelaskan kepada mereka 
yang berpikir dengan akal bahwa kalian pada kondisi demikian telah 
bergeser dari yang haq. 


"Mereka menjawab, 'Apakah kamu datang 
kepada kami dengan sungguh-sungguh"?" Maksudnya adalah, bapak 
Ibrahim dan kaumnya menjawab, “Apakah kamu datang kepadajcami 
secdra sungguh-sungguh, dengan apa yang kami katakan?” ^ 
"Ataukah kamu," orang yang bersenda gurau dan main-main? 


"Ataukah kamu termasuk orang-orang yang bermain-main?" 

•M 



**JhrcAdm berkata, ^Sebenarnya Tuhan kamu ialah Tuhan 
langit dan bumi yang telah menciptakannya; dan aku 
termasuk orang-orang yang dapat memherikan bukti atas 
yang demikian itu*.** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 56) 



Surah Al Anbiyaa' 


Takwil firman Allah: Jf 

^(Ibrahim berkata, ''Sebenarnya Tuhan 


kamu ialah Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya; dan 
aku termasuk orang-orang yang dapat memberikan bukti atas yang 
demikian itu.") 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Ibrahim 
berkata kepada mereka, “Namun aku benar-benar datang kepada 
kalian secara sungguh-simgguh dan tidak sedang main-main. Tuhan 
kalian adalah Tuhan langit dan bumi yang telah menciptakannya.” 

Firman-Nya, ^ “Dan aku atas yang demikian itu ." 
Maksudnya adalah. Tuhan kalian adalah yang memelihara langit dan 
bumi, serta menciptakan keduanya. Bukan patung-patung yang kalian 
sembah dan bukan pula selidn-Nya menjadi saksi.” 

Firman-Nya, “Termasuk orang-orang yang dapat 

memberikan bukti." Maksudnya adalah, hanya Dia, maka sembahlah 
Dia. 'Bukan patung-patung ini yang telah menciptakannya, yang tidak 
memberi bahaya dan manfaat. 

090 



"Demi Allah, sesungguhnya aku akan ^lakukan tipu-daya 


terhadap herhala-berhcdamu sesudcdi kamu pergi 
meninggalkannya. Maka Ibrahim membuat berhala'berfuda 
itu hancUr berpotbng'potong, kecuali yang terbesar (itiduk) 
dari patung-patung yang lain; agar mereka kembali (untuk 
bertanya) kepadanya.** (Qs. Al Anfciyaa' [21]; 57-58) 




Tafsir Ath-Thobori 


Takwil firman Allahj 'w 

® A (^ 5^ *^l (»«"** 

sesungguhnya aku akan melakukan ttpu-daya terhadap berhala- 
berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya. Maka Ibrahim 
membuat berhala-berhala itu hancur berpotong-potong, kecuali 
yang terbesar [induk] dari patung-patung yang lain; agar mereka 
kembali [untuk bertanya] kepadanya) 


Diriwayatkan bahwa Ibrahim bersumpah dengan sumpah ini 
tanpa sepengetahuan kaiunnya dan secara sembunyi-sembunyi. Tidak 
seorang pun yang mendengar sumpahnya kec^i seseorang yang 
menyebarkannya ketika mereka berkata, ^ *>• 

0 y^ O "• • • 'Siapakah yang 

melapkan perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya 
dia termasuk orang-orang yang zhalim'. Mereka berkata, 'Kami 
dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang 
bernama Ibrahim'." 


Demikian, dan yang berpendapat demikian adalah: 


24721. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waroa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 

'S 

Ibnu Abu Najih^ dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Demi Allah, sesungguhnya aku akan 
melakukan tipu-daya terhadap berhala-berhalamu," dia 
berkata, “Maksudnya adalah perkataan Ibrahim ketika diajak 
kaumnya mengikuti hari raya mereka, tapi Ibrahim enggan 
dan berkata, ‘Sesungguhnya aku sakit’. Lalu ada seseorang 
yang terlambat datang, mendengar sumpah Ibrahim yang 
mengancam pahmg-patung mereka, dan orang tersebutlah 
yang berkata, bly* ‘Kami dengar ada 



Surah Al Anbiyaa' 


seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang 
bernama Ibrahim 

24722. Al Qasiin menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.*’® 


24723. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang fuman Allah, 

"Demi Allah, sesungguhnya aku akan 
melakukan tipu-daya terhadap berhala-berhalamu," dia 
berkata, “Menurut kami, ia mengatakan demikian tanpa ada 
seorang piin yang mendengarnya, sesudah mereka pergi 
meninggalkannya. ” * ” 

Para ahli qira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat,*’* 
lilv "Maka Ibrahim membuat berhala-berhala 

itu hancur berpotong-potong, kecuali yang terbesar (induk)" 


Mujahid dalam ta&imya (1/412,413). 

^'’Ubid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2455). 

Jumhur membacanya dengan harakat dhammah pada huruf jim. 

Al Kasa' i membacanya dengan harakat kasrah pada huruf jim. 

Lihat Taisir fi Al Qiraat As-Saba ’ (hal. 126). 

Qira'at dengan harakat kasrah pada huruf Jim adalah gira'at Abu Bakar Ash- 
Shiddiq, Ibnu Masud, Abu Razin, Qatad^, Ibnu Muhaisin, Al A’masy, Al 
Kasa'i, Ibnu Muqsim, dan Abu Haiwah. 

Qira ’at dengan harakat dhammah pada huruf jim adalah qira ’at Abu Abbas, Abu 
Nuhaik, Abu Sammak, Abu Raja Al Atharidi, dan Abu Ayyub As-Sakhtayani. 
Qira ’at dengan harakat fathah pada huruf jim adalah qira ‘at Ashim Al Jahdari. 
Qira ’at dengan harakat fathah pada huruf jim tanpa alif adalah qira ’at Adh- 
Dhahhak dan Ibnu Ya’mar, 

Qira ’at dengan harakat dhammah pada huruf jim tanpa alif adalah qira ’at Muadz 
. Al Qari, Abu Haiwah, dan Ibnu Watsab. 

Lihat Tcfsir Abu Hayyan (7/445) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/357, 
358). 



Tafsir Ath-Thabari 


Mayoritas ahli gira at negeri Islam (selain Yahya bin Witsab, Al 
A’masy, dan Al Kasai) membacanya yang berarti bentuk 

jamak dari lafazh Seakan-akan dengannya mereka hend^ 

menjamak seperti menjamak lafazh 

ui^r. 

Qira ’at yang paling tepat menurut kami ad^ah yang 
membacanya dengan harakat dhammah pada huruf _/z/n karena 
telah menjadi kesepakatan para ahli gira at negeri Islam, dan apa yang 
telah menjadi kesepakatan bersama tentulah yang paling ben^. Jika ia 
dibaca demikian, berarti berbentuk mashdar, seperti 

yang tidak memiliki kata tunggal. Sedangkan jika dibaca 
dengan harakat kasrah pada huruf jitn, maka ia meny^an bentuk 
jamak dari ^y^aitu bentuk Jaji yang diubah dari aJI seperti 

artinya adalah, yang dihancurkan berkeping- 

keping. 

Demikian penakwilan kami, sesriai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24724. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur 
berpotong-potong," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
remuk."*’’ 

24725. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kanu, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (3/451) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (8/2455). 




Surah Al Anbi^'oa' 


berkata: Waraa' menceritakan kepada kami, semuanya dan 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

Is’oi "Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur 
berpotong-potong," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
terpotong-potong."**® 

24726. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.*** 

24727. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maka Ibrahim membuat berhala-berhala itu hancur 
berpotong-potong, " dia berkata, "Maksudnya adalah, 
potongan-potongan." * *^ 

Alasan Ibrahim AS menghancurkan berhala-berhala kaumnya 

adalah seperti yang disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24728. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, ia berkata: Bapak Ibrahim berkata 
kepada Ibrahim, "Wahai Ibrahim, sesungguhnya kita 
mempunyai hari raya, barangkali jika engkau ikut 
merayakannya bersama kami maka engkau akan tertarik 
dengan agama kami!” Ketika hari raya tiba, mereka keluar 
imtuk merayakannya, dan Ibrahim ikut keluar bersama 
mereka. Namun ketika sampai di pertengahan jalan, Ibrahim 
menjatuhkan dirinya dan berkata, “Aku sakit. Aku merasakan 


Mujahid dalam tafsirnya (1/412). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2455). 
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sakit di kakiku.” Mereka pun menginjak kedua kakinya, dan 
ia dalam keadaan teijatuh. Hingga ketika mereka s^mua telah 
berlalu, ia memanggil dari belakang, padahal masih ada 
orang-orang lemah yang tersisa. 

^ "Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan 
tipu-daya terhadap berhala-berhalamu sesudah kamu pergi 
meninggalkannya^ Mereka pun mendengarnya. 

Ibrahim lalu kembali ke rumah berhala-berhala tersebut, dan 
ternyata berhala-berhala tersebut ada di dalam pendopo yang 
sangat besar. Ada satu patung yang sangat besar, yang 
menghadap ke pintu pendopo, dan di sampingnya ada patung 
yang lebih kecil darinya berderetan, yang setiap patung di 
belakangnya ada patung yang lebih kecil darinya, hingga 
sampai ke pintu pendopo. Ternyata mereka telah 
membuatkan makanan dan meletakkannya dihadapan patung- 
patung tersebut. Mereka bericata, “Nanti jika kita kwnbali, 
makanan -makanan kita sudah diberkati oleh berhala-berhala, 
lalu barulah kita makan.” 


Ketika Ibrahim melihat patung-patung tersebut dan makanan- 
makanan yang ada dihadapan mereka 'tft "Ia berkata, 
'Tidakkah kalian makan'?" (Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 27) 
Tatkala patung-patung tersebut tidak menjawabnya, ia 
berkata, 0 U "Kenapa 

kalian tidak menjawab?" Lcdu dihadapinya berhala-berhala 
itu sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan 
kuat).” Ia pun mengambil kapak dan memukul seluruh 
patung yang ada, kemudian menggantungkan kapak di leher 
patung yang paling besar. Setelah itu ia keluar. 




SwroK Al Anbiyoa' 


ini terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang zhalim’. Mereka berkata, 'Kami dengar 
ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang 
bernama Ibrahim'. 

Firman-Nya, "Kecuali yang terbesar (induk)." 

Maksudnya adalah, kecudi patung yang paling besar, ia tidak 
dihancurkan oleh Ibrahim, dan di leher patung besar tersebut Ibrahim 
menggantungkan kapak. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24729. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Kecuali yang terbesar (induk)," dia 

berkata: Ibnu Abbas berkata, "Maksudnya adalah, kecuali 
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^ yang paling besar, induk dari patung-patung tersebut." 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, "Ibrahim meletakkan 
kapak yang ia gunakan untuk menghancurkan patung-patung tersebut 
di dada patung yang paling besar, yang tidak ia hancurkan." 

24730. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, "Maksudnya 
adalah, Ibrahim meletakkan kapak yang ia gunakan untuk 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/144, 145) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(11/297). 

As-Suyuthi dalam/4rf-Dur/4/A/ante«r (5/637). 

Mujahid dalam ta&imya dengan sedikit perbedaan redaksi (1/412). 
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menghancurkan patung-patung tersebut di dada patung yang 
paling besar, yang tidak ia hancurkan."**^ 

24731. Ibnu Hvunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 

Ibrahim menghadap kepada patung-patung tersebut, seperti 

diinformasikan oleh Allah dalam firman-Nya, ^ 

"Sambil memukulnya dengan tangan kanannya (dengan 

kuat). " Kemudian ia memecahkannya dengan kapak yang ada 

di tangannya, hingga ketika tinggal satu patung yang paling 

besar, ia mengikatkan kapak tersebut di tangannya kemudian 

meninggalkannya. Ketika kaumnya kembali, mereka melihat 

patung-patung mereka telah hancur, sehingga mereka 

menjadi sedih dan berkata, "Siapakah yang melakukan hal 

tersebut atas tuhan-tuhan kami? Sesungguhnya ia termasuk 
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orang-orang yang aniaya." 

Firman-Nya, kembali (untuk 

bertanya) Maksudnya adalah, Ibrahim melakukan hal itu 

atas tuhan-tuhan mereka supaya mereka mengambil pelajaran dan 
menyadari bahwa jika tuhan-Udian tersebut tidak dapat membela 
dirinya sendiri, apalagi membela orang lain! Dengan begitu 
diharapkan mereka bersedia meninggalkan sesembahan mereka lald 
men gik uti agamanya dan menuhankan Allah Ta ’ala. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan praiakwilan para 
^li takwil lainnya, (Jan yang berpendapat demikian adalah: 

24732. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakM 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, jI^Ul 
"Agar mereka kembali (untuk bertanya) 


Ibid. 

Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/145). 
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kepadanya," dia berkata, "Ibrahim menipu daya mereka 
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seperti itu guna mengingatkan mereka." 



"Mereka berkata, 'Siapakah yang melakukan perbuatan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang rdudim'» Mereka berkata, 'Kami dengar ada 
seorang pemuda yang mencela beriuda-berhala ini yang 
bernama Ibrahim', Mereka berkata, '(Kalau demddan) 
bawalah dia dengan cara yang depot dilihat oremg bemyak, 
agar rnerekarneriyaksikan','' (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 59'61) 



(Mereka berkata, ^'Siapakah yang 
perbuatan ini terhadtgf tuhan-tuhan kami, sesungguhnya dia 
termasuk orang-orang yang zHaUm.** Mereka berkata, '*Kami 
dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang 
bernama Ibrahim.*' Mereka berkata, "(Kalau demikian) bawalah 
dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka 
menyaksikan,") 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Ketika 
kaum Ibrahim melihat tuhan-tuhan mereka telah hancur berkeping- 


Ibnu Abi Hatim dalam taisiniya (8/24SS). 
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keping, kecuali satu patung paling besar yang Ibrahim mengikatkan 
kapak kepadanya, mereka berkata, “Siapakah yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami? Sesungguhnya dia termasuk 
orang-orang yang dzalim, atau orang yang melakukan ini tidak 
seharusnya melakukannya.” 

O ^ "Mereka berkata, 'Kami 

dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala-berhala ini yang 
bernama Ibrahim'." Maksudnya ^adalah, orang;orang^^ y^g 
mendengarnya berkata, ^ «jl o» 

"Demi Allah, sesungguhnya aku akan melakukan tipu-daya terha^p 
berhala-berhalamu sesudah kamu pergi meninggalkannya." 

"Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala- 
berhala." "Ini yang bernama Ibrahim. " Seperti disebutkan 

dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

24733. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menc^ritakM 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, tp ipl» 
"Mereka berkata, 'Kami dengar ada seorang pemuda 
yang mencela berhala-berhala ini'. " Ia berkata, "Maksudnya 
adalah mencelanya dengan sesuatu yang menimbulkan 
aib."**^ 

24734. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, O ^ "Mereka berkata, 

'Kami dengar ada seorang pemuda yang mencela berhala- 
berhala ini yang bernama Ibrahim'. " Ia berkata, “Maksudnya 
aHal ah ^ kami mendengar ia mencela, menganggapnya ada aib 
dan mengolok-oloknya. Belum pernah kami mendengar 


Tidak kami temukan atsar ini dari Ibnu Juraij. Ini merupakan perkataan Al Farra. 
Lihat Ato/r (5/359) dan TV^/Sir .4/gwrt/jwW (11/228). 
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seseorang berkata seperti itu. Jadi, kami kira dialah 
pelakunya.”*^® 



"Mereka berkata, 'Siapakah yang melakukan perbuatan ini terhadap 


tuharvduhan kami, sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang 
zhalim'. Mereka berkata, 'Kami dengar ada seorang pemuda yang 
mencela berhala-berhala ini yang bernama Ibrahim'. Mereka berkata, 
'(Kalau demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang 
banyak, agar mereka menyaksikan'." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman, “Kaum Ibrahim saling berkata di antara mereka, 
‘Datangkan kemari orang yang melakukan perbuatan ini, yang kalian 
dengar telah mencela dengan aib dan mengejek tuhan-tuhan kita 


dihadapan orang-orang’.” 


Ada yang mengat akan bahwa maknanya adalah, dihadapan 
orang-orang. Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, dengan 
penglihatan orang-orang dan dihadapan mereka. Mereka berkata, 
"Maksud sebenarnya adalah, perlihatkan orang yang melakukan 
perbuatan itu kepada orang-orang. Seperti perkata^ orang Arab jika 
ada suatu perkara yang tampak dan nyata, yang 

maksudnya yaitu, heil tersebut terjadi di tengah keramaian orang.” 

Para^ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, 
"Agar mereka menyaksikan." Sebagian berpendapat 
bahwa maknanya adalah, agar manusia menyaksikan bahwa dialah 
yang melakukan hal itu, sehingga persaksian mereka menjadi bukti 
bagi kami atas perbuataimya. 

Sebagian yang' laun berpendapat bahwa maknanya adalah, 
mereka melakukan hal ini karena mereka tidak senang menyeretnya 


** Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/145). 




tanpa ada bukti pelakunya. Mereka yang berpendapat seperti ini 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

24735. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata; Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata; AsbaA menceritak^ 
kepada kami dan As-Sudi, tentang ayat, 

O ••Mereka berkata, •(Kalau demikian) 

bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang banyak, 
agar mereka menyaksikan^/^ Ia berkata, “Maksudnya adalah, 
atas hal tersebut, bahwa dialah pelakunya.”*^' 

24736. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata; Said menceritak^ 
kepada kami dari jQatadah, tentang firman Allah, \y\i ipii 

O ^ ^ "Mereka berkata, '(Kalau 

demikian) bawalah dia dengan cara yang dapat dilihat orang 
banyak, agar mereka menyaksikan'. '• Dia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka enggan menyeretnya tanpa 
bukti.”*’^ 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, agar mereka 
menyaksikan hukuman yang akan ditimpakan kepadanya (Ibrahim). 
Seperti disebutkan pada riwayat berikut ini; 


24737. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata; Telah 


iihan mereka. ^ 

Mereka berkata, '(Kalau demikian) bawalah dia dengan 


cara yang dapat dilihat orang banyak, agar mereka 
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Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2455). 


Surah Al Anbiyaa' 


menyaksikan'." Maksudnya adalah, apa yang harus dilakukan 
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kepadanya. 

Makna yang paling zhahir yaitu, mereka berkata, "Bawalah dia 
kemari, dihadapan orang-orang, agar mereka menyaksikan hukuman 
yang kami timpakan kepadanya.” Itu karena jika yang dimaksud 
adalah agar mereka menyaksikan perbuatannya, tentu dikatakan, 
“Lihatlah hai orang-orang yang menyaksikannya, dialah yang 
melakukan hal itu.” 

•OO 



“Mereka bertanya, 'Apakah kamu, yang melakukan 
perbuatan ini terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?' 
Ibrahim menjawab, 'Sebenarnya patung yang besar itulah 
yang melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, 
jika mereka dapat berbicara." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 62-63) 


Allah: ^ 


Takwil firman 

bertanya, "Apakah kamu, yang melakukan perbuatan mi terhadap 
tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?" Ibrahim menjawab, "Sebenarnya 
patung yang besar itulah yang melakukannya, maka tanyakanlah 
kepada berhala itu. Jika mereka dapat berbicara.") 

Maks udnya adalah, mereka berkata, “Datangkan Ibrahim.” 
Setelah Ibrahim didatangkan, mereka bertanya kepadanya, "Apakah 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/145). 
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engkau yang melakukan hal ini terhadap tuhan-tuhan kami, wahai 
Ibrahim?" Ibrahim menjawab, "Sebenarnya patung yang besar itulah 
yang melakukaimya. Tanyakanlah kepada berhala-berhala siapa yang 
melakukan hal itu terhadapnya dan yang telah memecahnya jika 
mereka memang dapat berbicara atau menjelaskan kejadian yang 
menimpanya!" 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


24738. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
Ibrahim didatangkan dan kaumnya berkumpd dihadapanraja 

mereka, Namrud. ji Ju c-l*. bJli 

“Mereka 

bertanya, 'Apakah kamu, yang melakukan perbuatan ini 
terhadap tuhan-tuhan kami, hai Ibrahim?' Ibrahim 
menjawab, 'Sebenarnya patung yang besar itulah yang 
melakukannya, maka tanyakanlah kepada berhala itu, jika 
mereka dapat berbicara'. " Ibrahim, berkata, “Ia marah karena 
disembah bersama tuhan-tuhan yang kecil-kecil ini, 
sementara ia paling besar. Oleh karena itu, ia 
menghancurkannya.”*^ ■ 


24739. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Y^id 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, J* 

''Sebenarnya patung yang besar itulah yarig 
melakukannya, '' ia berkata, “Maksudnya adalah, inilah sifat 
Ibrahim yang dengaimya ia memperdayakan mereka.”*^^ 
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Sebagian orang yang tidak percaya dengan atsar dan tidak 
menerima hadits kecuali yang masyhur, mengatakan bahwa makna 
perkataan Ibrahim, "Sebenarnya patung yang 

besar itulah yang melakukannya, " adalah, yang melakukannya yaitu 
patung yang paling besar ini. Jika mereka bisa bicara maka 
tany akanl ah kepada mereka.” Maksudnya, jika tuhan-tuhan yang 
hancur berkeping-keping itu dapat bicara, maka patung yang besarlah 
yang menghancurkan mereka. 

Ini merupakan pendapat yang menyalahi hadits yang 
dir iwaya tkan dari Rasulullah SAW, bahwa Ibrahim tidak pernah 
berbohong kecuali tiga kebohongan, yang semuanya karena Allah, 
yaitu: 

1. Perkataannya, jj •'Sebenarnya patung yang 

besar itulah yang melakukannya ." 

2. Perkataannya, ^ "Kemudian ia berkata, 'Sesungguhnya 

aku sakit'." 

3. Pe rkataann ya kepada Sarah, "Ia adalah saudanku."*^^ 

Tidak mustahil Allah mengizinkan j^/wt//7-Nya atas hal itu, 
agar memberi pelajaran kepada kaumnya dan beradu argumentasi 
dengan mereka, serta menunjukkan letak kesalahan mereka, seperti 
perkataan muadzin Yusuf kepada para saudaranya, l+ill 

"Hai kafilah, sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang 
mencuri." (Qs. Yuusuf [12]: 70). Padahal mereka tidak mencuri apa 
pun. 

OM 


Al Bukhari dalam pembahasan tentang hadits-hadits kenabian (3358) dan 
Muslim dalam pembsdiasan tentaagfadhail. 




“Mcdcd merekd telah kembali kepada kesadaran dan lalu 
berkata, ‘Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang 
yang menganiaya (diri sendiri)*, kemudum kepcda mereka 
jadi tertunduk (lalu berkata), ‘Sesungguhnya kamu (hai 
Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak 
dapat berbicarcu” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 64-65) 


telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata, ^^Sesungguhnya 
kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya [diri 
sendiri]," kemudian kepala mereka jadi tertunduk [lalu berkata], 
"Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa 
berhala-berhala itu tidak dapat berbicara,") 

Maksudnya adalah, sadarlah mereka ketika Ibrahim berkata 

kepada mereka, o) J* 

"Sebenarnya patung yang besar itulah yang melakukannya, maka 
tanyakanlah kepada berhala itu, jika mereka dapat berbicara. 
Mereka pun berpikir ulang atas tindakan mereka. Mereka pun saling 
memandang, lalu berkata, "Wahai kaum yang zhalim terhadap laki- 
laki ini, atas pertanyaan kalian kepadanya, ‘Siapakah yang melakukan 
ini atas tuhan-tuhan kami, wahai Ibrahim?’ sesungguhnya tuhan-tuhan 
kalian yang hancur ada dihadapan kalian, maka tanyalah mereka! 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 




Surah Al Anbiyaa' 


24740. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, ^ 

mereka telah kembali kepada kesadaran dan lalu berkata, 
'Sesungguhnya kamu sekalian adalah orang-orang yang 
menganiaya (dirisendiri)'." berkata, “Maksudnyaadalah, 
mereka lalu menarik diri dari menuduh Ibrahim dan kembali 
kepada diri mereka sendiri, kemudian berkata, 'Sungguh, kita 
telah menganiayanya. Menurut kami, ia seperti yang 
dikatakannya'."*’^ 

24741. Al Qasim menceritakan'kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

^ * j -"Maka mereka telah 

kembali kepada kesadaran dan lalu berkata, 'Sesungguhnya 
kamu sekalian adalah orang-orang yang menganiaya (diri 
- . sendiri)'." Dia berkata, “Maksudnya adalah, sebagian mereka 
melihat kepada sebagian yang lain, lalu berkata, 
* Sesungguhnya kalianlah yang berbuat aniya’."*’* 

Firman-Nya, 'f "Kemudian kepala mereka 

jadi tertunduk" Maksudnya adalah, kemudian mereka kalah 
arg um entasi, lalu berargumentasi dengan argumentasi Ibrahim, dan 
berkata, “B ukankah engkau tahu bahwa patung-patung itu tidak dapat 
bicanir 

Riwayat-riwayat tentang hal tersebut adalah: 

24742. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata. 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/145). 

”* As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/638), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Mundzir. 
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“Kemudian mereka berkata dan sadar bahwa tuhan-tuhan 
mereka tidak dapat memberikan manfaat dan menolak 
bahaya. isSC ‘Sesungguhnya kamu (hai 

Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak 
dapat berbicara’. Maksudnya adalah, tidak dapat 
mengucapkan kata dan memberitahukan siapa yang 
menghancurkannya. Mereka pun percaya dengan perkataan 
Ibrahim. Allah berfirman, ‘f 'Kemudian 

kepala mereka jadi 
Mereka lalu berka 
'Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa 
berhala-berhala itu tidak dapat berbicara 

24743. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

"Kemudian kepala mereka jadi tertundu^' ia 
berkata, “Maksudnya adalah, bingimg campur malu telah 
menimpa mereka.”^®® 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kemudian mereka tertunduk dalam fitnah. Seperti disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

24744. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, tentang ayat, JLj —^ 
“Kemudian kepala mereka jadi tertunduk," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka menundukkan kepala dalam 
fitnah, lalu berkata, i; ^ a 


tertunduk’, pada argumentasi Ibrahim. 






Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/145). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2455). 
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‘Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa 
berhala-berhala itu tidak dapat berbicara’. 


Sebagian ahli bahasa berpendapat bahwa maknanya adalah, 
kemudian mereka kembali sadar karena mengetahui argumentasi 
Ibrahim. Mereka pun berkata, U c-h» isl 

“Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah mengetahui bahwa berhala- 
berhaid itu tidak dapat berbicara. 


Alasan kami memilih pendapat yang kami pilih dalam makna 
ayat ini adalah karena menundukkan kepala berarti membaliknya dan 
menjadikan bagian atasnya menjadi bagian bawahnya; dan telah 
dimaklumi bahwa mereka tidak membalik kepala mereka, akan tetapi 
argumentasi mereka yang tertunduk. Jadi, berita tentang mereka 
diletakkan pada posisi berita tentang argumentasi mereka. Dengan 
demikian, tertimduknya argumentasi —-tidak diragukan lagi— artinya 
adalah, penuntut menggunakan argumentasi lawan imtuk melawan 
lawannya tersebut. 


Adapun perkataan As-Suddi, “Mereka tertimduk dalam 
fitnah,” maksudnya adalah, mereka tidak pernah keluar dari fitnah 
sebelum itu, sehingga tertunduk dalam fitnah tersebut. 


Sedangkan perkataan sebagian ahli bahasa —yang kami 
sebutkan tadi— jauh dari pemahaman, karena jika mereka menjadi 
sadar lantaran argumentasi Ibrahim, niscaya mereka tidak mungkin 
berar^ttmentasi dengannya untuk diri mereka sendiri, tapi justru 
bcrkato kepada Ibrahim, "Kami tidak bertanya kepada mereka, tetapi 
kami bertanya kepadamu, maka beritahulah kami siapa yang 
melakukan hal itu. Kami telah mendengar bahwa engkau yang 
melakukannya.” Berarti, mereka telah membenarkan perkataan, 02 ) 
3 ( 52 * "Sesungguhnya kamu (hai Ibrahim) telah 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/184). 

Al Fami dalam Ma'ani Al Qur'an (2/207). 
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mengetahui bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbicara." Itu 
tidak kembali dari apa yang mereka ketahui, namun itu merupakan 
sebuah bentuk pengaman. 

ooo 



V u cjt 





‘‘Ibrahim berkata, ‘Maka mengapakah kamu menyembah 
selain Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat 
sedikit pun dan tidak (pula) memberi mudharat kepada 
kamu?* Ah (celakalah) kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah. Maka apakah kamu tidak memahami?**. 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 66-67) 


Talogril firman Allah: V C, Cit Jtj 

o (Ibrahim berkata, "Maka mengapakah kamu menyembah selain 
Allah sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun dan 
tidak [pula] memberi mudharat kepada kamu?" Ah [celakalah] 
kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah. Maka apakah kamu 
tidak memahami?) 


Maksudnya adalah, Ibrahiih berkata kepada kaumnya, “Wahai 
kaumku, mengapa kalian menyembah selain Allah, sesuatu yang tidak 
dapat memberi manfaat sedikit pun, serta tidak pula memberi 
mudharat kepada kalian? Bukankah kalian tahu bahwa ia tidak dapat 
menolak bahaya yang menimpa dirinya, juga tidak dapat berbicara 
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jika ditanya, 'Siapa yang menghancurkannya'? Tidakkah kalian malu 
menyembah sesuatu yang demikian sifatnya?" 

Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 


24745. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
. menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
‘ Allah, ^ "T^V i . 'y U ^(it 

berkata, 'Maka mengapakah kamu menyembah selain Allah 
sesuatu yang tidak dapat memberi manfaat sedikit pun dan 
tidak (pula) memberi mudharat kepada kamu'?" Ia berkata, 
berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim berkata kepada 
kaunmya, ‘Tidakkah kalian melihat bahwa mereka (patung- 
patimg) tidak dapat menolak bahaya yang menimpa diri 
mereka, serta tidak dapat berbicara untuk memberitahukan 
kalian siapa yang memperlakukannya demikian? Lalu, 
b^aimana mtmgkin mereka akan memberikan manfaat dan 
' mudharat kepada kalian?”^” 

Firman-Nya, ^ "Ah (celakalah) kamu." Maksudnya 
adalah, celakalah kalian dtm apa yang kalian sembah selain Allah. 
Mengapa kalian tidak meninggalkan sesembahan kalian dan ganti 
menyembah Allah Yang menciptakan langit dan bumi. Yang berkuasa 
mendatangkan manfaat dan bahaya? 
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‘*Mereka berkata, 'Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan 
kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak*. Kami 
berfirman, 'Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim*, mereka hendak berbuat 
makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka 
itu orang-orang yang paling merugi.** 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]; 68^70) 








•A.- 



Takwil firman 

(Mereka berkata, ''Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan 
kamu, jika kamu benar-benar hendak bertindak." Kami berfirman, 
"Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim," mereka hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka 
Kami menjadikan mereka itu orang-orang yang paling merugi) 


Maksudnya adalah, sebagian kaum Ibrahim berkata kepada 
sebagian lain, “Bakarlah Ibrahim dengan api.” 

"Dan bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamit benar-benar 
hendak bertindak ” Maksudnya adalah, jika kalian benar>benar ingin 
menjadi penolongnya dan tidak ingin meninggalkannya sebagai 
sesembahan kalian. 


Ada yang berpendapat bahwa yang mengatakan demikian 
adalah seorang laki-laki dari suku Kurdi Persia. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24746. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, "Bakarlah dia dan 

bantulah tuhan-tuhan kamu, jika kamu benar-benar hendak 
bertindak " dia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
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mengatakan demikian adalah seorang laki-laki badui Persia, 
yaitu suku Kurdi.”^®^ 

24747. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dia berkata: Wahab bin Sulaiman 
memberitahukan kepadaku dari Syuaib Al Jabai, ia berkata, 
“Sesungguhnya yang berkata, ‘Bakarlah ia’, adalah Hizan. 
Oleh karena itu, Allah membenamkan Hizan ke dalam bumi, 
dan ia terus meronta-ronta di dalam bumi sampai Hari 
Kiamat tiba.”^®* 

24748. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 

Ibrahim, 

►.f' 

•» 1 » 

ka kamu 

benar-benar hendak bertindak’. Maksudnya adalah, tidaklah 
' kalian menolong tuhan-tuhan kalian kecuali membakar 
Ibrahim dengan api, jika kalian benar-benar ingin menolong 
mereka.”^®® 

24749. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Al Hasan bin 
Dinar, dari Al-Laits bin Abi Sulaim, dari Mujahid, ia berkata, 
"Aku pernah membacakan ayat ini atas Abdullah bin Umar, 
lalu ia berkata. Tahukah engkau, wahai Mujahid, siapa orang 
yang mengusulkan agar Ibrahim dibakar api?' Aku berkata. 
Tidak tahu'. Ia berkata, 'Seorang laki-laki dari badui Persia'. 
Aku lalu berkata, 'Wahai Abu Abdurrahman, apakah ada 
suku badui di Persia?' Ia menjawab, 'Ya, suku Kmdi adalah 


“Namrud mengumpulkan kaumnya tentang masalah 
lalu mereka berkata, 

'Bakarlah dia dan bantulah tuhan-tuhan kamu, Ji 


*** Ibnu Atsir dalam Al Kamilfl At-Tarikh (1/75) dari Abdullah bin Umar. 
^ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/185). 

Al'Alusi dalam tafeimya (26/102), dinisbatkan kepada Ath-Thabrani. 
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badui Persia. Seorang laki-laki dari merekalah yang 
mengusulkan agar Ibrahim dibakar dengan api'."^°^ 


Firman-Nya, ^ "Kami 

berfirman, 'Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 
bagi Ibrahim'." Dalam redaksi ayat ini ada yang tidak disebutkan tapi 



api untuknya agar bisa dibakar, kemudian lemparkanlah ia ke 
dalamnya. Kami lalu berkata kepada api, “Wahai api, menjadi 
dinginlah dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim." Disebutkan 
bahwa ketika mereka hendak membakarnya, mereka membangun 
sebuah bangunan. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 


24750. Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru 
bin Hamad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Sudi, tentang aya^t. U» 

"Kami berfirman, 'Hai api 
menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi 
Ibrahim'." Dia berkata, “Mereka lalu menahan Ibrahim di 
rumah, sedangkan mereka mengumpulkan kayu bakar. 
Sampai-sampai perempuan yang sedang sakit berkata, ‘Kalau 
aku sembuh aku akan mengumpulkan kayu bakar untuk 
Ibrahim’. Ketika mereka telah mengumpulkan kayu bakar 
untuknya, dan sangat banyak sekali kayu bakar yang 
dikumpulkan hingga burung yang terbang melewatinya akm 
terbakar karena kobaran api yang sangat dahsyat, mereka 
mendatangi Ibrahim, lalu mengangkatnya ke atas gedung, 
sementara itu Ibrahim mengangkat kepalanya ke langit, dan 
berkatalah langit, biuni, gunung, serta malaikat, 'Wahai 
Tuhan, Ibrahim akan dibakar karena-Mu!' Tuhan lalu 


^ Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/146). 
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berfirman, 'Aku lebih tahu tentang keadaannya, dan jika ia 
meminta tolong kepada kalian maka tolonglah ia!' Ketika 
Ibrahim mengangkat kepalanya ke langit, ia berkata, 'Ya 
Allah, Engkau Maha Tunggal di langit, dan aku tunggal di 
bumi, tidak ada seorang pxm di bumi yang menyembahmu 
selain aku. Cukuplah bagiku Allah, dan Diah sebaik-baik 
• tempat berlindung!' Ibrahim pun dilemparkan ke api, maka 
Allah memanggil api dan berfirman, ^ jbii 

^ 'Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 

keselamatanlah bagi Ibrahim". Jibril AS, dialah yang 
memanggilnya.”'"* 

Ibnu Abbas berkata, "Seandainya dinginnya tidak disertai 
dengan keselamatan, niscaya Ibrahim akan mati kedinginan. 
Pada waktu itu, tidak ada api di bumi kecuali semuanya 
padam, karena api-api tersebut mengira ialah yang dimaksud. 
Ketika semua api padam, mereka melihat kepada Ibrahim, 
" , dan ternyata ada seorang laki-laki bersamanya, kepala 
Ibrahim ada di pangkuannya, sedangkan ia sedang mengusap 
keringat di wajah Ibrahim. Disebutkan bahwa laki-laki 
tersebut adalah malaikat bayang-bayang. Mereka lalu 
mengeluarkan Ibrahim, dan membawanya masuk menghadap 
raja. Sebelum itu, belum pernah Ibrahim masuk menghadap 
raja."'” 

24751. Ibrahim bin Al Miqdam Abui Asy’ats menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Mu’tamir Irnenceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Abu Sulaiman, dari Ka'ab, ia 


^ Ath-Thabari dakun tarikhnya (1/147). 

^ Al Qurthubi dalam tafiiraya (11/304) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/367). 
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berkata, "Tidaklah api membakar Ibrahim kecuali membakar 
210 

tali pengikatnya." 

24752. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ "Kami berfirman, 'Hai api menjadi 

dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim'." Dia 

berkata: Diceritakan kepada kami bahwa Ka'ab pernah 

berkata, “Tidak seorang pun dapat menggunakan api pada 

waktu itu.” Kaab berkata, "Tidaklah api membakar pada 
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waktu itu kecuali tali pengikatnya." 

24753. Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammil menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Al A’masy, dari Syaikh^ d^ 
Ali bin Abi Thalib, tentang firman Allah, Cy. ^ 

jj "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 

keselamatanlah bagi Ibrahim." Dia berkata, “Maksudnya 
adalah, Ibrahim kedinginan hingga hampir mati, maka 
dikatakan," C^j'Dan menjadi keselamatanlah." Maksudnya 
adalah, janganlah engkau (api) membahayakannya 
(Ibrahim).”^*^ 

24754. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
memberitahukan kepada kami dari Manhal bin Amru, ia 
berkata: Ibrahim Khalilullah berkata, "Tidak ada hari yang 
aku rasa paling nikmat selain hari-hari saat aku berada di 
dalam api."^*^ 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (61330). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/185) dan lihat footnote sebelumnya. 

Ibnu Katsir dalam Bidayah wa An-Nihayah (1/146) dan tafsirnya (3/185). 

Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/304) dan Al Baghawi dalam tafsirnya (3/251). 
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24755. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
menceritakan kepada kami dari Ja’far, dari Said, ia berkata, 
“Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, malaikat penjaga 
hujan berkata, ‘Ya Tuhan, teman-Mu, Ibrahim!’ Ia berharap 
diizinkan menurunkan hujan atasnya’. Tetapi perintah Allah 
lebih cepat dari itu, ^ (S. ‘Kami 

berfirman, "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi 
keselamatanlah bagi Ibrahim”.’ Oleh karena itu, tidak ada 
sedikit api pvm di bumi kecuali semuanya padam.”^*'* 


24756. Ibnu Hiunaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Al Harits, dari 
Abu Zar’ah, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Sesungguhnya 
sebaik-baik perkataan yang diucapkan bapak Ibrahim ketika 
mengangkat nampan dari Ibrahim —saat Ibrahim berada 
dalam api—, dan mendapati kening Ibrahim berkeringat, 
adalah, ‘Sebaik-baik Tuhan adalah Tuhanmu, wahai 
- Ibrahim’."^** 


24757. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Wahab bin Sulaiman 
memberitahukan kepadaku dari Syuaib Al Jabai, ia berkata, 
“Ketika Ibrahim dilemparkan ke dalam api, ia berusia enam 
belas tahun, dan Ishak disembelih ketika ia berusia tujuh 
tahun. Sarah melahirkannya ketika ia berusia sembilan puluh 
tahun, dan tempat penyembelihannya dari bait Iliya sekitar 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/639), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (S/641), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim, dan kami tidak menemukan dalam Ibnu Abi Hatim. Ath- 
Thabari dalam tarikhnya (1/148) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/1SS). 
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dua mil. Ketika Sarah tahu niat atas Ishak, ia mengikat 

99216 

perutnya selama dua hari dan meninggal pada hari ketiga.” 

Ibnu Juraij berkata: Ka'ab Al Ahbar berkata, "Tidaklah api 

membakar Ibrahim sedikit pun kecuali hanya tali 
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pengikatnya, yang mereka ikatkan padanya." 

24758. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin 
Sulaiman At-Taimi menceritakan kepada kami dari sebagian 
sahabatnya, ia berkata, "Jibril datang kepada Ibrahim saat 
Ibrahim dalam keadaan diikat untuk dilemparkan ke dalam 
api. Jibril berkata, 'Wahai Ibrahim, apakah engkau butuh 
pertolongan?' Ibrahim menjawab, 'Adapun pertolonganmu, 
aku tidak membutuhkannya'."^*® 


24759. Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Kaab 
menceritakan kepada kami dari Arqam, bahwa Ibrahim 
berkata ketika mereka mengi^tnya untuk dilemparkan ke 
api, i '‘i'l 

yiJi (Tidak ada tuhan selain Engkau, Maha Suci En^au, 
Tuhan seru sekalian alam, hanya milik-Mu pujian, kekuasan 
dan tidak ada sekutu bagi-Mu).^*^ 


24760. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja’far Ar-Razi, dari Rabi bin Anas, dm 
Abu Al Aliyah, tentang firman Allah, ^ 

O "Kami berfirman, 'Hai api menjadi dinginlah, dan 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/641), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, 
dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/304). 

Lihat footnote no 3 pada hal. sebelumnya. 

Al Baihaqi dalam ^ab Al Iman (2/29) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (5/400). 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/641), dan dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir. 



menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim'." Ia berkata, 
"Maksudnya adalah, keselamatan membuat dinginnya tidak 
menyakiti Ibrahim. Kalau saja Allah tidak berfirman, 

niscaya rasa dingin akan lebih dahsyat baginya daripada rasa 

« 0^00 220 
panas. 

24761. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

"Kami berfirman, 'Hai api menjadi 
dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim'." Dia 
berkata, “Maksudnya adalah, api menjadi dingin baginya, dan 
menjadi keselamatan, sehingga tidak menyakitinya.^^’ 

24762. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah» yd* Uf 

berfirman, 'Hai api menjadi 
> dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim'." Dia 
berkata: Katab berkata, "Tidak ada seorang pun yang dapat 
menggunakan api pada waktu itu, dan tidaklah api dapat 
membakar sesuatu pun pada waktu itu kecuali tali pengikat 
Ibrahim."“^ 

Qatadah berkata, "Pada waktu itu tidak ada seekor binatang 
pun yang datang melainkan berusaha memadamkan api darinya, 
kecuali tokek."^ 

Az-Zuhri berkata, "Rasulullah SAW memerintahkan agar 
membtmuhnya, dan menamainya fasik kecil."^^ 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-DurAl Mcmtsur (51641), dinisbatkan kepada Al Faryabi. 

^ Abduirazzaq dalam tafsirnya (3/25). 

“ Ibid 
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Firman-Nya, ^ [j'»!»!» 'Mereka 

hendak berbuat makar terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan 
mereka itu orang-orang yang paling merugi Maksudnya adalah, 
Allah Ta'ala berfirman, "Mereka hendak memperdaya Ibrahim, maka 
Kami jadikan mereka binasa.” 


Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 

24763. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, \j^ b-»];!» 

"Mereka hendak berbuat makar 
terhadap Ibrahim, maka Kami menjadikan mereka itu orang- 
orang yang paling merugi," ia berkata, “Mereka 
melemparkan seorang yang lanjut usia di antara mereka ke 
dalam api untuk menguji keselamatannya, seperti Ibrahim 
yang selamat, namun ternyata ia terbakar.” 

MO 



"Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri 
yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian maniisia. 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 71) 


^ Muslim dalam shahihnya, bab: As-Salam (144) dari jalur Abdurrazzaq, dan 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Amir bin Sa'ad bin Abi Waqqash, dari bapaknya. 
Abu Daud dalam sunannya, bab: Adab (5262), Ahmad dalam musnadnya 
(1/176), dan Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (5/211). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/642), dinisbatkan hanya kepada Ibnu 

Jarir. 




Surah Al Anbiyaa' 


Takwil firman Allah: 

(Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah 
negeri yang Kanu telah memberkahinya untuk sekalian manusia) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfinnan: Kami 
selamatkan Ibrahim dan Luth dari musuh-musxih mereka, yaitu 
Namrud dan kaiimnya, di negeri Irak, 

“Ke sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian 
manusia” yaitu negeri Syam. Ibrahim pergi meninggalkan kaumnya 
dan hijrah ke negeri Syam. 


Kisah Ibrahim dan kaunmya yang diceritakan Allah 
merupakan peringatan dari Allah kepada kaum Nabi Muhammad 
SAW, yaitu orang-orang Quraisy, yang sama seperti kaum Nabi 
Ibrahim, yaitu menyembah patung dan berhala, menyakiti Muhammad 
karena melarang mereka menyembah patung dan mengajak mereka 
menyembah Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya. Perbuatan 
Nabi Muhammad sama dengan perbuatan Nabi Ibrahim, enggan 
menyetnbah patung dan memurnikan ibadah hanya untuk Allah, 
melarang kaumnya dari menyembah patung, dan bersabar atas cobaan 
yang menimpanya karena yakin Allah pasti mengeluarkannya dari 
mereka, sebagaimana mengeluarkan Ibrahim dari mereka, hijrah ke 
negeri Syam ketika mendapati kaumnya tetap membangkang dan 
enggan mengikutinya. 

Para mufassir berselisih pendapat tentang negeri yang 
dimaksud Allah, bahwa Ibrahim dan Luth akan disel amatkan ke sana, 
dan negeri itu adalah negeri yang diberkahi untuk sekalian manusia. 

Sebagian berpendapat sama dengan pendapat kami, dan yang 
berpendapat demikian adalah: 

24764. Al Husein bin Al Harits Al Marwazi AbU Ammar 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada Immi dari Al Husein bin Waqid, dari 





Rabi bin Anas, dari Abu Aliyah,^dari Uba^ bin Kaab, tentmg 

firman Allah, \^>Jj 

"Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri 


yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia," ia 
berkata, “Maksudnya adalah Syam. Tidak ada air yang jernih 
kecuali ia mengalir dari batu shakhrah yang ada di Baitul 


Maqdis."^^® 


24765. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Furat Al Qazzaz, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, 

"Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke 
sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya untuk 
sekalian manusia." dia berkata, "Maksudnya adalah 
Syam."^^’ 


24766. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata:^ Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah. tentang firman Allah, 

0 selamatkan 

Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang Kami telah 
memberkahinya untuk sekalian manusia," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, dulu keduanya tinggal di Irak, lalu Allah 
menyelamatkan keduanya ke negeri Syam. Syam disebut 
dengan Imad Daaril Hijrah (tiang negeri hijrah). Apa yang 
kurang dari suatu bumi ditambahkan pada negeri Syam, dan 
yang kurang dari negeri Syam ditambahkan pada negeri 
Palestina. Dikatakan, 'Ia adalah negeri padang mahsyar dan 


Ibnu Abi Syaibah dalam mushannafiiya (6/410) dengan redaksi yang sama dari 
Abu Malik, dan As-Suyuthi dalam Ad-Dw Al Mantsur (5/642) dari Ubay bin 
Kaab, dinisbatkan kepada Ibnu Abu Hatim, namun tidak kami temukan padanya. 


Sungai Anbiyaa' 


padang kebangkitan. Di sanalah tempat manusia 
dikumpulkan, di sanalah Isa bin Maryam akan diturunkan, 
dan di sanalah Al Masih Ad-Dajjal si pembohong akan 
dibinasakan oleh Allah'.”^‘ 

24767. Abu Qilabah menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “AJtu bermimpi melihat malaikat membawa 
tiang penyanggah Al Kitab, lalu meletakkannya di Syam. Aku 
kemudian menafsirkannya bahwa jika terjadi fitnah maka 
keimanan ada di Syam. 

Diceritakan kepada kami bahwa suatu ketika Rasulullah 
SAW bersabda dalam khutbahnya, "Sesungguhnya kelak 
akan ada tentara di Syam, tentara di Irak, dan tentara di 
Yaman." Lalu ada seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 
pilihkan untukku!" Beliau menjawab, "Hendaknya engkau ke 
Syam, karena Allah telah menjamin untukku Syam dan 
penduduknya. Barangsiapa enggan, maka carilah 
keamanannya dan hindarilah keburukannya. 

Diceritakan kepada kami bahwa Umar bin Al Khaththab 
berkata, "Wahai Ka'ab, tidakkah engkau ingin pindah ke 
Madinah, yang merupakan tempat hijrahnya Rasulullah SAW 
dan tempat makamnya?" Ka'ab menjawab, "Wahai Amirul 
Mukminin, sesimgguhnya aku mendapati dalam Kitabullah 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2457). 

^ Hadhs ini tidak disebutkan padanya nama sahabat, yaitu Abdullah bin Amru. 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Ausath (3/127) dengan sanad-nya 
kepada Abu Qilabah dari Abdullah bin Amr secara maiju'. 

^ Ma'mar bin R^yid dalam kitab Al Jami' (11/250) dengan 5ana</-nya kepada Abu 
Qilabah, dan gugurlah sahabat perawi hadits. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam pembahasan tentang fadhail shahabah (2/904) 
dari Ato Qilabah, dan gugur juga nama sahabat perawi hadits. 
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yang diturunkan, bahwa Syam adalah bumi simpanan Allah, 

^•11 

dan disanalah para hamba simpanan-Nya." 


24768. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Muammar memberitahukan kepada k^i dari Qatadah, 
tentang ayat, 

"Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri 


yang Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, hijrahlah kalian berdua dari 
Kutsa ke Syam."^^^ 


24769. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, ia berkata, “Ibrahim dan Luth 
pernah pergi ke arah Syam, lalu Ibrahim bertemu dengan 
Sarah, putri Raja Harran, yang mencela (tidak setuju dengan) 
agama dan sesembahan kaumnya, maka dikawinilah ia, 
dengan syarat tidak menggantinya (menceraikannya).”^” 


24770. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Ibrahim pernah hijrah kepada Tuhannya, diikuti oleh Luth, 
lalu ia menikah dengan Sarah, putri pamannya, dan 
mengajaknya hijrah karena ingin menyelamatkan agamanya 
dan beribadah kepada Tuhannya dengan tenang. Ia lalu 
sampai di Harran, dan singgah di sana selama beberapa 
waktu, sesuai kehendak Allah, kemudian ia keluar darinya 
imtuk hijrah hingga sampai ke negeri Mesir. Kemudian ia 
keluar dari Mesir menuju Syam, lalu singgah di Saba’ daerah 


Ma'mar bin Rasyid dalam kitab^4/ Jami' (11/251). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/30) dan 7’q^/ri4/(13/339). 

Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/148) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/365). 
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Palestina, yang merupakan daratan Syam. Sementara itu Luth 
singgah di Mu'tafikah, yang jaraknya dari Saba’ sekitar 
sehari semalam perjalanan kaki, atau kurang sedikit. Allah 
lalu mengangkatnya sebagai Nabi 


24771. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Xami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang 
Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah menyelamatkannya dari 
IrakkeSyam.”^* 


24772. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ja’far Ar-Razi^ dari Rabi, dari Abu 
Aliyah, tentang firman Allah, 

^ '*Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke 

sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya untuk 
sekalian manusia," dia berkata, “Maksudnya adalah, tidak 
ada air yang jernih kecuali turun ke batu shakhrah yang ada 
di Baitul Maqdis. Darinya mengalir air ke seluruh bumi."^^® 

24773. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 1^ 

"Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke 
sebuah negeri yang Kami telah memberkahinya untuk 


^ Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/lSO). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/454) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muhcarar Al Wajiz (4199). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifyun (3/454) dan Ibnu Katsir dalam 
tafiimya (3/186). 
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sekalian manusia," ia berkata, "Maksudnya adalah ke 
Syam."^^^ 

Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
negeri yang diberkahi adalah Makkah. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 


24774. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya^ dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Yang Kami telah memberkahinya 

untuk sekalian manusia," ia berkata, “Maksudnya adalah 
Makkah, dan tempat singgahnya Ismail di Baitullah. 

rumah yang 

mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) manusia, 
ialah Baitullah yang di Bakkah (Makkah) yang diberkahi dan 
menjadi petunjuk bagi semua manusia " (Qs. Aali ‘Imraan 
[3]: 96)^^* 



Abu Ja’far berkata: Alasan kami memilih pendapat pertama, 
bahwa yang dimaksud adalah Syam, adalah karena tidak ada 
perselisihan pendapat di antara para ulama bahwa hijrahnya Ibrahim 
AS adalah dari negeri Irak ke negeri Syam, dan di sanalah ia tinggal 
selama hidupnya, meskipun ia pernah datang ke Makkah dan 
membangun baitullah bersama putranya (Ismail) serta menempatkan 
Ismail dan ibunya di sana. Akan tetapi, Ibrahim tidak pemah tinggal di 
sana dan tidak menjadikannya sebagai negeri untuk dirinya. Demikian 
pula dengan Luth. Allah hanya menginformasikan tentang Ibrahim 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/365). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/454) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/89). 
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dan Luth, bahwa keduanya diselamatkan ke sebuah negeri yang 
diberkahi untuk sekalian manusia. 

•OO 




**Dan Kami telah memberikan kepada^Nya (Ibrahim) Ishak 
dan Ya'gub, sebagai suatu anugerah (daripada Kami). Dan 
masing-masingnya Kami jadikan orang-orang yang shalih. 

Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami 
dan telah Kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan 
kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan zctkat, dan 
hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah.** 
(Qs, Al Anbiyaa' [21]: 72^73) 


'i l'' 


’i0' }i}£szs>^\ (Dan Kami telah 

memberikan kepada-Nya [Ibrahim] Ishak dan Ya'qub, sebagai suatu 
anugerah [daripada Kami]. Dan masing-masingnya Kami jadikan 
orang-orang yang shalih. Kami telah menjadikan mereka itu 
sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan 
perintah Kami dan telah Kami wahyukan kepada, mereka 
mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, menunaikan 
zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah) 





Tafsir Ath'Thabari 


Allah Ta'a/a berfirman; Kami telah menganugerahkan kepada 
Ibrahim seorang putra bernama Ishaq, dan Ya’qub pun terlahir sebagai 
anugerah dari Kami. 

Para mufassir berselisih pendapat tentang makna lafazh 
dalam ayat ini. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Ya’qub secara 
khusus. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24775. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Sjli «CiAS 

memberikan kepada-Nya (Ibrahim) Ishak dan Ya'qub, 
sebagai suatu anugerah (daripada Kami)," dia berkata, 
“Maksudnya adalah. Kami telah menganugerahkan untuknya 
seorang putra, yaitu Ishaq, dan Ya'qub sebagai anugerah 
tambahan.^^^ 

24776. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Said menceritakan 
^pada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan Kami telah memberikan kepada-Nya 
(Ibrahim) Ishak dan Ya'qub, sebagai suatu anugerah 
(daripada Kami)," dia berkata, “Maksud lafazh ijili yaitu 
anak putranya (cucunya, Ya'qub).”^'*° 

24777. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/643), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/455), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (51365). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/455) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (51365). 
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tentang firman Allah, ^(i Kami 

telah memberikan kepada-Nya (Ibrahim) Ishak dan Ya'gub, 
sebagai suatu anugerah (daripada Kami)” dia berkata, “Ia 
meminta satu anak seraya berdoa, ‘Ya Tuhan, karuniakanlah 
kepadaku seorang anak yang shalih’. Allah lalu 
mengaruniakannya seorang anak, dan menambahkan 
untuknya seorang anak bernama Ya'qub (Ya'qub adalah anak 
putranya, cucunya).”^^’ 


Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya gii^ah Ishaq 
dan Ya'qub. Mereka berkata, "Itu karena makna lafazh adalah 
pemberian, dan keduanya (Ishaq dan Ya'qub) merupakan pemberian 
Allah untuknya." Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 


ini: 

24778. 


Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdiurahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami cjpri Ibnu Juraij, dari Atha', 

_ ^ . l'' ^ -i»'"' »1 

tentang firman Allah Ta ala, 

"Dan Kami telah memberikan kepada-Nya (Ibrahim) Ishak 
dan Ya'gub, sebg^ai suatu anugerah (daripada Kami),” ia 
berkata, "Lafazh Aiij^artinya adalah pemberian. 


2A119. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata; Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
tt>nu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

0^1 "Dan Kami telah memberikan kepada-Nya 
(Ibrahim) Ishak dan Ya'gub, sebagai suatu anugerah 


IbnuAlJauzidalamZa4/4/Masir(5/36S). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/455) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (51365). 
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y 

(daripada Kami)," dia berkata, “Lafazh artinya adalah 
pemberian.”^^^ 

24780. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Abu Ja’far berkata: Telah kami jelaskan pada bagian lalu^'*^ 
bahwa lafazh siib maksudnya adalah sesuatu yang lebih, yang menjadi 
milik seseorang, apa pun bentuknya. Kedua putranya, yaitu Ishaq dan 
Ya’qub, merupakan anugerah dari Allah yang diberikan kepada 
Ibrahim. Boleh saja maksudnya adalah, Allah menganugerahkan 
kepadanya dua putra tersebut sebagai pemberian dari-Nya untuknya. 
Atau maksudnya adalah Y a' qub. 


Tidak ada dalil yang menginformasikan tentang maksud 
lafazh %li. Oleh karena itu, tidak ada yang lebih tepat kecuali 
mengatakan sesuai firman Allah, bahwa Allah menganugerahkan 
Ibrahim seorang putra, yaitu Ish^. Ya'qub (cucunya) juga sebagai 
suatu anugerah. 

Firman-Nya, ^ "Dan masing-masingnya 

Kami jadikan orang-orang yang shalih." Maksudnya adalah, Allah 
Ta'ala berfirman, "Mereka semua Kami jadikan orang-orang yang 
shalih, yaitu orang-orang yang taat kepada Allah dan menjauhi 
larangan-Nya." 




Lafazh maksudnya adalah Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub. 

Firman-Nya, ^ f "Kami telah menjadikan 

mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 
dengan perintah Kami." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman. 


Mujahid dalam tafsirnya (1/412). 

Ibid. 

Lihat penafsiran surah Al Israa' ayat 79. 
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"Kami jadikan Ibrahim, Ishaq, dan Ya’qub sebagai pemimpin- 
pemimpin yang diikuti dalam kebaikan dan ketaatan kepada Allah 
dalam mengikuti perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya, serta 
menjadi teladan bagi mereka. Mereka menunjuki manusia kepada 
Allah dan mengajak mereka untuk menyembah-Nya." 

Demikian maknany a, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 


24781. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, p i' 

^ "Kami telah menjadikan mereka itu sebagai 
pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah 
Kami," ia berkata, “Maksudnya, Allah telah menjadikan 
mereka sebagai pemimpin-pemimpin yang diikuti dalam 
menjalankan perintah Allah.” 


Firman-Nya, ”Yong memberi petunjuk dengan 

perintah Kami." Maksudnya adalah, mereka menunjukkan kepada 
perintah Allah. Bahkan mereka menyeru kepada agama Allah dan 
beribadah kepada-Nya. 


Firman-Nya, Kami 

wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan." Maksudnya 
adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami telah mewahyukan kepada 
mereka agar melaksanakan kebaikan dan mendirikan shalat dengan 
perintah Kami.” 


Firman-Nya, ^Jui^ ^ "Dan hanya kepada Kamilah 
mereka selalu menyembah." Maksudnya adalah, Allah berfirman, 
“Kepada Kami mereka beribadah secara khusyu. Mereka sama sekali 
tidak bersikap sombong terhadap ketaatan dan ibadah kepada Kami.” 

eoe 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2457). 
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- ,< /Ia 


“Dan kepada Luth, Kami telah berikan Hikmah dan ilmu, 
dan telah Kami selamatkan dia dari (adzab yang telah 
menimpa penduduk) kota yang mengerjakan perbuatan keju 
Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik. 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 74) 

Takwil firman Allah: ^jb 

kepada 

Luth, Kami telah berikan Hikmah dan Umu, dan telah Kami 
selamatkan dia dari [adzab yang telah menimpa penduduk] kota 
yang mengerjakan perbuatan keju Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang jahat lagi fasik) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Kami 
telah berikan kepada Luth "Hikmah" yaitu kemampuan 

memberikan keputusan antara or^g yang bersengketa, secara adil. 
Kami berikan juga kepadanya l-Igj "Ilmu," tentang agamanya dan 
kewajibaimya kepada Allah. 

Lafazh dibaca nashab memiliki dua makna: 

Pertama, manshub karena keterkaitan huruf wau dengan kata 
keija, seperti yang kami katakan 

Kedua, nashab dengan kata yang tersembunyi, yaitu /i'j 

Firman-Nya, 

Kami selamatkan dia dari (adzab yang telah menimpa penduduk) kota 


Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (2/207,208). 
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yang mengerjakan perbuatan keji” Maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman, "Kami selamatkan ia dari siksa yang Kami turunkan atas 
penduduk desa yang melakukan perbuatan keji, yaitu desa Sodom,^"*® 
tempat Nabi Luth diutus kepada penduduknya. Perbuatan keji mereka 
yaitu menggauli laki-laki dari duburnya, suka melempar orang, kentut 
di tempat-tempat perkumpulan mereka, dan kemungkaran- 
kemungkaran laiimya. Allah lalu memerintahkan Nabi Luth agar 
keluar dari desa tersebut ke Syam, ketika Alalh hendak 
menghancurkan desa tersebut. 

Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat berikut 
ini: 


24782. Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, ia berkata, "Allah memerintahkan 
Luth dan dua orang putri, Ritsa dan Za’rata, agar keluar dari 
desa tersebut ke Syam, ketika Allah hendak menghancurkan 
kaumnya. 


Firman Allah, "Sesungguhnya mereka 


adalah kaum yang jahat lagi fasik" Maksudnya adalah, sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang melanggar perintah Allah dan keluar 
dari ketaatan-Nya. 


Abu Mansur berkata, “Ia merupakan salah satu kota kaum Nabi Luth, yang 
hakimnya bernama Sodom.” 

Abu Hatim berkata, "Yang benar adalah Sodzom.” Lihat Mu’jam Buldan 
(3/200). 

Telah di-takhrij sebelumnya dalam surah Huud. Lihat pada Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsirnya (6/206). 





Tafsir Ath-Thabari 



**Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami; karena 
sesungguhnya dia termasuk orang'orang yang shalih. 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 75) 


^0 ^ ^ 

Takwil firman Allah: 'S© 4 

(Dan Kami masukkan dia ke dalam rahmat Kami; karena 
sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang shalih) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Kami 
masukkan Luth ke dalam rahmat Kami, yaitu dengan 
menyelamatkannya dari siksa yang menimpa kaumnya. 

Firman-Nya, U Karena sesungguhnya dia 

termasuk orang-orang yang shalihr Maksudnya adalah, Luth 
termasuk golongan orang yang taat menjalankan perintah K^i dan 
menjauhi larangan Kami. Ia juga selalu menyeru agar menjauhi yang 
mungkar, serta tidak bermaksiat. 

Ibnu Zaid berkata tentang makna ayat ini seperti dalam riwayat 
berikut ini: 


24783. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepa^p kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan Kami masukkan 

dia ke dalam rahmat Kami,” ia berkata, "Maksudnya adalah 
ke dalam Islam. 

•M 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/644), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
Lihat Tafsir Al Qurthubi (11/306). 


Surah Al Anbiyaa' 


> * a \ V «a. (Jiy, ^ 

i??-" ‘^Id/val> ^7==*)' 


“Dan (ingatlah kisah) Nuh, sebelum itu ketika dia berdoa, 
dan Kami memperkenankan doanya, lalu Kami selamatkan 
dia beserta keluarganya dari bencana yang besar. Dan 
Kami telah menolongnya dari kaum yang telah 
mendustakan ayat-ayat Kami, Sesungguhnya mereka 
adalah kaum yang jahat, maka Kami tenggelamkan mereka 
semuanya.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 76"77) 


(Dan [ingatlah kisah] Nuh, sebelum 
itu ketika dia berdoa, dan Kami memperkenankan doanya, lalu 
Kami selamatkan dia beserta keluarganya dari bencana yang besar. 
Dan Kami telah menolongnya dari kaum yang telah mendustakan 
ayat-ayat Kamu Sesungguhnya mereka adalah kaum yang jahat, 
maka Kami tenggelamkan mereka semuanya) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Ingatlah 
sebelian itu, wahai Muhammad, kisah Nuh ketika ia berdoa kepada 
Tuhannya. Juga kisah Ibrahim dan Luth sebelianmu. Ia (Nuh) 
meminta kepada Kami agar membinasakan kaumnya yang 
mendustakan Allah serta mendustakan kebenaran yang dibawa Nuh 
dari Tuharmya kepada mereka. Dia (Nuh) berkata, jji 

“Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan 
seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. ” 
(Qs. Nuuh [71]: 26) Kami pun mengabulkan doanya, “Lalu 




Tafsir Ath'Thobari 


Kami selamatkan dia" Keluarganya di sini maksudnya adalah 
keluarga dan kerabat seiman, bencana 

yang besar." Maksudnya adalah, bencana yang Kami timpakan 


kepada mereka yang selalu mendustakan, yaitu topan dan banjir. 

Firman-Nya, "Dan Kami telah 

menolongnya dari kaum yang telah mendustakan ayat-ayat Kami. 
Maksudnya adalah. Kami telah menolongnya dari kaum yang telah 
mendustakan ayat-ayat dan argumentasi Kami. Kami selamatkan ia 


dari mereka dan Kami tenggelamkan mereka semua. 

C 

($ "Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 

jahat." Maksudnya adalah, sesungguhnya kaum Nuh yang telah 
mendustakan Kami adalah kaum yang jahat. Mereka jelek dalam 
perbuatan, bermaksiat kepada Allah, dan selalu menentang 
perintahnya. 

•OO 



“Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu 
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan 
keputusan yang diberikan oleh mereka itu, maka Kami telah 
memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang hukum 
(yang lebih tepat); dan kepada masing-masing mereka telah 



Kami berikan Hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan 
gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 
bersama Daud, Dan Kamilah yang melakukannya.'* 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 78'79) 




^ LJi^ (Dan 

[ingatlah kisah] Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputusan mengenai tanaman, karena tanaman itu 
dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya. Dan adalah 
Kami menyaksikan keputusan yang diberikan oleh mereka itu, 
maka Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman tentang 
hukum [yang lebih tepat]; dan kepada masing-masing mereka telah 
Kami berikan Hikmah dan ilmu dan telah Kami tundukkan 
gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama 
Daud, Dan Kamilah yang melakukannya) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, "Ingatlah kisah Daud dan 
Sulaiman, s&at keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman." 

Para ulama berselisih pendapat tentang maksud lafazh 
dalam ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 
tanaman. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

24784. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, tentang 
firman Allah Ta’ala, "Dan 

(ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu keduanya 
memberikan keputihan mengenai tanaman," ia berkata, 
"Maksudnya adalah tanaman. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/644), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 


Tafsir AthThabari 


24785. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Diceritakan kepada 
kami bahwa kambing-kambing kaumnya merusak tanaman 
pada malam hari.”^^^ 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah pohon 
anggur. Dan, yang berpendapat demikian adalah; 

24786. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Abu 
Isha<^, dari Murrah, dari Ibnu Mas’ud, tentang firman Allah, 
"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu 
keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman," dia 
berkata, “Maksudnya adalah pohon anggur yang sudah 
tumbuh tandannya.”^*^ 

24787. Tamim bin Al Muntasir menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ishaq memberitahukan kepada kami dari'Syuraik, 
dari Abu Ishak, dari Masruq, dari Syuraih, ia berkata, 
“Maksudnya adalah pohon anggur.”^*** 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat dal^ hal ini 
adalah seperti yang diinformasikan oleh Allah, bahwa adalah 
tanaman h iimi . Boleh saja ia berupa tanaman, dan boleh saja ia berupa 
pepohonan. Tidak apa-apa jika kita tidak mengetahui maksud 
sebenarnya. 

Firman-Nya, ^ "Karena tanaman itu dirusak 

oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya” Maksudnya adalah. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/456) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir 01253). 

^ Al Mawardi daiam An-Nukat waAl Uyun (3/456). 







Surah Al Anbiyael' 


ketika kambing-kambing suatu kaum masuk ke kebun tanaman milik 
orang lain pada malam hari, lalu merusak tanaman tersebut. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

2478|.j Abu Kuraib dan Harun bin Idris Al Asham menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Asy’ats, dari Abu Ishaq, dari Murrah, dari 
Ibnu Mas’ud, tentang firman Allah, 

'*Dan (ingatlah kisah) Daud dan 
Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan 
mengenai tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh 
kambing-kambing kepunyaan kaumnya," dia berkata, 
“Maksudnya adalah pohon anggm yang sudah tumbuh 
tandann ya, lalu kambing-kambing tersebut merusaknya. 
Daud lalu memutuskan bahwa kambing-kambing tersebut 
harus diserahkan kepada pemilik pohon anggur. Namun 
Sulaiman berkata, 'Bukan demikian wahai Nabiyullah!' Daud 
lalu berkata, 'Lalu bagaimana?' Sulaiman berkata, 
'Hendaknya pohon anggur diserahkan kepada pemilik 
kambing, agar ia merawatnya hingga kembali seperti semula, 
sedangkan kambing diserahkan kepada pemilik pohon anggur 
agar ia dapat memanfaatkannya. Kelak setelah pohon anggur 
kembali seperti semula, maka dikembalikan lagi kepada 
pemiliknya. Kambingnya juga dikembalikan kepada 
pemiliknya’. Inilah maksud firman Allah, 


'Maka Kami 
Sulaiman 


telah 


csud firman Allah, 
memberikan pengertian 


kepada 


24789. Muh ammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Al Baihaqi dalam Sunan Al Kubra (10/118). 






■■ Tafsir AlhThabari 

menceritakan kepadaku, ia beikata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bjq)aknya, dari Ibnu Abbas, tentang finnan Allah, 
\ "Dan (ingatlah kisah) Daud 

dan Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan 
mengenai tanaman,” dia beikata, “Maksudnya adalah. Kami 
menyaksikan keputusan mereka. Ada dua orang laki-laki masuk 
ke rumah Daud, yang satu pemilik kebun dan yang satunya lagi 
pemilik kambing. Si pemilik kebun bericata, ‘Orang ini telah 
melepaskan kambing-kambingnya hingga masuk ke kebunku, 
maka seluruh tanamanku habis tidak tersisa’. Daud lalu 
kepadanya, ‘Pergilah, dan semua kambing ini telah menjadi 
milikmu!’ Demikian keputusan Daud. 

Si pemilik kambing lalu lewat di depan Sulaiman, dan 
memberitahukan keputusan Daud atasnya kepada Sulaiman. 
Sulaiman pun menemui Daud dan berkata, ‘Wahai 
Nabiyullah, sesungguhnya keputusan yang benar bukanlah 
demikian’. Daud lalu bertanya, ‘Lalu bagaimana?’ Sulaiman 
berkata, ‘Sesungguhnya si pemilik kebun pasti tahu hasil 
tapaman yang diperolehnya pada setiap tahun, maka sebagai 
haknya dari si pemilik kambing, silakan ia menjual dari 
kambing-kambing tersebut anak yang dilahirkannya dan 
bulu-bulunya, sampai mencukupi hasil tanamannya. Kambing 
tersebut pasti beranak pada setiap tahun’. Daud lalu berkata, 
‘Engkau benar. Keputusan yang benar adalah keputusanmu’. 
Allah telah memberikan pengertian kepada Sulaiman dalam 
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memberikan keputusan yang paling tepat.” 

24790. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Zaid, ia berkata: 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/646, 647), dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir. 

--- 



Surah Al Aubiyaa' 



24791. 




Khlaifah menceritakan kepadaku dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Daud pernah memutuskan bahwa kambing-kambing tersebut 
menjadi milik si -pemilik kebun, lalu keluarlah para 
penggembala dengan membawa anjing-anjing, maka 
berkatalah Sulaiman, ‘Bagaimana ia memberikan keputusan 
antara kalian?’ Mereka pun memberitahu Sulaiman. Sulaiman 
lalu berkata, ‘Kalau aku tahu masalah kalian, niscaya aku 
akan memberikan keputusan yang lain’. Hal itu lalu 
disampaikan kepada Daud, maka ia memanggil Sulaiman dan 
berkata, ‘Bagaimana engkau akan memberikan keputusan di 
antara mereka?’ Sulaiman menjawab, ‘Aku serahkan 
kambing-kambing kepada si pemilik kebun, dan ia berhak 
memperoleh anak-anaknya, susimya, dan yang lain. Adapun 
si pemilik kambing, harus mengganti tanaman si pemilik 
kebun sebagaimana semula. Jika tanamannya telah tumbuh 
seperti semula, maka si pemilik kebun berhak mengambil 
kembali tanamannya, dan ia harus mengembalikan kambing- 
kambing tersebut ke pemiliknya’. 

Mtihammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Karena tanaman itu dirusak oleh 

kambing-kambing kepunyaan kaumnya," dia berkata, “Daud 
memutuskan atas pemilik kambing agar bercocok tanam, 
sedangkan Sulaiman memutuskan hak pemanfaatan kambing 
dan susunya kepada si pemilik kebun, dan mereka harus 
menjaganya sebagai ganti dari bercocok tanam, dan pemilik 
kambing bertanggimg jawab merawat tanaman, hingga 
kembali seperti semula saat dimakan, kemudian diserahkan 
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Tafsir Ibnu Katsir ( 9 / 421 ). 







Tafsir Ath-Thabari 


kepada pemiliknya, dan ia berhak mengambil kembali 
kambing-kambingnya.”^** 

24792. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan redaksi 
yang semisalnya.^” 

24793. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, dengan redaksi yang semisalnya, hanya saja ia 
menambahkan, “Mereka harus memeliharanya.”^” 

24794. Ibnu Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kanu dan Ibnu Ishaq, dari Murrah, 
tentang firman Allah Ta ‘ala, ^ Karena 

tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan 
kaumnya," ia berkata, "Lafazh maksudnya'adalah 

tanam-tanaman, lalu sekelompok kambing merusaknya pada 
malam hari, sehingga akhirnya mereka bersengketa. Mereka 
lalu menghadap Daud, dan Daud memutuskan bahwa 
kambing-kambing tersebut menjadi milik pemilik kebun. 
Mereka lalu beijalan melewati Sulaiman, maka mereka 
menceritakan keputusan tersebut kepada Sulaiman. Sulaiman 
lalu berkata, ‘Tidak, berikan kambing-kambing tersebut 
kepada pemilik kebun, dan silakan mereka 

mem^ pfe^tkann ya. Sementara itu, pemilik kambing 

berkewajiban menanam kembali tanaman-tanaman tersebut, 
dan jika telah kembali seperti semula, kambing-kambing 
tersebut dikembalikan lagi ke pemiliknya’. Kemudian 



As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsvr (5/646). 
^Ibid. 

““ Ibid. 


Surah Al Anbiyaa' 


turunlah firman Allah, 1^11 j.:»« 'Maka Kami telah 

'yf\\ 

memberikan pengertian kepada Sulaiman’ 


24795. Tamim bin Al Muntasir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq memberitahukan kepada kami dari Syuraik, 
dari Abu Ishak, dari Masruq, dari Syuraih, tentang firman 
Allah, "Karena tanaman itu dirusak oleh 

..kambing-kambing kepunyaan kaumnya," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, perusakan kebun teijadi pada malam 
hari, dan tanaman tersebut adalah pohon anggur. Daud lalu 
memutuskan kambing-kambing tersebut menjadi milik 
pemilik kebvm. Lalu berkatalah Sulaiman, ‘Sesungguhnya 
pemilik pohon anggur masih memiliki pokok tanah dan 
pokok pohon anggurnya, maka putuskan bahwa ia berhak 
atas bulu dan susunya!’ Itulah makna firman Allah, 

‘Maka Kami telah memberikan pengertian kepada 
Sulaiman’. 


24796. “-Ibnu Abi Ziyad menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail 
memberitahukan kepada kami dari Amir, ia berkata, "Ada 
dua orang laki-laki yang datang kepada Syuraih, lalu salah 
seorang di antara mereka berkata, 'Sesungguhnya domba 
orang ini telah memutuskan benang tenunku'. Syuraih lalu 
bertanya, 'Siang atau malam?' Ia berkata, 'Jika siang hari 
, maka pemilik kambing tidak bersalah, akan tetapi jika malam 


hari maka ia bertanggung jawab'. Ia lalu membaca firman 

Ali u .'i ./t T • .[''-v "'r. ' 

Allah, 

‘Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu 


keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, karena 


tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan 


Tafsir Sufi^an Ats-Tsauri (1/202). 

Tafsir Mujahid (1/413) dan Fath Al Bari (13/148). 


TtrfsirAlhThabari 


kaumnya’. Perusakan kebun tersebut teijadi pada malam 
hari.”“^ 

24797. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abi Khalid 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Syuraih, dengan 
redaksi yang semisalnya.^^ 

24798. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abi Khalid 
memberitahukan kepada kami dari Sya’bi, dari Syuraih, 
dengan redaksi yang semisalnya.^®* 

24799 Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ \ "Dan (ingatlah kisah) Daud dan 

Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan 
mengenai tanaman,” dia berkata, “Perusakan teijddi pada 
malam hari, dan kelalaian teijadi pada siang hari.” Ia 
menyebutkan bahwa kambing-kambing milik kaum tersebut 
merusak tanaman pada malam hari, lalu hal tersebut diajukan 
kepada Nabi Daud, dan Daud memutuskan bahwa kambing- 
kambing tersebut menjadi milik pemilik kebun. Sulaiman 
kemudian berkata, “Bukan demikian, akan tetapi hendaknya 
kambing-kambing tersebut diserahkan kepada pemilik kebun 
imtuk diambil manfaatnya, sq>erti anaknya, bulunya, dan 
susunya. Lalu pada tahun depannya, setelah tanaman kembali 
seperti semula, kambing-kambing tersebut dikembalikan ke 
pemiliknya lagi, dan pemilik kebun dapat kembali memiliki 


^ Al Baihaqi dalam sunannya (8/342) dan Ibnu Abi Syaibah dalam mushnannaf 
(5/461,7/304). 


Sumh Al Avbiyaa' 


kebunnya." Allah Ta'ala lalu berfirman, 1^ 1 4^ "Maka 


Kami telah memberikan pengertian kepada Sulaiman. 


,t266 


24800. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Muammar, dari Qatadah dan Az-Zuhri, tentang firman 
Allah, "Karena tanaman itu dirusak oleh 

kambing-kambing kepunyaan kaumnya, " dia berkata, “Ada 
sejiunlah kambing yang merusak tanaman orang lain, dan 
perusakan terjadi pada malam hari, maka Daud memutuskan 
bahwa pemilik tanaman tersebut berhak mengambil kambing 
tersebut. Allah lalu memberi petunjuk kepada Sulaiman 
tentang keputusan yang paling adil. Sulaiman pun berkata, 
‘Tidak (bukan seperti itu keputusannya), akan tetapi silakan 
ambil kambing tersebut, dan kalian berhak memanfaatkan 
anaknya, bulunya, dan susunya selama setahun'."^®’ 


24801. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

-Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Muammar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ cui-j; i; 
"Karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
tentang tanaman milik sebuah kaum.” 


Muammar berkata: Az-Zuhri berkata, "Perusakan tidak 
‘ terjadi kecuali pada malam hari, sedangkan kelalaian terjadi 
pada siang hari." 

Qatadah berkata, "Daud memutuskan bahwa mereka (pemilik 
tanaman) berhak mengambil kambing. Allah lalu memberi 
petunjuk kepada Sulaiman terhadap keputusan yang paling 
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As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/646), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
Ibid. 




Tafsir Ath-Thabori 


adil.” Ia lalu menyebutkan lanjutan hadits seperti hadits 
Abdul A’la.^^* 

24802. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, j} ^U&ssuc 

^ "Dan (ingatldt kisah) Daud dan Sulaiman, di 
waktu keduanya memberikan keputusan mengenai tanaman, 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya," ia berkata, "Ada sejumlah kambing 
milik seseorang masuk ke kebun orang lain, lalu 
memakannya. Ia pun datang kepada Daud, ia lalu 
memutuskan bahwa kambing tersebut menjadi milik pemilik 
kebim, dan ia seakan-akan melihat keputusan itulah yang 
paling tepat. Mereka lalu melewati Sulaiman, maka Sulaiman 
berkata, ‘Bagaimana Nabiyullah memberikan keputusan atas 
kalian?’ Mereka pun memberitahukannya. Sulaiman lalu 
berkata, 'Sudikah kalian aku berikan suatu keputusan yang 
mudah-mudahan kalian berdua ridha terhadap keputusan ini?' 
Keduanya menjawab, 'Ya’. Sulaiman lalu berkata, 'Engkau 
wahai pemilik kebun, ambillah kambing orang ini dan 
rawatlah ia seperti pemiliknya. Silakan ambil susunya, 
bulunya, serta apa saja yang bisa dimanfaatkan. Sedangkan 
engkau, wahai pemilik kambing, silakan borcocok tanam 
seperti halnya pemilik kebun ini. Nanti setelah tanamanmu 
sama seperti sebelum dirusak oleh kambingmu pada malam 
itu, serahkanlah ia kepadanya, dan ambillah kambingmu'. 
Itulah makna firman Allah, S| ^l^rasuig 

^ 'Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, 
di waktu keduanya memberikan keputusan mengenai 
tanaman, karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 


^ Abdurrazzaq dalam Musham(tf{\QlitS) dan ta&imya (3/25). 




Surah Al Anbiyaa' 


kepunyaan kaumnya’. Hingga firman-Nya, Ujjl* >^=>j 
‘Dan kepada masing-masing mereka telah Kami 
berikan Hikmah dan ilmu 


24803. Al Qasini menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ''Karena tanaman itu dirusakoleh 

kambing-kambing kepunyaan kaumnya ," dia berkata, 
“Maksudnya adalah merumput pada malam hari tanpa 
penggembalanya.”^’® 


24804. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang ayat, 
ia berkata, “Maksudnya adalah menggembala pada 
malam hari.””* 


24805. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhri, 
dari Haram bin Muhayishah bin Mas’ud, ia berkata, “Unta Al 
Barra bin Azib masuk pagar tembok milik orang Anshar, lalu 
merusaknya. Hal tersebut lalu diadukan kepada Rasulullah 


SAW, kemudian beliau membaca ayat, ^ 

‘Karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing 
kepunyaan kaumnya’. Beliau kemudian memutuskan bahwa 
Al Barra' bertanggung jawab atas kerusakan yang disebabkan 
oleh imtanya. Beliau lalu bersabda, Ji' 

U olj (‘Kepada para 
pemilik ternak hendaknya menjaga ternaknya pada malam 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/645,646) dari Ibnu Mas'ud. 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/^457). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/371). 




Tafsir Ath-Thabari 


hari, dan kepada para pemilik pagar tembok hendaknya 
menjaga pagar temboknya pada siang hari 

Az-Zuhri berkata, "Keputusan Daud dan Sulaiman atas hal 
itu adalah, ada seorang laki-laki yang ternaknya masuk ke 
kebun orang lain, lalu merusak tanamannya, dan perusakan 
tidaklah teijadi kecuali pada malam hari. Keduanya lalu 
mengadu kepada Daud, kemudian Daud memutuskan bahwa 
kambing tersebut menjadi milik pemilik kebun, dan keduanya 
pun pulang. Mereka lalu melewati Sulaiman, maka Sulaiman 
berkata, ‘Bagaimana Nabiyullah memberikan keputusan 
kepada kalian?’ Keduanya menjawab, ‘Ia memutuskan bahwa 
kambing menjadi milik pemilik kebun’. Sulaiman lalu 
berkata, ‘Semestinya keputusannya tidak demikian, mari 
kalian berdua ikut aku!’ Sulaiman lalu mendatangi bapaknya 
dan berkata, 'Wahai Nabiyullah, apakah engkau memutuskan 
kambing menjadi milik pemilik kebim?' Daud menjawab, 
'Ya'. Sulaiman lalu berkata, 'Wahai Nabiyullah, semestinya 
keputusannya bukan demikian'. Daud lalu berkata, 'Lalu 
bagaimana wahai Anakku?' Sulaiman berkata, 'Engkau 
berikan kambing kepada pemilik kebim, lalu persilakan ia 
untuk mengambil susunya, minyak saminnya, dan bulunya. 
Sementara itu, berikan kebun kepada pemilik kambing agar ia 
mengelolanya, dan setelah tanaman kembali seperti semula, 
saat sebelum dirusak oleh kambing-kambingnya, kambing 
harus dikembalikan kepada pemiliknya, dan kebun juga 
dikembalikan kepada pemiliknya’. Daud kemudian berkata, 
‘Semoga Allah tidak memutuskan mulutmu!’ Daud pun 
memutuskan seperti keputusan Sulaiman.” 
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Abu Daud dalam sunannya, bab: Jual Beli (3570), Ahmad dalam musnadnya 
(4/295), dan Al Baihaqi dalam Al Kubra (8/341). 




Surah Al Anbiyaa' 


Az-Zuhri berkata, “Itulah makna firman Allah, 

ji 'Dan (ingatlah kisah) Daud dan 
Sulaiman, di waktu keduanya memberikan keputusan 
mengenai tanaman Hingga firm^-Nya, 'Hikmah 

dan ilmu " 


24806. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Mujahid menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Orang yang 
mendengar dari Al Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata, 
"Keputusan yang diambil adalah keputusan Sulaiman, tapi 
Allah tidak mencela Daud dalam keputusannya. 


Firman-Nya, ^ "Telah Kami 

tundukkan gunung-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 
bersama Daud." Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Telah 
Kami tundukkan gunvmg-gunung dan burung-burung, semua bertasbih 


bersama Daud jika ia bertasbih.” 


Qatadah berkata tentang firman Allah, dalam riwayat 

berikut ini: 


24807. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said mencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 
j^'(i 'Telah Kami tundukkan gunung- 

gunung dan burung-burung, semua bertasbih bersama 
Daud," dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka shalat' 
bersama Daud jika ia shalat.’’^^'* 

Firman-Nya, "Dan Kamilah yang melakukannya." 

Maksudnya adalah. Kami telah memutuskan bahwa Kamilah yang 
melakukan hal tersebut, dan Kamilah yang menundukkan gimung- 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
Abu Syaikh d&lwaAlAdhamah (5/1703). 



gunung serta burung-burung, sebagaimana disebutkan dalam Al 
Qur'an, bersama Daud AS. 

••O 



"Dan telah Kami ajarkan kepada Daud membuat baju besi 
untuk kalian, guna memelihara kalian dalam peperangan 
kalian; maka hendaklah kalian bersyukur (kepada Allah).” 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 80) 


Takwil fiijjian^ Allah: ^ 

(Z>aif telah Kami ajarkan kepada. Daud 
membuat baju besi untuk kalian, guna memelihara kalian dalam 
peperangan kalian; maka hendaklah kalian bersyukur Piepada 
Allah]) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami 
telah mengajarkan kepada Daud membuat baju besi untidc kalian, guna 
memelihara kalian dalam peperangan kalian." 

Lafazh dalam bahasa Arab artinya, seluruh macam 

senjata, baik baju besi, pedang, maupun tombak. 


Adapun maksudnya dalam ayat ini, para mufassir berkata, “Itu 
merupakan baju besi.” Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


24808. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 



Surah Al Anbiyaa' 


"Dan telah Kami ajarkan kepada Daud 
membuat baju besi untuk kamu, " dia berkata, “Dahulu, 
sebelum Daud, yang ada adalah pedang yang lebar. Orang 
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pertama yang membuat baju besi adalah Daud." 

24809. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 

"' berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 

dari Muammar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan telah Kami ajarkan kepada Daud 

membuat baju besi untuk kamu, " dia berkata, “Dahulu, 

sebelum Daud, yang ada adalah pedang yang lebar. Orang 
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pertama yang membuat baju besi adalah Daud AS.” 
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Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang qira’at ayat im. 
Mayoritas ahli qira'at negeri Islam membacanya dengan 
huruf ya', yang artinya, agar baju besi melindungi kalian dalam 
peperangan kalian. Mereka menjadikannya mudzakar karena 
mengikuti lafazh yang mudzakar. 

Abu Ja’far Yazid bin Al Qa’qa’ membacanya dengan huruf 
ta', yang artinya, agar pembuatannya melindungi kalian. Mereka 
menjadikannya muannats kjirena mengikuti lafazh yang 

muannats. 

Syaibah bin Nishah dan Asim bin Abi Nujud membacanya 
dengan huruf nun, yang artinya, agar Kami melindungi kalian dari 
peperangan kalian. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3127}, Tafsir Al Qurthubi (11/320), dan Ma'alim 
At-Tamil karya Al Baghawi (3/554). 

Ibid. 

^ Jumhur membacanya dengan dengan huruf ya' 

Abu Amir, Hafsh, Al Hasan, Salam, Abu Ja’far, Syaibah, dan Zaid bin Ali 
membacanya dengan huruf ta' . 

Lihat Tafsir Abu Hayyan (7/456 dan 457). 




Tafsir Ath~Thabari 


Abu Ja’far berkata: Qira’at yang paling tepat menurutku 
adalah dengan huruf ya karena itu merupakan qira ’at mayoritas yang 
dapat menjadi hujjah, meskipun ketiga qira’at tersebut berdekatan 
maknanya. Lafazh artinya dan lafazh artinya 

Allah, Dialah yang melindungi, dengannya, dari peperangan. Jadi, ia 
dapat menjadi pelindung karena kehendak Allah. 

Makna firman-Nya, adalah, agar ia memelihara 

kalian. Lafazh ini berasal dari perkataan, «w "Fulan 

telah memelihara jariyahnya". Paida bagian lalu telah kami jelaskein 
makna lafazh ini beserta dalil-dalilnya. 

Firman-Nya, Jilat "Maka hendaklah kamu bersyukur 

(kepada Allah )." Maksudnya adalah, wahai manusia, tidakkah kalian 
bersyukur kepada Allah atas nikmat-Nya yang dilimpahkan kepada 
kalian, yaitu mengajarkan kepada kalian cara membuat baju besi yang 
dapat menjadi pelindimg dalam peperangan, serta nikmat-nikmat 
lainny a yang telah dianugerahkan kepada kalian? Allah Ta'ala 
berfirman, "Oleh karena itu, bersyukurlah kepada-Ku atas hal itu." * 



“Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang 
sangat kencang tiupannya yang berhembus dengan 
perintahnya ke negeri yang Kami telah memberkatinya. 
Dan adalah Kami Maha Mengetahui segala sesuatu,** 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 81) 





Surah Al Anbiyaa' 


Takwil firaian^Allah: 

[telah Kami tundukkan] untuk 
Sulaiman angin yang sangat kencang tiupannya yang berhembus 
dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah memberkatinya. Dan 
adalah Kami Maha mengetahm segala sesuatu) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Telah 
Kami tundukkan untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupannya, yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang telah 
Kami berkati. Negeri yang telah Kami berkati maksudnya adalah 
Syam, karena ia berhembus membawa Sulaiman dan teman-temaimya 
kemana saja ia kehendaki, lalu kembali lagi ke rumahnya di Syam." 
Oleh karena itu, dikatakan “yang berhembus dengan perintahnya ke 
negeri yang telah Kami berkati”. 


Demikian maknanya, seperti yang disebutkan dalatn riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24810. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
' menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
seorang ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: 
Sulaiman jika keluar ke majelisnya, maka hinggaplah burung 
di atasnya, lalu berdirilah jin dan manusia untuk 
menghormatinya, hingga ia duduk di tempat tidurnya. Ia 
merupakan orang yang suka berperang dan jarang sekali 
berhenti dari peperangan. Tidaklah ia mendengar seorang raja 
di belahan bumi kecuali ia mendatanginya hingga dapat 
menundukkaimya. 


Di antara cerita mereka adalah, jika Sulaiman hendak 
berperang, maka ia memerintahkan tentaranya agar 
memasang kayu untuknya, lalu ditegakkanlah kayu tersebut, 
dan ia duduk di atasnya, kemudian orang-orang, binatang dan 
peralatan perang semuanya dibawa di atasnya, hingga ketika 



Tafsir Afh-Thabari 


ia dibawa kemana saja yang ia kehendaki, ia memerintahkan 
kepada angin kencang, lalu ia masuk ke bawah kayu tersebut 
dan iapun dibawanya. Saat ia dibawa, ia menurut saja. Lama 
perjalanannya adalah sebulan, dan dalam waktu sebulan pula 
ia kembali, kemana saja ia menghendakinya. Allah 
berfirman, <1^ ^ ^ Kemudian 

Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan 
baik menurut ke mana saja yang dikehendakiNya.” iQs^ 
Shaad [38]: 36) Serta berfirman, ^ 

^ \^\jUi‘Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, 
yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan 
sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan 
perjalanan sebulan (pula). ” (Qs. Saba [34]; 12) 


Diceritakan kepadaku bahwa ada sebuah rumah di sisi daerah 
Dijlah yang tertulis sebuah tulisan, adapun yang metulisnya 
adalah sebagian sahabat Sulaiman, entah dari jenis jin atau 
manusia. Kami pernah menyinggahinya, namun kami tidak 
membangunnya, tapi kami kemudian mendapatinya telah 
dibangun. Kemudian kami berangkat dari Istakhar lalu tidur 
siang di sana, dan kami akan berangkat kembali darinya insya 
Allah, dan akan tidur siang sebentar di negeri Syam.^’® 


24811. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said mencerit^an 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 
i', a '.. "Ban (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman an^in 
yang sangat kencang tiupannya." Hingga firman-Nya, 

"Dan adalah Kami Maha mengetahui segala 
sesuatu." Dia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mewariskan Daud kepada Sulaiman. Allah mewariskan 
kepadanya kenabiannya dan kerajaannya, serta 


Al Ourthubi dalam tafsirnya (11/322) dan Al Baghawi dalam tafsirnya (3/254). 


Surah Al Anbiyaa' 


mftnamhahkan baginya atas hal itu, yaitu menundukkan angin 
dan syetan untuknya.”^^^ 


24812. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 



berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah 
memberkatinya," ia berkata, "Maksudnya adalah Syam."^*° 


Para ahli gira'at berselisih pendapat tentang firman-Nya 
niayoritas ulama membaca lafazh dengan posisi 
manshub, dengan arti seperti yang telah kami jelaskan tadi. 

Abdurrahman Al A’raj membacanya marju’ sebagai mubtada' 
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atas khabar, bahwa Sulaiman memiliki angin. 


Abu Ja'far berkata: Qira‘at yang tidak aku perbolehkan 
adalah selain qira 'at jumhur, karena telah menjadi ijma ’ mereka. 

Firman-Nya, ^ "Dan adalah Kami Maha 

Mengetahui segala sesuatu." Maksudnya adalah, Allah Ta’ala 
berfirman, "Kami Maha Mengetahui bahwa apa yang Kami lakukan 
atas Sulaiman, yaitu penundukkan angin, anugerah kerajaan, dan 
kedamaian makhluk. Semuanya Kami ketahui dengan baik, dan tidak 
ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Kami.” 

ooo 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeiraya (8/2458) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (5/651). 

Tidak kami temukan atsar ini dari Ibnu Zaid. 

Lihat Tafsir Al Qurthubi (7/272), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/642), 
dan Tctfsir Sifyan Ats-Tsauri {ihffl). 

Jumhur membacanya mufrad manshub. 

Ibnu Harmaz dan Abu Bakar dalam satu riwayat membacanya mufrad marfu '. 

Al Hasan dan Abu Raja membacanya jama' manshub. 

Abu Haiwah membacanya jama' marfu'. 

Lihat Tafsir Abu Hayyan (7/457) dan ZadAl Masir karya Ibnu Al Jauzi (5/374). 







“Dan Kami telah tunduhkan (pula kepada Sulaiman) 
segolongan syetan-syetan yang menyelam (ke dalam laut) 
untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain daripada itu, 
dan adalah Kami memelihara mereka itu/* 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 82) 


Takwil firman Allah: 

♦ O' ^ Oji (Dan Kami telah tundukkan 

[pula kepada Sulaiman] segolongan syetan-syetan yang menyelam 
[ke dalam laut] untuknya dan mengerjakan pekerjaan selain 
daripada itu, dan adalah Kami memelihara mereka itu) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman,, "Kami 
juga menundukkan untuk Sulaiman segolongan syetan 'yang 
menyelam ke dalam laut dan mengeijakan pekeijaan selain itu, seperti 
pembangvinan gedung, patung-patung, dan mihrab-mihrab." 

^ "Dan adalah Kami memelihara mereka itu." 
Maksudnya adalah. Kami memelihara pekeijaan dan bilangan mereka. 


^ ■'•t 'l ^ 

^ ’ Oll? C^"**'* 




Surcdi Al Anbiyaa' 


Dan (ingatlah kisah) Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya, 
'(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit 
dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di 
antara semua Penyayang', Maka Kami pun 
memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan 
penyakit yang ada padanya dan Kami kembalikan 
keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan 
mereka, sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk 
menjadi peringatan bagi semua yang menyembah Allah,” 
(Qs, Al Anbiyaa' [21]: 83-84) 


^ (Dan [ingatlah kisah] Ayub, 

ketika ia menyeru Tuhannya, **(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku 
telah ditimpa penyakit dan Engkau adalah Tuhan Yang Maha 
Pet^ayang di antara semua Penyayang.** Maka Kami pun 
memperkenankan seruannya itu, lalu Kami lenyapkan penyakit 


yang ada padanya dan Kami kembalikan keluarganya kepadanya, 
dan Kami lipat gandakan bilangan mereka, sebagai suatu rahmat 
dari sisi Kami dan untuk menjadi peringatan bagi semua yang 
menyembah Allah) 


Allah berfirman kepada Nabi SAW: Ingatlah, wahai 
Muhammad, kisah Ayyub, ketika ia menyeru Tuhannya saat ia sedang 

dalam^ keadaan sakit dan ditimpa musibah, ^ 

"Sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau 
adalal^Tuhan Yang Maha Penyenang di antara semua Penyayang." - 
, 4 ) "Maka Kami pun memperkenankan seruannya itu. " Kami 

pim memperkenankan seruan A 5 mb ketika ia berseru, lalu Kami 
lenyapkan penyakit dan bala' yang ada pada dirinya. 




Tafsir Ath-Thabari 


Penyakit yang dialaminya serta musibah yang menimpanya 
merupakan ujian dari Allah Ta'ala kepadanya. Adapun tentang 
sebabnya, diceritakan dalam beberapa riwayat berikut ini: 

24813. Muhammad bin Sahal bin Askar Al Bukhari menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ismail bin Abdul Karim bin Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad bin 
Ma’qal menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Wahab bin Munabbih berkata: Permulaan cerita Ayyub 
ia orang yang dikenal sangat penyabar dan hamba 
yang sangat baik. Sesimgguhnya Jibril memiliki kedudukan 
yang sangat tinggi di sisi Allah di antara para malaikat yang 
lain^ dan Jibrillah yang bertugas menerima perintah. Jika 
Allah menyebut seorang hamba yang baik, maka Jibril 
menerimanya, kemudian Mikail, dan di sekitar-Nya adalah 
para malaikat yang didekatkan mengelilingi Arsy. Berita itu 
pun tersebar di antara para malaikat, sehingga mereka 
mendoakan hamba tersebut, dan jika para malaikat yang ada 
di langit telah mendoakannya, Jibril pun turun ke bumi untuk 
memerintahkan para malaikat yang ada di bumi agar 
mendoakan hamba tersebut. Adapun iblis, ia dapat menembus 
seluruh langit tanpa ada penghalang sedikit pun baginya, 
sehingga ia bisa menempati tempat manapun yang ada di 
langit, dan dari situlah ia sampai kepada Adam ketika ia 
berhasil mengeluarkannya dari surga. Demikianlah, iblis 
dapat naik ke seluruh langit, hingga Allah mengangkat Isa 
bin Maryam, maka ia pun tertutup dari empat langit. Namtm 
ia masih dapat naik ke tiga langit. Tetapi setelah Allah 
mengutus Nabi Muhammad SAW, ia piin tertutup dari tiga 
langi t yang lain, dan kini ia dan bala 
seluruh langit sampai Hari Kiamat, 

Kecuali syetan yang menctiri-c 

** > 


tentaranya tertutup dari 
'"Stt -'-'f ' 

uri (berita) yang dapat 
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didengar (dari malaikat) lalu dia dikejar oleh semburan api 
yang terang. ’’ (Qs. Al Hijr [15]: 18). 


Oleh karena itu, jin mengingkari hal-hal yang pernah 
diketahuinya ketika ia berkata, JUJj* u'j 

•' __ ■ iaCL. ^ 


mengetahui (rahasia) langit, maka Kami mendapatinya 
penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api, 
Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa 


tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita- 
beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai 
panah api yang mengintai (untuk membakarnya). ” (Qs. Al 


Jinn [72]: 8-9) 


Tidak ada yang menggetarkan iblis kecuali doa malaikat 
langit yang terus-menerus diberikan kepada Ayyub, yaitu 
setelah Allah memujinya. Ketika iblis mendengar doa 
malaikat, timbullah dalam dirinya rasa dengki dan iri hati, 
rp^ka ia dengan cepat naik ke langit lalu berdiri di tempat ia 
berdiri di sisi Allah, lalu berkata, "Wahai Tuhanku, aku 
melihat keadaan hamba-Mu Ayyub, aku mendapati ia 
seorang hamba yang Engkau berikan nikmat, lalu ia 
bersyukur kepada-Mu, dan Engkau berikan ia kesehatan, lalu 
ia memuji-Mu. Belum pernah Engkau mengujinya dengan 
musibah dan kesusahan, dan aku siap melaksanakan perintah- 
Mu. Jika Engkau timpakan musibah kepadanya, niscaya ia 
akan kufur kepada-Mu, lalu melupakan-Mu dan menyembah 
tuhan selain-Mu!" Allah lalu berfirman kepadanya, "Pergilah, 
aku telah menguasakanmu atas harta bendanya, karena 
menurutmu hartalah yang menyebabkan ia mau bersyukur 
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kepada-Ku. Namun Aku tidak menguasakanmu atas jasad 
dan akalnya!" 

Lalu pergilah iblis si musuh Allah hingga ia tiba di bumi. Ia 
mengumpulkan ifrit-ifrit dari syetan dan para pembesamya. 

Ayyub memiliki sebuah desa dari seluruh Syam dan segala 
isinya dari Timur sampai Barat. Ia juga memiliki seribu 
kambing dengan penggembalanya, lima ratus hektar, lima 
ratus budak, dan setiap budak memiliki istri, anak, serta harta. 
Peralatan setiap hektar dibawa oleh keledai betina, dan setiap 
keledai mempunyai anak dua, tiga, empat, dan seterusnya. 

Ketika iblis mengumpulkan syetan-syetan, ia berkata kepada 
mereka, "Kekuatan dan pengetahuan apa yang kalian miliki? 
Sesimgguhnya aku telah dikuasakan atas harta benda Ayyub, 
dan harta merupakan musibah yang paling fatal serta fitnah 
yang membuat banyak orang tidak bersabar.” Ifirit lalu 
berkata, "Aku memiliki kekuatan. Aku dapat mengubahnya 
menjadi badai dari api yang membakar segala sesuatu yang 
aku datangi." Iblis lalu berkata kepadanya, "Datangilah unta 
dan para penggembalanya." Ia pun pergi menuju tempat unta, 
yaitu ketika unta-unta tersebut meletakkan kepalanya dan 
tinggal di tempat gembalaarmya. Tidak ada seorang pun yang 
merasakan sesuatu hingga tiba-tiba datang badai api dari 
bawah tanah meniupkan bau racim, sehingga tidak seorang 
pim yang mendekat kecuali ia pasti terbakar, dan ia terus 
membakar unta-unta serta para penggembalanya hingga 
habis. 

Iblis lalu menyamar sebagai pengawas penggembala, ia pergi 
ke tempat Ayyub dan mendapatinya sedang berdiri shalat, 
maka ia berkata, "Wahai Ayyub!" Ayyub menjawab, 
"LabbaikV' Iblis berkata, "Tahukah engkau apa yang 
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dilakukan oleh Tuhanmu, yang engkau memilih-Nya, 
menyembah-Nya, dan mengesakan-Nya, terhadap imta- 
untamu dan para penggembalanya?" Ayyub menjawab, 
"Sesungguhnya itu hanya harta benda-Nya yang dipinjamkan 
kepadaku, maka Dia lebih berhak imtuk mengambilnya dan 
mencabutnya." Iblis lalu berkata, "Sesimgguhnya Tuhanmu 
telah mengirimkan api dari langit kepada imta-unta tersebut 
lalu membakarnya dan seluruh penggembalanya, hingga tidak 
satu pun yang tersisa." Orang-orang pim terperanjat melihat 
hal tersebut, mereka terheran-heran melihatnya. Di antara 
mereka ada yang berkata, "Tidaklah Ayyub menyembah 
sesuatu dan ia bangga atas dirinya." Sebagian lain berkata, 
"Seandainya Tuhaimya Ayyub mampu melakukan sesuatu, 
niscaya Dia akan melindungi wali-Nya." Sebagian lain 
berkata, "Justru apa yang dilakukan-Nya bertujuan membuat 
musuhnya menjadi gembira dan membuat temaimya menjadi 
sedih atasnya." 

Ayyub lalu berkata, "Segala puji bagi Allah ketika dia 
memberiku dan ketika dia mengambilnya dariku. Aku keluar 
dari perut ibuku dengan telanjang, maka aku kembali ke bumi 
dengan telanjang. Kelak aku juga akan dibangkitkan dengan 
telanjang. Oleh karena itu, tidak pantas bagimu imtuk 
bergembira ketika Allah memberikan pinjaman kepadamu 
dan bersedih ketika dia mengambilnya darimu. Allah lebih 
berhak atas apa yang diberikan-Nya kepadamu daripadamu, 
dan sekiranya Allah mengetahui kebaikan bagi dirimu, wahai 
hamba, niscaya Dia akan memindahkan nyawamu bersama 
malaikat pencabut nyawa, lalu Dia memberikan upah 
kepadamu dan engkau menjadi syahid. Akan tetapi Dia 
mengetahui keburukan pada dirimu sehingga Dia 
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mengakhirkanmu, dan Allah menyelamatkanmu dari 
musibah, seperti kulit gandum yang dibuang dari bijinya.” 

Iblis kemudian kembali kepada teman-temannya dengan rasa 
hina, ia berkata kepada mereka, "Kekuatan apa lagi yang 
kalian miliki? Sesvmgguhnya aku belum membisiki hatinya?" 
Lalu berkatalah ifiit dari pembesar mereka, "Aku memiliki 
kekuatan yang jika aku berteriak maka tidak ada sesuatu pun 
yang memiliki nyawa kecuali akan mati." Iblis lalu berkata 
kepadanya, "Pergilah kepada kambing-kambingnya dan para 
penggembalanya!" 

Ia pun pergi ke tempat kambing dan para penggembalanya, 
dan ketika ia berada di tengah-tengahnya, ia berteriak dengan 
suara keras sehingga semua yang ada di sekitarnya mati, 
tidak tersisa satu pun. 

Iblis lalu keluar dengan menyamar sebagai pemimpin para 
penggembala, ia pergi mendatangi Ayyub dan mendapatinya 
sedang berdiri shalat. Ia lalu berkata seperti perkataannya 
yang pertama, dan Ayyub menjawab seperti jawabannya 
yang pertama. 

Iblis kemudian kembali ke teman-temaimya dan berkata 
kepada mereka, "Kekuatan apa lagi yang kalian miliki? 
Sesungguhnya aku belum membisiki hati Ayyub?" Ifrit dari 
pembesar mereka lalu berkata, "Aku memiliki kekuatan angin 
badai yang dapat menghempaskan segala sesuatu hingga 
tidak ada yang tersisa." Iblis lalu berkata kepadanya, 
"Pergilah kepada para peternak dan tanam-tanaman.” 
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Ia pun pergi kepada mereka yang sedang mengurus ternak 
dan bercocok tanam, sedangkan keledai dan anak-anaknya 
sedang makan rumput. Tiba-tiba angin topan berhembus 
sangat kencang, menyapu segala sesuatu yang ada hingga 
bersih, seakan-akan tidak ada apa ptm sebeliramya. 

Iblis lalu keluar menyerupai penguasa kebun dan tanaman, 
hingga tiba di tempat Ayub dan mendapatinya sedang berdiri 
shalat. Ia lalu berkata seperti perkataannya yang pertama, dan 
Ayub pun menjawab seperti jawabannya yang pertama. 

Ketika Iblis melihat semua harta benda Ayub telah habis, 
tidak ada yang tersisa, tetapi ia masih belum berhasil 
menggelincirkannya, ia pun naik ke langit dan berdiri di 
tempat ia berdiri di sisi Allah, lalu berkata, "Wahai Tuhan, 
ses ung guhnya Ayub melihat bahwa Engkau masih 
memberikaimya nikmat dirinya dan anak-anaknya. Apakah 
Engkau sudi menguasakanku atas anak-anaknya? 
Sesungguhnya anak merupakan fitnah yemg menyesatkan 
serta musibah yang melemahkan hati orang-orang, dan 
biasanya mereka tidak mampu bersabar atasnya." Allah lalu 
berjSrman kepadanya, "Pergilah, sesungguhnya Aku telah 
menguasakan kepadamu anak-anaknya. Akan tetapi engkau 
tidak mempunyai kekuasaan atas hati, jasad, dan akalnya!" 

Si musuh Allah itu pun pergi dengan menunggang kuda, 
hingga sampai di tempat bani Ayub, dan saat itu mereka 
sedang berada di istana mereka. Ia pun mengguncang mereka 
hingga tiang-tiangnya berguguran, kemudian menghancurkan 
dinding-dindingnya dan melemparinya dengan kayu serta 
batu yang besar. Setelah ia membinasakan mereka, ia 
mengangkat istana tersebut beserta isinya dan 
menghancurkaimya. Ia lalu pergi kepada Ayub, menyerupai 
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guru yang mengajari mereka ilmu hikmah, dengan berpura- 
pura terluka dan berdarah. Wajahnya yang berubah dan 
banyaknya luka pada dirinya, membuatnya hampir tidak bisa 
dikenali. Ketika Ayub melihatnya, ia berpura-pura sedih dan 
menangis sambil meneteskan air mata, lalu berkata 
kepadanya, "Wahai Ayub, kalau engkau melihat bagaimana 
aku selamat dari tempat ia melempari kami dari atas dan 
bawah! Kalau saja engkau melihat bagaimana anak-anakmu 
disiksa dan dicincang dan dibalik, hingga kepala mereka 
terbalik, dah darah serta otak mereka mengalir dari hidung 
serta mulut mereka. Kalau saja engkau melihat bagaimana 
perut mereka dirobek-robek hingga isinya menyembur keluar. 
Kalau saja engkau melihat bagaimana mereka dilempari kayu 
dan batu yang besar hingga menghancurkan otak mereka, 
mematahkan tulang mereka, dan menyobek-nyobek kulit 
mereka. Kalau saja engkau melihat tulang remuk berserakan 
dan wajah-wajah yang robek. Kalau saja engkau ihelihat 
dinding roboh yang menindih mereka. Kalau saja engkau 
melihat dan melihat, niscaya hatimu akan hancur!" Iblis terus 
berbicara begini dan begitu, berusaha membuat hati Ayub 
hancur. Ayub akhirnya menangis dan mengambil segenggam 
tanah, lalu meletakkannya di kepalanya, dan iblis p\m 
mengambil kesempatan dari hal tersebut. Ia langsimg naik ke 
langit dengan gembira setelah melihat Ayub merajuk dan 
bersedih, tapi tidak lama kemudian Ayub sadar lalu 
beristighfar, dan naiklah teman-temaimya dari para malaikat 
menyampaikan tobatnya kepada Allah sebelum iblis sampai 
kepada-Nya, dan akhirnya iblis tahu bahwa Ayub telah 
diterima tobatnya, sehingga ia menjadi sedih dan terhina. Ia 
pun berkata, "Wahai Tuhanku, sesungguhnya lenyapnya harta 
dan anak tidak mempengaruhi Ayub sama sekali, dan ia 
masih merasakan kenikmatan-Mu atas jasadnya, dan Engkau 
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akan mengembalikan harta dan anaknya. Jadi, apakah Engkau 
sudi menguasakanku atas jasadnya? Aku siap melaksanakan 
perintah-Mu. Jika Engkau mengujinya pada jasadnya, niscaya 
ia akan melupakan-Mu, kufur kepada-Mu dan mengingkari 
nikmat-Mu!" Allah menjawab, "Pergilah, sesungguhnya aku 
telah menguasakanmu atas jasadnya. Akan tetapi, engkau 
tidak memiliki kekuasaan atas lisan, hati, dan akalnya." 

Iblis pvin pergi dengan memmggang kuda, dan mendapati 
Ayub sedang bersujud, maka ia cepat-cepat mendatanginya 
sebelum ia bangun dari sujudnya, dari arah bawah tempat 
sujudnya, meniupkan tiupan di hidungnya hingga membuat 
badannya terbakar, dagingnya menjadi gembur, dan 
tumbuhlah kutil-kutil yang membuatnya gatal-gatal, sehingga 
Ayub pim menggaruknya, maka semuanya beijatuhan. 
Kemudian Ayub mengaruknya dengan tulang dan batu yang 
keras, hingga dagingnya habis dan terpotong-terpotong. 
Ketika kulit Ayub telah rusak dan membusuk, Ayub pun 
diasingkan oleh penduduk desanya, dibuatkan gubuk di atas 
anak bukit. Semua orang menjauhinya, kecuali istrinya, 
dialah yang datang melayaninya. 

Ada tiga orang yang mengikuti agamanya, namun ketika 
mereka mendapatinya demikian, mereka menjauhinya dan 
mengingkarinya, namun tidak meninggalkan agamanya. 
Nama mereka adalah Bildad,^®^ Alifaz,^*^ dan Shafir.^®'* Tiga 
orang tersebut lalu mendatangi Ayub, dan mencelanya. 
Ketika Ayub mendengar perkataan tersebut, ia langsung 
menghadap kepada Allah dan berkata, "Tuhanku, vintuk apa 
Engkau ciptakan aku? Kalau saja Engkau membenciku dalam 

Sa/ar Ayyub (hal. 795) Bildad Asy-Syuji. 

Scrfar Ayyub (hal. 795) Alifaz At-Taimani. 

Safar Ayyub (hal. 795) Shufar An-Naghmani. 
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kebaikan, Engkau bias membiarkanku, namun mengapa 
Engkau menciptakanku! Seandainya saja aku berupa darah 
haid yang dibuang ibuku! Seandainya saja aku mati dalam 
perutnya, sehingga tidak mengetahui sesuatu, dan Engkau 
tidak mengetahuiku! Dosa apakah yang aku perbuat dan tidak 
pemah diperbuat oleh seorang pun selainku? Perbuatan apa 
yang aku keijakan sehingga Engkau memalingkan wajah-Mu 
dariku? Sekiranya Engkau mematikanku dan 
mempertemukanku dengan bapak-bapakku, niscaya kematian 
lebih indah bagiku. Sebagai contoh bagiku dengan para 
penguasa yang dikelilingi oleh para tentara, mereka menjaga 
para penguasa dengan pedang, karena takut mereka mati dan 
ingin agar mereka tetap hidup. Mereka mengira akan hidup 
kekal. Sebagai contoh bagiku adalah para raja yang 
menimbun harta bendanya dan mengumpulkan manusia, serta 
mengira mereka akan hidup kekal. Sebagai contoh bagiku 
adalah para penguasa yang membangun kota-kbta dan 
benteng-benteng, hidup di dalamnya ratusan tahun, kemudian 
menjadi hancur, menjadi tempat bagi binatang buas dan 
syetan. 

Alyafiz At-Taimani berkata: Musibahmu telah membuat 
kami lelah wahai Ayub. Jika kami berbicara kepadamu tidak 
ada gimanya, dan jika kami diam melihat musibah yang 
menimpamu, kami keliru. Kami telah melihat sejumlah 
amalan yang engkau keijakan, maka kami berharap engkau 
memperoleh pahala atasnya selain yang kami lihat, karena 
seseorang akan menuai apa yang ditanamnya dan 
memperoleh balasan atas amalannya. Aku bersaksi dihadapan 
Allah, yang keagungan-Nya tidak dapat diukur dan 
kenikmatan-Nya tidak dapat dhitung, yang menurunkan hujan 
dari langit lalu menghidupkan yang mati, serta meninggikan 




Surah Al Anbiyaa' 


yang rendah dan menguatkan yang lemah, yang tiada berarti 
hikmah para ahli hikmah di sisi hikmah-Nya dan ilmu para 
ulama disisi ilmu-Nya, hingga engkau lihat mereka 
bergejolak karena sakit dalam kegelapan, bahwa barangsiapa 
mengharap pertolongan Allah, maka Dialah Yang Maha 
Kuat, dan barangsiapa bertawakal kepada-Nya, maka Dialah 
Yang Mencukupi, Dialah Yang Menghancurkan, Dialah 
Yang Memulihkan, Dialah Yang Melukai, dan Dialah Yang 
Mengobati." 

Ayub berkata, "Karena itulah dia diam, lalu aku menggigit 
lidahku dan meletakkan kepalaku karena buruknya 
pelayanan, karena aku tahu hukumannya telah mengubah 
cahaya wajahku dan kekuatan-Nya telah mencabut 
kekuatanku. Aku adalah hamba-Nya, maka apa yang telah 
ditetapkan>Nya atasku pasti akan menimpaku, dan tidaklah 
memiliki kekuatan kecuali yang Dia berikan kepadaku; 
sekiranya tulangku dari besi, tubuhku dari tembaga, dan 
hatiku dari batu, niscaya aku tidak merasa berat atas hal ini, 
akan tetapi ia adalah cobaan bagiku, dan Dia telah 
menimpakaimya kepadaku. Kalian datang kemari dalam 
keadaan marah. Kalian takut sebelum ditakut-takuti dan 
kalian menangis sebelum dipukuli. Lalu bagaimana denganku 
jika kukatakan kepada kalian, ‘Bersedekahlah kalian imtukku 
dengan harta kalian, siapa tahu Allah menyembuhkanku. 
Atau sembelihlah Kurban dariku, siapa tahu Allah 
menerimanya dariku dan meridhaiku?' Jika aku bangun maka 
aku berharap tidur kembali, karena ingin istirahat, dan jika 
tidur maka nyawaku seakan-akan hendak dicabut, jari-jari 
tanganku semuanya putus. Sesungguhnya aku mengangkat 
sesuap makanan dengan semua tanganku, namun ia tidak 
sampai ke mulutku kecuali dengan susah payah. Gigi-gigiku 
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rontok, kepalaku busuk, telingaku tertutup, hingga salah 
satunya terlihat dari yang lain, otakku mengalir dari mulutku, 
bulu mataku berguguran, seakan wajahku terbakar api, 
daguku lembek, dan lidahku luka hingga sepenuh mulutku, 
maka tidak sedikit pun makanan yang masuk kecuali tersekat 
dalam kerongkonganku. Kedua bibirku terluka, hingga 
bagian atasnya menutupi hidungku, dan bagian bawahnya 
menutupi daguku. Isi perutku terputus dalam perutku, 
sehingga saat aku memasukkan makanan, ia keluar lagi 
seperti saat masuk, maka ia tidak terasa dan tidak ada 
gunanya bagiku. Kekuatan kakiku telah hilang, keduanya 
seperti geriba air yang penuh, yang tidak sanggup aku bawa. 
Aku membawa selimutku dengan tangan dan gigiku. Aku 
tidak mampu membawanya kecuali dengan bantuan orang 
lain. Hartaku lenyap sehingga aku minta dengan telapak 
tanganku, lalu orang yang dahulu berada dalam 
tanggunganku memberiku makanan satu suapM, ia 
meminjamkannya kepadaku. Anak-anakku semuanya binasa, 
dan sekiranya seorang dari mereka masih hidup, niscaya ia 
akan menolongku dan berguna bagiku. Bukanlah siksa 
dengan siksa dunia, karena sesungguhnya ia akan lenyap 
darinya, dan mereka akan mati meninggalkannya, akan tetapi 
beruntunglah orang yang memiliki tempat istirahat di rumah 
yang penduduknya tidak pernah mati dan tidak akan pindah 
dari rumah mereka. Orang yang bahagia adalah orang yang 
hidup bahagia di sana, dan orang yang sengsara adalah orang 
yang hidup sengsara di sana." 

Bildad berkata, “Bagaimana lisanmu dapat berbicara dengan 
fasih seperti ini? Apakah engkau mengatakan bahWa keadilan 
beruba menjadi aniaya? Atau engkau mengatakan bahwa 
orang yang kuat menjadi lemah? Menangislah engkau atas 
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kesalahanmu dan kembalilah kepada Tuhanmu, siapa tahu 
Dia akan menyayangimu dan mengampuni dosamu. Siapa 
tahu jika engkau sembuh Dia akan menjadikan ini sebagai 
simpanan bagimu di akhirat? Jika hatimu telah mengeras, 
maka sesungguhnya perkataan kami tidak berguna bagimu, 
karena tidak mungkin semak belukar tumbuh di padang yang 
tandus, dan tidak mungkin pohon kertas tumbuh di gurun 
sahara! Barangsiapa pasrah kepada yang lemah, maka tidak 
akan mendapatkan perlindungan. Barangsiapa mengingkari 
sesuatu yang haq, maka tidak mungkin akan dipeniihi 
haknya.” 

Ayub berkata, "Sesimgguhnya aku mengetahui bahwa inilah 
yang hak. Tidak mungkin seorang hamba bisa mengalahkan 
Tuharmya, dan tidak mungkin pula mendebat-Nya. Jika 
demikian, maka kata apa yang pantas aku ucapkan, sekalipun 
aku dianugerahi kekuatan? Dialah yang membentangkan 
langit dan mendirikannya sendiri, dan Dialah yang membuka 
tutupnya lalu menghujani bumi jika berkehendak imtuk itu. 
Dia pula yang menghamparkan bumi dan mengokohkannya 
sendiri, menjadikan gunung kokoh berdiri. Kemudian Dia 
pula yang menggoncangkannya dari arah paling bawah, 
sehingga yang ada di atas menjadi di bawah dan yang bawah 
berhamburan ke atas. Kalau aku memiliki kata-kata, maka 
apakah pantas aku ucapkan? Dia yang menciptakan Arsy-Nya 
yang agung dengan satu kalimat, lalu seluruh isi bumi dan 
langit merasa takut kepada-Nya. Dia yang bisa berbincang 
dengan laut dan memahaminya firman-Nya, kemudian 
melaksanakan perintah tanpa ada pertentangan. Dia pula yang 
membuat ikat di laut, hewan melata, dan burung. Dia yang 
mampu berbicara kepada yang mati lalu menghidupkannya 
dengan firman-Nya. Dia pula yang bisa berbicara dengan 
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bebatuan, lalu memahaminya, serta memerintahkannya, dan 
ditaati semua perintah-Nya," 

Alifaz berkata, “Sungguh agung perkataanmu wahai Ayub, 
Sungguh, kulit ini merinding jika mengingat perkataanmu 
tersebut. Sungguh, cobaan yang menimpamu bukan 
disebabkan oleh dosa yang telah kamu lakukan. Perkataan ini 
telah menempatkanmu pada posisi ini; besar kesalahanmu, 
banyak permintaanmu, kamu telah merampas harta yang 
menjadi hak mereka, kamu berpakaian saat mereka telanjang, 
kamu makan saat mereka kelaparan, kamu menutup pintu 
rumah dari mereka yang lemah, kamu menghindarkan 
makananmu dari orang yang lapar dan membutuhkan 
kebaikanmu. Kamu telah menyembunyikan semua itu di 
rumahmu, sambil menampakkan, perbuatan yang telah kami 
lihat. Barangkali Allah tidak membalas sesuatu pun kecuali 
yang nampak darimu, dan barangkali Allah tidak 
menampakkan hal-hal yang telah kamu sembunyikan di 
dalam rumahmu, dan bagaimana Dia tidak menampakkan hal 
itu padahal Dia mengetahui apa yang disembimyikan oleh 
lapisan bumi-bumi dan gelapnya udara?" 

Ayub berkata, "Jika kamu berbicara maka pembicaraanmu 
tidak akan memberi manfaat imtukku, dan jika kamu 
diampuni maka tidak akan mengubah apa pun pada diriku. 
Inilah kenyataan yang aku alami, Tuhanku telah marah 
kepadaku karena kesalahanku, dan semua musuh mencelaku. 
Engkau menjadikanku harus menuai bala' ini dan 
mendapatkan fitnah ini. Engkau tidak memberi ruang 
kepadaku, bahkan selalu menurunkan bala' setelah bala'. 
Bukankah aku pernah menjadi orang yang memberi tempat 
berteduh bagi orang asing, pengambil keputusan bagi orang 
miskin, wali bagi anak yatim, dan penopang bagi janda? Aku 
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sama sekali tidak pernah melihat orang asing kecuali aku beri 
tempat berteduh dan keputusan sebagaimana ia ingin 
memutuskan. Hartaku adalah harta mereka dan keluargaku 
adalah keluarga mereka. Aku pun tidak pernah melihat 
seorang anak yatim kecuali aku menjadi pengganti bapaknya. 
Aku juga tidak pernah melihat seorang janda kecuali aku 
ridha menjadi penopang hidupnya. Aku adalah hamba yang 
hina. Jika kamu berbuat baik maka tidak ada kata untuk 
membalas kebaikan, karena anugerah hanya milik Tuhan, 
bukan milikku. Jika aku berbuat jahat maka pantas bagiku 
siksa, dan aku telah terkena bala' yang jika ditimpakan di 
atas gimung maka ia tidak akan mampu memikulnya. Lalu, 
bagaimana aku memanggul kelemahanku?" 

Alifaz berkata, "Apakah kamu ingin mendebat Allah, wahai 
Ayub, atas perkara yang telah ditimpakan? Atau kamu ingin 
membagi kesalahan kepada-Nya, padahal kamu yang salah? 
Atau mungkin kamu ingin membebaskan diri, padahal kamu 
jelas tidak bebas dari hal tersebut? Allah menciptakan langit 
dan bumi dengan heik, dan telah menghitung makhluk yang 
ada di dalamnya, lalu bagaimana Dia tidak mengetahui 
rahasiamu? Bagaimana Dia tidak mengetahui perbuataiunu 
lalu memberi ganjaran kepadamu? Allah telah menempatkan 
para malaikat-Nya bershaf-shaf di sekeliling Arsy-Nya dan di 
seluruh penjuru langit, kemudian berhijab di balik cahaya, 
selalu mengawasi mereka, selalu merasa kuat atas kelemahan 
manusia, dan selalu dalam kondisi mulia di hadapan yang 
hina. Kamu mengira jika kamu mendebat maka hukum akan 
berpihak kepadamu? Apakah kamu melihatnya kemudian 
membagi kesalahan kepada-Nya? Apakah kamu 
mendengarnya kemudian kamu bisa berdiskusi dengan-Nya? 
Kami telah mengetahui ketetapan-Nya kepadamu. 


I 200 If 
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Sesungguhnya Dialah Dzat yang jika ingin mengangkat maka 
Dia menghinakannya, dan jika ingin menghinakannya maka 
Dia mengangkatnya.” 

Ayub berkata, “Jika Dia membinasakanku maka siapakah 
yang akan memaparkan ajaran kepada hamba-Nya dan 
memintakan perkaranya? Tidak ada yang dapat menolak 
kemarahan-Nya kecuali rahmatnya, dan tidak ada yang 
bermanfaat bagi hamba-Nya kecuali sikap tunduk kepadanya. 
Ya Allah, terimalah dari kami dengan rahmat-Mu dan 
beritahukanlah dosa yang telah kuperbuat kepada-Mu. 
Mengapa engkau palingkan wajahmu dariku, dan 
menjadikanku bak musuh, padahal sebelumnya Engkau 
memuliakanku? Sungguh, tidak sedikit pun hal yang bisa 
tersembimyi dari-Mu; rintik hujan, dedaunan, atau tumpukan 
debu. Kulitku telah menjadi seperti kain yang kasar. Oleh 
karena itu, anugerahkanlah kepadaku kesabaran, yang dengan 
kekuasaan-Mu engkau mengirimkan kematian seorang 
hamba, dan yang dengaimya pula Engkau menjadikan 
kematian menyebar di suatu negeri. Namun janganlah 
Engkau mematikanku sebelum memberitahukan apa dosaku, 
dan jangan pula Engkau merusak amal yang kupersembahkan 
kepada-Mu. Jika engkau tidak membutuhkanku maka tidak 
selayaknya ada hukum yang berbentuk kezhaliman, dan tidak 
pula ada percepatan dalam hal siksa. Namun, hal itu dijadikan 
bagi orang yang takut akan kematian; dan apakah Engkau 
tidak memberitahuku dosa dan kesalahanku? Ingatlah 
bagaimana Engkau menciptakanku dari tanah- lalu Engkau 
jadikan aku segumpal darah, lalu daging dan tulang, dan 
engkau bungkus tulang dengan daging dan kulit, kemudian 
Engkau jadikan aku berotot dan berurat kuat serta kencang. 
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Engkau memeliharaku saat aku kecil dan memberiku rezeki 
saat aku dewasa. Kemudian aku menjaga perjanjian dengan- 
Mu dan melaksanakan perintah-Mu. Jika aku salah maka 
jelaskanlah kesalahanku dan jangan binasakan aku dalam 
kebingimgan. Beritahukanlah kesalahanku. Jika Engkau tidak 
ridha terhadapku maka aku pantas mendapatkan siksa. Jika 
aku berbuat baik kepada-Mu maka aku tidak akan 
mengangkat kepalaku, dan jika aku berbuat tidak baik maka 
Engkau tidak akan meringankan penderitaanku, padahal 
secara jelas Engkau melihat kelemahanku di bawah-Mu dan 
bersimpuhku kepada-Mu, lalu mengapa Engkau 
menciptakanku? Atau mengapa Engkau mengeluarkanku dari 
perut ibuku? Seandainya aku tidak menjadi seperti sekarang 
ini, tentu itu lebih baik bagiku. Dunia bagiku bukan sesuatu 
yang membahayakan dihadapan kemarahan-Mu, dan jasadku 
sama sekali tidak sanggup berdiri dari siksa-Mu, maka 
rahmatilah aku dan berilah aku waktu merasakan kesehatan 
sebelum aku merasakan sempitnya alam kubur, gelapnya 
dunia, dan sesaknya kematian." 

Zhafir berkata, "Kamu telah berbicara wahai Ayub, dan tidak 
satu pun orang yang bisa mengimci mulutmu. Kamu mengira 
tidak terbebani oleh dosa, dan apakah bermanfaat jika 
ternyata kamu tidak berdosa dan ada orang yang menghitimg 
amalanmu? Kamu juga mengira Allah akan mengampuni 
dosa yang telah kamu perbuat, namim apakah kamu tahu 
berapa jarak langit darimu? Apakah kamu mengetahui 
dalamnya udara? Apakah kamu tahu bumi mana yang 
dibentangkan-Nya? Apakah kamu memiliki ukuran terhadap 
hal itu? Apakah kamu mengetahui berapa kedalaman laut? 
Apakah kamu tahu dengan apa hal itu bisa tertahan? Apakah 
kamu mengetahui ilmu ini, dan tentu saja kamu akan 
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mengetahuinya, namun ketahuilah bahwa Allah telah 
menciptakan dan menghitung semua. Jika kamu 
meninggalkan banyak kata dan pennintaanmu kepada 
Tuhanmu, maka aku berharap Dia merahmatimu, dan dengan 
hal itu Dia mengeluarkan rahmatnya untukmu. Jika kamu 
tetap dalam kesalahanmu, namun kamu tetap mengangkat 
tanganm u ketika ada kebutuhan, maka pada saat 
memanjatkan hajat kepada Allah wajah orang-orang jahat 
menghitam dan mata-mata mereka menjadi gelap. Saat itu 
juga ia akan digembirakan karena keberhasilan hajat mereka 
yang m enin ggalkan syahwat dan bersimpuh mengharapkan 
rahmat-Nya." 

Ayub berkata, "Kalian adalah kaum yang merasa heran 
dengan diri kalian sendiri, sementara kalian memaksaku 
kepada sesuatu yang semu, sementara aku mengetahui apa 
yang menjadi hakku. Memaksa Dzat yang hari ini 
memaksaku, menanyakan kepadaku sesuatu yang gaib, yang 
menjadi pengetahuan Allah, dan tentu saja aku tidak 
mengetahuinya. Sungguh, tidak demikian seseorang memberi 
nasihat kepada saudaranya yang sedang tertimpa bala', ia 
akan menangis bersamanya. Jika kamu serius maka sungguh 
otakku pendek untuk menjawab pertanyaanmu, maka 
tanyakanlah kepada burung di angkasa, apakah ia akan 
memberitahumu? Tanyakanlah hamparan bumi, apakan ada 
respori kepadamu? Tanyakanlah kepada binatang buas, 
apakah ia bisa menjawab pertanyaamnu? Tanyakanlah 
kepada ikan di lautan, apakah akan menyifati setiap hal yang 
kamu hitung? Ketahuilah bahwa Allah menjadikan semua ini 
dengan h ikmah, dan menyiapkannya dengan lafazh-Nya. 
Apakah anak Adam mengetahui perkara yang ia dengar 
dengan kedua telinganya, yang ia rasakan dengan mulutnya. 
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dan yang ia cium dengan hidungnya? Sesungguhnya 
pertanyaan yang kamu tanyakan itu, hanya Allah yang 
mengetahui jawabannya. Dia yang memiliki hikmah d^ 
keperkasaan. Dia yang memiliki keagungan dan kelembutan. 
Dia Yang Maha Tinggi dan Maha Kuasa. Jika ada kerusakan 
maka siapa yang akan membenahinya? Dialah yang membuat 
segenap raja tercengang dengan kerajaannya. Dia yang 
membuat segenap ulama keliru dalam ilmunya. Dia yang 
membuat orang-orang bijak terkesan kanak-kanak karena 
pepatah bijaknya. Dialah yang mengingatkan mereka yang 
lupa dan membuat lupa orang yang ingat. Dialah yang yang 
menjalankan kegelapan dan cahaya. Inilah ilmu-Nya. 
Ciptaan-Nya lebih agimg dari sekadar menghitung dengan 
akalku." 

Baldad berkata, "Sesvmgguhnya orang mimafik akan diganjar 
sesuai dengan kemunafikannya, akan disesatkan secara nyata 
sesuai dengan kebohongaimya, dan ditimpakan ganjaran 
sesuai dengan perbuatannya. Dibinasakan di dunia, dan 
dalam kegelapan di akhirat kelak, jalannya akan terjal. 
Namanya terputus dari bmni, tidak akan dikenang, dan tidak 
ada pemakmuran ajarannya. Tidak akan mewariskan anak 
shalih yang menjadi penerus setelahnya, dan tidak memiliki 
ushul yang diketahuinya. Hanya rentetan syair yang akan 
mengenangnya." 

Ayub berkata, "Jika aku terlena maka aku akan 
menanggungnya. Jika aku terbebas dari dosa maka 
pembelaan apa yang aku miliki? Jika aku berteriak maka 
siapakah yang akan mendengar teriakanku? Jika aku diam 
maka siapakah yang memaafkanku? Hilang harapanku dan 
usai sudah mimpiku. Aku memanggil putraku, namun ia tidak 
menjawabku. Aku berteriak kepada umatku, namun mereka 
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tidak merahmatiku. Bala' telah menimpaku dan mereka 
mencampakkanku. Kalian lebih keras dan lebih menyakitkan 
daripada bala' yang menimpaku. Mereka merasa heran 
dengan penyakit yang menimpa jasadku. Apakah kalian tidak 
mendengar apa yang telah menimpaku? Kalau seorang hamba 
mendebat Tuhannya, maka aku berharap akan menang 
dihadapan para penegak hukum, namim aku mempunyai 
Tuhan Yang Maha Memaksa di atas langit-langitnya, dan Dia 
mendepakku ke tempat ini. Aku terus mendekat kepada-Nya, 
Dia mendengar sedangkan aku tidak dapat mendengar-Nya. 
Dia melihatku sementara aku tidak melihat-Nya. Kalau saja 
Dia muncul, melelehlah raga ini dan berteriaklah rohku. Jika 
Dia memberiku napas maka aku akan berbicara dengan 
sepenuh mulutku, lalu kewibawaanku tercabut dari diriku. 
Beritahulah aku, dosa macam apa yang membuat-Mu 
mengadzabku?" 

Kemudian ada suara yang memanggil, "Wahai Ayub." Ia 
menjawab, "Labbaik." Lalu ada yang berseru, "Inilah Aku, 
telah mendekatimu, berdirilah dan angkatlah sarungmu. 
Berdirilah di sisi Yang Maha Pemaksa, padahal seyogianya 
tidak pantas ada yang mendebat kecuali Yang Maha 
Pemaksa Seperti-Ku ini. Tidak pula ada yang pantas 
mendebat-Ku kecuali yang mampu membuat taring di mulut 
harimau, lisan pada mulut burung anqa', kekang pada ikan 
yang besar, menimbang dengan timbangan dari cahaya, 
menjadikan keringat dari matahari, dan mengembalikan hari 
kemarin untuk hari esok. Jiwamu telah diberi sesuatu yang 
tidak sanggup dipikul oleh kekuatanmu. Saat itu yang 
teringat pada diriku adalah tuduhan yang terus-menerus kamu 
terima, dan kamu hendak mendebat-Ku dengan 
kebodohanku, atau kamu ingin agar Aku menyelamatkanmu 
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dari kesalahanmu? Atau kamu hanya ingin Aku menambah 
banyak kelemahanmu? Di mana kamu ketika Aku 
menciptakan bumi dan saat meletakkan dasarnya? Apakah 
kamu mengetahui kadar yang Aku tentukan? Atau apakah 
kamu bersamaku berkeliling di setiap penjurunya? Apakah 
kamu mengetahui alasan-Ku meletakkan sisi-sisinya? Apakah 
dengan ketaatanmu air dapat menopang bumi? Apakah 
dengan hikmahmu bumi menjadi penutup air? Apakah kamu 
berada di dekat-Ku ketika langit diangkat menjadi atap di 
udara tanpa ada pengikat di atasnya dan tanpa tiang di 
bawahnya? Apakah hikmahmu bisa mengikuti cahayanya, 
beredar dengan bintang-bintangnya atau menyelisihi 
perintahnya pada siang dan malanmya? Di mana posisimu 
saat Aku membelah lautan dan memancarkan mata air? 
Apakah kekuasaanmu dapat menguasai gelombang lautan 
dan batasannya? Apakah kekuasaanmu dapat membuka 
rahim saat tiba waktunya? Di mana posisimu saat Aku 
menyiramkan air ke bumi dan menancapkan kokohnya 
gunung-gunung? Apakah kamu memiliki lengan untuk 
memikulnya? Apakah kamu mengetahui ukurannya? 
Dimanakah air yang telah Aku turunkan dari langit? Apakah 
kamu mengetahui seorang ibu yang menjadi benih atau 
seorang bapak? Apakah hikmahmu dapat menghitung 
tetesam air dan membagi rezeki? Apakah kekuasaanmu dapat 
menyingkap mendung dan menurunkan hujan? Apakah kamu 
mengetahui apa itu suara petir? Atau dari apa kilat 
diciptakan? Apakah kamu mengetahui kedalaman laut? 
Apakah kamu mengetahui ada apa setelah udara? Apakah 
roh-roh orang mati terpenjarakan? Apakah kamu mengetahui 
di mana salju di simpan? Atau di mana udara dingin berada? 
Atau di mana letak pengunungan yang dingin? Apakah kamu 
mengetahui di mana malam disimpan saat adanya siang? Di 
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mana pula siang saat malam datang? Di mana jalannya 
cahaya? Dengan bahasa apa pepohonan berbicara? Di mana 
udara tersimpan? Siapakah yang menjadikan akal di 
kedalaman rongga para lelaki? Siapakah yang membelah 
pendengaran dan penglihatan? Siapakah yang membuat para 
malaikat menjadi penurut dan yang memaksa dengan 
keperkasaannya, membagi rezeki kepada para binatang 
dengan hikmahnya? Siapa yang memberi rezeki kepada 
singa-singa dan membuat burung mengetahui makanannya, 
yang kemudian diikuti oleh segerombolan burung lainnya? 
Siapa yang membebaskan binatang buas dari sikap penurut 
dan menjadikan tempat tinggalnya adalah semua pelataran 
bumi yang hampir tak berbatas? Apakah dengan hikmahmu 
anak-anak burung itu mengekor kepada induknya, juga 
binatang lainnya kepada induknya pula, hingga mengeluarkan 
makanan untuknya dari perut induknya? Apakah dengan 
hikmahmu burung elang dapat melihat mangsanS'^t dari 
kejauhan hing ga ia sampai ke tempat pembantaian? Di mana 
posisimu saat Aku menciptakan ikan besar dan memberinya 
rezeki di lautan? Dua matanya dapat memadamkan api, kedua 
hidungnya dapat menghembuskan asap, dan kedua telinganya 
seperti busur. Dia beijalan di udara seakan ia burung, dan 
menghancurkan segala sesuatu yang dilewati raja binatang 
buas. Kepadanya Aku memberikan kekuatan atas makhlukku, 
apakah engkau dapat mengambilnya dengan talimu lalu 
me ngikat nya dengan lisanmu, atau meletakkan pelana di 
sudut mulutnya? Apakah engkau mengira dia akan memenuhi 
janjimu atau bertasbih karena takut kepadamu? Apakah 
engkau menghitung umurnya, atau mengetahui ajalnya, atau 
hilangnya rezekinya? Apakah engkau tahu apa yang dirusak 
dari bumi, atau apa yang dirusak dari umurnya yang tersisa? 
Mampukah engkau menanggung murkanya ketika ia marah. 
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atau menyuruhnya sehingga ia taat kepadamu? Maha Suci 
Allah 7a’a/a!" 

Ayub berkata, “Aku lalai dari apa yang engkau katakan 
kepadaku! Seandainya bumi terbelah imtukku, lalu lenyaplah 
musibahku, dan aku tidak berbicara dengan sesuatu yang 
membuat murka Tuhanku! Telah berkumpul musibah atasku. 
Tuhanku, Engkau membebaniku seperti aku adalah musuh, 
padahal sebelumnya telah memuliakanku dan mengetahui 
nasihatku. Engkau juga tahu bahwa yang Engkau sebut 
adalah kehendak dan hikmah-Mu, dan lebih besar dari ini 
terserah Engkau melakukannya. Tidak sesuatupun yang 
mengalahkanmu dan tidak ada sesuatupun yang tersembunyi 
atasmu, serta tidak hilang darimu apa yang hilang dari orang 
yang menduga bahwa ada rahasia yang tersembimyi dari-Mu. 
Engkau juga tahu apa yang terdetik dalam hati! Aku tahu 
dari-Mu tentang musibahku ini apa yang tidak aku ketahui 
'sebelumnya, dan aku lebih takut ketika menerima musibah 
dari-Mu. Sesungguhnya aku pemah mendengar kemurkaan- 
Mu, dan sekarang aku menyaksikannya. Aku bicara demikian 
agar Engkau mengampuniku, dan aku terdiam agar Engkau 
mengasihiku. Adapun kata yang keliru, aku tidak akan 
mengulanginya, aku telah meletakkan tanganku pada 
mulutku, aku gigit lidahku, aku tempelkan pipiku di atas 
debu, aku injak wajahku karena kehinaanku, dan aku diam 
sebagaimana kesalahanku mendiamkanku. Oleh karena itu, 
ampimilah aku atas perkataanku, dan aku tidak akan kembali 
kepada sesuatu yang Engkau benci dariku!” 

Allah Ta'ala berfirman, “Wahai Ayub, ilmu-Ku teslah teijadi 
atasmu, dan dengan kasih-Ku Aku palingkan murka-Ku. Jika 
Engkau bersalah maka Aku telah mengampunimu, dan Aku 
akan kembalikan kepadamu keluargamu serta harta bendamu. 
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dua kali lipat adanya. Mandilah dengan air ini, sesvmgguhnya 
padanya terapat kesembuhan, dan berkurbanlah untuk 
sahabatmu serta mohonkanlah ampunan untuk mereka, 
karena sesungguhnya mereka telah bermaksiat kepada-Ku 
karena sikapnya padamu!" 

24814. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dan Muha mm ad bin Ishaq, dan 
seseorang yang tidak tertuduh cacat, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, dan selainnya dari ahli kitab yang pertama: Menurat 
cerita, Ayub mempakan seorang laki-laki dari Romawi, dan Allah 
telah memilihnya sebagai salah satu nabi-Nya. Allah 
mengujinya dengan kekayaan, yaitu anak yang banyak dan 
harta yang banyak. Allah juga membentangkan dunia 
baginya, sehingga ia sangat mudah mendapatkan rezeki. Ia 
memiliki sebuah desa di negeri Syam dengan seluruh dataran, 
atas, bawah, rendah, maupun tinggi. Di dalamnya ia memiliki 
segala macam harta, seperti unta, sapi, kambing, kuda, dan 
keledai, yang jumlahnya tidak seorang pun memilikinya 
seperti ia. Allah telah menganugerahkannya keluarga; anak 
laki-laki dan perempuan. Ayub termasuk orang yang 
berbakti, bertakwa, dan penyayang terhadap orang-orang 
miskin. Suka memberi makan orang-orang miskin, menolong 
para janda, mengasuh anak yatim, memuliakan tamu, dan 


Al Baghawi dalam tafsirnya (3/256) dengan redaksi yang sama dan Tsa’labi 
dalam Arais Al Majalis (hal. 155). 

Ibnu Katsir berkata, "Telah diriwayatkan dari Wahab bin Munabbih dalam 
riwayatnya —maksudnya kisah Ayyub— yang panjang yang disebutkan oleh 
Ibnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim dengan sanad darinya.” 

Disebutkan pula oleh sejumlah mufassir generasi terakhir, namun terdapat 
sejumlah kejanggalan padanya yang karenanya pula kami tinggalkan ia, dan 
karena redaksinya yang sangat panjang. 

Lihat Tafsir Ibnu Katsir (3/189). 

Atsar ini berasal dari ahli kitab dalam Safar Ayyub (793). 
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membekali para musafir. Ia dikenal sebagai orang yang 
pandai bersyukur atas nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya, dengan cara menimaikan hak Allah dalam 
kekayaannya, sehingga iblis si musuh Allah tidak dapat 
menggodanya seperti halnya menggoda kebanyakan orang 
kaya sehingga ia lengah dan lupa kepada Allah. 

Ada tiga orang yang beriman kepadanya dan 
membenarkannya, serta mengetahui karunia Allah yang 
diberikan kepadanya dan tidak diberikan kepada yang 
l ainn ya. Salah seorang dari mereka berasal dari Yaman, 
namanya Alyafzu, dan dua orang lagi dari negerinya sendiri, 
yaitu Shaufar dan Baldud. Mereka datang dari negerinya 
sudah berumur antara 30-50 tahun. 

Iblis mempimyai tempat di langit ketujuh, yang ia singgahi 
setiap tahun guna meminta sesuatu kepada Tuhannya. 
Naiklah ia ke langit pada hari itu, lalu Allah bertanya 
kepadanya —atau ditanyakan kepadanya—, "Apakah engkau 
mampu menggoda hamba-Ku, Ayub?" Ia menjawab, "Wahai 
Tuhan, bagaimana aku dapat menggodanya, sementara 
Engkau telah mengaruniakannya kesenangan, kenikmatan, 
dan kesehatan? Engkau berikan kepadanya keluarga, harta, 
anak, kekayaan, dan kesehatan dalam tubuhnya, keluarganya, 
dan hartanya. Bagaimana mungkin, ia tidak bersyukur 
kepada-Mu dan menyembah-Mu, sedangkan Engkau telah 
memperlakukannya sedemikian? Kalau saja Engkau uji ia 
dengan mencabut kenikmatan yang Engkau berikan 
kepadanya, niscaya dia akan enggan bersyukur kepada-Mu 
dan tidak akan menyembah-Mu, serta akan keluar dari 
ketaatan-Mu dan menyembah tuhan yang lain!" Atau seperti 
yang dikatakan oleh si musuh Allah. 
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Allah Ta'ala lalu berfirman, "Aku kuasakan engkau atas 
keluarga dan hartanya.” Allah lebih tahu tentang keadaannya, 
dan tidaklah Allah menguasakan iblis atasnya kecuali karena 
ingin mengangkat derajat Ayub dan memberikan pahala yang 
lebih banyak atas musibah yang menimpanya, serta 
menjadikannya sebagai pelajaran bagi orang-orang yang 
sabar, dan peringatan bagi orang-orang yang ahli ibadah 
dalam setiap musibah yang menimpanya, agar mengikutinya 
dan mengharap pahala akhirat sebagai balasan kesabaran atas 
musibah yang menimpanya di dunia. 

Lalu, dengan cepat iblis turun ke bumi, lalu mengumpulkan 
seluruh bala tentaranya dari ifnt sampai pemimpin syetan. 
Iblis berkata, "Sesungguhnya aku telah dikuasakan atas 
keluarga Ayub dan harta bendanya, maka kini apa yang 
dapat kalian lakukan?" Salah satu dari mereka berkata, "Aku 
akan membuat badai api yang menghanguskan mereka 
semua." Iblis berkata, "Ya, silakan kamu keijakan." 

Ia lalu keluar, dan sesampainya di tempat unta-untanya, ia 
membakar semua untanya dan para penggembalanya. 

Kemudian datanglah si musuh Allah kepada Ayub di tempat 
shalatnya dengan menyamar sebagai pemimpin 
penggembalanya. Iblis berkata, "Wahai Ayub, telah datang 
api membakar seluruh unta dan penggembalanya selain aku, 
maka aku datang kepadamu hendak memberitahukan hal itu." 
Ayub ternyata mengetahuinya, maka ia berkata, "Segala puji 
bagi Allah, Dialah yang memberinya dan Dialah yang 
mengambilnya, yang mengeluarkanmu darinya seperti 
mengeluarkan kulit dari bijinya.” 

Iblis kemudian pergi. Iblis membinasak^ harta Ayub satu 
demi satu, hingga habis semuanya. Setiap kali hartanya 
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binasa, Ayub memuji Allah dan mengagungkan-Nya serta 
ridha dengan takdir-Nya. Ayub menguatkan dirinya untuk 
tetap bersabar. Hingga setelah semua harta benda Ayub habis 
binasa, datanglah iblis kepada keluarga dan anaknya, dan 
mereka sedang berada di istana mereka, bersama para 
pelayan dan pembantu. Lalu datanglah angin topan 
mengangkat istana tersebut dan menimpakannya kepada 
keluarga dan anak-anaknya, hingga mereka semua mati 
tertimpa istana. 

Iblis lalu datang kepada Ayub dengan menyamar sebagai 
pemimpin keamanan mereka dengan wajah terluka penuh 
darah, lalu berkata, "Wahai Ayub, telah datang angin topan, 
mengangkat istana dan menimpakannya kepada keluarga dan 
anak-anakmu, hingga mereka semua mati di bawah 
reruntuhan istana, kecuali aku. Oleh karena itu, aku datang 
kepadamu imtuk memberitahukan hal itu." 

Ayub lalu sedikit mengeluh mendengar musibah yang 
menimpa anak dan keluarganya, kemudian mengambil tanah 
dan meletakkaimya di atas kepalanya, lalu berkata, "Aduhai, 
seandainya ibuku tidak melahirkanku dan aku tidak menjadi 
manusia!" 

Mendengar hal tersebut, si musuh Allah gembira, maka 
dengan cepat ia naik ke langit, dan dengan cepat pula Ayub 
ber-istirja’ serta bertobat kepada Allah atas ucapannya, 
dengan memuja-muji Allah, hingga tobatnya sampai terlebih 
dahulu kepada Allah sebelum iblis tiba di hadapan Allah. 

Ketika iblis datang dan menceritakan perbuatan Ayub, 
dikatakanlah kepadanya, "Tobatnya telah sampai kepada 
Allah terlebih dahulu daripada engkau." Ia lalu berkata, 
"Wahai Tuhan, kalau begitu kuasakanlah aku atas tubuhnya!" 




Tafsir Aih-Thabari 


Allah Ta’ala berfirman, "Sesungguhnya Aku telah 
m pingiiasak-anmi i atas jasadnya, kecuali lisannya, hatinya, 
jiwanya, pendengarannya, dan penglihatannya." 

Lalu dengan cepat si musuh Allah datang kepada Ayub, dan 
mendapatinya sedang sujud, maka ia meniupkan pada 
jasadnya sebuah tiupan yang membakar jasadnya, mulai 
ujung kepala sampai ujung kaki, seperti luka bakar api- 
Kemudian keluarlah dari jasadnya kutil seperti ekor kambing, 
lalu ia menggaruk-garuknya dengan kukunya hingga copot, 
kemudian menggaruknya dengan tulang dan batu hingga 
dagingnya beijatuhan, hingga tidak tersisa darinya kecuali 
tenggorokan, urat syaraf, dan tulang. Kedua matanya yang 
berputar di kepalanya untuk melihat dari hatinya untuk 
akalnya, dan tidak ada yang keluar dari isi perutnya, karena 
tanpanya maka seseorang akan mati. Ia makan dan minum 
dengan kondisi usus yang membelit. Demikianlah 
keadaannya, sampai waktu yang dikehendaki oleh Alfah.^*^ 

24815. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Ibnu Dinar, dari Al Hasan, ia berkata, "Ayub menanggung 
musibahnya selama tujuh tahun enam bulan. Ia dibuang di 
sebuah kandang di pinggir desa." 

Wahab bin Munabbih berkata, “Tidak ada yang tersisa dari 
keluarganya selain istrinya yang melayaninya dan 
mencarikan makan untuknya. Ketika musibah tersebut 
berkepanjangan atas keduanya, orang-orang merasa bosan 
dengannya, maka istrinyalah yang mencarikan makan dan 
minum untuknya." 


Ats-Tsa’labi dalam y4ra'u:y4/Mq/a/« (hal. 163-165). 
Ibid 
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Wahab bin Munabbih berkata: Diceritakan kepadaku, bahwa 
suatu hari istrinya mencarikan makan untuknya, namun tidak 
mendapatkaimya, maka ia memotong gelungan rambut 
kepalanya, lalu menjualnya dengan sepotong roti. Ia lalu 
membaweinya dan memberikannya kepada Ayub untuk 
Himakan Ia terus menanggung musibah tersebut selama 
beberapa tahun, hingga orang yang lewat berkata, “Sekiranya 
orang ini baik di sisi Allah, maka Allah akan 
membebaskaimya darinya."^*® 

24816. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishaq 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Wahab bin Munabbih 
berkata: Ayub berada dalam kondisinya selama tiga tahun, 
tidak lebih sehari pun. Ketika iblis kalah dan tidak dapat 
memperdaya Ayub, iblis beralih kepada istrinya dan 
mendatanginya dengan sosok makhluk yang lain dengan 
bentuk manusia dalam tulangnya, tubuhnya, tingginya, dan 
kendaraannya bukan seperti kendaraan manusia. Ia memiliki 
tulang, keagungan, dan ketampanan yang tidak dimilikinya. 
Iblis lalu berkata kepadanya, "Apakah engkau istri Ayub 
yang terkena musibah?" Ia menjawab, "Ya." Iblis berkata, 
"Tahukah engkau siapa aku?" Ia menjawab, "Tidak." Iblis 
berkata, "Sesungguhnya aku adalah tuhan bumi, dan akulah 
yang membuat suamimu demikian, karena ia menyembah 
tuhan langit dan meninggalkanku, sehingga hal itu 
membuatku marah. Sekiranya ia mau sujud kepadaku sekali 
saja, niscaya aku akan mengembalikan kepadanya dan 
kepadamu seluruh anak dan harta benda kalian berdua, 
karena ia adalah milikku!" Iblis lalu memperlihatkan mereka 
kepadanya seperti yang ia lihat di lembah bukit tempat ia 
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bertemu dengannya. Iblis berkata, “Sekiranya suamimu 
makan makan an dan tidak membaca bismillah, niscaya ia 
akan sembuh dari musibah yang menimpanya.” Si musuh 
Allah hendak mendatangi Ayub dari belakang istrinya. 

Lalu kembalilah istrinya kepada Ayub imtuk memberitahu 
perkataan iblis dan apa yang diperlihatkan iblis kepadanya. 
Ayub lalu berkata, "Apakah telah datang kepadamu si musuh 
Allah, yang hendak mencelakakanmu dalam agamamu?" 
Ayub lalu bersumpah bahwa jika Allah menyembuhkaimya, 
maka ia akan memukul istrinya sebanyak seratus kali. 

Ketika musibah yang menimpanya berkepanjangan, 
datanglah orang-orang yang beriman kepadanya, ditambah 
seorang anak muda yang juga beriman kepadanya. Mereka 
duduk di sisi Ayub dan melihat penyakit yang menimpanya, 
namim kemudian merasa merasa jijik kepadanya. 

Ayub dalam hal ini tampak sangat kelelahan menahan rasa 
sakitnya yang teijadi ketika Allah hendak membebaskannya 
dari penyakitnya. Ketika Ayub melihat mereka merasa jijik 
dengan penyakitnya, ia berkata, "Wahai Tuhanku, untuk apa 
Engkau ciptakan aku? Kalau Engkau menetapkan bala' 
atasku dan membiarkanku, lalu mengapa Engkau 
menciptakanku? Seandainya aku berupa darah yang dibuang 
oleh ibuku." 

Kemudian ia menyebutkan seperti hadits Ibnu Askar dari 
Ismail bin Abdul Karim, sampai, "Mereka melawan malam 
dan meninggalkan kasur, lalu menunggu Subuh." Kemudian 
ia menambahkan, "Mereka itulah orang-orang yang aman, 
tidak pernah takut, tidak pernah gelisah, dan tidak pemah 
sedih. Lalu, manakah akibat dari masalahmu ini wahai Ayub, 
dari akibat mereka?" 
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Pemuda yang hadir dan mendengarkan perkataan mereka, 
namun mereka tidak mengerti kedudukan dan kemuliaan 
pemuda tersebut, yang mana Allah telah menggiringnya 
bersama mereka karena kelancangan mereka dalam berbicara 
dan juga kebodohan mereka, maka Allah hendak membuat 
mereka menjadi kerdil dihadapannya dan memperbodohkan 
mereka dengannya dalam hanyalan. Oleh karena itu, ketika 
berbicara, ia berlama-lama dalam bicara, dan 
pembicaraannya semakin penuh hikmah, sedangkan mereka 
harus piendengarkan dengan khusyu jika diberikan wejangan. 
Dia mengatakan: Sesimgguhnya kalian telah berbicara 
sebelumku, wahai orang-orang tua, dan kalian lebih berhak 
berbicara terlebih dahulu daripada aku, karena kalian lebih 
tua dariku, lebih banyak pengalaman, dan lebih banyak ilmu 
pengetahuan daripada aku. Namun, kalian tidak mengatakan 
sesuatu yang lebih baik dari apa yang kalian katakan, dan 
tidak menyatakan pendapat yang lebih benar atas pendapat 
yang kalian utarakan, dan tidak menyampaikan nasihat serta 
wejangan yang lebih sejuk dari apa yang kalian sampaikan, 
padahal Ayub memiliki hak atas kalian, yang lebih mulia dari 
apa yang kalian katakan. Tahukah kalian, wahai orang-orang 
yang telah berusia senja akan hak orang yang kalian kurangi 
dan kehormatan orang yang kalian nodai dan siapa orang 
yang kalian cela dan kalian hina sesungguhnya? Sayang 
kalian tidak tahu bahwa Ayub adalah Nabiyullah yang 
dipilih-Nya di antara sekalian penduduk bumi sekarang ini, ia 
dipilih oleh Allah untuk menerima wahyu-Nya dan 
mengemban amanat-Nya. Kalian juga tidak tahu dan tidak 
diberi tahu oleh Allah bahwa Dia murka kepadanya sejak Dia 
memberikan kepadanya segala apa yang diberikan kepadanya 
hingga hari ini, dan tidak juga Dia mencabut darinya 
kemuliaan yang ia dimuliakan dengannya sejak Dia 
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memberikan kepadanya apa yang diberikan-Nya kepadanya 
sampai hari ini, dan tidak juga bahwa Ayub menyimpang dari 
kebenaran selama kalian berteman dengannya sampai hari 
ini. Jika bala' itulah yang membuatnya hina menurut kalian, 
maka kalian tahu bahwa sesungguhnya Allah telah menguji 
para nabi, orang-orang jujur, para syuhada, dan orang-orang 
shalih. Kemudian bala' yang ditimpakan-Nya kepada mereka 
bukanlah bukti bahwa Dia murka kepada mereka dan untuk 
menghinakan mereka, akan tetapi ia merupakan karamah dan 
pilihan untuk mereka. Sekalipun misalnya Ayub tidak 
memiliki kedudukan, kenabian, kemuliaan, dan karamah 
yang sedemikian tinggi di sisi Allah, tetap saja tidak pantas 
bagi orang bijak untuk meninggalkan saudaranya ketika 
ditimpa musibah dan mencelanya atas cobaan yang 
menimpanya, yang ia tidak mengetahui hakikamya, 
sedangkan ia dalam keadaan sedih dan menderita. Akan 
tetapi sebaliknya, ia akan menyayanginya, menangis 
bersamanya, mendoakannya, dan menunjukinya hal-hal yang 
benar. Barangsiapa tidak mengetahui hal ini, maka ia bukan 
orang yang bijak dan pintar, maka takutlah kalian kepada 
Allah, wahai orang-orang yang tua!” 

Ia lalu menghadap Ayub, dan ia terus-menerus 
mengagimgkan Allah dan mengingat kematian. Dia tidak 
memutuskan lisanmu, tidak menghancurkan hatimu, dan 
tidak melupakanmu atas hujjah-hujjah-Nya? Tahukah 
engkau, wahai Ayub, bahwa Allah memiliki sejumlah hamba 
yang rasa takut kepada-Nya membuat mereka terdiam tanpa 
sakit (kui bisu, dan mereka adalah ahli berbicara dengan fasih 
yang tahu Allah dan ayat-ayat-Nya? Akan tetapi mereka jika 
diingatkan kepada keagungan Allah, maka lisan mereka 
terputus, kulit mereka merinding, hati mereka hancur, dan 
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aWal mereka hilang karena keagungan Allah. Lalu jika 
mereka sadar dari hal itu, mereka minta kepada Allah 
diberikan kesempatan untuk beramal kebajikan. Mereka 
menganggap dirinya termasuk orang yang zhalim dan salah, 
padahal mereka suci, dan menganggap dirinya lengah serta 
lalai, padahal mereka kuat dhn tegar, akan tetapi mereka tidak 
pe rnah cukup dengan yang banyak dan tidak pernah rela 
dengan yang sedikit dan tidak pernah menunjuki kepada amal 
kebajikan. Merekalah orang-orang yang takut, gelisah, dan 
gentar kapan pun eng^u melihat, mereka wahai Ayub.” 

Ayub lalu berkata, “Sesungguhnya Allah menanam hikmah 
Hpngan r ahmah dalam hati anak kecil dan orang besar, maka 
kapan saja ia tumbuh dalam hati, Allah akan 
m pinam p akkann ya atas lisan, dan tidaklah hikmah itu datang 
dari faktor usia, tua dan banyak pengalaman, dan jika Allah 
telah menjadikan seseorang memiliki hikmah ketika masih 
kecil, maka kedudukannya tidak akan jatuh di sisi para ahli 
hikmah, dan mereka melihat atasnya cahaya karamah dari 
Allah. Akan tetapi kalian telah kagum dengan diri kalian dan 
m engir a kalian sehat karena kebaikan kalian, sehingga kalian 
merasa mulia. Sekiranya kalian melihat apa yang ada di 
antara kalian dengan Tuhan kalian, kemudian kalian 
membenarkan diri kalian, niscaya kalian akan menemukan 
sejumlah cela pada diri kalian yang ditutupi oleh Allah 
dengan kesehatan yang dikenakannya atas kalian. Akan tetapi 
hari ini aku tidak mempunyai pendapat dan perkataan apa- 
apa dengan kalian. Dahulu perkataanku didengar, hakku 
dipenuhi, disegani oleh musuhku, berkuasa atas orang yang 
sekarang berkuasa atasku, tempatku sangat ditakuti, dan 
orang-orang mendengarkan perkataanku. Aku pun dulu 
menghormatiku. Namim sekarang telah terputus harapanku. 
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kewibawaanku dicabut, keluargaku bosan kepadaku, 
kerabatku mendurhakaiku, orang-orang yang mengenalku 
mengingkariku, teman-temanku benci kepadaku dan 
memutuskan hubungan denganku, keluargaku kufur 
kepadaku, hak-hakku diabaikan, dan segala kebaikanku 
dilupakan. Aku berteriak namim mereka tidak menanggapi, 
dan meminta maaf, namun mereka enggan memaafkanku. 
Sesimgguhnya takdir-Nyalah yang menghinakanku dan 
kekuasaan-Nyalah yang membuatku sakit dan menggerogoti 
tubuhku. Sekiranya Tuhanku mencabut kewibawaan yang ada 
dalam hatiku dan melepas lisanku, sehingga berbicara 
macam-macam, kemudian semestinya seorang hamba 
mengutuk dirinya, niscaya aku berharap Dia menyembuhkan 
penyakitku ini, akan tet^ji Dia justru membuangku dan 
menjauhiku. Dia melihatku, tetapi aku tidak melihat-Nya. Dia 
mendengarku, tetapi aku tidak mendengar-Nya, tidak melihat 
kepadaku lalu mengasihiku, tidak mendekat kepadaku dan 
tidak mendekatkanku, sehingga aku menyampaikan 
permohonan maafku dan memusuhi diriku!” 

Ketika Ayub mengatakan demikian, dan sahabat-sahabatnya 
ada di sisinya, tiba-tiba ada awan yang memayunginya 
sehingga sahabat-sahabatnya mengira ia adalah siksa. 
Kemudian ia dipanggil darinya, dikatakan kepadanya, 
"Wahai Ayub, Allah Ta'ala berfirman, 'Inilah, Aku telah 
mendekat kepadamu dan terus mendekat kepadamu, maka 
bangkitlah dan sampaikanlah permohonan maafin n yang 
engkau maksud, dan sampaikan keterbebasaiunu, dan 
musuhilah dirimu, dan kencangkanlah sarungmu’.” 

Ia kemudian menyebutkan seperti hadits Ibnu Askar dari 
Ismail, sampai akhir redaksi, dan menambahkan; Rahmat-Ku 
mendahului murka-Ku, maka hentakkanlah kakimu ke tempat 






Surah Al Anbiyaa' 

ini, niscaya akan mengalir air yang sejuk untuk diminum. 
Dideilamnya terdapat obat bagimu, dan Aku telah 
memberikan keluargamu kepadamu, dan kerajaan serta dua 
kali lipat sepertinya —-mereka mengira; dua kali lipat 
sepertinya— agar menjadi tanda kekuasaan bagi orang 
sesudahmu, dan menjadi pelajaran bagi ahli musibah, dan 
hiburan bagi orang-orang yang sabar.” 

Ayub lalu menghentakkan kakinya, hingga memancarlah 
mata air untukny a, maka ia masuk ke dalamnya lalu mandi. 
Allah kemudian melenyapkan seluruh penyakit yang ada 
pada tubuhnya. Ayub lalu keluar dan duduk (dalam keadaan 
segar bugar, seperti sedia kala). Lalu datanglah istrinya 
mencarinya di tempat tidurnya, namun ia tidak 
menemukannya, maka ia menjadi seperti orang linglung. Ia 
kemudian berkata, "Wahai hamba Allah, tahukah engkau 
laki-laki yang sakit di sini?" Ia menjawab, "Tidak." 
Kemudian ia tersenyum, dan ia pun mengenali senyumnya, 
maka ia langsung memeluknya.^*^ 

24817. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
seorang ulama, dari Wahab bin Munabbih, ia berkata: Aku 
menceritakan kepada Abdullah bin Abbas perkataaimya dan 
pelukannya kepeidanya, lalu Abdullah bin Abbas berkata, 
"Demi Dzat Yang jiwa Abdullah berada dalam kekuasaan- 
Nya, tidaklah ia melepaskannya dari pelukannya hingga 
lewatlah dihadapan keduanya semua harta dan anak 
mereka. 

24818. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, ia 

^ Ats-Tsa’labi dalam Ara'is AlMcgalis (hal. 164). 

Ats-Tsa’labi dalam Ara'is Al Mcgalis (hal. 162). 
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berkata, "Aku mendengar sebagian orang menyebutkan 
hadits tentangnya, bahwa ia memanggil Ayub ketika ia 
bertanya kepadanya, lalu Ayub berkata kepadanya, 'Apakah 
engkau mengenalinya jika melihatnya?' Ia menjawab, 'Ya, 
bagaimana mimgkin aku tidak mengenalinya?' Ayub lalu 
tersenyum, kemudian beiicata, 'Inilah aku. Allah telah 
membebaslauiku dari musibah yang menimpaku'. Ketika 
itulah ia memeluknya." 


Wahab berkata, "Allah lalu mewahyukan kepadanya tentang 
s umpahny a agar memukul istrinya l^^na perkataan yang 
diucapkan kepadanya, liSV ^ 

'Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang yang sabar. 
Dialah sebaik-baik hamba Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhan-nya)'. ” (Qs. Shaad [38]: 43-44)^’* 


24819. Yahya bin Thalhah Al Yarbu’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari' Al Hasan, ia berkata, “Ayub dibuang di sebuah 
kandan g selama tujuh tahun bebere^a bulan. Selama itu Ayub 
tidak pernah meminta kepada Allah agar disembuhkan dari 
penyakitnya. Tidak ada seorang makhluk pun di muka bumi 
ini yang lebih mulia dari Ayub di mata Allah. Namun mereka 
mengira bahwa sebagian orang berkata, 'Sekiranya Tuhan 
orang ini membutuhkannya, niscaya Dia tidak akan 
memperlakukannya seperti itu!' Ketika itulah ia lalu 
berdoa."^’^ 


24820. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
ia berkata, “Ayub tinggal di sebuah kandang bani Israil 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

^ As-Suyuthi Halam Ad-Dur Al Mantsur (S/6SS), tidak dinisbadcan kecuali kepada 
Ibnu Jarir. Lihat Ara'is Al Majalis (hal. 163). 
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selama tujuh tahun beberapa bulan. Binatang keluar masuk 
padanya. 

24821. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepadalai, ia berkata: 
Yahya bin Mu'in menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amru, dari Wahab 
bin Munabbi Al Yamani, ia berkata, "Tidaklah ada binatang 
yang menggerogoti Ayub, kecuali yang keluar darinya seperti 
payudara perempuan, kemudian pecah.” 

24822. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mukhallid bin Husein 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan dan 
Al Hajjaj, dari Mubarak, dari Al Hasan —yang satu 
menambah yang lain— ia berkata, “Sesungguhnya Ayub 
telah diberikan oleh Allah harta kekayaan yang banyak, dan 
ia memiliki sejumlah istri, sapi, kambing, dan unta." 

Adapun iblis, dikatakan kepadanya,. "Dapatkah engkau 
' ' memperdaya Ayub?" Iblis menjawab, "Tuhan, sesungguhnya 
Ayub di dunia memiliki harta dan anak, maka ia tidak dapat 
untuk tidak bersyukur kepada-Mu. Akan tetapi, kuasakanlah 
kepadaku harta dan anaknya, niscaya Engkau akan tahu 
bagaimana ia menaatiku dan bermaksiat kepada-Mu!" Allah 
lalu menguasakannya atas harta dan anaknya. 

Iblis lalu mendatangi kambingnya dan membakarnya dengan 
api hingga habis tidak tersisa. Kemudian ia datang kepada 
Ayub dengan menyamar sebagai penggembala kambing, saat 
itu Ayub sedang shalat. Ia lalu berkata, “Wahai Ayub, apakah 
engkau shalat kepada Tuhanmu, sementara Allah tidak 

As-Suyuthi dalam Ad-Dw Al Mantsw (5/656), tidak dinisbatkan kecuali kepada 
Ibnu Jarir. Lihat TariA/j/l/A-77ia6ari'( 1/195). 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Dvr Al Manfsur (5/655), tidak dinisbatkan kecuali kepada 
Ibnu Jarir. 
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meninggalkan satu ekor pun dari kambing-kambingmu dan 
telah membakarnya dengan api, dan saat itu aku berada di sisi 
y ang tidak jauh dengan kejadian itu. Aku datang untuk 
memberitahukanmu.” 

Ayub lalu berkata, "Ya Allah, sesungguhnya Engkau yang 
memberi dan mengambil. Selama aku masih hidup, aku akan 
tetap memujimu atas kebaikan musibah-Mu.” Iblis pim gagal 
menggodanya. 

Iblis kemudian mendatangi sapi ternaknya, lalu 
membakarnya dengan api. Lalu mendatangi Ayub dan 
berkata kepadanya seperti pericataannya yang pertama. Ayub 
juga menjawab dengan jawaban yang sama. 

Iblis lalu membakar unta-untanya, dan tidak satu pun yang 
tersisa, hingga menghancurkan rumah anak-anaknya dengan 
cara menimpakannya atas mereka. Iblis lalu berkata kepada 
Ayub, "Wahai Ayub, Allah telah mengirim utusanrkepada 
anak-anakmu agar memusnahkan mereka dengan ditimpa 
rumah, hingga mereka mati semua!" 

Ayub lalu m enang gapi seperti pericataannya yang pertama, 
"Tuhan, inilah segala kebaikan yang telah Engkau berikan 
sebelum ini aku sibuk mencintai harta pada siang hari 
dan sibuk mencintai anak pada malam hari karena sayang 
kq>ada mereka Namun sdcatang aku berikan seluruh 
pendengaran dan penglihatanku untuk-Mu, serta malam dan 
gianglni untuk berdzikir, bertasbih, dan bertahlil memuji-Mu!" 

Iblis pun pergi, tidak beriiasil memperdaya Ayub sedikit pun. 
Allah Ta'ala lalu berfirman, "Bagaimana engkau melihat 
Ayub?" Iblis menjawab, "Ayub mengetahui bahwa Engkau 
alfan mengembalikan harta dan anaknya kepadanya. Akan 
tet£q)i, I giasakanlah aku atas tubuhnya, karena jika ia sakit. 
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maka ia akan taat kepadaku dan kufiir kepada-Mu." Iblis pun 
dikuasakan atas tubuhnya oleh Allah. 

Iblis lalu mendatangi Ayub dan meniupkan suatu tiupan yang 
membuat tubuhnya terluka, mulai dari ujung kepala sampai 
ujung kaki. Ayub kemudian ditimpa musibah demi musibah, 
hingga ia diusir lalu ditempatkan di atas tempat sampah bani 
Israil. Ayub tidak lagi memiliki harta, anak, dan teman. Tidak 
seorang pun yang mendekatinya selain istrinya. Ia bersabar 
bersamanya dengan segenap kejujuran, membawakan 
makanan untuknya dan memuji Allah bersamanya jika ia 
hendak memuji-Nya. Ayub tetap dalam kondisi demikian, 
tidak berhenti bertasbih dan berdzikir kepada Allah, serta 
bersabar atas musibah yang menimpanya. 

Iblis si musuh Allah lalu berteriak hingga seluruh bala 
tentaranya berkumpul di sisinya karena takut dengan 
kesabaran Ayub. Mereka lalu berkata kepada iblis, "Kami 
' ‘^4elah berkumpul, apa yang membuatmu gelisah dan lelah?" 
Iblis menjawab, "Aku tidak mampu menghadapi hamba ini, 
yang aku minta kepada Tuhanku agar menguasakanku atas 
harta dan anaknya, hingga tidak satu pun yang tersisa. Namun 
hal itu tetap tidak mengurangi kesabarannya dan dzikimya 
kepada Allah. Kemudian aku dikuasakan atas jasadnya 
hingga aku timpakan rasa gatal kepadanya yang membuatnya 
di buang ke tempat sampah bani Israil, dan tidak seorang pun 
yang mau mendekatinya selain istrinya. Sampai aku merasa 
malu terhadap Tuhanku. Oleh karena itu, aku minta tolong 
kepada kalian, bantulah aku!" Mereka lalu berkata 
kepadanya, "Mana tipu dayamu? Mana ilmumu yang telah 
mampu membinasakan umat-umat terdahulu?" Iblis berkata, 
"Semua itu tidak berguna bagi Ayub. Jadi, apa pendapat 
kalian?" Mereka menjawab, "Bukankah engkau berhasil 
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mengeluarkan Adam dari surga? Dari mana engkau 
mendatanginya?" Iblis menjawab, "Dari sisi istrinya." 
Mereka berkata, "Berarti demikian juga terhadap Ayub, 
datangilah ia dari sisi istrinya, karena ia tidak akan dapat 
melawan istrinya, karena tidak ada seorang pun yang 
mendekatinya selain ia." Iblis berkata, "Kalian benar." 

Iblis pun pergi ke tempat istri Ayub. Ia menyamar sebagai 
seorang laki-laki. Iblis lalu bericata, "Mana suamimu, wahai 
hamba Allah?" Ia (istri Ayub) menjawab, "Itu, di sana, 
sedang menggaruk-garuk gatalnya. Ulat-ulat memenuhi 
tubuhnya.” Ketika mendengar perkataannya, iblis berharap ia 
mengeluh, maka ia mengingatkannya kepada kenikmatan 
yang dulu pernah dimilikinya. Mengingatkannya akan 
ketampanan Ayub dan masa mudanya. Istri Ayub pun 
menjerit. Tahulah iblis bahwa ia mengaduh dan merajuk, 
maka ia memberinya anak kambing dan berkata, "Suruh 
Ayub menyembelih kambing ini karenaku, maka ia akan 
sembuh." 

Istri Ayub lalu mendatangi Ayub dan berteriak, “Wahai 
Ayub, sampai kapan engkau disiksa oleh Tuhanmu, tidakkah 
Dia mengasihimu? Mana binatang ternak? Mana harta benda? 
Mana anak-anak? Mana teman? Mana warna kulitmu yang 
indah itu, yang sekarang telah berubah menjadi kehitam- 
hitaman? Mana tubuhmu yang bagus, yang sekarang dipenuhi 
dengan ulat-ulat? Sembelihlah anak kambing ini, dan semoga 
engkau akan bebas!" 

Ayub lalu berkata, "Telah datang musuh Allah kepadamu, 
lalu ia meniupkan kepadamu dan mendapatimu luluh, 
sehingga engkau mengikuti perintahnya. Celakalah engkau! 
Tahukah engkau, atas apa engkau menangis? Tidakkah 
engkau ingat harta, anak-anak, kesehatan, dan masa muda? 
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Siapakah yang memberikannya kepadaku?" Ia (istrinya) 
menjawab, "Allah." Ayub berkata, "Berapa lama Dia 
membuat kita bahagia?" Ia menjawab, "Delapan puluh 
tahun." Ayub berkata, "Sejak kapan Allah menguji kita 
dengan cobaan ini?" Ia menjawab, "Sejak tujuh tahun 
beberapa bulan yang lalu." Ayub berkata, "Celakalah engkau! 
Demi Allah, engkau tidak jujur terhadap Tuhanmu! Tidakkah 
engkau dapat bersabar menanggtmg musibah ini selama 
delapan puluh tahun, sebagaimana kita bahagia selama 
delapan puluh tahun? Demi Allah, jika Allah memberikan 
kesembuhan atasku, niscaya aku akan memecutmu seratus 
kali! Kini engkau memerintahkanku agar menyembelih 
Kurban kepada selain Allah. Makananmu dan minumanmu 
yang engkau bawa kepadaku adalah haram bagiku sejak 
engkau mengatakan hal ini kepadaku, maka pergilah engkau, 
aku tidak mau melihatmu lagi!" Ia (istri Ayub) pun pergi. 

- Iblis lalu berkata, "Ia telah siap menanggimg musibah yang 
menimpanya selama delapan puluh tahun!” Iblis pun kalah. 

Lalu lewatlah dua orang. Demi Allah, tidak ada seorang pun 
di muka bumi yang lebih mulia dari Ayub pada waktu itu. 
Salah seorang di antara mereka berkata kepada temannya, 
“Seandainya Allah membutuhkan orang inij niscaya ia tidak 
sampai demikian!” Tidaklah Ayub mendengar sesuatu yang 
lebih menyakitkan baginya dari perkataan tersebut.^^^ 

24823. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Jarir bin Hazim, dari Abdullah bin Ubaid bin 
Umair, ia berkata: Ayub memiliki dua saudara, lalu keduanya 
datang kepadanya, berdiri di tempat yang jauh darinya sebab 


29S 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (S/6S6-6S8), tidak dinisbatkan kecuali 
kepada Ibnu Jarir. 
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tidak sanggup mencium bau busuk dari tubuh Ayub. Salah 
seorang dari mereka berkata kepada yang lain, "Seandainya 
Allah mengetahui kebaikan pada Ayub, niscaya Dia tidak 
akan mengujinya seperti yang aku lihat." Tidak pernah Ayub 
mengeluhkan apa yang menimpanya sedikit pun seperti ia 
mengeluhkan perkataan orang ini. 

Ayub lalu berkata, "Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa 
aku tidak pernah kenyang pada malam hari dan aku 
mengetahui tempat orang yang lapar, maka benarkanlah 
aku!” Ayub pun dibenarkan, dan keduanya mendengar. Ayub 
lalu berkata, "Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa aku 
tidak pernah mengenakan dua helai pakaian, dan aku 
mengetahui tempat orang yang telanjang, maka benarkanlah 
aku!" Ayub pim dibenarkan, dan keduanya mendengar. Ayub 
lalu sujud tersungkur.^^ 

24824. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mukhallid bin Al 
Husein menceritakan kepadaku dari Hisyam, dari Al Hasan, 
ia berkata, “Ayub berkata, ‘Ya Allah, aku telah ditimpa 
penyakit’. Ayub lalu mengembalikan hal itu kepada 
Tuhannya dan berkata, ‘Ya Allah, Engkaulah Tuhan Yang 
Maha Penyayang’.”^’’ 

2482S. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Jarir, dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, ia 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (7/24S9), Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Aulia 
(3/355), Ibnu Katsir dalam Bid^ah wa An-Nihco><dt (1/222), dan Ibnu Abi 
Ashim dalam Az-Zuhd (1/42). 
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berkata, “Dikatakan kepadanya, ‘Angkatlah kepalamu, 

^QO 

sesungguhnya doamu telah dikabulkan’." 

24826. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Mubarak, dari Al Hasan dan Mukhallid, dari 
Hisyam, dari Al Hasan, hadits salah seorang mereka 
bercampur dengan yang lain, kempanya berkata: Dikatakan 
kepadanya, *Ji "Hantamkanlah 

kakimu; inilah air yang sejuk untuk mandi dan untuk 
minum." (Qs. Shaad [38]: 42) Ayub pun memukulkan 
kakinya, hingga memancarlah mata air, lalu ia mencuci 
darinya, hingga tidak tersisa sedikit pun dari penyakitnya 
yang tampak kecuali jatuh berguguran. Allah telah 
melenyapkan semua penyakitnya. 

Ayub pun kembali muda dan tampan, bahkan lebih tampan 
dari sebelumnya, dan lebih baik. Kemudian ia memukulkan 
-dengan kakinya, lalu memancarlah mata air yang lain, lalu ia 
minum darinya, sehingga penyakit yang ada di dalam 
perutnya keluar semiia. Ia lalu berdiri dengan sehat dan 
mengenakan pakaian. Ayub melihat-lihat sekelilingnya, dan 
ia tidak melihat sesuatupun yang dimilikinya dari keluarga 
dan hartanya kecuali Allah telah melipatgandakannya 
untuknya. 

Diceritakan kepada Kami bahwa air tempat Ayub mandi 
berubah menjadi belalang dari emas. Ayub lalu 
mengumpulkannya dengan tangannya, kemudian Allah 
mewahyukan kepadanya, "Wahai Ayub, bukankah Aku telah 
mencukupimu?" Ia menjawab, "Ya benar, akan tetapi ia 


^ Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. Lihat tafsir Al Baghawi 
(3/261). 
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adalah keberkahan-Mu, maka siapakah yang kenyang 
darinya?" Ayub lalu keluar dan duduk di tempat yang tinggi. 

Sementara itu, di tempat lain, istrinya berkata (dalam hati), 
"Kalau ia mengusirku, lalu kepada siapa aku 
menyerahkannya? Apakah aku membiarkannya mati 
kelaparan, atau hilang di makan binatang buas? Sungguh, aku 
akan kembali kepadanya!" Ia pun kembali, namun ia tidak 
melihat gubuk dan juga tidak melihat keadaan seperti yang 
biasa dilihatnya. Ternyata semuanya telah berubah. Ia pun 
berkeliling di tempat gubuk tersebut sambil menangis. Ayub 
lalu memanggilnya dan berkata, "Apa yang engkau inginkan, 
wahai hamba Allah?" Ia tetap menangis, lalu berkata, "Aku 
mencari orang yang sakit, yang dibuang di gubuk ini. Aku 
tidak tahu apakah ia hilang, atau apa yang telah ia lakukan?" 
Ayub lalu berkata kepadanya, "Apa hubungannya 
dengaimiu?" Ia menjawab (sambil menangis), "Ia suamiku. 
Apakah engkau melihatnya? Tempatnya di sini?" A^ub laly 
berkata, "Apakah engkau akan mengenalinya jika engkau 
melihatnya?" Ia berkata, "Adakah seorang pim yang tidak 
mengenalinya jika melihatnya?" Ia lalu mulai melihatnya dan 
merasa takut kepadanya, kemudian berkata, "Sungguh, ia 
mirip sekali denganmu kalau dia sehat." Ayub lalu berkata, 
"Sesungguhnya aku adalah Ayub yang engkau perintahkan 
agar menyembelih Kurban untuk iblis. Namun aku tetap 
menaati Allah dan mengingkari iblis, berdoa kepada Allah, 
dan Dia mengembalikanku ke keadaan seperti yang engkau 
lihat sekarang." 

Al Hasan berkata; Allah lalu menyayanginya karena 
kesabarannya atas musibah suaminya, maka Allah menyuruh 
Ayub meringankan (sumpah)nya, yaitu dengan mengsimbil 
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seikat pohon lalu memukulnya (sesuai dengan nadzamya) 
sekali pukulan?®^ 


24827. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan (ingatlah kisah) 


Ayub, ketika ia menyeru Tuhannya, '(Ya Tuhanku), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit'." Ia berkata, 
“Ketika Ayub ditimpa penyakit dan musibah oleh iblis, Allah 
membuatnya lupa dari doa yang dipanjatkannya, yang 
menghilangkan penyakitnya. Tetapi, Ayub tidak berhenti 
berdzikir kepada Allah, dan bala’ yang menimpanya justru 
membuat keimanaimya semakin baik. Ketika Allah telah 
menetapkan kesembuhan baginya. Dia mengizinkannya 
untuk berdoa dan memberikan kemudahan kepadanya, dan 
seakan-akan sebelum itu Allah Ta'ala berfirman, "Tidak 
diperkenankan bagi hamba-Ku Ayub untuk berdoa kepada- 
Ku, kemudian Aku tidak mengabulkannya!" 


Ketika ia berdoa, Allah langsung mengabulkannya, dan 
menggantikan untuknya segala yang lenyap darinya dan 
melipatgandakannya, Allah mengembalikan kepadanya 
keluarganya dan dua kali lipat dari jimlah mereka, dan 
memujinya seraya berfirman, ^1' \ 

“Sesungguhnya Kami dapati dia (Ayub) seorang yang sabar. 
Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat 
(kepada Tuhannya).’’ 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manstur (5/658), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, 
dan Al Alusi dalam tafsirnya (17/81). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/655, 656), dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir. 
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Para mufassir berselisih pendapat tentang keluarga yang 
disebutkan Allah dalam ayat, ^\Z "Dan Kami 

kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan 
bilangan mereka.” Apakah mereka keluarganya yang diberikan 
kepadanya di dunia, ataukah ia adalah janji Allah kepadanya bahwa 
Dia akan memberikan kepadanya di akhirat? 

Sebagian berpendapat bah^^ Allah memberikan kepada Ayub 
di dunia seperti keluarganya yang binasa, sebab mereka tidak 
dikembalikan di dunia, dan Allah beijanji akan mengembalikan 
mereka di akhirat kepadanya. 

24828. Abu Saib Salm bin Junadah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ibnu Idris mencoitakan kepada kami dari Al-Laits, 
ia berkata: Mujahid mengutus seseorang bernama Al Qasim 
kepada Dcrimah agar bertanya kepadanya tentang firman 
Allah ini kepada Ayub AS, Jh "Dan 

Kami kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat 
gandakan bilangan mereka.” Dia berkata, “Dikatakan 
kepadanya, ‘Silakan pilih, aku binasakan mereka di akhirat 
dan Aku kembalikan mereka sekarang di dunia kepadamu, 
atau Aku kembalikan mereka di akhirat dan Aku berikan 
kepadamu ganti seperti mereka di dunia’?” Ia berkata, "Lalu 
ia kembali kepada Mujahid, kemudian ia berkata, ‘Benar’. 

Sebagian berpend{q)at bahwa justru Allah mengembalikan 
mereka kepadanya dan memberinya dua kali lipat seperti mereka. 
Mereka yang berpenck^iat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24829. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Salm menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari 
Tsabit, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Mas’ud, tentang firman 


As-Suyudii dalam Ad-Dur Al Manstvr (S/6S6), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 



Allah, "Dan Kami kembalikan 

keluarganya kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan 
mereka," ia berkata, "Maksudnya adalah, keluarganya yang 
semula."^®^ 


24830. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Ketika 
Ayub berdoa, Allah mengabulkan doanya dan menggantinya 
dengan segala sesuatu yang hilang darinya dua kali lipat. 
Allah mengembalikan keluarganya kepadanya, dua kali lipat 
yang seperti mereka.” 

24831. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, iulSCj "Dan Kami anugerahi Dia 

'^dengan mengumpulkan kembali) keluarganya," dia berkata, 
“Allah menghidupkan mereka kembali dan memberikan dua 
kali lipat seperti mereka.”^*^ 


24832. Ibnu Htimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dan Mujahid, 
tentang firman Allah, >4^ "Dan Kami 

kembalikan keluarganya kepadanya, dan Kami lipat 
gandakan bilangan mereka ," dia berkata, “Dikatakan 
kepadanya, ‘Kalau engkau ingin Aku menghidupkan mereka 
untukmu, dan kalau engkau ingin mereka menjadi milikmu di 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/223) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manstur 
(5/654), dinisbatican kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta dan Ath-Thabrani. 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manstur (5/656) dengan yang lebih panjang 
darinya, dan dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Manstur (5/656) dari Ibnu Juraij, serta dinisbatkan 
kepada Ibnu Jarir. 
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akhirat, dan engkau akan diberikan dua kali lipat yang seperti 
mereka di dunia*. Ia lalu memilih mereka di akhirat dan yang 
seperti mereka di dunia.” 

24833. Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, liSoCj 
"Dan Kami kembalikan keltuxrganya 
kepadanya, dan Kami lipat gandakan bilangan mereka." Al 
Hasan dan Qatadah berkata, "Allah menghidupkan 
keluarganya yang sebelumnya, dan menambahnya seperti 
mereka. 


Ulama lain berpei]idiq)at bahwa justru Allah memberinya yang 
sehipa, keturunan, hartanya, dan keluarganya, yang dikembalikan 
kepadanya. Adapun keluarga dan harta, Allah mengembalikan 
keduanya seba gaimana semula. Dan, yang berpendapat demikian 
aHalflb* 


24834. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, "Dan Kami 

kembalikan keluargarya kepadanya, dan Kami lipat 
gandakan bilangan mereka,” ia berkata, "Dari keturunan 
mereka."^®^ 


Firman-Nya, "Rahmat, " pada posisi manshub yang berarti. 
Kami lakukan hal itu sebagai rahmat dari Kami untuknya. 

Allah Ta'ala berfirman, untuk menjadi 

peringatan bagi semua yang menyembah Allah” Maksudnya adalah, 
seba gai peringatan bagi orang-orang yang menyembah Tuhan mereka. 
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As-Suyuthi Halam Ad-Dur Al Manstur (5/655), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
/Aid. 

Ibid. 
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Kami lak\xkan hal itu agar mereka mengambil pelajaran dan 
mengetahui bahwa Allah boleh saja menguji para wali-Nya dan orang- 
orang yang dicintai-Nya di duma dengan berbagai macam bala serta 
cobaan menyangkut dirinya, keluarganya, dan hartanya, tanpa indikasi 
menyepelekan mereka sedikit pun, akan tetapi sebagai pel^aran 
baginya atas kesabarannya kepada-Nya, bagusnya keyakinan atas- 
Nya, dan kedudukan yang telah dijanjikan kepadanya oleh Allah 


sebagai bentuk pesmuliaan kepadanya. 

24835. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, dari Muhammad bin ^ 
Qardhi, tentang firman Allah, ^ 

"Sebagai suatu rahmat dari sisi Kami dan untuk menjadi 
peringatan bagi semua yang menyembah Allah” Serta 
firman-Nya, "Sebagai rahmat dari 

Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
pikiran” Ia berkata, "Orang mukmin manapun yang ditimpa 
musibah, lalu ingat dengan musibah yang menin^ia Ayub, 
hendaknya berkata. Telah ditimpa musibah orang yang lebih 
baik dari kami, yaitu seorang nabi dan para nabi'." 




‘'Dan (ingadah kisah) Ismail, Idris dan DzuJkiflu Semua 
mereka termasuk orang-orang yang sabar . Kami telah 
memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami. 





Tafsir Ath-Thabari 


Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang sholih.” 
(Qs. AlAnbiyaa' [21]:85'86) 


Takwil firmai^Allah: ^ 

(Dan [ingatlah 

kisah] Ismail, Idris dan DzulkiflL Semua mereka termasuk orang- 
orang yang sabar. Kami telah memasukkan mereka ke dalam 
rahmat Kami Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang 


shaUh) 

Ismail di sini maksudnya adalah Ismail bin Ibrahim, yang jujur 
dalam beijanji. Idris maksudnya yaitu Khanukh. Dzulkifli maksudnya 
yaitu seorang laki-laki yang menanggung pekerjaan seseorang, entah 
dari nabi atau dari raja yang shalih, ia menggantikannya sesudahnya, 
lalu Allah memujinya karena dapat menunaikan tanggungannya 
dengan «lang at baik, dan menjadikannya sebagai salah satu hamba-Nya 

yang namanya abadi. 

Uraian kami tersebut sesuai dengan riwayat yang diceritakan 
dari ulama salaf berikut ini: 


24836. Muhammad bin Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Manhal bin 
Amru, dari Abdullah bin Al Harits, bahwa salah seorang nabi 
berkata, "Siapa yang bisa beijanji kepadaku bahwa ia 
sanggup berpuasa siang, shalat malam, dan tidak marah?" 
Lalu berdirilah seorang pemuda dan berkata, "Aku." Ia lalu 
berkata, "Duduklah." Kemudian ia kembali bertanya, "Siapa 
yang bisa beijanji kepadaku bahwa ia sanggup puasa siang, 
ghalat malam- dan tidak marah?” Lalu berdirilah pemuda tadi 
dan berkata, "Aku." Ia berkata, "Duduklah." Kemudian ia 
kembali bertanya, "Siapa yang bisa beijanji kepadaku bahwa 
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ia sang gii p puasa siang, shalat malam dan tidak marah?" 
Maka berdirilah pemuda tadi dan berkata, "Aku." Lalu ia 
beriata, "Engkau sanggup shalat malam, puasa siang, dan 
tidak marah." 

Setelah nabi tersebut meninggal dunia, pemuda tersebut 
mi»n g gantilcan posisinya sebagai hakim. Ia memang tidak 
pernah marah. 

Syetan lalu datang kepadanya dalam bentuk manusia yang 
ingin membuatnya marah, dan saat itu ia sedang berpuasa, 
serta tidur sian$. Syetan tersebut datang mengetuk 

pintu dengan sangat keras. Lalu ia bertanya, "Si^)a itu?" 
Syetan menjawab, "Seseorang yang ada keperluan." Ia lalu 
inengiitiis seorang laki-laki bersamanya, kemudian berkata, 
"Aku tidak mau dengan laki-laki ini." Ia lalu mengutus 
bersamanya laki-laki yang lain. Syetan berkata, "Aku juga 
tidak mau dengan laki-laki ini.” Lalu keluarlah ia kepadanya 
dan menggandeng tangannya, lalu pergi bersamanya. Ketika 
sampai di pasar, ia meninggalkannya dan pergi. Oleh karena 
itu, ia disebut DzuUdfli.^®® 

24837. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AfFan bin Muslim menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Wahib menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia beikata: Ketika 
Yasa' telah lanjut usia, ia bericata, “Andai aku mempunyai 
seorang pengganti yang bekeija atas mereka ketika aku masih 
hidup, s ehing ga aku (h^iat melihat caranya bekeija.” Ia lalu 
m«mgnnipiilkan orang-orang. Kemudian ia bericata, "Siapa 
yang sang gup menerima tiga pericara dariku maka ia akan aku 
jadikan penggantiku, yaitu puasa siang hari, shalat malam 


As-Suyutfai dalam Ad-Dur Al Mantsur (S/663). 
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hari, dan tidak marah?" Seseorang yang disepelekan lalu 
berdiri dan berkata, “Aku." Ia bertanya, "Engkau sanggup 
puasa siang, shalat malam, dan tidak marah?" Ia menjawab, 
"Ya." 

Keesokan harinya ia mengumpulkan mereka kembali dan 
berkata seperti yang dikatakannya kemarin. Orang-orang 
terdiam, dan berdirilah laki-laki tersebut, dan berkata, "Aku. 
Laki-laki itu pim dijadikan sebagai penggantinya. 

Iblis lalu berkata kepada syetan-syetan, “Kalian hendaknya 
menggoda si fulan!' Namun syetan-syetan tidak berhasil, 
malfa iblis berkata, "Biar aku sendiri yang menggodanya!" 
Iblis pvm mendatanginya dalam bentuk seorang laki-laki tua 
dan miskin. Iblis mendatanginya ketika ia hendak tidvir siang, 
dan ia tidak pernah tidvir sepanjang malam dan siang kecuali 
tidur sebentar. Iblis datang mengetuk pintu, maka ia bertanya, 
"Siapa?" Ia menjawab, "Orang tua yang teraniya." Ia pun 
membuka pintu. Iblis lalu mulai bercerita kepadanya, dan 
berkata, “Sesungguhnya aku sedang bermusuhan dengan 
kaumku. Mereka telah menganiayaku serta melakukan ini 
dan itu.” Ia terus bercerita dan sengaja mengulur-ulur cerita 
hingga tiba waktu sore, sehingga ia tidak jadi tidur siang. 
Namun ia berkata, “Nanti sore silakan datang kepadaku, akan 
aku berikan hakmu!' Iblis lalu pergi. 

Ketika ia berada di majelisnya, ia melihat-lihat orang tua tadi, 
namun tidak tampak, sehingga ia mencarinya. Pada keesokan 
harinya ia mengadili orang-orang (yang mempunyai 
permasalahan atau perselisihan) dan menunggimya, namun ia 
tidak melihatnya. Ketika ia kembali hendak tidur siang, 
flatanglah iblis mengetuk pintunya, kemudian bertanya, 
"Siapa itu?" Ia berkata, "Orang tua yang teraniaya." Setelah 
itu ia membukakan pintu untuknya, kemudian berkata. 
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"Bukankah telah aku katakan kepadamu, jika aku duduk 
maka Hatanglah kepadaku?" Ia menjawab, "Sesimgguhnya 
mereka adalah kaum yang paling buruk, maka jika mereka 
tahu engkau duduk, mereka akan berkata, ‘Kami akan 
memberikan hakmu kepadamu’. Namun jika engkau bangkit, 
mereka akan mengingkariku." Ia berkata, "Pergilah, dan nanti 
sore datanglah kepadaku!" Tidur siang pun lewat. 

Lalu pada sore harinya, ia mencari namun tidak melihatnya, 
hingga ia merasa sangat mengantuk, maka ia berkata kepada 
sebagian keluarganya, “Jangan biarkan seorang pun 
mengetuk pintu ini hingga aku tidur, karena aku mengantuk 
sekali!” Ketika waktu tidur tiba, datanglah iblis, kemudian 
seorang laki-laki beikata kepadanya, “Tunggu dulu.” Ia 
berkata, “Kemarin aku sudah datang kepadanya dan 
mengadukan permasalahanku kepadanya.” Ia berkata, “Demi 
Allah, ia telah memerintahkan kepada Kami agar tidak 
mengizinkan seorang pun mendekatinya.” Ketika iblis gagal, 
ia melihat luban g din ding di rumah, maka masuklah iblis ke 
Halam rumah, lalu mengetuk pintu. Ia pun terbangun dan 
berkata, “Wahai fulan, bukankah aku telah menyuruhmu? 
Adapun dari hadapanku, sungguh tidak mungkin, maka coba 
lihat dari mana engkau datang?” Ia lalu pergi ke pintu, dan 
ternyata tertutup, sebagaimana ia menutupnya, tapi mengapa 
ia bisa bersamanya di dalam rumah? Ia pun berkata, 
“Bukankah engkau adalah musuh Allah?” Iblis menjawab, 
“Ya, engkau membuatku putus asa dalam segala sesuatu, 
maka aku pun melakukan apa yang engkau lihat karena ingin 
membuatmu marah.” Ia lalu disebut Dzulkifli, karena dapat 
mengemban suatu perkara dengan baik.^*° 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2461). 
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24838. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang Dzulkifli, ia 
berkata, “(Dzulkifli) adalah seorang laki-laki shalih, bukan 
seorang nabi, ia menanggimg amanat seorang nabi atas 
kaumnya agar memenuhi urusan mereka, meluruskan 
mereka, dan menghakimi di antara mereka secara adil. Ia pim 
sanggup menunaikannya. Oleh karena itu, ia disebut 
Dzulkifli.”^" 

24839. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits juga menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya, hanya saja ia berkata, "Ia menghakimi di antara 
mereka dengan kebenaran."^*^ 

24840. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij dari Abu Ma’syar dari Muhammad 
bin Qais, dia mengatakan: Dahulu, pada zaman bani Israil ada 
seorang raja yang shalih yang telah lanjut usia, 
mengumpulkan kaumnya dan berkata, "Siapakah di antara 
kalian yang dapat beganji akan memangku kerajaanku ini 
dengan berpuasa siang, shalat malam, mengadili di antara 
bani.Isaril dengan hukum Allah dan tidak marah?" namun 
tidak ada seoragnpun yang berdiri kecuali seorang pemuda, ia 
pun disepelekan karena umurnya masih muda, kemudian ia 
berkata lagi, "Siapakah di antara kalian yang dapat berjanji 


Ibid 

Mujahid dalam tafsirnya (2/SS2). 
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akan menanggung kerajaanku ini dengan berpuasa siang, 
shalat malam, mengadili di antara bani Isaril dengan hukum 
Allah dan tidak marah?" maka, tidak seorang pun yang 
berdiri kecuali pemuda tadi, merekapun menyepelekannya 
lagi. Dan, pada yang ketiga kalianya ia berkata seperti itu, 
dan tidak seorang pun berdiri kecuali si pemuda tersebut, 
maka ia berkata, "Kemarilah!" Maka ia pun memberikan 
kerajaannya kepadanya. Setelah itu si pemuda pun 
melaksnaakan shalat malam. Dan, ketika pagi hari ia 
mengadili di antara bani Israil, dan ketika siang hari ia masuk 
rumah untuk tidur siang, lalu datanglah syetan kepadanya 
dalam bentuk manusia, kemudian ia menarik bajunya dan 
mengatakan, "Adakah engkau hendak tidur sedang di 
pintumu tegadi persengketaan?" Ia berkata, "Datanglah 
kepadaku sore hari." Ia berkata, "Lalu ia menunggunya ketika 
sore hari namun ia tidak datang, dan ketika siang hari ia 
masuk rumah hendak tidur siang tiba-tiba bajunya ditarik, 
-- kemudian dikatakan, "Apakah engkau hendak tidur sedang 
dipintumu teijadi persengketaan?" Ia berkata, "Bukankah 
sudah aku katakan kepadamu, 'Datanglah kepadaku sore hari, 
tapi engkau tidak datang', datanglah kepadaku sore hari 
nanti!" Namun pada sore harinya ia menunggunya, ternyata 
ia tidak juga datang. Dan ketika hendak masuk rumah untuk 
tidur siang pada hari berikutnya, bajunya ditarik lagi, dan 
dikatakan, "Apakah engkau hendak tidur sedang dipintumu 
teijadi persengketaan?" Ia berkata, "Katakan kepadaku, siapa 
engkau sebenarnya, kalau engkau dari jenis manusia engkau 
akan mendengar perkataanku!" lapun menjawab bahwa ia 
adalah syetan, "Aku datang kepadamu imtuk mengujimu, 
namun Allah telah melindungimu dariku." Maka ia pun 
menjadi hakim di antara bani Israil dalam masa yang cukup 
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lama, dan ia adalah Dzulkifli, dinamakan demikian karena ia 
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dapat mengemban kerajaan dengan baik. 

24841. Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceriti^an 
kepada kami dari Qatadah dari Abu Musa Al Asy’ari, ia 
berkata ketika sedang berkhutba, "Sesungguhnya Dzulkifli 
bukan seorang nabi, akan tetapi ia adalah seorang hamba 
yang shalih, ia mengemban pekeijaan dari seorang yang 
shalih setelah ia meninggal dunia, yang mana ia shalat setiap 
hari seratus kali shalat, maka Allah memujinya dengan pujian 
yang baik karena kesanggupannya dalam mengemban 

^ I ^ 

amanatnya." 

24842. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam menceitakan kepada Kami, ia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Adapun Dzulkifli, 
dahulu ada seorang raja di bani Israil, dan ketika ia hendak 
meninggal dunia, ia berkata, “Siapakah yang sanggup 
mengemban amanatku dalam memimpin bani israil dan tidak 
marah, dan shalat setiap hari seratus kali shalat?" Dzulkifli 
lalu berkata, "Aku." Dzulkifli kemudian menjadi hakim di 
antara orang-orang, dan saat selesai ia mengeijakan shalat 
sebanyak seratus kali. Syetan lalu hendak menggodanya dan 
menungguinya, hingga usai menghakimi orang-orang dan 
selesai dari menunaikan shalat dan hendak tidur, datanglah 
syetan mengetuk pintunya, maka ia keluar menemuinya. 
Syetan berkata, "Aku telah dianiaya dan disakiti!" Ia lalu 
diberi cincinnya dan berkata, "Pergilah dan bawalah kemari 
temamnu!" Ia pun menunggunya, namun ia tidak lamjung 


Tcifsir Al Baghawi (31265). 

Abdurrazzaq Halam tafeimya (3/27), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/379), 
dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (6/16). 
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datang kepadanya. Ketika ia hendak tidur, syetan sengaja 
mengetuk pintunya (hendak membuatnya marah), ia 
mencakar wajahnya sendiri hingga darahnya mengalir. Ia lalu 
bertanya, "Ada apa denganmu?" Syetan menjawab, "Ia tidak 
mau ikut denganku, dan aku dipukul!" Dzulkifli lalu 
membawanya dan mengingkari masalahnya." Ia berkata, 
"Beritahu aku siapa engkau sebenarnya?" sambil menariknya 
kuat-kuat. Syetan pun memberitahu identitas diri yang 
seben^ya.^** 


24843. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
Dzulkifli, ia berkata: Abu Musa Al Asy’ari berkata, 
"Dzulkifli bukanlah seorang nabi, akan tetapi ia berjanji akan 
menggantikan shalat seseorang yang setiap hari selalu shalat 
sebanyak seratus kali, yang telah meninggal. Ia pun 
. menggantikan shalatnya, dan karena itulah ia disebut 
^ Dzulkifli.”^*^ 


Posisi nashab pada lafazh dan adalah athafks 

lafazh Kemudian isti'naf kepada firman-Nya, lalu dia 

berkata, Maknanya adalah, semua adalah orang- 

orang yang sabar terhacU^ cobaan yang Allah turunkan kepada 
mereka. 


Firman-Nya, ^ "Kami 

telah memasukkan mereka ke dalam rahmat Kami. Sesungguhnya 
mereka termasuk orang-orang yang shalih." Maksudnya adalah, Allah 
Ta'ala berfirman, "Kami telah jnenggolongkan Isma'il, Idris, dan 
Dzulkifli dalam rahmat Kami. 


Tafsir Al Qurthubi (6/16). 

AbduiTazzaq dalam ta&iraya (3/27) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/379). 




Tc^rAth'Thabari 


Sesungguhnya mereka termasuk orang-orang yang shalih'. 
Maksudnya adalah, mereka termasuk orang yang shalih, taat kepada 


Allah, dan mengerjakan perintah-Nya. 



“Dan (ingatlah kisah) Dzun'Nun (Yunus), ketika ia pergi 
dcdam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami 
tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia 
menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, 'Bahwa tidak 
ada tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau. 
Sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 87) 


Takwil firman Allah: 

(Dan [ingatlah kisahj Dzun-Nun [YunusJ, ketika ia pergi dalam 
keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya [menyulitkannya], maka ia menyeru dalam 
keadaan yang sangat gelap, "Bahwa tidak ada tuhan selain 
Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku adalah termasuk 
orang-orang yang zhalun.") 

Allah Ta'ala berfirman, "Ingatlah, wahai Muhammad, kisah 
Dzun-Nun." 
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An-nun adalah ikan paus. Adapun yang dimaksud dengan 
dzun-nun adalah Yunus bin Matta, dan telah kami sebutkan kisahnya 
pada surah Yunus, maka tidak perlu kami ulang di sini.^'^ 

Firman-Nya, "Ketika ia pergi dalam keadaan 

marah. " Maksudnya adalah, ketika ia pergi dalam kondisi marah. 

Para ahli takvsdl berbeda pendapat tentang makna kepergiannya 
dalam keadaan marah, dan dari siapa ia pergi, serta kepada siapa ia 
marah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah, ketika 
ia pergi dalam keadaan marah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

24844. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya dari Ibnu Abbas, tentang firman 
- Allah, "Dan (ingatlah kisah) Dzun- 

Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah," dia 
berlata, “Maksudnya adalah, ia marah kepada kaunmya.”^’^ 

24845. Telah diceritakan kepadaku oleh Al Husein, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata; Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, j) iSJ 
"Dan (ingatlah kisah) Dzun-Nun (Yunus), ketika ia 
pergi dalam keadaan marah," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, ia marah kepada kaumnya.”^'^ 


Lihat pena&iran surah Yuunus ayat 98. 

Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/381). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2463) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/381). 
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Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, ia pergi 
dari kaumnya karena marah kepada Tuhannya, ketika Dia 
menyelamatkan mereka dari siksa setelah Dia mengancam mereka, 
Han yang berpendapat demikian adalah: 

24846. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Yazid bin Ziyad, dari Abdullah bin Abu Salamah, dari Said 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Allah telah 
mengutus Yunus kepada penduduk desanya, lalu mereka 
menolak ajakannya. Ketika mereka dalam kondisi demikian, 
Allah mewahyukan kepadanya, ‘Sesungguhnya Aku akan 
mengirim siksa atas mereka pada hari demikian dan 
demikian, maka keluarlah engkau dari belakang mereka’. Ia 
lalu memberitahu kaumnya atas siksa yang dijanjikan Allah 
kepada mereka. Mereka lalu berkata, ‘Ikuti kemana ia pergi, 
jika ia keluar dari belakang kalian, maka demi Allah, siksa 
tersebut akan terjadi." Ketika malam hari yang dijanjikan 
akan diturunkan siksa pada pagi harinya, ia pergi pada malam 
hari, dan kaumnya melihatnya, maka mereka keluar dari desa 
menuju tanah lapang dan memisahkan setiap binatang ternak 
serta anaknya, kemudian mereka berteriak kepada Allah, lalu 
mereka bertobat, dan Allah menerima tobat mereka. 

Adapun Yunus, ia menunggu • berita tentang penduduk 
desanya tersebut, hingga lewatlah seseorang di depannya, 
kemudian ia bertanya, "Apa yang dilakukan oleh penduduk 
desa?" Ia menjawab, "Mereka keluar dari desa mereka karena 
tahu bahwa siksa yang dijanjikan oleh nabi mereka benar 
akan menimpa mereka. Mereka keluar ke tanah lapang dan 
memisahkan antara binatang yang beranak dengan anaknya, 
dan mereka bertobat kepada Allah. Allah lalu menerima tobat 
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mereka dan mengakhirkan siksa yang akan menimpa 
mereka.” 

Yunus lalu berkata (dengan nada marah), "Demi Allah, aku 
tidak akan kembali kepada mereka sebagai seorang pendusta 
selamanya. Aku janjikan siksa kepada mereka pada suatu 
hari, namun ternyata siksa tersebut tidak jadi diturunkan!" Ia 
pun pergi dengan wajah emosi.^^° 

24847. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami dari Said bin Abu Al Hasan, 
ia berkata: Aku mendengar bahwa ketika Yunus melakukan 
dosa, ia pergi dengan marah kepada Tuhannya, dan ia pun 
digelincirkan oleh syetan.^^* 

24848. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Zakaria bin 
Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Mt^ahid bin Said, 
dari Sya’bi, tentang firman Allah, i 'ij 

"Dan (ingatlah kisah) Ihun-Nun (Yunus), ketika ia pergi 
dalam keadaan marah,” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
marah kepada Tuhannya.”^“ 

24849. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Abdul Malik, dari Said bin 
Jubair, ia menyebutkan hadits yang sama dengan Ibnu 
Humaid dari Salamah, dan menambahkan: Ia berkata, “Lalu 


Ath'Thabari dalam tarikhnya (1/376), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/369), 
dan Al Qurdiubi dalam ta&imya (15^22). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/381) dan Al Baghawi dalam tafsirnya 
(3/266). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/465), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/381), dan Al Bs^wi dalam ta&imya (3/265). 
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Yunus keluar menanti siksa, namun ternyata ia tidak melihat 
sesuatu." Ia lalu berkata, "Mereka telah mendapatiku sebagai 
seorang pendusta!" Ia pun pergi dengan rasa marah kep^a 

Tuhannya, hingga sampai di laut.^^^ 

24850. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Rabiah bin Abu Abdurrahman, dari Wahab bin Munabbih Al 
Yamani, ia berkata: Aku pernah mendengarnya berkata: 
Sesungguhnya Yimus bin Matta adalah seorang hamba yang 
shalih, akan tetapi dalam perilakunya ada sedikit kesempitan, 
maka ketika ia dibebani tugas kenabian, yang merupakan 
tugas berat yang tidak sanggup dipikul kecuali oleh sedikit 
orang, ia tidak mampu mengembannya seperti orang yang 
tidak mamp u memikul beban berat, maka ia lari 


meninggalkannya. 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, ^ 

"Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang yang 
mempunyai keteguhan hati dari rasul-rasul telah bersabar.^ 
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 35) Serta firman-Nya, 

10 %is»i K^a^"Maka bersabarlah kamu (hai 

Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah 
kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan" 
Maksudnya adalah, janganlah engkau melemparkan perintah- 
Ku seperti ia telah melemparkaimya.^^'* 

Pendapat ini, yang mengatakan bahwa ia pergi meninggalkan 


kaumnya karena marah kepatk Tuhannya, adalah yang paling tepat, 
karena firman-Nya, ^ J 6^ 6^^ ”Lalu ia menyangka bahwa 
Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya)," 


Sufyan dalam tafsirnya dengan redaksi yang sama (1/204). r, , 

Al Mawardi Halam An-Nukat wa Al Uyun (3/466) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 

Al Masir 
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mengindikasikan hal itu. Bagi yang menakwilkan bahwa ia pergi 
karena marah kepada kaumnya, adalah sebagai bentuk pengingkaran, 
jika seorang nabi marah kepada Tuhannya. 

Menurut mereka, Ytmus pergi dalam kondisi marah kepada 
kaumnya, telah masuk dalam perkara yang lebih besar dari apa yang 
telah mereka ingkari. Ini karena mereka yang berkata, ‘Ta pergi karena 
marah kepada Tuhannya,” telah membuat mereka berselisih pendapat 
tentang sebab kepergiannya Sebagian berpendapat bahwa Yunus 
melakukan hal itu lantaran tidak suka berada di tengah suatu kaum 
yang telah mendapatinya tidak menepati janjinya, dan ia tidak 
mengetahui sebab yang membuat siksa atas mereka tidak diturunkan." 
Lalu sebagian dari mereka yang berkata demikian berpendapat bahwa 
di antara tradisi kaumnya, orang yang diketahui telah berdusta, harus 
dibvmuh, dan mungkin mereka akan membunuhnya karena ia telah 
mengancam mereka dengan siksaan, namun ternyata tidak teijadi. 

Telah kami sebutkan riwayat atas hal itu dalam surah Yuunus, 
maka l^ami tidak akan mengulangnya di sini. 

Sebagian berpendapat bahwa Yunus marah kepada Tuhannya 
karena ia diperintahkan kembali kepada suatu kaum untuk 
mengingatkan mereka akan siksa-Nya, dan menyeru mereka 
kepadanya, lalu ia meminta kepada Tuhannya agar menunggu 
sebentar untuk bersiap-si^ kepada mereka. Oleh karena itu, 
dikatakan kepadanya, "Masalahnya lebih cepat dari itu, dan ia tidak 
memperhatikan, sehingga ia mengulur waktu agar bisa mengambil 
sandal dan mengenakannya, maka dikatakanlah kepadanya seperti 
perkataan pertama. Yunus adalah seorang laki-laki yang perilakunya 
sempit, maka ia berkata, “Tuhanku telah membuatku buru-buru imtuk 
mengambil sandal.” Ia lalu pergi dengan rasa marah. 

Mereka yang menyebutkan pend^>at ini diantaranya adalah Al 
Hasan Al Basri. 






■ Tafsir Aih-ThcAart 

24851. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata; Al Hasan bin 

Musa menceritakan kepada kami dari Abu Hilal, dari Syahar 
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bin Hausyab, darinya. 

Abu Ja’far berkata: Dari dua pendapat yang menceritakan 
tentang Nabi Yunus, tidak sama dengan pendapat yang mengatakan 
bahwa ia pergi karena marah kepada kaumnya, sebab kepergiannya 
dari kaumnya adalah karena marah kepada mereka. Allah juga 
memerintahkannya agar menetap di tengah-tengah kaumnya, xmtuk 
menyampaikan risalah-Nya dan memperingatkan mereka dari siksa 
dan adzab-Nya. Jika ia tidak melakukan kesalahan seperti yang 
disebutkan oleh mereka yang berpendapat demikian, maka Allah tidak 
akan menghukumnya seperti yang disebutkan dalam Kitab-Nya, dan 
menyifatinya dengan sifat yang disebutkan-Nya kep^^ya, Allah 
berfirman kepada Nabi S A W, 

janganlah kamu seperti orang yang berada dalam (perut) ikan ketika 
ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah (kepada kaumnya). ” (Q^. 
Al Qalam [68]: 48) Serta firman-Nya, 

0 oii?. jy, 4 ^ "Maka ia ditelan oleh 

ikan besar 'dalam keadaan tercela. Maka kalau sekiranya dia tidak 
termasuk orang-orang yang banyak mengingat Allah, niscaya ia akan 
tetap tinggal di perut ikan itu sampai Hari Berbangkit." (Qs. Ash- 
Shaffaat [37]:. 142-144) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, 
i) ys "Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya).” Sebagian berpendapat bahwa 
maksudnya adalah, ia mengira Kaim tidak akan menghukunmya 
dengan mempersulitnya. Seperti firman Allah, Jidl» "4^ ^ cyj 
^ "Dan orang yang disempitkan rezekinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya." (Qs. 


Al Ourthubi dalam tafsirnya (11/329). 
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Ath-Thalaaq. [65]: 7) Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

24852. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bm Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), " dia berkata, 
“Maksudnya adalah, ia mengira tidak akan dihukum seperti 
yang menimpanya.”^^® 


24853. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ 4)1 "Lalu ia menyangka bahwa Kami 

tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), " dia berkata, 
- ^ “Maksudnya acWah, ia (Yunus) mengira Kami tidak akan 
menetapkan hukuman atau bala', seperti yang Dia perbuat 
terhadap kaumnya ketika Dia marah kepada mereka, dan 
larinya ia dari mereka. Adapun hukumannya adalah, ia 
dimakan ikan paus.”^^’ 


24854. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami 
dari Syu’bah, dari Al Hakam,^ dari Mujahid, ia berkata 
tentang firman Allah, "ImIu ia menyangka 

bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2463). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mcmtsur (5/665), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Al Bailiaqi. 



(menyulitkannya)," dia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
mengira Kami tidak akan mengadzabnya karena dosanya.”^^* 

24855. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepadaku dari Mujahid, dan 
ia tidak menyebutkan Al Hakam dalam riwayat mi. 

24856. Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya)," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, ia mengira kami tidak akan 
menghukumnya. 

24857. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepa^ kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ ^ 

Jjij, "Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya), " dia berkata, 

“Maksudnya adalah, ia mengira Kami tidak akan 

'J*» « 

menimpakan hukuman.” 

24858. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitah ukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, o' y»* 

^ "Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya)," dia berkata, 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2463) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(5/382). 

Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zflrfyf/Afas/r (5/382), 

Ibid. 
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“Maksudnya adalah, ia mengira Allah tidak akan menetapkan 
hukuman atau bala' karena marahnya terhadap kaum dan 
sikapnya memisahkan diri.” 

24859. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, "Lalu ia menyangka 

bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya)” dia berkata, “Maksudnya adalah, bala’ 
yang menimpanya.”^^^ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, ia 
mengira dirinya telah mengalahkan Tuhannya dan Dia tidak akan 
menyusahkannya, sebagaimana riwayat berikut ini: 

24860. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Auf menceritakan kepada kami dari Said bin Abi Al Hasan, 
ia berkata, "Aku mendengar bahwa Yunus ketika melakukan 
'' dosa, ia pergi dalam kondisi marah kepada Tuhannya, dan ia 
telah digelincirkan oleh syetan, hingga ia mengira Allah tidak 
akan menghukumnya." 

Ia berkata lagi, “Ia orang yang dikenal baik, rajin ibadah, dan 
bertasbih, maka Allah enggan membiarkannya dikuasai 
syetan, sehingga diambil-Nyalah ia dan dilemparkan ke 
dalam perut ikan. Ia tinggal di dalam perut ikan paus selama 
empat puluh hari, antara malam dan siang. Allah menahan 
dirinya dan tidak mematikaimya di sana. Di dalam perut ikan 
ia lalu bertobat kepada Tuhannya dan mengintrospeksi 
dirinya.” 
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Ia berkata, “Dia berkata, ^ 

‘Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku adalah termasuk 
orang-orang yang zhalim Allah lalu mengeluarkannya dari 
perut ikan dengan rahmat-Nya karena sebelirainya ia rajin 
beribadah dan bertasbih, serta menjadikannya termasuk orang 
yang shalih.” 

Auf berkata, “Aku mendengar ia berkata dalam doanya, ‘Aku 
telah membangun masjid di tempat yang tidak seorang pun 
membangunnya sebelumku’."^^^ 

24861. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Haudzah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, 4^ ^ 

"Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan 
mempersempitnya (menyulitkannya)," Sebelunmya ia rajin 
beribadah dan bertasbih, maka Allah menyelamatkannya dan 
tidak membiarkannya dikuasai oleh syetan.^^^ 

24862. Ibnu Hmnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Abdurrahman bin Al Harits, dari Iyas bin Muawiyah Al 
Madani, bahwa ia, jika disebutkan atasnya nama Yunus, dan 
firman-Nya, ^ ui "Lalu ia menyangka bahwa 

Kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), " Iyas 
berkata, "Mengapa ia lari?"^^^ 

Ulama laiimya berpendapat bahwa hal itu bermakna tanda 
tanya, dan penakwilannya adalah, apakah dia mengira Kami tidak 
akan menghukumnya? Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (5/383). 

Al Baghawi dalam tafeimya (3^66). 

As-Suyuthi dalam Zad Al Masir (5/665) dari Ibnu Abbas. 
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24863. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ihnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, ^ "Lalu ia menyangka 

bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya)” dia berkata, “Ini adalah tanda tanya.” 
Mengenai firman-Nya, ^ C* "Maka peringatan- 

peringatan itu tidak berguna (bagi mereka)," (Qs. Al Qamar 
[54]: 5) dia berkata, "Ini juga tanda tanya. 

Abu Ja*far berkata: Penakwilan yang paling tepat menurutku 
adalah yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, Yunus lalu 
mengira Kami tidak akan menahannya dan mempersulitnya, sebagai 
hukuman baginya atas kemarahannya kepada Kami. 

Alasan kami memilih p^dapat ini adalah, tidak dibenarkan 
menisbatkannya kepada kekufuran, sementara ia telah dipilih untuk 
menjadi seorang nabi. Selain itu, menyebutkan bahwa ia mengira 
Tuhannya tidak mampu melakukan apa yang dikehendaki>Nya dan 
tidak. akan menghukumnya, merupakan penyifatan yang 
mengindikasikan bahwa ia tidak mengetahui kekuasaan Allah, dan itu 
berarti ia kuiur, padahal tidak dibenarkan bagi siapa pun menstempel 
dengan sifat demikian. 

Adapim pendapat yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, sekiranya ia 
m emiliki dalil, merupakan pendapat yang bagus, namun sayangnya ia 
tidak memiliki dalil. 

Bangsa Arab tidak pernah menghapus suatu perkataan yang 
diangg{^ perlu kecuali menetapkan dalil, bahwa ia yang dima^udkw 
dalam pembicaraan, dan jika dalam firman-Nya, 

"Lalu ia menyangka bahwa Kami tidak akan mempersempitnya 
(menyulitkannya),” tidak ada dalil bahwa yang dimaksud adalah tanda 


^ Ibna Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/383) dan Al Bagbawi dalam tafiiraya 
(3/266). 
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tanya, seperti yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, maka diketahuilah bahwa 
ia bukan demikian maksudnya. Jika dua penakwilan tersebut tidak 
benar, maka yang benar adalah penakwilan yang ketiga, seperti yang 
kami katakan. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna 
lafazh dalam firman-Nya, "Maka ia menyeru 


dalam keadaan yang sangat gelap ." 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kegelapan 
malam- kegelapan laut, dan kegelapan dalam perut ikan paus. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24864. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, '‘Maka ia menyeru dalam keadaan 

yang sangat gelap,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
kegelapan malam, kegelapan laut, dan kegelapan dalam perut 
ikan paus.”^^® Demikian juga kata Ibnu Juraij 

24865, Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Yazid bin Ziyad, dari Abdullah bin Abu Salamah^ dari Said 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, oUUaJi 
"Berdoa dalam gelapnya malam" ia berkata, 
“Maksudnya adalah, gelapnya malam 
gelapnya perut ikan paus, oj 

V "Bahwa tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci 



Al Hakim dalam Mustadrak (2/383) dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ahmad 
Al Mahbubi. Lihat Tafsir Al Qwihubi (11/333). 

As-Suyuthi dalam Za</./4/Morir (5/383). 
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Engkau. Sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang 
yangzhalim.’^ 

24866. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Rifa'ah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Muhammad bin Kaab berkata 
tentang firman Allah, ^ "Maka ia menyeru 

dalam keadaan yang sangat gelap, " dia berkata, “Maksudnya 
adalah gelapnya malam, gelapnya laut, dan gelapnya perut 
ikan paus.”^^' 

24867. Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, (i 

''Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 
gelap,” dia berkata, “Maksudnya adalah gelapnya malam, 
gel£^nya laut, dan gelapnya perut ikan paus.”^^ 

24868: Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 

beikata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 

dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, J 
^ ^ ^ 

Jul "Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 

gelap," ia berkata, “Maksudnya adalah gelapnya perut ikan 

paus, gelapnya laut, dan gelapnya malam.”^^ 

Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, ia berdoa 
dalam gelapnya perut ikan paus dan dalam perut ikan paus yang lain 


^ As-Suyudii dalam Zad Al Afasir (S/66S), tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu 
Jarir. 

Ibid 

Ibid. 

^ As-S(Qmthi dalam Zad Al Masir (5/666), tidak dinisbatkan keciiali kepada Ibnu 
Jarir. 
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di dalam laut. Mereka berkata, "Itulah maksud firman-Nya 
Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24869. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mansm, dari Salim bin Abu 
Al Ja'd, tentang firman Allah, ^ "Maka ia 

menyeru dalam keadaan yang sangat gelap," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah mewahyukan kepada ikan paus 
agar tidak membahayakan daging dan tulangnya. Kemudian 
ikan paus tersebut ditelan oleh ikan paus yang lain. ^ 
.-■Ctu T ^Maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat 
gelap\ Maksudnya yaitu gelapnnya ikan paus, kemudian 
gelapnya ikan paus yang lain, kemudian kegelapan laut.” 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mengatakan bahwa Allah menginformasikan tentang Yunus y^g 
memanggilnya dalam kegelapan, ^ 

"Bahwa tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. 
Sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim." 


Tidak diragukan lagi, maksud dari 'Salah satu kegelapan' 
adalah kegelapan dalam perut ikan paus, dan kegelapan yang lain 
adalah kegelapan laut. Tentang kegelapan yang ketiga, terjadi 
perselisihan pendapat, dan boleh jadi maksudnya adalah kegelapan 
malam. Atau kegelapan di dalam parut ikan paus yang berada dalam 
ikan paus yang lain. Tidak ada dalil tertentu yang dapat 
mengindikasikan maksud dari kegelapan yang ketiga tersebut, maka 
tidak ada penakwilan yang tepat selain mengikuti zhahir ayat. 


Firman-Nya, OJ oi ks » Jt 


"Bahwa tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. 


Sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim." 


344 


Ibid. 
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Maksudnya adalah, Yunus berdoa dengan doa ini, mengakui dosanya 
dan bertobat dari kesalahaimya, ^ "Sesungguhnya 

aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim." Maksudnya adalah 
atas kemaksiatan Yimus kepada-Nya. Seperti disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24870. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 



menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, 'Bahwa tidak 
ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim'." Dia 
berkata, “Maksudnya adalah, ia mengakui dosanya dan 
bertobat dari kesalahannya.”^^* 

24871. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
-menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Ma’syar berkata: M uhamm ad bin 
Qais berkata tentang firman Allah, ^ 

"Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau," ia 
berkata, “Meiksudnya adalah, aku tidak berbuat sesuatu, aku 
tidak menyembah selain-Mu, ^ 

‘Sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang 
zhalim ’, ketika bermaksiat kepada-Mu.” 

24872. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Auf Al A’rabi, ia berkata, 
"Ketika Yunus berada di dalam perut ikan paus, ia mengira 
dirinya telah mati. Ia kemudian menggerakkan kedua 


Ibnu Af Jauzi dalam 2[adAl Masir (5/383). 
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kakinya, dan ketika kakinya bergerak, ia dalam kondisi sujud 
di tempatnya, maka ia pun berseru, 'Wahai Tuhan, aku telah 
menjadikan tempat sujud bagi-Mu di tempat yang tidak 
seorang pim menjadikannya sebagai tempat sujud'." 

24873. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
orang yang menceritakan kepadanya, dari Abdullah bin Rafi 
(pembantu Ummu Salamah, istri Rasulullah SAW), ia 
berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Ketika Allah hendak menahan Yunus dalam 
perut ikan paus; —Allah mewahyukan kepada ikan paus — 
agar mengambilnya dan jangan merobek daging serta 
menhancurkan tulangnya! Lalu ia mengambilnya, kemudian 
memasukkan ke tempatnya di laut, dan ketika ia sampai di 
dasar laut, Yunus mendengar bisikan, maka ia berkata dalam 
hatinya, 'Apa ini?'Allah lalu mewahyukan kepadanya,^ahwa 
ia berada di dalam perut ikan paus, dan sesungguhnya ini 
merupakan tasbihnya binatang-binatang laut. Ia (Yunus) 
bertasbih ketika ada di dalam perut ikan paus, para malaikat 
lalu mendengar tasbihnya, maka mereka berkata, 'Ya Tuhan 
kami, sesungguhnya kami mendengar suara yang lemah di 
bumi yang asing?' Tuhan menjawab, 'Itu adalah hamba-Ku, 
Yunus, ia bermaksiat kepada-Ku, maka Aku tahan ia di 
dalam perut ikan paus di laut'. Mereka lalu berkata, 'Hamba 
yang shalih yang amal shalihnya naik kepada-Mu setiap 
malam dan siang?' Tuhan menjawab, 'Ya'. Mereka lalu 
memberikan syafaat kepadanya, maka Dia memerintahkan 
ikan paus agar melemparhjnnya ke pantai, seperti yang 
dinyatakan Allah dalam firman-Nya, 

^ j? 'Kemudian Kami lemparkan Dia ke daerah yang 
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tandus, sedang ia dalam keadaan sakit'. ” (QS. Ash-Shaffaat 
[37]: 145)^'^ 





"Maka Kami telah memperkenankan doanya dan 
menyelamatkannya daripada kedukaan. Dan demikianlah 
Kami selamatkan orang-orang yang beriman/' 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 88) 


Takwil firman Allah: 



(Maka Kami telah memperkenankan doanya dan 
menyelamatkannya daripada kedukaan. Dan demikianlah Kami 
selamatkan orang-orang yang beriman) 


Allah Ta'ala berfirman: ''Maka Kami telah 

memperkenankan/ doa Yimus ketika ia berdoa di dalam perut ikan 
paus, dan Kami selamatkan ia dari kedukaan selama ia berada di 
dalam perut ikat paus. Kami selamatkan pula ia dari kesedihan karena 
dosanya. 


Firman-Nya, "Dan Demikianlah Kami 

selamatkan orang-orang yang beriman." Maksudnya adalah, 
sebagaimana Kami telah menyelamatkan Yunus dari kegundahan 
karena dikurung di dalam perut ikan paus yang berada di laut karena 
doanya, maka Kami selamatkan pula orang-orang beriman dari 
kegundahan jika mereka memohon dan berdoa kepada Kami. 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
laiimya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


^ Ath-thabari dalam tarikhiQra (1/377). 
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24874. 


Imran bin Bakkar Al Kala’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Yahya bin Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Basyr bin Mansur menceritakan kepadaku 
dari Ali bin Zaid, dari Said bin Musayyib, ia berkata: Aku 
mendengar Sa'd bin Malik berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Nama Allah, yang jika Dia 
diseru dengannya, maka Dia akan mengabulkannya, dan jika 
Dia dipintai dengannya, maka Dia akan memberikannya, 
adalah doa Yunus bin Matta. ” Aku lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, apakah itu khusus untuk Yunus bin Matta? Atau 
untuk seluruh umat Islam?" Beliau menjawab, “Untuk Yunus 
bin Matta secara khusus dan untuk orang-orang beriman 


secara umum, jika mereka berdoa dengannya.^ Tidakkah 
engkau mendengar Allah Ta'ala berfirman, j 

menyeru dalam keadaan yang sangat gelap, “Bahwa tidak 
ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya 
aku adalah termasuk orang-orang yang zhalim Maka Kami 
telah memperkenankan doanya dan menyelamatkannya 
daripada kedukaan. Dan demikianlah Kami selamatkan 


orang-orang yang beriman’. Itu merupakan syarat dari Allah 
bagi orang yang berdoa kepada-Nya dengannya. 


Para ahli qira 'at berbeda pendapat tentang qira ’at ayat, 

"Kami selamatkan orang-orang yang beriman. 
Mayoritas ahli qira'at di seluruh negeri Islam (selain Ashim) 


As-Suyuthi dalam Zad Al Masir (5/668), tidak dinisbatkan kecuali kepada Ibnu 
Jarir. 

Ibnu Amir dan Abu Bakar membacanya dengan satu huruf nun her-tasydid, 
se dangkan yang lain membacanya dengan dua huruf nun ringan tanpa tasydid. 
Lihat Taisirfi Al Qira 'at As-Saba 
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membacanya dengan dua huruf nun, dan huruf nun yang kedua 
berharakat sukun, dari asal kata <1^ jkii 

Mengapa mereka membacanya demikian, sementara yang 
tertulis dalam mushaf hanya dengan satu nunl Karena jika dibaca 
dengan satu huruf nun dengan harakat tasydid pada huruf jim, maka 
yang de mikian ini sama dengan tidak menyebutkan subjeknya, pada 
lafazh adalah marfu’, sementara dalam mushaf ia dalam 

poisis manshub. Jika ia dibaca dengan satu huruf nun dan huruf yz/w 
yang dibaca ringan, maka kata kerja bagi lafazh 
kedudukaimya marfu ’, dan bersamaan dengan itu lafazh harus 
ditulis dengan huruf alif, karena ia termasuk kata yang memiliki huruf 
wau, sementara dalam mushaf tertulis dengan huruf ya'. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana ia tertulis dengan satu 
huruf nun, padahal Anda tahu hukum hal itu, bahwa jika dibaca 
maka harus ditulis dengan dua huruf nun?” maka jawabaimya adalah, 
“Karena huruf nun yang kedua ketika ia diharakati sukun, maka huruf 
yang ^dimaksud tidak tampak saat dibaca, maka ia dihapus, 
sebagaimana pada kata ’i!!, juga pada huruf nun dari lafazh 
karena tidak tampak; telah berbaur dalam lam ('i). Adapun_Ashim 
membacanya dengan satu huruf nun dan jim yang hcr-tasydid, dan 
memberi hareikat sukun pada huruf ya'. Jika Ashim bermaksud 
menakwilkan bacaaimya tersebut kepada perkataan Arab, o 

liJj lalu ia mengqiyaskan dari masdar, yaitu dan menjadikan 
khabar —-yaitu khabar yang tidak disebutkan subjeknya— 
seakan ia bermaksud Ia mengqiyaskan lafazh 

frbiJi, dan ini merupakan satu makna penakwilan, meskipun yang lain 
lebih benar. Bila tidak, maka orang yang membacanya seperti 
bacaannya, adalah salah, karena lafazh adalah nama benda 

menurut qira ’at orang yang membacanya, tanpa menyebutkan 
subjeknya, dan orang Arab juga membaca rafa’ untuk nama-nama 
benda. 
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Alasan Ashim membaca demikian adalah karena ia 
menemukan mushaf-mushaf tertulis hanya dengan satu huruf lalu 

dalam gira’at para ahli gira'at. ditambah huruf nun yang lain, yang 
tidak tertulis dalam mushaf, maka ia mengira itu merupakan huruf nun 
tambahan yang tidak termasuk dalam mushaf, dan ia tidak mengetahui 
bahwa sebenarnya hal itu tidak disebutkan karena mempunyai alasan 

140 

yang tertentu. 

Abu Ja’far berkata: Qira’at yang benar, yang tidak 
diperbolehkan membacanya kecuali hanya dengannya, yaitu gira’at 
para ahli gira'at di seluruh negeri Islam, yaitu dengan dua huruf nun 
dan jim yang dibaca ringan, karena itu merupakan gira’at yang telah 

menjadi ijma'. 

ooo 


,-2 'J 



“Dan (ingatlah kisah) Zakaria, tatkala ia menyeru 
Tuhannya, Ta Tuhanku janganlah Engkau membiarkan 
aku hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling 
baik\ Maka Kami memperkenankan doanya, dan Kami 
anugerahkan kepadanya Yahya dan Kami jadikan istrinya 
dapat mengandung. Sesungguhnya mereka adal^ orang- 
orang yang selalu bersegera dalam (mengerjakan) 



Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/210). 
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perhiiatan-peiihuatan yang baik dan mereka berdoa kepada 
Kami dengan harap dan cemas dan mereka adalah orang- 
orang yang khusyu kepada Kami.” 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 89-90) 


Takwil firman Allah: V 

11-L * »-. 

(Dan [ingatlah kisah] Zakari 
Tuha^nnyOf "Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku 
hidup seorang diri dan Engkaulah waris yang paling baik. Maka 
Kami memperkenankan doanya, dan Kami anugerahkan kepadanya 
Yahya dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung. 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera 
dalam [mengerjakan] perbuatan-perbuatan yang baik dan mereka 
berdoa kepada Kami dengan harap dan cemas dan mereka adalah 
orang-orang yang khusyu kepada Kami) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, “Ingatlah, wahai 
Muhammad, tentang kisah Zakaria, tatkala ia menyeru Tuhannya, 

V 'Ya Tuhanku janganlah Engkau membiarkan aku,' sendirian. 

'Hidup seorang diri,' tanpa anak dan tanpa penerus. ^ 

‘Dan Engkaulah waris yang paling baik. Maksudnya adalah, 
karunialah aku seorang anak yang dapat mewarisiku dan mewarisi 
keluarga Ya'qub. Ia lalu mengembalikan urusan tersebut kepada Allah 
seraya berkata, ^ cJij 'Dan Engkaulah waris yang paling 

baik." 

Allah Ta'ala berfirman, "Maka Kami 

memperkenankan,'' doa yang dilantunkan Zakaria ^ 

"Dan Kami anugerahkan kepadar^a Yahya," anak dan pewaris yang 



I, tatkala ia menyeru 
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akan mewarisinya. ^ ”Dan Kami jadikan istrinya 

dapat mengandung.” 

Para ahli takwil berselisih pendapat tentang makna lafazh 
"Dan Kami jadikan dapat mengandung.” Sebagian mereka 
berpendapat bahwa maksudnya adala h , sebelumnya ia mandul, lalu 
Allah memperbaikinya, yaitu dengan menjadikannya dapat 
men ga riHiin g. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24875. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hatim bin Ismail menceritakan kepada kami 
dari Humaid bin Shakhar, dari Ammar, dari Said, tentang 
firman Allah, "Dan Kami jadikan istrinya 

dapat mengandung” dia berkata, “Sebelumnya ia tidak dapat 
mengand\mg.”^^® 

24876. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Dan Kami jadikan istrinya dapat 

mengandung” dia berkata, “Maksudnya adalah, Kami 
anguerahkan kepadanya anak istrinya.” 

24877. Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Said menceritakm 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Dan Kami jadikan istrinya dapat mengandung” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebelumnya ia mandul, lalu 
Allah menjadikannya 6apeX memiliki anak, dan 
m enganug er ahkanny a Yahya dari istnnya.” 


350 
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Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Afasir (S/384). 

Ibid 

Ibid 
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Ulama leiiimya berpendapat bahwa maknanya adalah, asalnya 
ia berperangai sangat buruk, lalu Allah memperbaikinya untuk 
suaminya dengan menganugerahinya perangai yang baik. 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang benar adalah yang 
mang atakan bahwa Allah telah memperbaiki istri Zakaria seperti yang 
Hiinf n rma.«;ikan Allah, yaitu menjadikannya dapat memiliki anak 
berperangai baik, karena itu semua masuk dalam arti perbaikan 
atasnya. Allah tidak mengkhususkan makna tertentu dalam Kitab-Nya 
dan hadits Rasul-Nya, maka menakwilkannya dengan arti yang umum 
adalah lebih tepat, karena tidak ada dalil yang kuat yang 
mengkhiisuskan makna tertentu. 


Firman-Nya, 4 1*4^1 "Sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang selalu bersegera dalam 
(mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang baik. ” Maksudnya adalah, 
orang-orang yang Kami sebutkan tadi, yaitu Zakaria, istrinya, dan 
Yahya, adalah orang-orang yang bersegera dalam menimaikan 
kebajili^ serta ketaatan. 

Firman-Nya, "Dan mereka berdoa kepada 

Kami dengan harap dan cemas." Maksudnya adalah, mereka 

beribadah kepada Kami dengan penuh harap dan cemas. Doa di sini 

^ -'i" 

maksudnya adalah ibadah, seperti firman Allah, Uj 

menjauhkan diri darimu dan dari apa yang kamu seru selain Allah, 
dan aku akan berdoa kepada Tuhanku, mudah-mudahan aku tidak 
akan kecewa dengan berdoa kepada Tuhanku." 

Maksud lafazh pada ayat ini adalah, mereka beribadah 

kepada Kami dengan sangat berharap rahmat dan keutamaan Allah. 

H' 

Maksud lafazh adalah, mereka beribadah kepada Allah 
dengan penuh rasa takut eikan siksa-Nya, kedau-kalau mereka 
melakukan kemaksiatan kepada-Nya. 
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Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah; 

24878. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ib 
Allah, 

"Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang selalu 
bersegera dalam (mengerjakan) perbuatan-perbuatan yang 
baik dan mereka berdoa kepada Kami dengan harap dan 
cemas," ia berkata, "Maksudnya adalah, berharap rahmat 
Allah dan takut dari siksa Allah."^^^ 

24879. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada ^ami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan mereka 

berdoa kepada Kami dengan harcq) dan cemas," ia berkata, 
“Maksudnya adalah takut dan cemas. Tidak bolelv. salah 
satunya terpisah dari yang lain."^®'* 

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang qira’at ayat, 

mayoritas ahli qira'at negeri Islam membacanya dengan 

harakat fathah pada huruf ghain dan ha' dari lafazh 

Namun hal tersebut diperselisihkan oleh Al A’masy, dan ada riwayat 

darinya yang menyebutkan bahwa ia sepakat dengan qira’at para ahli 

qira'at yang lain. Ada pula riwayat lain darinya yang menyebutkan 

bahwa ia membacanya dengan harakat dhammah pada kedua huruf r a' 

' 355 

dan harakat sukun pada huruf ghain serta ha'. 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2466) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/468). 

Ibnu Abi Hatim Halam tafeimya (8/2466) dari Ibnu Juraij dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat yva Al Uyun (3/468). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/385). 
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Qira’at yang benar adalah qira’at para ahli gira'ar negeri 
Islam, yaitu harakat fathah pada kedua huruf tersebut. 

Firman-Nya, U "Dan mereka adalah orang- 

orang yang khusyu kepada Kami." Maksudnya adalah, mereka 
merupakan orang-orang yang tawadhu ’ dan rendah hati kepada Kami, 
serta tidak sombong dalam beribadah dan berdoa kepada Kami. 

OM 






"Dan (ingadah kisah) Maryam yang telah memelihara 
kehormatannya, lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya 
roh dari Kami dan Kami jadikan dia dan anaknya tanda 
(kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta alam.** 
(Qs, Al AnHyaa' [211:91) 


Takml firman Allah: 

^ a ' I (Dan [ingatlah kisah] 

Maryam yang telah memelihara kehormatannya, lalu Kami tiupkan 
ke dalam ftubuhjnya roh dai Kami dan Kami jadikan dia dan 
anaknya tanda [kekuasaan Allah]yang besar bagi semesta alam) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW: Ingatlah kisah wanita 
yang telah memelihara kehormatannya, yaitu Maryam binti Imran. 

Maksud firman-Nya, "Yang telah memelihara," 

adalah, moicegah dan menjaga kemaluannya dari hal-hal yang 
diharamkan Allah atasnya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud lafazh 
sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah kemaluan itu sendin, 
ia menjaganya dari perbuatan keji. 

Sebagian vilama berpendapat bahwa maksudnya adalah, baju 
kurungnya, ia meng halan gi Jibril darinya sebelum ia tahu bahwa Jibril 
merupakan utusan Allah, dan sebelum ia yakin dengan 
pengetahuannya. 

Mereka berkata, "Hal yang mengindikasikannya adalah firman 
Allah, 'Lalu Kami tiupkan ke dalam (tubuh)nya\ yang 

terletak setelah firman-Nya, 1^^ 'Dan (ingatlah kisah) 

Maryam yang telah memelihara kehormatannya'." 

Mereka berkata, "Telah dimaklumi bahwa makna perkataan 
ini: Dan yang menjaga sakunya cj* 'Lalu Kami 

tiupkan ke dalam (tubuh)nya roh dari Kamf." 

Abu Ja’far berkata: Pendapat yang paling tepat adalafe yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, ia menjaga kemaluanya dari 
perbuatan keji, karena itulah makna yang paling zhahir. 


1 ^.^ ^ "Lalu Kami tiupkan ke dalam 

(tubuh)nya roh dari Kami." Maksudnya adalah, lalu Kami tiupkan 
dalam saku bajunya dari roh Kami. Pada beberapa tempat yang lalu, 
telah kami sebutkan perselisihan pendapat di antara para ahli takwil 
tentang makna lafazh "Lalu Kami tiupkan ke dalam 

(tubuh)nya," pada pembahasan selain ini. Pendapat yang paling t^at 
tentangnya tidak perlu kami ulang lagi di sini. 


Firman-Nya, Kami jadikan 


dia dan anaknya tanda (kekuasaan Allah) yang besar bagi semesta 


alam." Maksudnya adalah. Kami jadikan Maryam dan anaknya 


sebagai tanda kekuasaan Kami bagi orang-orang yang hidup pada 


masa mereka berdua, agar mereka berpikir dan mengambil pelajaran 
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dari dua pericara tersebut, yang kemudian mereka akan mengetahui 
keagungan kekuasaan Kami jika Kami menghendaki. 

Mengapa Allah berfirman dan tidak berfirman Itu 
karena malma ayat ini l3 UIp “Kami jadikan 

keduanya sebagai tanda dan hujjah bagi Kami”. Jadi, masing-masing 
dar i keduany a merupakan bukti atas kekuasaan Allah, yang satu 
me wakili yang lain, yang keduanya merupakan bukti bagi Allah. 

OM 



“SgsungigiJtn'va (agama Tauhid) ini adalah agama kamu 
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
sembahlah Aku,” (Qs, Al Anbiyaa' [21]: 92) 


fakwil firman Allah: 

^ ~ ^ (Sesungguhnya [agama Tauhid] ini adalah agama 

kamu semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
sembahlah Aku) 


Maks ud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman, 
"Ses ungguhny a a gama tauhid ini adalah agama kalian semua, agama 
yang satu, dan Aku adalah Tuhan kalian semua, wahai manusia, maka 
sembahlah Aku dan janganlah menyembah selain-Ku." 

D emikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lain, dan yang berpend^yiat demikian adalah: 

24880. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
• Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
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"Agama kamu semua; agama yang satu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, J^ama kalian adalah satu."^^® 

24881. Al Qasim mencCTitakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraj, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, \ "Sesungguhnya (agama 

Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang satu,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, agama kalian adalah satu."^” 

isifft7h yang kedua harus dibaca manshub, dan ini adalah 
qira 'at ahli qira 'at seluruh negeri Islam. Menurut kami, inilah qira ’at 
yang p alin g tepat, karena lafa/h a d ala h nakifah, sedang 
lafazh jSCSit fldfllah ma'r^dh. Jika demikian, maka khabar sebelum 
adanya^Afroh adalah tidak dibutuhkan, dengan demikian, maka yang 
benar «daiah qira'at dengan kedudukan manshub, Dan, ini adalah 
V«»wpalfafan para ahli qira'at atas qira’at tersebut 

Telah diriwayatkan dari Abdullah bin Abu Idiaq, ia membaca 
lafarii tersebut dengan wor/h’. yang mempunym maksud ^gulmgm 
lafazh, seakan-akan ia bermaksud «irO ^ 

"Sesunguhnya ini adalah umat k^ian, umat yang satu ini. 

OO0 


T bn" Abi Hatim Hal«m tafiimya (8/2466) dan An-Nuhas dalam Ma’ani Al 
Our'an (2/320). 

As-Suyulhi aalam AdrDur Al Mantsur (5/672), dinisbalkan kepada Ibnu Janr. 
T-ihat atsar sebehmmya dari Ibnu Abbas. 

Al Faira Halam Ma’am Al Qw'cm (2/210) dan Abu H^an dalam ta&imya 
(7/464). 
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"Dan mereka telah memotong-motong urusan (agama) 
mereka di antara mereka. Kepada Kamilah masing-masing 
golongan itu akan kembali.** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 93) 


Takwil firman Allah: 

(Dan mereka telah memotong-motong urusan [agama] mereka 
di antara mereka. Kepada Kamilah masing-masing golongan itu 
akan kembali) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Orang- 
orang telah bercerai-berai dalam agama Allah, menjadi berkelompok- 
kelonywk. Orang-orang Yahudi menganut agama Yahudi, orang- 
orang Nasrani menganut agama Nasrani, dan patung-patung dijadikan 
sebagai sesembahan. 


Allah lalu menginformasikan bahwa mereka kelak akan 
dikembalikan kepada-Nya untuk dimintai pertanggungjawaban. Jadi, 
barangsi{q}a menyimpang dari agama-Nya, akan diancam siksaan yang 
sangat pedih, dan barangsiapa taat kepada-Nya, akan memperoleh 
balasan surga. 

Penakwilan kami atas ayat, "Dan mereka 

telah memotong-motong urusan (agama) mereka di antara mereka ," 
sesuai dengan penakwilan para ahli takwil lainnya, dan yang 
berpend£qpat demikian adalah: 


24882. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepa^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan mereka telah 

memotong-motong urusan (agama) mereka di antara 
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mereka,” dia beikata, “Maksudnya adalah, mereka 
bersengketa dalam urusan ^ama.”^^ 



"Maka barangsiapa yang mengerjakan anud shalih, sedang 
ia heriman, maka tidak ada per^r^karan terhadap 
amalannya itu dan sesungguhnya Kami menuliskan 
amalannya itu untuknya," (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 94) 



Takwil fimian Allah: 




(Maka barangsiapa ^ yang 


mengerjakan amal shalih, sedang ia beriman, maka tidak ada 
pengingkaran terhadap amalannya itu dan sesungguhnya Kami 
menuliskan anudannya itu uniukitya) 


Maksud firman Allah di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Barang siapa di antara mereka bercerai-berai dalam agama yang telah 
diserukan Allah kepadanya, mengeijakan amal shalih, dan menaati 
perintah dan laranganny a, ia juga mengukuhkan ke-Esa-an Allah, 
percaya akan janji dan ancaman-Nya serta terbebas dan mengadakan 
law an tandingan Allah yang benya tuhan-tuhan selain Dia." 

.a l'!! "Maka tidak ada pengingkiran terhadap 

amalannya itu." Maksudnya adalah, Allah mensyukuri amalan yang 
telah diperbuat berdasafican ketaatan dan keimanan kepada-Nya, maka 
di akhirat ia akan diberi pahala yang telah dijanjikan kepada mereka 


As-Suyiidii dakm Ad-Dwr Al Manbv (S/672X dinhIw i taM kiqMda Ibnu Jarir. 
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yang taat, dan tidak ada sedikit pun pengingkaran terhadap hal 
tersebut, serta tidak pula pengharaman atas pahala dari perbuatan 
shalihnya. 


"Dan sesungguhnya Kami menuliskan 
amalannya itu untuknya. " Maksudnya adalah. Kami pasti menuliskan 
semtika amal shalih dan tidak akan meninggalkan sedikit pun darinya, 
baik berupa hal-hal kecil maupun besar, sedikit maupun banyak. 




Abu Ja’far berkata: Lafazh b\j&s> merupakan bentuk 
mashdar dari perkataan seseorang, ^ ^ oyT 


"Aku mengingkari fulan dalam hal kenikmatannya maka aku adalah 
pengingkamya." 

•M 



"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri 
yang telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan 
kembali (kepada Kami)** (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 95) 


Takwil firman Allah: 

(Sungguh tidak mungkin atas (penduduk] suatu negeri yang 
telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali [kepada 
Kami]) 



Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang gira’at ayat,^^ 
. Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya dengan harakat 


^ Abu Bakar, Hamzah, dan Al Kasa’i membacanya dengan kasrah pada huruf ha' 
dan sukun pada himif r a' tanpa huruf alif. Sedangkan yang lain membacanya 
dengan fathah pada keduanya dan huruf a/./sesudah huruf ra'. 

Lihat Taisirfl Al Qira’at Saba (hal. 126), Al Wafifl Syarh Syatibiyah (hal. 265), 
dan Hujjah Al Qira'at (1/470). 
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kasrah pada huruf ha'. Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah 
membacanya dengan harakat fathah pada huruf ha' dan alif. 

Keduanya merupakan qira’at yang masyhur, dan maknanya 
pun sama. Lafazh j* f J* f hirmu sama denjgan 

al hiraam dan al haraam) sama seperti lafazh j* JfJ' 

(a/ hillu s ama dengan al hilaal dan al halaal). Jadi, qira’at 
manapun yang dibaca, dianggap benar. 

Ibnu Abbas membaca dengan penakwilan f 

24883. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Abu Al Ma'li, dari 
Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia membacanya 

Aku lalu berkata kepada Said, “Apa itu fjr?” 
menjawab, “ fj^. 

24884. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada ^^i, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Al 
Ma’ali, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia membacanya 
fjTJ Aku lalu berkata kepada Abu Al Ma’ali, “Apa 
itu f^?” Ia menjawab, “ 

24885. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 



“Tidak akan kembali seorang pxm dari mereka, dan tidak 
akan bertobat seorang pun dari mereka.” 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/672), tidak dinisbatkan kecuali kepada 
Ibnu Jarir. Lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (8/2467). Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/387) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/470) serta 
Mugaddimah Fath Al Bari (1/104). 

^Ibid. 

^Ibid. 
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24886. Ibnu Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Hcrimah, tentang firman 
Allah, O' ^ "Sungguh 

tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah Kami 
binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada 
Kami)," dia berkata, “Maksudnya adalah, tidak akan dapat 
kembali seorang pun dari mereka, haram hal itu atas 
mereka. 

24887. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin 
Farqad menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir Al Ja’fi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Abu Ja’far tentang raj’ah, maka ia membacakan 
firman Allah, ^ j» 

"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang 
telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali 
'-{kepada Kami). 

Abu Ja’far seakan-akan menakwilkan ayat tersebut sebagai 
berikut: Haram bagi penduduk suatu negeri yang Kami matikan 
mereka, kembali ke dunia. Menurutku, pendapat yang paling tepat 
adalah pendapat Ikrimah, karena Allah menginformasikan tentang 
cerai-berai orang-orang dalam agama mereka, padahal telah diutus 
para rasul kepada merekeu Allah kemudian menginformasikan tentang 
tindakan-Nya terhadap orang-orang yang taat kepada para rasul. 
Kemudian melanjutkannya dengan firman-Nya, ^ 

"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) 
suatu negeri yang telah Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan 
kembali (kepada Kami)." Ayat ini merupakan informasi tentang 
orang-orang yang enggan memenuhi panggilan para rasul, yang justru 


Al Mawardi dalam An-Nvkat wa Al Uym (3/470). 
^ Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
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berbuat maksiat dan mengingkarinya, dan menjadi penjelasan pula 
tentang kondisi negeri lain yang kufur kepada Allah dan tidak mau 
melakvjkan amal kebajikan. 

Jadi, penakwilan ayat ini adalah, haram atas penduduk suatu 
kota yang telah Kami hancurkan mereka dengan menutup hati, 
pendengaran, dan penglihatan mereka, karena kufur terhadap ayat- 
ayat Kami, untuk bertobat dan kembali kepada (keimanan) Kami dan 
mengikuti perintah Kami. 

Jika penakwilannya f f jrJ seperti yang dikatakan oleh Said 
maka, maka lafazh dalam firman-Nya, *!l bukanlah skilah 

(konjimgsi), akan tetapi merupakan bentuk kata peniadaan, yang 
artinya, kesungguhan dari Kami atas suatu kota yang Kami hancurkan 
adalah, tidak akan dapat kembali dari kekufuran mereka. Demikian 
juga jika makna firman-Nya, f jr J- Sebagian mengatakan bahwa 

ia merupakan skilah dalam ayat ini, yang maknanya adalah, haram 
bagi penduduk suatu kota yang Kami hancurkan untuk kembalj. Para 
mufassir yang kami sebutkan lebih tahu tentang maknanya. 

•M 






**Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, 
dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi/' (Qs, Al Anbiyaa' [21]; 96) 


.... . A Z'' / \'\ 

Takwil firman Allah: 

(Hingga apabUa dibukakan [tembok] Ya'juj 
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dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi) 

Allah Ta'ala berfirman; Hingga apabila dibukakan tembok 
Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka adalah dua umat yang telah ditimbun. 

24888. Isham bin Rawwad bin Al Jarrah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Sufyan 
bin Said Ats-Tsaviri menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Mansur bin Al Mu’tamir menceritakan kepada kami dari 
Rib’i bin Hirasy, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Hudzaifah bin Al Yaman berkata; Rasulullah SAW bersabda, 
"Tanda-tanda yang pertama adalah, Dajjal, turunnya Isa, 
api yang keluar dari tengah Adn Abyan, yang menggiring 
orang-orang ke Padang Mahsyar, ia menjadi sedikit jika 
jumlah orang-orang sedikit, asap, binatang, kemudian Yajuj 
dan Ma’juj.” Hudzaifah lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah Ya’juj dan Ma’juj?" Beliau menjawab, "Ya’juj dan 
-Ma’juj adalah umat-umat, setiap umat jumlahnya empat 
ratus ribu, dan tidak seorang pun dari mereka meninggal 
dunia sebelum melihat seribu mata berkedip di depannya 
dari tulang punggungnya. Mereka adalah anak Adam. 
Mereka berjalan kepada kehancuran dunia, barisan 
depannya di Sycfm dan barisan belakangnya di Irak Lalu 
mereka berjalan melewati sungai dunia, lalu minum air 
Eufrat, Dijlah, dan danau Thabariyah, hingga tiba di Baitul 
Maqdis. Mereka berkata, 'Kami telah membunuh penduduk 
dunia, maka bunuhlah siapa yang ada di langit'. Mereka lalu 
melempar anak panah ke langit, dan kembalilah anak panah 
mereka dengan bersimbah darah. Mereka kemudian berkata, 
'Kami telah membunuh siapa yang ada di langit’. Sementara 
itu, Isa dan orang-orang Islam berada di bulat Sinai. Allah 
lalu mewahyukan kepada Isa, 'Kumpulkan hamba-hamba-Ku 
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yang ada di bukit Sinai dan Ailah!' Isa pun mengangkat 
wajahnya ke langit, dan orang-orang Islam mengamininya. 
Allah lalu mengirim binatang kepada mereka yang namanya 
Naghaf, masuk dari hidung mereka, sehingga mereka mati, 
dari ujung Syam sampai ujung Irak, hingga bau bumi 
menjadi busuk karena bangkai mereka. Allah lalu 
memerintahkan langit untuk menurunkan, maka turunlah 
hujan seperti mulut geriba, mencuci bumi dari bangkai 
mereka dan bau busuk mereka. Ketika itulah matahari terbit 
dari arah Barat. 

24889. Ibnu Hvimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dan Abu Ja’far, dan Rabi, dari 
Abu Aliyah, ia berkata, "Sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj 
jumlahnya melebihi jumlah seluruh manusia berlipat-lipat 
kali, dan jumlah jin melebihi jumlah manusia berlipat-lipat 
kali. Ya’juj dan Ma’juj adalah dua orang; Ya’juj dan 
Ma’juj."^**’ 

24890. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
ia berkata: Aku mendengar Wahab bin Jabir menceritakan 
dari Abdullah bin Amru, ia berkata, "Sesungguhnya Ya’juj 
dan Ma’juj pertama melewati sungai seperti Dijlah, dan orang 
yang terakhir melewatinya berkata, 'Dahulu di sini pernah 
ada airnya'. Tidaklah seseorang dari mereka mati hingga 
meninggalkan seribu orang lebih keturunan. Sesudah mereka 
ada tiga umat, namun tidak ada yang mengetahui jumlah 

Al Qurthubi dalam tafsirnya (16/131). Lihat hadits-hadits tentang tanda-tanda 
Hari Kiamat pada Mustadrak Al Hakim {4/474), Sunan At-Tirmdizi (4/477), 
Sunan Al Baihagi (9/209), dan Sunan Abi Daud (4/114). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/455), dinisbatkan kepada Ibnu Abu 
Hatim dalam ta&imya, tapi tidak kami temukan di dalamnya. 
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mereka selain Allah: Tawil, Taris, dan Nasik atau Munsik — 
Syu’bah ragu— 

24891. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Wahab bin Jabir Al 
Khauwani, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Amr tentang Ya'juj dan Ma juj, apakah mereka 
berasal dari bani Adam?" Ia menjawab, "Ya, dan ada tiga 
umat lagi setelah mereka yang jumlahnya tidak ada yang tahu 
kecuali Allah, ymtu Taris, Tawil, dan Munsik. 

24892. Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Sahal 
bin Hammad Abu Attab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Nu’man bin 
Salim, ia berkata: Aku pernah mendengar Nafi bin Jubair bin 
Mut’im berkata: Abdullah bin Amru berkata, "Ya’juj dan 
Ma’juj memiliki simgai, dan mereka menghabiskannya 
' Sekehendak mereka. Mereka juga menggauli wanita 
sekehendak mereka, dan mereka memakan pohon sekehendak 
mereka. Tidaklah seseorang dari mereka mati hingga 
meninggalkan seribu orang lebih keturunan. 

24893. Muhammad bin Imarah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Zakaria memberitahukan kepada kami dari Amir, 
dari Amru bin Maimun, dari Abdullah bin Salam, ia berkata. 


Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/490), dia berkata, “Shahih menurut syarat Al 
Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Hal ini 
disepakati oleh Adz-Dzahabi.” As-SuyuAi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/461), 
dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan Al Hakim. 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al A/o/USur (5/461), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
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"Tidak seorang pun dari Ya’juj dan Ma’juj mati kecuali 
meninggalkan seribu orang lebih keturunan." 

24894. Yahya bin Ibrahim Al Masudi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari 
kakeknya, dari Al A’masy, dari Athiyah, ia berkata: Abu Said 
berkata, "Ya’juj dan Ma’juj keluar, dan tidak meninggalkan 
seorang pun kecuali membunuhnya, kecuali orang-orang 
y an g tinggal dalam benteng. Mereka (Ya’juj dan Ma juj) 
melewati danau dan meminum darinya, kemudian seseorang 
yang lewat setelahnya berkata, 'Sepertinya di sini dahulu ada 
air'. Allah lalu mengirim naghaf kepada mereka, yang 
menghancurkan leher mereka sehingga mereka binasa. 
Orang-orang yang tinggal di dalam benteng pun berkata, 
'Telah binasa musuh-musuh Allah'. Mereka kemudian 
mengutus seseorang untuk melihat, dan ia bersyarat kepada 
mereka jika menemukan mereka masih hidup, hendaklah 
mengangkatnya, dan ternyata ia menemukan mereka' telah 
binasa semua. Allah kemudian menurunkan hujan dari langit 
Han membuang mereka ke laut, hingga bumi menjadi suci 
dari mereka. Orang-orang lalu menanam pohon serta kurma, 
dan bvimi pun mengeluarkan buah-buahannya, sebagaimana 

^ • • ‘^79 

ia mengeluarkaimya pada masa Ya’juj dan Ma’juj." 

24895. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Ubaidillah 
bin Abi Yazid, ia berkata, “Ibnu Abbas melihat anak-anak 
sedang bermain dan saling lompat di antara mereka, lalu ia 
berkata, 'Demikianlah Ya’juj dan Ma'juj keluar'."^^^ 


Nu'aim bin Hammad dalam Al Fitan (2/591,593). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/667), dinisbatkan kq>ada Ibnu Jarir. 
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24896. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Qais 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Kami mendengar 
bahwa ada seorang raja yang ada dibalik reruntuhan 
bangiman mengirimkan kuda setiap hari luituk menjaga 
reruntuhan bangunan, karena merasa tidak aman dari Ya’juj 
dan Ma’juj jika keluar kepada mereka. Kemudian mereka 
mendengar kegaduhan dan suara yang dahsyat. 

24897. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Abu Ishaq, bahwa Abdullah bin Amru 
berkata, "Tidaklah seseorang dari Ya’juj dan Ma’juj mati 
hingga melahirkan seribu orang dari tulang punggungnya. 
Sesungguhnya di belakang mereka ada tiga umat, dan tidak 
ada seorang pun yang mengetahui jumlah mereka kecuali 
Allah, yaitu Munsik, Tawil, dan Taris."^^^ 

24898.' JMuhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Amru Al Bikali, ia berkata, 
"Sesungguhnya Allah membagi malaikat, manusia, dan jin 
menjadi sepuluh bagian. Adapim malaikat, sembilan dari 
mereka adalah Karubiyun, para malaikat yang memikul Arsy 
dan bertasbih siang malam, tidak pernah berhenti. Malaikat 
yang tersisa adalah para utusan Allah yang bertugas 
menyampaikan wahyu dan risalah-Nya. Kemudian Allah 
membagi manusia dan jin menjadi sepuluh bagian, sembilan 
dari mereka adalah jin, tidaklah seorang manusia melahirkan 
seorang anak kecuali jin melahirkan sembilan anak jin. 
Kemudian Allah membagi manusia menjadi sepuluh bagian. 


Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami 
Nu'aim bin Hammad dalam Al Fitan (2/590). 
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sembilan dari mereka adalah Ya’juj dan Ma’juj, dan seluruh 

ii376 

meinusia adalah satu bagian." 


24899. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid,^ tentang firman 
Allah, 

'O? “Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma’juj, 
dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang 
tinggi," dia berkata, “Maksudnya adalah dua umat yang ada 
di balik reruntuhan bangunan Dzulqamain.” 


24900. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari banyak orang, dari Humaid bin Hilal, dari 
Abu Dha'if, ia berkata: Ka'ab berkata, "Kelak ketika Ya’juj 
dan Ma’juj keluar, mereka menggali lubang, hingga orang- 
orang yang ada mendengar suara ketokan. Jika‘ malam 
mereka berkata, 'Kita datang besok, lalu kita keluar’. Lalu 
Allah mengembalikannya seperti semula. Lalu besoknya 
mereka datang dan menggali hingga orang-orang yang ada 
mendengar suara ketokan kapak mereka. Jika malam, mereka 
berkata, 'Kita datang besok, lalu kita keluar’. Mereka lalu 
datang, namun mendapatinya telah kembali seperti semula. 
Mereka lalu menggali lagi, hingga orang-orang yang ada 
mendengar suara ketokan kapak mereka. Jika malam telah 
tiba, Allah membua mulut salah seorang di antara mereka 
berkata, 'Kita datang besok, lalu kita keluar, insya Allah'. 
Keesokan harinya mereka datang dan mendapatinya 
sebagaimana mereka tinggalkan, maka mereka menggali, 
k<»T"iiHian keluar. Rombongan pertama lewat di sebuah 
ftanan lalu minum dari airnya, kemudian rombongan kedua 


AbduiTazzaq dalam taisimya (3/28). 
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lewat dan memakan tanah liatnya, kemudian rombongan 
ketiga lewat dan berkata, ‘Sepertinya dahulu di sini ada 
airnya'. Orang-orang lari dari mereka, maka tidak ada 
sesuatupun yang menguatkan mereka, mereka melempar 
dengan panah mereka ke langit, lalu panah tersebut kembali 
dengan bersimbah darah, lalu mereka berkata, 'Kita telah 
mengalahkan penduduk bumi dan langit'. Isa bin Maryam 
lalu mendoakan atas mereka, seraya berkata, 'Ya Allah, kami 
tidak memiliki kekuatan menghadapi mereka, maka 
lindungilah kami dari mereka sekehendak-Mu!' Allah lalu 
mengirimkan cacing kepada mereka, namanya naghaf, lalu 
memakan leher mereka, dan Allah mengirimkan burung atas 
mereka dan mencengkeram mereka dengan kukunya lalu 
membuang mereka ke laut. Allah juga mengirimkan mata 
kepada mereka, yang lebih dikenal dengan sebutan Al Hayat, 
untuk menyucikan bumi dari bau busuk mereka, hingga 
sebuah delima cukup di makan oleh as-saknu dengan 
kenyang.” 

Ia lalu ditanya, “Apakah yang dimaksud dengan as-saknu 
wahai Ka'ab?” Ka’ab menjawab, “Yaitu sebuah keluarga. 
Ketika orang-orang dalam keadaan demikian, tiba-tiba datang 
suara teriakan kepada mereka bahwa dzu suwaigatain telah 
menyerang Ka’bah karena ingin menguasainya, maka Isa 
mengirimkan bala tentara yang beijumlah tujuh ratus orang 
atau antara tujuh ratus sampai delapan ratus orang, hingga 
ketika sampai di tengah jalan, Allah mengirimkan angin 
Yaman yang wangi, lalu Allah mencabut nyawa seluruh 
orang mukmin, dan yang tersisa hanyalah orang-orang bodoh, 
mereka saling bersetubuh seperti binatang, maka 
perumpamaan kiamat adalah seorang laki-laki yang 
mengelilingi kudanya, ia menunggunya kapan melahirkan. 
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Jadi, barangsiapa merasa terbebam setelah mendengar 
perkataanku yang sedikit ini atau atas perkataanku ini, maka 
dialah orang enggan melakukan karena merasa terbebani. 

24901. Al Abbas bin Al Walid Al Bairuti menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Bapakku memberitahukan kepadaku, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Ibnu Jabir berkata: Muhammad bin 
Jabir Ath-Thai Al Humsi menceritakan kepadaku, 
Abdurrahman bin Jubair bin Nufair Al Hadhrami 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, bahwa ia mendengar An-Nawwas bin Sam’an Al 
Kilabi berkata: Rasulullah SAW menyebutkan tentang Dajjal 
dan keadaannya, dan Isa bin Maryam akan membunuhnya. 
Beliau bersabda, “Ketika ia dalam keadaan demikian, Allah 
mewahyukan kepadanya, ‘Wahai Isa, sesungguhnya Aku 
telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku yang tidak seorang 
pun kuasa memeranginya, maka kumpulkanlah hamba- 
hamba-Ku di Thursina’. Allah lalu mengutus Ya’jnj dan 
Majuj, dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi. Salah seorang di antara mereka lalu melewati 
danau Thabariyah dan mereka minum airnya, kemudian 
turunlah yang terakhir dari mereka, kemudian berkata, 
'Sungguh, di sini dahulu ada airnya’. 

Nabi Isa dan teman-temannya mengepung mereka, hingga 
kepala banteng pada waktu itu lebih baik bagi seseorang di 
antara mereka daripada seratus dinar milik salah seorang di 
antara kalian. Nabi Isa dan teman-temarmya lalu berdoa 
kepada Allah, maka Allah mengirimkan naghaf kepada 
mereka di leher mereka, lalu mereka semua mati seketika. 
Nabi Isa dan teman-temannya lalu turun, dan tidak 
menemukan satu tempat pun kecuali telah dipenuhi oleh 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mcmtsur (5/677), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
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bangkai, darah, dan bau busuk mereka. Nabi Isa dan teman- 
temannya pun berdoa kepada Allah, maka Allah 
mengirimkan burung seperti punuk unta, yang membawa 
mereka dan membuang mereka kemanapun Allah kehendaki. 
Tidaklah Allah mengirimkan hujan hingga membanjiri setiap 
rumah lalu mencuci bumi hingga meninggalkannya seperti 
taman. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, 

"Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi." Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 
manusia, mereka keluar dari setiap tempat yang mereka dikubur di 
dalam bmni. Sesungguhnya yang dimaksud dengannya adalah 
pengumpulan manusia ke Padang Mahsyar pada Hari Kiamat. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24902. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 

‘ -Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, J» pjkJ 
"Dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi,” dia berkata, “Seluruh manusia 
dari setiap tempat datang pada Hari Kiamat, dan itulah yang 
dimaksud yji^. 

2490^. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Muslim dalam shakih-nya, dengan hadits yang lebih panjang dari ini, bab; Fitnah 
dan Rahasia Hari Kiamat (110). Serta At-Tirimidzi dklam bab: Fitnah (2240). 
Mujahid dalamt tal^irnya (1/41S). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang finnan 
Allah, mereka turun dengan 

cepat dari seluruh tempat yang tinggi” ia berkata: Ibnu Juraij 
mengatakan bahwa Mujahid berkata. Berkumpulnya 
manusia dari setiap tempat yang mana mereka datang pada 
Hari Kiamat, dan itulah yang dimaksud . ” 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah Ya’juj 
dan Ma’juj. T -afarh merupakan kiasan bagi nama-nama mereka. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini. 

24904. Muhammad bin Basyr menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada karm, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, ia 
berkata: Abu Za’ra menceritakan kepada kami dari Abdullah, 
ia berkata, “Ya’juj dan Ma’juj keluar lalu membuat 
kesenaiigan dan kerusa k an di burm.’’ 

Abdullah lalu membaca firman Allah, y^ 

"Dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat 
yang tinggi” Abdullah lalu berkata, “Allah lalu mengutus 
binatang kepada mereka seperti naghaf, yang masuk ke 
telinga dan hidung mereka hingga mereka semua mati, dan 
bumi pun menjadi busuk oleh bangkai mereka, sehingga 
Allah menurunkan hujan untuk menyucikan bumi 
darinya,”^*' 

Pendapat yang benar menurut kami adalah yang mengatakan 
bahwa maks udnya adalah Ya’juj dan Ma’juj. Lafazh merupakan 
kiasan dari nama-nama mereka, sebagaimana dinyatakan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini; 


3W 


Ibid. 


”* As-Suyudii dalam Ad-DurAl Mantsur (5/677), dinisbadcan kepada Ibnu Jarir. 
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24905. Ibnu Hvimaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishaq, dari 
Ashim bin Umar, dari Qatadah Al Anshari Adh-Dhafari, dari 
Mahmud bin Labid (saudara bani Abdul Asyhal), dari Abu 
Said Al Khudri, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Dibukalah Ya’juj dan Ma’juj, 
mereka keluar kepada manusia, sebagaimana firman Allah, 
Cit mereka turun dengan cepat 

dari seluruh tempat yang tinggi'. Hingga mereka menutupi 
bumi. 

24906. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Awam bin Hausyab memberitahukan kepada kami dari 
Jabalah bin Suhaim, dari Mu'tsir (anak Afazah Al Abdi), dari 
Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: Rasulullah bersabda tentang 
Isa bin Maryam, “Isa berkata, 'Tuhanku telah 
. memberitahuku bahwa Dajjal telah keluar, dan Dia akan 
menurunkanku kepadanya. Bersdmaku dua pedang yang 
tajam, dan jika ia melihatku, Allah akan membinasakannya’. 
Timah mereka meleleh, hingga pohon dan batu berbicara, 
‘Wahai orang muslim, ini orang kafir, bunuhlah ia’. Lalu 
Allah membinasakan mereka, dan orang-orang kembali ke 
negerinya masing-masing, kemudian mereka disambut oleh 
Ya’juj dan Ma’juj yang turun dengan cepat dari seluruh 
tempat yang . tinggi. Mereka (Ya'juj dan Ma’juj) tidak 
mendatangi sesuatu kecuali merusaknya, dan tidak melewati 
'' air kecuali meminumnya. 


Ahmad dalam musnadnya (3/77), Abu Ya’la Al Mushili dalam musnadnya 
(2/504), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (3/110). 

Asy-Syasyi dalam musnadnya (2/272) dan Ibnu katsir dalam tafeimya (3/17). 
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24907. Ubaid bin Ismail Al Habbari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Asbaqh 
bin Zaid, dari Al Awwam bin Hausyab, dari Jabalah bin 
Suhaim, dari Mu'tsir (anak Afazah Al Abdi), dari Abdullah 
bin Mas’ud, dari Rasulullah SAW, dengan redaksi yang 
serupa dengannya.^®^ 

Firman-Nya, ^ "Dari seluruh tempat yang tinggi" 

Maksudnya adalah, daii setiap tempat yang tinggi. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 

ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24908. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Dan mereka turun 

dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi" dia berkata, 
“Mereka datang dari setiap tempat yang tinggi.”^** 

24909. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, ylw ^ 

mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi" 
dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka datang dari setiap 
tempat yang tinggi.”^*® 

24910. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Tentang firman Allah, y^ ^ 


^'^IbUL 

^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2467). 
Abdunazzag dalam tafitimya (3/27). 
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mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi, 
dia berkata, “^/ Jadab adalah sesuatu yang tinggi.”^*’ 

Seorang penyair berkata: 

y 


Mengalir di atas tempat yang tinggi. 

24911. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 

mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi, 
dia berkata, “Maksudnya adalah, permulaan Hari Kiamat.” 


Firman-Nya, maksudnya adalah, mereka keluar dengan 

beijalan kaki, seperti jalannya seekor serigala yang cepat disertai 
dengan goyangan kepalanya. 





J3 


"Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (Hari 
Berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang 
yang kafir, (Mereka berkata),'Aduhai, celakalah kami, 
sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, 
bahkan kami adalah orang-orang yang zhalim'." 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 97) 


Suyuti Haiam Ad-Dw Al Mantsur (5/643), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir 
Ini bagian baris kedua dari bait Al Akhthal. Lihat dalam diwannya (h^. 158). 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/673), dinisbatkan kepada Ibnu larir. 
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Takwil firman Allah: j3^ s-LAil» 

__tli=j:iSi«^j,c:^:4ejK (»®> 

t^h dekatlah kedatangan janji yang benar [Hari Berbangkitj, 
maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir. [Mereka 
berkata], ''Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kami adalah 
dalam kelalaian tentang ini, bahkan kami adalah orang-orang yang 


zhalim.”) 

Maksud ayat di atas adalah, All^ Ta'ala berfirman: Setelah 
Ya’juj dan Ma’juj dibukakan dinding, “Dan telah 

dekatlah kedatangan janji yang benar (Hari Berbangkit), ’’ yaitu Hari 
Berbangkit; janji Allah bahwa mereka akan dibangkitkan dari kubur 
mereka untuk diberikan balasan atas perbuatan mereka. 


Demikian penakwilan kami, seperti penakwilan para ahli 
takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24912. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: Amm bin 
Qais menceritakan kepada kami, ia berkata: Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Jika ada seorang laki- 
laki menyiapkan anak kuda setelah Ya’juj dan Ma’juj keluar, 
maka ia tidak akan sempat menungganginya hingga kiamat 
datang.”^^ 

24913. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
ti»ntan£ firman Allah; "Dan telah dekatlah 

kedatangan janji yang benar (Hari Berbangkit)," dia berkata, 
“Hari Kiamat telah dekat kepada mereka.”^’* 


As-Si^thi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/678) dan Al Baghawi dalam tafsirnya 
(3/269). 

Dalam lembar sebelumnya. 


Huruf yvctu pudu lufszh adalah huruf wctu yang lemah, 

yang maknanya adalah, hingga setelah Ya’juj dan Ma juj dibukakan 
dekatlah kedatangan janji yang benar, seperti firman 
Allah, 0 J aJ "Tatkala keduanya 

telah berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas 
pelipis(nya), (nyatalah kesabaran keduanya), dan Kami panggillah 
dia. " Maknanya adalah tanpa huruf wau. 

Firman Allah, "Maka tiba- 

tiba terbelalaklah mata orang-orang yang kafir Lafazh dalam 
ayat ini memiliki dua makna: 

Pertama, kiasan dari lafazh dan menjadi penjelas 

baginya. 

Kedua, menjadi sandaran, seperti firman Allah, s 

Finnan-Nya, tSi m 'S»?. celakalah 

kamiy^ sesungguhtya kami adalah dalam kelalaian tentang ini. 
Maksudnya adal ah, Allah Ta'ala berfirman. Lalu tiba-tiba 
terbelalaklah mata orang-orang kafir ketika janji »Kami telah^da^g 
dengan dahs yatnya Hari Kiamat. Mereka berkata, hSss» Ji 
'Aduhai, celakalah kami, sesungguhnya kamV, sebelum ini saat di 
dunia <X 'Adalah dalam kelalaian tentang inV. Yang kami 

lihat dan saksikan dengan mata kepala kami, dan telah turun kepada 
kami 6a/a'yang sangat besar.” 

Dalam ayat tersebut ada kata yang tidak disebutkan tapi dapat 


Firman-Nya, J' "Bahkan kami adalah orang- 

orang yang zhalim. " Ini merupakan bentuk informasi perkataan orang- 
orang kafir pada waktu itu, “Sungguh, kami tidak mempersiapkan diri 
menghadapi hari ini yang dapat menyelamatkan kami dari 
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kedahsyatannya. Bahkan kami adalah orang-orang yang zhalim 
Hengan kemaksiatan kami kepada Tuhan kami dan ketaatan kami 
kepada iblis serta bala tentaranya.” 

•M 




"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain 
AUah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya»** (Qs. Al Anbiyaa [21] t 98) 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya kamu 
sembah selain AUah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti mdsuk ke 
dalamnya) 

Maksud ayat di atas «uialah, Allah Ta'ala berfirman: 
Sesungguhnya kalian, wahai orang-orang yang kafir kepada Allah dan, 
menyembah selain Allah; patung, berhala, dan tuhan-tuhan apa saja. 

Seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

24914. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
ipMiHftngar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku menden^ 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 

^ "Sesungguhnya kamu dan apa yang 

kamu sembah selain Allah" dia berkata, “Maksudnya adalah 



dan apa yang kamu 
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tuhan-tuhan dan orang-orang yang menyembahnya, 

'Adalah umpan JahananC 

Firman-Nya, "Adalah umpan Jahanam." Sebagian 

ulama berpendapat bahwa maksudnya adalah, bahan bakar Neraka 
Jahanam dan pohonnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24915. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari AU bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, >^ 4 *!- 4«^ 
"Adalah umpan Jahanam" ia berkata, "Maksudnya adalah 
pohon Jahanam."^” 

24916. M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapal^ menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, V "Adalah umpan Jahanam" ia berkata, 

"Maksudnya adalah kayu bakarnya, 

Sebagian mufassir berpendapat bahwa maksudnya adalah kayu 
bakar Jahanam. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

24917. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/680), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir 
As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/680), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ilmu Abi Hatim, tapi tidak kami temukra pada Ibnu Abi Hadm. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/680), dinisbaflcan kepada Ibnu Jarir. 
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Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang finnan Allah, 4*^ 
"Adalah umpan Jahanam” ia beikata, "Maksudnya 

adalah kayunya."^’* 

24918. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husem 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya, namun ia menambahkan: Pada^ebagian qira’at 
disebutkan yaitu qira at Aisyah. 

24919 Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan keip^^a kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Adalah umpan Jahanam” dia berkata, “Maksudnya ^^^^ah, 
kayu bakar Jahanam mereka dilemparkan ke dalamnya.” 

24920. Ibnu Basyr menceritakan kepada kaim, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkate: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Harr, dari Ilqimah, 
tentang finnan Allah, "Adalah umpan Jahariam,” 

dia berkata, "Maksudnya adalah kayu Jahanam." 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
dilemparkan ke dalam Jahanam. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24921. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengM 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, Vr-^ 

"Adalah umpan Jahanam” dia berkata, “Sesungguhnya 


Muj^^*Slrai^^ya 0/4^5,416) dan Tafsir Abu (7/469). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeimya (1/205). 



SurahAlAjnbiyaa' ' 

Jahanam dinyalakan dengan mereka. Mereka dilemparkan ke 

dalamnya."^** 

Para «hli qira'at berbeda pendapat dalam qira at ayat ini. 
Minoritas ahli qira'at di seluruh negeri Islam membacanya dengan 
huruf shad, ^ Demikian juga qira‘at kami, karena ini memang 
telah menjadi kesepakatan. Diriwayatkan dari Ali dan Aisyah, bahwa 
keduanya membacanya dengan huruf tha\ ^ . Diriwa.yatkra 

dari Ibnu Abbas, bahwa ia membacanya dengan huruf dhad, 

24922. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata; Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
Abdullah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia membacanya 
demikian.^ 

Ibnu Abbas seakan-akan —j»ka ia membacanya demikian— 
bermaksud bahwa merekalah yang membuat Neraka Jahanam 
dan dengan mereka api menj^ berkobar di dalamnya. Itu 
karei» setiap yang membuat iq)i menyala dan berkobar, orang Arab 
menyebutnya ^ 

Qira'at yang benar adalah seperti yang kami katakan, yang 
Twairgiirl \stfn 7 h menuTut orang Arab adalah melempar. Ini berasal 
dari perkataan mereka, yang artinya, aku melempar 

seseorang, seperti firman Allah, ^Sesungguhnya Kami 

telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu- 
batu (yang menimpa mereka) ” Jadi, -yang lebih utama dalam 
penakwilan ayat ini adalah perkataan, “Mereka dilemparkan ke dalam 
Neraka Jahanam.” Telah disebutkan bahwa dalam bahasa orang 
Yaman berarti “kayu bakar”. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/677), dinisba^ kepada Ibnu Jarir dan 

Ibnu Abi Hatim, tapi tidak kami temukan pada Ilmu Abi Hatim. 

Abu Hayyan dalam tafeimya (7/469) dan Tc^irAl Qurthubi (11/343). 

^IbuL' 


Jika Hpmi kian, maka itu juga merapakan penakwilan yang 
benar. Adapun yang kami katakan, bahwa maksudnya adalah 
pelemparan, merupakan bahasa penduduk Najed. 

Firman-Nya, "Kamu pasti masuk ke 

dalamnya." Maksudnya adalah, kalian semua, wahai manusia, berada 
di atasnya, atau akan menuju kepadanya. 

T . ^farb masudnya adalah "memasuki". Telah 

Ifami jelaskan makna lafa 2 h pada bagian lalu, maka tidak perlu 
kami jelaskan lagi di sini.'*®* 


^ ^ 

**Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah mereka 
tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di 
dalamnya." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 99) 

Takwil firman Allah: 

0 (Andaikata berhala-berhala Uu Tuhan, tentulah mereka 

tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di dalamnya) 

Allah Ta'ala berfirman kepada orang-orang musyrik, ymg 

disebutkan sifat-sifatnya dalam firman-Nya, o? 

© ^ t "Tidak datang kepada mereka suatu 

ayat Al Qur'an pun yang baru (diturunkan) dari Tuhan mereka, 
melainkan mereka mendengarnya, sedang mereka bermain-main." 
Mereka adalah orang-orang mvisyrik Quraisy. “Kalian, wahai orang- 
orang yang musyrik dan sesembahan kalian selain Allah, akan masuk 


Lihat penafsiran surah Yuusuf ayat 19 serta surah Maryam ayat 71 dan 86. 
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ke Neraka Jah anam, dan jika apa yang kalian sembah itu adalah 
Tuhan.” 

''Tentulah mereka tidak masuk neraka.” Maksudnya 
adalah, akan dapat menahan orang yang akan memasukinya, akan 
tetapi tatkala ia tidak dapat menolong dirinya sendiri dari hal-hal yang 
berbahaya dan bermanfaat, maka sangat tidak mungkin mereka dapat 
menolong orang lain. 

Jika demikian maka jelaslah bahwa ia bukan Tuhan Yang 
Maha Esa, yang berhak disembah, karena Tuhan yang berhak 
disembah pasti Kuasa melakukan apa saja sesuai kehendak-Nya dan 
tidak ada yan g dapat mengalahkan-Nya. Namun siapa yang masih bisa 
dipaksa, maka tidak layak baginya untuk menjadi tuhan! 

Firman-Nya, ''T>an semuanya akan kekal di 

dalamnya." Maksudnya adalah, tuhan-tuhan dan orang-orang yang 
menyembahnya akan kekal ^ dalam neraka untuk selamanya. 
Maknanya adalah, "Kalian semua kekal di dalamnya." 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil laiimya yang menyebutkan riwayat berikut ini: 


24923. Yvmus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 



^ "Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah 

mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya akan kekal di 
dalamnya," dia berkata, “Maksudnya adalah, tuhan-tuhan 
yang disembah oleh suatu kaum: Yang menyembah dan yang 
disembah."'*®^ 


^ IIhiu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/391). 




"Mereka merintih di dcdam api dan mereka di dalamnya 
tidak bisa mendengar, bahwasanya orang-orang yang telah 
ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka 
itu dijauhkan dari neraka/* 

(Qs. AlAnbiyaa' [21]: lOO'lOl) 


Takwil firman Allah: 

0 (Mereka merintih di 

dalam api dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar, 
bahwasanya orang-orang yang telak ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka) 

Maksud firman Allah Ta'ala, adalah orang-orang miwyrik 
dan tuhan-tuhan. 


Huruf ha' dan mim pada lafezh ^ merupakan bagian dari' 
pada firman-Nya, Maksudnya adalah, setiap 

dari mereka berada di dalam Neraka Jahanam dalam keadaan 
merintih, ^ mereka di dalamnya tidak bisa 

mendengar." 

Ibnu Mas’ud menakwilkan firman Allah berikut, 'j 

"Ban mereka di dalamnya tidak bisa mendengar," 
sebagaimana riwayat berikut ini: 


24924. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Al Mas'udi, dari Yunus bin Khabab, ia 
berkata: Ibnu Mas'ud membaca ayat, 

O ‘C d- ’ ’'. "Mereka merintih di dalam api dan mereka di 
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dalamnya tidak bisa mendengar." Dia berkata, “Jika orang 
yang kekal di neraka dilempar ke dalam neraka, maka mereka 
dimasukkan ke dalam peti dari api, kemudian peti tersebut 
dimasukkan ke dalam peti lain, kemudian peti tersebut 
dim asukkan ke dalam peti lain yang terdapat paku dari api. 
Jadi, tidaklah seorang pvm dari mereka dapat melihat bahwa 
di neraka ada seseorang yang disiksa selain dirinya.” pia lalu 
membaca firman Allah, 'i 

"Mereka merintih di dalam api dan mereka di dalamnya 
tidak bisa mendengar."^^ 

Para mufassir berbeda pendapat tentang maksud ayat, 

^ di "Bahwasanya orang-orang 

yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka 
itu dijauhkan dari neraka. '' Sebagian berpendapat bahwa maksudnya 
adalah, setiap makhluk yang telah ditetapkan bahagia oleh Allah dan 
dij auhkan dari api neraka. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24925j* Muhammad bin Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Basyr, dari 
Yusuf bin Saad —-bukan Ibnu Nahik— dari Muhammad bin 
Hatib, ia berkata: Aku pemah mendengar Ali berkhutbah lalu 
membaca ayat, ^ 1 0 ^ 

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari 
neraka," dia berkata, “Utsman RA termasuk dari mereka.”^®^ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, orang 
y ang disembah selain Allah, sedangkan ia taat kepada Allah dan benci 
dirinya disembah. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 


^ Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/224, no. 9087) dan Al Haitsami dalam Majma’ 
Az-Zawa'id (7/69). 

^ Mujidiid dalam tafsirnya (1/417). 
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24926. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dem 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Ci\ 
^ ^ "Bahwasanya 

orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang 
baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka," dia 
berkata, “Maksudnya adalah Isa, Uzair, dan malaikat.”^®^ 

24927. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.^ 

24928. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husein, dari 
Yazid, dari Dcrimah dan Al Hasan Al Basri, keduanya 
berkata: Allah berfirman dalam surah Al Anbiyaa', 

^ ^jsju li «r/pih 

Y "Sesungguhnya kamu dan apa yang 

kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu 
pasti masuk ke dalamnya. Andaikata berhala-berhala itu 
Tuhan, tentulah mereka tidak masuk neraka. Dan semuanya 
akan kekal di dalamnya. Mereka merintih di dalam api dan 
mereka di dalamnya tidak bisa mendengar." Allah ^lalu 
mengecualikan, j»4-i l>\, 

O "Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk 


^ Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (61363) dan Ahmad dalam pembahasan 
tentang keutamaan pada sahabat (91/474). 
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mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan 
dari neraka." Dia berkata, “Malaikat telah disembah selain 
Allah, juga Uzair dan Isa.”^°’ 

24929. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Y aman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari 
dari Said, tentang firman Allah, Ui j%4-i 

^ "Bahwasanya orang-orang yang telah 

ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu 
dijauhkan dari neraka," dia berkata, "Maksudnya adalah 
Isa."'‘°* 

24930. Ismail bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Ali bin 
Mushir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ismail bin Abi 
Khalid menceritakan kepada Immi dan Abu Shaleh, tenteng 
firman Allah, ^».43 

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari 
' ~ neraka," dia berkata, "Maksudnya adalah Isa dan ibunya, 
Uzair dan malaikat. 

24931. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Aku 
mendengar bahwa suatu ketika Rasulullah SAW duduk 
bersama Al Walid bin Mughirah di masjid, lalu datang An- 
Nadhar bin Al Harits duduk bersama mereka, dan dalam 
majelis tersebut ada sejumlah orang Quraisy. Rasulullah 
SAW lalu bersabda, namun kemudian An-Nadhar bin Al 
Harits membantah, maka Rasulullah SAW mengajaknya 
bicara hingga ia terdiam. Rasulullah SAW lalu membacakan 
firman Allah, 


^ As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/682), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
^ Ilmu Abi Syaibah dalam mushatmafiiya (6/340). 

^ As-Suyuthi dalam i4rf-Z)«rj4/Mc«/5i<r (5/682). 
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^ $>j^ "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah 
selain Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya Andaikata berhala-berhala itu Tuhan, tentulah 
mereka tidak masuk neraka Dan semuanya akan kekal d^ 
dalamnya" Hingga firman-Nya, ^ ^ 


"Dan mereka di dalamnya tidak bisa mendengar. " Rasulullah 
SAW lalu berdiri dan mendatangi Abdullah bin Zaba’ri bin 


Qais bin Uday As-Sahmi lalu duduk, maka berkatalah Al 
Walid bin Mughirah kepada Abdullah bin Zaba’ri, "Demi 
Allah, tidaklah Nadhar bin Al Harits tadi berdiri 
mpTigtifUTwati anak Abdul Muthalib dan tidak juga duduk, dan 
ia telah m«^ga takan bahvva kita dan jqpa yang kita sembah 
dari tuhan-tuhan kita ini adalah kayu bakar Neraka Jahanam!" 
Abdullah bin Zaba’ri lalu berkata, "Sungguh, demi Allah, 
ifaiftii aku mendapatinya maka aku akan menantangnya. 
Tanyakanlah kepada Muhammad, ‘Apakah semua yang 
disembah selain Allah akan masuk Neraka Jahanam bersama 
orang yang menyembah? Kita menyembah malaikat, orang- 
orang Yahudi menyembah Uzair, dan orang-orang Nasrani 
menyembah Isa Al Masih bin Maryam’.” Kagumlah Walid 
bin Mughirah dan orang-orang yang ada di majelis 
mendengar perkataan Abdullah bin Zaba’ri. Mereka melihat 
bahwa ia telah memprotes dan menantang. 


Lalu diceritakanlah hal tersebut kepada Rasulullah SAW. 
Beliau lalu bersabda, "Ya, semua yang senang dirinya 
disembah selain Allah akan bersama orang yang 
menyembahnya. Sesungguhnya mereka menyembah syetan 
dan orang yang memerintahkan mereka a^ca 
menyembahnya. ” Lalu turunlah firman Allah, 

O Sjii? I? di "Bahwasanya orang- 
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orang yang telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari 
Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka” Hingga firaian- 
Nya, "Mereka kekal.” Maksudnya adalah Isa bin 

Maryam, Uzair, dan para pendeta yang mereka sembah. 
Mereka adalah orang-orang yang taat kepada Allah, lalu 
disembah oleh orang-orang yang sesat sepeninggal mereka. 
Oleh karena itu, Allah menurunkan ayat tentang mereka yang 
menyembah malaik at dan mengatal^an ba^wa malaikat adalah 
putri Allah, 

^^"Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak'. Maha Suci Allah, sebenarnya 
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang 
dimuliakan." Hingga firman-Nya, "Kami 

memberikan pembalasan kepada orang-orang zhalim.” 

24932. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
'V, memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk 
mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan 
dari neraka.” Maksudnya adalah, dari semua manusia. 
P adahal sebenarnya tidaklah demikian, akan tetapi 
maksudny a adalah orang yang menyembah tuhan-tuhan, 
padahal ia taat kepada Allah seperti Isa dan ibunya, Uzair dan 
malaikat, dan Allah mengecualikan mereka dari tuhan-tuhan 
yang disembah yang ia dan orang-orang yang menyembahnya 
berada di neraka.''^' 


IbnuHisyam dalam SiraA (2/205). 

As-Siooithi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/682), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 




24933 Ibnu Sinan Al Qa 2 zaz menceritakan kepada kami, la berkata: 
Al Hasan bin Al Husein Al Asyqar menceritakan kepada 
kami ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Atha bin Saib, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas,ja 
berkata: Ketika ayat ini turun, 

-Sesungguhnya kamu dan 
apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan 
Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya,” orang-orang 
musyrik berkata, "Sesungguhnya Isa disembah, Uzair, 
matahari, dan bulan disembah, maka All^ menu^m 
firman-Nya, 

O -Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhl^n dari 
neraka, " Maksudnya adalah untuk Isa dan yang lain. 

Pendet yang paling benar a^ah yang mragat^m ba|nva 
maksud 

^ -Bahwasanya ortmg-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka,” 
berkenaan dengan orang yang disembah, sedangkan la orang 
yang taat kepada Allah. Adapun yang menyembahnya a^^ OTMg- 
orang yang kafir, karena Allah Ta’ala berfirman, ^ 4 

Cli -Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami” Permulaan perkataan yang pasti atas 
suatu perkara yang diingkari oleh suatu kaum, seperti riwayat yang 
kami sebutkan dari Ibnu Abbas. Seakan-akan orang musyrik berkata 
kepada Rasulullah SAW ketika beliau berkata kepada mereka, 

0 - "Sesungguhnya kamu 

^apa yang kamu sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam” 
“Masalahnya tidaklah seperti yang engkau katakan, karena kmi 
menyembah malaikat, dan yang lain menyembah Isa serta Uzair. 


As-Suyuthi dalam Ad-Dvr Al Mcmtsur (5/680). 



Surah Al Anbiyiui' 


Rasulullah SAW lalu bersabda guna menjawab dugaan mereka, 
“Justru hal itu adalah demikian, dan tidaklah orang yang telah Kami 
(Allah) tetapkan baginya surga dijauhkan darinya, karena mereka 
tidak dimaksudkan dengan perkataan Kami, ^ ^ 

M ‘Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 

sembah selain Allah, adalah umpan Jahanam " 


Adapvm pendapat yang mengatakan bahwa ia adal^ 
pengecualian dari firman-Nya, ^o* J--*» 

"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, 
adalah umpan Jahanam," merupakan pendapat yang tidak ada artinya, 
karena pengecualian adalah mengeluarkan yang dikecualikan dari apa 
yang dikecualikan darinya, dan tidak diragukan lagi bahwa yang telah 
ditetapkan oleh Allah bahwa ia masuk surga, baik malaikat, manusia, 
maupun jin, jika disebutkan oleh orang Arab, maka yang paling 
banyak disebut oleh mereka adalah dengan lafazh bukan li. Adapun 
Allah . Tu'a/u, tidak menyebut tuhan-tuhan yang disembah —^yang 
diinformasikan bahwa mereka adalah kayu bakar neraka— dengan 
kata u. Dia berfirman, 

"Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah, 
adalah umpan Jahanam." Maksudnya adalah, apa yang mereka 
sembah, berupa patung dan berhala, batu dan kayu, bukan dari 
malaikat dan manusia. Bila demikian, seperti^ yang telah k^i 
sebutkan, maka firman ^^llah, 1 ^ li 

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari Kami," adalah jawaban dari Allah kepada orang-orang 
yang mengatakan seperti yang kami sebutkan dari orang-orang 
musyrik sebagai permulaan. 

Lafazh berasal dari pola kata dari asal kata 
dan maksudnya adalah kebahagiaan yang terdahulu dari Allah untuk 
mereka, seperti riwayat berikut ini: 


■ Tafsir Ai^'Thabari 

24934. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkat^ Ibnu^Zmd berkata 
tentang firman Allah, 

"Bahwasanya orang-orang yang telah ada untuk mereka 
ketetapan yang baik dari Kami," dia berkata, "Maksudnya 
adalah kebahagiaan. Kebahagiaan telah ditetapkan sejak dulu 
untuk yang berhak menerimanya dari Allah, dan 
kesengsaraan juga telah ditetapkan sejak dulu untuk yang 
berhak menerimanya dari Allah." 




“Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka, dan 
mereka kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh 
mereka.** (Qs. Al Anbiyaa [21] t 102) -v. 




Takwil firman Allah; u t| - 

(Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api 

r^aka, dan mereka kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh 

mereka) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Mereka 
tidak mendengar sedikit pun suara api neraka, dan mereka kekal 
dalam menikmati keinginan mereka." 


Jika ada yang berkata, “Bagaimana mungkin mereka tidak 
mendengar, sedangkan Anda telah mengetahui riwayat yang 
menyebutkan bahwa Jahanam akan didatangkan pada Hari Kiamat, 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/681), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim. 


SimihAlAfibfjKia' 


lalu tp»rfip!ngar stuira nyalanya sehingga tidak ada satu pun malaikat 
dan nabi kecuali ia duduk berlutut karena takut dengannya?” 

Jawabannya adalah: Kondisi tersebut (mendengar suaranya) 
menq 3 akan kondisi yang lain, seperti disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 


24935. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ra pakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Altah, © ^ j 

"Mereka tidak mendengar sedikit pun suara api neraka, dan 
mereka kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh 
mereka,” dia berkata, “Maksudnya adalah, tidaklah penduduk 
surga m enden gar suara neraka jika mereka telah menempati 
tempat mereka di surga.”^'^ 

-finnan-Nya, ^ i L» ti j*^ "Dan mereka 

kekal dalam menikmati apa yang diingini oleh mereka. " Maksudnya 
aHalahj mereka kekal dalam menikmati apa yang mereka inginkan dari 
ifpaiilfTnatan dan kelezatan surga. Mereka tidak takut lenyap dan tidak 
takut pindah ke tempat lain. 



"Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada Hari Kiamat), dan mereka disambut oleh para 


Asy-^aukani dalam Fath Al Qadir (3/432). 


Ti^r Ath-Thabari 


malaikat, (Malaikat berkata), ‘Inilah harimu yang telah 
dijanjikan kepadamu*." (Qs. Al Anbiyaa' [21]; 103) 


L 4^ y' -r <- 


Takwil firman AUah: 
__ -> K 








(Mereka tidak 


disusahkan oleh kedahsyatan yang besar fpada Hari KiamatJ, dan 
mereka disambut oleh para malaikat [Malaikat berkata], "Inilah 
harimu yang telah dijanjikan kepadamu. **) 


^ Para mufassir berselisih pendapat tentang maksud lafazh 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnyaa adalah api jika 
ditimpakan kepada orang yang berhak menerimanya. Dan, yang 
beipend^at demikian adalah: 


24936. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin Saib, dari Said bin 
Jubair, tentang finnan Allah, 'i 

"Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada Hari Kiamat)" dia berkata, “Maksudnya adalah api 
jika ditimpakan kepada yang berhak menerimanya.”^*® 


24937. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 'i 

"Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan 
yang besar (pada Hari Kiamat)," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, ketika Jahanam ditimpakan. Ada yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah ketika kematian disembelih.”^*^ 


As-Suyuthi dalam i^t^DurA/MmCncr (S/682). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mcmtsw (S/682), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 


Surah Al Anbryaa' 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah tiupan 
ganglcakala yang terakhir. Dan, yang berpend^at demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

24938. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Tt ^palclni menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 

. menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ••Mereka tidak disusahkan oleh 

kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat)/' ia berkata, 
“Maksudnya adalah tiupan sangkakala yang terakhir.”^*^ 

Utama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah ketika 
seorang hamba diperintahkan ke neraka. Dan, yang berpendapat 
Hfimikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

24939. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dan seseorang, dari 

. Al Hasan, tentang firman Allah, 

^••Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan yang besar 
(pada Hari Kiamat )." dia berkata, “Maksudnya adalah ketika 
hamba disuruh pergi ke neraka. 

Pend£q)at yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah ketika tiupan sangkakala yang terakhir, karena 
orang yang tidak takut dengan kedahsyatan dan dirinya merasa aman, 
tPTitii tiHalc akan merasa takut terhadap hal-hal yang sesudahnya, dan 
orang yang takut dengan hal itu tidak akan merasa aman dengan 
kedahsyatan yang teijadi sesudahnya. 

Firman-Nya, "Dan mereka disambut oleh 

para malaikat.” Maksudnya adalah, mereka disambut oleh para 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2469) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (5/682), dinisbatkan kq)ada Ibnu Jarir serta Ibdu Abi Hatim. 

Ibnu Abi Hatim Mam tafeimya (8/2469). 




malaiVatj mengucapkan seliat, dan berkata kepada para hamba 
Allah, "Inilah harimu yang telah 

dijanjikan kepadamu." 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan Ibnu 
Zaid berikut ini: 

24940. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata^ Ibnu Zmd berkata 
tentang firman Allah, "Inilah 

harimu yang telah dijanjikan kepadamu, " dia erkata, “Ini 
sebelum mereka masuk ke dalam surga. 

•M 



"(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung 
lembaran-lembaran kertas. Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan pertama begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya,'* 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 104) 


Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran 
kertas. Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama 


As-Suyuthi daisaaAd-Dur Al Mcmtsur (8/683X dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 



Surah Al Anbiyaa' 


begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti 
Kami tepati; sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya) 

Maksudnya adalah, tidaklah mereka bersedih 
”Pada hari Kami gulung langit." 

Lafazh adalah shilllah (sambungan) dari 

Para ahli taakwil berbeda pendapat tentang lafazh pada 

ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa ia adalah nama seorang 
malaikat Dan, yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut; 

24941. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Wafa 
Al Asyja’i menceritakan kepada kami jiari bapaknya,^dan 
Ibnu Umar, tentang firman Allah, 

"(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas, " dia berkata, 

' . “Maksudnya adalah malaikat, jika dinaikkan dengan istighfar 
maka ia berkata, ‘Tulislah ia sebagai cahaya’." 

24942. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Muammil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar As-Suddi berkata 
tentang firman Allah, iS^ (*Ji "(Yaitu) 

pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung 
lembaran-lembaran," dia berkata, "As-sijl adalah 
malaikat."'*^* 


Al Ourtubi dalam tafeimya (11/347) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/395). 

Ibnu Abi Hatim dengan redaksi yang lebih panjang dari ini ^am tafeimya 
(8/469), Al Ourthubi dalam tafeimya (11/347), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (51395). 



Tafsir Aih-Thabari 


Ulama lainnya berpendapat bahwa ia adalah seorang laki-laki 
yang menjadi penulis wahyu Rasulullah S A W. Seperti dalam riwayat 
berikut ini: 

24943. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Nuh bin 
Qais menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin Malik 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Jauza', dari^Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 4 ^ 9 ^' pi 

"(Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai 
menggulung lembaran-lembaran kertas," dia berkata, Ibnu 
Abbas mengatakan bahwa ia adalah seorang laki-laki."^^^ 

Dia m«*ngatalfan : Nuh bin Qais menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Kaab menceritakan kepada kami dari 
Amru bin Malik, dari Abu Al Jauza, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, ia berkata, “Yaitu seorang penulis wahyu 

Rasulullah SAW.”^^^ 

Ulama lain berpendapat bahwa ia adalah lembaran yangriitulis 
padanya Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

24944. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dan Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Sebagai menggulung lembaran-lembaran kertas," dia 
berkata, “Seperti gulimgan lembaran Al Kitab.”^^'* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2470) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(11/347). 

Al Ourthubi Halnm tafsirnya (11/347) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/395). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2470), Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/347), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/395). 



SurohAlAnbi^aa' 

24945. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tenteng firman 
Allah, "(Yaitu) pada hari 

Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran 
kertas," dia berkata, “Seperti gulimgan lembaran. 

24946. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Warqa' menceritakan kepada kami^ semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid tentang ayat, ia berkata, 

“Maksudnya adalah lembaran.”^^® 

24947. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
' kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "(Yaitu) pada hari 

Kami gulung langit sebagai menggulung lembaran-lembaran 
kertas," dia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

lembaran. 

Pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa 
maksudnya yaitu lembeiran, karena itulah makna yang dikenal oleh 
orang Arab, dan kita tidak mengenal ada penulis wahyu Nabi 
M uhammad SAW yang bernama 45^'- Tidak juga ada malaikat yang 
bernama demikian. 
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Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (1/417), Al Qurthubi dalam tafsirnya (11/347), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/395). 

Ibid. 




.— li^rAth'Thabari 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana lembaran Al Kitab 
digulung jika dimisalkan sebagai lembaran?” 

Jawabannya adalah: Maknanya bukan demikian, akan tetapi 
maknanya adalah, pada hari Kami menggulung langit seperti lembaran 
Al Kitab, maka semua yang ada di dalamnya ikut tergidung.^Lafa^ 
dijadikan sebagai mashdar. Lalu dikat^an 
Han huruf lam pada lafazh bermakna “di atas . 

Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang ayat tersebut. 
Mayoritas ahli qira'at di seluruh negeri Islam (selain Abu Ja’far Al 
Qari) membacanya dengan huruf nun Abu Ja far membacanya 
dengan huruf ta' dan men-dhammah-kannysi, dengan makna 

tanpa subjek. 

Qira'at yang benar adalah qira'at mayoritas, yaitu dengan 
huruf nun, karena telah menjadi ijmd mereka. 

Mengenai lafazh semuanya membacanya dengan 

tasydidpsLda huruf/am. 

Mengenai lafazh mayoritas ahli qira'at Madinah dan 

sebagian ahli qira'at Kufah serta Basrah membacanya dengan bentuk 
mufrad ^ Sedangkan mayoritas ahli qira'at Kufah 

membacanya dengan bentukya/na^ 


42S 


429 


Mayoritas ulama membacanya dengan huruf/Ji/n ofifeawaA (Kami). 

Sekelompok orang (seperti Syaibah bin Nashah) membacanya dengan huruf ya', 
yang ber^ Allah. 

Ja’fer dan sekelompok orang membacanya dengan huruf ta ha-dhammah dan 


fathah pada huruf v/au. Lafazh »u-J< pada posisi marfu '. 

Lihat TVj^/ryibn/fajyan (7/471). 

Hamzah, Al Kasa'i, dan Hafsh membacanya dengan dhammah pada huruf kaf 


dan ta'. 

Ahli ^ira'or lain membacanya 

lihat Hujjah Al Oira'at (1/470) dan Taisirfl Al Qiraat AsSaba ’ (hal. 126). 


Qira ’at yang tepat adalah qira ’at dengan bentuk mufrad 
rlftn£an alasan yang telah kami sebutkan, yang maknanya 

^ U Jip. Jadi, tidak tepat jika demikian maknanya ia 
meng g unakan bentuk jamak, sebab ia akan jauh^ dan kebiasaan 
perkataan orang Arab. Selain itu, pada firman-Nya,^ 
yang ada terputus dari skilah, firman-Nya, 

Kemudian mulailah khabar baru tindakan Allah terhadap m^^^ 
makhluk-Nya pada waktu itu. Allah juga berfirman, djl U-U l3^ 
^ fJ. "Sebagaimana Kami telah memulai panciptaan pertama, 
be^tulah Kami akap mengulanginya” Huruf kaf pada firman-Nya, L5 
merupakan shilah ia terletak sebelumnya. Makna ayat adalah, 

paria Hari Kiamat Kami akan mengembalikan makhluk dengan 
telanjang tanpa alas kaki dan tidak disunat, sebagaimana Kami mulai 
penciptaan mereka pertama kali di perut ibunya, tergantung pada 
perbedaan pendapat di antara para mufassir dalam menakwilkannya. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan penakwilan para mufasir, 
didukung" dengan hadits dari Rasulullah SAW. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

24948. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dm 
IJmu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jjl 
"Penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya,” dia berkata, “Maksudnya adalah telanjang 
tanpa alas kaki dan tidak disunat. 

24949. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Mujahid anlam ta&imya (1/417) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2470). 



kepadakai dari Ibnu Juraii dari Mujahid, tentang firman 

Allah, 3? "Penciptaan pertama, begitulah Kami 

akan ’ men^JLginya," dia berkata, “Maksudnya adalah 
. .. t J _ »»431 


Ibnu Juraij berkata: Ibrahim bin Maisarah membentahukan 
kepadaku, ia mendengar Mujahid berkata: Rasulullah SAW bersabda 
kepada salah seorang istrinya, “Mereka akan datang kepada-Nya 
dalam keadaan telanjang tidak beralas kaki, dan tidak disunat. Ia 
pun menutup wajahnya dengan lengan bajunya, dan berkata, "Aduh 

kemaluanku!" 


Ibnu juraij berkata: Aku diberitahukan bahwa ia adalah 
Aisyah, ia berkata, "Wahai Nabiyullah, apakah sebagian mereka tidak 
malu kepada sebagiwi lain?" Beliau menjawab, “Pada hari itu setiap 
orang mempunyai urusan masing-masing .' 


24950, 


Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata; Yahya bin 
Said menceritakan kepada kami, ia berkata: ^ufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Mughirah bin 
Nu’man, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dan Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Kelak manusia akan dibangfdtkan 
dalam keadaan telanjang tidak beralas kala, dan tidak 


disunat. Orang 


ig pertama yang dikenakan pakaian^cuialcm 
iau lalu membaca firman Allah, ^ ^ 


"Sebagaimana Kami telah 
memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan 


mengulanginya Itulah suatu janji yang pasti Kami tepati; 
sesungguhnya Kamilah yang akan melaksanakannya. 


Sunan Al Baihagi (6/506, 507), Mu’jam Al Ausath kaiya Ath-Thabrani (1/20), 
dan terdapat asalnya dalam Shahih Muslim, pembahasan tmitang surga dan 

macam-macam penduduknya (56). . , u- 

Al Bukhari Halam shahihnyu pada pem b ahasan tentang hadits-hadits kenabian 
( 3447 ) dan Ahmad dalam musnadnya ( 1 / 223 ). 



Surah Al Anbiyoa' 


24951. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq bin 
Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah bin Nu’man, 
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah 

SAW berdiri di antara kami memberikan wejangan.” Ia lalu 
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menyebutkan hadits yang sama. 

24952i Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al 
Mu ghir ah bin Nu’man, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, "Rasulullah SAW berdiri di antara kami 
memberikan wejangan.” Ia lalu menyebutkan hadits yang 
sama."'‘^^ 

24953. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki' 
menceritakan kepada kami dari Syu’bah, ia berkata: 
M ughirah bin Nu’man An-Nakh’i dari Sa'id bin Jubair, dan 
*-Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya.'*^^ 

24954. Isa bin Yusuf bin Ath-Thabba’ Abu Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Amr bin Dinar, dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah^ SAW 
berkhutbah, lalu beliau bersabda, ijlS^ 

"Sesungguhnya kalian akan bertemu Allah dengan berjalan 
kaki dan tidak disunat. ” 


^ Al Baihaqi dalam Al Kubra (6/339). 

^ Al Bukhari <iaiain shahih-vcyt^, pembahasan tentang pembebasan budak (6524). 

^ Telah dirtakhrij sebelumnya. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam shahih-ncya dengan redaksi yang sedikit 
berbeda, pembahasan tentang hadits-hadits ken^ian (3448), dan Alunad dalam 
musnadnya (1/667). 


Tafsir A^^Fhabari 


24955. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, dari 
Asiyah, ia berkata, "RasuluUah SAW masuk kepadaku, dan 
saat itu di sisiku ada seorang nenek dari bani Amir, maka 
beliau bertanya, ‘Siapakah nenek tua ini wahai Aisyah? 
Aku menjawab, ‘Salah seorang bibiku’. Si nenek lalu 
berkata, ‘Doakan aku agar masuk surga’. Beliau lalu 
bersabda, 'Sesungguhnya surga tidak dimasuki oleh nenek 
tua’. Si nenek pun merasa sedih." Rasulullah SAW lalu 
bersabda, ‘Sesungguhr^a Allah akan menciptakannya 
(nenek-nenek tua) dalam bentuk baru selain bentuk 
mereka’. Beliau lalu bersabda. ‘Manusia akan 
dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang, 
dan tidak disunat’. Aisyah berkata, ‘Maha Suci Allah dari 
hal demikian." Rasulullah SAW ^bersab^. 
demikian. Allah berfirman, ^ 

"Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, 
begitulah Kami akan mengulanginya. Itulah suatu Janji 
yang pasti Kami tepati.,.." Adapun orang Pertama yang 
diberi pakaian adalah Ibrahim Khalilullah . 

24956. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Ubaidillah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dan Atha, 
dari Uqbah bin Amir Al Jahni, ia berkata, "Kelak manusia 
akan dikumpulkan di suatu tempat. Mata mereka memandang 
dan telinga mereka mendengar penyeru. Mereka telanjang 
dan tidak beralas katd, sebagaimana ketika mereka pertama 
kali diciptakan."^^’ 
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As-Suyuthi dalam Ad-Dw Al Mantsur (5/684), tidak dinisbatkan kecuali kepada 

A^hS dalam Al Mustadark (2/398,399) dengan redaksi yang lebih panjang 
dari ini dari Uqbah bin Amir secara mcafu', dia berkata, “Shahih menurut syarat 


Sundi Al Aninyaa' 


24957. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceriteikan kepada kami, ia berkata: Ibad bin Al Awam 
menceritakan keapdaku dari Hilal bin Hibban, dan Said bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Kelak manusia akan 
dikumpulkan dalam keadaan telanjang, tidak beralas kaki, 
dan tidak disunat." Aku lalu berkata, "Wahai Abu Abdullah, 
spakah maksud lafazh J^i?" la menjawab, "Simat." 
Sebagian istri Rasulullah lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
adakah sebagian kita akan melihat aurat sebagian lain?" 
Rasulullah SAW menjawab, “Pada hari itu tiap-tiap 
manusia disibukkan dengan urusannya dari sekadar melihat 
aurat saudaranya. “ 

Hilal berkata: Said bin Jubair berkata tentang ayat, JiS 
^ "Dan sesunggphnya kamu datang 

kepada Kami sendiri-sendiri sebagaimana kamu Kami 
ciptakanpada mulanya." (Qs. Al An'aam [6]: 94) Ia berkata, 
- ^"Maksudnya adalah, seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya, 
dikembalikan kepadanya segala sesuatu yang kurang darinya 
sehingga ia seperti baru dilahirkan."^® 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maknanya adalah, 
seba gaimana eidanya kita dan tidak ada sesuatupun selain Kami 
sebelum Kami menciptakan sesuatu. Maka demikianlah segala sesuatu 
dihancurkan, lalu Kami kembalikan dalam kondisi fana, sehingga 
tidak ada sesuatu selain Kami. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


Al Bukhari dan Muslim, tapi keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disepakati 
oldi Adz-Dzahabi.” 

At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an dengan redaksi yang sama (3332), dengan 
sedikit perbedaan. Lihat Shahih Al Bukhari dalam pembahasan tentang ta&ir Al 
Qur'an (4625) dan Muslim dalam pembahasan tentang surga dan macam-macam 
kenikmatannya (58). 


— Tafsir Alh'Thabari 

24958. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadakp dari bapaknya^ dari ftnu Abbas, tentang firman 
Allah, S' ^"Sebagaimana Kami telah 

memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya," ia berkata, "Maksudnya adalah, ^ Kami 
hancurkan segala sesuatu sebagaimana ia pertama kali. 

Firman-Nya, "Itulah suatu janji yang pasti Kami 

tepati." Maksudnya adalah. Kami janjikan hal itu kepada kalian 
dengan sebenar-benarnya, bahwa Kami pasti menepati Janji Kami 
tersebut, karena hal itu telah ada dalam keputusan dan hukum Kami 
yang harus Kami lakukan. Oleh karena itu, bersiap-siaplah untuk 

menjalani hal tersebut. 

0O« 


'i; 




“Dcin sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah ^ 
(Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya ^mi ini 
dipusakai hamba-hamba'Ku yang shalih, 

(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 105) 


Takwil firman Allah: 

S (^ttn sungguh telah Kami tulis di 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/396), 


Surah Al Anbiyaa' 


dalam Zabur sesudah [Kami tulis dalam] Lauh Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih) 

Para ahli takwil berselisih pendapat tentang maksud lafazh Az- 
Zabur dan Adz-Dzikr dalam ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa 
maksud Az-Zabur adalah, seluruh kitab yang diturunkan Allah 
kepada para nabi terdahulu. Adapun maksud lafazh Adz-Dzikr adalah 
Ummul Kitab yang ada di langit, di sisi-Nya. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 


24959. 


Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 


A’masy, ia berkata: Aku bertanya kepada Said tentang firman 
Allah, jjl M 4 sungguh telah 

Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 
Mahjuzh," dia berkata, ""Adz-Dzikr artinya adalah yang ada di 
langit.”'^^ 


24960, Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, jjll ^ 4 liK "Dan sungguh telah 

Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 
Mahfiizh," dia berkata, “Az-Zabur adalah Taurat, Injil, dan Al 
Qur'an. Sedangkan Adz-Dzikr adalah yang ada di langit.”'*^^ 

24961. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dan 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/685), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, 
Hanad, dan Abd bin Humaid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zo<//4/Moiir (5/397). 



Tafsir Aih'Thdbari 


Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Xiij 
JulT ^ ca sungguh telah Kami tulis di 

dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh," dia 
berkata, “Az-Zabur adalah Al Kitab, sedangkan Adz-Dzikr 
adalah Ummul Kitab yang ada di sisi Allah.”^ 


24962. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ 4 "Dan sungguh telah 

Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 


Mahfuzh," dia berkata, “Az-Zabur adalah Al Kitab, 
Adz-Dzikr adalah Ummul Kitab yang ada di sisi 


Allah.”^^ 


24963. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kanu, ia berkata: Ibnu Zaid^berkata 
tentang firman Allah, 4 "Dan 

sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh," dia berkata, “Az-Zabur adalah kitab- 
kitab yang diturunkan kepada para nabi, sedangkan Adz- 
Dzikr adalah kitab yang dituliskan padanya segala sesuatu 
sebelum itu.”^^® 

24964. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 'Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Said, tentang 
firman Allah, "Dan sungguh 

telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) 


*** Mujahid dalam tafsirnya (1/417) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(5/685). 

Mujahid dalam tafsirnya (1/417) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(5/685). 

^ Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/202). 




Surah Al Anbiyaa' 


Lauh Mahfuzh ," dia berkata, “Maksudnya adalah, Kami tulis 
dalam Al Qur'an sesudah Taurat.”^’ 

Ulama laiimya berpendapat bahwa maksud lafazh Az-Zabur 
adalah kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi sesudah 
Musa. Sedangkan Adz-Dzikr adalah Taurat. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


24965. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, cti 4 "Dan sungguh telah 

Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 
Mahfuzh," dia berkata, “Adz-Dzikr adalah Taurat, sedangkan 
Az-Zabur adalah kitab-kitab yang lain.”^* 


24966. Al Husein menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
' memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, j aSiJ 

Ckj "Dan sungguh telah Kami tulis di dalam 
Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh," dia 
berkata, “Adz-Dzikr adalah Taurat, sedangkan Az-Zabur 
adalah kitab-kitab yang lain.”^’ 


Ulama lain berpendapat bahwa maksud lafazh Az-Zabur 
adalah yang diturunkan kepada Daud. Sedangkan maksud lafazh Adz- 
Dzikr adalah Taurat Musa. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al MarOsur (S/68S), dinisbatkan hanya kq)ada Ibnu 
Jartr. 

Ibid. 

Ibid. 




Tafsir AihThabari 


24967. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa 
ia berkata tentang firman Allah, ^ 4 

"Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah 
(Kami tulis dalam) Lauh Mahfuzh," dia berkata, “Az-Zabur 
adalah yang diturunkan kepada Daud. Sedangkan Adz-Dzikr 
adalah Taurat Musa.”^^° 


24968. 


Ibnu Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Sya’bi, 
tentang ayat, ^ U ^3^ 41:::$^ "Dan sungguh 
telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) 


Lauh Mahfuzh," dia berkata, “Az-Zabur adalah yang 
diturunkan kepada Daud, sedangkan Adz-Dzikr adalah Taurat 
Musa.”^** 


Pendapat yang paling tepat menurut kami yaitu pendapat Sa'id 
bin Jubair, Mujahid, dan yang sependapat dengan mereka, bahwa 
maknanya adalah, telah Kami tulis dalam kitab-kitab sesudah Ummul 
Kitab yang Allah tulis segala sesuatu padanya sebelum penciptaan 
langit dan bumi. Seperti dikatakan, yang artinya. Aku 

menulisnya. Seluruh kitab yang diturunkan Allah kepada seorang nabi 
adalah Adz-Dzikr. 


Jika memang demikian, maka masuknya alif lam pada Adz- 
Dzikr merupakan bukti nyata bahwa yang dimaksud adalah Adz-Dzikr 
itu sendiri, yang sudah dipahami oleh para pendengar. Bila hal itu 
bukan;aj Ummul Kitab yang kami sebutkan, maka Taurat tidak lebih 
utama dari yang dimaksud dengannya dari lembaran Ibrahim, yang 
diturunkan sebelum Zabur Daud. 


Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannaf (6/152) dan ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2471). 

Ibid. 


Surah Al Anbiyaa' 


Jadi, penakwilan ayat ini adalah, telah Kami tetapkan dalam 
kitab-kitab sesudah Ummul Kitab, bahwa bumi surga akan diwarisi 
kepada hamba-hamba-Ku yang taat kepada-Ku, bukan kepada orang- 
orang yang bermaksiat kepada-Ku. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 

24969. Muhammad bin Abdullah Al Hilali menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Abu 
Yahya Al Qattat, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Bahwasanya 

bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih," dia 
berkata, "Maksudnya adalah bumi surga. 


24970. 


Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 


menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, d^ 



Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 


Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku 
yang shalih,” dia berkata, “Allah menginformasikan dalam 
Taurat, Zabur, dan ilmu-Nya yang azali sebelum ada langit 
dan bumi, bahwa Dia akan mewariskan bumi kepada umat 
Muhammad dan memasukkan mereka (yaitu orang-orang 
yeing shalih) ke dalam surga 


24971. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Said bin 
Jubair, tentang firman Allah, ^ M ^ 4 

"Dan sungguh telah 

Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauh 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2470). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2471). 


24972. 


24973. 


Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku 
yang shalih," dia berkata, “Maksudnya adalah, Kami tulis 
dalam Al Qur'an sesudah Taurat, dan bumi adalah bumi 
surga.”‘*^‘* 

Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dan Mansur, dari Said bin^Jubair^^ 
tentang firman Allah, 

"Bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang 
shalih." ia berkata, "Maksud lafazh bumi adalah, bumi 
surga."'^^® 


Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al 
A’masy, ia berkata: Aku bertanya kepada Said tentang firman 
Allah, ^ "Bahwasanya bumi 

ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih." Ia lalu berkata, 
"Maksudnya adalah, bumi surga. 


24974. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya jiari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Bahwasanya bumi ini dipusakai 
hamba-hamba-Ku yang shalih," dia beerkata, “Maksudnya 
adalah, bumi surga.”***^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/685), .dinisbatkan hanya kepada Ibnu 
Jarir. 

Ibid. 

Mujahid dalam tafsirnya (1/417). 


Surah Al Anbiyaa' 


24975. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.^^® 

24976. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata^^ 
tentang firman Allah, ^ 

"Bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang 
shalih," dia berkata, “Maksudnya adalah surga.” Dia lalu 
membaca firman Allah, ,»j^ 

0? 03 ^',^VT "Dan mereka 
mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi 
janJi-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami 
tempat ini sedang kami (diperkenankan) menempati tempat 
dalam surga di mana saja yang kami kehendaki; maka surga 
itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal'." 
(Qs. Az-Zumar [39]: 74) Dia berkata, "Jadi, surga 
permulaannya di bumi, kemudian lenyap naik ke atas. Api 
permulaarmya adalah di bumi, dan antara keduanya terdapat 
hijab pagar, tidak seorang pim tahu hakikat pagar itu.” Dia 
lalu membaca, ^ ^\"Mempunyai 

pintu, di sebelah dalamnya ada rahmat dan di sebelah 
luarnya dari situ ada siksa.” (Qs. Al Hadiid [57]: 13) Dia 
berkata, “Uapnya lenyap di bumi, sedangkan uap surga naik 
ke atas, di langit. 

24977. Mu hamma d bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shafwan menceritakan kepada kami: Aku pernah bertanya 


Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/686), dinisbatkan hanya kepada Ibnu 




Tafsir Ath~Thabari 


kepada Amir bin Abdullah Abu Al Yaman, "Apakah jiwa 
orang-orang mukmin itu berkumpul?" Ia berkata 


sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis 
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai 
hamba-hamba-Ku yang shalih," adalah bumi tempat 
berkumpulnya roh orang-orang beriman hingga mereka 
dibangkitkan. 

T Hama lainn ya berpendapat bahwa maksudnya adalah bumi 
yang diwariskan Allah kepada orang-orang mukmin di duma. 

Sebagian lain berpendapat bahwa maksudnya adalah bani 
Israil, Allah telah menjanjikan kepada mereka, dan Allah telah 
memenuhinya. Mereka berdalil dengan firman Allah, ^jj]j 

"fe "Dan Kami 

pusakakan ^pada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bagian 
Timur bumi dan bagian Baratnya yang telah Kami beri berkah 
padanya." 

Telah kami sebutkan beberapa pendapat tentang ayat, 

"Bahwasanya bumi ini dipusakai hamba- 
hamba-Ku yang shalih," bahwa yang dimaksud adalah bumi orang- 
orang kafir yang diwariskan oleh Allah kepada umat Muhammad 
SAW. Ini merupakan pendapat Ibnu Abbas, yang diriwayatkan oleh 
Abu Thalhah. 
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"Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surah) ini, 
benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah (Allah). Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam.** 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 106-107) 


e 

da/am [surah] ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 
menyembah [AUahJ. Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk [menjadi] rahmat bagi semesta alam) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, 
"Sesurlgguhnya dalam Al Qur'an yang Aku turunkan kepada 
Muhammad SAW ini benar-benar menjadi peringatan bagi orang-orang 
yang menyembah Allah, dengan menunaikan kewajiban-kewajiban yang 
terdapat di dalamnya untuk meraih ridha dan pahala-Ku." 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24978. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Al Jurairi, dari Abu 
Al Ward bin Tsumamah, dari bapakku (Muhammad Al 
Hadrami), ia berkata: Ka'ab di masjid ini menceritakan 
kepada kami, ia. berkata, "Demi yang jiwa Ka'ab berada 
dalam kekuasaan-Nya, lljD \jJjk ^ oi 

‘Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surah) ini, 
benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah 


Allah: 

(Sesungguhnya [apa yang disebutkan] 


Takwil firman 





Tafsir Ath-Thabari 


(Allah)’. Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang 
tekun memmaikan shalat lima waktu, Allah menyebut mereka 
hamba-hamba yang ahli ibadah."^^* 


24979. 


Al Husein bin Yazid Ath-Thahan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami dari Said 


bin Iyas Al Hariri, dari Abu Al Ward, d^ Ka'ab, tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya 


(apa yang disebutkan) dalam (surah) ini, benar-benar 
menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah (Allah)," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, puasa bulan Ramadhan dan 
shalat lima waktu. Dia memenuhi kedua tangan dan laut 
dengan ibadah. 


24980. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Al 
Husein menceritakan kepada kami dari Al Jariri,^ia berkate: 
Ka'ab Al Ahbar berkata tentang firman Allah, 

^ "Sesungguhnya (apa yang disebutkan) 

dalam (surah) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi 
kaum yang menyembah (Allah)," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, imtuk umat Muhammad.”^^^ 


24981. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dan 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, llilb lli ^ 

^ "Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam 

(surah) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang 


Tidak kami temukan cOsar ini dalam literatur kami. Lihat As-Suyuthi dalam Ad- 
Dur Al Mantsvr (5/687). 

As-Suyuthi dalam Ad-Dttr Al Mantsvr (5/686), hanya dinisbatkan kepada Ibnu 
Jarir. 

^ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/398) dan As-Suyuthi dsdam Ad-Dur Al 
Mantsur (5/687), hanya dinisbatkan kepada Ibnu Jarir. 
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menyembah (Allah), " dia berkata, "Maksudnya adalah, untuk 
seluruh alam."'*^ 


24982. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menwritak^ 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 11:* ^ 
^ lii? "Sesungguhnya (apa yang disebutkan) 

dalam (surah) ini, benar-benar menjadi peringatan bagi 
kaum yang menyembah (Allah)," ia berkata, "Mereka 
mengatakan bahwa sesungguhnya dalam surah ini terdapat 
peringatan. 


Sebagian nlama berkata, “Dalam Al Qur an terdapat perintah 
shalat lima waktu, barangsiapa menunaikannya maka ia menjadi 
per ingatan bagi sekalian manusia.” 

24983. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 


benar-benar menjadi peringatan bagi kaum yang menyembah 
(^llah)," dia berkata, “Sesungguhnya dalam Al Qur'an ini 
terdapat manfaat dan tanda bagi orang-orang yang tekun 
beribadah. Itulah peringatan.”^®® 


memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zmd berk^a 
tentang firman Allah, 

"Sesungguhnya (apa yang disebutkan) dalam (surah) ini, 


Firman-Nya, '^Dan tiadalah 

Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam." Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2471), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(5/686), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim. 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/433), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/687), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Mundzir. 

^ As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/687), dinisbatkan hanya kepada Ibnu 
Jarir. 




SAW, "Tidaklah Kami mengutusmvi, wahai Muhammad, kepada 
makhluk Kami, melainkan untuk menjadi rahmat bagi sekalian alam." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna ayat ini. 
apakah yang dimaksud dengan seluruh alam mencakup orang mukmin 
dan kafir? Atau khusus orang mukmin? 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah seluruh alam, 
mencakup orang kafir dan mukmin. Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 

24984. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
bin Yusuf Al Azraq menceritakan kepada kami dari Al 
Masudi, dari seseorang bernama Said, dan Said bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah dalam kitab-Nya, 

\ Tiadalah Kami mengutus 

kamu, 'melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 

alam." Dia berkata, "Orang yang beriman kepada Allah dan 

hari akhir ditetapkan mendapatkan rahmat di dunia dan 

akhirat, adapun orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

rasul-Nya maka akan terkena musibah ummat, berupa 
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penenggelaman dan pelemparan." 

24985. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Abu Said. 
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Dan Tiadalah Kami mengutus 
kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta 
alam" dia berkata, “Rahmat telah sempurna bagi orang yang 
beriman di dunia dan akhirat. Bagi orang yang tidak beriman. 


Ath-Thabrani dalam Al Kabir (12/23) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (7/69). 
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ia selamat di diinia dari siksa yang menimpa umat 
terdahulu.”^* 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah khusus orang 
be riman. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

24986. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata^ Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan 

Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam," dia berkata, "Maksud lafazh 
'rahmat bagi semesta alam' adalah orang yang beriman 
memberiarkannya." Tentang firman-Nya, 

^ "Dan aku tiada mengetahui, 

tu cobaan bagi kamu dan kesenangan sampai 
kepada suatu waktu," dia berkata, “Ia menjadi fitnah bagi 
mereka dan rahmat bagi mereka.” Hal ini dinyatakan secara 
global dalam firman-Nya, ^ 

- "Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam" Maksud lafazh 
'semesta alam' adalah orang-orang yang beriman dengannya 
dan membenarkaimya. 

Pendapat yang paling tepat adalah pendapat Ibnu Abbas, 
bahwa Allah mengutus Nabi SAW sebagai rahmat bagi sekalian alam, 
mencakup orang mukmin dan kafir. Adapun orang beriman, 
sesungguhnya Rasulullah SAW menjadi rahmat bagi mereka, karena 
Allah telah memberinya petunjuk dan memasukkaimya ke dalam 
surga atas keimanan dan amal shalih mereka. Sedangkan orang kafir, 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah menjadi rahmat bagi mereka 
dengan tidak diturunkannya siksa kepada mereka di dunia, 
sebagaimana diturunkan kepada orang-orang kafir terdahulu. 




dengaimya dan 



boleh jadi hal i 
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**Katakanlah 'Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku 
adalah, "Bahwasanya Tuhanmu adalah Tuhan Yang Esa, 
Maka hendaklah kamu berserah diri (kepada-Nya)." 
(Qs. AlAnbiyaa' [21]: 108) 


Takwil firman Allah: jL^ aiJ] 

(Katakanlah, Sesungguhnya yang 
diwahyukan kepadaku adalah: Bahwasanya Tuhanmu adalah 
Tuhan Yang Esa. Maka hendaklah kamu berserah diri fkepada- 
Nyay) 

Allah berfirman kepada Nabi SAW, "Katakan, wahai 
Muhammad, 'Tidaklah Tuhanku mewahyiikan kepadaku _ selam 
mengatakan bahwa tidak ada tuhan bagi kalian yang patut disembah 
selain Tuhan Yang Satu, dan tidak dibenarkan bagi kalian untuk 
menyembah selain-Nya'.” 

"Maka hendaklah kamu berserah diri 
(kepada-Nya.)" Maksudnya adalah, apakah kalian bersedia tunduk 
kepada-Nya, wahai sekalian orang-orang musyrik yang menyembah 
patung dan berhala, serta membebaskan diri dari menyembah selain 
tuhan kalian? 







"Jika mereka berpaling, maka katakanlah, 'Aku telah 
menyampaikan kepada kamu sekalian (ajaran) yang sama 
(antara kita) dan aku tidak mengetahui apakah yang 
diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh'?" 
(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 109) 


Takwil firman Allah: ^ jJii \J)y 6^ 

^ mereka berpaling, maka 

katakanlah, "Aku telah menyampaikan kepada kamu sekalian 
[ajaran] yang sama [antara kita] dan aku tidak mengetahui apakah 
yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau masih jauh?") 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Jika 
mereka membelakangi, wahai Muhammad, dan enggan beriman dan 
mengakui bahwa tidak ada tuhan selain Tuhan Yang Maha Esa, juga 
berpaling darinya dan enggan me|ijawab seman kepadanya, maka 
sampaikanlah kepada mereka, ^ J-i» "Maka 

Katakanlah. 'Aku telah menyampai^n kepada kamu sekalian (ajaran) 
yang sama (antara kita)'. " Maksudnya adalah, beritahu mereka bahwa 
kamu dan mereka sama-sama mengetahui bahwa sebagian kalian 
adalah musuh bagi sebagian yang lain, tidak ada perdamaian di antara 
kalian dan tidak ada keselamatan. 

Adapun yang dimaksud dalam pembahasan tersebut adalah 
kaum Rasulullah SAW dari orang-orang Quraisy. Seperti disebutkan 
dalam riwayat berikut ini: 

24987. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


maka katakanlah, ‘Aku telah menyampaikan kepada kamu 
sekalian (ajaran) yang sama (antara kita)," ia berkata. 
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“Maksudnya adalah, jika mereka berpaling, yaitu orang- 
orang Quraisy.”^^^ 


Firman-Nya, <1)^ "Dan aku tidak 

mengetahui apakah yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau 
masih jauh?" Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 
"Katakanlah, wahai Muhammad, ‘Aku tidak mengetahui kapan waktu 
siksa yang diancamkan Allah atas kalian akan diturunkan, lalu Dia 
membalas dengan hal tersebut. Aku tidak tahu, telah dekat atau masih 


jauh'?" 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya yang menyebutkan riwayat berikut ini: 

24988. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerit^an 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, ^ 

mengetahui apakah 

yang diancamkan kepadamu itu sudah dekat atau^masih 
jauh?" ia berkata, "Maksudnya adalah, masa yang 
ditentukan. 



"Sesu ngg uhnya Dia mengetahui perkataan (yang kamu 
ucapkan) dengan terang-terangan dan Dia mengetahui apa 
yang kamu rahasiakan. Dan aku tiada mengetahui, boleh 


^ Tidak kami temukan aisar ini dalam literatur kami. 

Al Ourthubi dalam tafsirnya (11/350) dari Ibnu Abbas. 
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jadi hcd itu cobaan bagi kamu dan kesenangan sampai 
kepada suatu ivaktu/* (Qs. Al Anbiyaa' [21]: llO-lll) 


Takwil firman^ Allah: 

_ (Sesungguhnya 

Dia mengetahui perkataan [yang kamu ucapkan] dengan terang- 
terangan dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan. Dan aku 


tiada mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan bagi kamu dan 
kesenangan sampai kepada suatu waktu) 


Allah berfirman kepada Nabi S A W; Katakanlah kepada orang- 
orang musyrik, “Sesungguhnya Dia mengetahui perkataan yang kalian 
ucapkan secara terang-terangan, dan Dia mengetahui hal-hal yang 
kalian rahasiakan. Allah mengetahui semuanya, tidak ada sesuatupun 
yang tersembunyi bagi-Nya. Jika Dia mengakhirkan siksa bagi kalian 
atas kesyirikan yang kalian rahasiakan, atau perkataan yang kalian 
ucapkan secara terang-terangan, maka ^u tidak mengetahui sebab 
diakhTrkannya siksa tersebut atas kalian? Boleh jadi itu merupakan 
bentuk cobaan dan kesenangan bagi kalian sampai batas waktu yang 
telah ditentukan, kemudian Dia menurunkan siksa-Nya atas kalian.” 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24989. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al^ Khurasani, dari ftnu 
Abbas, tentang firman Allah, Ji) ^ aI::* ojj 

10?^ "Dan aku tiada mengetahui, boleh jadi hal itu cobaan 
bagi kamu dan kesenangan sampai kepada suatu waktu," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, boleh jadi siksa dan kiamat 
yang Aku dekatkan kepada kalian, diakhirkan dari masa 
kalian untuk beberapa masa, dan kenikmatan sampai batas 




waktu yang ditentukan, sehingga perkataan-Ku atas hal itu 
sebagai fitnah dan cobaan bagi kalian.”^^* 



"(Muhammad) berkata, Ya Tuhanku, berilah keputusan 
dengan adil. Dan Tuhan Kami ialah Tuhan Yang Maha 
Pemurah lagi yang dimohonkan pertolongan^Nya terhadap 
apa yang kamu katakan*.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 112) 


Takwil firman Allah: 

& ([Muhammad] berkata, "Ya Tuhanku, berilah keputusan 
dengan adil Dan Tuhan Kami ialah Tuhan Yang Maha Pemurah 
lagi yang dimohonkan pertolongan-Nya terhadap apa yang^kamu 
katakan.") 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Katakan, 
wahai Midiammad, “Ya Tuhanku, berilah keputusan antara aku dan 
orang-orang yang mendustakanku dari orang-orang musyrik yang 
ingkar kepada-Mu dan menyembah selain-Mu dengan menimpakan 
siksa-Mu atas mereka.” 


Itulah Al Haq (kebenaran) yang Allah perintahkan kepada 
Nabi-Nya, agar meminta keputusan dengannya, seperti firman-Nya, 

CAy "Ya Tuhan Kami, berilah 

keputusan antara kami dan kaum kami dengan hak (adil) dan 
Engkaulah pemberi keputusan yang sebaik-baiknya. ” (Qs. Al A’raaf 
[7]: 89) 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2471). 
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Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

24990. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jyraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman Allah, "(Muhammad) berkata, 

'Ya Tuhanku, berilah keputusan dengan adil'." Ia berkata, 
"Tidak ada yang memberi keputusan dengan benar kecuali 
Allah, dan jika di percepat datangnya di dirnia, maka hal itu 
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adalah bentuk ujian Allah kepada umatnya 

24991. Muhammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar^ dari Qatadah, bahwa Nabi SAW jika ikut 
berperang, yj 3^ "(Muhammad) berkata, 'Ya 

Tuhanku, berilah keputusan dengan adil'. 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang qira ‘at ayat, ja 
Jitoj "(Muhammad) berkata, 'Ya Tuhanku, berilah keputusan'. 
Mayoritas ahli qira'at di seluruh negeri Islam membacanya dengan 
harakat kasrah pada huruf 6a' dan menyambung huruf alif pada lafazh 
sebagai bentuk doa dan permintaan. Adapun selain Abu Ja’far 
men-rf/ia/M/na/i-kan huruf ba' pada lafazh sebagai bentuk seruan 
mufrad. Adapun selain Adh-Dhahhak bin Muzahim, pernah 
diriwayatkan bahwa ia membaca sebagai bentuk khabar 

As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (5/689), dinisbatkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Mundzir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (5/689) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(11/351). 

Jumhur membacanya sebagai kata perintah dengan kasrah pada huruf ba'. 

Abu Ja’far Al Qa’qa’ dan Ibnu Muhaishan membacanya dengan dhammah pada 
huruf ha' 

Adh-Dhahhak, Thalhah, dan Ya’qub memberi harakat/atha/z pada huruf kaf dan 
dhammah pada hmuf mim. 

Lihat Tafsir Abu Hayyan (7/474) dan Tcfsir Al Qurthubi ('l 1/351). 





bahwa Allah paling adil keputusan-Nya dari seluruh hakim. Ia 
menetapkan huruf ya' pada lafazh ^ menjadi dan memberi 
harakat hamzah pada huruf alif dari lafazh serta me-rafa ’-kannya 

sebagai bentuk khabar bagi lafazh 

Qira’at yang tepat menurut kami adalah menyambung huruf 
ba' dari lafazh oj dan memberi harakat kasrah pada lafazh serta 
membiarkan huruf alif terputus dari lafazh sebagaimana qira’at 
para ahli gira'at di seluruh negeri Islam, karena ia telah menjadi 
hujjah dari para ahli gira'at. Adapun gira’at lainnya, dianggap 
sebagai gira’at yang menyimpang. Qira’at yang diriwayatkan dari 
Adh-Dhahhak terdapat penambahan huruf pada tulisan mushaf, dan 
ini tidak dibenarkan. Selama tidak ada penambahan huruf, maka 


maknanya dianggap benar. ^ 

Sebagian berpendapat, mengenai firman-Nya, ^ 
bahwa bila redaksinya disempurnakan maka menjadi 




"Katakanlah, 'Tuhanku, berilah keputusan hukum dengan 
hukum-Mu yang adil'." Kemudian lafazh dihapuskan yang mana 
lafazh >i' menjadi sifat baginya, dan diletakkanlah pada posisi lafazh 
tersebut. Ini merupakan satu penakwilan yang boleh-boleh saja, 
namun penakwilan yang kami katakan lebih jelas dan lebih sesuai 
dengan perkataan para ahli takwil, yang karena alasan itulah kami 


memilih penakwilan tersebut. 



"Dan Tuhan Kami 


ialah Tuhan Yang Maha Pemurah lagi yang dimohonkan pertolongan- 
Nya terhadap apa yang kamu katakan." Maksudnya adalah, Allah 
Ta'ala berfirman, "Katakanlah, wahai Muhammad, ‘Tuhan kami yang 


merahmati para hamba-Nya dan menganugerahkan kenikmatan 
kepada mereka, yang aku mohon pertolongan kepada-Nya atas 

perkataan kalian kepadaku berkenaan deng^ ajaran yang aku bawa’.” 

“Orang ini tidak 

lain hanyalah seorang manusia (jua) seperti kamu, maka apakah 
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kamu menerima sihir itu, padahal kamu menyaksikannya?” Dalam 
ayat lain, J* "Malah diada-adakannya, bahkan dia 

sendiri seorang penyair. ” Juga kebohongan k^ian terhadap Allah dan 
perkataan kalian, firman-Nya, “Tuhan Yang Maha 

Pemurah mengambil (mempunyai) anak. ” Sesungguhnya semua itu 
mudah bagi Allah untuk memberikan keputusan antara aku dengan 
kalian, dengan menyegerakan siksa dan adzab-Nya kepada kalian 
lantaran perkataan kalian yang dusta.'*’^ 


Dalam man uskrip teitulis: akhir penafsiran surah Al Anbiyaa' shalawatullah 
‘alaihim. Selanjutaya adalah penafsiran surah Al Hajj. Segala puji bagi Allah 
Ta 'ala. Tuhan seru sekalian alam. 
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“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; 
sesungguhnya keguncangan Hari Kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari 
(ketika) kamu melihat keguncangan itu, lalailah semua 
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 
dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan 
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetesi adzab Allah 
itu sangat keras." (Qs. Al Hajj (22): 1^2) 
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(Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya 
keguncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat 
besar [dahsyat]. [Ingatlah] pada hari [ketika] kamu melihat 
keguncangan itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya 
dari anak yang disusuinya dan gugurlah kandungan segala wanita 
yang hamil, dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah 
itu sangat keras) 


Abu Ja‘far berkata: Allah Ta'ala berfirman, “Wahai 
manu sia, waspadalah terhadap hukuman Tuhanmu dengan cara 
menaati-Nya. Taatilah Dia dan janganlah durhaka kepada-Nya, karena 
hukuman-Nya bagi orang yang dihukum-Nya pada Hari Kiamat 


sangatlah keras.” 

' Allah kemudian menggambarkan kengerian tanda-tanda hari 
tersebut dan kemunculannya, iyj 

“Sesungguhnya guncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian 

yang sangat besar (dahsyat). ’’ 


Para ulama berbeda pendapat mengenai waktu terjadinya 
guncangan yang digambarkan Allah dengan sangat kerasnya itu. 
Sebagian mengatakan bahwa itu terjadi di duma sebelum Kiamat. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 


24992. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada katm, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari A’masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, 
tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya guncangan Hari Kiamat itu adalah suatu 
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kejadian yang sangat besar (dahsyat), " ia berkata, “Hal itu 
teijadi sebelum Hari Kiamat.”^’® 


24993. 


Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Shult menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami dari AAa, 
dari Amir tentang firman Allah; 

* .Sxr. f ^2^ syj “Hai manusia, bertakwalah kepada 

Tuhanmu; sesungguhnya keguncangan Hari Kiamat itu 
adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat),’’ ia 
berkata, “Ini teijadi di dunia sebelum Hari Kiamat.”^’’ 


24994. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, “Sesungguhnya guncangan 

Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat),’’ ia berkata, “Maksud lafazh guncangqn Hari 
Kiamat adalah tanda-f 


(ketika) kamu melihat keguncangan itu, lalailah semua 
wanita yang menyusui anaknya dari anak yang disusuinya 
dan gugurlah kandungan segala wanita yang hamil, dan 
kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, padahal 
sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab Allah itu 
sangat keras. 



^ySsssa 

"'O/' 

^ '(Ingatlah) pada hari 


Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushnaf(JI\5V) menyebutkan riwayat serupa, dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2472). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2472) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/7), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 

As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (6/7), menisbatkannya kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Mundzir. 



Surah Al Hajj 


24995. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Amir, tentang 
firman Allah, 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; 
sesungguhnya keguncangan Hari Kiamat itu adalah suatu 
kejadian yang sangat besar (dahsyat),’’ ia berkata, “Ini 
teijadi di dunia, dan menjadi salah satu pertanda kiamat.”^™ 

Diriwayatkan beberapa hadits dari Nabi SAW yang 
menguatkan pendapat mereka, meskipim ada kritik terhadap sanad- 
nya, yaitu: 

24996. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan* 
kepada kami dari Isma‘il bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin 
Abu Ziyad, dari seorang sahabat Anshar, dari Muhammad bin 
Ka‘b Al Qarzhi, dari seorang sahabat Anshar, dari Abu 
Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 'j» ii' Cl 
^ ^ OljCJl ^ 
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Hmiu Abi Hatim dalam tafiimya (10/2473). 
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“Ketika Allah 

selesai menciptakan langit dan bumi, Allah menciptakan 
sangkakala dan memberikannya kepada Israfil, maka Israfil 
pun meletakkannya di mulutnya, matanya menatap ke Arsy 
sambil menunggu kapan diperintah. ” Aku (Abu Hurairah) 
lalu bertanya, “Ya Rasul, apa itu sangkakala?” Beliau 
menjawab, “Terompet. ” Aku lalu bertanya, “Bagaimana 
wujudnya?” Beliau menjawab, “Terompet yang sangat besar, 
yang ditiup sebanyak tiga kali. Tiupan pertama adalah tiupan 
ketakutan, tiupan kedua adalah tiupan kematian, dan tiupan 
ketiga adalah tiupan kebangkitan menuju Tuhan semesta 
alam. Allah SWT memerintahkan Israfil untuk melakukan 
tiupan pertama, maka terkejutlah semua penghuni langit dan 
bumi kecuali yang dikehendaki Allah. Allah menyuruh Israfil 
untuk memanjangkan dan memperlama tiupanya tanpa 
berhenti. Itulah maksud firman Allah, 'Tidaklah yang mereka 
tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada 
baginya saat berselang’. (Qs. Shaad [38]: 15) Allah lalu 
menjalankan gunung-gunung itu sehingga menjadi 
fatamorgana, serta mengguncang bumi dengan sekeras- 
kerasnya, hingga memporak-porandakan penghuninya. 
Itulah maksud firman Allah, '(Sesungguhnya kamu akan 
dibangkitkan) pada hari ketika tiupan pertama 
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mengguncangkan alam, tiupan pertama itu diiringi oleh 
tiupan kedua. Hati manusia pada waktu itu sangat takut’. 
(Qs. An-Naazi‘aat [79]: 6-8) Bumi pun menjadi seperti 
bahtera yang terombang-ambing di laut yang dipermainkan 
oleh ombak dan mengguncang penumpangnya, atau seperti 
lentera yang digantung pada Arsy lalu digoncang oleh roh- 
roh, sehingga manusia menjadi bergetar di atas 
permukaannya. Saat itu, lalailah wanita-wanita yang 
menyusui terhadap anak yang disusuinya, wanita-wanita 
yang hamil pun melahirkan, dan anak-anak tumbuh ubannya. 
Syetan-syetan kabur hingga ke berbagai penjuru, lalu para 
malaikat menyambut mereka dan memukul wajah mereka 
sehingga kembali. Manusia berpaling dan saling memanggil. 
Itulah maksud jirman Allah, 'Hari panggil-memanggil, 
(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak 
ada bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu dari 
(adzab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak 
'-ada baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk ” (Qs. 
Ghaaflr (40): 32-33) Saat mereka dalam kondisi seperti itu, 
tiba-tiba bumi terbelah dari ujung ke ujung, sehingga mereka 
melihat suatu perkara yang besar, maka mereka pun dilanda 
kecemasan yang luar biasa karenanya. Hanya Allah yang 
mengetahui kecemasan mereka. Mereka kemudian 
memandang ke langit, dan ternyata langit itu seperti kotoran 
minyak yang mendidik Kemudian matahari serta bulan 
tertutup, dan bintang-bintangnya betebaran, yang kemudian 
dilenyapkan dari mereka. ” 

Rasulullah SAW bersabda, "Orang-orang yang sudah mati 
tidak mengetahui sedikit pun tentang hal itu. " 

Aku (Abu Hurairah) lalu bertanya, “Siapa yang dikecualikan 
Allah dalam firman-Nya, 'Maka terkejutlah segala yang di 
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langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah’?” (Qs. An-Naml [27]: 87) Beliau 
menjawab, “Mereka adalah para syuhada. Keterkejutan itu 
hanya sampai kepada orang-orang yang masih hidup, 
sedangkan para syuhada hidup di sisi Allah dalam keadaan 
diberi rezeki, dan Allah melindungi mereka dari keterkejutan 
pada hari itu, serta memberi mereka rasa aman. Itulah adzab 
Allah yang dikirimkan-Nya kepada makhluk-Nya yang jahat, 
dan itulah maksud firman Allah, 'Hai manusia, bertakwalah 
kepada Tuhanmu; sesungguhnya keguncangan Hari Kiamat 
itu adalah suatu kejadian yang sangat besar (dahsyat)...’. 
Hingga firman Allah, ‘Akan tetapi adzab Allah itu sangat 
keras ’. 

Pendapat yang kami sebutkan dari Alqamah dan Asy-Sya’bi 
merupakan pendapat yang bisa diterima seandainya tidak ada khabar- 
khabar dari Rasulullah SAW yang menyatakan kebalikannya, dan 
Rasulullahlah yang paling tahu makna-makna wahyu Allah. _ 

Pendapat yang benar mengenai hal ini adalah yang dijelaskan 
suatu khabar yang juga shahih. Diriwayatkan dari Rasulullah SAW 
sebagai berikut: 


24997. 


Ahmad bin Miqdam menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar ayahku menceritakan dari Qatadah, 
dari seorang sahabatnya, dari Imran bin Hushain, ia berkata: 
Saat Rasulullah SAW berada dalam salah satu peperangan. 


yang peijalanan telah memisahkan jarak para sahabatnya sa^ 
sama lain, Rasulullah SAW berseru dengan ayat ini, 

*f ^ manusia, 

bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya keguncangan 


HR. Abu Syaikh dalam Al 'Uzhmah (3/822-825) dan Ishaq bin Rahawaih dalam 
musnadnya (1/85) meriwayatkan hadits serupa. 
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Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). ” Mereka lalu menarik tali kekang, hingga mereka 



iiii Jlii tlJU-Ci» U4 Jl 

fji u ^ 

^ jJ^ir jf c^t fii ^lUi 'i : J'* 

^liOi ^Lsr ‘‘Tahukan kalian hari apa itu? ” Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 
“Itu adalah hari saat Adam dipanggil. Tuhannya 
memanggilnya, ‘Kirimlah utusan neraka, dari seribu orang 
999 orang ke neraka ’. ” Mereka pun pucat, tidak tampak ada 
yang tertawa di antara mereka. 


Nabi SAW lalu bersabda, “Ketahuilah, beramallah dan 
bergembiralah, karena pada diri kalian ada makhluk yang 
apabila keduanya berada di suatu kaum, maka keduanya 
membuat mereka banyak Jadi, barangsiapa di antara bani 
Adam binasa, maka binasalah ia, dan barangsiapa dari bani 
iblis serta Ya’juJ dan Ma’juJ, binasa, maka binasalah ia. 
Bergembiralah, kalian di tengah umat manusia tidak lain 
seperti tahi lalat di tubuh unta, atau seperti warna belang di 
kala binatang. 

24998. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hisyam bin Abu Abdullah menceritakan kepada 


HR. Al Hakim dalam Al Afustadrak (2/450) dengan sedikit perbedaan redaksi. Ia 
inmilainya shakih, dan penilaiannya itu disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Lihat Shahih Muslim, kitob iman (379). 
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Vami dari Qatadah, dari Al Hasan, dari Imran bin Hushain, 
dari Nabi SAW, dengan riwayat yang semisalnya.^*^ 

24999. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Adi mengabari kami 
dari Hisyam, seluruhnya dari Qatadah, dari Al Hasan, dari 
Imran bin Hushain, dari Nabi SAW, dengan riwayat yang 
semisalnya.^*^ 

25000. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Sa‘id 
bin Abu Arubah, dari Qatadah, dari Ala bin Ziyad, dari 
Imran, dari Rasulullah SAW, tentang riwayat yang serupa. 


25001. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 
Aku mendengar bahwa ketika Rasulullah SAW pulang dari 


perang Usrah bersama para sahabatnya, sesudah beliau 
melihat ujung kota Madinah, beliau membaca ayat, 

^ 'O 

"Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya 


keguncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat). (Ingatlah) pada hari (ketika) kamu 
melihat keguncangan itu.... ” 


Rasulullah SAW lalu bertanya, "Tahukan kalian hari apa 
itu? ” Ada yang berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih 


mengetahui.” Lalu ia menyebutkan hadits serupa, hanya saja 
ia menambahkan: ^ 


HR. At-Tirmidzi dalam tafsir (3169), Ahmad dalam musnadnya (4/435), Al 
Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (6M10), dan Ath-Thabrani dalam Al Mu’jam 
Al Kabir 



Surah Al Haj j . 

J^J ‘j'^’ i^J ‘C^^J i^J ‘(►^jX 

‘Tzi/aA: ada dua rasul melainkan di antara keduanya ada 
masa Jahiliyah, dan mereka itulah penghuni neraka. 
Sedangkan kalian berada di antara dua makhluk yang tidak 
seorang pun dari penduduk bumi mencegah keduanya 
melainkan keduanya membuat penduduk bumi itu bertambah 
banyak. Kedua makhluk itu adalah Yajuj dan Majuj, dan 
merekalah penghuni neraka. Bilangan mereka 
disempurnakan dengan orang-orang munafik 

25002. Yahya bin Ibrahim Al Mas‘udi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dari kakeknya, dari A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa id 
Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


1 r ji-ij ^ uifj y 
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J "Dikatakan 

kepada Adam, ‘Keluarkan utusan neraka itu!’ Adam lalu 
bertanya, “Apa itu utusan neraka?” Allah berfirman, 'Dari 
seribu orang, ada 999 orang. Pada saat itu anak kecil 
muncul ubannya dan wanita yang hamil ^ melahirkim^ 

kandungannya’. <Sjj 

manusia dalam keadaan mabuk 

padahal sebenarnya mereka tidak mabuk akan tetapi adzab 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/7), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 
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Allah itu sangat keras Kami lalu bertanya, “Di mana orang 
yang selamat, ya Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Bergembiralan kalian, karena satu dari kalian berbanding 
seribu pengikut Ya juj dan Ma ’juj. Aku benar-benar 
berharap kalian menjadi seperempat penghuni surga! ” Kami 
pun bertakbir dan memuji Allah. Beliau kemudian bersabda, 
“Aku benar-benar berharap kalian menjadi sepertiga 
penghuni surga." Kami pun bertakbir dan memuji Allah. 
Beliau lalu bersabda, “Aku benar-benar berharap kalian 
menjadi setengah penghuni surga. Sesungguhnya 
perumpamaan kalian di tengah umat manusia seperti rambut 
putih di tubuh sapi hitam, atau seperti rambut hitam di tubuh 
sapi putih. 

25003. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Mu‘adz menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Abu 

Shalih, dari Abu Sa‘id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah 

SAW bersabda, 'Allah berfirman kepada Adam pada-Hari 

Kiamat’.” Kemudian Abu Sa‘id Al Khudri menyebutkan 
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nwayat yang serupa. 

25004. Isa bin Utsman bin Isa Ar-Ramli menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari 
A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa‘id Al Khudn, ia 
berkata: Rasulullah SAW berbicara tentang Hari 
Kebangkitan. Beliau bersabda, “Allah berfirman pada Hari 
Kiamat, ‘Wahai Adam!’ Adam menjawab, ‘Labbaik wa 
sa’daik, wal khairu bayna yadaik’. (Aku penuhi panggilan- 
Mu, kebaikan ada di hadapan-Mu). Allah berfirman. 


HR. Al Bukhari dalam shahihnya, bab: Ahadits Al Anbiyaa' (2348) dan Ar- 
Raqaq (6530), serta Muslim dalam ahahihnya (379). 

HR. Muslim dalam shahihnya (380) dan Ahmad dalam musnadnya (3/31). 
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‘Kirimlah utusan itu ke neraka’. ” Abu Sa‘id Al Khudri lalu 
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menyebutkan riwayat yang serupa. 

25005. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, dari Anas, ia berkata: Ayat ini tin^ 
kepada Nabi SAW saat beliau dalam suatu peijalanan. 

manusia. 

bertakwalah kepada Tuhanmu; sesungguhnya keguncangan 
Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang sangat besar 
(dahsyat). " Hingga ayat, ^ j© “Akan tetapi 
adzab Allah itu sangat keras. ’’ Beliau lalu membaca ayat ini 
berulang-ulang, hingga para sahabat beliau menghampiri 
beliau. Beliau lalu bersab<^ J j2i p y Ojjldl 

(J^ u 

^ 
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Of “Tahukan kalian 

'hari apa itu? Itu adalah hari saat Allah berfirman kepada 
Adam, 'Wahai Adam, berdirilah dan giringlah utusan 
neraka, dari setiap seribu orang ada 999 orang'. ’’ Hal itu 
memberatkan hati kaum muslim, maka Nabi SAW bersabda, 
“Tetapkanlah usaha kalian, dekatilah kebenaran, dan 
bergembiralah! Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, kalian 
di tengah umat manusia tidak lain seperti tahi lalat di tubuh 
unta, atau seperti belang di kaki hewan. Bersama kalian ada 
dua makhluk Ia tidak berada di suatu kaum melainkan 
keduanya membuat mereka banyak Dua makhluk itu adalah 


Ahmad dalam musnadnya (4/435). 
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Yajuj dan Ma'juj, beserta orang-orang kafir dari golongan 
jin dan manusia. 

25006. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Ishaq, dari Imran bin Maimun, ia berkata: Aku 
pernah menemui Masruq di Baitul Mal, lalu ia berkata: Aku 



'fy, juscir^ m 013 cUii y 

"Apakah kalian ridha menjadi seperempat penghuni surga? ’’ 
Kami menjawab, “Ya.” Beliau bersabda, "Apakah kalian 
ridha menjadi sepertiga penghuni surga? ” Kami menjawab, 
“Ya.” Beliau lalu bersabda, "Demi Tuhan yang menguasai 
jiwaku, aku benar-benar berharap kalian menjadi separuh 
penghuni surga. Aku akan mengabari kalian tentang hal itu. 
Sesungguhnya tidak ada yang masuk surga selain jiwa yang 
berserah diri. Minoritas kaum muslim di tengah orang-orang 
kafir pada Hari Kiamat seperti rambut hitam pada sapi 
putih, atau seperti rambut putih pada sapi hitam ’. 

25007. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Sesungguhnya 

keguncangan Hari Kiamat itu adalah suatu kejadian yang 
sangat besar (dahsyat), ’’ ia berkata, “Ini adalah Hari 
Kiamat.”''’® 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/31).. 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/32). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur {611), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. Di dalamnya terdapat redaksi, “Inilah permulaan Hari Kiamat.” 
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Lafazh merupakan mashdar (kata jadian) dan J^ji ~ JjJj 

- aiji) - dengan harakat tora/i pada huruf za, sebagaimana 
firman Allah, \il“Apabila bumi diguncangkan dengan 

guncangannya (yang dahsyat). ” (Qs. Az-Zalzalah (99); 1) Demikian 
pula setiap mashdar yang mengikuti pola maka hiuuf 

pertamanya dibaca kasrah, seperti CijI-j - Adapun 

bentuk isim fa’il-ny& adalah, huruf pertamanya dibaca seperti 

Jijij)! dan yang artinya yang berguncang dan yang 

menggoda manusia, sebagaimana syair berikut ini, 

« >i_ -)i y jwi 


“Orang Jahiliyah yang sesat saja tahu bahwa zaman berisi perkara- 
perkara mungkar dan guncangan. 

Firman-Nya, “(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu 

melihat keguncangan itu. ” Maksudnya adalah, Allah berfirman. Hari 
ketika lcalian, wahai manusia, melihat guncangan Hari Kiamat yang 
membuat lalai setiap wanita yang menyusui lupa terhadap bayi yang 
disusuinya lantaran kengeriannya yang sangat.” 

Lafazh artinya adalah, lupa dan meninggalkan karena 
sangat dahsyatnya bencana. Lafazh artinya adalah, aku 

lupa akan hal ini. Pola lain adalah Jf i dengan harakat kasrah pada 
huruf ha\ namun hal ini jarang dipakai, karena yang fasih yaitu 
dengan harakat fathah pada huruf ha . Sedangkan dalam bentuk il 
mudhari huruf ha dibaca fathah pada dua pola tersebut, tidak ada 
bacaan lainnya. Darinya terambil kata dalam syair berikut ini. 


Bait ini milik Abu Zubaid Ath-Tha’i, bernama asli Hamalah bin Mundzir, 
seorang penyair Jahiliyah dari kabilah Thai’ di Yaman. Ia mendapati Islam dan 
masuk Islam, serta wa&t tahun 41 H/661 M. 

Bait ini tercuat dalam Ad-Diwan, terletak pada blok Al Mausu’ah Asy- 
Syi ’riyyah Al Ilihiruniyyah. Al Majma’ Ats-Tsaqafi, Abu Dhabi. 




"Hatinya sadar, wahai ‘Az, atau nyaris lalai. 

Tetapi jika maksudnya adalah, kedahsyatan itu membuatnya 
lupa dan lalai, maka lafazhnya yaitu jp (i* iliif “Perkara ini 
membuatnya lupa hal tersebut”. 


Ada perbedaan pendapat mengenai penetapan huruf ta’ 
marbuthah pada lafazh J^==* “Semua wanita yang 

menyusui". Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa jika huruf 
ta' marbuthah dicantumkan pada lafazh “wanita yang 

menyusui", maka maksudnya adalah, ibu anak itii yang menyusui. 
Sedangkan apabila tidak dicantumkan, maka maksudnya adalah, 
wanita yang diminta untuk menyusui anak tersebut. 


Seandainya maksudnya adalah sifatnya, maka tanpa huruf ta ’ 
marbuthah. Begitu juga setiap pola Jma* dan JpU yang hanya untuk 
perempuan, bukan imtuk laki-laki, tidak menggimakan huiiuf ta’ 
marbuthah, seperti lafazh dan 


Abu Ja^far berkata: Pendapat ini menurutku lebih mendekati 
kebenaran, karena orang Arab biasanya tidak mencantumkan huruf ta ' 
marbuthah pada setiap pola dan apabila digunakan untuk 
menyebut perempuan, bukan untuk laki-laki. Tetapi bila mereka 
menggunakan pola ini untuk menjelaskan bahwa seorang wanita akan 
melakukan suatu pekerjaannya dan belum melakukannya, maka 
mereka mencantumkan huruf ta’ marbuthah untuk membedakan 
antara sifat dan perbuatan. Seperti syair Al A’sya mengenai sesuatu 
yang akan terjadi, 


^jlLj s\i- 


Separuh bait dari gasidah yang digubah Katsir Izzah untuk memuji Abdul Malik 
bin Marwan. Lihat Ad-Diwan (hal. 224). 
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"Istriku, pergilah karena engkau akan dicerai. Demikianlah, perkara- 
perkara manusia pasti datang pada pagi atau malam hari. 

Adapun isim fa 'U yang mengandung makna sifat, seperti syair 
Imra Al Qais berikut ini, 



“Maka kudatangi wanita yang mengandung pada malam hari 
sepertimu, dan kujauhkan wanita yang menyusui dari anak yang 
memakai jimat leher yang berusia setahun. 

Terkadang orang Arab mencantumkan huruf ta’ marbuthah 
pada dua makna tersebut, dan terkadang tidak mencantumkannya. 
Hanya saja, gramatikal yang fasih adalah seperti yang aku jelaskan. 


Jadi, takwil ayat yang sedang ditafsirkan ini yaitu, ingatlah, wahai 
manusia, hari saat kalian melihat guncangan kiamat. Setiap ibu yang 
sedang menyusuinya akan lupa dan meninggalkan anak yang disusuinya 
itu. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25008. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, 
firman Allah, 

"(Ingatlah) pada hari (ketika) kamu melihat keguncangan 
itu, lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak 
yang disusuinya," ia berkata, ‘Ta meninggalkan anaknya 
karena bencana yang menimpa dirinya.”^®* 

25009. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 


ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 

--—^ ’> I 


Bait ini merupakan awal gasidah berpola bahr ath-thawil yang digubah oleh Al 
A’sya untuk istrinya yang berdarah Hazani ketika dicerainya. Lihat Diwan Al 
A ’sya (hal. 122). 

Bait Imraul Qais, termasuk Bahcp- Thawil. Lihat Ad-Diwan, hal. 33. 

Bait Imra’ Al Qais berpola bahar thawil. UtaH Ad-Diwan (hal. 35). 
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menceritakan kepadaku dari Abu Bakar, dari^Al Hasan^^ 
tentang firman Allah, J~^=* 

"Lalailah semua wanita yang menyusui anaknya dari anak 
yang disusuinya," ia berkata, “Maksudnya ^adalah, ia 
meninggalkan anak-anaknya tanpa menyapih.” J>^=» 

“Dan gugurlah kandungan segala wanita 
yang hamil. ” Ia berkata, “Maksudnya adalah, wanita-wanita 
yang hamil menggugurkan kandungannya sebelum 
sempurna.” L^JLJ- ‘‘Dan gugurlah 

kandungan segala wanita yang hamil." Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, setiap wanita hamil gugur 
kandungannya lantaran dahsyatnya bencana tersebut.”^®* 

Firman-Nya: Jjj "Dan kamu lihat manusia 

dalam keadaan mabuk" Ulama qira‘at dari berbagai negeri 
membacanya Jjj dengan bentuk orang kedua timggal. 

Seolah-olah maksud lafazh ini adalah, “Engkau lihat, wahai 
M uhamma d, manusia pada waktu itu mabuk, padahal mereka tidak 
mabuk.” 

Diriwayatkan dari Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir, ia 
membacanya iS'Jj “dan kamu diperlihatkan manusia”, dengan 
dhammah pada huruf ta ’ dan nasbah {fathah) pada lafazh 
mengikuti pola pasif dari yang membutuhkan 'z7 (pelaku) dan 
maful (obyek), seperti lafazh jb dan padanannya. 

Bacaan yang benar menurut kami adalah yang dipegang ulama 
qira’at dari berbagai negeri, karena ada kesepakatan argumen dari 
para ulama qira ’at. 

Para vHama qira’at berbeda dalam membaca lafazh 
Mayoritas ulama qira’at Madinah dan Bashrah serta sebagian ulama 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/7), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 
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qira ’at Kufah, membacanya ^ \^j Mayoritas ulama 

qira ’at Kufah membacanya is'^ 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan qira’at yang populer di kalangan ulama qira’at, dan 
maknan ya pun berdekatan, sehingga qira’at mana saja yang diikuti, 
dianggap benar. 

Makna ayat tersebut adalah, kamu melihat, wahai manusia, 
manusia mabuk akibat bencana yang menimpa mereka dan 
kengeriannya. Mereka bukanlah mabuk lantaran minum khamer. 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25010. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Abu Bakar, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah, ti-O' iSjj "Dan kamu lihat 

manusia dalam keadaan mabuk, ” ia berkata, “Manusia dalam 
keadaan mabuk karena takut.” ^ “Padahal 

sebenarnya mereka tidak mabuk ” Ia berkata, “Mabuk bukan 
karena minum khamer.”^®* 

25011. Al Hasein menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, jJ» Cy “Padahal sebenarnya mereka tidak 

mabuk,” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mabuk 


Hamzah dan Al Kisa’i membacanya JJ* dj ^. 

Ulama gir a ’at selebihnya membacanya • 

Lihat Hujjah Al Qira ’at (1/472) dan At-Taisir fi Al Qira ’at As-Sab ’i (hal. 127). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Afantsur (6/7), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 
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bukan karena minum khamer. ^ ‘Akan 

tetapi adzab Allah itu sangat keras 

25012. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ j*-fc Uj kS^j 

“Dan kamu lihat manusia dalam keadaan mabuk, 
padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, akan tetapi adzab 
Allah itu sangat keras. ” Ia berkata, “Mereka tidak minum 
khamer.”^®® 

Maksud firman Allah, “Akan tetapi 

adzab Allah itu sangat keras, ” adalah, mereka mabuk lantaran takut 
terhadap adzab Allah saat melihat kedahsyatan bencana tersebut, 
selain mereka mengetahui kerasnya adzab Allah. 

MO 




Alt 




"Di antara manusia ada orang yang membantah tentang 
Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syetan 
yang sangat jahat." (Qs. Al Hajj (22): 3) 


r . -t 


Takwil firman Allah: ^ S 4 o* cnu 

'O "(Di antara manusia ada orang yang membantah 
tentang Allah tanpa ilmu pengetahuan dan mengikuti setiap syetan 
yang sangat jahat) 


Ibid. 

^°® Kami tidak menemukan cUsar ini. Lihat Al Quitbubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur'an (12/5), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/273), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam ZadAl Masir (5/404). 
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Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan An-Nadhar 
bin Al Harits. 

25013. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dan Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, "Di antara manusia ada 

orang yang membantah tentang Allah tanpa ilmu 
pengetahuan," ia berkata, “Maksudnya adalah An-Nadhar 
bin Al Harits.”^®' 

Maksud lafazh, "Orang yang membantah tentang 

Allah," adalah, orang yang membantah tentang Allah, yang 
mendakwakan bahwa Allah tidak mampu menghidupkan manusia 
yang telah hancur-luluh dan menjadi tanah. ^ "Tanpa ilrnu^ 
pengetahuan, ” yang dikuasainya, melainkan dengan kebodohan, 

"Dan ia mengikuti, ” dalam perkataan dan bantahannya tentang Allah 
tanpa ilmu pengetahuan. "Setiap syetan yang sangat 

jahaC^- 

O®® 



"Yang telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa 
barangsiapa yang berkawan dengan dia, tentu dia akan 
menyesatkannya, dan membawanya ke adzab neraka.” 
(Qs, Al Hajj (22): 4) 


As-Suyuthi Halatn Ad-Dwr Al Mantsur (6/8), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir, serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2474) dari Abu Malik. 


Tafsir Ath-Thabari 


<i J'*? ■f'' ^ ^ 

Takwil firman Allah: oi )^ vP 
cjlic (Ta/ig telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa 
barangsiapa yang berkawan dengan dia, tentu dia akan 
menyesatkannya, dan membawanya ke adzab neraka) 


Maksudnya adalah, telah ditetapkan bagi syetan. 

Jadi, arti lafazh adalah ditetapkan, dan kata ganti pada 
lafazh ^ merujuk kepada syetan, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat berikut ini: 

25014. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ^ 

“Yang telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa 
barangsiapa yang berkawan dengan dia, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, telah ditetapkan bagi syetan bahwa 
barangsiapa di antara manusia mengikuti syetan.”*“ ^ 

Hal tersebut senada dengan riwayat-riwayat berikut ini: 

25015. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 

“Yang telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa 
barangsiapa yang berkawan dengan dia, " ia berkata, 
“Maksud lafazh tiy adalah mengikutinya.” 

25016. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (3/32), menyebutkan atsar serupa. 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2474) dan Mujahid dalam tafsirnya (2/419) 
menyebutkan atsar serupa. 
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menceritakan kepadaku^ dari Jbnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Bahwa barangsiapa yang^ 

berkawan dengan dia, ” ia berkata, “Maksud lafazh a'yy 
adalah mengikutinya.”*®^ 

Firman-Nya: ^ y/j .aIU “Tentu dia akan menyesatkannya. ” 
Maksudnya adalah, syetan pasti menyesatkan orang yang 
mengikutinya. 

Kata ganti« pada lafazh kembali kepada y pada ayat 

“Orang yang berkawan dengannya. ” 

Takwil kalam ini adalah, ditetapkan bagi syetan bahwa ia pasti 
menyesatkan para pengikutnya, tidak menunjukkan kebenaran kepada 
mereka. 

Firman-Nya: ,jy^\ j} “Dan membawanya ke 

adzab neraka. ” Maksudnya adalah, syetan menggiring orang yang 
mengikutinya kepada adzab Neraka Jahanam yang menyala. Cara 
menggiringnya adalah mengajaknya menaati syetan dan durhaka 
kepada' Allah Yang Maha Pemurah. Itulah maksud syetan 
membimbing orang yang mengikutinya kepada adzab Jahanam. 
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"Hai mamisia, jika kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan (dari ktibur), maka (ketahuilah) sesungguhnya 
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari 
setetes mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari 
segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang 
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki 
sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami 
keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur- 
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan/* 
(Qs.AlHajj(22):5) 


(Hai manusia, jika 'kamu dalam keraguan tentang 
kebangkitan [dari kuburj, maka [ketahuilah] sesungguhnya Kami 
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, 
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging 
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami 
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang 
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian 
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian [dengan berangsur- 
angsur] kamu sampailah kepada kedewasaan) 


Ini merupakan argmentasi Allah terhadap manusia yang 
diberitakan-Nya pada ayat sebelumnya, bahwa ia membantah tentang 
Allah tanpa ilmu pengetahuan, melainkan karena mengikuti syetan 
yang jahat. Juga sebagai peringatan dari Allah terhadapnya mengenai 
letak kesalahan ucapannya dan pengingkaraimya terhadap kekuasaan 
Tuhannya. Maksud ayat ini adalah, wahai manusia, jika kalian 
meragukan kekuasaan Kami untuk membangkitkan kalian dari kubur 
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sesudah mati dan hancur-luluh karena kalian menganggap sulit hal ihi, 
maka penciptaan Kami pertama kali terhadap bapak kalian yaitu 
Adam AS, dari tanah, kemudian Kami menciptakan kalian dari 
nuthfah Adam, kemudian Kami mengubah-ubah kondisi kalian, dari 
satu kondisi ke kondisi lain, dari setetes mani menjadi segumpal 
darah, kemudian dari segumpal darah menjadi daging. (Penciptaan 
Allah yang demikian) mengandung pelajaran serta nasihat yang dapat 
kalian petik, sehingga kalian tahu bahwa Tuhan yang kuasa 
melakukan hal itu pasti tidak sulit mengembalikan kalian setelah fana 
sebagaimana dahulu kalian hidup. 

Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan firman 
Allah, >2^ “yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 

sempurna.” Sebagian berpendapat bahwa itu nmerupakan sifat 
nuthfah (air mani). Menurut mereka, maknanya adalah. Kami 
menciptakan kalian dari tanah, kemudian dari nuthfah yang sempurna 
kejadiannya dan yang tidak sempurna. 

'Menurut mereka, lafazh berarti ciptaan yang sempurna, 
dan lafazh berarti nuthfah yang ditolak rahim dan 

digugurkan sebelum menjadi ciptaan. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25017. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘awiyah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hindun, dari Amir, dari Alqamah, dari Abdullah, ia berkata, 
“Apabila nuthfah telah masuk ke rahim, maka Allah 
mengutus satu malaikat, lalu malaikat itu berkata. Wahai 
Tuhanku, apakah sempurna kejadiannya? Atau tidak 
sempurna?’ Apabila Allah berfirman, ‘Tidak sempurna 
kejadiannya’, maka rahim akan mengeluarkannya dalam 
bentuk darah. Apabila Allah berfirman, ‘Sempurna 
kejadiannya’, maka malaikat itu bertanya, ‘Apa jenis kelamin 
nuthfah ini, laki-laki atau perempuan? Bagaimana rezeki dan 
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ajalnya? Sengsara atau bahagia?’ Lalu dikatakan kepada 
malaikat itu, ‘Pergilah ke Ummul Kitab (Lauh Mahfiizh) dan 
catatlah darinya sifat nuthfah ini!’ Malaikat itu pun pergi dan 
mencatat sifat tersebut. Oleh karena itu, catatan tersebut tetap 
ada padanya sampai ia melaksanakan sifatnya yang 
terakhir.’”®' 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang 
sempurna dan yang tidak sempurna. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

25018. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Sulaiman menceritakan kepada kami. Abu Hilal 

menceritakan kepada^ kaim dan Qatadah, tentang firman 
Allah, “Yang sempurna kejadiannya dan 

yang tidak sempurna, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, yang 
sempurna dan tidak sempurna.”'®* 

25019. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Muhammad bin Tsaur menceritakaii kepada kami dan 
Qatadah, tentang firman Allah, Yong 

sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, ia 
menyebutkan riwayat yang semisalnya.'®^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
segumpal daging itu telah dibentuk rupanya sebagai seorang manusia, 
atau belum dibentuk. Apabila telah dibentuk maka ia sempurna 
kejadiannya, sedangkan apabila belum dibentuk maka ia tidak 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2472). Menurutnya, sanad hadits shahih, 
dengan status mauguf dari segi lafozh tet^i mcpju' dan segi hukum. As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mmtsur (6/10), menisbatkannya hanya kepada Ibnu Jarir. 

Al Mawardi dalam An-Nvkcd wa Al Uyun (4/7) dan Al Bs^hawi dalam Ma’alim 
At-Tamil{3/21S). 

^ AbduiTazzaq dalam tafeimya (3/32). 
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sempurna kejadiannya. Mereka yang berpendapat demikian 

menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

25020. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dan Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari ^asim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^j^“Yang sempurna kejadiannya, ia 
berkata, “Maksudnya adalah janin yang gugur, yang 
sempurna kejeidiannya atau yang belum sempurna 
kejadiannya.”^*’® 

25021. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dm 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

2 “Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, janin yang 
gugur, baik yang telah diciptakan secara sempurna maupun 
yang belum.”’” 

25022. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya.^*® 

25023. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, ia berkomentar tentang 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/7) dan Al Baghawi dalam Ma alim 
At-Tamil (3/275). 

Mujahid dalam tafsirnya (2/419), A! Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/7), 
dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (3/275). 
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air mani dan segumpal darah, “Apabila telah terbalik pada 
ciptaan keempat, maka ia menjzidi sosok yang diciptakan. 
Apabila rahim menggugurkannya sebelum itu, maka itu 
belum sempurna kejadiannya.”*" 

25024. ... Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Hammad bin Abu Salmah, dari Abu Hindun, dari Abu 
Aliyah, tentang firman Allah, ‘‘Yang 

sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, ” ia berkata, 
“Lafazh ini berbicara tentang janin yang gugur.”*" 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksud lafazh adalah yang^elah dibentuk 
menjadi makhluk yang sempurna, dan maksud lafazhadalah 
j anin yang gvigur sebelum sempurna penciptaannya, karena lafazh 
“Yang sempurna kejadiannya dan yang tidak 
sempurna, ” merupakan sifat mudhghah. Sedangkan nuthfah setelah 
menjadi mudhghah tidak lagi memiliki kondisi atau bentuk, sehingga 
ia menjadi ciptaan yang sempuma^Jcecuali setelah dibentuk. Itulah 
maksud firman Allah, “Yang sempurna kejadiannya 

dan yang tidak sempurna. ” Yaitu yang sempurna kejadiannya dan 
yang belum sempurna karena digugurkan ibunya dalam bentuk 
mudhghah, belum berbentuk, dan belum ditiupkan roh padanya. 

Firman-Nya: “Agar Kami jelaskan kepada kamu." 

Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Kami jadikan mudhghah 
sebagiannya sempurna kejadiannya dan sebagian lain gugur serta tidak 
sempurna, guna menjelaskan kepada kalian kekuasaan Kami terhadap 
hal-hal yang Kami kehendaki, serta untuk memberitahu kalian tentang 
awal mula penciptaan kalian.” 


*" As-Suyuthi dalam Ad-Dtar Al Mantsur (6/7), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Jarir. 

Ibnu Rajab Al Hambali dalam Jami’Al 'Ulum waAlHikam (1/Sl). 

*" Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/221). 
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Firman-Nya: ^ d ^CyJ\ ^ US “Dan Kami 

tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang 
sudah ditentukan. ” Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Barangsiapa 
Kami tetapkan hidup hingga batas waktu tertentu, maka Kami 
tetapkan ia dalam rahim ibunya hingga waktu yang Kami tetapkan 
baginya untuk berdiam di rahim ibunya sehingga rahim itu tidak 
menggugurkaimya, dan ia pun tidak keluar dari rahim itu hingga 
sampai batas waktu tersebut. Apabila telah sampai waktu keluarnya 
dari rahim, maka Kami izinkan ia untuk keluar dari rahim, dan ia pun 


keluar.” 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainny a, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25025. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata. Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari M^ahid, tentang firman Allah, J-iij 
c "Dan Kami tetapkan dalam rahim 

apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan," ia berkata, “Maksudnya adalah, sempurna 
kehamilannya.”^*^ 

25026. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata. Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya. 


*** Mujahid dalam tafsirnya (2/419), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2475), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/8). 

Ibid. 
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25027. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Kami 

tetapkan dalam rahim apa yang Kami kehendaki sampai 
waktu yang sudah ditentukan," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, batas waktu tertentu saat janin berdiam di dalam 
rahim sampai ia keluar.”*** 

Firman-Nya: 'f “Kemudian Kami keluarkan 

kamu sebagai bayi." Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Kemudian 
Kami keluarkan kalian dari rahim ibu kalian apabila kalian telah 
sampai pada batas waktu yang telah Aku tentukan bagi kalian untuk 
keluar dari rahim sebagai bayi.” 

Lafazh disebutkan dalam bentuk^tunggal, padahal ia 

menjadi sifat bagi kata jamak, karena lafazh ’^Ui* adalah mashdar, 
seperti dan jjj. 

Firman-Nya: "Kemudian (dengan 

berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan." 
Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Agar kalian mencapai 
kesempurnaan akal kalian dan puncak kekuatan kalian dengan 
bertambahnya usia kalian.” 

Aku telah menyampaikan perbedaan pendapat ulama mengenai 
lafazh "Kedewasaan, ” serta pendapat yang benar 

ten tangn ya menurut kami berdasarkan argumen-argumeimya dalam 
penjelasan sebeltramya, sehingga aku tidak perlu mengulangnya di 


Ibnu Abi Hadm dalam tafiimya (10/2475). 

*** Lihat penafiiran surah Al An’aam ayat 152 dan Yuusuf ayat 22. 
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03 <^^===* 

**Dcin di ccntdrci kdmu ada yctng diwcifcitkcin dctn (adu pula) 
di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, 
supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun yang 
dahulunya telah diketahuinya» Dan kamu lihat bumi ini 
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan 
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
indah/’ (Qs. Al Hajj (22): 5) 




^ ^ ^ (Dan 

yan^iwafatkan dan [ada pula] di antara kamu yang dipanjangkan 
umurnya sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi 
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat 
bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di 
atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan 
berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta’ala berfirman, “Wahai 
manusia, di antara kalian ada yang dicabut nyawanya sebelum 
mencapai kedewasaannya, dan ada pula yang dipanjangkan umurnya 
hingga tua-renta, sehingga sesudah berakhir masa mudanya dan 
mencapai puncak kedewasaaimya ia kembali kepada kondisi usia yang 
paling lemah, yaitu usia senja, sehingga ia kembali seperti kondisinya 
pada masa kecil. Ia tidak memahami sesuatu setelah memahaminya 
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pertama kali. Tegasnya, di antara kalian ada yang dikembalikan 
kepada kondisi usia yang paling lemah setelah mencapai 
kedewasaannya. ^ ^ ^ 'Supaya dia tidak 

mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya'. ” 

Firman-Nya: «-CH# “Dan kamu lihat bumi ini 

kering. ’’ Maksudnya adalah, Allah berfirman, “Engkau melihat, wahai 
Muhammad, bumi kering, hilang bekas-bekas tanaman dan tumbuh- 
tumbuhaimya.” 

Makna '■ua adalah lenyap dan hilang. Darinya terambil lafazh 
^jfji p:Uft yang berarti tanah itu kering. Darinya juga terambil kata 
dalam syair Al A’sya Maimun bin Qais berikut ini. 


oLiL jJbLj L* «.iJlS 


"Outailah berkata, ‘Betapa buruk tubuhmu, dan kulihat pakaianmu 
rusak serta haring'. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari seperti lafazh 
yang merupakan bentuk jamak dari ^1 j. 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
l ainny a, dan yang berpendapat demikian adalah; 

25028. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kanu, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, “Dan kamu lihat bumi ini kering, ’’ 

ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada tumbuhan 
padanya.”*’* 


Bait ini terambil dari gasidah bahr al kamil yang digubah Al A’sya untuk kisra 
ketika ia meminta j aminan dari mereka, ketika Harits bin Wa’lah mengepung 
sebagian orang kulit hitam. Lihat Ad-Diwan (hal. 45). 

*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/11), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/8). 
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Firman-Nya: Kemudian apabila 


telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu. ” Maksudnya 
aHalah Allah befirman, “Jika Kami menurunkan hujan dari langit 
pada tanah y an g kering dan tidak ada tumbuhannya ini, maka hiduplah 


ia. 


9 » 


Lafazh artinya adalah, bergerak oleh tumbuh-tumbuhan. 
Lafazh artinya adalah, tumbuh-tumbuhan itu berkembang karena 
datangnya air hujan. 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah; 

25029. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Hiduplah bumi itu dan suburlah, ” ia berkata, “Maksudnya 
?<rla1flh^ air hujan bisa ditengarai melalui kesuburan tanah.”*’* 


25030.’vj^.l Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, "Hiduplah bumi itu dan suburlah," ia 

berkata, “Maksudnya adalah, tanah itu menjadi baik, dan air 
hujan bisa ditengarai melalui kesuburan tanah.”*^° 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, jika Kami 
turunkan air padanya, maka ia menggeliat. Makna kalam diarahkan 
kepada cocok tanam, meskipun kalam ini berbicara tentang tanah. 

Mayoritas ulama qira’at dari berbagai negeri membacanya 
yang terambil dari yang artinya berkembang serta 

bertambah. 


Abdurraz 2 aq dalam tafsirnya (3/33). 
«“/6/d. 
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Abu Ja‘far Al Qari’ membacanya dengan huruf hamzah. 

25031. Kami menceritakan dari Al Fara’, dari Abu Abdullah At- 
Tamimi, darinya."’ 

Ini adalah bacaan yang keliru, karena tidak ada alasan 
penempatan lafazh tij di sini. Lafazh artinya menjaga, yang 
terambil dari lafazh Jsrfj yang artinya pengintai, dan arti menjaga 
tidak relevan di tempat ini. Jadi, bacaan yang benar adalah yang 
dipegang para ulama qira ’at dari berbagai negeri. 

Firman-Nya: gp 4^** "Dan menumbuhkan 

berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah." Maksudnya adalah, 
Allah Ta’ala berfirman, “Lantaran air hujan, maka bumi yang kering 
tersebut menumbuhkan setiap jenis tumbuhan yang indah.” 

Lafazh berarti indah. 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25032. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, (y» 

^ “Dan menumbuhkan berbagai macam 

tumbuh-tumbuhan yang indah," ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah, indah.”*" 

25033. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang riwayat 
yang semisalnya.^^^ 


Al Fan^ dalam Ma'cmiAl Qur'an (2/217). 

*“ Abdu]Tazzaq dalam tafeirnya (3/33), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2475), 
dan Al Qurthubi dalam j4/ya»ii'/i.4AAa»i Al gw'an (12/14). 
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V 23: s^\3\ 


"Yang demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah 
yang hak dan sesungguhnya Dialah yang menghidupkan 
segala yang mati dan sesungguhnya Allah Maha Kuasa 
atas segala suatu, dan sesungguhnya Hari Kiamat itu 
pastilah datang, tak ada keraguan padanya; dan 
bahwasanya Allah memban^itkan semua orang di dalam 
kubur:* (Qs. AlHajj (22): 6-7) 


Takwil 
t| o* 



demikian itu, karena sesungguhnya Allah, Dialah yang hak dan 
sesungguhnya Dialah yang menghidupkan segala yang mati dan 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala suatu, dan 
sesungguhnya Hari Kiamat itu pastilah datang, tak ada keraguan 
padanya; dan bahwasanya Allah membangkitkan semua orang di 
dalam kubur) 


Maksud ayat di atas adeilah, Allah Ta 'ala berfirman, “Hal-hal 
yang Aku jelaskan kepada kalian, wahai manusia, yaitu awal 
penciptaan kalian di perut ibu kalian. Penjelasan Kami tentang 
kondisi-kondisi kalian sebelum lahir dan sesudahnya, yaitu anak-anak, 
dewasa, dan tua-renta. Peringatan Kami terhadap kalian tentang 
perbuatan Kami terhadap bumi yang kering dengan air hujan yang 
Kami turunkan padanya. Semua itu agar kalian beriman dan 
membenarkan bahwa yang berbuat demikian adalah Allah Yang Maha 
Haq, tidak ada keraguan tentangnya, dan berhala-berhala yang kalian 
sembah selain-Nya adalah batil, karena berhala-berhala tersebut tidak 
mampu melakukan apa pim. Juga agar kalian mengetahui kekuasaan- 
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Nya, sehingga tidak sulit bagi-Nya untuk menghidupkan makhluk 
yang sudah mati sesudah musnah dan lenyap di telan tanah. Dzat yang 
berbuat hal tersebut pasti Maha Kuasa terhadap setiap sesuatu yang 
dikehendaki-Nya, tidak terhalang untuk melakukan sesuatu yang 
diinginkan-Nya. Juga agar kalian meyakim bahwa Hari Kiamat yang 
Aku janjikan untuk membangkitkan orang-orang yang sudah mati dari 
kubur mereka, pasti datang.” 

^ "Tak ada keraguan padanya. ” Maksudnya adalah, 
tidak ada keraguan mengenai kedatangan dan kejadiannya. 

Maksud lafayb "Dan bahwasanya Allah 

membangkitkan semua orang di dalam kubur, ” adalah, pada waktu itu 
Allah membangkitkan orang mati yang ada di dalam kubur menuju 
tempat hisab. Jadi, janganlah kalian bimbang dan ragu terhadap hal 
tersebut. 

•M 



“Dan di cmtara manusia ada orang'orang yang membantah 
tentang AUah tanpa ilmu pengetahuan, tanpa petunjuk dan 
tanpa kitab (wahyu) yang bercahaya,** (Qs, Al Hajj (22); 8) 


Takwil firman Allah: 

^ yjJ (Dan di antara manusia ada orang-orang yang 

membantah tentang AUah tanpa Umu pengetahuan, tanpa petunjuk 
dan tanpa kitab [wahyu] yang bercahaya) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Di antara 
manusia ada yang membantah keesaan Allah dan monopolinya 
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terhadap ketuhanan tanpa ilmu pengetahuan tentang hal-hal yang 
dibantahnya.” 

Maksud lafazh 'S "Tanpa petunjuk ” adalah, tanpa 
penjelasan dan argumen darinya tentang perkataannya. 

Maksud lafazh "Dan tanpa kitab (wahyu) yang 

bercahaya, ” adalah, tanpa^ kitab dari Allah yang membuktikan 
kebenaran ucapannya. 

Maksud lafazh yJ "Yang menerangi," adalah, yang 
menerangkan argumennya. Jadi, ia mengungkapkan ketidaktahuannya 
tersebut dengan asumsi dan prasangka. 

Disebutkan bahwa ayat ini dan ayat sesudahnya turun 
berkenaan dengan An-Nadhar bin Al Harits dari bani Abduddar. 


^ iSi olj'l'v'j® 

“Dengan mcmolingkin lambungnya untuk menyesatkan 
manusia dari jalan Allah, Ia mendapat kehinaan di dunia 
dan di Hari Kiamat Kami merasakan kepadanya adzab 
neraka yang membakar, (Akan dikatakan kepadanya), 
*Yang demikian itu, adalah disebabkan perbuatan yang 
dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu dan 
sesungguhnya Allah sekalbkali bukanlah penganiaya 
hamba'hamba>'Nya\” (Qs. AlHajj (22): 9^10) 


Takwil firman Allah: 


" >.i .>x 
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(Dengan memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia 
dari jalan Allah. Ia mendapat kehinaan di dunia dan di Hari Kiamat 
Kami merasakan kepadanya adzab neraka yang membakar. [Akan 
dikatakan kepadanya], “Yang demikian itu, adalah disebabkan 
perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu dahulu dan 
sesungguhnya Allah sekali-kali bukanlah penganiaya hamba- 
hamba-Nya. ”) 

Maksudnya adalah, orang yang membantah tentang Allah 
tanpa didasari pengetahuan ''Dengan memalingkan 

lambungnya.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai makna 
'memalingkan lambung' serta maksud pemberian sifat ini padanya. 

Sebagian berpendapat bahwa sifat ini diberikan kepadanya 
karena ia sombong dan berbusung dada. Dalam ungkapan Arab, lafazh 
^ berarti, fulan datang kepadaku dengan 

membus'ungkan dada karena sombong. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25034. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Dengan memalingkan 

lambungnya,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, sombong 
dalamjiwanya.”’^'* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
membuang mukanya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25035. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2476). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, (^\i 
“Dengan memalingkan lambungnya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah lehernya.””^ 

25036. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 

menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
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dengan riwayat yang semisalnya. 

25037. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dengan memalingkan lambungnya ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, membuang mukanya.”*^’ 

25038. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dengan riwayat yang semisalnya.*^* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, ia 
berpaling dari hal-hal yang diserukan kepadanya sehingga ia tidak 
menyimaknya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

25039. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 


Mujahid dalam tafsirnya (2/419) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/9). 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeiinya (10/2476) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/9). 

*** AbduiTaQaq dalam tafsirnya (3/33), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2476), 
dan Al Mawiurdi dalam wa L/yun (4/9). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dengan memalingkan lambungnya, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah, berpaling dari peringatan- 
Ku.”''" 


25040. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ^a berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ ^ “Dengan 

memalingkan lambungnya untuk menyesatkan manusia dari 
jalan Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, membuang 
mukanya, berpaling, dan membelakangi, tidak ingin 
mendengar hal-hal yang dikatakan kepadanya.” Ibnu Zaid 
lalu membaca ayat, 

“Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, ‘Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan 
ampunan bagimu’, maka mereka membuang muka mereka 
dan kamu lihat mereka berpaling sedang mereka 
menyombongkan^ diri.’’ (Qs. Al Mimaafiquun [63]: 5) Serta 
ayat, ^ ^ “Dan apabila dibacakan 

kepadanya ayat-ayat Kami dia berpaling dengan 
menyombongkan diri. ’’ (Qs. Luqmaan [31]: 7)^^° 


25041. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Dengan memalingkan 

lambungnya, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah berpaling dari 
kebenaran.”^^' 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2476). 
Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/276). 



Surah Al Haj) 


Abu Ja‘far berkata: Ketiga pendapat ini berdekatan 
maknanya. Hal itu karena orang yang berlaku sombong pasti berpaling 
dari hal-hal yang disombonginya, dan ia pasti membuang muka 
darinya. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, Allah 
menggambarkan orang yang membantah tentang Allah tanpa didasari 
pengetahuan, bahwa apabila ia diajak kepada Allah, maka karena 
kesombongannya itu ia berpaling dari orang yang mengajaknya, 
membuang muka darinya, dan tidak mendengarkan hal-hal yang 
dikatakan kepadanya. 

Firman-Nya: "Untuk menyesatkan manusia 

dari jalan Allah." Maksu^ya ail^, orang musyrik membantah 
tentang Allah tanpa didasari pengetahuan, dengan berpaling dari 
kebenaran lantaran sombong, dengan maksud menjauhkan orang- 
orang yang beriman kepada Allah dan agama mereka yang telah 
ditunjukkan Allah kepadanya, serta untuk menggelincirkan mereka 
darinya' 

Firman-Nya: kehinaan di dunia. ” 

Maksudnya adalah, orang yang membantah tentang Allah tanpa 
didasari pengetahuan akan memperoleh kehinaan di dunia, yaitu 
terbunuh, takluk, dan kalah di tangan orang-orang mukmin. Allah juga 
membinasakannya melalui tangan orang-orang mukmin pada perang 
Badar. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25042. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman 
Allah, si mendapat kehinaan di dunia," ia 

bCTkata, “Maksudnya adalah, terbunuh di perang Badar.””^ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/12), menisbatkannya hanya kepada 
Ilmu Jarir. 
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Maksudnya adalah, Kami membakarnya pada Hari Kiamat dengan api 
neraka. 

Firman-Nya: "Yang demikian itu, adalah 

disebabkan perbuatan yang dikerjakan oleh kedua tangan kamu 
dahulu. ” Maksudnya adalah, dikatakan kepadanya saat ia merasakan 
adzab neraka pada Hari Kiamat, “Inilah adzab yang Kami jadikan kau 
merasakannya lantaran dosa-dosa yang dilakukan oleh kedua 
tanganmu di dunia.” 

Firman-Nya: "Dan sesungguhnya Allah 

sekali-kali bukanlah penganiaya hamba-hamba-Nya. ” Maksudnya 
adalah, Allah sekali-kali bukan yang menganiaya hamba-hambanya. 
Dia menyiksa sebagian hamba-Nya atas dosanya dan mengampuni 
dosa hamba-Nya yang lain, atau memikulkan akibat dosa para 
sebagian pelaku dosa dan memaafkan dosa bagi pelakunya yapg lain. 
Allah tidak menghukum seseorang kecuali karena kejahatannya, dan 
Allah tidak mengadzab seseorang melainkan karena suatu sebab yang 
membuatnya pantas menerima adzab-Nya. 


Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah 


dengan berada di tepi; maka jika ia memperoleh kebajikan, 
tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh 
matu bencana, berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di 



dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata.” (Qs. AlHajj (22): 11) 


Takwil 




10 (Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah 
dengan berada di tepi; maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah 
ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, 
berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat Yang 
demikian itu adalah kerugian yang nyata) 

Maksud ayat, "Dan di antara manusia 

ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi, adalah, 
ada orang-orang badui menemui Rasulullah SAW untuk hijrah dari 
kampung mereka. Jika mereka memp^oleh kemudahan hidup sesudah 
hijrah dan masuk Islam, maka mereka tetap memeluk Islam. 
Sedan^an bila tidak, maka mereka murtad dari Islam. 

'f'' »•'' '' i^»f ■' * 

Oleh karena itu, Allah berfirman, *»\ o* 

"Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan^ 
berada di tepi. " M^udnya adalah, dengan didasari keraguan. 6^ 
5* Sti'' %■ "Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia 
dalam keadaan itu. ’’ Kebajikan yang dimaksud adalah kehidupan 
yang lapang dan faktor-faktor dunia yang serupa. 

Maksud lafazh -Aottl "Tetaplah ia dalam keadaan itu,’’ 
adalah tetap memeluk Islam. 

Maksud lafazh "Dan jika ia ditimpa oleh suatu 

bencana, ’’ adalah kehidupan yang sempit serta faktor-faktor 


kehidupan yang serupa. 

Maksud lafazh ^ "Berbaliklah ia ke belakang, ’’ 

aHalah^ muTtad dan berbalik kufur kepada Allah. 
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Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25043. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Dan di antara manusia ada 

orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi.... ” 
Hingga firman Allah, yli»' "Berbaliklah ia ke 

belakang’’ Ia berkata, “Lafazh iJi artinya ujian. Salah 
seorang dari mereka datang ke Madinah, padahal Madinah 
merupakan negeri yang banyak wabah penyakitnya. Tetapi 
apabila di sana tubuhnya sehat, kudanya menghasilkan 
ketunman yang bagus, dan istrinya melahirkan anak laki-laki, 
maka ia ridha dan merasa tenteram berada di Madinah. Ia 
berkata, ‘Aku tidak memperoleh apa pun selain kebaikan 
sejak aku memeluk agamaku ini’. Apabila di Madinah ia 
sakit, istrinya melahirkan anak perempuan, dan sedekah tidak 
sampai kepadanya, maka syetan mendatanginya dan berkata, 
‘Demi Allah, kamu tidak memperoleh apa pun sejak 
memeluk agamamu ini selain keburukan!’ Itulah fitnah.””^ 

25044. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Bakar, 
dari M uhamm ad bin Abdurrahman bin Abu Laili, dari Qasim 
bin Abu Bazzah, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

‘‘Dan di antara manusia ada orang yang 
menyembah Allah dengan berada di tepi,’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berada di dalam keraguan.””'* 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2472). 

Mujahid dalam tafsirnya (2/420) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mosir (5/411). 
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25045. 


M uhamma d bin Amr mencerit^an kepada kami, ia berkata; 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Dengan berada di tepi, ” ia berkata, “Maksu^ya adalah, 
berada dalam keraguan.” Tentang ayat, AO 6^ “Maka 


jika ia memperoleh kebajikan, “ ia berkata, “Maksudnya 
fldalflh, kehidupan yang lapang dan kesehatan. Tentang ayat, 
.ii, otil “Tetaplah ia dalam keadaan itu,’’ ia berkata. 


“Maksudnya adalah, mantap pada 
ayat, 


keadaan tersebut. Tentang 
ditimpa oleh suatu bencana, ’’ 


ia berkata, “Maksudnya adalah siksaan dan musibah. Tentang 


ayat, “Berbaliklah ia ke belakang, ’’ ia berkata, 

“Maksu^ya adalah murtad dan kufur.””* 


25046.x^Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya. 

Ibnu Juraij berkata, “Orang-orang dari kabilah-kabilah Arab 
dan negeri-negeri sekitar mereka berkata, ‘Mari kita temui 
M uhammad SAW. Bila kita memperoleh rezeki yang baik, 
maka kita tetap tinggal bersamanya. Sedangkan bila tidak, 
maka kita pulang ke keluarga kita.”*” 


25047. M uhammad bin Abdil ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


Mujahid dalam tafiimya (2/420). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/10). Lihat cacatan kaki sebelumnya 
dari Ibnu Juraij dari Mujahid. 


dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ o!^ "Dan di antara manusia ada orang yang 

menyembah Allah dengan berada di tepi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berada di dalam keraguan.” 

Tentang ayat, "Maka jika ia memperoleh kebajikan, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, jika hartanya bertambah banyak 
dan ternaknya berkembang, maka ia merasa tenteram dan 
berkata, ‘Aku tidak mengalami apa pun sej^ memeluk 
agamaku ini selain kebaikan’.” Tentang ayat, 

"Dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, ” ia berkata. 


“Maksijdnya adalah, jika hartanya ludes dan ternaknya habis, 
maka ^ ‘Berbaliklah ia ke 

belakang. Rugilah ia di dunia dan di akhirat’. 


25048. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma’mar 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang riwayat 
539 

yang serupa. 


25049. Aku menceritakan dari Al Hasein, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, o* "Dan di antara 

manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepi. ” Ia berkata, “Orang-orang dari kabilah-kabilah Arab dan 
negeri-negeri sekitar Madinah berkata, ‘Mari kita datangi 
Muhammad dan lihat kejadiannya. Jika kita memperoleh 
kebaikan maka kita tetap tinggal bersamanya. Sedangkan jika 
tidak maka kita pulang ke rumah dan keluarga kita’. Mereka 
pim mendatangi beliau dan berkata, ‘Kami akan memeluk 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/33). Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya 
(10/2477). 



Surah Al Hc^j 


agamamu!’ Jika mereka memperoleh kehidupan yang baik, 
kuda-kuda mereka menghasilkan keturunan, dan istri-istri 
mereka melahirkan anak laki-laki, maka mereka tetap pada 
keislamannya dan berkata, ‘Ini adalah agama yang benar’. 
Tetapi jika rezeki mereka sedikit, kuda-kuda mereka mandul, 
dan istri-istri mereka melahirkan anak perempuan, maka 
mereka berkata, ‘Ini adalah agama yang buruk!’ Mereka pun 
berbalik ke belakang (murtad).”*^® 


25050. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar tentang 



manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di 
tepi; maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam 
keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu bencana, 
berbaliklah ia ke belakang. Rugilah ia di dunia dan di 
-akhirat," ia berkata, “Ini adalah orang munafik. Jika 
dunianya baik maka ia tekun beribadah, namun jika dunianya 
rusak maka ia berubah dan berbalik, tidak menjalankan 
ibadah kecuali untuk kepentingan duniawinya. Apabila ia 
mengalami kesusahan, fitnah, ujian atau kehidupan yang 
sempit, maka ia meninggalkan agamanya dan kembali kepada 
kekafiiran.””' 


Firman-Nya: "Rugilah ia di dunia dan di 

akhirat. ” Maksudnya adalah, orang yang sifatnya demikian tertipu di 
dunia, karena ia tidak memperoleh kebutuhannya terhadap dunia 
lantaran beribadah kepada Allah dengan didasari keraguan, dan 
perniagaannya itu gagal sehingga ia tidak memperoleh untung. Ia juga 


^ Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/22). 
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merugi di akhirat karena diadzab dengan api neraka yang menyala- 
nyala. 


Firman-Nya: “Yang demikian itu adalah 

kerugian yang nyata. ’’ Maksudnya adalah, kerugiannya di dunia dan 
akhirat merupakan kerugian yang nyata. 


Maksud lafazh “Kerugian, " adalah kebinasaan. 

Maksud lafazh “Yang nyata,” adalah yang memberi 

kejelasan kepada orang yang memikirkan dan merenungkannya, 
bahwa ia merugi di dunia dan akhirat. 


Para ulama qira ‘at berbeda dalam membaca ayat tersebut. 


Mayoritas ulama qira 'at dari berbagai negeri (selain Humaid 
Al A’raj) membacanya Gjltdalam bentuk/i ’U madhi. 

Humaid Al A’raj membacanya dengan nasbah (fathah) 
sebagai hal (keterangan kondisi), dengan pola isimfa ’U 





“Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat 
memberi mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat 


Mujahid, Humaid Al A’raj, Ibnu Muhaishin dari jaliu Az-Za’farani, Qa’nab, Al 
Jahdari, dan Ibnu Muqsim, membacanya dengan pola wim/a 7/dibaca 

nashab (fathah) sebagai hal (keterangan kondisi). 

Ada pula yang membacanya rafa' (fathcdi) sebagai khabar, dengan asumsi lafazh 

Mayoritas ulama qira’at membacanya dengan pola fi’il madhi sebagai kalimat 
yang berdiri sendiri (terputus dari sebelumnya). 

Lihat y4/J5a/ir/4/il/u/n'tA karya Abu Hayyan (7/489). 
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kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan yang 

jauh.” (Qs. Al Hajj (22): 12) 


Takwil firman Allah: 

0 j^'T (Ia menyeru selain Allah, sesuatu yang 

tidak dapat memberi mudharat dan tidak [pula] memberi manfaat 
kepadanya. Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh) 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Apabila orang 
yang menyembah Allah dengan berada di tepi ini mengalami suatu 
fitnah, rnaica ia murtad dari agama Allah. Ia menyembah tuhan-tuhan 
selain Allah, padahal tuhan-tuhan itu tidak mendatangkan mudharat 
baginya apabila ia tidak menyembahnya di duma, dan tidak 
mendatangkan manfaat baginya apabila ia menyembahnya." 

Firman-Nya: "Yang demikian itu adalah 

kesesatan yang jauh. ‘‘ Maksudnya adalah, kemurtadannya dengan 
cara menyeru tuhan-tuhan selain Allah, mengindikasikan bahwa ia 
beijalafrtanpa mengikuti jalan yang lurus, dan pergi dari agama Allah 
sejauh-jauhnya. 

25051. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, .ilij Y Uj V U Oi 

menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi 
mudharat dan tidak (pula) memberi manfaat kepadanya, ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ia kufiir sesudah beriman.” 
jLjCjT "Yang demikian itu adalah kesesatan 

yang jauh. 


l ihat penjelasan senada Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (3/440). 
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^ <>J ]y^* 


"Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih 
dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya yang diserunya itu 
adalah sejahat-jahat penolong dan sejahat'jahat kawan.'* 
(Qs,AlHajj(22): 13) 


Takwil firman Allah: Cti 

(Ia menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya 
lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya yang diserunya itu 
adalah sejahat-jahat penolong dan sejahat-jahat kawan) 


Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman, “Orang yang 
berbalik ke belakang (murtad) karena mengalami suatu fitnah, 
menyeru tuhan-tuhan selain Allah, yang mudharatnya baginya di 
akhirat lebih dekat dan lebih cepat daripada manfaatnya.” 


Disebutkan bahwa Ibnu Mas‘ud membacanya 


wv 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai kedudukan 
ji. Sebagian ahli nahwu Bashrah berpendapat bahwa kedudukannya 
sebagai maful bih bagi lafazh "ia menyeru". Menurutnya, 

makna kalam ini yaitu, ia menyeru tuhan-tuhan yang mudharatnya 
lebih dekat daripada manfaatnya. Ini merupakan gaya bahasa yang 
jarang digunakan, karena tidak ditemukan kalimat semisal 'iijJ 
“ia memanggil benar-benar Zaid”. 


Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat bahwa partikel J 
merupakan penghubung bagi lafazh U sesudah ji, seolah-olah 
kalimatnya yaitu ^ O* “ia menyeru tuhan yang 

benar-benar mudharatnya lebih dekat daripada manfaatnya”. Ada tutur 
kata Arab yang berbunyi, ^ UI yang artinya, aku 

mempunya sesuatu yang selainnya itu lebih baik darinya. 




Surah Al Haji 


Menurut mereka (ahli nahwu Kufah), jika suatu kata itu tid^ 
dijelaskan pertanda i’rab-nysi, maka boleh memasukkan partikel J, 
dan ini tidak berlaku pada isim (kata benda yang jelas pertanda i’rab- 
nya). 

Ahli baheisa lain berpendapat bahwa ayat ini bisa diartikan, 
itulah kesesatan yang jauh, yang menyeru. Jadi, lafazh^^i>^^ 
‘‘menyeru” berkedudukan sebagai kelanjutan dari lafazh 
‘‘kesesatan yang jauh, ” dan dalam lafazh [/Uji terkandung kata ganti 
“dia”. Sampai di sini kalimat berakhir, lalu dilanjutkan kalimat baru 
mulai dari dengan arti, seburuk-buruk 

sesembahan adalah yang mudharatnya lebih dekat daripada 
manfaatnya. Sama seperti ucapan Anda dalam bentuk sebab-akibat, Ul 
CiiJ ciii “Ketika Anda melakukan, maka sungguh itu lebih 

baik bagimu.” Berdasarkan pendapat ini, maka partikel dibaca 
rafa' karena faktor kata ganti « dalam lafazh »>>, sebab apabila 
partikel berkedudukan sebagai akibat, maka yang menentukan 
I Va6-nya adalah lafazh sesudahnya, sedangkan partikel J yang kedua 
dalam lafazh Jllj merupakan akibat dari partikel J yang 

.. 544 

pertama. 

Firman-Nya; ‘‘Sesungguhnya yang diserunya itu 

adalah sejahat-jahat penolong. ” Maksudnya adalah, seburuk-buruk 
teman adalah yang menyembah Allah dalam keadaan berada di tepi 
ini. 

Firman-Nya; “Dan sejahat-jahat kawan.” 

Maksudnya adalah, seburuk-buruk kawan adalah dia, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25052. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


^ Lihat Al Farra dalam Ma’ani Al Qur'an (2/217), Az-Zajjaj dalam Ma’ani Al 
Qur'an (4/386), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/411). 
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firman Allah, Jj[£ "Dan sejahat-jahat kawan, ’’ ia 

berkata, “Lafazh maksudnya adalah, teman bergaul 

dan sahabat.” 

Dikatakan bahwa maksud lafazh di sini adalah 

penolong. 

Mujahid berpendapat bahwa maksud firman Allah, JllJ 
"Sesungguhnya yang diserunya itu adalah sejahat-jahat 
penolong dan sejahat-jahat kawan, ” adalah berhala.*^* 

25053. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan sejahat-jahat kawan, " ia berkata, “Maksudnya 
ad^ah berhala.”*^* 

OO® 



• i I ^ 






rr 


^^Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang shalih ke dalam surga- 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. 
Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.'' 
(Qs.AlHajj (22): 14) 


Mujahid dalam tafsirnya (2/420), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2477), dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (12/20). 
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Takwil firman Allah: 

(sesungguhnya AUah 

memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih ke dalam surga-surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungau Sesungguhnya Allah berbuat apa yang Dia 
kehendaki) 


Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memasukkan orang- 
orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, melakukan apa yang 
diperintahkan Allah kepada mereka di dunia, serta menjauhi apa yang 
dilarang Allah bagi mereka, ke dalam surga. 

Maksud lafazh "Surga-surga, ” adalah kebun-kebun. 

Maksud lafazh bawahnya 

mengalir sungai-sungai." adalah,'sungai-sungai mengalir di bawah 
pohon-pohonnya. 

Maksud lafazh "Sesungguhnya Allah berbuat 

apa 'jrang Dia kehendaki." adalah, Dia memberi kemuliaan yang 
dikehendaki-Nya kepada orang yang taat kepada-Nya, serta 
memberikan kehinaan sesuai kehendak-Nya terhadap orang yang 
bermaksiat kepada-Nya. 




**Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali'kali 
tiada menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, 
maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, kemudian 




Tafsir Ath~Thabari 


hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang 
menyakitkan hatinya. Dan demikianlah Kami telah 
menurunkan Al Qur'an yang merupakan ayat-ayat yang 
nyata; dan bahwasanya Allah memberikan petunjuk kepada 
siapa yang Dia kehendaki.** (Qs. Al Hajj (22): 15-16) 


10 )' ^ (Barangsiapa yang menyangka 

bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya [Muhammad] di dunia 
dan akhirat, maka hendaklah ia merentangkan tali ke langit, 
kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia 
pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang 
menyakitkan hatinya. Dan demikianlah Kami telah menurunkan Al 
Qur'an yang merupakan ayat-ayat yang nyata; dan bahwasanya 
Allah memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki) 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai 


orang 


yang 


dimaksud dengan kata ganti » (dia) dalam firman Allah, J ^ 

“Allah sekali-kali tiada menolongnya ." 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Nabiyullah 
SAW. Jadi, menurut pendapat ini, takwil kalam ini yaitu, barangsiapa 
di antara manusia mengira bahwa Allah tidak menolong Muhammad 
SAW di dunia dan akhirat, maka silakan merentangkan tali ke langit. 

Maksud lafazh “Ke langit, ” adalah, langit Baitullah, 

yaitu atapnya. Kemudian, hendaklah ia memotong tali itu setelah 
mencekik leher dengannya. 

Maksud lafayh oC»Jjb “Kemudian hendaklah ia 

pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan.” adalah. 
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tindakannya memotong tali sesudah mencekik leher dengannya, 
menghilemgkan hal-hal yang menyakitkan hatinya. 

Maksud lafazh C “Apa yang menyakitkan hatinya, “ 
Ridalah, apakah upayanya itu dapat melenyapkan rasa sakit yang 
dirasakannya di dalam hatinya? 

Moreka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25054. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dan 

Ma’mar, dari Qatadah, ia berkata, “Barangsiapa menyangka 

bahwa Allah tidak akan menolong Nabi-Nya, agama-Nya, 

dan Kitab-Nya, maka ‘Hendaklah ia 

merentangkan tali’, ke atap Baitullah, dan hendaklah ia 
- ... ' i" > f ^ t'' 

mencekik leher dengan tali itu. J* 

•Kemudian hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu 

dapat melenyapkan apa yang menyakitkan hatinya’. 

25055. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada k^i 
dari Ma’mar, dari Qatad^, tentang firman Allah, 

*S\ “Barangsiapa yang menyangka 
bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya (Muhammad) di 
dunia dan akhirat,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan menolong 
Nabi-Nya SAW, maka ‘Hendaklah ia 

merentangkan tali’, ke langit (atap) Baitullah. j*S 

•Kemudian hendaklah ia melaluinya’. Maksudnya, 
hendaknya ia mencekik leher dengannya, kemudian 


Ilmu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2478). 





TafsirAA-Thobori 


hendaknya ia ben>ikir apakah tipu day-ya to dapa. 
-,.h;uni,k an hal-hal yang menyakitkan hatinya/ 

25056 Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 

Abd.™ mengabari kami, ia berkatat Ma'mm 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang nwayat 
549 

yang serupa. ^ , r u 

Ulama yang berpendapat bahwa kata ganti • dalam lafa* 
mertjuk kepada Raaulullah SAW. berka^ 
^rleW di tempat ini adalah langit arti sebenarnya 

Mereka mengatakan bahwa makna kalam im adalah. 

25057. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: ^b 

U • irctmi ia herkatu* Ibnu Zaid berkomentar tent^g 

mengabari kami, la^rtota ionu^^^^ . 

firman Allah, 

-■BarangsuvayangmenymgkabahwaMlahMM 

menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat.... Hmgg 

lafazh, "" 

melenyap^ apa yang menyalatkan hatinya Ia betimta 

“Barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akra mmiolong 

Nabi-N^ dan ia membuat makar terhadap nsalah im unt^ 

memutLya, maka hendaknya memutus dan asal n^ah itii 

datang, karena asalnya ada di langit. Hend^ya la 

m^^mnckan taU ke langit, kemudian memutus wahyu y^ 

datang kepada Nabi SAW dari Allah, karena la tidA bisa 

membuat makar terhadapnya untuk memutus sumbraya. 

‘#:e/n«( 3 ?jan hendaklah la pikirkan 

aM iipu'chyanya itu dapat melenyapkan apa yang 
menyakitkan hatinya'. Maksudnya adalah, apa yang 

menyakitkan hati mereka dari risalah tersebut, serta apa ymg 

menyakitkan hati mereka dari pertolongan Allah terhadap 

AMurrazzaq dalam tafeiraya (3/33). 

^Ubid. 
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Nabi SAW dan wahyu yang diturunkan-Nya kepada 
beliau.””® 

Ahli takwil lain yang berpendapat bahwa kata ganti « dalam 
lafazh "Menolongnya," merujuk kepada Rasulullah SAW, 

berkata, “Menolong di sini maksudnya adalah memberi rezeki.” 
Berdasarkan pendapat ini, makna kalam ini adalah, barangsiapa 
mengira bahwa Allah tidak akan memberi rezeki kepada Muhammad 
SAW di dunia....” Mereka menuturkan imgkapan di tengah 
masyarakat Arab, i^j^- 0^ dengan arti, barangsiapa 

memberiku, maka Allah pasti memberinya. 

Mereka jUga menuturkan imgkapan dengan 

arti, hujan mengguyur negeri ini dan menghidupkannya. 

Pendapat tersebut dikuatkan oleh bait syair Al Faq‘asi berikut 
ini. 


«^U ^V dijjj 


"Sesungguhnya engkau tidak bisa memberi seseorang di atas 
nasibnya, dan engkau tidak mampu membelah tanah yang diguyur 
dan dihidupkan hujan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25058. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami: Isra’il menceritakem 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari At-Tamimi, ia berkata. Aku 
bertanya kepada Ibnu Abbas, “Bagaimana pendapatmu 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/414) dan Al Baghawi dalam Ma’alim 
At-Tan2il(3/21S). 

Abu Ubaidah d^am Majaz Al Qur'an (2/47), menisbatkannya kepada Ar-Ra’i 
Ah-Namiri, dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (12/22), 
menisbatkannya kepada Al Faq’asi. 
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tentang firman Allah, lS^\ iJt 0 ^^ J 

C M 

‘Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada 
menolongnya (Muhammad) di dunia dan akhirat, maka 
hendaklah ia merentangkan tali ke langit, kemudian 
hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia pikirkan 
apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa yang 
menyakitkan hatinya’. Ibnu Abbas lalu berkata, ‘Maksudnya 
barangsiapa menyangka bahwa Allah tidak akan 
menolong Muhammad SAW, hendaknya mengikat seutas tali 
di atap, kemudian mencekik leher dengannya hingga mati.””^ 

25059. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Abu Ishaq Al 
Hamdani, dari At-Tamimi, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang firman Allah, i) 

"Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada 
menolongnya (Muhammad), ” ia lalu menjawab, “Maksudnya 
adalah, Allah tidak akan memberinya rezeki. W-J'i' <4 

‘Di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia 
merentangkan tali ke langit’. Lafazh artinya tali, dan 
lafazh artinya atap Baitullah. Hendaknya ia 

menggantungkan tali di atap Baitullah, lalu mencekik leher 
dengannya (gantung diri). Jm» U 
'Kemudian hendaklah ia melaluinya, kemudian hendaklah ia 
pikirkan apakah tipu dayanya itu dapat melenyapkan apa 
yang menyakitkan hatinya’. Maksudnya, apakah 


HR. Al Hakim Halam Al Mustadrak (2/450). Menurutnya, hadits ini shahih 
sanad-nya, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam kitab 
shahih masing -masing. Adz-Dzahabi menyetujui penilaiannya. Ibnu Abi Hatim 
dalam tafeimya (10/2477). 
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perbuatannya ini dapat menghilangkan sakit hati yang 
dirasakannya?”*” 


25060. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata; Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Mutharrif, dari Abu 
Ishaq, dari seorang, dari bani Tamim, dari Ibnu Abbas, 
dengan riwayat yang semisalnya.^^^ 


25061. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari At- 
Tamimi, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

J "Barangsiapa 


yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 
(Muhammad) di dunia dan akhirat, maka hendaklah ia 
merentangkan tali ke langit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
atap rumah.”*** 


25062. Al Mutsarma menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
' Daud menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, ia berkata: Aku mendengar At- 
Tamimi, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas, lalu ia 
menyebutkan riwayat yang semisalnya. 


25063. 


Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 


kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, c) ^ "Barangsiapa 

yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada menolongnya 


*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/15). Lihat catatan kaki sebelumnya. 

**^ Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (6/15). Lihat catatan kaki 
sebelunmya. 

*** Sufyan Ats-Tsauri di dalam tafsirnya (1/208) menyebutkan riwayat serupa. 

**® /hiVi 
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(Muhammad) di dunia dan akhirat, " ia berkata, “Langit yang 
Allah perintahkan untuk merentangkan tali kepadanya itu 
maksudnya adalah atap rumah. Allah memerintahkan imtuk 
merentangkan tali pada atap rumah lalu menggantung leher 
padanya. Lalu, hendaknya ia memikirkan apakah upayanya 
itu dapat menghilangkan hal-hal yang menyakitkan hatinya 
1 saat ia tercekik, apabila ia takut Allah tidak menolongnya! 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata ganti « pada lafazh 
kembali kepada kata ^ pada awal ayat. Menurut mereka, makna 
kalam ini adalah, barangsiapa mengira Allah tidak akan memberinya 
rezeki di dunia dan akhirat, maka hendaknya ia merentangkan tali ke 
atap rumah dan menggantung diri, lalu memikirkan apakah 
perbuatannya itu dapat menghilangkan hal-hal yang menyakitkan 
hatinya, bahwa Allah tidak memberinya rezeki! 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25064. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dm 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Jol 
“Allah sekali-kali tiada menolongnya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah tidak memberinya rezeki.” 
Mengenai lafazh yljlj “Maka hendaklah ia 

merentangkan tali, ” ia berkata, “Arti lafazh tJiSi adalah tali.” 
Mengenai lafazh “Ke langit, " ia berkata, “Ke langit 

yang ada di atasmu.” Mengenai lafazh “Kemudian 

hendaklah ia melaluinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah 


557 


Ibid. 
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me ng gantung diri. Apakah upayanya itu dapat 

m enghilangkan kekecewaannya karena tidak diberi 

rezeki?””* 

25065. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, c) "Barangsiapa 

yang menyangka bahwa Allah sekali-kali tiada 

menolongnya," ia berkata, “Maksudnya adalah, memberinya 
rezeki.” Tentang ayat, “Maka hendaklah 

ia merentangkan tali ke langit, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, merentangkan tali ke atap.””’ 

Ibnu Juraij berkata dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, “Ke langit, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah ke atap rumah.””® 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, “Lafazh 
" ‘Kemudian hendaklah ia melaluinya’, maksudnya adalah, 
menggantung diri, dan itulah tipu muslihatnya. Maksud 
lafazh C “Apa yang menyakitkan hatinya, ’’ adalah 

kekesalannya karena Allah tidak memberinya rezeki.””* 

25066. Aku menceritakan dari Al Hasein, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, ^^^J'iX^“Maka hendaklah ia merentangkan 


558 


559 

560 

561 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/7), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir. Namun kami tidak mendapatinya pada 
Tcfsir Mujahid. 

Ibid 

Lihat An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur'an (4/387). 

Ibid 
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tali, ’’ ia berkata, “Arti lafazh adalah tali. Lafazh 
‘Ke langit maksudnya adalah, ke atap rumah.”®“ 

25067. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja mengabari 
ia berkata: Ikrimah ditanya tentang firman Allah, 
“Maka hendaklah ia merentangkan tali ke 
langit, ” ia berkata, “Maksudnya adalah atap rumah. Lafazh 
jij ‘Kemudian hendaklah ia melaluinya’, maksudnya 
adalah, menggantung diri.”“^ 

Pendapat yang paling benar menurutku mengenai takwil ayat 
tersebut adalah yang mengatakan bahwa kata ganti S kembali kepada 
Nabi SAW dan agama-Nya. Hal itu karena pada ayat sebelumnya 
Allah menginformasikan suatu kaum yang menyembah-Nya dengan 
berada di tepi, bahwa mereka mantap pada agama jika mereka 
memperoleh kebaikan dalam ibadah mereka kepada-Nya, dan mereka 
murtad jika menghadapi kesusahan. Informasi tersebut lalu 4isusul 
dengan ayat ini. Jadi, rangkaian ini bertujuan mengecam sikap mereka 
yang murtad dari agama, atau keraguan dan kemunafikan mereka 
terhadap agama, lantaran menganggap lambat datangnya kehidupan 
yang lapang atau rezeki yang luas. 

Apabila dipastikan bahwa kecaman tersebut terletak sesudah 
informasi tentang kemunafikan mereka, maka makna ayat yang 
sedang ditafsirkan ini adalah, barangsiapa menyangka bahwa Allah 
tidak memberi rezeki kepada Muhammad SAW dan umatnya di dunia 
dengan meluaskan karunia bagi mereka, serta tidak memberi mereka 
rezeki di akhirat berupa anugerah dan kemuliaan-Nya, lantaran ia 
menganggap lambat perbuatan Allah tersebut pada Nabi SAW dan 
umatny a^ maka hendaknya ia merentangkan tali ke langit yang ada di 
atasnya, atau ke atap rumah, atau tempat-tempat lain yang dapat 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al MarUsur (6/15). 
Lihat An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (A/3i7). 
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ditautkan tali di atasnya. Lalu hendaknya ia menggantung diri apabila 
merasa jengkel terhadap sebagian ketetapan Allah sehingga ia minta 
agar ketetapan itu segera diungkap. Hendaknya ia juga memerhatikan, 
apakah upayanya itu dapat menghilangkan cekikan di lehernya dan 
hal-hal yang menyakitkan hatinya? Apabila hal itu tidak 
menghilangkan sakit hatinya, sampai Allah mendatangkan kemudahan 
dari sisi-Nya lalu menghilangkan sakit hatinya itu, maka begitu juga 
permintaannya agar Allah segera menolong (memberi kemenangan) 
Muhanunad dan agamanya. Padahal ketetapan Allah bagi beliau tidak 
dimvmdurkan batas waktunya, dan tidak pula disegerakan sebelum 
batas waktunya. 

Disebutkan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Asad dan 
Ghathafan. Mereka menunda-nunda masuk Islam dan berkata, “Kami 
khawatir Muhammad SAW tidak memperoleh kemenangan, lalu 
terputuslah hubungan antara kami dengan sekutu-sekutu kami dari 
golongan Yahudi, sehingga mereka tidak menyuplai makanan dan 
minuman kepada kami!” Allah lalu berfirman kepada mereka, 
“Bara^siapa meminta agar Allah segera menolong Muhammad, 
hendaknya merentangkan tali ke langit lalu menggantung diri, dan 
memerhatikan apakah sikapnya yang memburu-buru itu dapat 
menghilangkan kekesalannya?” Begitu juga permintaannya agar Allah 
segera menolong Muhammad SAW, padahal Allah tidak mempercepat 
pertolongan bagi Muhammad SAW sebelum batas waktunya. 

Para ahli bahasa berbeda pendapat mengenai C pada ayat 
JftJu "Apa yang menyakitkan hatinya. ” Sebagian ahli bahasa Bashrah 
mengatakan bahwa U tersebut artinya sehingga maknanya, 

adalah, apakah upayanya itu dapat menghilangkan sesuatu yang 
menyakitkan hatinya? Seharusnya ada kata ganti« pada lafazh JLm , 
tetapi dihilangkan karena merupakan shilah bagi kata sebab bila 
semua menjadi isim, maka yang demikian ini lebih ringan. 
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Ahli nahwu lainnya mengatakan bahwa C di sini adalah 
mashdar dan ia tidak membutuhkan kata ganti s, maka maknanya 
adalah, Ji “Apakah tipu dayanya itu dapat 

menghilangkan kesedihannya?”*^ 

Firman Allah: “Dan demikianlah 

Kami telah menurunkan Al Qur 'an yang merupakan ayat-ayat yang 
nyata. ” Maksudnya adalah, sebagaimana Kami telah, menjelaskan 
kepada kalian argumen-argumen Kami imtuk mematahkan 
pengingkaran kalian terhadap kekuasaan-Ku menghidupkan makhluk 
yang mati sesudah musnah, wahai manusia, maka begitu pula Kami 
menurunkan kepada Nabi Kami, Muhammad S A W, Al Qur'an ini, 
sebagai ayat-ayat yang nyata. 

Maksud lafazh “Ayat-ayat yang nyata, ” adalah 

tanda-tanda yang jelas, yang menuntun orang yang dikehendaki Allah 
untuk diberi-Nya petunjuk kepada kebenaran. 

Maksud lafazh ^ 01^ "Dan bahwasanya.Allah 

memberikan petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki, ” adalah, 
karena Allah memberi taufik kepada orang yang dikehendaki-Nya 
kepada kebenaran dan jalan yang lurus, maka Allah menurunkan Al 
Qur'an sebagai ayat-ayat yang nyata. Jadi, partikel menempati 
kedudukan nashab.^^^ 

900 


S64 

365 


Lihat Ma’ani Al Qur'an karya Al Farra (2/218). 
Ibid. 





Surah Al Hcgj 



‘^Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang ShabVin, orang-orang Nasrani, orang-orang 
Majusi dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi 
keputusan di antara mereka pada Hari Kiamat. 
Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu.** 
(Qs.AlHajj(22):17) 


Takwil firman Allah: 61 

(Sesungguhnya orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, 
orang-orang ShabVin, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi 
dan orang-orang musyrik, Allah akan memberi keputusan di antara 
mereka pada Hari Kiamat Sesungguhnya Allah menyaksikan 
segala sesuatu) 


Maksudnya adalah, ada keputusan tegas di antara orang-orang 
musyrik yang menyembah Allah dengan berada di tepi, orang-orang 
yang menyekutukan Allah dengan menyembah berbagai berhala, 
orang-orang Yahudi, orang-orang Nasrani, orang-orang Shabi’in, dan 
orang-orang Majusi yang mengagungkan serta mengabdi kepada api, 
dengan orang-orang yang beriman kepada Allah serta Rasul-Nya. 
Keputusan itu ada di tangan Allah. Allah akan memberi keputusan di 
antara mereka pada Hari Kiamat dengan keputusan yang adil, yaitu 
memasukkan semua kelompok ke neraka dan memasukkan orang- 
orang yang beriman kepada-Nya dan Rasul-Nya ke surga. Itulah 
keputusan Allah di antara mereka. 



Qatadah berkomentar tentang ayat tersebut: - 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 


25068. 


“Sesungguhnya 

orang-orang beriman, orang-orang Yahudi, orang-orang 
Shabi’in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi dan 
orang-orang musyrik, ” ia berkata, “Kaum Shabi’in adalah 
kaum yang menyembah para malaikat, shalat menghadap 
kiblat, dan membaca Zabur, Kaum Majusi adalah kaum yang 
menyembah matahari, bulan, dan api. Kaum musyrik adalah 
orang-orang yang menyembah berhala. Agama ada enam, 
lima milik syetan dan satu milik Allah Yang Maha 
Pemurah.”"® 

Digunakaimya sebagai khabar bagi yang pertama 
adalah karena alasan yang telah aku jelaskan. Juga karena lafazh ini 
mengandung makna sebab-akibat. Seolah-olah dikatakan, 
“Barangsiapa mengikuti salah satu agama di antara agama-agama ini, 
maka keputusan antara dia dengan orang yang berbeda darinya ada di 
tangan Allah.” 

Orang Arab terkadang memasukkan partikel ke dalam 
khabar jika khabar dari isim 5^ yang pertama itu berupa isim yang 
disandarkan pada kata ganti yang merujuk kepada lafazh sebelumnya. 
Misalnya yaitu OJ OJ “sesimgguhnya Abdullah, 

kebaikan padanya itu benar-benar banyak”. Sebagaimana ungkapan 
penyair berikut ini. 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (3/39). 




Surah Al Haji 


"Sesungguhnya khalifah, Allah mengenakan padanya pakaian raja, 
yang dengannya diharapkan kesudahan yang baik 

Al Farra berkata, “Ketentuan ini tidak berlaku pada semisal 
lafazh 'fiji 'dSi\ 'dS\ “sesvmgguhnya kamu, sesungguhnya kamu 
berdiri”. Tidak pula semisal lafazh «Di “sesungguhnya 

bapakmu, sesungguhnya dia berdiri”, karena ada kesamaan khabar 
kedua c)l, sehingga sebaiknya Oj yang pertama dibuang, dan yang 
kedua dijadikan permulaan. Jadi, ketentuan baik jika dua khabar Oi 
berbeda, dan tidak baik jika keduanya sama.*®* 

Firman-Nya: Ju^ ^ "Sesungguhnya Allah 

menyaksikan segala sesuatu. ” Maksudnya adalah, Allah Maha 
menyaksikan perbuatan setiap golongan yang disebutkan Allah, dan 
segala sesuatu selaitmya, tidak ada sesuatu pun yang tersembimyi dari- 
Nya. 

•oo 




**Apakah kamu tiada mengetahui bahwa kepada Allah 
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, 
bintang, gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang 
melata dan sebagian besar daripada manusia? Dan banyak 
di antara manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya/' 
(Qs. Al Haji (22): 18) 


Bak ini milik Jarir. Lihat Ad-Diwan (hal. 430). 
*“ Lihat Ma 'ani Al Qur 'an karya Al Farra (2/218). 







Takwil firman Allah: 

r’S :&^e% J0^ 

jiljt ^ (Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah 
bersujud apa yang ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, 
gunung, pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata dan 
sebagian besar daripada manusia? Dan banyak di antara manusia 
yang telah ditetapkan adzab atasnya) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
M uhammad SAW: Tidakkah kamu melihat, wahai Muhammad, 
dengan hatimu sehingga engkau mengetahui bahwa hanya kepada 
Aliahlah bersujud. “Apa yang ada di langit, ” yaitu para 

malaikat, “Di bumi, ” yaitu segala makhluk di bumi, baik 

jin maupun selain mereka, “Matahari, bulan, 

bintang, ” yang ada di langit. “Gunung, pohon- 

pohonan, binatang-binatang yang melata," di bumi. 

Maksud dari sujud makhluk yang ada di bumT tidalah 
bayangannya ketika matahari terbit, ketika matahari tergelincir, dan 
ketika bayangan segala sesuatu berubah. Itulah sujud yang dimaksud. 
Sebagaimana riwayat berikut ini: 

25069. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dar i M^ahi^ 
tentang firman Allah, ^ oyllll ti O* J* 

“Apakah kamu 

tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa yang 
ada di langit, di bumi, matahari, bulan, bintang, gunung, 
pohon-pohonan, binatang-binatang yang melata, " ia berkata. 


Surah Al Haj} 


“Maksud sujud yang ada di bumi adalah bayangan semua 
benda ini.”*®® 

Adapun sujudnya matahari, bulan, dan bintang, adalah 
sebagaimana riwayat berikut ini, 

25070. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Adi dan M uhamma d bin Ja‘far menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Auf menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Aliyah Ar-Rayahi berkata, “Di 
langi t tidak ada bintang, matahari, dan bulan, melainkan 
tersungkur sujud ketika ia tenggelam, kemudian tidak mtmcul 
sampai diizinkan.” Muhammad menambahkan, “Sampai ia 
kembali ke tempat terbitnya.”*’® 

Firman-Nya: ^ "Dan sebagian besar 

daripada manusia. ” Maksudnya adalah, banyak anak Adam yang 
sujud, yaitu orang-orang yang beriman kepada Allah, sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25071. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ "Dan sebagian besar 

daripada manusia, ” ia berkata, “Maksudnya adalah orang- 
orang mukmin.”^’* 

Firman-Nya: ^ ^ "Dan banyak di antara 

manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya. ” Maksudnya adalah, 

*®® As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur {6111), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir, namun kami tidak menemukannya dalam 
Terfsir Mujahid. 

*™ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/18), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Mundzir. 

*’* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/17) dalam satu atsar, dan 
menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Mundzir, namun 
kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 






Tafsir AihThabari 


banyak anak Adam yang ditetapkan menerima adzab Allah lantaran 
kekafirannya. Meskipun demikian, bayangannya tetap bersujud 
kepada Allah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25072. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dan Mujahid, 
tentang firman Allah, ‘‘Dan banyak di 

antara manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya, ia 
berkata, “Namun ia sujud bersama bayangannya.””^ 

Berdasarkan takwil yang kami sebutkan dari Mujahid, maka 
lafazh “Dan banyak di antara manusia yang telah 

ditetapkan adzab atasnya,” ma’thuf (tersambung) dengan lafazh 
“Dan sebagian besar daripada manusia,” dan 
termasuk bilangan yang disebutkan oleh Allah sebagai makhluk ^ang 
sujud kepada-Nya. Lafazh 4»'^' ^ menjadi khabar bagi 
Meskipun lafazh “banyak orang” yang kedua tidak tesrmasuk 
bilangan makhluk yang disebutkan bersujud, namun ia tetap dibaca 
rafa ’ karena ada kata ganti yang merujuk kepadanya dalam lafazh ^ 
4^1 Jadi, maknanya addah, banyak manusia yang menolak 

sujud. Itu karena lafazh ^ “Dan banyak di antara 

manusia yang telah ditetapkan adzab atasnya, ” menunjukkan 
kemaksiatan terhadap Allah dan penolakan untuk sujud, sehingga ia 
berhak menerima adzab. 



Surah Al H(gj 



"Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak 
seorang pun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah 
berbuat apa yang Dia kehendaki.** (Qs. AlHajj (22): 18) 


TakwU firman Allah: vtiAU 

^ (Dan barangsiapa yang dihinakan Allah maka tidak seorang 
pun yang memuliakannya. Sesungguhnya Allah berbuat apa yang 
Dia kehendaki) 


Maksud ayat di atas adalah, barangsiapa dihinakan Allah di 
antara hamba-hamba-Nya lalu disengsarakan, maka U» 

“Tidak seorang pun yang memuliakannya, ” dengan kebahagiaan, 
karena setiap urusan ada di tangan Allah. Memberi taufik kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya untuk taat kepada-Nya, dan mengabaikan 
siapa yang dikehendaki-Nya. Allah menyengsarakan siapa yang 
diingmkan-Nya, dan membahagiakan siapa yang dicintai-Nya. 

Firman-Nya: "SiJ “Sesungguhnya Allah berbuat 

apa yang Dia kehendaki. ” Maksudnya adalah, Allah melakukan apa 
yang dikehendaki-Nya terhadap hamba-hamba-Nya, yaitu 
menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya untuk dihinakan, dan 
memuliakan siapa yang dikehendaki-Nya untuk dimuliakan, karena 
makhluk adalah makhluk-Nya, dan urusan adalah urusan-Nya. V 
^ “Dia tidak ditanya tentang apa yang diperbuat- 
Nya, dan merekalah yang akari ditanyai. ” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 23) 

Disebutkan dari seorang ulama qira ’at, bahwa ia membacanya 
f iJ Ui yang artinya, ia tidak memperoleh penghormatan. Aku 
tidak memperkenankan bacaan ini, karena bertentangan dengan ijma 
ulama qira ’at. 

gaa wwMaa 


OiDl 



Tafsir Ath-Thabari 



'Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai 
Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk 
mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air 
yang sedang mer^idih ke atas kepala mereka. Dengan air 
itu dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut 
mereka dan juga kulit (mereka). Dan untuk mereka 
cambuk-cambuk dari besi. Setiap kali mereka hendak keluar 
dari neraka lantaran kesengsaraan mereka, niscaya m^eka 
dikembalikan ke dalamnya. (Kepada mereka dikatakan), 
'Rasailah adzab yang membakar inV.** 
(Qs,AlHajj (22): 19-22) 




vlje (Inilah dua golongan [golongan mukmin dan 
golongan kafir] yang bertengkar, mereka saling bertengkar 
mengenai Tuhan mereka. Maka orang kafir akan dibuatkan untuk 
mereka pakaian-pakaian dari api neraka. Disiramkan air yang 
sedang mendidih ke atas kepala mereka. Dengan air itu 
dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan 
juga kulit [mereka]. Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi 




Surah Al Haj) ' , 

Setiap kali mereka hendak keluar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya, 
[Kepada mereka dikatakan], "Rasailah adzabyang membakar inu”) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai sosok yang 
dimaksud dari dua kelompok yang disebutkan Allah. 

Sebagian berpendapat bahwa kelompok pertama adalah orang- 
orang mukmin, dan kelompok kedua adalah para penyembah berhala 
dari kalangan musyrikin Quraisy yang berduel dalam perang Badar. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

25073. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami, Abu Hasyim mengabari kami dari Abu 
Mijlaz, dari Qais bin Ubad, i^berkata: Aku mendengar Abu 
Dzar bersumpah bahwa ayat, tj)jla Inilah 

dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan 
" mereka, ’’ turun berkaitan dengan orang-orang yang berduel 
^^ ] am Perang Badar, yaitu Hamzah, Ali, Ubaidah bin Harits, 
Utbah, Syaibah bin Rabi‘ah, dan Walid bin Utbah. 

Abu Dzarr berkata: Ali berkata, “Akulah orarig yang pertama 
kali mengangkat pertengkaran pada Hari Kiamat di hadapan 
Allah.””' 

25074. Ali bin Sahi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kaim dari Abu Hasyim, dari Abu 
Mijlaz, dari Qais bin Abad, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Dzarr bersumpah, “Sungguh, ayat ini turun berkaitan dengan 
enam orang Quraisy, yaitu Hamzah bin Abdul Muththalib, 


Al Bukhari meriwayatkan hadits serupa dalam Al Maghazi (3965) dan Tafsir Al 
Qur'an (3965), serta Muslim dalam Tafsir (34). 


Tafsir Ath-Thabari 


Ali bin Abu Thalib, Ubaidah bin Harits, Utbah bin Rahi‘^ 
Syaibah bin Rabi‘ah, serta Walid bin Utbah. 

o ‘Inilah dua golongan (golongan mukmin dan 

^lonzan kafir) yang bertengkar, mereka saling bertengkar 

° ° J ^ ‘If 

mengenai Tuhan mereka...'. 

‘Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang 
beriman dan mengerjakan amal yang shalih... . (Qs. Al Hajj 
(22): 23)”'* 

25075. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Abu 
Mujliz, dari Qais bin Ubad, ia berkata, “Aku mendengar Abu 
Dzarr bersumpah....” Kemudian ia menyebutkan riwayat 
serupa.^’^ 

25076. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muhabbab menceritakan kepada kaini, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur bin 
Mu’tamir, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata. Ayat ini turun 
berkaitan dengan orang-orang yang berduel pada perang 
Badar, 'Lj 4 0 )^ golongan 

(golongan mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, 
mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka ’. 

25077. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
bin Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepadaku dari seorang jahabatnya, 
dari Atha bin Yasar, ia berkata, “Ayat ini, 

^ j ‘Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
l^irj yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai 

HR Al Bukhari dalam Al Maghazi (3966) dan Muslim dalam Tafsir (34). 

Ibid. 

Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'cm (12/25). 


Surah Al Hajj 


25078. 


Tuhan mereka... ’. turun berkenaan dengan orang-orang yang 
berduel dalam perang Badar, yaitu Hamzah, Ali, Ubaidah bin 
Al Harits, Utbah bin Rabi‘ah, dan Walid bin Utbah. 

'Dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang 
'terpuji ’. ”"(Qs. Al Hajj (22): 24)”’ 


...Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu 
Hasyim, dari Abu M^laz, dari Qais bin Ubad, ia berkata, 
“Demi Allah, ayat, ‘Inilah dua 

golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar turun berkenaan dengan orang-orang yang 
sebagiannya berhadapan dengan sebagian yang lain pada 
Perang Badar, yaitu Hamzah, Ali, dan Ubaidah di satu pihak, 
dengan Syaibah, Utbah, dan Walid bin Utbah di pihak 
lain’.””* 


Ahl i takwil lain berpendapat bahwa kelompok pertama adalah 
kelompok yang beriman, dan kelompok yang kedua adalah Ahli 
Kitab. "Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

25079. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Inilah dua golongan (golongan 

mukmin dan golongan kafir) yang bertengkar, ” ia berkata, 
“Mereka adalah Ahli Kitab. Mereka berkata kepada orang- 
orang mukmin, “Kami lebih dimuliakan Allah, lebih dahulu 
diturunkan kitab-Nya, dan nabi kami sebelum nabi kalian’. 
Orang-orang mukmin berkata, ‘Kamilah yang lebih berhak 
dimuliakan Allah. Kami beriman kepada Muhammad SAW 


”’/W4 

Shahih Al Bukhari, kitab i4/-7’q/Sr/r (4744). 





Tafsir Ath-Thabari 


dan nabi kalian, serta kitab-kitab yang diturunkan Allah. 
Sedangkan kalian mengenal kitab dan nabi kami, namun 
kalian meninggalkannya dan mengingkarinya karena dengki’. 
Demikianlah bantahan mereka tentang Tuhan mereka.””® 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa kelompok kedua adalah 
kaum kafir, dari agama manapun. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25080. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku. Abu Tumailah menceritakan kepada 
kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari Mujahid, Atha bin 
Rabah, dan Abu Qaza’ah, dari Al Hasein, ia berkata, “Mereka 
adalah orang-orang kafir dan orang-orang mukmin yang 
bertengkar mengenai Tuhan mereka.”’®® 

25081. ...Al Hasein menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia 
berkata, “Ayat ini berbicara tentang orang kafir dan 
mukmin.” 

Ibnu Juraij berkata, “Pertengkaran mereka berkenaan dengan 
diri mereka sendiri. Itulah pertengkaran di dvmia yang 
melibatkan para pengikut setiap agama. Masing-masing 
berpendapat bahwa merekalah yang paling dekat dengan 
Allah daripada kelompok lain.”’®' 

25082. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ashim dan Al Kalbi berkomentar tentang ayat, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/20), menisbatkannya hanya kepada 
IbnuJarir. 

’®®/6/fif. 

’®' Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/20). 




SurahAlHcgj 


"Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan 
l^fir) yang bertengkar, ” ia berkata, “Orang musyrik dan 
orang Islam bertengkar mengenai siapa di antara mereka 
yang lebih baik. Ayat ini menganggap syirik sebagai suatu 

99582 

agama. 

25083. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, cjOi- 
Jija “Inilah dua golongan (golongan mukmin dan 

golongan kafir) yang bertengkar, ” ia berkata. Ayat ini 
berbicara tentang orang mukmin dan orang kafir yang 
bertengkar tentang Hari Kebangkitan.”**^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa dua seteru yang 
disebutkan Allah dalam ayat ini adalah surga dan neraka. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25084. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dan Abu Hamzah, dan jabir, dari 
Tkrimah, tentang firman Allah, Inilah 

dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) yang 
bertengkar, " ia berkata, “Keduanya adalah surga dan neraka 
yang bertengkar. Neraka berkata, ‘Allah menciptakanku 
untuk hukuman-Nya.’ Surga berkata, ‘Allah menciptakanku 


Kami tiaalr menemukan atsar ini. Libat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/416) dan AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/13). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2472), namun kami tidak menemukannya 
dalam Tafsir Mujahid. 
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untuk rahmat-Nya’. Allah telah menceritakan kepadamu 
berita keduanya seperti yang telah engkau dengar.”’*^ 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran dan paling tepat 
dengan takwil ayat tersebut adalah yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah semua orang kafir dari kelompok kafir manapun, 
dengan seluruh orang mukmin. Menurutku, inilah yang paling 
mendekati kebenaran karena sebelumnya Allah menjelaskan dua 
kelompok makhluk-Nya, yaitu yang taat kepada-Nya dengan bersujud. 


"Apakah kamu tiada mengetahui, bahwa kepada Allah bersujud apa 
yang ada di lanpt, di bumi, matahari, bulan...” Allah kemudian 
berfirman, ^ "Dan sebagian besar 

daripada manusia? Dan banyak di antara manusia yang telah 
ditetapkan adzab atasnya.” Sesudah itu Allah menjelaskan sifat 
keduanya dan apa yan^ akan diputuskan terhadap keduanya.. Allah 
berfirman, "Maka orang kafir dkan 

dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari ^i neraka." 
Selaputnya Allah berfirman, 

"Sesungguhnya Allah memasukkan orang- 
orang beriman dan mengerjakan amal yang shalih ke dalam surga- 
surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. ” (Qs. Al Hajj [22]: 
23) Dengan demikian, jelas bahwa ayat yang terlekat di antara ayat- 
ayat tersebut juga berbicara tentang kedua kelompok. 


Jika ada yang bertanya, “Apa pendapatmu mengenai riwayat 
dari Abu Dzar, bahwa ayat ini turun mengenai orang-orang yang 
berduel dalam perang Badar?” 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (6/20), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir; Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/614), dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (12/25). 
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Jawabnya adalah, “Apa yang diriwayatkannya itu benar, 
insya’allah, tetapi terkadang suatu ayat turun karena suatu sebab, 
kemudian sesudah itu berlaku umum dan mencakup setiap hal yang 
sepadan dengan sebab tersebut Ayat ini termasuk kategori demikian, 
karfina orang-orang yang berduel itu di satu pihak adalah orang-orang 
musyrik dan orang-orang yang kufiir kepada Allah, dan di pihak lain 
aHalab orang-orang yang beriman dan taat kepada Allah. Jadi, setiap 
orang kafir masuk kelompok musyrik, sebagai musuh bagi orang yang 
beriman, dan setiap orang mukmin masuk kelompok orang-orang 
mukmin, sebagai musuh bagi orang-orang musyrik. 

Jadi, takwil ayat ini adalah, inilah dua golongan yang 
bertengkar, mereka saling bertengkar menyangkut agama Tuhan 
mereka. Pertengkaran mereka adalah, salah satu kelompok menyerang 
dan memerangi kelompok lain dengan alasan agama. 

Firman-Nya: J* ^ “Maka orang 

kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka. ” 
Maksudnya adalah, orang yang kafir kepada Allah dibuatkan pakaian 
dari tembaga dari api, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

25085. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Jmaij, dari ^Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ ijju “Maka 

orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian 
dari api neraka, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, orang kafir 
akan dibuatkan pakaian dari api neraka, sedangkan orang 
mukmin akan dimasukkan Allah ke surga yang di bawahnya 
mengalir sxmgai-sungai.”“* 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/20), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 
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25086. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya‘qub 
menceritakan kepadaku dari Ja‘far, dari Sa‘id, tentang firman 
Allah, ^ l2/i^=s> ‘‘Maka orang kafir 

akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 
neraka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pakaian dari timah. 


Pada hari itu tidak ada satu bejana pun yang lebih panas 
daripada timah.”*“ 


25087. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Orang-orang kafir 
akan dibuatkan pakaian dari api neraka, sedangkan orang 
mukmin akan dimasukkan ke dalam singa-singa yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai.”**’ 

Firman-Nya: "Disiramkan air yang 

sedang mendidih ke atas kepala mereka. ” Maksudnya adalah, kepala 
mereka diguyur dengan air yang mendidih, sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


25088. 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Ishaq Ath-Thaliqani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Mubarak mengabari kami dari Sa‘id bin Zaid, 


dari Abu Samh, dari Ibnu Hujairah, dari Abu Hinairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 

OlT uT ilii jU "Sesungguhnya air yang mendidih 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2481), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (12/16), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (5/417). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/20), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 
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benar-benar disiramkan di atas kepala mereka, hingga 
menembus ke tengkorak lalu masuk ke perut mereka, 
sehingga hancur luluhlah isi perutnya hingga sampai kedua 
kakinya.’’ Ia berkata, “Itulah maksud lafazh ^ 4 -^ di. 
Kemudian ia dikembalikan seperti semula.”^®® 

25089. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ya’mur bin Bisyr berkata: Ibnu Mubarak mengabari 

kami ia berkata: Sa‘id bin Zaid mengabari kami dari Abu 

Samh, dari Ibnu Hujairah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 

SAW, tentang riwayat yang semisal. Hanya saja, di sini 

beliau bersabda, “Lalu tembus ke tengkorak, hingga masuk 

ke dalam rongga perutnya, lalu menghancur-luluhkan apa 

t 589 

yang ada di dalam perutnya. ’’ 

Sebagian ulama berpendapat bahwa lafazh ^ 

“Dan untuk mereka cambuk-cambuk dari besi, ’’ sewajarnya 
diletakkan di depan, dan susunan kalimat ini adalah, orang-orang kafir 
dibuatkan pakaian dari api neraka, dan untuk mereka cambuk-cambuk 
dari besi, serta dituangkan di atas kepala mereka air mendidih. 

Susunan demikian itu karena malaikat memukulnya dengan 
ram hiik dari besi hingga kepalanya berlobang, kemudian malaikat 
menuangkan air mendidih kepadanya, yang telah mencapai puncak 
^ panas sehingga memotong-motong perutnya. Tetapi, khabar dari 
Rasulullah SAW yang kami sebutkan tadi menunjukkan kebalikan 
pendapat ulama ini, karena Nabi SAW mengabarkan bahwa apabila 
air mendidih itu dituangkan di atas kepala mereka, maka ia menembus 
tengkorak hingga masuk ke dalam rongga perut mereka, dan inilah 


*** Ahmad Halam musnadnya (2/374) meriwayatkan hadits serupa. Al Hakim dalam 
Al Mustadrak (2I3S7), ia berlap “Hadits ini shahih sanad-nya namun Al 
Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam kitab shahih masing- 
masing.” 
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dasar takwil para ahli takwil. Seandainya cambuk-cambuk tersebut 
telah melobangi kepala mereka sebelum dituangkan air mendidih 
padanya, maka sabda Nabi S A W, “Sesungguhnya air yang mendidih 
itu menebus tengkorak, ” tidak memiliki arti. Namun, masalahnya 
tidak seperti yang dikatakan ulama ini. 

Firman-Nya: iJ^ij 4 C ^4^ "Dengan air itu 

dihancurluluhkan segala apa yang ada dalam perut mereka dan juga 
kulit (mereka). ” Maksudnya adalah, dengan air mendidih yang 
dit uangkan dari atas kepala mereka, dihancur-luluhkan usus-usus yang 
ada di perut mereka, dan dibakar kulit-kulit mereka hingga rontok. 

Lafazh ^4^ artinya dilumerkan. Darinya terambil lafazh 
yang artinya, aku memanggang lemak dengan api. 
Darinya terambil kata dalam syair berikut ini. 


" t» • i • ^ 




“Kauberi air kepada yang terbuang di tanah gersang, matahari 
memanggangnya tetapi ia tidak terbakar. 

Juga seperti syair rajaz berikut ini. 




“Sepertipemanggang besi membolak-balik sekerat daging bakar. 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25090. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/48), menisbatkannya kepada Abu 
Ahmad. Lihat Lisan Al ‘Arab (entri: ^). 

Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/47) dan Ibnu Mundzir dalam Al 
‘Arab (entri: j*^), menisbatkannya kepada Al Ajjaj. 
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tnenceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
‘‘Dengan air itu dihancurluluhkan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dilumerkan seliimer-lumernya.”^®^ 

25091. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang semisalnya. 

Ibnu Juraij mengomentan lafazh ^ va j “Dengan air itu 
dihancurluluhkan ," ia berkata, “Maksudnya adalah, adzab 
yang disediakan bagi mereka.” 

25092. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
. dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, C 

“Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang 
'a^ dalam perut mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
semua isi perut mereka dilumerkan.””^ 

25093. Al Hasan menceritakan kepada kami, Abdurrazzaq 
mengabari kami, ia berkata: Ma’mar menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, dengan riwayat yang semisalnya.^’® 

25094. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


Mujahid dalam tafsirnya (2/421) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2482). 
Ibid 

^ Abdurrazzaq dalam tafeimya (3/34). 

Ibid 






Allah 
akan 

neraka.... ” Hingga firman Allah, 4 ^4-^ 

“Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada 
dalam perut mereka dan juga kulit (mereka). ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka diberi minuman yang apabila 
masuk ke perut mereka maka melumerkan perut berikut kulit 
mereka.”*'^ 

25095. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya‘qub 
menceritakan kepadaku dari Ja‘far dan Harun bin Antarah, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Harun berkata, “Apabila 
penghuni neraka telah haus —^Ja‘far berkata: Apabila 
. penghuni neraka telah lapar—maka mereka meminta makan 
buah pohon zaqqum, lalu mereka memakannya, dan buah 
pohon itu mengelupaskan kulit-kulit wajah mereka. 
Seandainya ada orang yang mereka kenal lewat, maka ia 
mengenali dari kulit wajah mereka. Kemudian mereka 
tercekik rasa haus sehingga mereka pun meminta tolong. Lalu 
mereka diberi air seperti cairan timah, yaitu air yang telah 
mencapai puncak panasnya. Ketika mereka mendekatkan air 
itu ke wajah mereka, panasnya air itu membakar wajah 
mereka yang telah rontok kulitnya. 

‘Dengan air itu dihancurluluhkan segala apa yang ada 
dalam perut mereka’. Mereka beijalan dengan usus-usus 
berjatuhan, begitu juga kulit mereka. Kemudian mereka 
dipukul dengan cambuk-cambuk dari besi, sehingga setiap 
organ tubuh rontok. Mereka pun meminta kebinasaan dan 
kematian.””’ 

« 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/22), menisbatkannya hanya kepada 

Ibnu Jarir. 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tahsimya (10^481). 


, ^ “Maka orang kafir 

dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian dari api 
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Firman-Nya: ^ “Dan untuk mereka cambuk- 

cambuk dari besi. ” Maksudnya adalah, para penjaga neraka memukul 
kepala mereka apabila mereka ingin keluar dari neraka, sehingga 
mereka kembali ke neraka. 

Firman-Nya: LI^=» “Setiap 

kali mereka hendak kelmr dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. ” Maksudnya 
adalab, setiap kali orang-orang kafir yang disebutkan sifatnya oleh 
Allah, mereka ingin keluar dari neraka yang memberi mereka 
kesengsaraan dan kenestapaan, mereka dikembalikan ke dalamnya. 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25096. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja‘far bin Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
A’masy menceritakan kepada kami dari Abu Zhabyan, ia 
berkata, “Neraka itu hitam dan gelap, kobaran api dan 
baranya tidak mengeluarkan sinar.” Kemudian ia membaca 

■ ayat, 65 ^ ui^=» “Setiap kali 

mereka hendak keluar dari neraka lantaran kesengsaraan 
mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. 

Disebutkan bahwa mereka berusaha keluar dan neraka ketika 
Neraka Jahanam berkobar-kobar dan melemparkan para penghuninya 
ke pintunya yang paling atas. Mereka ingin keluar, namun para 
penjaga neraka mengembalikan mereka ke dalamnya dengan cambuk. 
Para penjaga itu berkata saat memukul mereka dengan cambuk, 
“Rasailah adzab yang membakar ini. ” 

Firman-Nya: “Rasailah adzab yang 

membakar ini. ” Maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, 
“Rasailah siksa api neraka.” 


Al Qurthubi dalam Al Jami ' li Ahkam Al Qur'm (12/28). 
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Menurut sebuah pendapat, lafazh artinya 

'J jkilt “ad 2 ab yang membakar”, sebagaimana lafazh yang 

artinya o'JW' “adzab yang menyakitkan”. 






"'Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman 
dan mengerjakan amal yang shalih ke dalam surga-surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai. Di surga itu 
mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas 
dan mutiara, dan pakaian mereka adalah sutra. Dan 
mereka diberi petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik 
dan ditunjuki (pula) kepada jalan (Allah) yang terpuji.'’ 
(Qs. AlHajj (22): 23^24) 



{Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang beriman dan 
mengerjakan amal yang shalih ke dalam surga-surga yang di 
bawahnya mengalir sungai-sungai Di surga itu mereka diberi 
perhiasan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan 
pakaian mereka adalah sutra. Dan mereka diberi petunjuk kepada 
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ucapan-ucapan yang baik dan ditunjuki [pula] kepada jalan [AUahJ 
yang terpuji) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, lalu menaati keduanya dengan menjalankan 
amal-amal shalih yang diperintahkan Allah, akan dimas\ikkan ke 
dalam surga Adn, yang di bawahnya mengalir sungai-simgai, lalu 
menghiasi mereka dengan hiasan dan emas dan mutiara. 

Para ulama qira ‘at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
Mayoritas ulama qira ’at Madinah dan sebagian ulama qira ’at 
Kufah membacanya dengan nashab, yang artinya, mereka ^^luasi 
Hpngan gelang-gelang daui emas dan mutiara. Jadi, laf^h di- 
'athaf-kan. kepada , karena meskipun lafazh dibaca ;arr 

karena termasuki partikel namun pada dasarnya berada dalam 
kedudukan nashab (sebagai maf’ul bih). 

Menurut mereka, dalam tulisan mushaf, lafazh dibubuhi 
oleh huruf a/i/di belakangnya, dan itu menjadi argumen kebenaran 

v, 

bacaan nashab padanya. 

Mayoritas ulama qira’at Irak dan Mesir rnembacanya 
sebagai ma’thuf dengan mengikuti i’rab lafazh . 

Para ulama qira’at yang membacanya dengan nashab juga 
berbeda pendapat dalam pencantuman huruf o/i/pada lafazh 


Nafi dan Ashimmembacanya dengannashab. 

Ulama qira ’at yang lain membacanya denganyorr. 

Abu Bakar dan Abu Amr membaca hamzah pertama dengan takhfif pada lafazh 
yy, yyi(, dan tyy diseluruhAlQur'an. 

Hamzah saat waqqf membaca dua huruf hamzah dengan tashil. 

Hisyam membaca huruf hamzah pertama dengan tashil pada selain nashab. 
Ulama gira ’at laiimya membacanya dengan tahgig. 

Lihat At-Taisir fil Qira’at AsSab'i (hal. 127) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syathibiyyah (hal. 265). 
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Abu Amr bin Ala —seperti yang diceritakan kepadaku— 
berkata, “Huruf alif dicantumkan, sebagaimana ia dicantumkan pada 
lafazh IjJii dan ijJtT.” 

Al Kasa’i berkata, “Mereka mencantumkan huruf alif padanya 
karena ada hamzah, sebab hamzah merupakan salah satu huruf.” 

Pendapat yang benar menurutku adalah, keduanya bacaan yang 
masyhur, masing-masing dipegang oleh para ulama qira’at, identik 
maknanya, serta sama-sama benar menurut gramatikal Arab, sehingga 
bacaan mana yang dipegang, maka ia benar. 

Firman-Nya: “Dan pakaian mereka 

adalah sutra. ” Maksudnya adalah, bagian pakaian yang menempel 
pada kulit mereka adalah pakaian sutra. 

Firman-Nya: “Dan mereka diberi 

petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik " Maksudnya adalah. 
Tuhan mereka menunjuki mereka di dunia kepada kesaksian bahwa 
tiada tuhan selain Allah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 


25097. 


Yimus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Dan mereka diberi 

petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik, ” ia berkata, 
“Mereka diberi petunjuk kepada ucapan yang baik, yaitu la 


ilaha illala^, allahu akbar, dan alhamdulillah. ” Allah 
berfirman, “Kepada- 

Nyalah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal yang 
shalih dinaikkan-Nya. ” (Qs. Faathir [35]: 10)*°° 


25098. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2483) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tamil(?l2%\). 
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menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ "Dan mereka diberi 

petunjuk kepada ucapan-ucapan yang baik, ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka diberi ilham.”*°' 

Firman-Nya: Uiij "Dan ditunjuki (pula) 

kepada jalan (Allah) yang terpuji.” Maksudnya adalah, Allah 
memberi mereka petunjuk di dunia kepada jalan Tuhan Yang Maha 
Terpuji. Jalan yang dima ksud adalah agama-Nya, yaitu agama Islam 
y an g disyariatkan-Nya bagi makhluk-Nya dan diperintahkan-Nya 
kepada mereka untuk mengikutinya. 

Lafazh mengikuti pola JijA yang dialihkan dari pola 

J jifli , yang artinya, yang dipuji para kekasih-Nya. 





**Sesungguhnya orang'orang yang kafir dan menghalangi 
manusia dari jalan Allah dan Masjidil Haram yang telah 
Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim 
di situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud 
di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya 
akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih,** 
(Qs.AlHajj(22):25) 


Ibnu AbiHatim dalam tafeimya (10/2483). 
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menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil Haram yang 
telah Kami jadikan untuk semua manusia, baik yang bermukim di 
situ maupun di padang pasir dan siapa yang bermaksud di 
dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih) 

Maksud ayat di atas adalah, sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari keesaan Allah, mendustakan para rasul-Nya, dan 
mengingkari apa yang mereka bawa dari sisi Tuhan mereka, 

yang menghalangi manusia dari jalan Allah, ” 
maksudnya adalah, mencegah manusia masuk agama Allah dan masuk 
Masjidil Haram yang dijadikan Allah untuk orang-orang yang beriman 
kepada-Nya seluruhnya, tanpa mengistimewakan sebagian atas 
sebagian lain. ^ “Baik yang bermukim di situ 

maupun di padang pasir," maksudnya adalah, mereka memiliki 
kewajiban yang sama, yaitu mengagungkan kehormatan Masjidil 
Haram, menjalankan ritual di dalamnya, serta tinggal di dalamnya 
kapan pun ia mau. 

Lafazh artinya orang yang tinggal di dalamnya, dan 

lafazh artinya orang yang datang kepadanya dari luar Masjidil 
Haram. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai takwilnya. 
Sebagian berpendapat bahwa lafazh ^ artinya adalah orang 

yang tinggal di dalamnya, dan lafazh artinya adalah orang yang 
tinggal di luar kota. Maksudnya yaitu, masing-masing tidak lebih 
berhak untuk tinggal di dalamnya daripada yang lain. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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25099. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Yazid bin Abu 
Ziyad, dari Ibnu Sabith, ia berkata: Apabila para peziarah haji 
datang ke Makkah, maka tidak seorang pun dari penduduk 
Makkah yang lebih berhak terhadap tempat tinggalnya 
daripada mereka. Apabila seseorang menemukan tempat yang 
luas, maka ia boleh tinggal di sana. Lalu teijadi pencurian di 
tengah mereka, dan banyak orang yang tercuri barangnya, 
maka banyak orang yang membuat pintu. Lalu Umar 
mengirim surat, “Apakah kamu membuat pintu bagi para 
peziarah haji ke Baitullah?” Ia menjawab, “Tidak, tetapi aku 
membuatnya hanya imtuk melindungi barang-barang 
mereka.” Itulah maksud firman Allah, 

"Baik yang bermukim di situ maupun di padang pasir. " Ia 
berkata, “Orang yang datang dari padang pasir sama seperti 
orang yang tinggal di Makkah. Tidak seorang pun lebih 
berhak tinggal daripada orang lain, kecuali seseorang telah 
' dahulu mengambil suatu tempat. 

25100. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa‘id bin Jubair, “Apakah aku 
harus i’tikaf di Makkah?” Sa‘id bin Jubair menjawab, 
“Engkau sedangIa lalu membaca ayat, 

^ “Baik yang bermukim di situ maupun di padang 
pasir/’^ 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/282). Lihat Al Qui1hubi dalam Al Jami' 
li Ahkem Al Qur'an (12131). 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Beri (8/386) dan Ath-Thahawi dalam Syarh Ma 'ani Al 
Atsar(AI5\). 
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25101. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada keimi dari Anbasah, dari Abu Shalih, 
tentang firman Allah, ^ "Baik yang 

bermukim di situ maupun di padang pasir, ” ia berkata, 
“Lafazh artinya penduduk Makkah, dan lafaah iQ\j 

artinya orang yang sesekali datang ke suatu tempat. Mereka 
mempunyai hak yang sama.”®*^ 

25102. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ Baik yang bermukim di 

situ maupun di padang pasir, ’’ ia berkata, “Penduduk 
Makkah dan selaiimya sama-sama berhak tinggal di Masjidil 
Haram.”**®* 

25103. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ Betik yettt^ hcTftittktftt di 

situ maupun di padang pasir, ” ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah orang yang mukim di Makkah, dan lafazh 
artinya adalah orang yemg datang ke Makkah. Mereka 
memiliki hak yang sama di rumah-rumah.”®®® 

25104. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ "Baik yang bermukim di situ maupun di padang 
pasir, ” ia berkata, “Penduduk Makkah dan selainnya 
memiliki hak yang sama di Masjidil Haram.”®*” 


Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/282). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafiiroya (10/2483). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil (3/282). 
Abdurrazzaq dalam ta&imya (3/34). 
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25105. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma’mar menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat yang 
semisalnya.^* 

25106. Ibnu Hmnaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ "Baik yang 

bermukim di situ maupun di padang pasir, ” ia berkata, 
“Penduduk Makkah dan selainnya memiliki hak yang sama 
terhadap tempat-tempat singgah. 

Ahli takwil lain berpendapat serupa dengan kami. Mereka 

yang berpendapat d emiki an menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25107. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Baik yang bermukim di situ, ” ia berkata, “Lafazh 
artinya penduduknya. Lafazh artinya pendatang. 
Hak Allah bagi keduanya di Masjidil Haram adalah sama. 

25108. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^5^ "Baik yang bermukim di situ,” idi 

berkata, “I^azh artinya yang tinggal di sana. Lafazh 

artinya pendatang. . 


608 

609 

610 
611 


Ibid 

Mujahid dalam tafsirnya (3/282) menyebutkan riwayat serupa. 
Lihat Mujahid dalam tafiimya (2/421). 

Ibid 
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25109. ...Ia berkata: Al Hasein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Tumailah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah, dari Jabir, dari Mujahid, dan Atha, tentang firman 
Allah, 2]^ “Baik yang bermukim di situ,’’ 

keduanya berkata, “Lafazh artinya penduduknya. 

T afayb artinya pendatang. Hak Allah bagi keduanya di 
Masjidil Haram adalah sama.”*’^ 

Kami memilih pendapat tersebut karena pada awal ayat Allah 
menjelaskan tindakan orang kafir yang menghalangi orang-orang 
mukmin melaksanakan manasik haji di Masjidil Haram. \jjiS 6; 

“Sesungguhnya orang-orang yang 
kafir dan menghalangi manusia dari jalan Allah dan Masjidil 
Haram. ’’ 

Allah lalu menyebutkm sifat Masjidil Haram, 

"Yang telah Kami jadikan untuk semua manusia. ’’ Di sini Allah 
men ginf ormasikan bahwa Dia menjadikan Masjidil Haram, untuk 
semua manusia, tetapi orang-orang kafir itu menghalangi orang-orang 
mukmin dari Masjidil Haram. 

Allah lalu berfirman, “Baik yang bermukim 

di situ maupun di padang pasir.” Jadi, dapat dipastikan bahwa 
inf ormasi Allah tentang kesamaan orang yang bermukim dan 
pendatang serasi dengan informasi Allah tentang orang-orang kafir, 
bahwa mereka menghalangi orang-orang mukmin dari Masjidil 
Haram, dan tidak diragukan bahwa itu berkenaan dengan thawaf, 
manasik, dan mukim di sana, bukan informasi tentang kepemilikan 
mereka terhadapnya. 

Dikatakan bahwa lafazh “Menghalang-halangi, ” yang 

berbentuk fl ’U mudhari ’ (kata keija bentuk sedang atau terus-menerus) 
ma ’thufpa^ lafazh I^ATyang berbentuk^? ’U madhi (kata keija bentuk 


Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/282). 
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lampau), karena tindakan menghalang-halangi telah menjadi sifat dan 
perbuatan kontinu mereka. 

Jika d emikian, maka lafazh yang digunakan harus isim (kata 
benda) atau fi’U mudhari bukany?’// madhi. 


Jadi, maknany a adalah, sesimgguhnya orang-orang yang kufur, 
yang sifatnya menghalang-halangi dan jalan All^.... Hal itu sama 
seperti firman Allah, “(Yaitu) orang- 

orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan 
mengingar ./4//a/2. ” (Qs. Ar-Ra’d [13]: 28) 


Mengenai firman Allah, “Baik yang bermukim 

di situ, “ mayoritas ulama qira’at dari berbagai negeri membaca lafazh 
dengan rafa ‘ (dhammah) sebagai khabar yang didahulukan bagi 
lafazh <sementara maf’ul bih lafazh “Menjadikannya” 

merup akan kata ganti fl yang melekat padanya dan -Sampai di 
sini kalimat berakhir, lalu dilanjutkan dengan kalimat baru, 


- Demikianlah struktur yang sering digunakan orang Arab 
terhadap lafazh ketika kalimat sebelumnya dirasa telah 

sempurna. Misalnya yaitu lafazh 

“Aku melewati seorang laki-laki, baik memiliki kebaikan maupun 
keburukan”. Terkadang lafazh di sini dibaca jarr (kasrah). Tetapi 
bacaan rafa ’ (dhammah) dipilih karena lafazh t-' y>> menurut mereka 
identik dengan sehingga seolah-olah kalimat tersebut berbunyi 

pjl J pjl flJUP vJjy. 

* 

Ahli lain yang membacanya dengan jarr, mengarahkannya 
kepada makna Barangsiapa memberlakukan 

ketentuan ini pada lafazh dengan membacanya rafa’ dan 

menj adikann ya permulaan kalimat, maka ia tidak memberlakukannya 
pada lafazh J;^ sebab ia merupakan isim fa ’U yang bisa didudukkan 
sebagai fi’il. Sedangkan lafazh merupakan mashdar (kata 

jadian), sehingga mendudukkaimya sebagai fi’il sama seperti 
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mendudukkan lafazh sebagai ^7/ seperti dalam kalimat 

jSrj jf “Aku melewati seorang laki-laki yang cukup 

(jagimu tanpa laki-laki lain”. 

Disebutkan dari seorang ulama qira ’at bahwa ia membacanya 
dengan nashab (fathah) sebagai maf’ul bih bagi lafazh a tW • 
Meskipun bacaan ini legal menurut bahasa, tetapi bacaan ini tidak aku 
bolehkan, karena bertentangan dengan kesepakatan argumen para 


Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith menyatakan, “Mayoritas ulama gira’at 
membacanya d«igan ra/aYd/iaOTmaA;, yang kalimat terdiri dari ffiwbmtiat’ 
dan khabar tersebut berlaku sebagai nurf’td bih kedua. Yang terba^ adalah 
infarh ciTuJi, dan iiji berlaku sebagai mubtada’, sedangkan »'>* sebagai khabar, 
tetapi boleh dibalik.” 

Ibnu Athiyyah berkata, “Firman Allah, Tang telah Kami 

jadikan untuk semua manusia', maksudnya adalah, dijadikan sebagai kiblat atau 
tempat ibadah.” 

Tetapi, maksud ini tidak dibutuhkan kecuali ia ingin menafsirkan maknhr bukan 
membahas i'rab, karena kalimat mubtada’ dan khabar tersebut berkedudukan 
sebagai mcful bih kedua, sehingga tidak dibutuhkan maksud ini. 

Hafeh dan A’masy membacanya dengan nashab (fathah) dan la&zh 


terbaca rafa ’ (dhammah) karenanya, sebab lafazh merupakan mashdar yang 


berlaku sebagai isim fa’il. Sama seperti la&zh “Aku 


melewati seorang laki-laki yang sama saja, {^akah dia ada atau tidak”. 

Jika lafazh diberlakukan sebagai kata keija yang membutuhkan dua 


objek, maka lafazh adalah objek kedua. Jika hanya membutuhkan satu 
objek, maka la&zh berlaku sebu^ai hcd (keterangan kondisi) bagi kata ganti 

Satu kelompok ulama gira’at (diantaranya A’masy) dalam riwayat Al Qath’i 
membaca dengan nosAah dan deag/sajarr (kasrah). 

Ibnu Athiyyah berkata, “Di- ‘athaf-kan terhadap seolah-olah maksudnya 

adalah 'athctf b(Q>an (sambungan untuk mmjelaskan), dan yang pertama menjadi 
badai tafshil (pengganti untuk merinci).” 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (7/499). 
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Firman Allah: "Dan siapa 

yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, 
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih. ’’ 
Maksudnya adalah, barangsiapa menginginkan penyimpangan di 
dalamnya, maka Kami rasakan kepadanya siksa yang pedih. 
Penyimpangan yang dimaksud adalah melakukan kezhaliman di 
Masjidil Haram. 

♦ 

Partikel »-* dimasukkan ke dalam lafazh dengan arti 

seperti yang telah aku sampaikan, sebagaimana partikel ini 
dimasukkan dalam firman Allah, "Yang menghasilkan 

minyak. ” (Qs. Al Mu’minun [23]; 20) Artinya adalah “ia 

menghasilkan minyak”, sebagaimana rmgkapan penyair berikut ini. 


^jILj 4j.a.«»fj 




"Di lembah Yaman, bagian atasnya menumbuhkan pohon syats, dan 
bagian bawahnya menumbuhkan pohon marakh serta syabahan. 

Juga seperti syair A’sya bani Tsa'labah berikut ini. 


p!Ul^ J 


"Unta-unta kami menanggung rezeki bagi keluarga kami, 
di antara periuk dan susu yang murni. 


Bait ini disebutkan oleh Ibnu Manzhur dalam Lisan Al 'Arab (entri: 

Ibnu Abdi Sayyidih berkata, “Demikianlah yang dituturkan oleh Ibnu Duraid.” 
Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/420) dan Abu Ubaidah dalam Majaz 
Al Qur 'an (2/48), tanpa menisbatkaimya. 

Syats berarti sejenis pohon, marakh berarti sejenis pohon yang tidak memiliki 
daun dan duri, dan syabahan artinya sejenis pohon yang besar serta berdiri. 

Bait ini dalam Diwan Al A’sya dari sebuah gasidah untuk kisra ketika ia 
meminta jaminan dari mereka, ketika Harits bin Wa’lah mraigepung sebagian 
orang kulit hitam. 
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Ini merupakan pendapat sebagian ahli nahwu Bashrah. 
Sedangkan sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa partikel o 
dimasukkan karena takwilnya adalah, J j*j. Ia 

mengatakan bahwa masuknya •-< pada lafazh Oi lebih ringm 
daripada masuknya ia pada lafa^ dan kata sejenis, sebab 
sering menyimpan partikel-partikel jarr, dan ia seperti kata syarat, 
se hing ga dimung kinkan pencantuman dan peniadaan partikel-partikel 
jarr, sebab kedudukan i’rab tidak dijelas di dalanmya. Hal ini jarang 
terjadi pada mashdar, karena bacaan rafa’ dan jarr di dalanmya jelas. 

Abu Jarrah membacakan syair kepadaku. 


oIp ij i;! > lili 

'Ketika unta itu hendak minum, ia dihalau tongkat oleh seorang yang 
amat bakhil dan bersuara sangat keras saat membentak 

Imra’ Al Qais bersyair. 


ilii; ^ iy\ ot 






“Saat berbagai peristiwa terjadi, apakah ia mendengar berita bahwa 
Imra’ Al Qais bin Tamlikpergi entah ke mana?”^^^ 


Lihat Abu Ubaidah dalam Majca Al Qur'an (2/49), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/282), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma’ani (17/140). 

*** Al Farra dalam Ma’aniAl Qur'an (2/222). 

Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qw'an (2/341) dan Ibnu 
Manzhur dalam Lisan Al ‘Arab (entri:». 

Lafazh 'JH artinya adalah hijrah dari satu negeri ke negeri lain. Atau keluar tanpa 
tujuan tertentu. Atau tiba dan tinggal di suatu tempat dengan meninggalkan 
kaumnya di pedalaman. 

Syair Imra’ Al Qais mencakup kemungkinan semua makna tersebut. 

Lihat Lisan Al 'Arab (entri: Jk) dan Mu’jam Al Buldan (entri: 'JH) (1/S32), serta 
Ibnu Al Jauzi dalam (8/57). 


439 
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Partikel v dimasukkan pada lafa 2 di of yang berkedudukan 
rafa’, seperti partikel o dimasukkan pada lafazh yang 

berkedudukan nashab. Menurutnya, mereka memasukkan partikel ^ 
pada lafayh U jika mereka memaksudkannya sebagai khabar, 
sebagaimana ungkapan penyair berikut ini, 

“5aaf berita tersebar, tidakkah kau mendengar kejadian yang dialami 
unta-unta bani Ziyad? 

Menurutnya, partikel •—* pada lafazh ^ lebih sedikit daripada 
partikel pada lafazh Cii, karena of lebih mirip dengan kata benda 
daripada U. Ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada seorang badui 
dari Rabi‘ah, lalu ia menjawab, ’yrjl, padahal maksudnya adalah 
'6\i jsrjt “aku mengharapkan hal itu”. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh 
kezhaliman yang dilakukan oleh orang-orang yang menginginkan 
penyimpangan di Masjidil Haram, yang pelakunya disiksa Allah 
dengan adzab yang pedih. 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah 
menyekutukan Allah dan menyembah selain Allah di Baitul Haram. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


Bait ini milik Qais bin Zuhair Al ‘Absi. 

Al Farra Halatn Ma’ani Al Qur'an (2/223), Ibnu Manzhur dalam Lisan Al ‘Arab 
(entri: i/l), Al Qurtliubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/257), dan Ibnu 
Zanjalah dalam Hujjah Al Qira ’at (1/364). 
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25110. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ “Dan siapa yang 

bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah syirik.”*’® 

25111. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami,‘ ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, “Dan siapa 

yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim," ia berkata, “Maksudnya adalah, menyembah selain 
Allah di dalam Baitul Haram.”*^ 

25112. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, tentang firman Allah, ^ “Dan 

siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zhalim, ” ia berkata, “Maksudnya adalah syirik. 
Barangsiapa berbuat syirik di Baitullah, maka akan diadzab 
oleh Allah.”*'' 

25113. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma’mar mengabari 
kami dari Qatadah, dengan redaksi yang semisalnya. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 

menghalalkan perbuatan haram di dalamnya, atau melakukan 


*’® Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2484) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur 'an (12/34). 

*'* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/27), menisbatkaimya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman (3/444). 

*" Abdurraz^ dalam tafsirnya (3/34). 
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perbuatan haram di dalamnya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25114. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kep£ulaku daii ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 

yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan secara 
zhalim, niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian 
siksa yang pedih, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
menghalalkan perkataan dan pembunuhan yang diharamkan 
Allah kepadamu, dengan cara menzhalimi orang yang 
menzhalimi, dan membunuh orang yang membunuh 
(gishash). Barangsiapa berbuat demikian, maka baginya 
adzab yang pedih.”*^^ 

25115. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 

' w Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan kejahatan secara zhalim, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, melakukan perbuatan dosa di 
dalamnya. 

25116. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/27), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

Mujahid dalam tafeimya (2/420). 




— Tafsir Ath'Thdbari 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

25117. Abu Kuraib dan Nashr bin Abdurrahman Al Audi 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata; Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Sudi, dari 
Murrah, dari Abdullah, ia berkata, “Tidak seorang pun yang 
berniat melakukan kejahatan, lalu kejahatan itu ditulis 
baginya. Seandainya ada seseorang di ‘Adan Abyan (sebuah 
kota di Yaman) berniat membunuh seseorang di Baitullah ini, 
maka Allah akan merasakan kepadanya adzab yang pedih. 

25118. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari As-Sudi, dari Murrah, dari Abdullah, ia 
berkata: Mujahid berkata: Yazid berkata: Syu‘bah berkata 
kepada kami —dia menjadikan riwayat ini marfu’, tetapi aku 
tid^— tentang firman Allah, ^5 

jA "Dan siapa yang bermaksud di dalamnya 

melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, seandainya seseorang bermaksud 
melakukan kejahatan di Baitul Haram, meskipun ia berada di 
‘Adan Abyan, maka Allah pasti menimpakan adzab yang 
pedih kepadanya.”®’ 


Mujahid dalam tafeimya (2/421). 

Ibnu Abi Syaibah dalam .4/ Mushannaf {3/26i). 

HR. Ahmad dalam musnadnya (2/313) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa’id{\m\2). 

Ibnu Katsir Halam tafsirnya berkata, “Sanad ini shahih menurut kriteria Al 
Bukhari, dan status mauquf-ny& lebfli kuat daripada status marfu’. Oleh karena 
itu, Syu'bah bersikeras menghentikan jalur sonad-nya pada Ibnu Mas'ud. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Asbath, Sufyan Ats-Tsauri, dan As-Sudi, dan Murrah, 
dari Itou Mas'ud, secara mauquf. ” 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/219). 
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25119. Fadhl bin Shabah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, tentang firman 
Allah, ^ hA “Dan siapa yang bermaksud 

di dalamnya melakukan kejahatan secara zhalim, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, apabila seseorang bermaksud berbuat 
jahat di Makkah, sedangkan ia berada di negeri lain, namun 
ia tidak jadi melakukaimya, maka kejahatan itu dicatat 
baginya.”^* 

25120. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarikan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar tentang firman Allah, 

Ij* “Dan siapa yang bermaksud di dalamnya 
melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, berbuat zhalim di Baitul Haram.”“’ 

„Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
menghalalkan perkara haram secara sengaja. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25121. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar tentang firman Allah, “Kejahatan 

secara zhalim, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang yang 
bermaksud menghalalkan perkara haram secara sengaja. 
Dika takan bahwa maksudnya adalah syirik. 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/29), menisbaticannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan kami. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/27). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
menimbun makanan di Makkah. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

25122. Harun bin Idris Al Asham menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Asy^ats, dan Habib bin Abu 
Tsabit, tentang firman Allah, ^ ^ Cf*J 

jA “Dan siapa yang bermaksud di dalamnya 

melakukan kejahatan secara zhalim, niscaya akan Kami 
rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang menimbun makanan 
di Makkah.”"* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, semua 
perbuatan yang dilarang, bahkan perkataan, “Tidak, demi Allah,” dan 
perkataan, “Benar, demi Allah.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25123. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, dari Abdullah bin Umar, ia pernah mengatakan 
bahwa ia memiliki dua tenda, salah satunya di tempat halal, 
dan yang satunya lagi berada di tempat haram. Apabila ia 
in gin memarahi keluarganya maka ia memarahi mereka di 
tempat yang halal. Ketika ia ditanya tentang hal itu, ia 
berkata, “Kami meriwayatkan bahwa di antara kejahatan di 
Baitul Haram adalah mengucapkan, ‘Tidak, demi Allah’, dan 
‘Benar, demi Allah’ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (6/27), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

Ibnu AbiHatim dalam tafeimya (10/2484). 
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25124. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya‘qub 
menceritakan kepadaku dari Abi Rib’i, dari A’masy, ia 
berkata: Abdullah bin Umar berkata, “Ucapan, ‘Tidak, demi 
Allah’, dan ‘Benar, demi Allah’, di Baitul Haram termasuk 
kejahatan.”®” 

Abu Ja‘far berkata: Pendapat mengenai takwil ayat yang 
paling mendekati kebenaran adalah yang kami riwayatkan dari Ibnu 
Mas‘ud Han Ibnu Abbas, bahwa makna zhalim di tempat ini adalah 
setiap perbuatan maksiat kepada Allah. Hal itu karena Allah 
menyebutnya secara umum dalam firman-Nya, utf 

“Dan siapa yang bermaksud di dalamnya melakukan kejahatan 
secara zhalim. ” Allah tidak memberi kekhususan pada satu 
kezhaliman, sehingga kezhaliman yang dimaksud adalah kezhaliman 
secara umum. Jika de mikian , maka takwil ayat ini adalah, barangsiapa 
ingin berbuat jahat secara zhalim di Masjidil Haram, maksudnya 
berbuat maksiat kepada Allah di dalamnya, maka Allah akan 
menimpakannya adzab yang menyakitkan pada Hari Kiamat. 

Diriwayatkan dari sebagian ulama qira ’at, mereka 
membacanya <‘4 iji dengan, fathah pada huruf ya\^^^ yang 
artinya, barangsiapa mendatangi kejahatan. Lafazh sy. — artinya 
mendatangi. Menurutku, bacaan ini tidak boleh, karena bertentangan 
dengan kesepakatan uleima qira ’at, selain jauh dari bahasa Arab yang 
fasih. Hal itu karena lafazh i k merupakan kata keija yang 
membutuhkan objek, sehingga kalimat yang benar adalah s y, 

bukan 


Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (12/34). Lihat Ad-Durr Al 
A/oMttMT karya As-Suyuthi (6/27). 

Ini merupakan bacaan Al Hasan. Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan 
(7/500). 





Sebagian ahli bahasa mengklaim bahwa orang-orang Thayyi’ 
berkata “aku mencintaimu”, tetapi maksudnya ih. j 

“Aku tidak menyukaimu”. 

Seorang penyair menggubah syair berikut ini, 




“Di sana aku tidak menyukai Lagith dan orang-orangnya, 

tetapi aku lebih membenci Sinbis. 

Maksud lafazh A adalah, aku tidak menyukainya. Jika 

itu benar, maka hal itu boleh dalam pembicaraan biasa, tetapi tidak 
boleh dalam gira ’at, dengan alasan yang telah aku jelaskan. 

OM 



“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada 
Ibrahim di tempat Baitullah (dengan mengatakan), 

* Janganlah kamu memperserikatkan sesuatu pun dengan 
Aku dan sucikanlah rumah'Ku ini bagi orang-orang yang 


thawaf, dan orang-orang yang beribadah dan orang-orang 
yang ruku dan sujud.'* (Qs. Al Haj j (22): 26) 


Takwil firman Allah: 

3 ? ^(Dan 


Kami tidak menemukan pemilik bait ini. Lihat Al Faira dalam Ma ‘ani Al Qur'<m 
(2/223), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (4/349), dan Al-Alusi dalam Ruh Al 
A/la’an/(13/193). 
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[ingatlah], ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di 
tempat Baitullah [dengan mengatakan], “Janganlah kdfnu 
memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku dan sucikanlah rumah- 
Ku ini bagi orang-orang yang thawaf, dan orang-orang yang 
beribadah dan orang-orang yang ruku dan sujud. ”) 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, untuk 
memberitahu beliau tentang besarnya dosa perbuatan yang dilakukan 
kaumnya (Quraisy), bukan hamba-hamba-Nya yang lain, lantaran mereka 
menyembah selain Allah di Baitul Haram milik-Nya, rumah yang Allah 
perintahkan kepada Ibrahim Khalilullah SAW untuk membangunnya dan 
menyucikannya dari kerusakan, keraguan, serta syirik. 

Allah berfirman, “Ingatlah, wahai Muhammad, bagaimana 
Kami membangun pertama kali rumah ini, namun kaummu justru 
menyembah selain-Ku di dalamnya. (Ingatlah) ketika Kami memberi 
tempat kepada Ibrahim Khalilullah.... ” 

Lafazh artinya adalah. Kami sediakan untuknya tempat di 
Baitullah, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25125. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan (ingatlah), ketika Kami memberikan 
tempat kepada Ibrahim di tempat Baitullah, ” ia berkata, 
“Allah meletakkan Baitul Haram bersama Adam AS ketika 
Adam diturunkan ke bumi. Tempat turunnya adalah tanah 
India. Kepalanya ada di langit, sedangkan kedua kakinya ada 
di bumi. Para malaikat takut kepadanya, sehingga ia 
dikurangi menjadi enam puluh hasta. Ketika Adam tidak 
mendengar lagi suara-suara malaikat dan tasbih mereka, ia 
pun mengadukan hal itu kepada Allah. Allah lalu berfirman, 
‘Hai Adam, sesungguhnya Aku telah menurunkan untukmu 






25126. 


sebuah rumah yang dijadikan thawaf, sebagaimana Arsy-Ku 
dijadikan tempat thawaf, dan dijadikan tempat shalat, 
sebagaimana seputar Arsy-Ku dijadikan tempat shalat, maka 
pergilah ke sana’. Adam pun berangkat ke sana dan 
melebarkan langkahnya, sehingga jarak satu langkah sama 
dfing an satu jarak fase peijalanan. Langkah-langkahnya tetap 
Hpmikian samp ai Adam tiba di Baitullah, lalu ia pun thawaf 
di sana. Begitu pula para nabi sesudahnya!”*^® 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, Asbath menceritakan kepada kami dari As- 
Sudi, ia berkata, “Ketika Allah memerintahkan Ibrahim dan 
Isma‘il untuk menyucikan rumah-Nya bagi orang-orang yang 
thawaf, Ibrahim berangkat ke Makkah. Ibrahim dan Isma‘il 
berdiri dengan memegang cangkul tanpa mengetahui letak 
Baitullah. Allah pun mengirim angin yang bernama Khajuj. 
Ia memiliki dua sayap dan kepala, berbentuk seperti ular. 
An gin itu kemudian menyapu tempat seputar Ka'bah, 
sehingga terlihatlah pondasi pertama Baitullah. Ibrahim dan 
Isma‘il lalu melanjutkan menggali dengan cangkul hingga 


akhirnya keduanya meletakkan pondasi. Itulah maksud 
firman Allah, (ingatlah), 

ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 


Baitullah’. 


Maksud lafazh "Baitullah" maksudnya adalah, Ka'bah. 

Maksud lafazh ^ o "Janganlah kamu 

memperserikatkan sesuatu pun dengan Aku. Adalah, dalam 
beribadah kepada-Ku. 


Abd\irrazzaq menyebutkan riwayat serupa dalam tafsirnya (3/34) dan Ibnu Abi 
Hatim dalam tafsirnya (10/2486). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2486) dan Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(1/153). 
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Maksud lafazh ^ J-4^ “Dan sucikanlah rumah-Ku, ” 
adalah, menyucikan rumah yang Aku baiigun dari penyembahan 
berhala, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

25127. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Yusuf, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, “Dan sucikanlah 

rumah-Ku, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, menyucikaimya 
dari perbuatan syirik.”*^* 

25128. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ubaid bin Umair, 
ia berkata, “Maksudnya adalah, dari berbagai kerusakan dan 
keraguan.”^® 

25129. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, ^ “Dan sucikanlah rumah- 

' Ku, ” ia berkata, “Mal^udnya adalah, dari syirik dan 
penyembahan berhala-berhala. 

Firman-Nya: “Bagi orang-orang yang thawaf.” 

Maksudnya adalah, bagi orang-orang yang thawaf di Baitullah. 

Maksud lafazh "B>an orang-orang yang 

beribadah, ” adalah, orang-orang yang shalat dalam keadaan berdiri, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25130. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/7) menyebutkan riwayat serupa dari 
Al Qatadah, dan menisbatkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir. 

Lihat Tafsir Al Baghawi (1/114). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/295), menisbatkannya kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Jarir. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/412). 
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menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Atha', tentang firman Allah, 

“Dan sucikanlah rumah-Ku ini bagi orang-orang yang 
thawaf, dan orang-orang yang beribadah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang berdiri untuk 
shalat.”^' 

25131. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “Dan orang-orang yang beribadah, ” ia 

berkata, “Arti lafazh adalah, orang-orang yang 

mengerjakan shalat.”^"*^ 

25132. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dengan redaksi yang semisalnya.^^ 

25133. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Dan orang-orang 

yang beribadah dan orang-orang yang ruku dan sujud, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang shalat. Maksud 
lafazh adalah orang-orang yang thawaf di 

Baitullah.”®^" 

Firman-Nya: "Dan orang-orang yang ruku dan 

sujud. ” Maksudnya adalah, orang-orang yang ruku dan sujud saat 
shalat di seputar Ka‘bah. 

# 0 ® 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2486). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/36). 

Ibid. 

^ Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan kami. Lihat atsar-atsar 
sebelunmya. 
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**Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 
kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 
segenap penjuru yang jauh, supaya mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas 
rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa 
binatang ternak* Maka makanlah sebagian daripadanya 
dan (sebagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang 
yang sengsara lagi fakir* Kemudian hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka 
dan hendaklah mereka melakukan ihawaf sekeliling rumah 
yang tua itu (Baitullah)*'* (Qs* Al Hajj [22]: 27-29) 


Takwil firman Allah: 

(Dan 

berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya 
mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
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mengendarai unta yang kurus yang datang dari segenap penjuru 
yang jauh, supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang 
telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah sebagian 
daripadanya dan [sebagian lagij berikanlah untuk dimakan orang- 
orang yang sengsara lagi fakir. Kemudian hendaklah mereka 
menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka dan 
hendaklah mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
[Baitullah]) 

Maksudnya adalah, Kami juga memerintahkan Ibrahim, 

“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan 

Maksud lafazh o'JS “Dan berserulah ” adalah, beritahukan 
dan serulah manusia, “Ketjakanlah haji, wahai manusia, ke Baitullah 
Al Haram.” 

Maksud lafazh “Niscaya mereka akan datang 

kepadamu dengan berjalan kaki, ” adalah, maka manusia akan 
mendatangi Baitullah yang engkau perintahkan untuk haji dengan 
berjalan kaki. 

Maksud lafazh “Dan mengendarai unta yang 

kurus, ” adalah, dengan berkendaraan di atas setiap unta yang krrrus. 

Maksud lafazh ^ “Yang kurus yang datang 

dari segenap penjuru yang jauh, ” adalah, unta-unta yang kurus ini 
datang dari setiap jalan, tempat, dan jalur yang jauh. 

Dikatakan bahwa lafazh berbentuk jamak karena 

maksudnya merujuk kepada “Setiap unta yang kurus”, 

yang kata merupakan jamak (meskipun sering diberlakukan 

sebagai tunggal—^penj). 
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Al Farra' menganggap kalimat berikut ini jarang diucapkan 
dalam bahasa Arab, “Aku melewati setiap 

laki-laki yang berdiri”, tetapi kalimat ini benar secara gramatikal. 
Firman Allah, ^ “Dan mengendarai unta yang kurus 

yang datang, ” membuktikan kebolehannya. 

Disebutkan bahwa Ibrahim ketika diperintah Allah \mtuk 
menyerukan ibadah haji, ia berdiri di atas Afo^cr/w-nya dan berseru, 
“Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan haji bagi 
kalian, maka hajilah kalian ke Baitul Atiq (Ka‘bah).” 

Ada perbedaan pendapat mengenai gambaran seruan Ibrahim 
untuk haji. 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa Ibrahim menyeru 
dengan cara yang dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25134. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Qabus, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Ibrato selesai membangun 
Ka‘bah, dikatakan kepadanya, “Dan 

berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji. ” 
Ibrahim lalu berkata, “Ya Tuhanku, bagaimana bisa, 
sedangkan suaraku tidak sampai?” Allah berfirman, 
“Berserulah, dan Aku yang akan menyampaikan!” Ibrahim 
pun berseru, “Wahai manusia, sesungguhnya Allah 
mewajibkan kalian haji ke Baitul Atiq, maka berhajilah 
kalian!” Seruannya itu didengar oleh makhluk yang ada di 
antara langit dan bumi. Tidakkah kalian melihat manusia 
datang dari negeri yang paling jauh untuk memenuhi 
panggilan itu?^^ 

Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/386). Menurutnya ionad ini merupakan sanad 
atsar yang p aling kuat kepada Ibnu Abbas. Ibnu Hajar juga mengisyaratkan 
beberapa sanad atsar dengan makna ini kepada Ibnu Abbas, Mujahid, Atha, 
Ikrimah, Qatadah, dan lain-lain, secara kuat. 
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25135. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail bin Ghazwan Adh-Dhabbi 
menceritakan kepada keimi dari Atha' bin Sa’ib, dari Sa‘id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Ibrahim telah 
membangun Ka‘bah, Allah mewahyukan kepadanya, 
‘Serulah manusia untuk haji!’ Ibrahim berkata, ‘Ketahuilah, 
sesungguhnya Tuhan kalian telah menjadikan sebuah rumah 
dan menyuruh kalian untuk haji kepadanya’. Seruannya itu 
pun disambut oleh setiap benda yang mendengarnya; batu, 
pohon, kerikil, debu, dan lain-lain, "Labbaika allahumma 
labbaik’. 

25136. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Waqid menceritakan kepada kami dari Abu Zubair, dm 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan 
haji, ” ia berkata, “Ibrahim Khalilullah berdiri di ata’s batu 
lalu berseru, ‘Wahai manusia, telah diwajibkan atas kalian 
mengerjakan haji’. Ibrahim lalu memperdengarkan suaranya 
kepada manusia yang masih ada di tulang sulbi laki-laki dan 
rahim perempuan. Seruaimya itu disambung oleh orang yang 
telah ada dalam pengetahuan Allah bahwa ia akan 
melaksanakan haji, hingga Hari Kiamat, 'Labbaika 
allahumma labbaik’. 

25137. Muh amma d bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (5/176) meriwayatkan hadits serupa. Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (2/522). Menurutnya, hadits ini shahih sanarf-nya 
tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mencantumkannya dalam kitab shahih 
masing - masing . Penilaiannya ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/33), menisbatkannya hanya kepada 
IbnuJarir. 
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Sufyan menceritakan kepada kami dari Atha' bin Sa’ib, dari 
Sa‘id bin Jubair, tentang firman Allah, 

"Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan 
haji, niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 
kaki, ” ia berkata, “Seman itu menghujam ke hati setiap laki- 
laki dan perempuan.”^* 


25138. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha'*, dari Sa‘id 
bin Jubair, ia berkata, “Ketika Ibrahim telah membangun 
Ka'bah, Allah mewahyukan kepadanya, ‘Serulah manusia 
imtuk mengerjakan haji!’ Ibrahim berkata, ‘Ketahuilah, 
sesungguhnya Tuhan kalian telah menjadikan sebuah rumah, 
dan menyimih kalian untuk haji kepadanya’. Tidak ada 
manusia, jin, pohon, batu, debu, gimimg, air, dan apa pun 
yang mendengarnya, melainkan berkata, 'Labbaika 
allahumma labbaik'. 


25139.-Hikam menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu 

Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Ibrahim berdiri di atas 
Maqam-nya. ketika beliau diperintahkan untuk menyem 
manusia agar mengerjakan haji.”^®° 

25140. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Dan berserulah kepada manusia 

untuk mengerjakan haji. ” ia berkata, “Ibrahim berdiri di atas 
Maqam-nya. dan berkata, ‘Wahai manusia, jawablah seman 
Tuhan kalian!’ Jadi, barangsiapa mengerjakan haji pada hari 


^Ibid. 

^mid 

hiiat Mushnaf Abdtarazzag (5/97). 
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ini, maka ia termasuk orang yang menjawab seruan Ibrahim 
pada waktu itu.”®^* 

25141. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Adi mengabari kami dari Daud, dari Ikrimah bin 
Khalid Al Makhzumi, ia berkata, “Ketika Ibrahim AS selesai 
membangim Ka‘bah, ia berdiri di atas Maqam-nya dan 
menyeru dengan seruan yang bisa didengar oleh penduduk 
bumi, ‘Sesungguhnya Tuhan kalian telah membangun sebuah 
rumah untuk kalian, maka berhajilah kepadanya’.” 

Daud berkata, “Aku berharap orang yang mengeijakan haji 
pada hari ini termasuk orang yang memenuhi panggilan 
Ibrahim AS.”®^^ 

25142. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku, Hanunad 

menceritakan kepada kami dari Abu Ashim Al Ghanawi, dari 
Abu Thufail, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Tahukap kamu 
bagaimana ada talbiyyahT Aku bertanya, “Bagaimana ada 
talbiyah?" Ibnu Abbas berkata, “Ketika Ibrahim 
diperintahkan menyeru manusia agar mengeijakan haji, 
gunving-gunung menundukkan kepalanya, dan Ibrahim pun 
menyeru manusia.” 

25143. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 'S 4 6^15 “Dan berserulah 
kepada manusia untuk mengerjakan haji,” ia berkata: 
Ibrahim berkata, “Apa yang harus kukatakan, wahai 
Tuhanku?” Allah berfirman, “Katakanlah, ‘Wahai manusia. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2487) menyebutkan riwayat serupa. 
Lihat Fath Al Bari (3/409). 
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jawablah seman Tuhan kalian’.” Seman itu pun menembus 
hati setiap orang mukmin.^^'* 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut, 

25144. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurr ahman menceritakan kepada kaim, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Mujahid, ia 
berkata: Dikatakan kepada Ibrahim, “Semlah manusia agar 
mengeijakan haji!” Ibrahim lalu berkata, “Ya Tuhanku, apa 
yang hams kukatakan?” Allah berfirman, “Katakanlah, 
‘Labbaika allahuma labbaik’. ” Itulah talbiyah yang pertama 
kali.«^ 

Ibnu Abbas berpendapat bahwa lafazh “Manusia” di 

sini maksudny a adalah ahli kiblat. Ia menyebutkan riwayat berikut ini: 

25145. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
^kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 4 berserulah kepada manusia 

untuk mengerjakan haji, ” ia berkata, “Manusia di sini 
maks udnya adalah ahli kiblat. Tidakkah kalian mendengM 
firman Allah, 

'Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk 
(tempat beribadah) manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Makkah) yan^ diberkahi’. (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 96) Hingga 
firman Allah, ‘Barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amanlah dia’. (Qs. Aali Tmraan [3]: 
97) Barangsiapa di antara orang-orang yang yang diseru dan 
diwajibkan haji, memasukinya, maka ia aman. Oleh karena 


Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2487). 
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itu, agungkanlah larangan-larangan Allah, sebab itu termasuk 
tanda ketakwaan hati.”^^® 

Mengenai firman Allah, “Niscaya mereka akan 

datang kepadamu dengan berjalan kaki, ’’ para ahli takwil berpendapat 
sejalan dengan penjelasan kami. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25146. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Arti lafazh adalah berjalan kaki.”^^^ 

25147. Al Hasein menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu‘awiyah menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin 
Artha’ah, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak pertiah 
sedih terhadap sesuatu yang tidak kuperoleh selain 
mengerjakan haji dengan berjalan kaki. Aku mendengar 
Allah berfirman, ‘Niscaya mereka akan datang 

kepadamu dengan berjalan kaki’. 

25148. ...Ia berkata: Al Hasein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Hajinya Ibrahim dan Isma‘il 
adalah dengan berjalan kaki.”^^^ 

25149. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, “Niscaya 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/35), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

Ibid. 

HR. Al Baihaqi dalam Syu ’ab Al Iman (3/430). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmctf (,31431) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (12139). 
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mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah beijalan kaki.”®^® 

25150. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dan mengendarai unta yang kurus, ” 

ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah unta.”^^* 

25151. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Maksud lafazh ‘Dan mengendarai unta yang 

kurus ', adalah unta.”^®^ 


25152. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Umar 
bin Dzar, ia berkata: Mujahid berkata, ^‘Mereka tidak mau 
' berkendara, lalu Allah menurunkan ayat, 2^, 

'Niscaya mereka akan datang kepadamu dengan 
berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus’. Allah 
memerintahkan mereka untuk membawa bekal, dan memberi 
keringanan kepada mereka untuk berkendara.” 

Firman-Nya: g “Dari segenap penjuru yang 

jauh. ’’ 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (6/36), menisbatkannya hanya kq>ada 
Ibnu Jarir. 

*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/35), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

Ibid. 

A^-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/36), menisbatkannya hanya kepada 
Abdurrazzaq dan Ibnu Jarir. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/379). 




25153. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ ^ t/Oi segenap penjuru yang jauh, ” ia 
berkata, “Maksu^ya adalah tempat yang jauh.”^^ 

25154. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 
berkomentar tentang firman Allah, ^ ^ ^ ‘‘Dari 

segenap penjuru yang jauh, " ia berkata, “Arti lafazh 
adalah jauh.”^^^ 

25155. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, segenap penjuru 

yang jauh, ” ia berkata, ^Arti lafaki adalah jauh.”®®® 

25156. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabariku, ia berkata: Ma’mar menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dengan redaksi yang 
semisalnya.®®’ 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh 
manfaat pada firman-Nya, “Supaya mereka 

menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka. ” 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah perniagaan 
dan manfaat-manfaat dunia lainnya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/35), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

Ibid. 

*** Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/36). 
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25157. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, ^ "Supaya mereka 

menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pasar-pasar.”^^* 

25158. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, dari 
Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Maksudnya adalah perniagaan.”^®’ 

25159. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Suiyan 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari 
Abu Razin, tentang firman Allah, "Supaya 

mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka, ” ia 
', ^ berkata, “Maksudnya adalah pasar-pasar mereka,”®^’ 

25160. ...Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Waqid, dari 
Sa‘id bin Jubair, tentang firman Allah, 

"Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah perniagaan.”®’* 

25161. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Waqid, dari Sa‘id bin Jubair, dengan redaksi yang 
semisalnya.®’^ 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/424). 
Ibhu Al Jaiud dalam Zad Al Masir (5/414). 
Mujahid dalam ta&imya (2/422). 

&ifyan Ats-Tsauri dalam tafiimya (hal. 211). 
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25162. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dan Waqid, 
dari Sa‘id dengan redaksi yang semisalnya.®’^ 

25163. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sinan menceritakan 
kepada kami dari Ashim bin Abu Najud, dan Abu Razin, 
tentang firman Allah, “Supaya mereka 

menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah pasar.”®’'^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah pahala 
di akhirat dan perniagaan di dunia. Mereka yang berpendapat 
Hftmikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25164. Ibnu Basysyar dan Suwar bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman.Ahah» 
^ "Supaya mereka menyaksikan berbagai 

manfaat bagi mereka,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perniagaan dan apa-apa yang diridhai Allah dari perkara- 
perkara dunia dan akhirat.”®’® 

25165. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.®’® 


ibid. 

An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (4/399). 

Lihat Mujahid dalam tafsirnya (2/422), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/424), dan Al Qurthubi dalam AlJami’li Ahkam Al Qur'an (12/431). 

Ibid 
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25166. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya. 

25167. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat 
bagi mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pahala di 
akhirat dan perniagaan dunia. 

25168. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.®’’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah maaf 
dan ampunan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

25169. Abu kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, 
dari Abu Ja‘far, tentang firman Allah, ^ 

“Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka, " ia berkata, “Maksudnya adalah maaf.”®*® 

25170. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Tumailah 
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menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Jabir, ia 

berkata: M uhammad bin Ali berkata, “Maksudnya adalah 

_«681 

ampunan. 


Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksud firman Allah, ^ "Supaya 

mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka," adalah amal 
yang diridhai Allah dan perniagaan. Hal itu karena lafazh ^ 
"berbagai manfaat bagi mereka" mencakup berbagai manfaat dunia 
dan akhirat yang disaksikan pada hari-hari musim haji, dan Allah 
tidak mengkhususkan sebagian manfaat itu dengan suatu khabar atau 
nalar. Oleh karena itu, manfaat tersebut bersifat umum, sebagaimana 


telah aku jelaskan. 

Firman-Nya: ^ ^ ^ ^ ^ 

4 ^ "Dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari 
yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah berikan kepada 
mereka berupa binatang ternak " Maksudnya adalah, agar mereka 
menyebut nama Allah pada hewan Kurban y^g mereka sembelih, 
berupa unta, sapi, dan kambing, ti "Pada hari yang 

telah ditentukan," yaitu hari-hari Tasyriq, menurut pendapat sebagian 
ahli takwil, atau hari-hari yang sepuluh, menurut sebagian lain, atau 
hari-hari Nahr dan Tasriq, menurut sebagian lain. 


Kami telah menjelaskan perbedaan pendapat di antara para ahli 
takwil mengenai hal ini dengan berbagai riwayatnya. Kami juga telah 
menjelaskan pendapat yang paling mendekati kebenaran pada surah 
Al Baqarah, sehingga tidak perlu diulang di tempat ini.®*^ Tetapi aku 
ingin menyampaikan sebagiannya di tempat ini. 


25171. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


Ibid. 

Lihat penafsiran surah Al Baqarah ayat 203. 
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menceritakan kepadaku, ia berkata; Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahi^a, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, supaya 

mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah hari-hari 

Tasyriq. 

25172. Aku menceritakan dari Al Hasein, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘ad 2 berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Pada hari yang telah 

ditentukan," ia berkata, “Maksudnya adalah hari-hari 

Tasyrig. ” Mengenai firman Allah, ^ ^ 

“Atas rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka 
berupa binatang ternak, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
badanah (imta yang disiapkan untuk dikurbankan).” 

25173. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
' -berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ti 
“Pada hari yang telah ditentukan, “ ia berkata, 
“Maksudnya adalah hari-hari sepuluh. Sedangkan firman 
Allah, 'Dalam beberapa hari yang 

terbilang’, (Al Baqarah ayat 203) maksudnya adalah hari-hari 
Tasyrig. 

Firman-Nya: 1^3 “Maka makanlah sebagian 

daripadanya. ’’ Maksudnya adalah, makanlah sebagian daging hewan- 
hewan ternak yang kalian sebut nama Allah padanya, wahai manusia. 


1 ihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/38), ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (1/361). Lihat juga penafsiran surah Al Baqarah ayat 203. 

Ibid. 

*** Abdurrazzaq dalam tafiimya (3/37). 



Perintah Allah tersebut dialah perintah yang berarti boleh, 
bukan perintah yang berarti wajib. Tidak ada perbedaan pendapat di 
antara semua argumen bahwa apabila orang yang menyembelih 
Kurban tidak memakan sebagian daging Kurbannya maka ia tidak 
mengabaikan suatu kewajiban Allah. Dengan demikian, diketahui 
bahwa hukum makan sebagian daging Kurban bukanlah wajib. 

Riwayat-riwayat dari sebagian ulama yang berpendapat 
demikian adalah: 


25174. Suwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Sa‘id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, 

. _ .„ , f 

dari Atha', tentang firman Allah, ^ 

^ p' 

"Supaya mereka menyaksikan berbagai 
manfaat bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama 
Allah pada hari yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah 
telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak Maka 
makanlah sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) 
berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi 
fakir," ia berkata, “Maksudnya adalah, memakan sebagian 
dagingnya tidaklah wajib.”^*^ 


25175. Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, Hushain mengabari kami dari 
Mujahid, ia berkata, “Ini merupakan keringkan. Ia boleh 
makan atau tidak, seperti dalam firman Allah, \jilW\i 
'Dan apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka 


ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumV. 
(Qs. Al Jumu’ah [62]: 10) Itulah maksud firman Allah, 


bolehlah berburu’. (Qs. Al 
firman Allah, 


Maa'idah [5]: 2) Juga seperti 
«jLjUt ‘Apabila telah 



Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/218). 


Surah Al Hajj 


‘Maka makanlah sebagiannya dan 
beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
" (Qs. Al Hajj [22]: 36)^®’ 

25176. Husyaim mengabari kami, ia berkata: Mughirah^mengabari 
kami dari Ibrahim, tentang firman Allah, “Maka 

makanlah sebagian daripadanya, ” ia berkata, “Ini adalah 
keringanan. Kalau mau, ia boleh makan, dan kalau mau, ia 
boleh tidak makan.”®** 

25177. ...Ia berkata: Husyaim mengabari kami, ia berkata: Hajj^aj 
mengabari kami dari Atha', tentang firman Allah, 

“Maka makanlah sebagian daripadanya, ” ia berkata, “Ini 
adalah keringanan. Kalau mau, ia boleh makan, dan kalau 
mau, ia boleh tidak makan.”®*^ 

25178. Ali bin Sahi menceritakan kepadaku, ia berkata: Zaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Maka makanlah sebagian daripadanya, " ia 

berkata, “Ini hanya keringanan.”®^® 

Firman-Nya: (sebagian lagi) 

berikanlah untuk dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir. ” 
Maksudnya adalah, berikanlah makan dari sebagian hewan ternak 
yang kalian sembelih. 

Lafazh “Orang yang sengsara, ” maksudnya adalah, 

orang yang terdesak rasa lapar dan tertimpa bencana. 


Lihat Tcfsir Al Qurthubi (12/44). 

«• Ibid. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/11) dan Ibmi Katsir dalam 
ta&imya (3/218). 

Ta^ir Al Ourthubi (12144). 






~ ' Tafsir Ath'Thabari 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 

yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25179. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ "Maka makanlah 

sebagian daripadanya dan (sebagian lagi) berikanlah untuk 
dimakan orang-orang yang sengsara lagi fakir, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang yang tertimpa bencana dan 
fakir.”^^^ 

25180. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari seorang perawi, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, JlpiT "Orang-orang yang sengsara lagi 

fakir,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah orang* .yang 
menadahkan tagannya (meminta-minta) kepadamu.”^ 

25181. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Orang-orang yang sengsara 

lagi fakir,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
qana’ahr^^^ 

25182. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Umar bin Atha' 
mengabariku dari Ikrimah, ia berkata, “Lafazh Orang- 

orang yang sengsara’, artinya adalah orang yang terdesak 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/39), menisbatkaimya hanya kepada 

Ibnu Jarir. 

Abdurrazzaq dalam ta&imya (3/37). 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/433). 





Surah Al Hajj 


kebutuhan dan mengalami bencana. Lafa 2 h ‘Orang- 

orang yang fakir artinya adalah orang yang menjaga diri 
dari meminta-minta.”^^ 

25183. ...la berkata: Al Hasein menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dan 
Mujahid, tentang firman Allah, “Orang-orang yang 

sengsara," ia berkata, “Maksudnya adalah orang yang 
menadahkan kedua tangaimya.”^’^ 

Firman-Nya: “Kemudian hendaklah mereka 

menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka. " Maksudnya 
aHalah, hendaklah melaksanakan manasik haji yang wajib bagi 
mereka, yaitu mencukur rambut, memotong kumis, melempar jiraurah, 
dan thawaf di Baitullah. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
linnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25184. Ibnu Abu Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepadaku, ia berkata: Asy’ats bin Suwar 
mengabari kami dari Nafi, dari Ibnu Umar, tentang firman 
Allah, ^ ^ “Kemudian hendaklah mereka 

menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah melaksanakan kewajiban haji 
mereka.”*^^"* 

25185. Humaid bin Mas‘adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats 
menceritakan kepadaku dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia 


Ibnu AbiHatim dalam tafeimyaf10/2489). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/7), menisbatkannya hanya kepada 
Abd bin Humaid. 

Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam 4/Af«sAanm?/'(3/429). 
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berkata, “Lafazh maksudnya adalah seluruh 

manasik.”^^^ 

25186. ...Ia berkata; Husyaim mengabari kami, Abdul Malik 
mengabari kami dari Atha', dan Ibnu Abbas, ia berkomentar 
tentang firman Allah, p . 4I m “Kemudian 

hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka, ” ia berkata, “Lafazh artinya mencukur 

rambut, memotong kumis, mencabut bulu ketiak, mencukur 
bulu kemaluan, memotong kuku, memotong cambang, 
melempar jumrah, dan wukuf di Arafah serta Muzdalilah. 

25187. Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dan Iknmah, ia berkata, Lafazh 
liJaJi artinya adalah rambut dan kuku.”^^^ 

25188. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dan Khalid, dari Ikrimalv,d®^^8^ 
redaksi yang semisalnya.’®® 

25189. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata; Abu Shakhar mengabariku dari 
Muhammad bin Ka‘b Al Qarzhi, tentang firman Allah, ^ 
“Kemtddian hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran yang ada pada badan mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya a d?»lab melempar jumrah, menyembelih kurban, 
mencukur kumis, jenggot, dan kuku, thawaf di Baitullah, 
serta sa’i antara Shafa dan Marwah.”’®* 


Al Muhamili dalam Al Amali (1/164). Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
AfttfAawJof (3/429). 

Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushanncf {31429). 

™> Ibid 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mvshannaf (3/429). 





Surah Al Haj) ' 

25190. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Kemudian 

hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah mencukur 
rambut.” Ia menyebutkan beberapa hal tentang haji, tetapi 
Syu'bah berkata, “Aku tidak menghafalnya.”’®^ 

25191. ...Ia berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Syu‘bah, dari Hakam, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.’®^ 

25192. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
, Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
"Kemudian hendaklah mereka menghilangkan 
kotoran yang ada pada badan mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mencukur rambut, mencukur rambut 
kemaluan, memotong kuku, mencukur kumis, melempar 
jumrah, dan memotong jenggot.”’®^ 

25193. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 


Lihat Mujahid dalam tafeiraya (2/423) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya 
( 1 / 211 ). 

Ibid. 

Mujahid menyebutkan riwayat serupa dalam tafeimya (2/422) dan Sufyan Ats- 
Tsauri dalam tafsirnya (1/211). 



Tafsir Ath-Thabari 


semisalnya, hanya saja di dalam haditsnya ini ia tidak 
berkata, “Serta mencukur jenggot.”’”^ 


25194. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar seseorang bertanya kepada Ibnu Juraij 
tentang firman Allah, ^ “Kemudian 

hendaklah mereka menghilangkan kotoran yang ada pada 
badan mereka, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah memotong 
jenggot dan kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, 
mencukur rambut kemaluan, dan melempar jumrah. 


25195. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabari 
kami, Manshur mengabari kami dari Al Hasan dan Juwaibir 
(kakak Adh-Dhahhak), keduanya berkata, “Maksudnya 
adalah mencukur rambut.” 


25196. Aku menceritakan dari Al Hasein, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Kemudian hendaklah 

mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah mencukur 
rambut.”’®* 


25197. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma’mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata. 


Lihat cUsar sebelumnya dari Ibnu Juraij, dari Mujahid. 

Pendapat Al Hasan ini disebutkan oleh Al Muhamili dalam Al Amali (1-164). 
Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf OIA29) dari Mujahid, dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (S/426) dari Mujahid. 




Surah Al Hajj 


“Lafazh artinya adalah mencukur rambut dan memotong 
kuku.”'^°^ 

25198. M uhammad , bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ay ahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dan Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Kemudian hendaklah mereka 

menghilangkan kotoran yang ada pada badan mereka, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah seluruh manasik haji 
mereka.”'^*" 

25199. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami , ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
fi rman Allah, ^ 4 ^ ^ “Kemudian hendaklah 

mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka, ’’ ia berkata, “Lafazh viiS' artinya adalah 
keharaman.”’^* 

252007 Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Kemudian hendaklah 

mereka menghilangkan kotoran yang ada pada badan 
mereka," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

menanggalkan ihram, yeiitu mencukur rambut, memakai baju 
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biasa, memotong kuku, dan semisalnya.” 

25201. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha' bin Sa’ib, ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah mencukur rambut, memotong 


AbduiTazzaq dalam ta&imya (3/37). 

Ibnu AbiHatim dalam tafeiraya (10/2489). 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan kami. 
Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2489). 


Tafsir Aih-Thabari 


kuku, mencukur kumis, mencukur rambut kemaluan, dan 
seluruh perkara haji.”^*^ 

Firman-Nya: “Dan hendaklah mereka 

menyempurnakan nadzar-nadzar mereka.” Maksudnya adalah, dan 
hendaklah mereka menyempurnakan nadzar-nadzar mereka, berupa 
menyembelih Kurban dan lain-lain. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25202. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, \^,^j “Dan hendaklah mereka 

menyempurnakan nadzar-nadzar mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menyembelih Kurban yang mereka 
nadzarkan.”’^'* 

25203. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

j; “Dan hendaklah mereka menyempurnakan nadzar- 
nadzar mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah nadzar haji 
dan Kurban, serta apa saja yang dinadzarkan seseorang pada 
saathaji.”"^*’ 


Ihnu Abi Syaibah dalam y4/ Mushann<rfQIA29). 

Ibnu Al Jauzi dalam 2adi4/M»{r (5/427). 

Mujahid dalam tafsirnya (2/423), Itau Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2490), dan 
An-Nuhas dalam Ma ’ani Al Qur '<m (6/402). 






Surah Al Haji 


25204. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, hendaklah mereka 

menyempurnakan nadzar-nadzar mereka, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah nadzar haji dan Kurban, serta apa saja 

^ •• »716 

yang dinadTarkan seseorang atas dirinya saat berhajL” 

Firman-Nya: ‘‘Hendaklah mereka 

melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah). 
Maksudnya adalah, hendaklah mereka thawaf di Baitullah Al Haram. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh 

. . " ''Tf 

di tempat ini. Sebagian berpendapat bahwa Baitullah disebut 
karena Allah membebaskannya (menjaga) dari upaya para tiran untuk 
merobohkan dan menghancurkannya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25205. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Az-Zuhn, 
bahwa Ibnu Zubair berkata, “Ka‘bah disebut Baitul ‘Atiq 
karena Allah menjaganya dari para tiran.”’'^ 

25206. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ibnu Zubair, 
dengan redaksi yang semisalnya. 

25207. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


Mujahid dalam ta&imya (2/423). 
Abdurrazzaq dalam ta&imya (3^7). 
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ia berkata, “Ka‘bah disebut Al ‘Atiq karena ia dibebaskan 
dari para tiran.”’'^ 

25208. Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata; Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, mereka melakukan 

thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dibebaskan dari para tiran.”^^° 

25209. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Hendaklah mereka melakukan thawaf 
sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah), ” ia berkata, “Allah 
membebaskaimya dari para tiran. Maksudnya adalah 
Ka‘bah.”’^‘ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa Ka‘bah disebut 
karena tidak seorang manusia pun yang memilikinya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25210. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muammal menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ubaid, dari Mujahid, ia 
berkata, “Disebut Baitul ‘ Atiq karena tidak seorang pun yang 
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punya andil kepemilikan terhadapnya.” 


’’’ Lihat Mujahid dalam tafsirnya (2/423) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/2490). 

^ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/427). 

Mujahid dalam tafsirnya (2/420) dengan sedikit perbedaan, dan Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushanrurf (3/445). 

T.ihat Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeimya (1/212). 





Surah MHajj 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa Ka‘bah disebut demikian 
karena usianya yang tua. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

25211. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
fir man Allah, ‘‘Sekeliling rumah yang tua itu 

(Baitullah), " ia'berkata, “Lafazh artinya adalah, yang 

t ua karena rumah ini memang berusia tua. Seperti pedang 
yang tua disebut Hal itu karena Ka bah 

merupakan rumah pertama yang diletakkan bagi manusia, 
yang dibangun oleh Adam. Dialah orang yang pertama kali 
membanguimya, kemudian Allah menunjukkan tempatnya 
kepada Ibrahim setelah terkubur, lalu Ibrahim dan Isma‘il 
membangunnya.”^^^ 

Abu Ja‘far berkata: Setiap pendapat yang kami sampaikan 
mengenai firman Allah, “Sekeliling rumah yang tua itu 

(Baitullah)," memiliki sisi benarnya, meskipun pendapat yang 
dikemukakan Ibnu Zaid adalah yang paling kuat secara tekstual, dan 
meskipun yang diriwayatkan Ibnu Zubair lebih paling mendekati 
kebenaran, yaitu: 


25212. 


Muhammad bin Sahi Al Bukhari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al-Laits mengabariku dari Abdurrahman bin Khalid 
bin Musafir, dari Muhammad bin Urwah, dari Abdullah bin 


Zubair, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, c4*l' ^1 

li ^ "Ka'bah disebut 

Baitul ‘Atiq karena Allah membebaskannya dari para 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/428). 
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penguasa tiran, sehingga ia tidak pernah ditaklukkan sama 
sekali. ” {Shahih)'^ 

25213. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jvnaij, bahwa Az-Zuhri berkata: Kami 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, 0*51 '^1 

AApf “Ka'bah disebut Baitul 'Atiq karena Allah 
membebaskannya....” Ia lalu menyebutkan riwayat yang 
semisalnya. 

Thawaf yang diperintahkan Allah di Ka‘bah dalam ayat ini 
maksudnya adalah thawaf ifadhah, yang dilakukan sesudah wukuf di 
Arafah, baik pada hari Nahr maupun sesudahnya. Tidak ada 
perbedaan pendapat antara para ahli takwil mengenai hal ini. 

Sebagian ahli takwil yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat sebagai berikut: 

25214. Amr bin Sa‘id Al Qurasyi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: BChalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Asy’ats menceritakan kepada kami, Al H^an berkomentar 
tentang firman Allah, "Hendaklah 

mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah), ” ia berkata, “Maksudnya adalah thawaf 
ziarah.”’^^ 

25215. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats 

HR. At-At-Tirmidzi dalam sunannya (3170), ia berkata, “Status hadits hasan ." 
Al Haitsami ds^am Majma’ Az-Zawa’id (10/412), ia berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bazzar, dan dalam sanad-vya terdapat Abdullah bin Shalih, 
sekretaris Al-Laits.” Dikatakan bahwa dia tsigah-ma’mun (amat tepercaya), 
namun beberapa Imam menilainya lemah. Perawi lainnya tsigah. 

^ At-Tirmidzi mengisyaratkannya dalam sunannya (3170), dan ini merupakan 
hadits mursal dari Az-Zuhri. 

Lihat Tafsir Al Qurthubi (12/50). 
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menceritakan kepada kami, bahwa Al Hasan berkomentar 
tentang firman Allah, <^4-4V Hendaklah mereka 

melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah), ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah thawaf wajib.”’^^ 

25216. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Mu awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Hendaklah mereka 

melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah), ’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah ziarah ke Baitullah.”’^* 

25217. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami dari Hajjaj dan Abdul Malik, dari Atha , 
tentang firman Allah, Hendaklah 

mereka melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah), " ia berkata, “Maksudnya adalah thawaf pada hari 
Nahr.”''^’ 

25218"' Abu Abdurrahman Al Barqi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Amr bin Abu Salmah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku bertanya kepada Zuhair tentang firman Allah, 

“Hendaklah mereka melakukan 
thawaf sekeliling rumah yang tua itu (Baitullah), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah thawaf wada'.”^^*^ 


Para ulama qira’at berbeda dalam membaca huruf lam pada 
awal kata perintah dalam ayat ini. Mayoritas ulama grim’at Kufah’^* 


dengan sukun 


membacanya 


™ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/41), menisbatkaimya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 

™ Lihat Tafsir Al Qurthubi (12/50-52). 

Al Qurthubi dalam Al Jami' U Ahkam Al Qur'an (12/52). 

Lihat HuJJahAl Qira'at (1/473). 
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pada semua huruf lam tersebut dengan maksud takhfif, sebagaimana 
cara mereka membaca lafazh ^ apabila sebelunmya adalah partikel j. 
Oleh karena itu, mereka membaca ayat, 

Maha Mengetahui segala isi hati. ” (Qs. Hadiid [57]:, 6) dengan sukun 
pada huruf ha\ Demikian pula partikel perintah apabila 
sebelumnya merupakan kata sambung seperti j, !-3, dan Ini juga 
merupakan cara pembacaan mayoritas ulama qira at Bashrah. Hanya 
saja. Abu Amr bin Ala membaca huruf lam dengan kasrah pada lafazh 
secara khusus, karena waqaf pada partikel p dianggap baik- 
baik saja, dan ini tidak boleh pada partikel j serta 3. 

Alasan yang dijadikan Abu Amr sebagai dasar bacaannya ini 
merupakan alasan yang baik dari segi qiyas, tetapi mayoritas ulama 
qira ’at membacanya sukun. 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah 
bacaan sukim dan kasrah pada huruf lam dalam lafazh yang 

merupakan bacaan yang masyhur dan berlaku, sehingga baca^ mana 
saja yang dipegang oleh ulama qira’at, telah dianggap benar. Hanya 
saja, bacaan dengan kasrah dalam kasus ini secara khusus lebih sesuai 
dengan qiyas, dengan alasan Abu Amr yang telah aku jelaskan, sebab 
ulama 'a/yang membaca dengan sukun p^a 

huruf ^ yang didahulu dengan j atau serta membaca ^ 

dengan dhammah pada > seharusnya juga berbuat 
demikian pad^ lafazh yaim dengan kasrah pada 

huruf lam, karena sebelumnya adalah lafazh dan membaca dengan 

pada lafazh 

Disebutkan dari Abu Abdurrahman As-Sulami dan Al Hasan 
Al Bashri, bahwa keduanya membacanya dengan kasrah sesudah ^ 
dan J, dan ini merupakan cara pembacaan yang populer. Hanya saj^a, 
mayoritas ulama qira ’at membacanya dengan sukun sesudah j dan 
Han ini lebih populer dan lebih fasih. Jadi, .bacaan dengan sukun lebih 
aku sukai daripada dengan kasrah. 
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**Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka 
itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah 
dihalalkan bagi kamu semua binatang temak, terkecuali 
yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah 
olehmu berhala'berhala yang najis itu dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta.** (Qs. AlHajj [22]: 30) 


Talovil firman Allah: 

tTf 


A ».f -f.- 

M A*- I-I-* cu 


'.J M 


> >1-* _ 

(Demikianlah [perintah Allah]. Dan 
barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah 
maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. Dan telah 
dihalalkan bagi kamu semua binatang temak, terkecuali yang 
diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu 
berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan 
dusta) 


“Demikian” perkara yang diperintahkan Allah, yaitu 
menghilangkan kotoran, memenuhi nadzar, dan thawaf di Baitul Atiq, 
yang merupakan perkara wajib bagi kalian dalam mengerjakan ibadah 
haji. 


Firman-Nya j*-^ C^J "Dan 

barangsiapa mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah 
maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. ” Maksudnya 
adalah, barangsiapa menghindari hal-hal yang diperintahkan Allah 
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untuk dihindari saat ihram demi mengagungkan batasan-batasan 
Allah, agar tidak jatuh pada hal-hal yang diharamkan, maka itu lebih 
baik baginya di sisi Tuhannya di akhirat nanti. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


25219. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkomentar 
tentang firman Allah, ‘‘Demikianlah 

(perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah, ” ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah Makkah, haji, umrah, serta seluruh 
maksiat yang dilarang Allah.”’^^ 


25220. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.^^^ 


25221. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar 
tentang firman Allah, “Demikianlah 

(perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa 
yang terhormat di sisi Allah, ” ia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah Masy‘ari Haram, Baitul Haram, Masjidil 
Haram, dan Baladul Haram. Semua itu disebut Al 
Hurumat. 


Mujahid Halam tafsirnya (2/424) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2490). 
Ibid 

™ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (6/44), menisbatkannya hanya kepada 
IbnuJarir. 
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Firman-Nya: ■— ■»-l> Dan, te/a/i dihalalkan 

bagi kamu semua binatang ternak” Maksudnya adalah, Allah 
menghalalkan bagi kalian, wahai manusia, binatang-binatang ternak 
untuk kalian makan apabila kalian telah menyembelihnya. Allah tidak 
mengharamkan bagi kalian bahirah, washilah, ham, dan hewan-hewan 
yang sebagiannya kalian berikan kepada tuhan-tuhan kalian. 

Firman-Nya: 'Terkecuali yang diterangkan 

kepadamu keharamannya. ” Maksudnya adalah, kecuali yang telah 
disebutkan kepada kalian di dalam Kitab Allah, yaitu bangkai, darah, 
daging babi, hewan yang disembelih dengan menyebut selain nama 
Allah, hewan yang tercekik hingga mati, hewan yang dilempar hingga 
mati, hewan yang jatuh hin gg a mati, hewan yang ditanduk hingga 
mati, hewan yang diterkam bmatang buas, serta hewan yang 
disembelih untuk berhala, karena semua itu adalah kotor.” 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini. 

25222. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 

'T)erkata; Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada^kmi 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

‘‘Terkecuali yang diterangkan kepadamu 
kehar^nnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kecuali 
bangkai dan hewan yang disembelih tanpa menyebut nama 
Allah.”''^® 

25223. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata; Ma mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan redaksi 
yang semisalnya.’^^ 

Firman-Nya: jauhilah 

olehmu berhala-berhala yang najis itu. ” Maksudnya adalah, jauhilah 


Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/181). 
Ibid 
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oleh kalian menyembah berhala-berhala itu dan menaati syetan 
dengan menyembahnya, karena berhala-berhala itu najis. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
l ainny a, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25224. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang fbrman 
Allah, "Maka jauhilah olehmu 

berhala-berhala yang najis itu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, jauhilah ketaatan terhadap syetan dalam menyembah 
berhala-berhala.”’^’ 

25225. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, ^ 

"Berhala-berhala yang najis itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah menyembah berhala-berhala.”’^* 

Firman-Nya: 1^*4^ "Dan jauhilah perkataan- 

perkataan dusta." Maksudnya adalah, jauhilah perkataan dusta dan 
palsu atas nama Allah, yaitu perkataan kalian tentang tuhan-tuhan, ^ 
^ "Kami tidak menyembah mereka melainkan 

supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat- 
dekatnya. " (Qs. Az-Zumar [39]: 3) Yaitu perkataan kalian tentang 
para malaikat, bahwa mereka adalah anak-anak perempuan Allah, 
serta perkataan-perkataan semacam itu, karena itu adalah kebohongan 
dan palsu, serta perbuatan syirik terhadap Allah. 

Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (12/54). 
^•ibid 
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25226. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
“Perkataan-perkataan dusta, ’’ ia berkata, “Lafazh 
artinya adalah kebohongan.” 

25227. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.’^® 


25228. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 

-Allah, jp A 

jauhilah 'perkataan-perkataan dusta. Dengan ikhlas kepada 
Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia, ” ia 
berkata, “Maksudnya adsilah merekayasa dan berbohong atas 
nama Allah. 


25229. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Wa’il bin 
Rabi‘ah, dari Abdullah, ia berkata, “Kesaksian palsu 



’’’ Mujahid dalam tafsirnya (2/424) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2491). 
Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/44), menisbatkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir. 
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25230. 


jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 
perkataan-perkataan dusta. 

Abu Kuraib menceritakan kepaxia kami, ia berkata: Abu 
Bakar menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Wa’il bin 


Rabi‘ah, ia berkata, “Kesaksian palsu sebanding deng^ 

syirik.” Kemudian ia membaca ayat, ^ 

\ *\ “Maka jauhilah olehmu berhala- 

berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan 


dusta. 


25231. 


25232. 


Abu Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Al Ushfun 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Khuraim bin 
Fatik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, jjjJ' 

“Kesaksian palsu disejajarkan dengan syirik 
hpada Allah. ’’ Kemudian beliau membaca ayat, 

olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah 


„744 

perkataan-perkataan dusta. 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan 


bin Mu‘awiyah menceritakan kepada kami dari Sufyan Al 
Ushfuri, dari Fatik bin Fudhalah, dari Aiman bin Khuraim, 
bahwa Nabi SAW berkhutbah dengan berdiri, lalu bersabda, 
h ‘‘ Wahai manusia, 

kesaksian palsu disejajarkan dengan syirik kepada Allah. 



Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (9/109) dsa Abdurrazzaq dalam 
tafsirnya (8/327). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (4/550). 

At-Tirmidzi dalam Asy-Syahadat (2299) dan Ahmad musnadnya (4/223). 


“Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu 

^ 745 

dan jauhilah perkataan-perkataan dusta. ” 

Bisa jadi maksud ayat ini adalah, jauhilah terkena najis dari 
berhala, wahai manusia, lantaran kalian menyembahnya. 

Jika orang bertanya, “Apakah di antara berhala-berhala itu ada 
yang tidak najis, sehingga dikatakan 

secara sepintas artinya, jauhilah yang najis di antara berhala-berhala 
itu?” 

Jawabannya adalah, “Seluruh berhala adalah najis. Makna 
lafazh ini bukan demikian, melainkan, jauhilah najis yang bersumber 
dari berhala-berhala itu, maksudnya dari menyembahnya, karena yang 
diperintahkan Allah dari ayat, adalah menjauhi 

penyembahannya, dan penyembahan itulah yang najis, sesuai 
pendapat Ibnu Abbas dan ulama yang kami sebutkan pendapatnya 
sebelum ini. 

•M 



^ ^ ^ ^ ^ •• 



AjLlalci 


^'Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Barangsiapa mempersekutukan 
sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh 
dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh."* (Qs. Al Hajj (22): 31) 


Alrniad dalam musiadnya (8/187). 
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Takwil firman Allah: LieS i 3 »j ^ 

ikhl^ kepada AUah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah 
ia seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau 


diterbangkan angin ke tempat yang jauh) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, jauhilah penyembahan 
berhala-berhala dan perkataan syirik, dengan konsisten memurnikan 
tauhid bagi Allah, mengkhususkan ketaatan dan ibadah kepada-Nya 
semata, tanpa melibatkan berhala-berhala dan tanpa menyekutukan- 
Nya dengan apa pun, karena barangsiapa menyekutukan Allah dengan 
suatu, maka perumpamaan jauhnya ia dari hidayah dan kebenaran, 
kebinasaannya, dan tersesatnya ia dari Tuhannya, seperti orang yang 
jatuh dari langit, lalu disambar burung 'dan lenyap, atau angin 
menerbangkannya ke tempat yang jauh. 

Arti lafazh , 3 ^ adalah jauh, terambil dari lafazh 
yang artinya, semoga Allah menjauhkannya dari rahmat-Nya. Pola 

dan>«:- memiliki arti yang sama. Darinya diambil lafazh 

*S^ yang artinya pohon kurma yang tinggi. Seperti dalam syair 


berikut ini. 


CioS 


“Kami pernah mempunyai budak perempuan, ia dibawa kabur unta 
yang berlari lurus ke tempat yang jauh. ” 

Jadi, demikianlah perumpamaan orang yang menyekutukan 
Allah dari segi jauhnya ia dari Tuhannya dan dan menepati 


Bait ini diambil dari gasidah milik Ubaidullah bin Qais Ar-Ruqayyat dsm batv 
al munsarih. yang digubahnya untuk memuji Abdul Aziz bin Marwan. Lihat Acf- 
(hal. 151). 
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kebenaran, yaitu seperti orang yang jatuh dari langit ke bumi, atau 
seperti lenyapnya orang yang disambar burung saat berada di udara. 


Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainny a, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25233. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Maka adalah ia seolah-olah jatuh dari langit," 
ia berkata, “Ini merupakan perumpamaan yang dibuat Allah 


bagi orang yang menyekutukan Allah dari segi j^auhnya ia 
dari hidayah dan kebinasaannya.” ^ 

disambar oleh burung, atau 

^ .___.-„.l. »747 


diterbangkan ar^n ke tempat yang jauh. 


25234. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarikan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabari kami dari Qatadah, dengan redaksi yang 
semisalnya.’^* 

25235. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Ke tempat yang jauh, " ia berkata, “i^Jtinya 

Slah.”’'*’ 


Abdun'azzaq dalam tafeimya (3/38). 

”* Ibid 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&iniya (10/2490), namun kami tidak menemukannya 
Halam Tafsir Mujahid. Serta Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/407). 
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25236. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Jiiraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.’^® 


Pada ayat, "Maka adalah ia 

seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung," lafazh 
yang berbentuk^'i/ mudhari’ A\-‘athafkan pada kata yang 
berbentuky?'i7 madhi, seperti pada ayat, o\ 

^ "Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalangi manusia 


dari jalan Allah." (Qs. Al Hajj [22]: 25) Aku telah menjelaskan 
masalah ini sebelumnya. 



Cy*j 




**Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa' 
mengagungkan syiar^syiar Allah, maka sesungguhnya itu 
timbul dari ketakwaan hatifi (Qs. Al Hajj (22): 32) 


Takwil firman Allah: 

_ (Demikianlah [perintah Allah]. Dan barangsiapa 

mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul 
dari ketakwaan hati) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman, "Apa yang Aku 
sebutkan dan perintahkan kepada kalian, wahai manusia; menjauhi 
najis dari berhala-berhala, menjauhi perkataan dusta, dengan 
cenderung kepada Allah, mengagumkan syiar-syiar Allah, yaitu 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2490), tetapi kami tidak menemukannya 
dalam Tcfiir Mujahid. Az-Zjyjaj dalam Ma’ani Al Qur'an (4/407). 
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memperbagus dan menggemukkan unta, serta menjalankan manasik 
haji sesuai perintah Allah. Semua itu timbul dari ketakwaan hati 
kalian." 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25237. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma’il 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ziyad menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Abu Laili, dari Hakm, dari Muqsim, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ ^ 

“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu 
timbul dari ketakwaan hati, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
membesarkan, membaguskan, dan menggemukkan unta yang 
hendak disembelih.”’^* 


25238. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
‘ menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdiurahman, dari Qasim bin Abu Bazzah, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ 1*44 oo “Demikianlah 

(perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar- 
syiar Allah, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah membesarkan 
dan menggemukkan unta yang hendak disembelih.” 


25239. Riwayat yang sama dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, hanya saja Mujahid berkata, “Maksudnya adalah 
membaguskan.”’^^ 


Lihat Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/2491). Setelah mengisyaratkan riwayat 
ini, ia berkata, “Tetapi di dalam sanad-nya terdapat Ibnu Abi Laila yang buruk 
hafalannya.” 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf (3/275, 276) menyebutkan riwayat 
serupa. 

Lihat Tafsir Al Qurthubi (12/56). 
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25240. Abdul Hamid bin Bayan Al Wasithi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ishaq mengabari kami dari Abu Bisyr, 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari. 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, <>*j 

‘‘Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar 
Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah membesarkan, 
menggemukkan, dan membaguskan unta.”^^^ 

25241. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.^*^ 

25242. Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abu 
Hindun mengabari kami dari Muhammad bin Abu Musa,, ia 
berkata, “Wukuf di Arafah termasuk syiar-syiar Allah, 
melempar jumrah termasuk syiar-syiar Allah, dan 
menyembelih badanah (unta yang disiapkan untuk Kurban) 
termasuk syiar-syiar Allah. Barangsiapa membesarkannya, 
malfa tcrmasuk melaksanakan syiar-syiar Allah. Allah 
berfirman, 1*-^ <>*-> ‘Dan barangsiapa 

mengagungkan syiar-syiar Allah’. Jadi, barangsiapa 
mengagungkan syiar-syiar Allah, maka itu timbul dari 
ketakwaan hati.”’^® 


Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/386) dan Taghlig At-Ta 'liq (3/87). 

Ibid 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf {3/215) menyebutkan riwayat yang lebih 
panjang darinya. Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2492). 
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25243. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, xb1 cyj ‘‘Dan barangsiapa 

mengagungkan syiar-syiar Allah, ” ia berkata, “Lafazh 
mencakup jumrah, Shafa dan Marwah, Al Masy‘ar Al 
Haram, serta Muzdalifah.” Ia menambahkan, “Lafazh 
. mencakup tanah Haram. 

Pendapat yemg paling mendekati kebenaran adalah, Allah 
menginformasikan bahwa mengagimgkan syiar-syiar Allah, yaitu 
manasik haji yang dijadikan Allah sebagai ritual mereka, tempat- 
tempat yang diperintahkan Allah untuk melaksanakan hal-hal yang 
diwajibkan bagi mereka, serta berbagai perbuatan yang diwajibkan 
Allah dalam haji dan dilaksanakan karena ketakwaan hati. Oleh 
karenanya Allah tidak mengkhususkan sebagian darinya, maka 
mengagungkan semua itu hanya bisa timbul dan ketakwaan hati. 
Kewajiban hamba-hamba-Nya yang beriman adalah mengagungkan 
semua,itu. Allah berfirman, “Maka sesungguhnya 

itu timbul dari ketakwaan hati." 

Kata ganti yang digunakan adalah l* (untuk feminin), bukan» 
(imtuk maskulin), karena maksudnya adalah, ^ iUJ 0^ 

ojiait jA jA “Maka sesungguhnya pengagungan itu, 

yang disertai dengan menghindari najis dari menyembah berhala- 
berhala tersebut, timbul dari ketakwaan hati”, sebagaimana firman 
Allah, Sesungguhnya Tuhan kamu, sesudah 

tobat yang disertai dengan iman itu adalah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. ” (Qs. Al A‘raaf [7]: 153) 

Maksud lafazh oi. “Maka sesungguhnya itu 

timbul dari ketakwaan hati, " adalah, sesungguhnya itu timbul dari 


Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/121). 
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ketakutan hati kepada Allah, pengetahuan yang sebenarnya tentang 
keagungan Allah, dan kemurnian tauhid terhadap-Nya. 

M0 




\ K, 




0 

“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, 
kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah)/* 
(Qs.AlHajj(22):33) 


beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, 
kemudian tempat wajib [seria akhir masa] menyembelihnya ialah 
setelah sampai ke Baitul ‘Atiq [Baitullah]) 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai manfaat-manfaat 
yang disebutkan Allah dalam ayat ini, dan yang diinformasikan-Nya, 
bahwa itu ada hingga waktu yang ditentukan. 

Perbedaan mereka tentang hal ini seiring dengan perbedaan 
mereka tentang makna sya ‘air dalam firman-Nya, 

“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa 
mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari 
ketakwaan hati. ” 

Memmit ahli takwil yang mengatakan bahwa maksUd lafazh 

adalah badanah (unta yang disiapkan untuk kurban), maka 
maksud ayat ini adalah, dan bagi kalian manfaat-manfaat dari 
badanah itu, wahai manusia. 


Takwil firman Allah: /J ^ d) ^ ^ 

-jT. - .r^ (Bagi kamu pada binatang-binatang h^u, itu ada 
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Mereka yang berpendapat demikian juga berbeda pendapat 
mengenai kondisi mereka dalam memperoleh manfaat-manfaat 
tersebut, dan mengenai batas waktu yang dijelaskan Allah dalam 
lafazh, J? d) "Sampai kepada waktu yang ditentukan.” 

Sebagian berpeWpat bahwa kondisi yang menurut informasi Allah 
mereka memperoleh manfaat-manfaat itu, adalah kondisi saat si 
empunya belum merobohkannya, atau belum menyebutnya sebagai 
badanah (unta yang disiapkan untuk dikurbankan), serta belum 
mengalunginya dengan tanda Kurban. Menurut mereka, manfaat 
dalam kondisi ini adalah meminum susunya, mengendarai 
punggungnya, serta berbagai hasil dan keturunan yang dikaruniakan 
Allah melaluinya. Batas waktu yang diinformasikan Allah, bahwa 
hamba-hamba-Nya memperoleh beberapa manfaat darinya, adalah 
sampai mereka merobohkannya. Jika mereka telah merobohkannya, 
maka manfaat-manfaat tersebut pun gugur, dan tidak ada yang 
dibolehkan lagi bagi mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25244. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Isa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Laila, dari 
Hakam, dari Muqsim, dar Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
d 2^1 ^ ^ "Bagi kamu pada binatang- 

binata^hady^tu ada beberapa manfaat, sampai kepada 
waktu yang ditentukan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
selama ia belum dinyatakan sebagai badanah. ” 

25245. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, la 
berkata: Ishaq bin Yusuf mengabari kami dari Yusvrf, dm 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ >J 
“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, 
itu a^ berapa manfaat, sampai kepada waktu yang 
ditentukan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah mengendarainya. 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2492). 
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TfiPitniniim susunya, dan anak yang dilahirkan. Apabila ia 
telah dinyatakan sebagai badanah atau hadyu, maka semua 
manfaat itu hilang.”^^^ 

25246. Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Svu’bah menceritakan kepada kami dari Hakam, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, -• gj ^ ^ 
“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian memperoleh manfaat 
dari punggungnya, susunya, dan bulunya, sampai ia menjadi 
badanah. 

25247. Ibnu Abu Adi mengabari kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami dari Hakam, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.’®* 

25248. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi N^ih 
dan Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
J. ^ “Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, 

itu ada beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang 
ditentukan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, manfaat pada 
rambutnya dan susunya sebelum kamu menyatakannya 
sebagai badanah. 
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Lihat Mujahid dalam tafsirnya (2/424), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmaf 
(3/359), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/430), dan Asy-Syaukani dalam 


Fath Al Qadir (3/453). 
Ibid. 

Ibid 

Ibid 
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25249. ... ia berkata: Harun bin Mughirah menceritakan kepada kami 
dari Anbasah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dengan 
redaksi yang semisalnya.^^^ 


25250. M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dan 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, 
itu ada beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang 
ditentukan, " ia berkata, “Maksudnya adalah manfaat pada 
dagingnya, susunya, bulunya, dan wolnya, sebelum ia 
dinyatakan sebagai hadyu. ” 

25251. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
' kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya, namun di sini ia menambahkan, “Itulah batas 
waktu yang ditentukan.”^^® 


25252. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada^ 
dari Atha'', ia berkomentar tentang firman Allah, ^ 
i? ^ “Bagi kamu pada 

binatang-binatang hatfyu, itu ada beberapa manfaat, sampai 
kepada waktu yang ditentukan, kemudian tempat wajib (serta 
akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul 


'’^Ibid 

Lihat Mujahid dalam tafsirnya (2/424), Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mvsharmaf 
(3/359), Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Mastr (5/430), Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (3/453), dan As-Suyuthi ^BidiaAd-Durr Al Mantsur (6/47). 
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‘Atiq (Baitullah), ia berkata, “Maksudnya adalah mai^t- 
manfaat pada susunya, punggungnya, dan bidunya. 

‘Sampai kepada waktu yang ditentukan’, yaitu sampai 
ia dikalungi tanda Kurban.”’^^ 

25253. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Juwaibir mengabari kami dari 
Adh-Dhahhak, dengan redaksi yang semisalnya.^^’ 


25254. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abi Najih berkomentar tentang firman Allah, ^ 

^ “Bagi kamu pada binatang-binatang h^u, itu ada 

beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, ’’ 
ia berkata, “Maksudnya adalah, sampai pemiliknya 
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merobohkannya (menyembelihnya) sebagai badanah. ” 


25255. ...ia berkata: Ibnu Aliyyah menceritakan kepada kami 
Ibnu Abi Najih, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

J. ^ “Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, 

itu ada beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang 
ditentukan,’’ ia berkata, “Maksudnya adalah manfaat pada 
punggung dan susunya. Jika ia telah dikalungi tanda Kurban, 
maka tempat wajib serta akhir masa menyembelihnya adalah 
setelah sampai Baitul ‘Atiq.”^^^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh dalam firman 
Allah, Dan barangsiapa 

mengagungkan syiar-syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari 


Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam Al Musharmcf (3/359), Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (5/430), dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (3/221). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/430). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/2492). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/121). Lihat Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (5/430) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/221). 
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ketakwaan hati, ” maksudnya adalah badanah. Kata ganti ^ dalam 
lafazh ^ kembali kepada Para ahli takwil berpendapat 

tentang lafazh “Bagi kamu pada binatang-binatang 

hadyu, itu ada beberapa manfaat, ” adalah, kalian boleh mengambil 
beberapa manfaat dari binatang ternak yang kalian tetapkan sebagai 
'badanah, yaitu dengan menunggangi punggungnya ketika kalian 
membutuhkannya, dan meminum susimya apabila kalian terdesak. 

Menurut mereka, batas waktu yang ditetapkan adalah sampai 
ia disembelih. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


25256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 

menceritakan kepada kami dari Anbasah,^ dan Ibnu Abi 

Najih, dari Atha'', tentang firman Allah, ^ d] ^ 

“Bagi kamu pada binatang-binatang ha^u, itu ada 

beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah mengendarai badanah dan 

»770 

^ m eminum susunya apabila si empunya membutuhkan.” 


25257. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha'* bin 
Abu Rabah berkomentar tentang firman Allah, ^ 

2 ^) “Bagi kamu pada binatang-binatang ha^m, itu 
ada beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang 
ditentukan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, sampai ia 
disembelih.” Ia menambahkan, “Si empunya boleh 
menaikkan orang yang letih dan kehilangan sarana perjalanan 
di atas punggungnya karena darurat. Nabi SAW 
memerintahkan, apabila si empunya membutuhkannya, maka 
ia dapat dijadikan angkutan dan kendaraan bagi orang yang 


™ Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeiraya (10/2492), Ibnu Al Jau 2 a dalam Zad Al 
Masir (5/430), dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (3/221). 
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letih.” Aku lalu bertanya kepada Athai', “Siapa itu?” Atha' 
menjawab, “Orang yang belaian kaki, orang yang kehilangan 
sarana peijalanan, dan orang yang mengikuti. Apabila unta 
itu melahirkan anak, maka anaknya boleh dibawa di atasnya, 
dan si empunya tidak boleh meminiun susunya kecuali yang 
lebih dari kebutuhan anaknya. Apabila ada kelebihan dari air 
susunya, maka ia boleh diminum oleh orang yang berkiurban 
dan yang tidak.”’’* 

Ulama yang mengatakan bahwa arti lafazh dalam firman 
Allah, “Dan barangsiapa mengagungkan syiar- 

syiar Allah, ” adalah syiar-syiar haji, yaitu tempat-tempat yang 
digunakan imtuk mengeijakan manasik, berbeda pendapat mengenai 
manfaat-manfaat yang disebutkan dalam firman Allah, ^ 

“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu ada beberapa 
manfaat." Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, dan bagi 
kalian, pada tempat-tempat manasik yang kalian agungkan ini, 
terdapat berbagai manfaat, yaitu perniagaan dan jual beli. Batas 
waktunya adalah yang keluar dari syiar-syiar Allah kepada yang lain, 
atau menurut sebagian lain, keluar dari tempat-tempat yang dijadikan 
sebagai manasik ke tempat-tempat lain. 

25258. Al Hasein bin Ali Ash-Shuda’i menceritakan kepadaku, ia 
berkata; Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman Adh-Dhabbi, dari Ashim bin Abu Nujud, dari Abu 
Razin, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ^ 

“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu itu aSa beberapa 
manfaat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah pasar-pasar 
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Ibnu Adiiyyah dalam/4/ MuharrarAl Wajiz (4/121), Al Qurthubi dalam .4/ JamV 
li Ahkam Al Qur'an (12/56), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/24). 
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mereka, karena Allah tidak menyebutkan kata manfaat 
kecuali untuk dunia.”’^ 

25259. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abu Hindun mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin 
Abu Musa, tentang firman Allah, 3] ^ ^ >J 

“5agi kamu pada binatang-binatang hadyu, itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan,” 
ia berkata, “Batas waktu yang ditentukan itu maksudnya 
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adalah keluar darinya ke tempat yang lam.” 

Ulama lain berpendapat bahwa manfaat-manfaat yang 
disebutkan Allah di sini adalah menjalankan manasik-manasik haji 
yang diperintahkan Allah. Sedangkan batas waktu yang ditentukan 
adalah berakhirnya masa-masa haji; saat manasik haji dilaksanakan. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25260. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 


"Bagi kamu 'pada binatang-binatang ha^, itu ada 
beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan, 
kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah), ” ia berkata, 

“Allah berfirman, 1 »^- *>*-> 

barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka 
sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan hati’. Bagi kalian 
pada syiar-syiar itu ada beberapa manfaat hingga batas waktu 
yang ditentukan. Apabila hari-hari tersebut telah berakhir, 
makfl kamu tidak melihat seorang pun yang datang ke Arafah 
untuk wukuf demi mencari pahala, dan tidak pula Muzdalifah 


^ Ilmu Al Jauzi dalam ZadAl Mcair (5/430). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (3/287) menyebutkan riwayat serupa. 



untuk melempar jumrah. Mereka telah pergi dari berbagai 
negeri untuk hari-hari yang di dalamnya terdapat berbagai 
manfaat ini, dan sesvmgguhnya manfaat-manfaatnya itu 
hingga hari-hari tersebut. Itulah batas waktu yang ditentukan. 
Setelah hari-hari itu berakhir, manfaat itu kembali kepada 
Baitul ‘Atiq saja.”’’^ 


Abu Ja‘far berkata: Sebelumnya kami telah menyampaikan 
,argumen bahwa maksud firman Allah, ^ i)*j "Dan 

barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, ” adalah, setiap 
perbuatan atau tempat yang dijadikan Allah sebagai tanda manasik 
haji bagi hamba-hamba-Nya, karena Allah tidak membuat 
pengkhususan apa pun, baik menurut khabar maupun akal. 


Jika Hft milcian , maka diketahui bahwa maksud firman Allah, 
jlt jjJj ^ "Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, 

itu ada beberapa manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan," 
aHalaVi bagi kalian berbagai manfaat di dalam syiar-syiar ini togga 
batas waktu yang ditentukan. 


Bila syiar itu berupa badanah atau hadyu, maka manfaatnya 
bagi kalian adalah, kalian memilikinya hingga kalian merobohkannya 
(menyembelih) sebagai Kurban. Kalau syiar-syiar itu berupa tempat- 
tempat dila ksanakann ya manasik untuk Allah, maka manfaat- 
manfaatnya adalah, pemie^aan dengan Allah di tempat-tempat 
tersebut dan mengeijakan perintah Allah hingga keluar dari tempat- 
tempat tersebut. Apabila syiar-syiar itu berupa waktu, maka 
manfaatnya adalah, menaati Allah pada waktu-waktu tersebut dengan 
melakukan hal-hal yang berkaitan dengan haji dan mencari 
penghidupan dengan perniagaan, hingga thawaf di Baitullah menurut 
sebagian ulama, atau hingga ihram disempurnakan menurut sebagian 


™ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (31430) dan Al Baghawi dalam Ma ‘alim 
At-Tamil (3l2iT). 
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yang lain, atau hingga keluar dari tanah haram menurut sebagian yang 
lain pula. 

Sebelumnya, kami telah menjelaskan perbedaan pendapat 
ulama dalam menakwilkan firman Allah, JL —^ 3] ^ 

“Bagi kamu pada binatang-binatang hadyu, itu a^ beberapa 
manfaat, sampai kepada waktu yang ditentukan.” Mereka Juga 
berbeda pendapat dalam menakwilkan firman Allah, «^4^1 JLJ 

“Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah). ” Ulama yang 
memaksudkan lafazh dengan badanah berpendapat bahwa 

lafazh yang sedang ditafsirkan ini maksudnya adalah, kemudian 
kehalalan badanah itu sampai ia tiba di Makkah, yaitu tempat yang di 
dalamnya terdapat Baitul ‘Atiq. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25261. Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim mengabari kami, ia berkata: Hajjaj mengabari kami 
dari Atha', tentang firman Allah, <jI UV 

“Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul 'Atiq (Baitullah), " ia berkata, 
“Maksudnya adalah sampai Makkah.”^^^ 

25262. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 
menyembelihnya ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq 

™ Al Oifnhuhi dalamAlJami' liAhkam Al Qur'an(\2/5T). 





Tafsir AAThabari 


(Baitullah), ” ia berkata, “Maksudnya adalah halalnya 
badanah itu hingga Baitul ‘Atiq 

25263. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) 

menyembelihnya." ia berkata, “Dinyatakan sebagai hadyu 
adalah \ 'Setelah sampai ke Baitul ‘Atiq 

(Baitullah)’. Yaitu Ka‘bah. (Disebutkan demikian karena) 
Allah membebaskannya dari para penguasa tiran.”^^’ 

Jadi, menurut mereka takwil ayat tersebut adalah, kemudian 
tempat menyembelih badanah dan hadyu yang kalian tetapkan adalah 
tanah haram. 

Menurut mereka, “Baitul ‘Atiq adalah seluruh tanah haram, 
sesuai firman Allah, ‘Maka janganlah mereka 

mendekati Masjidil Haram...’. (Qs. At-Taubah [9]: 28) Masjidil 

Haram di sini maksudnya adalah seluruh tanah haram.” 

Ulama lain berpendapat bahwa maksud ayat yang sedang 
ditafsirkan adalah, kemudian kewajiban terakhir kalian, wahai 
manusia, di antara manasik haji ke Baitul ‘Atiq, adalah thawaf di 
Baitul ‘Atiq pada hari Nahr, sesudah kalian melaksanakan hal-hal 
yang diwajibkan Allah kepada kalian dalam haji kalian. Mereka yang 
berpendapat Hamilcian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25264. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin 
Abu Hindim mengabari kami dari Muhan^^ bin Abu 
Musa, tentang firman Allah, 


™ Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam/4/(3/359). 

T.ihat Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamaf (3/359) dan Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al Mushanrurf (3/445). 
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“Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, akhir dari seluruh syiar ini yaitu thawaf 
diKa‘bah”’’* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
kemudian akhir dari manfaat-manfaat pada hari-hari haji ini adalah 
sampai di Baitul ‘ Atiq ketika hari-hari tersebut telah berakhir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 

25265. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
meneabarkan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid 
berkomentar tentang firman Allah, ^ 

“Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya 
ialah setelah sampai ke Baitul ‘Atiq (Baitullah), ia berkata, 
“Yaitu ketika hari-hari haji tersebut berakhir di Baitul 
‘Atiq.”'^’’ 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran menurutku adalah, 
akhir dari syiar-syiar yang kalian memperoleh manfaat padanya 
hing ga waktu yan g ditentukan adalah di Baitul ‘ Atiq. Kalau S 3 dar itu 
berupa hadyu atau badanah, maka akan berakhir dengan 
menyembelihnya di tanah Haram. Jika syiar itu berupa manasik haji, 
malfa akan berakhir dengan thawaf di Ka‘bah. 

Kami telah menjelaskan pendapat yang benar saat menafsirkan 
kata syiar. 

•M 


™ Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/333) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
ta&imya (10/2492). 

^ Lihat riwayat semakna pada Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkatn Al Qur an 
(12/57). 
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Si 


“Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami syariatkan 
penyembelihan (Kurban), supaya mereka menyebut nama 
Allah terhadap binatang ternak yang telah direzekikan 
Allah kepada mereka, moka Ttdianmu ialah Tuhan Yang 
Maha Esa, karena itu berserah dirilah kamu kepada-Nya. 
Dan berilah kobar gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah).** (Qs. Al Hajj [22]: 34) 

Takwil fiman Allah: A^ss^ 

^ U ^ ( 5 ^ 

{Dan 'bagi tUgr-tiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan 
[Kurban], supaya mereka menyebut nama Allah terhadap binatang 
ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka, maka 
Tuhanmu ialah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu berserah dirilah 
kamu kepada-Nya. Dan berilah kabar gendtira kepada orang-orang 
yang tunduk patuh [kepada Allah]) 

Firman Allah: Jul "Dan bagi tiap-tiap umat." 

Maksudnya adalah, bagi tiap umat-umat itu (setiap kelompok 
pendahulu yang beriman kepada Allah) telah Kami tentukan hewan 
Kurbaimya yang mereka alirkati da r a hn ya. ^ ^ ' lir*^ 

"Supaya mereka menyebut nama Allah terhadap 
binatang ternak yang telah direzekikan Allah kepada mereka. " Allah 
menyebut “binatang ternak, ” karena di antara bahimah 

(hewan), seperti kuda, bighal, dan keledai, ada yang bukan ternak. 

Dikatakan bahwa binatang disebut karena ia tidak bisa 

berbicara. 
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Penakwilan kami tentang lafazh "Telah Kami 

syariatkan penyembelihan (Kurban), ” sejalan dengan pendapat para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25266. 


M uhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

^ “Dan bagi tiap-tiap umat telah Kami 


syariatkan penyembelihan (Kurban), ” ia berkata, “Lrfazh 
maksudnya adalah mengalirkan darahnya. 

Supaya mereka menyebut nama Allah ’, padanya.”^*® 


25267. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
' semisalnya.^*' 

Finnan-Nya: “Maka Tuhanmu ialah Tuhan 

Yang Maha Esa.” Maksudnya adalah, maka jauhilah najis dari 
berhala-berhala, dan jauhilah perkataan dusta, karena Tuhan kalian 
adalah tuhan yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-Nya. Oleh karena itu, 
sembahlah Dia semata dan mumikanlah ketuhanan bagi-Nya semata. 

Finnan-Nya; “Karena itu berserah dirilah kamu 

kepada-Nya. ” Maksudnya adalah, kepada Tuhanmulah hendaknya 
kalian tunduk dan taat, dan hanya kepada-Nyalah kalian tunduk 
dengan mengakui ubudiyyah kepada-Nya. 

Finnan-Nya: “Dan berilah kabar gembira 

kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah). ” Maksudnya 


750 

751 


Mujahid dalam ta&imya (2/425). 
Ibid. 
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^Halah berilah kabar gembira, wahai Muhammad, kepada orang-orang 
yang tunduk kepada Allah dengan berbuat taat, tunduk kepada-Nya 
dengan ubudiyyah, dan kembali kepada-Nya dengan tobat. 

Sebelumnya kami telah menjelaskan arti lafazh berikut 
dalil-dalilnya dalam kitab ini. 

Para ahli takwil berbeda pendjq>at mengenai maksud lafazh 
tersebut di sini. Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, dan 
berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tenteram (yakin) 
terhadap Allah. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

25268. Ibnu Basysyar mencaitakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dan Mujahid, 
tantang firman Allah, "Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah)," ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
tenteram.”’^ 

25269. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dm Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, "Dan berilah 

kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh 
(kepada Allah)." ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang tenteram kepada Allah.”’” 

25270. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
ifamij ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 


Mujahid dalam tafeimya (2/425). 
Ibid. 
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Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang tunduk patuh (kepada Allah), ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, orang-orang yang tenteram.”’*^ 

25271. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammar mengabari kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, “Dan berilah kabar gembira kepada 

orang-orang yang tunduk patuh (kepada Allah), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang tawadhu.”^^^ 

Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut, 

25272. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhamma d bin Muslim menceritakan kepada kami dari 
Utsman bin Abdullah bin Aus, dari Amr bin Aus, ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah orang-orang yang tidak 

berbuat z halim, dan apabila mereka dizhalimi, maka mereka 
tidak menuntut balas.”’“ 

25273. M uhammad bin Utsman Al Wasithi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Muslim Ath-Tha’ifi menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Utsman bin Abdullah bin Aus 
menceritakan kepadaku dari Amr bin Aus, dengan redaksi 
yang semisalnya.’*’ 


Abdurrazzaq dalam ta&imya (3/38). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/219), Al Baihaqi dalam AsySyu'ab 
(6^43), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (12/58), dan Al 
Khathib Al Baghdadi daUun Tcp-ikh Al Baghdad (14/226). 



** (Yaitu) orang'prang yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, orang-orang yang sabar terhadap 
apa yang menimpa mereka, orang-orang yang mendirikan 
shcdat dan orang-orang yang menafkahkan sebagian dari 
apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka.'' 
(Qs.AlHajja2):35) 





apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, orang-orang 
yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang 
memUrikan shalat dan orang-orang yang menafkahkan sebagian 
dari apa yang telah Kami rezekikan kepada mereka) 


Ayat ini menjelaskan sifat “Orang-orang yang 

tunduk patuh (kepada Allah)." Allah berfinnan kepada Nabi 
M uhammad SAW, “Berilah kabar gembira, wahai Muhammad, 


kepada orang-orang yang tunduk kepada Allah, yang hatinya khusyu 
saat berdzikir kepada Allah, tunduk karena takut kepada-Nya, serta 
takut dengan hukuman dan murka-Nya." sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat berikut ini: 


25274. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkomentar tentang firman Allah, 

“(Yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
hati mereka tidak keras.” “Orang-orang 
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yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, ” Ia berkata, 
“Maksudnya yaitu kesulitan di jalan Allah serta musibah 
yang mereka peroleh karena membela agama Allah.” 

“Orang-orang yang mendirikan shalat. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat fardhu.” ^ “Dan 

orang-orang yang menafkahkan sebagian dari apa yang 
telah Kami rezekikan kepada mereka. ” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah infak yang diwajibkan bagi mereka, 
yaitu zakat, nafkah kepada keluarga atau orang yang wajib 
dinafkahinya, serta infak di jalan Allah.”’** 



**Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
sebagian dari syiar AUah, kamu memperoleh kebaikan yang 
banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika 
kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 
terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 
dan orang yang meminta. Demikianlah Kami telah 
menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah- 
mudahan kamu bersyukur,'' (Qs, Al Hajj [22]: 36) 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan kami. 





unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kamu memperoleh kebmkan 
yang banyak padanya, maka sebutlah olehmu nama Allah ketika 
kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri [dan telah tenkatj. 
Kemudian apabila telah roboh [mati], maka makanlah sebagiannya 
dan beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya 


[yang tidak meminta-minta] dan orang yang meminta. Demikianlah 
Kami telah menundukkan unta-unta itu kepada kamu, mudah- 


mudahan kamu bersyukur) 

T afayh mempakan bentak jamak dari Terkadang 

bentak tungg al yang digunakan adalah Jika dikatakan maka 
dimimgkinkan jamak atau tunggal. 


istfnvh JjO» artinya segala sesuatu yang besar. Oleh karena 
itu, Imra Al Qais —pemilik qasidah Al Khawariniq dan AsSadir— 
dipanggil budun karena tabuhnya yang besar dan dagingnya yang 
menggelambir. Jadi, makna ayat ini adalah, dan unta yang gemuk 
tabuhnya serta besar. Kami menjadikannya bagi kalian, wahai 
manusia, sebagai bs^an dari syiar Allah. Syiar di sini maksudnya 
aHalah tanda-tanda perintah Allah terhadap kalian dalam manasik haji 
kalian m engalungkanny a pada unta dan menjadikaimya sebagai 
syiar (tanda), sehingga diketahui dan ditandai bahwa kalian telah 
berbuat H emikian pada unta dan sapi. Sebagaimana dijelaskan dalam 


riwayat berikut ini: 


25275. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurai^, ia berkata: Atha' 
berkomentar tentang firman Allah, ^ 

"Dan telah Kami jadikan untuk kamu unta-unta itu 
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sebagian dari syiar, ” ia berkata, “Maksudnya adalah sapi dan 
unta.”’*® 

Firman-Nya: "Kamu memperoleh kebaikan yang 

banyak padanya. ’’ Maksudnya adalah, kalian memperoleh kebaikan 
pada unta yang gemuk. Kebaikan tersebut adalah pahala di akhirat 
lantaran menyembelihnya dan menyedekahkannya, serta kebaikan di 
dunia berupa mengendarainya apabila kalian perlu mengendarainya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25276. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa'' menceritakan kepada kami, seluruhnya d^ 
Jbnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
5- "Kamu memperoleh kebaikan yang banyak padanya," ia 
"" berkata, “Maksudnya adalah pahala dan berbagai manfaat 
pada imta yang gemuk.”’®° 

25277. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya.’’* 

25278. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kqmi dan Manshur, dan Ibrahim, 
tentang firman Allah, "Kamu memperoleh 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/27) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(3/222). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2494). 
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kebaikan yang banyak padanya, " ia berkata, “Maksudnya 
adalah susu, dan mengendarainya jika dibutuhkan.””^ 

25279. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Ishaq mengabari kami dari S^arik, dari Manshur, 
dari Ibrahim, tentang firman Allah, ^ "Kamu 

memperoleh kebaikan yang banyak padanya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, jika kamu terpaksa menggunakan 
badanah-mn, maka kamu boleh mengendarainya; dan 
meminum susimya.””^ 


25280. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kqini dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, ^ "Kamu memperoleh 

kebaikan yang banyak padanya, ” ia berkata, “Barangsiapa 
memerlukan punggung badanah, maka boleh 
mengendarainya. Barangsiapa membutuhkan susunya, maka 
boleh meminumnya.””'* 

^0 

Firman Allah: 

olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan 
berdiri (dan telah terikat). ’’ Maksudnya adalah, sebutlah nama Allah 
pada badanah itu saat kalian menyembelihnya dalam keadaan berdiri. 


"Maka sebutlah 


Para ulama qira’at berbeda dalam membacanya.”* Mayoritas 
ulama qira’at dari berbagai negeri membacanya 


^ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uytm (4/27). 

^Ibid 

Ibid 

”* Mayoritas ulama qira ’cU membacanya dengan fathah dan tasydid pada huruf/a 
terambil dari la&zh Lmi - yang bentuk tunggal nya adalah iio, dan 

bentuk tunggal adalah iju». 

Al Hasan, Al A’raj, Mujahid, dan Zaid bin Aslam membacanya dengan arti, 
ilfhlas untuk Allah, tanpa menyekutukan-Nya saat membaca basmalah sebelum 
menyembelihnya. 
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dengan arti “Dibariskan”, yang bentuk tunggalnya yaitu 

aiU. Lafazh jti artinya, ia dibariskan (diberdirikan) di 

depannya. 

Diriwayatkan dari Al Hasan, Mujahid, Zaid bin Aslam, dan 
sekelompok ulama, bahwa mereka membacanya dengan huruf 

ya’ yang dibaca nashab, yang artinya, mumi untuk Allah tanpa ada 
sekutu di dalamnya. Sebagian lain membacanya dengan 

huTuf yfl’. dan tanwin pada huruf seperti pada 
lafflzb jijp dan Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, bahwa ia 
membacanya yyang artinya terikat.”* 

Qira’at yang benar menumtku adalah dengan tasydid dan 
nashab (fathah) pada huruf fa’, karena itulah (gira’at) hasil 
kesepakatan para ulama qira ’at, dengan arti yang telah aku jelaskan. 

Mereka yang menakwilkannya sesuai qira’at dengan tasydid 
dan fathah menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25281. „ Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dan Al A’masy,^dan^ ^u 
ghabyan, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

"Maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah terikat), 


Al Hasan juga membacanya dengan tanwin kasrah pada huruf>iz ’. 

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Amr, Abu Ja‘&r, dan bin Muhammad bin Ali 
membacanya o*tj> dengan huruf nun, bentuk jamak dari bukan karena 
pola jamaknya bukan pola J?i> kecuali untuk huruf-huruf tertentu yang tidak 
bisa Hinnalngilcan, seperti bentuk jamaknya >ji>, lafezh iU> bentuk 
jamaknya dan laferii liJy bentuk jamaknya 

Lafazh 130 artinya adalah unta yang diikat salah satu kakinya dengan tambang 
agar tidak meronta-ronta. 

T .ihat Al Ourthubi dalam Al Jcani ’ li Ahkam Al Qur'an (3/38), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/288), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/432). 
Lihatibnu Al Jauzi dalam Zdi/i4/A/as/r (5/432). 
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ia berkata, “Maksudnya adalah membaca 

iJii* ‘Allah Maha Besar, Aliah Maha Besar. Ya Allah, 
ini berasal darimu dan karena-Mu’. Lafazh artoya 

berdiri di atas tiga kaki.” Ibnu Abbas lalu ditanya, 
“Bagaimana dengan kulitnya?” Ia menjawab, 
“Sedekahkanlah, atau gunakan untuk membuat perabotan.”™’ 

25282. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 
kepada Vami, ia berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan 
kepada ifami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari A’masy, d^ Abu Zhabyan, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman Aliah, “Dalam keadaan berdiri (dan telah 

terikat)," ia berkata, “Maksudnya ad^ah ^am keada^ 
berdiri, dei^an membaca, iUj ^ ^ 

‘Allah Maha Besar, tiada tuhan selain Allah. Ya Allah, ini 
berasal darimu dan karena-Mu’.”™* 


25283. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Syu‘bah, dan Sidaiman, 
^ Abu Zhabyaii, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
aji “Maka sebutlah olehmu nama Allah 

ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 
telah terikat)," ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
iTAaHaan berdiri di atas tiga kaW dan teritot, Wu orang yang 
menyembelih membaca, iUj ili? (4^* 

‘Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besar. Ya Allah, 
ini berasal Harimu dan karena-Mu’.”™’ 


Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (10/2494). 

Sufyan Ats-Tsauri dalam tafeimya (1/213). 

HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/233), ia bericata, “Hadits ini shahth 
menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, tetapi ke^umya tidak 
mencantumkannya dalam kitab masing-masing. Penilaiannya ini disetujui oleh 
Adz-Dzahabi.” Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2494) dan Az-Zajjaj dalam 
Ma’ani Al Qur'an (4/412). 






SurahAlHajj 


25284. Ya‘qub menceritakan kq)adakii, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami, Hiishain menceritakan kepada 
kami dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
"Dalam keadaan berdiri (dan telah terikat), " ia 
berkata, “Maksudnya adalah terikat salah satu kakinya.” Ia 
mempertegas, “Berdiri di atas tiga kaki.”*” 

25285. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan ^epadaku dari Ali. dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Maka sebutlah olehmu 

nama Allah ketika kamu mer^embelihr^a dalam keadaan 
berdiri (dan telah terikat)," ia berkata, “Maksudnya adalah 
dalam keadaan berdiri.”*’* 

25286. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
' u, kepada^ dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Maka sebutlah olehmu nama 

Allah ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri 
(dan telah terikat), ” ia berkata, “Lafazh artinya adalah, 
kamu mengikat satu kaki, memberdirikannya di atas tiga 
kaki, lalu menyembelihnya dalam keadaan seperti itu.”**^ 

25287. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim mengabari 
kami, Ya‘la bin Atha' mengabari kami, ia beikata: Bujair bin 
Salim mengabaiiku, ia berkata: Al^ melihat Ibnu Umar 
menyembelih badanah, lalu berkata, "Dalam keadaan 

berdiri (dan telah terikat), ” sebagaimana firman Allah. 


*’*’ Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/427). 

*** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/427). Lihat Mugaddimah Fath Al Bari 
(1/145). 
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Bujair bin Salim berkata, “Ibnu Umar lalu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri dan terikat salah satu kaki 
depannya.”*” 

25288. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata; ^1-Laits mengabari 
kami dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh artinya adalah, 
salah satu kakinya diikat, lalu berdiri dengan tiga kaki.”*” 

25289. ...ia berkata: Al-Laits mencgntakan^ ke^a(k 

Mujahid, tantang firman Allah, Maka 

sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu menyembelihnya 
dalam keadaan berdiri (dan telah terikat), ia berkata, 
“Maksudnya adalah berdiri di antara kaki-kakinya.”*” 

25290. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kahai, ia 
berkata: Warqa' menceritalran kepada kami, seluruhnyg;^^ 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
"Dalam keadaan berdiri (dan telah terikat),’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah berdiri dengan tiga kaki.”*®* 

25291. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: menceritakan 

kepadajm dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Dalam keadaan berdiri (dan telah terikat), ’’ ia 


Ibnu Abi Hatim Halam tafiimya (10/2494). Lihat Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushcmnaf (31214). Di dalam riwayat Nafi dari Ibnu Umar disebutkan, “Dan 
unta itu terikat kaki depaimya sebelah kanan.” 

Lihat Ibnu Katsir dalam tafeimya (3/223). 

T .ibat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/26). 

*“ Lihat Mujahid dalam tafeimya (2/425). 
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berkata, “Maksudnya adalah, orang yang menyembelih 
berdiri di antara kaki-kaki unta.”**" 

25292. Ibnu Al Barqi mencerit^can kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Ayyub mengabari kami dari Khalid bin Yazid, dari Ibnu 
Abi Hilal, dari Nafi, dari Abdidlah, bahwa ia menyembelih 
badanah dalam keadaan berdiri, menghadap Baitullah, 
sedangkan kaki-kakinya dibariskan dengan tali. Ia berkata, 
“Inilah yang dijelaskan Allah dalam firman-Nya, 

‘Dalam keadaan berdiri (dan telah terikat )'. 

25293. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jaiir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari seorang 
perawi, dari Abu Zhabyan, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Aku 
pernahJbertanya kepada Ibnu Abbas, “Apa maksud, firman 
Allah, uij^ ‘Dalam keadaan berdiri (dan telah terikat) ’." Ia 
menjawab, “Apabila kamu ingin menyembelih badanah, 
- maka sembelihlah ia, dengan mengucapkan, <«»» *ill iJl Sl 4#i 
ClIIj '>i£* ‘Allah Maha Besar, tiada tuhan selain Allah. 
Ya Allah, ini berasal darimu dan karena-Mu’. Bacalah 
bismillah, lalu sembelihlah.” Aku lalu bertanya, “Apakah aku 
membacanya saat menyembelih Kurban?” Ia menjawab, “Ya, 
ini juga untuk menyembelih Kurban.”*” 

Ulama yang menakwilkannya menurut bacaan dengan 

huruf ya' menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini:, 

25294. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al 
Hasan, ia membacanya "Maka 
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Ibid 
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sebutlah nama Allah atasnya dengan ikhlash". Ia berkata, 
“Maksudnya adalah secara ikhlas.”**® 

25295. ...ia berkata; Ibnu Tsaur mencentakan kepada kami, ia 
berkata, “Al Hasan membacanya yang artinya, 

ikhlas.”*" 

25296. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Al ^ Hasan 
membacanya yang artinya ikhlas kepada Allah.”*" 

25297. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kaim, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kaim, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dan Qms bin Muslim, dm Syaqiq 
Adh-Dhabi, tentang ayat, ^ "Maka 

sebutlah nama Allah atasnya dengan ildilash" Ia berkata, 
“Maksudnya adalah secara ikhlas.’ 

25298. ...ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada k^, ia 
berkata: Aiman bin Nabil berkata: Aku bertanya kepa^ 
Thawus mengenai firman Allah, 

"Maka sebutlah nama Allah atasnya draigan ikhlash". Ia lalu 

* 9>814 

berkata, “Maksudnya adalah secara murm. 


Lihat AbduiTazzaq dalan tafsirnya (3/38), di dalamnya disebutkan; mumi karena 
Allah 

Lihat ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (10/2494X Al Mawaidi dalam 
wa Al Uyun (4/26), Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur an (12/61), 
Ibnu Al Jauzi Halam ZadAl Afasir (5/432), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
TamilOaSS). 

Ibid 

812 

Lihat riwayat semakna pada Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(12/61). 

Ibid 
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25299. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zmd 
berkomentar tentang firman Allah, 

"Maka sebutlah nama Allah atasnya dengan ikhlash" Ia 
berkata, “Maksudnya adalah secara mumi, tidak ada syirik di 
dalamnya, sebagaimana dilakukan orang-orang musyrik, 
yang menjadikan Kurban itu untuk Allah dan tuhan-tuhan 
mereka. T jtfavh artinya mumi untuk Allah.”**® 

Ulama yang menakwilkannya sesuai bacaan 


25300. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Qata(^, 
mengenai bacaan Ibnu Mas'ud, 

"Maka sebutlah nama Allah atasnya dalam keadaan terikat 
dan berdiri" ia berkata, “Maksudnya adalah dalam keadaan 
terikat dan berdiri.”*** 


25301. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma’mar 
menceritakan kepada kami dari (^atadah, mengenai bacaan 
Ibnu Mas‘ud, ^ "Maka sebutlah nama 

Allah atasnya dalam keadaan terikat dan berdiri", ia berkata, 
“ Maks udnya adalab dalam keadaan terikat dan berdin.”**^ 

25302. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshurj dari Mujahid, ia 
berkata, “Barangsiapa membacanya maka ia 

mftngarrikann ya, dalam keadaan terikat. Barangsiapa 


Ibnu Abi Hadm dalam tafeimya (10/2490) menyebutkan riwayat serupa dari 
Zaid bin Aslam. 

*'* Abdurrazzaq dalam ta&imya (3/31). Lihat Fath Al Bari (3/554). 

Ibid 
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membacanya maka ia mengartikannya, dibariskan di 

depaimya.”*** 

25303. Aku menceritakan dari Al Hasein, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid mengabari kami, ia berkata: Aku 
|pp»nHftn gar Adh-Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, 

“Maka sebutlah olehmu nama Allah 
ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan 
telah terikat)," ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
keadaan terikat. Apabila badanah hendak disembelih, maka 
kaki satu diikat, sehingga ia berdiri dengan tiga kaki. Dalam 
keadaan seperti itulah ia disembelih.”*” 

Abu Ja‘far berkata: Aku telah menjelaskan pendapat yang 
kuat tentang takwil lafazh yaitu dibariskan di hadapannya dan 

terikat salah satu kakinya. 

Firman-Nya: 'Sf “Kemudian apabila telah roboh 

(mati)." Maksudnya adalah, apabila badanah itu telah roboh dm sisi 
tubuhnya telah jatuh ke tanah sesudah disembelih, maka makanlah 
sebagiannya. 

Lafazh terambil dari ^3 ya“g artinya 

matahari itu telah jatuh terbenam. Sebagaimana syair Aus bin Hajar 
berikut ini, 

✓ ^ 

“Tidaldcah matahari, bulan, dan bintang-bintang itu terbenam di balik 

gunung yang roboh. 


\'j>\ j?Ji J J fit 


*'* HR. Al Baihaqi dalam AsSunan Al Kubra (5/237). 

Lihat Ibnu Katsir dalam ta&imya (3/223). 

Bait ini mililf Aus bin Hajar dengan pola bahr al mutagarib mengenai rats^an. 
Lihat (hal. 10). 
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Penakwilan kami sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
linnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25304. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya 6m 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 'ij 
“Kemudian apabila telah roboh (mati), ” ia berkata, 
“Maks udny a adalah roboh ke tanah.”*^* 

25305. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 

0^2 . - - 

semisalnya. 

25306. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
i menceritakan kepada kami dan Ibnu Ishak, tentang firman 
Allah, “Kemudian apabila telah roboh 

(mati)," ia berkata, “Maksudnya adalah ketika ia telah 
dirobohkan dan disembelih.”*^ 

25307. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra’il menceritakan kepada kami dan Abu Yahya, dan 
Mujahid, tentang firman Allah, Kemudian 

apabila telah roboh (mati). ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
telah disembelih.”*" 


HR. Al Bukhari dalam shahihnya (103), bab: Mengendarai Badanah. Mujahid 
dalam tafsirnya (2/425). 

Ibid 

Lihat Al Qurthubi dalam AlJami’li Ahkam Al Qur'cm (3/288). 

Lihat Tafsir Al Qurthubi (3/288). 
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25308. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dan Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ “Kemudian apabila telah roboh 

(mati), ” ia berkata, “Maksudnya adalah telah disembelih.””* 

25309. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabariku, ia berkata; Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ “Kemudian apabila telah roboh 

(mati )," ia berkata, “Maksudnya adalah telah mati.”*** 

Firman-Nya: “Maka makanlah sebagiannya. ” Ayat 

tersebut berbentuk perintah, tetapi maksudnya adalah perkenan dan 
pembebasan. Maksudnya, apabila badanah itu telah disembelih dan 
roboh keadaan mati setelah disembelih, maka halal bagi kalian 
untuk m emakanny a. Ini bukanlah perintah yang mewajibkan. 

Ibrahim An-Nakha‘i berpendapat tentang hal tersebut sebagai 
berikut: 

25310. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kaim, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Ibrahim, ia berkata, “Orang-orang musyrik tidak mau 
makan hewan KutImui mereka, Allah memben 

keringanan kepada kaum muslim, Maka makanlah 

sebagiannya’. Jadi, barangsi^a ingin memakannya, silakan 
memakannya, bila tidak mau, maka ia boleh tidak 
memakaimya.”*** 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10y2495). Lihat Titfsir Al Qurthubi (12/62). 

Libat T(tfsirAlQurthubi(3/2SS). ../r •> 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/38), Al Qurdiubi dalam Al Jamt 
liAhkam Al Qur'an (12/64), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/218). 
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25311. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’ammal menceritakan kepada kami, ia berkata; Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Mujahid, ia 
beikata, “Jika ia ingin memakannya, maka silakan 
memakann ya, dan bila tidak, maka ia boldi tidak memakannya. 
Ketentuan ini sebanding dengan firman Allah, 

‘Dan cpabila kamu telah menyelesaikan ibadah hcgi, maka 
bolehlah berburu \" (Qs. Al Maa'idah [5]: 2)*“ 

25312. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaki^ dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Maka makanlah 

sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela dengan apa 
yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah, memakan 
sebagiannya dan memberi makan sebagiannya.”*” 


25313. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim mengabari 
kami, Yunus mengabari kami dari Al Hasan, Mughirah 
mengabari kami dari Ibrahim, Hajjaj mengabari kami dari 
Atha', Hushain mengabari kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Maka makanlah sebagiannya, ’’ ia berkata, 

“Maksudnya adalah, jika mau, maka silakan memakannya, 
dan bila tidak mau, maka ia boleh tidak memakannya. Ini 


merupakan keringanan, seperti firman Allah, « 

‘Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka 


bertebaranlah kamu di muka bumi’. (Qs. Al Jumu’ah [62]: 
10) Juga seperti firman Allah, ‘Dan apabila 


^Ibid 

^ Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat Tafsir Al Qurthubi (12/64). 
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kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah 
berburu " (Qs. Al Maa’idah [5]; 2)“° 

Firman-Nya: "Dan beri makanlah orang yang 

rela dengan cpa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta). ” 
Maksudnya adalah, berilah makan sebagiannya kepada orang yang 
rela dengan keadaan dirinya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh 
"orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta” Sebagian berpendapat 
bahwa lafazh artinya adalah orang yang qana’ah (menerima) 
dengan sesuatu yang diberi atau dengan keadaan yang ada padanya 
tanpa meminta-meminta. Lafazh artinya adalah orang yang 

menampakkan diri kepadamu agar kamu memberinya sebagian daging 
Kurban, tetapi ia tidak meminta. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25314. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia Serkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
ayahny^ dari Ibnu Abbas, tentang firman 
“Maka makanlah sebagiannya dan 
beri makanlah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta, ” ia berkata, “Lafazh artinya adalah orang 
yang cukup dengan apa yang engkau beri, dan ia berdiam di 
rumahnya. Lafazh artinya adalah orang yang 

menampakkan diri kepadamu, berharap engkau memberinya 
sebagian daging Kurban, tetapi dia tidak meminta. Merekalah 
yang diperintahkan untuk diberi sebagian badanah.”^^^ 


Lihat Tctfsir Al Qurthubi (12/64). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad AlMasir (5/433). 


kepadalm dari 
Allah,5iXil^;i 




25315. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah tetanggamu yang 

merasa cukup dengan pemberianmu. Lafa 2 h artmya 

adalah orang yang menampakkan diri kepadamu, tetapi ia 
tidak meminta kepadamu.””^ 

25316. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Abu Shakhr menceritakw 
kepada kami dari Al Qar 2 hi, tentang firman Allah, 

“Maka makanlah sebagiannya dan beri 
makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta, ” ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah orang yang menerima 
dan puas dengan sesuatu yang sedikit. Lafazh artinya 
adalah orang yang lewat di sampingmu tetapi ia tidak 
meminta jq)a-apa.””^ 

- Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh artinya adalah 
orang yang qana’ah dengan hai-hal yang ada padanya, serta tidak 
meminta. Lafazh artinya adalah orang yang mendatangimu 

untuk meminta sesuatu kepadamu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25317. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Orang yang rela dengan apa 

yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang 
yang meminta " ia berkata, “Lafazh artinya adalah 


Ibid. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/433) dan Al Quithubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (5/433). 
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orang yang qana’ah dan menjaga diri dan meminta-minta. 

T afayh artinya adalah orang yang meminta.”*^ 

25318. Ibnu Abu Syawarib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Khushaif menceritakan kepada kami,^ berkata: Aku 
mendengar Mujahid berkata,^ “L^azh artinya adalah 

penduduk Makkah. Lafazh artinya adalah orang yang 
mendatangimu untuk meminta kepadamu.”*” 

25319. Abu Sa’ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha 
menceritakan kepada kami dan Khushaif, dan Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya.”^ 

25320. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Muslim 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ka‘b bin 
Farwakh menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Qatadah menceritakan dari Dcrimah tentang firman Allah, 
"Orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta, " ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah orang yang duduk di 
rumahnya. Lafazh artinya adalah orang yang 

n ie n<^ata"gimu untuk meminta kepadamu.”**’ 

25321. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Lafazh 

artinya adalah orang yang menjaga diri d^ meminta- 

mPtninta dan duduk di rumahnya. Lafezh artinya 


Ibnu Al Jauzi dalam ZarfA/Mosir (5/433). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamcf (,3/422) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/433). 

«‘/Wd: 

*” Lihat Ibnu AlJaujd dalam Zddi4/Mis/r (5/433). 


Surah Al Hcgj 


aHalaVi orang yang mendatangimu untuk meminta 
kepadamu.””* 

25322. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’mar, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta," ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah orang yang menginginkan 

sesuatu yang ada padamu, tetapi ia tidak memintanya 
kepadamu. Lafazh artinya adalah orang yang 

mendatangimu dan meminta kepadamu.”*^® 

25323. Nashr bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Mujahid dan Ibrahim, keduanya berkata, 
“Lafazh artinya adalah orang yang duduk di rumahnya. 
Lafazh artinya adalah orang yang meminta 

’Hcepadamu.”*^® 

25324. Ibnu Beisysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘id 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, "Orang yang rela dengan apa yang ada 

padanya (yang tidak meminta-minta) dan orang yang 
meminta," ia berkata, “Lafazh artinya adalah oraiig 

yang rela dengan apa yang ada padanya. Lafazh 
artinya adalah orang yang mendatangimu. Keduanya 
memiliki hak padamu, wahai manusia.”*^' 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/433). 

Lihat Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/38). 

HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/294) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 

Al Mushaimaf (91294). Lihat Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/214) dan Ibnu 

Al Jauzi dalam Za4/4/Afas/r (5/433). 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/433). 
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25325. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, Maka 

makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 
dan orang yang meminta, ” ia berkata, “Lafazh artinya 
adalah orang yang duduk di rumahnya. Lafazh artinya 
orang yang mendatangimu.”**^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh adalah 

orang yang berharap dan meminta kepadamu. Lafazh artinya 

aAnUh orang yang mendatangimu tetapi tidak meminta kepadamu. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


25326. 


25327. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah orang berharap dan meminta 
kepadamu! Lafazh artinya adalah orang yang 

menampakkan diri kepadamu tetapi tidak meminta 
kepadamu.”"* 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kanu, ia berkata. 
Muhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Syu’bah menceritakan kepada kami dari 
dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

"Dan beri makanlah orang yang rela dengan apa 
yang ada padanya (yang tidak meminta-mmta) dan orang 
yang meminta," ia berkata, “Lafazh artinya adalah 


Manshur bin 


Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (51433), Al Qurthubi dalami/ Jami' liAhkam 
Al Our'cn (12/64), dan Az-Zajjaj dalam Ma'aniAl Qur'an (4/413). 
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orang yang meminta kepadamu. Lafazh artinya adalah 
orang yang mendatangimu.” 

Al Kalbi berkata, “Lafazh artinya adalah orang yang 
meminta kepadamu. Lafazh artinya adalah orang yang 
mendatangimu tetapi tidak meminta kepadamu.”*^ 

25328. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kaim dan 
Yunus, dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

“Dan beri makanlah orang yang rela dengan 
apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta, ” ia bericata, “Lafazh artinya 

orang yang meminta kepadamu. Lafazh artinya 
aHalflh orang yang menampakkan diri kepadamu.”*^* 

25329. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata: Sa‘id bin 
Jubair berkata, “Lafazh artinya adalah orang yang 

'''meminta.”*^ 

25330. Muhammad bin IsmaMl Al Ahmasi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ghalib menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syuraik menceritakan kepadaku dari Furat Al Qazzaz, dan 
Sa‘id bin Jubair, tentang lafiizh bahwa artinya adalah, 
orang yang meminta. Kemudian ia berkata, “Tidakkah kamu 

pernah mendengar syair Sammakh berikut ini: 


Sufyan, 







144 
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846 


IbicL 

Ibid 

Al Baihaqi dalam As-Suncm Al Kubra (9/25W), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/433), dan Az-Zajjaj dalam Ma 'ani Al Qur'an (4/413). 
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‘Sungguh, harta seseorang yang membuatnya baik dan 
menjaganya dari kefakiran itu lebih menjauhkannya dari 
meminta-meminta. 

Artilafazh ^>«1* adalah, dari meminta-minta.”*^* 

25331. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Yunus 
mengabarkan kepada kam^ dari Al Hasan, ia berkomentar 
tentang firman Allah, “Dan beri 

makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta, ’’ ia 
berkata, “Lafazh artinya ad^ah orang yang berharap 
dan meminta kepadamu. Lafazh artinya adalah orang 
yang menampakkan diri kepadamu tetapi tidak meminta 
kepadamu.”*^’ 

25332. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, Manshur dan Yunus mengabari kami dari Al 
Hasan, ia berkata, “Lafazh ACaJt artinya adalah orang yang 
meminta. Lafazh artinya adalah orang yang 

menampakkan diri kepadamu tetapi tidak meminta.”*^" 

25333. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia bericata: Abdullah bin Ayyash 


Bait ini milik Syammakh bin Dhirar. Lihat Ad-Diwan (hal. 34) dalam gasidah 
tentang tegurannya kepada istrinya yang memintanya bekerja untuk 
memperbanyak harta bendanya. 

Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushanncf {5/216, 6/123). 

*^’ Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushamurf (3/422), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (12/64), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/433), dan Az- 
ZajjaJ dalam Ma ’ani Al Qur 'an (4/413). 

Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/294), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an {12/64), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/433). 
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mengabariku, ia berkata: Zaid bin Aslam berkata, “Lafazh 
artinya adalah orang yang meminta.”’^' 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh artinya adalah 
te tang g a, dan lafazh artinya adalah orang yang mendatangimu. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

25334. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Al- 
Laits dari Mujahid, ia berkata, “Lafazh artinya adalah 
tetanggamu meskipun ia kaya. Lafazh artinya adalah 

orang yang mendatangimu.**”^ 

25335. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Ibnu Abi 
^ajih, ia berkata: Mujahid berkomentar tentang firman Allah, 
"Dan beri makanlah orang yang rela 
dengan apa yang ada padanya (yang tidak meminta-minta) 
-dan orang yang meminta, ” ia berkata, “Lafazh «LiJl artinya 

Sf** 

adalah tetanggamu yang kaya. Lafazh artinya adalah 
orang yang mendatangimu.’*”* 

25336. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami, ia berkata: Mi^hirah mengabari kami dari 
Ibrahim, tentang firman Allah, "Dan beri 

makanlah orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta, ” ia 
berkata, “Salah satunya berarti orang yang meminta, dan 
yang lain berarti tetangga.** 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Za4i4/Afosir (S/433). 

Ibid 

Al Baihaqi dalam AsSunan Al Kubra (9/43), disebudcan, “Salah satunya berarti 
orang yang lewat, dan yang satunya lagi berarti orang yang meminta.” 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh artinya adalah 
orang yang berkeliling-keliling, dan lafazh artinya adalah 

kawan yang berkunjung. Dan, yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

25337. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku dan Syu‘aib bin Al-Laits 
menceritakan kepadaku dari Al-Laits, dari Khalid bin Yazid, 
dari Ibnu Abi Hilal, ia J)erkata: Zaid bin Aslam berkomentar 
tentang firman Allah, "Orang yang rela dengan 

apa yang ada padanya (yang tidak mentinta-minta) dan 
orang yang meminta, " ia berkata, “lafazh 

orang miskin yang ba-keliling-keliling. Lafazh 
artinya adalah teman dan tamu yang berkunjung.”*” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh artinya adalah 
orang yang mengharap, dan lafazh artinya adalah orang yang 

meminta hadanah Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

25338. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
"Orang yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta), ” ia berkata, “Mazh artinya adalah 

orang yang berharap. Lafazh artinya adalah orang yang 
mendatangi badanah, baik ia orang kaya maupun miskin.”*” 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/27) dan Ibnu Al Jauzi dala m ZadAl 
Masir (51433). 

Lihat Abdurraz^ dalam tafsirnya (3/38). 
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25339. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj meiigabariku 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Umar bin Atha' mengabariku dari 
Ikrimah, ia berkata, “Lafazh artinya adalah orang yang 
berharap.”**® 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa lafazh artinya adalah 
orang mislcin, dan lafazh artinya adalah orang yang mendatangi 
daging Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


25340. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kan^^, ia bericata: Ibnu 2^d berkomentar tentang 
fi rman Allah, f^akanloh orang 

yang rela dengan apa yang ada padanya (yang tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta, ” ia berkata, 
“Lafazh artinya adalah orang yang miskin. Lafazh 

artinya adalah orang yang mendatangi tempat 
penyembelihan, bukan orang miskin, dan tidak berkurban. Ia 
datang ke tempat penyembelihan karena ingin mendapat 
dagin g Se dangkan lafazh artinya adalah orang 

yang qana 


Ahli takwil lain berpendapat sebagai berikut. 


25341. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia bericata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Furat, dari Sa‘id bin Jubair, ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah orang yang qana 'ah. 
Lafazh 5»^^ artinya adalah orang yang mendatangimu.”*** 


Al Mawardi daXzniAn-Nidua wa Al Uym (4/27,28). 

LihatIbnuAlJauzidalamZad4/Mosir(5/433). 

*** T .ihat Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/294) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (3/224). 
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25342. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
dengan redaksi semisalnya.*®’ 

25343. ...ia berkata: Sufyan maiceritakan kepada kami dari 
^anshur, dari Ibrahim dan Mujahid, tentang firman Allah, 
"Orang yang rela dengan apa yang ada padanya 
(yang tidak meminta-minta) dan orang yang meminta," ia 
berkata, “Lafazh artinya adalah orang yang duduk di 
rumahnya. Lafazh artinya adalah menampakkan diri 

kepadamu.”*** 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah yang 
mengatakan bahwa maksud lafazh adalah orang yang meminta. 
Itu karena seandainya artinya di tempat ini adalah orang yang merasa 
cukup dengan apa yang ada padanya, maka tentu lafazh berbunyi 
\“Berilah makan kepada orang yang qana jah dan 
orang ymg meminta”, bukan Dipasangkannya lafazh 

dengan menjadi indikasi yang jelas bahwa^ lafazh artinya 
adalah orang yang meminta, terambil dari ^ yang 

artinya, fulan meminta dan tunduk kepada fulan. Seperti yang 
digunakan dalam syair Labid berikut ini; 

Jt- >;t ja lij > jp 

"Tium itu memberiku, meski ia miskin, ia berkata berkata, 'Tataplah 
kefakiranku dan permintaanku "*** 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/433), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'cm (64/64), dim Az-Zajjaj ^am Ma’aniAl Qur'an (4/413). 

***’ Lihat Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/294) dan Ibnu Abi Syaibah dalam 
Al MushannetfpiAll). 

Ini adalah bait berpola bahar thawil yang digubahnya untuk membanggakan 
istrinya. Lihat Ad-Dtwan (hal. 87). 
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Lafazh ^<5 artinya adalah orang yang merasa cukup, terambil 
dari ^ cJui dengan kasrah pada huruf nun, dan polanya adalah — ^ 
uU3 — 1*3 — Jai 3 — Sedangkan lafa 2 h jsUli artinya adalah orang 
yang mendatangimu dengan cara menungguimu agar engkau 
memberinya dan memberi makan. 

Firman Allah: ^ “Demikianlah Kami telah 

menundukkan unta-unta itu kepada kamu. ” Maksudnya adalah, 
demikianlah Kami ^memmdukkan unta-unta itu kepadamu, wahai 
manusia, “Mudah-mudahon kamu bersyukur," atas apa 

yang Kami tundukkan kepada kalian. 

•oo 



**Daging'daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencerai (keridhaan) Allah, tetesi ketakwaan dari 
kamulah yang dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah 
menundukkannya untuk kamu supaya kamu mengagungkan 
Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu. Dan berilah 
kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik,** 
(Qs.AlHajj [22]:37) 



(Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat 
mencapai [keridhaan] Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang 
dapat mencapainya. Demikianlah Allah telah menundukkannya 
untuk kamu supi^a kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah- 
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Nya kepada kamu. Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik) 

Maksud ayat di atas adalah, yang sampai kepada Allah 
bukanlah Ha ging badanah kalian, dan bukan pula darahnya. Tet^i, 
yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kalian kepada-Nya jika 
kalian melakukannya karena takwa, memaksudkannya untuk mencan 
ridha-Nya, dan mengeijakannya karena seruan-Nya, dan dengannya 
kalian mengagungkan kehormatan-kehormatan-Nya. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainny a yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

25344. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kanu, ia berkata; Yahya 
menceritakan kepada kami dan Sufyai^ dan Ma^hur^ dan 

IJ)rahim, tentang firman Allah, 

"Daging-daging unta dan darahnya itu 

sekali-kali tidak dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi 
ketakwaan dari kamulah yang dapat mencapainya." ia 
berkata, “Maksudnya adalah hal-hal yang bertujuan mencari 
ridhaAllah.”**^ 


25345. Yunus menceritakan kepada ku, ia berkata; Ibnu Wahb 
mengabari kanii, ia berkata: Ibnu Zaid 
firman Allah, 

“Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari 
kamulah yang dcpat mencapainya," ia bericata, “Maksudnya 
adalah, jika kamu bertakwa kepada Allah dalam 
menyembelih badanah ini, mengeijakannya karena Allah dan 
mencari apa yang difirmankan Allah untuk mengagungkan 
syiar-syiar Allah dan kehormatan-kehormatan Allah. Allah 


berkomentar tentang 


Az-Zajjaj Ma'ani Al Qur'an (4/415). Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/56). 



Surah MHajj 


berfirman, cj* (*-^ <>0 Demikianlah 

(perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar- 
syiar Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketahuan 
hati’. (Qs. Al Hajj [22]: 32) Allah juga berfirman, ^.cyj 
jLe ^ ^ barangsiapa 

mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka 
itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya ’. (Qs. Al Hajj 
[22]: 30) Jika kamu juga menjadikaimya baik, maka itulah 
yan g diterima Allah. Sedangkan daging serta darahnya, maka 
bagaimana mun gki n sampai kepada Allah?”*** 

Firman-Nya: ^ “Demikianlah Allah telah 

menundukkannya untuk kamu.’’ Maksudnya^ at^al^ demildanM 
Allah menundukkan badanah kepada kalian, u 3 

“Supaya kamu mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada 
kamu ’’ Maksud lafazh C ^ “Terhadap hidayah-Nya kepada 

kamu,’’ adalah terhadap taufik-Nya kepada kalian untuk memeluk 
agama~Nya dan menjalankan manasik haji kalian. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 

25346. Yunus menceritakaii kepada ku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami^ia berkata: Ibnu Zwd berkomentar tentang 
firman Allah, C ^ 'M “Supaya kamu 

mengagungkan Allah terhadap hidayah-Nya kepada kamu, 
ia berkata, “Maksudnya adalah atas badanah yang disembelih 
pada hari-hari itu.”*** 


Adapun Tentang ayat, “Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang yang berbuat baik. Maksdunya adalah, 
berilah kabar gembira, wahai Muhammad, kepada orang-orang yang 


Kami tiHak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. Lihat Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Afasir (5/434). 

Ibnu Abi Hatim Halam ta&imya (10/2495). Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/56). 
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taat kepada Allah dan menjalankannya dengan baik di dunia tentang 
surga di akhirat. 



“Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah 
beriman. Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi mengin^ri nikmat," 
(Qs,AlHajj[22]:38) 


Takwil firman Allah: 
O (Sesungguhnya 

telah beriman. Sesungguhnya 



Allah membela orang-orang yang 


Allah tidak menyukai tiap-tiap orang 


yang berkhianat lagi mengingkari nikmat) 


Maksud ayat di atas adalah, sesungguhnya Allah menjauhkan 
serangan orang-orang musyrik dari orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. 

Maksud lafazh “Orang yang berkhianat, ” adalah orang 
yang berkhianat kepada Allah dengan menyalahi perintah-Nya dan 
larangan-Nya, serta menaati syetan. 

Maksud lafazh “Mengingkari nikmat," adalah, 

mengingkari nikmat-nikmat Allah, tidak mengakui hak Pemberinya, 
dan tidak bersyukur kepada-Nya. 


Menurut sebuah pendapat, ayat tersebut berbicara tentang 
perlindungan orang-orang mukmin dari orang-orang Quraisy sebelum 

>e 

hijrah. 

— 


Surah Al Haji 



“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. 
Dan, sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa 
menolong mereka itu.** (Qs. Al Hajj [22]: 39) 


Takwil firman Allah: ^ dsA 

{Telah diizinkan [berperang] bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu) 


Maksudnya adalah, Allah mengizinkan orang-orang mukmin 
untuk memerangi orang-orang musyrik di jalan Allah, karena orang- 
orang musyrik telah menzhalimi mereka. 

Para ulama gira’at berbeda pendapat (Mam membacanya. 
Mayoritas ulama gira’at Madinah*** membaca ojl dengan dhammah 
pada hmuf alif, dan dengan harakat fathah pada huruf ta ’, 


Nafi, Abu Amr, dan Ashim membacanya 1 dengan dhammah pada huruf alif, 
dbngan arti, Allah mengizinkan kepada orang-orang yang diperangi. Lalu 
kalimat ini diubah menjadi bentuk pasif 

Ulama gira’at selebihnya membacanya oM dengan fathah pada huruf alif 

Alasan mereka adalah, karena ia dekat dengan la&zfa, ^ ^ ^ 

"Sesungguhnya Allah tidak menyukai tieg}-ticp orang yang berkhianat lagi 
mengingkari nikmat." Jadi, mereka menyandaikan kata keija ini kepada Allah, 
karena kata keija sebelumnya berbentuk aktif 

Nafi, Ibnu Amir, dan Hafsh membacanya dengan fathah pada huruf ta ’ 

dalam bentuk pasif, dengan arti, mereka diperangi oleh orang-orang kafir. 

Ulama gira’at selebihnya membacanya dengan kasrah pada huruf ta’, karena 
orang-orang mukmin itulah pelakunya. Artinya, mereka memerangi musuh 
mereka yang menzhalimi mereka karena mengusir mereka dari negeri mereka. 
Lihat Hujjah Al Qira ’at (1/478,479). 
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T 

dengan meninggalkan keberadaan subjek pada lafazh oiT dan 


Sebagian ulama qira’at Kufah dan mayoritas ulama gira’at 
Bashrah membacanya oit dengan bentuk pasif, dan dengan 

harakat kasrah pada huruf ta\ yang artinya, orang yang diberi izin 
untuk berperang memerangi orang-orang musyrik. 


Mayoritas ulama qira‘at Kufah dan sebagian ulama qira’at 
Makkah membacanya dengan fathah pada huruf alif, yang 
artinya, Allah memberi izin. Mereka membaca 0 jbUi dengan harakat 
kasrah pada huruf ta ', yang artinya, sesungguhnya orang-orang yang 
Allah izinkan untuk berperang itu memerangi orang-orang musyriL 
Ketiga qira‘at ini berdekatan maknanya, karena yang membaca 
dalam bentuk pasif maknanya dalam takwil kembali kepada makna 
bacaan dalam bentuk aktif, dan yang membaca “memerangi” 

dan “diperangi” berdekatan maknanya, karena barangsiapa 

memerangi seseorang, maka yang diperanginya itu juga memerangi, 
dan masing-masing dari keduanya itu memerangi dan diperangi. 


Jadi, qira’at mana saja yang dipegang ulama qira’at, telah 
dianggap benar. Hanya saja, aku lebih memilih membacanya Oif 
dengan harakat fathah pada huruf alif, yang artinya, Allah 
men^zinkan, karena dekat dengan firman Allah, a 

“Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang 
berkhianat lagi mengingkari nikmat. ” Maksudnya, Allah mengizinkan 
orang-^orang mukmin memerangi orang-orang yang tidak dicintai-Nya. 
Dengan demikian, lafazh 0)^ dikembalikan kepada 
“Sesungguhnya Allah tidak menyukai.... ” Demikian pula bacaan yang 
lebih aku pilih adalah dengan harakat kasrah pada huruf ta’, 

yang artinya, orang-orang yang memerangi pihak yang diinformasikan 
Allah bahwa Dia tidak menyukai mereka. Dengan demikian, 
kalimatnya bersambung satu sama lain. 



SvrahAlHaj) 


Ada perbedaan pendapat mengenai siapa yang diberi izin 
perang dalam ayat ini. Sebagian ulama berpendapat bahwa maksudnya 
adalah Nabi SAW dan para sahabat beliau. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25347. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, y 4, Oii 

"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong 
mereka itu," ia berkata, “Maksudnya adalah Muhammad 
SAW dan para sahabat beliau, ketika mereka diusir dari 
Makkah ke Madinah. Allah berfirman, ^ 

‘Dan sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa 
menolong mereka itu ’ dan Allah telah melakukannya.”*** 

25348. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Suiyan 
menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari Muslim Al 
Bathin, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Ketika Nabi SAW 
keluar dari Makkah, seseorang laki-laki berkata, ‘Mereka 
telah mragusir Nabi mereka!’ Lalu turunlah ayat, 

‘Telah diizinkan (berperang bagi orang- 
orang yang diperangi...’. ‘(Yaitu) 

orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman 
mereka tarq)a alasan yang benar '. Mereka adalah Nabi SAW 
dan para sahabat beliau.”**’ 


Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (12/68). 

Hadits mursal yang dicantumkan At-Tirmidzi dalam Tc^sir Al Qur'an (3096). 
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25349. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ishaq bin Yiisuf menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari A’masy, dari Muslim, dari Sa‘id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Nabi SAW keluar dari 
Makkah, Abu Bakar berkata, ‘Mereka telah mengusir Nabi 
mereka. Sesungguhnya kita milik Allah, dan kita pasti 
kembali kepada-Nya. Mereka pasti akan binasa!’ Allah lalu 
menurunkan ayat, oIj WJ* u j' 

'Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang 
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong 
mereka itu'. Abu Bakar berkata, ‘Aku tahu akan terjadi 
peperangan, dan inilah ayat yang pertama turun di 
Madinah’.” 


Ibnu Daud berkata: Ibnu Ishaq berkata, “Mereka 
membacanya , sedangkan kami membacanya 

25350. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishaq 
mengabari kami dari Sufyan, dari A’masy, dari Muslim, dari 
Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Nabi 
SAW keluar....” Ia lalu menyebutkan riwayat yang sama. 
Hanya saja, di sini ia berkata: Abu Bakar lalu berkata, “Aku 
tahu betul akan terjadi peperangan.” Sampai di sini akhir 
haditsnya, dan ia tidak menambahinya. 

25351. Muhammad bin Khalaf Al Asqalani menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Qais bin Rabi menceritakan kepada kami dari 
A’masy, dari Muslim, dari Sa‘id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW kelirar dari Makkah, 


HR. Ahmad dalam musnadnya (1768) dan An-Nasa'i dalam As-Sunem Al Kubra 
(3035). 

HR. At-Tirmidzi dalam kitab sunannya (3095). 
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Abu Bakar berkata, ‘Sesungguhnya kita milik Allah, dan kita 
akan kembali kepada-Nya. Rasulullah SAW telah diusir dari 
Makkah. Demi Allalj, mereka semua pasti aJcan ^binasa!’ 
Ketika turun ayat, iiy ‘Telah 

diizinkan (berperang) bagi orang-orang ^ang diperangi... ’. 
Hingga ayat, '(Yaitu) orang- 

orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 
alasan yang benar'. Abu Bakar tahu akan teijadi 
peperangan.””® 

25352. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Telah diizinkan 

(berperang) bagi orang-orang yang diperangi, ” ia berkata, 
“Allah mengizinkan orang-orang mukmin imtuk memerangi 
orang-orang musyrik sesudah memaaflcan mereka selama 
sepuluh tahun.” Kemudian ia membaca ayat, (j» ot!M\ 
«3^ “(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari 

lempung halaman mereka tanpa alasan yang benar. ’’ Ia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang mukmin.””* 

25353. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, ^ Cti "(Yaitu) orang- 

orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa 
alasan yang benar. 

Ahli takwil lain berpends^at bahwa maksudnya adalah sebuah 

kaum yang keluar dari darul harbi (negeri perang) untuk hijrah, lalu 


HR. Adi-Thabrani dalam Al Mu’jam Al Kabir (12/16). 
Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2490). 

An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (4/416). 




mereka dihalang-halangi. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25354. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 

^ 'f 

bu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Oi' 
“Telah diizinkan (berperang) bagi 
orang-orang yang diperangi, karena sesungguhnya mereka 
telah dianiaya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, satu 
kelompok kaum mukmin yang keluar untuk hijrah dari 
Makkah ke Madinah, tetapi mereka dihalang-halangi. Lalu 
Allah mengizinkan orang-orang mukmin itu untuk 
memerangi orang-orang kafir, dan orang-orang mukmin itu 
pun memerangi mereka.”*’* 



25355. 


Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, “Telah diizinkan 

(berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 


sesungguhnya mereka telah dianiaya, " ia berkata. 


“Maksudnya adalah, satu kelompok kaum mukmin keluar 


untuk hijrah dari Makkah ke Madinah, tapi mereka dihalang- 
halangi. Orang-orang kafir mengejar mereka, maka kelompok 
kaum mukmin itu diizinkan imtuk memerangi orang-orang 
kafir, dan mereka pun meiakukaimya.” 


»73 


Mujahid dalam tafsirnya (2/426) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/433). 
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Ibnu Juraij terkata, “Inilah perang pertama yang diizinkan 
Allah bagi orang-orang mukmin.””^ 


25356. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata; Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat menurut bacaan Ibnu Mas‘ud, Oii 

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang 
yang 'diperangi di jalan Allah, ’’ Qatadah berkata, “Ini adedah 
ayat pertama yang turun tentang perang. Allah mengizinkan 
mereka untuk berperang.”*^^ 


25357. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami dari Ma'mar, dari patadah, 
tentang firman Allah, “Telah 

diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, 
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya, ” ia berkata, 
“Ini adalah ayat pertama yang turun tentang perang. Allah 
mengizinkan mereka imtuk berperang.”*’* 


' ^leba^an ulama mengklaim bahwa Allah menurunkan ayat, 
“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang 
yang diperangi, ” karena para sahabat Rasulullah SAW meminta izin 
kepada Rasulullah SAW untuk memerangi kaum kafir, sebab mereka 
telah mengganggu dan menekan kaum mukmin di Makkah sebelum 
hijral^ dengan serangan mendadak. Allah pun menurunkan ayat, 5^ 

"Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap 
orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat ." 


Ketika Rasulullah SAW dan para sahabatnya hijrah ke 
Madinah, Allah membebaskan mereka untuk membunuh dan 


Atsar ini semakna dengan atsar sebelumnya, namun kami tidak menemukannya 
dalam rujukan-rujukan yang kami punya. 

Abduirazzaq dalam tafiiraya (3/39) menyebutkan pendq>at yang serupa dengan 
pendq>at Qatadah. 

”* Abdurrazzaq dalam tafiimya (3/39). 
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memerangi orang-orang kafir, IjlUi 

diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. ” Ini merupakan pendapat yang 
dituturkan dari Adh-Dhahhak bin Muzahim melalui jalur riwayat yang 


tidak kuat. 

Firman-Nya, Jp “Dan sesungguhnya Allah, 

benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu. ” Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah Maha Kuasa untuk menolong kaum mukmin 
yang berperang di jalan-Nya, dan Dia telah menolong mereka, 
menguatkan mereka, meninggikan kedudukan mereka, membinasakan 
musuh mereka dan menghinakan musuh melalui tangan mereka. 

•M 



> f "A 


(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung 
halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena 
mereka berkata, *Tuhan kami hanyalah Allah\ Dan 
sekiranya Allah tiada menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah 
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah- 
rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di 
dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesunahnya Allah 
pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. 


Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa,'^ (Qs. AlHajj [22]: 40) 




✓ • > •'l 


© V a i;^ 

([Yaitu] orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman 
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata, 
**Tuhan kami hanyalah Allah." Dan sekiranya Allah tiada menolak 
[keganasan] sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah 
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah 
ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak 
disebut nama Allah. Sesungguhnya Allah, pasti menolong orang 
yang menolong [agamaj-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Kuat lagi Maha Perkasa) 


Maksudnya adalah, telah diizinkan bagi orang yang diperangi, 
yaitu ^ “Orang-orangyang telah diusir dari 

kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar ." 

Lafazh cMl di sini berkedudukan sebagai penjelas bagi ijA\ 
yang sebelunmya. Orang-orang yang diusir dari kampung halaman 
mereka maksudnya adalah orang-orang mukmin yang diusir oleh 
orang-orang kafir Quraisy Makkah. Pengusiran dari kampung 
halaman mereka, penganiayaan terhadap sebagian mereka lantaran 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta caci maki dan ancaman 
terhadap sebagian yang lain itu, memaksa mereka untuk keluar dari 
Makkah. Perbuatan mereka terhadap orang-orang mukmin itu tanpa 
didasari alasan yang benar, karena mereka berada pada kebatilan, 
sedangkan orang-orang mukmin berada dalam kebenaran. Oleh karena 
itu, Allah berfirman, .jjX o» “(Yaitu) orang- 
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orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan 
yang benar. ” 

Firman-Nya: iSl s^1 "Kecuali karena mereka 

berkata, 'Tuhan kami hanyalah Allah ” Maksudnya adalah, mereka 
tidak diusir dari kampung halaman mereka melainkan karena ucapan 
mereka, “Tuhan kami adalah Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya!” 

Partikel o*! dalam posisi jarr karena terkait dengan partikel o 
pada kalimat ^ Walaupim kedudukan yang bisa menjadi 

nashab sebagai mustatsna (yang dikecualikan). 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman- 
Nya, "Dan sekiranya Allah tiada menolak 

(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain. ” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, seandainya 
Allah tidak melindungi orang-orang musyrik melalui orang-orang 
mukmin. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

'M 

berikut im: 

25358. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang fuman Allah, ^ Vjlj 
“Dan sekiranya Allah tiada menolak 
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain" 
ia berkata, “Maksudnya adalah menolak keganasan kaum 
musyrik dari kaum muslimin.”*^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
seandainya tidak ada perang dan jihad di jalan Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25359. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Al Masir (1/300). 
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firman Allah, "Dan selaranya 

Allah tiada menolak (keganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
seandainya tidak ada perang dan jihad.” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
seandainya Allah tidak melindungi para tabi'in melalui tangan para 
sahabat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 


25360. Ibrahim bin Sa‘id menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ya‘qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Saif bin 
Umar, dari Abu Rauq, dari Tsabit bin Ausajah Al Hadhrami, 
ia berkata: Dua puluh tujuh sahabat Ali dan Abdullah, 
diantaranya Lahiq bin Aqmar, Izar bin Jarwal, dan Athiyyah 
bin Al Qarzhi, menceritakan kepadaku bahwa Ali berkata, 
“Ayat ini diturunkan berkaitan dengan para sahabat 
Rasulullah SAW. sekiranya 

-Allah tiada menolak (iKganasan) sebagian manusia dengan 
sebagian yang lain Maksudnya adalah, seandainya bukan 
kar ena perlindungan Allah terhadap para tabi'in melaliu 
tangan para sahabat Muhammad SAW, 

‘Tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja- 

* r>878 

gereja. 


Ahli takwil lain berpend^at bahwa maksudnya adalah, 
seandainya Allah tidak melindungi dengan tangan orang yang 
ditetapkan-Nya dapat diterima kesaksiannya dalam masalah hak-hak 
sebagian manusia atas sebagian lain, (melindungi) orang yang tidak 
tidak diterima kesaksiaimya (sehingga Allah melindungi harta benda 
or ang ini), dan menjaga pertumpahan darah, maka manusia pasti 


*’* Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2497). 
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saling menzhalimi, dan hancxirlah biara-biara Yahudi. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25361. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, YjJJ 
^ “Dan sekiranya Allah tiada menolak 
(hxganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, ” 
ia berkata, “Maksudnya adalah perlindungan Allah terhadap 
sebagian manusia dari sebagian lain dalam masalah 
kesaksian, hak, dan apa-apa yang teijadi sebelunonya. Jadi, 
seandainya tidak ada mereka, maka hancurlah biara-biara 
Yahudi dan bangunan-bangunan lain tersebut.”*’® 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, seandainya 
Allah tidak melindungi sebagian manusia dengan sebagian lain, maka 
hanc urlah bangunan-bangunan tersebut. Ini merupakan bentuk 
perlindungan Allah terhadap sebagian manusia dengan sebagian yang 
lain, bentuk perlindungan terhadap orang-orang musyrik melalui 
tangan kaum muslimin, bentuk pencegahan dari tindakan saling 
menzhalimi melalui tangan sebagian manusia; seperti raja yang 
dengannya Allah mencegah rakyatnya dari saling menzhalimi. Juga 
seperti perlindungan Allah terhadap orang yang diperbolehkan-Nya 
bersaksi agar ia tidak menghilangkan hak orang yang berhak, dan lain 
sebagainya. 

Semua itu merupakan perlindungan Allah kepada manusia, 
sebagian dengan sebagian lain. Seandainya Allah tidak berbuat 
d emikian, maka mereka pasti saling menzhalimi, sehingga para 


*” Mujahid dalam tafsirnya (2/426). 
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penguasa tiran meng;hancurkan biara-biara pihak yang tertindas serta 
bangunan-bangunan lain yang disebutkan oleh Allah. Allah tidak 
memberi indikasi nalar bahwa yang dimaksud adalah sebagian dari itu 
semua, dan tidak pula ada khabar yang wajib diterima tentang hal 
tersebut, maka ayat ini berlaku secara tekstual dan umum, sesuai yang 
telah aku jelaskan. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai arti lafazh 
pada firman-Nya, "Tentulah telah dirobohkan biara- 

biara Nasrani, gereja-gereja. ” Sebagian berpendapat bahwa 
maksudnya adalah biara para rahib. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25362. M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Rafi, tentang ayat, 

"Tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah biara-biara para rahib.”**® 

25363. 'Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dan 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah biara-biara para rahib.”**’ 

25364. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 


**° Lihat An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (4/417). 

Mujahid dalam ta&imya {2/421), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/436), dan 
Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tcmzil (3/290). 
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Allah, “Tentulah telah dirobohkan biara-biara 

Nasrani, ” ia berkata, “Maksudnya adalah biara-biara para 
rahib.”**' 

25365. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu ''Mafhb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
fir man Allah, “Tentulah telah dirobohkan biara- 

biara Nasrani, ” ia berkata, “Maksudnya adalah biara-biara 
para rahib.”*** 

25366. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Tentulah telah dirobohkan biara- 

biara Nasrani, ” ia berkata, “Maksudnya adalah biara-biara 
yang mereka bangvm imtuk anak-anak kecil.”**^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah biara- 
biara umat Shabi’in. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25367. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Biara-biara, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah biara-biara milik kaum 
Shabi’in.”*** 

25368. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/436). 

Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tcmzil (3^90). 

AbduiTazzaq dalam tafeimya (3/39), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2497), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/436), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (31290). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan redaksi 
yang semisalnya.**^ 

Para ulama qira’at berbeda pendapat dalam membaca lafazh 
Mayoritas ulama qira’at Madinah membacanya tanpa 
tasydid. Mayoritas ulama qira’at Kufah dan Bashrah membacanya 
dengan tasydid, yang artinya, berulang-ulang dihancurkan. 

Bacaan dengan tasydid lebih aku sukai, sebab itu merupakan 
sebagian perbuatan orang kafir. 

Firman-Nya: “Gereja-gereja. " Maksudnya adalah 

gereja Nasrani. 

Para ahli takwil berbeda pend{q>at mengenai maksud ayat 
tersebut. Sebagian ahli takwil berpendapat sejalan dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25369. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
- ^’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Rafi, tentang firman Allah, 
“Gereja-gereja, " ia berkata, “Maksudnya adalah gereja 
l&ani.”“’ 

25370. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, “Gereja- 
gereja, ” ia berkata, “Maksudnya adalah gereja Nasrani.”*** 

25371. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 


Lihat An-Nuhas dalam Ma'aniAlQur'an (4/417). 

AbduiTazzaq dalam ta&iraya (3/39), Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2497), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Mcair (5/436), dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil (31290). 
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menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat 
yang semisalnya.**® 

25372. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, “Lafazh 
artinya gereja Nasrani.”*®® 

25373. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
“Gereja-gereja," ia berkata, “Maksudnya adalah gereja 
Nasrani.”*®* 

25374. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencOTtakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya.*®^ 

25375. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, ^ “Gereja-gereja ," ia berkata, “Lafazh ^ 
artinya gereja Nasrani.”*®* 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud firman- 

Nya, 0^1^ “Rumah-rumah ibadah orang Yahudi. ” Sebagian 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (3/290). 

*®‘ Muj ahid dalam tafsimya (2/427), Ibnu Al Jauzi dalam Za</ Al Masir (S/437), dan 
Al Ba^wi dalam Ma 'alim At-Tamil (3/290). 

^Ibid. 

*” Ibnu Al Jauzi dalam Zdrf/4/A/oj/r (5/437). 
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berpendapat bahwa maksudnya adalah gereja. Mereka yang 

berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25376. M uhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, oSUy "Rumah-rumah ibadah orang Yahudi,” ia 
berkata, “Maksud lafazh adalah gereja-gereja.”*’* 

25377. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, "Rumah-rumah ibadah orang 

Yahudi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah sinagog, dan mereka 
menyebut gereja dengan istilah Ujt^.”*” 

25378. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
^dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang finnan Allah, 
"Rumah-rumah ibadah orang Yahudi," ia berkata, 
“Maksudnya adalah siiu^og.”*’* 

25379. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbduiTazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan redaksi 
yang semisalnya.*’^ 

25380. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2497). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/437). 

*** Abdurrazzaq dalam tafiimya (3/39), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/437), 
dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (3/290). 

”^Ibid 
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Abu Aliyah tentang iafazh lalu ia berkata, 

“Maksudnya adalah tempat ibadah kaum Shabi’in.”*®* 

25381. ...ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Rafi, dengan 
riwayat yang semisalnya.*^ 

25382. Muhammad bin Amr mencoitakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kq>ada 
kami, ia beikata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Ntyih, dari Mujahid, tmtang firman Allah, 
‘‘Rumah-rumah ibadah orang Yahudi ," ia beikata, “Maksudnya 
adalah tempat ibadah Ahli Kitab dan umat Islam.”^ 


25383. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya.^* 

25384. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Rumah-rumah ibadah orang 

Yahudi," ia berkata, “Lafazh maksudnya adalah 

tempat ibadah umat Islam. Apabila musuh menyerang 
mereka, maka peribadaban terhenti, dan masjid-masjid 
dihancuikan, seperti yang dilakukan Bukhtanashar.”^ 


dalam 


Ada perbedt^ pendr^at mengenai maksud lafazh 
firman-Nya, jJit “Dan 




“Dan masjid- 


^ Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya(10/2497). 

Kami tidak menemukan atsar ini. Ibnu Abi Hadm dalam ta&imya (10/2497). 
Mujahid dalam ta&iraya (2/427) dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/437). 
Ibid. 

^ Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/290). 
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masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah. ” Sebagian 
berpendapat bahwa maksudnya adalah masjid umat Islam. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25385. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Rafi, tentang firman Allah, 
jjpiZj “Dan masjid-masjid, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
masjid umat Islam.”*®^ 

25386. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
^ari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ “Dan masjid-masjid, yang di 

dalamnya banyak disebut nama Allah, ” ia berkata, “Masjid 
yang dimaksud adalah masjid umat Islam, yang di dalamnya 
banyak disebut nama Allah. 

25387. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat 
yang semisalnya.’®^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah gereja, 
sinagog, dan rumah-rumah ibadah. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25388. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mei^abari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Dan masjid-masjid, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah seti^ tempat yang di dalamnya banyak 


Lihat An-Nuhas dalam Ma’aniAl Qur'an (4/418). 
^ Abdii]Tazzaq dalam tafsirnya (3/39). 
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disebut nama Allah, dan Allah tidak mengkhususkaimya pada 
masjid.”®®* 

Sebagian ahli bahasa Bashrah berpendapat bahwa apa yang 
disebut tidak bisa dihancurkan, tetapi disamaratakan dengan 

yang lain, sehingga seolah-olah —berkaitan dengannya— dikatakm 

cS/j “Tempat shalat ditinggalkan”, karena arti lafazh 
* 

adalah tempat shalat 

Sebagian lain berpendapat bahwa la&zh artinya adalah 

sinagog Yahudi, yang Halam bahasa Ibrani disebut Shaluta.®®^ 

Pendapat yan g paling moiddcad kebenaran adala h , hancurlah 
tenpat-tempat pertapaan para rahib, gereja-gereja Nasrani, dan sinagog- 
sinagog Yahudi, dan itu adalah gereja mereka, serta masjid-masjid umat 
TRlam y ang di dalamnya banyak disebut nama Allah. 

Menurut kami inilah yang paling tepat, karena inilah makna- 
makna yang dikenal dan populer dalam bahasa Arab. Sedangkan 
pendpat lain, meskipun memiliki sisi benarnya, namun tidak tepat 
penempatannya. 

Firman-Nya: "Sesungguhnya Allah 

pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya. ” Maksudnya, 
adalah, Allah pasti menolong orang yang berperang di jalan-Nya agar 
kalimat-Nya menjadi yang tertinggi, melawan musuhnya. Jadi, 
pertolongan Allah terhadp hamba-Nya adalah berupa bantuan dan 
dukungan, se dangkan pertolongan hamba kepada Tuhaimya adalah 
jihadnya di jalan Allah agar kalimat-Nya menjadi yang tertinggi. 

Firman-Nya: 5«^^ ^ "Sesungguhnya Allah benar- 

benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. " Maksudnya adalah, 
ses un g guhn ya Allah benar-benar Maha Kuat untuk menolong orang 
yang berjihad di jalan-Nya, dari golongan yang loyal dan taat kepada- 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/437). 

Lihat Tafsir Al Qurthubi (12/71) dan TctfsirAl Baghawi (3/290). 
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Nya, lagi Maha Perkasa dalam kekuasaan-Nya. Dia Maha Perkasa 
dalam kerajaan-Nya, dan tidak ada yang mampu mengalahkannya. 



(Yaitu) orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan 
mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan 
sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh berbuat yang 
makruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan 
kepada Aliahlah kembali segala urusan/' 
(Qs.AlHajj[22]:41) 


- Takwil firman Allah: j 

orang-orang yang jika KanU teguhkan kedudukan mereka di muka 
bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, 
menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari perbuatan yang 
mungkar; dan kepada Aliahlah kembali segala urusan) 

Maksudnya adalah, telah diizinkan orang-orang yang diperangi 
karena mereka dizhalimi. Yaitu orang-orang yang apabila Kami beri 
kekuasaan di muka bumi maka mereka mendirikan shalat. 

Lafazh di sini kembali kepada lafazh pada 

ayat sebelumnya. 

Maksud lafazh “(Yaitu) orang-orang 

yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, ” adalah, 
apabila Kami taklukkan suatu negeri bagi mereka, lalu mereka 
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mengalahkan dan menundukkan orang-orang musyrik Makkah, maka 
mereka menaati Allah, mendirikan shalat dengan batasan-batasannya, 
menunaikan zakat, dan seterusnya. Mereka adalah para sahabat 
Rasulullah SAW. 

Maksud lafay^b “Menunaikan zakat,” adalah 

menunaikan zakat harta benda kepada orang yang berhak menurut 
ketetapan Allah. 

Maksud lafa^h “Menyuruh berbuat yang 

makruf, ” adalah, mengajak manusia mengesakan Allah, menaati-Nya, 
dan hal-hal lainnya yang dikenal oleh orang-orang beriman sebagai 
kebaikan. 

Maksud lafazh “Dan mencegah dari perbuatan 

yang mungkar," adalah mencegah syirik kepada Allah dan maksiat 
kepada-Nya, yang dianggap mungkar oleh orang-orang yang 
mengikuti kebenaran serta beriman kepada Allah. 

Maksud lafazh ^ “Dan kepada Aliahlah kembali 

segala urusan, ” adalah, milik Allah jua kesudahan semua perkara 
makhluk. Kepada-Nya mereka semua kembali untuk menerima 
ganjaran dan hukuman di akhirat. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25389. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Husain Al Asy- 
yab menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja‘far Isa bin 
Mahn atau yang disebut Ar-Razi menceritakan kepada kami 
dari Rabi bin Anas, dari Abu Aliyah, tentang firman Allah, 

5^5! ijc;jjiiii ydS 4 4 

“(Yaitu) orang-orang yang jika Kami 
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka 
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh 
berbuat yang makruf dan mencegah dari perbuatan yang 




mungkar, ia berkata-, “Perintah kepada kebajikan adalah 
dengan mengajak memurnikan ibadah kepada Allah semata 
tanpa ada sekutu bagi-Nya. Larangan terhadap perkara 
mungkar adalah mencegah penyembahan terhadap berhala 
dan syetan.” Ia menegaskan, “Jadi, barangsiapa mengajak 
semua manusia kepada Allah, berarti telah memerintahkan 
kebaikan, dan barangsiapa mencegah penyembahan terhadap 
berhala dan syetan, berarti telah mencegah perbuatan 
mungkar.” 


"Dan jika mereka (orang-orang musyrik) mendustakan 
kamu, rnaka sesungguhnya telah mendustakan juga sebelum 
mereka kaum Nuh, Aad dan Tsamud. Dan kaum Ibrahim 
dan kaum Luth, dan penduduk JMadyan, dan telah 
didustakan Musa, lalu Aku tangguhkan (adzab-Ku) untuk 
orang-orang kafir, kemudian Aku adzab mereka, maka 
(lihadah) bagaimana besarnya kebencian-Ku (kepada 
mereka itu)/’ (Qs, AlHajj [22]: 42^44) 


(Dan jika mereka [orang-orang musyrik] 
mendustakan kamu, maka sesungguhnya telah mendustakan juga 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (10/2498). 
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sebelum mereka kaum Nuh, Aad dan Tsamud. Dan kaum Ibrahim 
dan kaum Luth, dan penduduk Madyan, dan telah didustakan 
Musa, lalu Aku tangguhkan fadzab-KuJ untuk orang-orang kafir, 
kemudian Aku adzab mereka, maka flihatlahj bagaimana besarnya 
kebencian-Ku [kepada mereka itu[) 


Allah berfirman untuk menghibur dan memotivasi Nabi 
Muhammad SAW agar bersabar terhadap cacian, pendustaan, dan 
penganiayaan yang diterima dan dan orang-orang yang 
menyekutukan Allah, “Jika engkau, wahai Muhammad, didustakan 
oleh orang-orang yang menyekutukan Allah, padahal engkau telah 
menyampaikan kebenaran dan argumen kepada mereka, serta 
mengancam mereka dengan adzab atas kekafiiran mereka kepada 
Allah, maka itu sudah menjadi sunnah (kebiasaan) dan jalan hidup 
saudara-saudara mereka dari umat-umat terdahulu yang mendustkaan 
rasul-rasul Allah serta menyekutukan Allah. Oleh karena itu, 
janganlah hal itu menghentikan langkahmu, karena adzab yang 
menghinakan telah menanti mereka, dan pertolongan-Ku kepadamu 
para pengikutmu pasti datang, sebagaimana telah datang adzab- 
Ku kepada para pendahulu mereka dari umat-umat sebelum miereka 
sesudah diberi tangguh hingga waktu yang ditentukan.” 

Maksud lafazh aii "Maka sesungguhnya telah 

mendustakan juga sebelum mereka," maksudnya adalah sebelum 
orang-orang musyrik Quraisy. 


Maksud lafazh gy (i? 

"Kaum Nuh, Aad dan Tsamud Dan kaum Ibrahim dan kaum 
Luth, dan penduduk Madyan, " adalah kaum Nabi S^‘aib. Mereka 
semua mendustakan rasul-rasul mereka. "Dan telah 


didustakan Musa. ” 


Musa, 


Di sini Allah berfirman, ^ didustakan 

" tidak paralel dengan lafazh sebelumnya, Hal itu 
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karena kaum Nabi Musa adalah bani Isra’il, dan mereka telah 
menjawab seruannya serta tidak mendustakannya. Mereka yang 
mendustakan Musa adalah Fir‘aun dan kaumnya, yaitu kaum Qibthi. 
Sebuah pendapat mengatakan bahwa kalimatnya demikian karena 
Musa lahir di tengah bani Isra’il, sebagaimana Nabi SAW lahir di 
tengah penduduk Makkah. 

Firman-Nya: “Lalu Aku tangguhkan (adzab- 

Ku) untuk orang-orang kafir. " Maksudnya adalah. Aku tangguhkan 
ad 2 ab bagi orang-orang kafir dari umat-umat tersebut, dan Aku tidak 
menyegerakan hukuman dan adzab bagi mereka. 

Maksud lafazh, ^ “Kemudian Aku adzab mereka, ” 

adalah, kemudian Aku jatuhkan hukuman kepada mereka setelah 
penangguhan tersebut. 

Maksud lafazh, “Maka (lihatlah) bagaimana 

besarnya kebencian-Ku (kepada mereka itu), " adalah, lihatlah, wahai 
Muhammad, bagaimana Aku mengubah nikmat yang ada pada 
mereka, mencabut kebaikan-Ku kepada mereka. Tidakkah Aku 
mengganti yang banyak menjadi sedikit, kehidupan menjadi kematian 
serta kebinasaan, dan kemakmuran menjadi kehancuran? Demikian 
pula yang akan Aku lakukan terhadap orang-orang Quraisy yang 
mendustakanmu. Jika Aku menangguhkan mereka hingga batas waktu 
tertentu, maka Aku pasti memenuhi janji-Ku kepadamu dalam urusan 
mereka, sebagaimana Aku memenuhi janji-Ku kepada rasul-rasul 
selain-Mu berkaitan dengan umat-umat mereka. Kami binasakan 
mereka dan Kami selamatkan para rasul itu dari mereka. 
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**Berapa banyak kota yang Kami telah membinasakannya, 
yang penduduknya dalam keadaan zhalim, maka (tembok- 
tembok) kota itu roboh menutupi atap-atapnya dan (berapa 
banyak pula) sumur yang telah ditinggalkan dan istana 
yang tinggi." (Qs. AlHajj [22]: 45)^ 

Takwil fiman AUah: lliji 

^ ^ ^ {Berapa banyak 

kota yang Kami telah membinasakannya, yang penduduknya dalam 
keadaan zhalim, maka [tembok-tembok] kota itu roboh menutupi 
atap-atapnya dan [berapa banyak pula] sumur yang telah 
ditinggalkan dan istana yang tinggi) 

Maksud ayat di atas adalah, betapa banyak negeri, wahai 
Muhammad, yang Aku binasakan penduduknya karena mereka orang> 
orang yang zhalim, menyembah tuhan yang tidak patut disembah, dan 
mendurhakai Tuhan yang tidak patut didurhakal. 

Firman-Nya: ^ "Maka (tembok-tembok) 

kota itu roboh menutupi atap-atapnya. ” Maksudnya adalah, penduduk 
kota-kota tersebut binasa, sehingga kota-kota itu menjadi kosong, 
runtuh, dan begatuhan menutupi ^ ^^Atap-atapnya. ” 

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25390. Abu Hisyam Ar-Rifa’i menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Khalid menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 


^ Dalam manuskrip, la&zh tertulis dan ini merupakan satu 

bacaan. Redaksi yang kami cantumkan di sini adalah redaksi mushaf, dan Vami 
• akan membicara!^ bacaan ini nanti. 
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Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, ^ 

“Maka (tembok-tembok) kota Uu roboh menutupi atap- 
atapnya, ” ia berkata, “Lafazh artinya adalah runtuh. 

Lafazh artinya adalah atap-atapnya.”’^“ 

25391. M uhamma d bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada ^ami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Roboh, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah runtuh, tidak ada 
seorang pim di dalamnya.”’" 

25392. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan rekasi yang 
semisalnya.’*^ 

Firman Allah: "Dan (berapa banyak pula) sumur 

yang telah ditinggalkan. ” Me^udnya adalah, betapa banyak kota 
yang telah Kami hancurkan, dan betapa banyak sumur yang telah 
Kami jadikan tidak berfimgsi, dengan cara membinasakan pemiliknya 
dan menghancurkan orang-orang yang mengonsumsinya, sehingga 
sumur itu terpendam dan tidak berfimgsi, maka tidak ada yang 
mengambil airnya dan meminumnya. 

Maksud lafazh Ju^ “Dan istana yang tinggi, ’’ adalah 
b angunan yang tin gg i dengan batu besar dan batu kapur. Ia menjadi 
kosong dari penghuninya, karena Kami telah menimpakan adzab 
kepada penghuninya lantaran perbuatan buruk mereka, sehingga 
mereka lenyap, dan yang tersisa adalah istana-istana yang tinggi tetapi 
tidak berpenghuni. 


Lihat Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/228). 
Abdurrazzan dalam tafsirnya (3/40). 
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Lafazh dan yvlsj dibaca jarr (kasrah) karena ma’thuf 
(disambving) dengan Tetapi sebagian ahli nahwu Kufah 

mengatakan bahwa keduanya ma’thuf dengan meskipun ini 

kurang tepat, karena atap adalah bagian atas bangunan, sedangkan 
sumur ada di dalam tanah. Begitu juga dengan istana, karena negeri 
tidak runtuh menimpa istana, melainkan sebagian mengikuti 
runtuhnya sebagian lain, sebagaimana firman Allah, 
jyScJt "Dan (di dalam surga itu) ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli, laksana mutiara yang tersimpan baik." (Qs. Al 
Waaqi’ah [56]: 22-23) 


Jadi, menurut pendapat yang kami sampaikan ini, makna ayat 
tersebut adalah, betapa banyak kota yang Kami hancurkan karena 
perb\iatan zhalim penduduknya, maka kota itu runtuh pada atap- 
atapnya, sumurnya tidak berfungsi, dan istana yang tinggi tidak 
berpenghuni. Tetapi, ketika tidak ada faktor yang membuat lafazh 
dibaca rafa’ (dhammah), maka ia diikutkan i’rabnya. dengan lafa:^ 
dengan makna yang telah aku jelaskan. 

Penakwilan kami tentang lafazh sejalan dengan 

pendapat para ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian 
adalah: 

25393. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, "Sumur yang telah 

ditinggalkan, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, siunur yang 
telah ditinggalkan.” 
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Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang tidak 
ada pemiliknya.^ Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini 

25394. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Sumur yang telah ditinggalkan, ” ia berkata, “Maksu<hiya 
adalah, pemiliknya tidak memaiifaatkannya dan 
meninggalkannya.”®*^ 

25395. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurfazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat 
yang semisalnya.^*^ 

25396. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
'firman Allah, “Sumur yang telah ditinggalkan, ” 

ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak ada pemiliknya.”®'® 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh 
^,>1 *J “Dan istana yang tinggi. ” Sebagian berpendapat bahwa 
maksudnya adalah istana yang dilapisi kapur. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25397. Mathar bin Muhammad Adh-Dhabi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hilal 
bin Khabbab, dari Ikrimah, tentang fuman Allah, j 

®*^ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/61) dengan menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir dan Ibnu Mundzir. 

®'^ Abdurrazzaa dalam ta&imya (3/40). 

®‘* Ibid. 

®*® Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/420). 
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"Dan istana yang tinggi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
yang dilapisi kapur.””’ 

25398. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hilal bin 
Khabbab, dari Ikrimah, dengan riwayat yang semisalnya.^^^ 

25399. Muhammad bin IsmaMl Al Ahmasi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ghalib bin Fa’id menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Hilal bin 
Khabbab, dari Ikrimah, dengan riwayat yang semisalnya.^*^ 

25400. Al Husain bin Muhammad Al Anqazi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari 
Asbath, dari As-Sudi, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 
J "Dan istana yang tinggi ," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang dilapisi k^ur.””® 

25401. Mathar bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia b^ata: 
Ja‘far bin Barqan menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku begalan bersama Ikrimah, lalu ia melihat tembok yang 
diberi kapur, lalu ia meletakkan tangannya pada tembok itu 
dan berkata, ‘Inilah yang disebutkan Allah’.””* 

25402. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abbad bin Awam 
menceritakan kepada kami dari Hilal bin Khabbab, dari 
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Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (12/288), Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAl Masir (S/438), dan Az-Zajjaj dalam Ma’ani Al Qur'cm (4/421). 

Ibid. 

Ibid 

Ibid 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan yang kami punya. Lihat atsar 
sebelumnya. 



Ikrimah, tentang firman Allah, Dan istana yang 

tinggi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah yang diberi kapur.” 

Ikrimah berkata, “Kapvir di Madinah disebut 

25403. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

“Dan istana yang tinggi, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang dilapisi dengan kapur atau perak.””^ 

25404. Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, yoli j “Dan istana yang tinggi, ’’ ia 

berkata, “Maksudnya adalah, yang dilapisi kapur. 

25405> Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
semisalnya.^^^ 

25406. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
mengabari kami dari Atha, tentang firman Allah, j 

“Dan istana yang tinggi, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
yang dilapisi kapur.””* 

Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/438) dan Al Qurtfaubi dalam Al Jami ’ 

// Ahkam Al Qur'an (12/74). 

Lihat Tafsir Mujahid (2/427). 

Ibid 

^Ibid 

”* Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/39). 
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25407. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami dari Ats-Tsauri, dari Hilal bin 
Khabbab, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, yvlsj 
“Dan istana yang tinggi ," ia berkata, “Maksudnya 
adalah yang dile^isi kapur.””’ 

Demikian pula riwayat dari Sa‘id bin Jubair dalam kitab 
penulis. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah istana 
yang tinggi. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

25408. Muhammad bin Abdil AUa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan istana yang tinggi ," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
para penghuninya mengokohkannya serta membentenginya, 
lalu mereka binasa dan meninggalkan istana itu.””‘ 

25409. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat 
yang semisalnya.”’ 

25410. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sul aiman mengabari kami, ia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Dan istana yang tinggi ," ia 

berkata, “Lafazh JU-^ artinya adalah yang tinggi.”’* 
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Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (12/84), Ibnu Al Jauzi Halam 
Zad Al Masir (5/438), dan Al Baghawi dalam Ma ’alim At-Tanzil (3/291). 
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Pendapat yang paling mendekati kebenarem adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah bangunan yang dilapisi kapur, 
karena lafazh dalam bahasa Arab artinya kapur, seperti yang 
tertera dalam syair rajaz berikut ini, 

^\j *Jai\' jL: 

“Seperti setetes air di antara batu sumur dan kapur. 

Lafazh adalah isim maful dari *>0>. 

Juga seperti syair Imra' Al Qais berikut ini, 






“Banjir tidak meninggalkan sebatang pohon kurma pun di Madinah, 
dan tidak pula rumah yang dibangun dengan batu, 

kecuali yang dibangun dengan batu kapur dan batu besar. 

Bisa jadi arti lafazh adalah, yang ditinggikan 

bangunannya dengan batu kapur, sehingga ahli takwil yang 
mengatakan bahwa arti lafazh adalah tinggi, sejalan dengan 

takwil ini, seperti yang tertera dalam syair berikut ini. 


j/j Ji ^ JT 

“Ia mengecatnya dengan kapur dan marmer, serta menutupinya 
dengan kilsah (sejenis kapur), 

lalu burung membangun sarang di puncaknya. 


Rajaz ini milik Syanunakh bin Dhirar bin Harmalah Adz-Diwani (w. 22 H/642 
M), penyair Hadramaut yang mengalami masa Jahiliyah dan Islam. 

Uiast Ad-Dhvan (hal. 61). 

Bait ini disebutkan Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/53), Az-Zajjaj 
dalam Ma’ani Al Qur'an (4/421), Al Ouithubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (12/74), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/61) dalam sebuah 
atsar dari Ibnu Abbas. 
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Sebagian ahli bahasa Arab menakwilkannya dengan arti, yang 
dibiasai dengan kapur, dan itu serupa dengan arti, yang dicat dengan 
kapur.®^^ 

•M 



**Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat 
memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu 
mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah 
mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di 
dalam dada?^ (Qs. Al Hajj [22]: 46)’” 


Dalam manuskrip setelah kalimat ini tertulis: Tamat jilid 16 Tc^sir Ath-Thabari 
dengan memuji Aliah atas pertolongan-Nya dan taufik-Nya. Semoga Allah 
melimpahkan karunia kepada junjungan ki^, Muhammad SAW. Insya'allah 


disusul jilid 17 yang diawali dengan takwil firman AUah, 

^ SjiiZ "Maka apakah 


mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan 
itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka 
dcq>at mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi 
yang buta, ialah hati yang di dalam dada ” 

Jilid 16 ini selesai pada bulan Dzulqa’dah 715 H. Semoga Allah mengampuni 
dosa pengarang dan penulisnya, seluruh umat Islam, dan orang yang 
membacanya. Semoga semua orang Islam mendapatkan ampunan, ridha, dan 
surga-Nya. Amin. 

Dalam manuskrip, di sini adalah permulaan jilid 17, dan pada halaman pertama 
tertulis: Jilid 17 kitab Jami' Al Bayan fi Ta'wil Al Qur'an, karangan Syaikh 
Imam Abu Ja‘i^ Muhammad bin Jarir Ath-Thabari. Jilid ini dimulai dari firman 

Allah surah Al Hajj, "Maka ejakah mereka 

tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu 
mereka dapat memahami." Disusul dengan surah Al Mu’minuun, Al Furqaan, 




Surah Al Haj j 


Takwil^ firman 



(Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 
Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta, ialah hati yang di dalam dada) 


Maksud ayat di atas adalah, tidakkah orang-orang yang 
mendustakan ayat-ayat Allah dan mengingkari kekuasaan-Nya 
terhadap berbagai negeri, tidak berjalan sehingga mereka melihat 
kebinasaan kaum-kaum sebelum mereka dan yang serupa dengan 
mereka, yang sama-sama mendustakan rasul-rasul Allah, seperti kaum 
Aad, Tsamud, kaum Luth dan 8301 * aib? Dengan perenungan tentang 
negeri-negeri tersebut dan ihwal penduduknya, mereka mengetahui 
sunnatullah yang berlaku bagi orang yang kufur, menyembah selain 
Allah, dan mendurhakai para rasul-Nya, sehingga mereka kembali dari 
pembangkangan dan kekafiran mereka. Apabila mereka 
merenungkannya, memetik pelajaran darinya, dan kembali kepada 
kebenaran, maka mereka mempunyai "Hati yang 

dengan itu mereka dapat memahami, ” argumen-argumen Allah 
terhadap makhli^-Nya dan keku^aan Allah terhadap hal-hal yang 
kami jelaskan, olSu jlt "Atau mempunyai telinga yang 

dengan itu mereka dapat mendengar, ” kebenaran, sehingga ia 
memahaminya dan bisa membedakan antara kebenaran dengan 
kebatilan. 


hingga surah Asy-Syu’araa', "GS ^ "Mereka menjawab, 'Adalah sama saja 

bagi kami'." (Qs. Asy-Syu’araa' [26]: 136) Semoga Allah melimpahkan karunia 
kepada Muhammad dan keluarganya. 

Halaman berikutnya dimulai dengan kalimat: Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemui^ lagi Maha Penyayang. Ya Rabb, berilah kami kemudahan. 
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Firman Allah: “Karena sesungguhnya 

bukanlah mata itu yang buta. ” Maksudnya adalah, mata mereka tidak 
buta untuk melihat sosok dan benda, tetapi hati mereka buta untuk 
melihat kebenaran dan mengetahuinya. 

Kata ganti ^ pada lafazh merupakan kata ganti 

sya'n”^ seperti lafazh «i' i?! “Sesungguhnya Abdullah 

berdiri”. 

Disebutkan bahwa Abdullah membacanya 

Allah berfirman, ‘‘Tetapi yang buta, 

ialah hati yang di dalam dada, ” padahal hati itu tidak lain ada di hati. 
Hal itu untuk menegaskan pembicaraan, seperti dalam ayat, 

“Mereka mengatakan dengan mulutnya 
apayang tidak terkandung dcdam hatinya ” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 167) 

•M 





**Dan mereka meminta kepadamu agar adzab itu 
disegerakan, padahal Allah sekali'kali tidak akan menyalahi 
janji'Nya, Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu tahun menurut perhitunganmu," 
(Qs,AlHajj[22]:47) 


Lafazh di sini bukan kata ganti yang kembali kepada kata benda yang disebut 
sebelumnya, melainkan sebagai partikel pena&iran. 

Lihat Risalatanifi Al-Lughah karya Ar-Rawani (w. 3880 H) (hal. 25). 

Lihat Ma'ani Al Qur'an, karya Az-Zujaj (4/422) 






Takwil firman Allah: »»J^ 4»\ 

O' li 4 Jce Cyi mereka meminta 

kepadamu agar adzab itu disegerakan, padahal Allah sekali-kali 
tidak akan menyalahi janji-Nya. Sesungguhnya sehari di sisi 
Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu) 


Maksud ayat di atas adalah, wahai Muhammad, orang-orang 
musyrik di antara kaummu itu meminta dipercepat datangnya adzab 
Allah di dunia, yang engkau ancamkan kepada mereka atas perbuatan 
syirik dan pendustaan mereka terhadapmu menyangkut apa yang 
engkau bawa dari sisi Allah, padahal Allah tidak akan menyalahi 
janji-Nya kepadamu untuk menjatuhkan adzab dan hukuman-Nya 
kepada mereka di dunia. 

Allah pun menepati janji-Nya kepada mereka, sehingga Allah 
membinasakan mereka pada Perang Badar. 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai hari pada firman- 
Nya, lli >1^ ^ 'Si djjS "Sesungguhnya sehari di 

sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu. ” 
Hari apa yang dimaksud? 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah hari-hari 
Allah menciptakan langit dan bmni. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


25411. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Isra’il 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata. 



Tafsir Ath-Thobari 


“Maksudnya adalah hari-hari Allah menciptakan langit dan 
bumi.”®^* 

25412. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, jce Ci Sesungguhnya sehari di sisi 

Tuhanmu.... ” ia berkata, “Ayat ini seperti ayat, ’O? JiJI 
‘Alif Laam Miim, Kitab (Al Qur'an) ini diturunkan... ’. ” (Qs. 
As-Sajdah [32]: 1-2) 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah hari- 
hari di akhirat. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


25413. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Lamanya hisab pada 
Hari Kiamat adalah seribu tahtm.”’^ 


25414. 


Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘id Al Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abu Nadhrah, dari Sumair 
bin Nahar, ia berkata: Abu Hurairah berkata, “Orang-orang 
miskin dari kalangan muslim masuk surga sebelum orang- 
orang kaya, sekitar setengah hari.” Aku lalu bertanya, 
“Berapa lamanya setengah hari?” Ia balik bertanya. 


“Tidakkah kamu membaca Al Qur'an?”^Aku menjawab, 
“Ya.” Ia lalu membaca, jcp 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (10/2499), Az-Zajjaj dalam Ma’ani Al Qur'an 
(4/422), dan Al Qurthubi dalam A/ Jami’ li Ahkam Al Qur'cm (12/78). 
Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/23). 

Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/127). 
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“Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu 
tahun menurut perhitunganmu.” 

25415. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurr ahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Uwanah menceritakan kepada kami dari^^Abu Bisyr, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 

“Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah 
seperti seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah hari-hari akhirat.” 


25416. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
ia berkomentar tentang firman Allah, lih; xj> Ly* 

“Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu 
adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu, ” ia 
berkata, “Ini adalah hari-hari akhirat.” Juga tentang firman 
Allah, ^1)5 d: ^ “Kemudian 

(urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya 
(lamanya) adalah seribu tahun menurut perhitunganmu." 
(Qs. As-Sajdah [32]: 5) Ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Kiamat.” Ia kemudian membaca ayat, "0? 

“Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh 
(mustahil). Sedangkan kami memandangnya dekat (pasti 
terjadi). ” (Qs. Al Ma’aarij [70]: 6-7)’“^ 

Ada perbedaan pendapat mengenai alasan pengalihan 
pembicaraan dari informasi tentang permintaan orang-orang musyrik 
agar disegerakan adzab, kepada informasi tentang lamanya hari di sisi 
Allah. 


Ahmad dalam musnadnya (2/343) meriwayatkan atsar serupa secara marfu’ dari 
jalur riwayat lain dari Abu Hurairah. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/62). 
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Sebagian berpendapat bahwa itu karena kaum tersebut 
meminta dipercepat datangnya adzab di duma, maka Allah 
menurunkan ayat, “Pcidahal Allah sekali-kali tidak 

akan menyalahi janji-Nya,’‘ untuk menurunkan adzab yang 
diancamkan-Nya di dunia. Sesimgguhnya satu hari^di sisi TrAaninu 
yang berisi adzab bagi mereka di akhirat 
"Seperti seribu tahun menurut perhitunganmu, ” di dunia. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa peralihan ini sebagai 
pemberitahuan dari Allah kepada orang-orang yang meminta 
dipercepat datangnya adzab, bahwa Allah tidak akan 
mempercepatnya, melainkan menangguhkan mereka hingga batas 
waktu tertentu. Adzab yang lambat bagi mereka sesungguhnya sangat 
dekat bagi Allah. Oleh karena itu, Allah berfirman kepada mereka, 
“Ukuran hari di sisi-Ku itu seribu tahun menurut perhitungan hari-hari 
kalian. Itu lama bagi kalian, tetapi cepat bagi-Ku.” 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adal^, rasa 
berat dan takut dalam satu hari itu sama seperti seribu tahun. 

Menurutku, pendapat kedua lebih mendekati kebenaran, 
karena Allah mengabarkan sikap orang-orang musyrik yang meminta 
Rasulullah SAW mempercepat datangnya adzab. Kemudian Allah 
mengabarkan ukuran hari di sisi-Nya, dan setelah itu Allah berfirman, 
tUji d “Dan berapalah banyaknya kota 

yang Aku tangguhkan (adzab-Ku) kepadanya, yang penduduknya 
berbuat zhalim. ’’ (Qs. Al Hajj [22]: 48) Di sini Allah mengabarkan 
bahwa Dia memberi tangguh kepada penduduk negeri yang zhalim, 
tidak menyegerakan adzab bagi mereka. Dengan demikian, Allah telah 
menjelaskan maksud ayat, /i-*- «- 5 J 6 n— 5 ]^ 

"Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu tahun 
menurut perhitunganmu, ” yaitu untuk menafikan sikap buru-buru dari 
-Nya dan melekatkan pada-Nya sifat sabar menunggu. 
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Jadi, maka takwil ayat ini adalah, sesungguhnya satu hari di 
antara hari-hari yang ada di sisi Allah pada Hari Kiamat sama seperti 
seribu tahun menurut perhitungan kalian. Penangguhan itu tidak lama 
bagi-Nya, tetapi lama bagi keilian. Oleh karena itu, Allah tidak segera 
mengadzab orang yang hendak diadzab-Nya sampai ia mencapai batas 
waktu yang ditetapkan. 

### 







"Dan berapalah banyaknya kota yang Aku tangguhkan 
(adzab'Ku) kepadanya, yang penduduknya berbuat zhalim, 
kemudian Aku adzab mereka, dan hanya kepada^Kulah 
kembalinya (segala sesuatu),** (Qs. AlHajj [22]: 48) 


Takwil firman Allah: 


^ (Dan berapalah banyaknya kota yang Aku 

tangguhkan [adzab-KuJ kepadanya, yang penduduknya berbuat 
zhalim, kemudian Aku adzab mereka, dan hanya kepada-Kulah 
kembalinya [segala sesuatu]) 


Firman-Nya: d oit “Dan berapalah banyah^a 

kota yang Aku tangguhkan (adzab-Ku) kepadanya. ’’ Maksudnya adalah. 
Aku menangguhkan mereka dan menmda adzab bagi mereka, padahal 
mereka orang-orang yang menyekutukan-Nya dan menentang perintah- 
Nya. Itulah kezhaliman yang disebutkan Allah sebagai sifat mereka, 
namun Allah tidak segera mengadzab mereka. 


Allah lalu mengadzab mereka di dunia dengan menjatuhkan 
hukuman kepada mereka. 



Tafsir Ath-Thabari 


Maksud lafazh “Dan hanya kepada-Kulah 

‘kembalinya (segala sesuatu),” adalah, hanya kepada-Ku mereka 
semua kembali setelah binasa, dan pada waktu itu mereka menerima 
yang tidak pernah berhenti. Demikianlah kondisi kauimnu yang 
musyrik, yang meminta dipercepat datangnya adzab. Jika Aku 
menangguhkan mereka hingga batas waktu yang Aku tetapkan bagi 
mereka, maka sesungguhnya Aku pasti mengadzab dan membasmi 
mereka dengan pedang, kemudian mereka kembali kepada-Ku, lalu 
Kami menyakiti mereka dengan adzab lantaran dosa-dosa yang telah 
mereka lakukan. 

OM 




''Katakanlah, 'Hai manusia, sesungguhnya aku adalah 
seorang pemberi peringatan yang nyata kepada kamu\ 
Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal- 
amal yang shalih, bagi mereka ampunan dan rezeki yang 
mulia. Dan orang-orang yang berusdha dengan maksud 
menentang ayat-ayat Kami dengan melemahkan (kemauan 
untuk beriman); mereka itu adalah penghuni-pen^uni 
neraka.^ (Qs. AlHajj [22]: 49^51) 
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sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang nyata 
kepada kamu.** Maka orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang shalih, bagi mereka ampunan dan rezeki yang 
mulia. Dan orang-orang yang berusaha dengan maksud menentang 
ayat-ayat Kami dengan melemahkan [kemauan untuk beriman]; 
mereka itu adalah penghuni-penghuni neraka) 


Maksudnya adalah, katakanlah, wahai Muhanunad, kepada 
kaumm u yang musyrik dan membantahmu menyangkut Allah tanpa 
dideisari pengetahuan, melainkan karena mengikuti setiap syetan yang 
sangat jahat, Ji ‘‘Katakanlah, ‘Hai 

manusia, sesungguhnya aku adalah seorang pemberi peringatan yang 
nyata kepada kamu ” Aku peringatkan kalian agar hukuman Allah 
tidak menimpa kalian di dunia, dan kalian tidak menemui adzab Allah 
di akhirat. 


Maksud lafazh “Yang nyata, ” adalah, aku menjelaskan 
kepada kalian peringatanku tentang perkara tersebut, dan aku 
nyatakan peringatanku agar kalian melepaskan diri dari syirik dan 
mewaspadai peringatanku tersebut Aku tidak sanggup berbuat apa 
pun untuk kalian selain mengingatkan. Mengenai penundaan dan 
percepatan adzab yang kalian minta, itu terserah Allah, bukan 
urusanku, dan aku tidak punya kuasa terhadapnya. 


Nabi SAW lalu menjelaskan kabar gembira dan peringatannya, 
tetapi kabar gembira tidak disebut secara eksplisit, karena ketika suatu 
peringatan disebut berkaitan dengan suatu perbuatan, maka diketahui 
bahwa kabar gembira itu berkaitan dengan lawan perbuatan tersebut. 
Oleh karena itu, Allah berfirman, “Maka orang-orang 

yang beriman, ” kepada Allah dan Rasul-Nya, “Dan 

mengerjakan amal-amal yang shalih, ’’ di antara kalian dan umat lain, 
“Bagi mereka ampunan, " yaitu distopnya dosa yang telah 
lalu oleh Allah di dunia dan akhirat. “Dan rezeki yang 



Tafsir Ath-Thabari 


mulia, ” yaitu rezeki yang baik di surga. Hal itu sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat berikut ini; 


25417. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritak^ 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

\}uSj "Maka orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal yang shalih, bagi 
mereka ampunan dan rezeki yang mulia, ’’ ia berkata, 
“Maksudnya adalah surga.”*”^ 


Firman-Nya; "Dan orang-orang yang 

berusaha dengan maksud menentang ayat-ayat Kami. ” Maksudnya 
dan orang-orang yang berusaha melemahkan argumen- 
argumen Kami lalu menghalangi manusia untuk mengikuti Rasul 
Kami dan mengakui Kitab yang Kami turunkan. 


Para ahli takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan lafazh 
"Dengan melemahkan." Sebagian berpendapat ijahwa 
maks udnya adalah menentang. Mereka yang beipendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

25418. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
mengabariku dari Utsman bin Atha, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, bahwa ia membacanya dengan huruf alif di 

dalam Al Qur'an seluruhnya Ia berkata, “Maksudnya adalah 
menentang.”*^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
mereka mengira dapat melemahkan Allah sehingga Allah tidak 


Lihat Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tamil (3/292). 

^ Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/424), Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an {12/7%), An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (4/424), dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/63), menisbatkannya hanya kepada Ibnu 
Jarir. 
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berkuasa terhadap mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

25419. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

"Ayat-ayat Kami dengan melemahkan, ” ia berkata, 
“Maks udn ya adalah, mereka mendustakan ayat-ayat Allah, 
lalu me ng ira dapat melemahkan Allah, padahal mereka tidak 
akan bisa melemahkan Allah. 

25420. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat 
yang semisalnya.’^^ 

Kedua takwil ini berdasarkan bacaan dengan huruf alif, 

dan ini merupakan qira’at mayoritas ulama qira’at Madinah dan 
Kuf^. Sedangkan sebagian ulama qira’at Makkah dan Bashrah 
membacanya jijsNw dengan tasydid pada huruf jim dan tanpa huruf 
alif, yang artinya, mereka melemahkan manusia dan mencegah 
mereka untuk mengikuti Rasulullah SAW dan beriman kepada Al 
Qur'an.’^’ Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


945 
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Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/126) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(10/2500). 

Ibid 

Ibnu Katsir dan Abu Amr membacanya tanpa huruf alif, dengan arti, 
mereka menganggap orang yang mengikuti Nabi SAW itu lemah. Seperti lafazh 
iaji- yang artinya Anda menganggapnya bodoh. Juga seperti lafazh iali yang 


artinya. Anda menganggapnya fasik. 

Mujahid berkata, “Maksud lafazh adalah menghambat dan menggagalkan 
manusia untuk mengikuti kebenaran.” 

Ulama qira'at selebihnya membacanya dengan huruf alif, yang artinya, 
mereka mengira dapat melemahkan Kami. 
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25421. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami. 

25422. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa' menceritakan 
kepada kami, seluruhnya dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, ^ 5 ^ 52 ^ “Dengan melemahkan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah menghambat manusia untuk 
mengikuti Nabi SAW.”®^* 

25423. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya.^'*^ 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan bacaan 
yang masyhur dan dipegang oleh para ulama qira ’at, serta berdekatan 
maknanya. Barangsiapa berusaha melemahkan ayat-ayat Allah, berarti 
telah berusaha melemahkan Allah, karena di antara upaya 
melemahkan Allah adalah melemahkan ayat-ayat Allah, berbuat 
maksiat kepada-Nya, dan menyalahi perintah-Nya. Di antara sifat 
kaum yang Allah turunkan ayat-ayat ini berkaitan dengan mereka 
menghambat manusia untuk beriman kepada Allah dan 
mengikuti Rasul-Nya, serta berusaha mengalahkan Rasulullah SAW. 
Mereka mengira dapat melemahkan dan mengalahkan beliau SAW, 
padahal Allah telah menjamin akan menolongnya mengalahkan 
mereka. Jadi, itulah upaya mereka untuk melemahkan Allah. Jika 


Lihat Hujjah Al Qira’at (1/481) dmAlWafifi Syarh AsySyathibiyyah (hal. 
266). 

^ Mujahid dalam tafsirnya (2/427), Itau Abi Hatim dalam tafeimya (10/2500), dan 
Ibnu Zanjalah dalam Hujjah Al Qira’at (1/481). 

Ibid 
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demikian maknanya, maka bacaan mana saja yang dipegang ulama 
qira ’at, telah (Uanggap benar. 

Lafazh adalah isim maf’ul dari yang terambil dari 

kata dasar yang artinya, upaya dua orang untuk mengalahkan satu 
sama lain. Sedangkan lafazh artinya adalah menganggap 

lemah, mengikuti pola yang terbentuk dari 

Maksud lafazh “Mereka itu adalah 

penghuni-penghuni neraka ," adalah, mereka yang sifatnya seperti itu 
merupakan penghuni neraka pada Hari Kiamat. 

•M 



"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul 
pun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, syetan pun memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya, Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” (Qs, Al Hajj [22]: 52) 





Takwil 

^\j (Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
rasul pun dan tidak [pulaj seorang nabi, melainkan apabila ia 
mempunyai sesuatu keinginan, syetan pun memasukkan godaan- 
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godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang 
dimasukkan oleh syetan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. 
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 

Menurut sebuah riwayat, sebab diturunkannya ayat ini kepada 
Rasulullah SAW adalah, syetan melontarkan sesuatu yang bukan Al 
Qur'an melalui lisan beliau saat membaca ayat-ayat Al Qur'an yang 
diturunkan Allah kepada beliau, sehingga Rasulullah SAW merasa 
susah dan gelisah. Allah lalu menghibur hati mereka dari kejadian itu 
Hpn g an ayat-ayat ini. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


25424. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabarkan 
kepada dari Ibnu Juraij, dari Abu Ma’syar, dari Muhammad 
bin Ka‘b Al Qarzhi dan Muhammad bin Qais, keduanya 
berkata, “Rasulullah SAW duduk dalam sebuah pertemuan 
Quraisy yang banyak didatangi orang, lalu pada hari itu 
beliau berharap tidak menerima wahyu dari Allah agar 
mereka tidak lari dari beliau. Namun Allah menurunkan 
koliaii '/i. k'/, .v'!! 'Demi 


kepada beliau, Cy 'O ’H ‘Demi 

bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak pula keliru’. (Qs. An-Najm [53]: 1-2) Rasulullah 
SAW lalu membacanya, hingga ketika beliau sampai pada 
ayat, cill 'Maka apakah 

patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Lata dan 
Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai arak perempuan Allah)?’ (Qs. An-Najm [53]: 19- 
20) syetan menyisipkan dua kalimat melalui lisan beliau, dUi 
ii\'j 4 JiiJl (Itulah Gharaniq yang tinggi 

[nama berhala], dan sesvmgguhnya syafa‘at mereka benar- 
benar diharapkan). 
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Beliau lalu melanjutkan hingga akhir svirah. Kemudian beliau 
sujud 4i akhir surat, dan semua orang sujud bersama beliau. 
Bahkan Walid bin Mughirah mendekatkan tanah ke dahinya, 
lalu ia sujud di atas tanah itu, karena dia sudah tua dan tidak 
sanggup sujud. Mereka menerima apa yang beliau ucapkan, 
dan berkata, ‘Kami tahu bahwa Allah menghidupkan dan 
me matikan, dan Dialah yang menciptakan serta memberi 
rezeki, tetapi tuhan-tuhan kami akan memberi syafa'at bagi 
kami di sisi Allah, karena engkau telah memberi tempat bagi 
tuhan-tuhan kami, maka kami mengikutimu’.” 


Pada sore harinya, Jibril AS mendatangi beliau, dan beliau 
menyetorkan bacaan surah kepada Jibril. Ketika beliau 
sampai pada dua kalimat yang disisipkan syetan itu, Jibril 
berkata, ‘Aku tidak pernah menyampaikan dua kalimat ini 
kepadamu!’ Rasulullah SAW berkata, ‘Kalau begitu, aku 
telah berbohong atas nama Allah dan mengucapkan sesuatu 


yang tidak diucapkan Allah’. Allah lalu menurunkan ayat ini 
kepada beliau, 

1^4» 'Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan 
kamu dari apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar 
kamu membuat yang lain secara bohong terhadap Kami 
(Qs. Al Israa' [17]: 73) Hingga ayat, 1/-^ ^ f 

Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun 
terhadap Kami’. (Qs. Al Israa' [17]: 75) 


Beliau lalu senantiasa gelisah dan cemas hingga turun ayat ini 



^ 'i ■. 


Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu 


seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan 
apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syetan pun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah 
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menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, dan 
Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana'. 

Orang-orang yang hijrah ke Habsyah lalu mendengar bahwa 
seluruh penduduk Makkah telah masuk Islam, sehingga 
mereka p ulan g kepada keluarga mereka dan berkata, ‘Kaim 
lebih mencintai mereka!’ Namun mereka mendapati orang- 
orang telah berbalik manakala Allah menghapus kalimat yang 
dilontarkan syetan itu’.”’“ 


25425. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salmah 
menceritakan kepeida kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami dari Yazid bin Ziyad Al Madam, 
dari Muhammad bin Ka‘b Al Qarzhi, ia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW melihat kaumnya berpaling dari beliau, 
beliau pun berharap Allah menurunkan ayat yang 
mendekatkan beliau dengan kaumnya. Selain rasa cinte dan 
keinginan yang kuat untuk diikuti kaumnya, beliau ingin agar 
Allah melunakkan sikap keras mereka. Ketika Rasulullah 
SAW berangan-angan demikian, Allah menurunkan ayat, 
c: 0 'Demi bintang ketika 

terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat dan tidak pula 
keliru’. (Qs. An-Najm [53]: 1-2) Ketika beliau sampai pada 
ayat, 'Maka apakah 

patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Lata dan 
Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)?’ (Qs. An-Najm [53]: 19- 
20), syetan melontarkan ucapan melalui lisan beliau, lantaran 
beliau berangan-angan dan mengharapkan dapat 
menyenangkan kaumnya, JiSJ Op illj 


Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/550). Lihat Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tanzil {31292). 
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(Itulah Gharanig yang tinggi [nama berhala], dan 
sesungg;uhnya syafa'at mereka diterima). Ketika orang-orang 
Quraisy mendengar hal itu, mereka senang dan gembira. 
Mereka kagum karena tuhan-tuhan mereka disebut, sehingga 
mereka bersorak-sorai terhadapnya. 

Tentu saja orang-orang mukmin membenarkan apa yang 
disamp aikan Nabi mereka dari Tuhan mereka, tidak 
mencurigai beliau keliru dan terpeleset. Ketika beliau sampai 
pada ayat sajdah dan akhir surah, beliau sujud, dan kaum 
muslimin pun sujud, demi membenarkan apa yang dibawanya 
dan mengikuti perintahnya. Semua orang yang ada di masjid 
dari kalangan Quraisy dan selainnya juga ikut sujud ketika 
mereka mendengar nama berhala-berhala mereka disebut, 
sehingga tidak ada satu orang pun, baik mukmin maupun 
kafir, me lainkan ia bersujud. Kecuali Walid bin Mughirah, 
karena ia sudah tua renta dan tidak bisa bersujud. Ia 
mengambil segenggam tanah lalu bersujud di atasnya. 
Kemudian orang-orang bubar dari masjid, dan orang-orang 
Quraisy keluar dalam keadaan senang karena mendengar 
nama berhala-berhala mereka disebut. Mereka berkata, 
‘Muhammad telah menyebut nama tuhan-tuhan kita dengan 
sebutan yang paling bagus. Dalam bacaaimya itu ia 
mendakwakan tuhan-tuhan Gharaniq, dan bahwa syafa‘at 
mereka diterima’. 

Peristiwa sujud itu lalu sampai kepada sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW yang ada di Habsyah, dan dikatakan kepada 
mereka bahwa orang-orang Quraisy telah masuk Islam, maka 
beberapa orang dari mereka segera berangkat, sementara 
yang lain tetap tinggal. Jibril lalu mendatangi Nabi SAW dan 
berkata, ‘Wahai Muhammad, apa yang kaulakukan? Engkau 
telah membacakan kepada orang-orang apa yang tidak aku 
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bawa kepadamu dari Allah, dan engkau telah mengucapkan 
apa yang tidak diucapkan Allah kepadamu!’ Pada waktu itu 
Rasulullah SAW sedih dan takut kepada Allah dengan 
ketakutan yang luar biasa. Allah yang sangat menyayangi 
beliau lalu menurunkan ayat untuk menghibur beliau, 
meringankan beban beliau, dan memberitahu beliau bahwa 
tidak ada rasul dan nabi sebelum beliau yang berangan-angan 
seperti beliau, dan tidak pula menginginkan sebagaimana 
yang beliau inginkan, melainkan syetan memasukkan godaan 
ke dalam keinginan itu, sebagaimana syetan melontarkan 
ucapan melalui lisan beliau SAW. 


Allah pim menghapus apa yang dilontarkan syetan itu dan 
menguatkan ayat-ayat-Nya. Maksudnya, engkau 


(Muhammad) sama seperti nabi dan rasul lainnya. Allah 
berfirman,^ %% Sfj cjt 43 c.* S 

‘Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu 


seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan 
apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syetan pun 
memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu\ Jadi, 
Allah telah menghilangkan kesedihan dari Nabi-Nya, 
melindunginya dari rasa takutnya, dan menghapus 
penyebutan berhala-berhala yang dilontarkan syetan melalui 
lisan beliau, bahwa itulah Gharaniq yang tinggi, dan syafa‘at 
mereka diterima. Ketika menyebut Lata, Uzza, dan Manat 



banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikit pun 
tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai(Nya)’. (Qs. An-Najm [53]: 
26) Maksudnya, bagaimana mungkin syariat tuhan-tuhan 
kalian diterima di sisi Allah? 
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Ketika beliau menerima ayat dari Allah yang menghapus apa 
yang dilontarkan syetan melalui lisan Nabi-Nya, orang-orang 
Quraisy berkata, ‘Muhammad menyesali ucapannya 
mengenai kedudukan tuhan-tuhan kalian di sisi Allah, lalu ia 
mengubahnya dan mendatangkan yang berbeda! ’ 

Kedua kalimat yang dilontarkan melalui lisan Rasul-Nya 
tersebut telanjur menjadi ucapan setiap orang musyrik, 
sehingga mereka semakin berpegang teguh pada keyakinan 
mereka.””* 


25426. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu’tamir menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Daud, dari Abu Aliyah, ia berkata: Orang-orang 
Quraisy berkata kepada Rasulullah S A W, “Orang-orang yang 
duduk denganmu adalah budak bani fulan dan maula (bekas 
budak) bani fiilan. Seandainya engkau sedikit berkata baik 
tentang tuhan-tuhan kami, maka kami akan duduk 
bersamamu. Para bangsawan Arab akan datang menemuimu, 
dan jika mereka melihat orang-orang yang duduk bersamamu 
adalah para bangsawan kaummu, maka mereka akan lebih 
menyukaimu!” 


Syetan lalu memasukkan godaan ke dalam angan-angan 
beliau. Lalu turunlah ayat, 

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Lata dan Uzza, dan Manah yang ketiga, yang 
paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?” (Qs. 
An-Najm [53]: 19-20). Syetan lalu melontarkan ucapan 
melalui lisannya, Sl c JiiJi ilh 

(Itulah Gharaniq yang tinggi [nama berhala]. Syafa‘at 
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Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/552) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(3/292). 


mereka benar-benar diharapkan. Berhala-berhala seperti 
mereka tidak terlupakan). 

Nabi SAW pim sujud ketika membacanya, dan karun muslim 
serta orang-orang musyrik ikut sujud bersama beliau. Ketika 
beliau menyadari ucapan yang meluncin dari lisannya, hal itu 
terasa berat bagi beliau. All^ lalu memunnkan ayat, 

^ ot Cjt “Dan Kami tidak mengutus 

sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang 
nabi....’’ Hingga firman Allah, “Dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”^^^ 

25427. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
bin Salmah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abu 
Hindim, dari Abu Aliyah, ia berkata: Orang-orang Quraisy 
berkata, “Wahai Muhammad, yang duduk denganmu adalah 
orang-orang fakir, miskin, dan lemah. Seandainya-engkau 
berkata baik tentang tuhan-tuhan kami, maka orang-orang 
akan datang kepadamu dari berbagai penjiu^i!” 


Rasulullah SAW lalu membaca surah An-Najm. Hingga 
ketika beliau sampai pada ayat, oil' 

iihilT “Maka apakah patut kamu (hai orang-orang 
musyrik) menganggap Lata dan Uzza, dan Manah yang 
ketiga, yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan 
Allah)?’’ (Qs. An-Najm [53]: 19-20), kemudian syetan 
melontarkan perkataan melalui lisan beliau, 

^J (Itulah Gharaniq yang tinggi [nama berhala]. 

Syafa‘at mereka benar-benar diharapkan). Ketika Rasulullah 
SAW selesai membacanya, beliau sujud, diikuti oleh para 
sahabatnya dan orang-orang musyrik, kecuali Abu Uhaihah 
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Lihat Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/25001). 
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Sa‘id bin Ash, ia mengambil segenggam tanah lalu sujud di 
atasnya. Ia lalu berkata, “Telah tiba waktunya anak Abu 
Kabsyah untuk berkata baik tentang tuhan-tuhan kami.” 

Lalu, sampailah kabar kepada para sahabat Rasulullah SAW 
di Habsyah bahwa orang-orang Quraisy telah masuk Islam. 
Apa yang dilontarkan syetan itu menyusahkan Rasulullah 
SAW, sehingga Allah menurunkan ayat, 

^ Kami tidak mengutus sebelum kamu 

seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi.... 


25428. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
M uhammad bin Ja‘far menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Syu’bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa‘id bin Jubair, ia berkata; Ketika ayat ini turun, odll 

"Kfaka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Lata dan Uzza?” (Qs. An-Najm [53]:^ 19) 
Rasiilullah SAW membacanya, lalu mengucapkan, iAh 
^ JnfJ ijii\ (Itulah Gharanig yang tinggi [nama 

berhala]. Syafa'at mereka benar-benar diharapkan). Lalu 
Rasulullah SAW sujud, sehingga orang-orang musyrik 
berkata, “Ia tidak pernah berkata baik tentang tuhan-tuhan 
kami sebelum hari ini!” Orang-orang mxxsyrik pun sujud 
bersama beliau. 


sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang 
nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, 
syetan pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/66), menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir dm Ibnu Mundzir. 
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itu.... ” Hingga firman Allah, “Adzab Hari 

diamar. ” (Qs. Al Hajj [22]: 55 /*"" 


25429. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu’bah 
menceritEikan kepada kami, ia berkata: Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami d^ Sa‘id bin Jubair, ia berkata: 
Ketika turun ayat, ‘‘Maka apakah patut 

kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Lata dan 
Uzza?” (Qs. An-Najm [53]: 19) Kemudian ia menyebutkan 
nwayat serupa. 


25430. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ^ cjt 

mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidaL (pula) 
seorang nabi.... ” Hingga firman Allah, “Dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” Ia 
mengatakan bahwa hal itu teijadi ketika Nabi sedang shalat, 
tiba-tiba turun ayat yang mengisahkan tuhan-tuhan bangsa 
Arab, lalu beliau membacanya. Ketika orang-orang musyrik 
mendengarnya, mereka berkata, “Kami mendengar 
Muhammad berkata baik tentang tuhan-tuhan kita!” Saat 



r-* 

kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Lata dan 
Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)? " (Qs. An-Najm [53]: 19- 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/67), menisbatkaimya hanya kepada 
IbnuJarir. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2502). 
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20 ) syetan lalu melontarkan kalimat, 4^ c JiiJi 'dh iDl 

,yffj JpUiJi (Sesungguhnya itulah Gharamq yang tinggi, 
darinyalah syafa‘at diharapkan). Beliau pun membacanya. 
Lalu turunlah Jibril AS untidc menghapus bisikan syetan itu, 
kemudian Allah berfirman kepada beliau, ^ cyi ^ 

^ "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu 

seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi.... ” Hingga 
firman Allah, “Dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana.”^^ 


25431. Aku menceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabari kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar tentang firman Allah, Ot 

^ “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang 
rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi, ’’ ia berkata, “Saat di 
Makkah, Allah menurunkan kepada Nabi SAW ayat tentang 
^ tuhan-tuhan bangsa Arab, sehingga beliau menyebut nama 
Lata dan Uzza secara berulang-ulang. Ketika pendudiik 
Makkah mendengar beliau menyebut tuhan-tuhan mereka, 
mereka pun merasa senang, maka mereka mendekati beliau 
untuk mendengarkannya. Syetan lalu melontarkan ucapan 
dalam bacaan beliau, ijiii) dU; (Itulah 

Gharaniq yang tinggi, darinyalah syafa'at diharapkan). Dan 
beliau pun membacanya demikian. 


Allah lalu menurunkan ayat kepada beliau, 

Ot "Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu 
seorang rasul pun dan tidak (pula) seorang nabi.... ’’ Hingga 
firman Allah, “Dan Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Bijaksana,^^^ 


Mujahid dalam tafsirnya (2/427). 
Mujahid dalam ta&imya (2/427). 
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25432. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabariku 
dari Ibnu Syihab, bahwa Yimus bertanya kepadanya tentang 
firman Allah, <>!• "^on Kami 

tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan tidak 
(pula) seorang nabi.... ” Ibnu Syihab menjawab: Abu Bakar 
bin Abdurrahman bin Al Harits menceritakan kepadaku 
bahwa saat di Makkah, Rasulullah SAW membacakan 
kepada mereka, ^ ^ O' <1$^ “Demi 

bintang ketika terbenam, kawanmu (Muhammad) tidak sesat 
dan tidak pula keliru." (Qs. An-Najm [53]: 1-2)^ Ketika 
beliau sampai pada ayat, 101' 

“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap Lata dan Uzza, dan Manah yang ketiga, yang 
paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)?’’ (Qs. 
An-Najm [53]: 19-20) beliau mengucapkan JfjJ 0\ 

(Sesungguhnya syafa'at merete diharapkan). Rasulullah 
SAW lupa, lalu orang-orang musyrik yang di dalam hatinya 
ada penyakit itu, menemui beliau, mengucapkan salam 
kepada beliau, dan merasa senang dengan bacaan itu. Beliau 
lalu berkata kepada merelm, “Ucapan itu dari syeto.” Allah 
lalu menurunkan ayat, Oi-Cjt LiL-yt “Dan 

Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul pun dan 
tidak pula) seorang nabi.... ’’ Hingga ayat, l» 4»\ 

“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh, 
syetan itu.’^^^ 

Jadi, takwil kalam ini adalah, wahai Muhammad, tidak diutus 
sebelumnya seorang rasul kepada suatu umat, dan tidak pula seorang 
nabi yang diberi wahyu, tetapi tidak diutus kepada suatu umat, 
melainkan jika ia mempunyai suatu keinginan....” 


Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/25003). 
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Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh 
'7a mempunyai sesuatu keinginan" di sini. Aku telah 
menyebutkan pendapat satu kelompok ulama yang berpendapat bahwa 
maksudnya adalah, keinginan dalam hati Nabi SAW agar kaumnya 
mendekati beliau dengan cara menyebut sebagian hal yang 
menyenangkan mereka berkaitan dengan tuhan-tuhan mereka. Juga 
pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, keinginan Nabi 
SAW dalam suatu kondisi untuk tidak berkata buruk tentang tuhan- 
tuhan tersebut. 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, apabila 
beliau membaca atau berbicara. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25433. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Mu‘awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 

“Apabila ia mempunyai sesuatu 
keinginan, syetan pun memasukkan godaan-godaan terhadap 
keinginan itu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, apabila beliau 
berbicara, maka syetan melontarkan suatu perkara dalam 
pembicaraannya itu.””’ 

25434. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, \S^ 
“Apabila ia mempunyai sesuatu keinginan," ia berkata, 
“Maksudnya adalah apabila beliau berkata.””® 


Lihat As-Suyulhi dalam Ad-Durr Al Mantsw (6/66). 
Ibnu Abi Hadm dalam tafiimya (8/2501). 
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25435. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang riwayat yang 
sama.^^* 

25436. Aku menceritakan dari Al Husain bin Faraj, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, 

“Melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, syetan 
pun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, " ia 
berkata, “Maksudnya adalah membaca.”®*^ 


Pendapat ini lebih tepat untuk menakwilkan kalam, 

. . . . 'f «Irf K 

berdasarkan indikasi kalimat selanjutnya, ^ U 

“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh 
syetan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya. ” Itu karena ayat- 
ayat yang diberitakan Allah, bahwa Dia menguatkaimya, adalah ayat- 
ayat Al Qur'an yang diturunkan-Nya. Dengan demikian, dapat 
dipastikan bahwa yang dicampuri syetan adalah yang diberitakan 
Allah bahwa Dia menghilangkan dan menggugurkan lontaran 
perkataan itu darinya, kemudian Dia menguatkaimya dengan 
menghapus perkataan tersebut (yaitu Al Qur'an). 


Jadi, takwil ayat ini adalah. Kami tidak mengutus sebelummu 
seorang rasul dan tidak pula seorang nabi, melainkan apabila ia 
membaca Kitab Allah atau bertutur, maka syetan melontarkan ucapan 
ke dalam Kitab yang dibacanya itu, atau dalam pembicaraan yang 
dikemukakannya. Kemudian Allah menghilangkan dan menggugurkan 


*** Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2500). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2503), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/69), menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim, dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (3/463), menisbatkannya kepada Ibnu Abi Hatim. 
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ucapan yang dilontarkan syetan melalui lisan Nabi-Nya. Sebagaimana 
dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini; 

25437. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ^ 4 “Allah menghilangkan 

apa yang dimasukkan oleh syetan itu, ” ia berkata, “Allah lalu 
menggugurkan ucapan yang dilontarkan oleh syetan.”’*^ 

25438. Aku menceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Dhahhak berkomentar tentang firman Allah, U 

“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh 
syetan itu,’’ ia berkata, “Jibril dengan perintah Allah 
menghapus ucapan yang dilontarkan oleh syetan melalui lisan 
Nabi SAW, lalu Allah menguatkan ayat-ayat-Nya.”®*‘' 

-, Firman-Nya; “Dan Allah menguatkan 

ayat-ayat-Nya. ’’ Maksudnya adalah, Allah lalu memurnikan ayat-ayat 
dalam Kitab-Nya dari kebatilan yang dilontarkan oleh syetan melalui 
lisan Nabi-Nya. 

Maksud lafazh, “Dan Allah Maha Mengetahui, ’’ 

adalah, Allah Maha Mengetahui kejadian yang menimpa hamba- 
hamba-Nya, tidak ada sesuatu pun yang tersembimyi dari-Nya. 

Maksud lafazh i# “Lag} Maha Bijaksana," adalah. Maha 
Bijaksana dalam mengatur dan mengarahkan mereka sesuai kehendak- 
Nya. 

•M 


Aj|.Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (12/85). 
rimu Abi Hatim dalam ta&iraya (8/25003). 



"Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan 
itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan yang kasar hatinya. Dan sesungguhnya 
orang-orang yang lalim itu, benar-benar dalam permusuhan 
yang sangat.** (Qs. Al Hajj [22]: 53) 


^ Takwil firman Allah: ^ 

^Js (Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh 

syetan itu, sebagai cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan yang kasar hatinya) 

Maksud ayat di atas adalah, maka Allah menghapus ucapan 
yang dilontarkan syetan, kemudian Allah menguatkan ayat-ayat-Nya, 
agar Allah menjadikan kebatilan yang dilontarkan syet^ pada benak 
Nabi-Nya, seperti ucapan, Ojj iilij (Itulah 

Gharaniq yang tinggi [nama berhala], dan sesungguhnya syafa'at 
mereka benar-benar diharapkan). 

Lafazh maksudnya adalah ujian yang diberikan kepada 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit mfaq, yaitu keraguan 
mengenai kebenaran Rasulullah SAW dan kebenaran yang diberitakan 
beliau kepada mereka. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


25439. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, bahwa Nabi SAW berharap Allah tidak 
mencela tuhan-tuhannya orang-orang musyrik, lalu syetan 



melontarl^n bisikan dalam benak beliau, maka beliau berkata, 
“Ses ungguhny a t u han-tuhan yang disembah itu syafa‘atnya 
benar-benar diharj^kan, dan itulah Gharaniq yang tinggi.” 
Allah lalu m enghap us perkataan itu dan menguatkan ayat-ayat- 
Nya, ‘Maka apakah patut kamu (hai orang- 

orang musyrik) menganggcp Lata dan Uzza? ’ (Qs. An-Najm 
[53]: 19) Hingga firman Allah, 

^ ^ ddak lain hanyalah nama-nama yang 

kamu dan bapak-bapak kamu mengada-adakannya; Allah tidak 
menurunkan suatu keterangan pm untuk (menyembah nya’. 
(Qs. An-Najm [53]: 23) 

Ketika syetan melontarkan perkataan itu, orang-orang 
musyrik berkata, ‘Allah telah menyebut baik tuhan-tuhan 
kalian’. Mereka pun senang. Allah lalu menurunkan ayat, 

menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan itu, sebagai 
cobaan bagi orang-orang yang di dalam hatinya ada 
^penyakit dalam hatinya 

25440. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang riwayat 

966 

yang sama. 

25441. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, ^ L* 

^ ^ Dia menjadikan apa 

yang dimasukkan oleh syetan itu, sebagai cobaan bagi 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dalam 
hatinya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, bagi orang-orang 


*** Lihat Abdiirrazzaq dalam tafsirnya (3/40). 
^Ibid 
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yang hatinya keras untuk beriman kepada Allah, tidak 
melunak, dan tidak gemetar. Mereka itulah orang-orang yang 
menyekutukan Allah.”***’ 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat berikut ini: 


25442. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

“Dan yang kasar hatinya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang musyrik.”*** 


Firman-Nya: “Dan sesungguhnya 

orang-orang yang lalim itu, benar-benar dalam permusuhan yang 
sangat. ” Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik dari 
kalangan kaiunmu, wahai Muhammad, benar-benar menyalahi 
perintah Allah dan jauh dari kebenaran. 

M# 



"Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini 
bahwasanya Al Our 'an itulah yang hak dari Tuhanmu lalu 
mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya, dan 
sesungguhnya Allah adalah Pemberi petunjuk bagi orang- 
orang yang beriman kepada jalan yang lurus/' 
(Qs.AlHajj [22]: 54) 


**’ Lihat Tafsir Al Qurthubi (12/86). 

**“ As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/69) dengan riwayat yang lebih 
panjang darinya, serta menisbatkannya kepada Ibnu Mundzir. 
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(ban agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini 
bahwasanya Al Qur'an itulah yang hak dari Tuhanmu lalu mereka 
beriman dan tunduk hati mereka kepadanya, dan sesungguhnya 
Allah adalah Pemberi petunjuk bagi orang-orang yang beriman 
kepada jalan yang lurus) 


Maksud ayat di atas adalah, agar orang-orang yang memiliki 
p eng etahuan tentang Allah tahu bahwa ayat-ayat yang diturunkan 
Al lah, yang dipakai sebageii sandaran hukum Rasul-Nya, dan yang 
me nghap us ucapan yang telah dilontarkan oleh syetan, adalah benar 
dari sisi Tuhanmu, wahai Muhammad. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat berikut ini: 

25443. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerit^an 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

4:110 ^ "Dan agar orang-orang yang 

telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Qur'an itulah 
yang hak dari Tuhanmu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Al 
Qur'an.”®**' 

Ww 






^ Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (3/295), Ibnu Al Jauzi dalam Zarfi4/ Masir 
(5/444), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr AlI Mantsur (6/70), menisbatkannya 
hanya kepada Ibnu Jarir. 
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"Dan senantiascdah orang-orang kafir itu berada dalam 
keragu-raguan terhadap Al Qur'an, hingga datang kepada 
mereka saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau datang 
kepada mereka adzab Hari Kiamat/' (Qs. Al Hajj [22]: 55) 


Takwil firman Allah: ^ Jl>d (Dan 

senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu-raguan 
terhadap Al Qur'an) 

Maksud lafazh adalah keraguan. Orang-orang yang kufur 
kepada Allah senantiasa berada dalam keraguan. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai rujukan kata ganti 
»pada lafazh 1^. 

Sebagian be^endapat bahwa maksudnya adalah ucapan Nabi 
SAW, JiaJ Olj c Jiit iil» (Itulah Gharaniq yang tinggi 

[nama berhala], dan sesungguhnya syafa‘at mereka diharapkan). 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

25444. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu’bah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisja, dari Sa‘jd bin 
Jubair, tentang firman Allah, ^ 

“Dan senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam 
keragu-raguan terhadapnya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
terhadap ucapan Nabi SAW, 

(Itulah Gharaniq yang tinggi [nama berhala], dan 
sesungguhnya syafa‘at mereka diharapkan).”®™ 

25445. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 


Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/444). 
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firman Allah, ^ ’\i/^ “Dan 

senantiasalah orang-orang kafir itu berada dalam keragu- 
raguan terhadapnya, •’ ia berkata, “Maksudnya adalah, 
keraguan terhadap hal-hal yang dibawa oleh iblis. Ia tidak 
keluar dari hati mereka, sehingga ia membuat mereka 
semakin sesat.”®’* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata ganti tersebut 
merujuk kepada sujudnya Nabi SAW dalam surah An-Najm. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


25446. Ibnu Al Mutsaima menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami. Abu Bisyr menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, 'ij 
^ “Dan senantiasalah orang-orang 

kafir itu berada dalam keragu-raguan terhadapnya, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dalam keragu-raguan terhadap 
- sujudmu.”®’^ 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata ganti tersebut 
merujuk kepada Al Qur'an. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 

25447. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

^ “Dan senantiasalah orang-orang kafir itu 
berada dalam keragu-raguan terhadap Al Qur'an,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an.”®” 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2503). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/444). 

Al Ourthubi dalam Al Jami’li Ahkam Al Qur'an (12/87). 



Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah, kata ganti 
tersebut merujuk kepada Al Qur'an, yang dikuatkan ayat-ayamya oleh 
Allah. Hal itu karena kata ganti ini lebih dekat kepada ayat, 

‘‘Dan agar orang-orang yang telah 
diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Qur'an itulah yang hak dari 
Tuhanmu, ” daripada ayat, “Allah 

menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan itu. ’’ Kata ganti 
dalam lafazh kembali kepada Al Qur'an, sehingga mengaitkan 
kata ganti pada lafazh Ui ^ “Dalam keraguan terhadap Al^ 
Qur'an, ’’ dengan kata ganti pada lafazh, crt 

“Bahwasanya Al Qur'an itulah yang hak dari Tuhanmu. ” Itu lebih 
tepat daripada mengaitkannya dengan lafazh U pada ayat, U 

“Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syetan 


itu. ” Karena lebih jauh posisinya. 

Firman-Nya: “Hingga datang kepada mereka 

saat (kematiannya) dengan tiba-tiba atau datang kepada mereka 
adzab Hari Kiamat ” Maksudnya adalah, orang-orang kafir itu 
senantiasa dalam keraguan terhadap perkara Al Qur'an ini, hingga 
kiamat datang terhadap mereka secara tiba-tiba, ^yrntu saat 

manusia dihimpun untuk dihisab, -5^ “Atau 

datang kepada mereka adzab Hari Kiamat ” 

Lafazh artinya tiba-tiba. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai hari yang 
dimaksud. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah Hari Kiamat. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

25448. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
mengabari kami, seorang Syaikh dari Khurasan yang 
dipanggil Abu Sasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Surah Al Haji 


“Aku bertanya kepada Adh-Dhahhak tentang firman Allah, 
^ ‘Adzab Hari Kiamat’, ia lalu berkata, 

‘ Maks udnya adalah adzab pada suatu hari yang tidak ada 
malamnya’.”'"' 

25449. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Tumailah 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dan Jabir, dan 
Tkrimah, bahwa Hari Kiamat tidak ada malamnya.*"* 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah Hari 
Badar. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25450. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, ia 
berkomentar tentang firman Allah, “Adzab 

Hari Kiamat, ’’ ia berkata, "Maksudnya adalah Hari 
Badar.”*"* 

25451. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mencerit^an 
kepadaku dari Ibnu Jviraij, tentang firman Allah, 

^ ^ * “Atau datang kepada mereka adzab Hari 

Kiamat, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalah hari yang tidak ada 
m alamny a. Mereka tidak diberi tangguh hingga malam.” 

Mujahid berkata, “Itulah adzab pada Hari Kiamat.”®’’ 


Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (3/295), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
( 5 / 444 ), dan Al Quithubi dalam Al Jami'li Ahkam Al Qur'an (12/87). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/295) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zarf Al 
Masir (5/444). 

Ibi|u Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/444) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
AMuun Al Qur 'an (12/87). 
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25452. ...ia berkata; Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Tumailah menceritakan kepada kami dari Abu 
Hamzah, dari Jabir, ia berkata; Mujahid berkata, “Maksudnya 
adalah Perang Badar.”®’® 

25453. Abu Sa’ib menceritakan kepadaku, ia berkata; Abu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: A’masy mengabari 
kami dari seorang perawi, dari Sa‘id bin Jubair, tentang 
firman Allah, “Adzab Hari Kiamat, ” ia 

berkata, “Maksudnya adalah Hari Badar.”®’® 

25454. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

^ "Adzab Hari Kiamat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah. 
Hari Badar.” Ia menyebutkannya dari Ubai bin Ka‘b.®®® 

25455. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar mengab^ 
kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Adzab Hari Kiamat, ” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari 
Badar.” Ia menyebutkannya dari Ubai bin Ka‘b.®®* 

Pendapat kedua ini lebih tepat, karena tidak ada alasan untuk 
H iWaVan bahwa mereka senantiasa berada dalam keraguan terhadap 
Al Qur'an hingga hari sa'ah datang kepada mereka, atau Hari Kiamat 
datang kepada mereka. Hal itu karena sa ’ah berarti Kiamat. 

Jika lafazh juga ditafsirkan dengan Hari 

Kiamat, berarti Hari l^amat disebut dua kali dengan dua lafazh yang 


Al Qurthubi dalam Al Jami ’ li Ahkam Al Qur'an (12/87). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2503) dan Az-Zajjaj dalam Ma 'ani Al Qur'an 
(4/427). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/444) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (12/87). 

Abdurra 22 aq dalam tafsirnya (3/41). 
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berbeda, dan itu sama saja tidak memiliki arti. Jika demikian, maka 
takwil yang paling tepat adalah yang paling benar maknanya dan 
paling logis, yaitu pendapat yang telah aku kemukakan. 

Jadi, takwil ayat ini adalah, orang-orang kafir itu senantiasa 
berada dalam keraguan terhadap Al Qur'an, hingga datang kepada 
mereka kiamat secara tiba-tiba, sehingga mereka menemui adzab yang 
abadi. Atau datang hari yang penuh kesulitan, dan mereka tidak diberi 
tangguh hingga malam, serta tidak pula ditunda kematiannya hingga 
petang, melainkan mereka dibimuh sebelum petang. 



**Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, Dia memberi 
keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan beramal shaUh adalah di dalam surga yang 
penuh kenikmatan. Dan orang-orang yang kafir dan 
mendustakan ayat-ayat Kami, maka bagi mereka adzab 
yang menghinakan.’' (Qs. AlHajj [22]: 56-57) 


I-./-,- ^ 


4 » 4 -> 


(Kekuasaan di hari itu ada pada Allah, 


Takwil firman Allah: 

“J C!5:^k © <4 


Dia memberi keputusan di antara mereka. Maka orang-orang yang 
beriman dan beramal shalih adalah di dalam surga yang penuh 
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kenikmatan. Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat- 
ayat Kami, maka bagi mereka adzab yang menghinakan) 

Maksud ayat di atas adalah, kekuasaan dan kepemilikan pada 
waktu kiamat datang hanyalah milik Allah, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
tiada seorang pun yang merebut dari-Nya. Di dunia ada banyak raja 
yang dipanggil dengan nama ini, tetapi pada hari itu tidak seorang pun 
yang dipanggil raja selain Allah Yang membuat keputusan di antara 
mereka. Tegasnya, pada hari itu Allah membuat keputusan di antara 
orang-orang musyrik dem orang-orang mukmin. 

“Maka orang-orang yang beriman, ” kepada Al 
Qur'an, kepada Tuhan yang menurunkannya, kepada orang yang 
membawanya, serta mengikuti halal dan haramnya, berbagai batasan 
dan kewajibaimya, pada hari itu berada “Di dalam surga 

yang penuh kenikmatan. ’’ 

“Dan orang-orang yang kafir, ” kepada Allah dan 
Rasul-Nya, “Dan mendustakan,” ayat-ayat yang ada-dalam 

Al Qur'an berkata, ‘Ta bukan berasal dari sisi Allah, melainkan 
kebohongan yang direkayasa oleh Muhammad, dibantu oleh kaum 
lain,” >2.^^ ^ “Maka bagi mereka adzab yang 

menghinakan. ” Jadi, orang-orang yang demikian berhak memperoleh 
adzab yang menghinakan di sisi Allah pada Hari Kiamat. 

Arti lafazh “Adzab yang menghinakan, ” adalah 

adzab yang merendahkan di Neraka Jahanam. 
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‘"Dan orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian 
mereka dibunuh atau mati, benar-berutr Allah akan 
memberikan kepada mereka rezeki yang baik (surga). Dan 
sesungguhnya Allah adalah sebaik-baik pemben rezeki,** 
(Qs. AlH^j [22]:58) 


Takwil firman Allah: ^\4 

orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereka 
dibunuh atau mati, benar-benar Allah akan memberikan kepada 
mereka rezeki yang baik [surga]. Dan sesungguhnya Allah adalah 
sebaik-baik pemberi rezeki) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang meninggalkan 
kampung halaman dan keluarga demi mencari ridha Allah, menaati- 
Nya, dan beijihad memerangi mmuh-musuh-Nya, kemudian mereka 
terbunuh atau mati dalam keadaan demikian, “iit "Benar- 

bendf Allah akan memberikan kepada mereka,” pada Hari Kiamat 
dengan memasukaimya ke dalam surga-Nya “Rezeki yang 

baik ” Baik di sini maksudnya ad^ah mulia, atau berarti ganjaran 
yang berlimpah. “Dan sesungguhnya 

Allah adalah sebaik-baik pemberi rezeki, " kepada orang-orang yang 
menaati-Nya. 


Disebutkan bahwa ayat tersebut turun menyangkut suatu 
kelompok sahabat Rasulullah SAW yang berselisih pendapat tentang 
orang yang mati secara biasa (tidak terbunuh) di jalan Allah. Sebagian 
dari mereka mengatakan bahwa orang yang mati biasa sama seperti 
orang yang terbunuh. Sebagian lain mengatakan bahwa orang yang 
terbunuh lebih utama. Allah pun menurunkan ayat ini kepada Nabi- 
Nya SAW untuk memberitahu mereka mengenai kesamaan orang 
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yang mati biasa dan orang yang terbunuh di jalan Allah dalam 
memperoleh pahala di sisi-Nya. Sebagaimana riwayat berikut ini, 


25456. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Abdurrahman bin Syuraih 
mengabariku dari Salaman bin Amir, ia berkata,: Fudhalah 
menjadi panglima di kota Rodes,’“ Ia membawa dua jenazah 
yang salah satunya terbunuh dan yang lain mati biasa. Ia 
melihat orang-orang lebih banyak yang mengantar jenazah 
yang terbunuh itu ke liang lahadnya, maka ia berkata, “Wahai 
kaiun muslim, aku melihat kalian cendenmg kepada jenazah 
yang terbimuh dan lebih mengutamakannya daripada jenazah 
saudaranya yang meninggal biasa?” Mereka berkata, “Ini 
adalah orang yang terbvmuh di jalan Allah.” Fudhalah 
berkata, “Demi Tuhan yang menguasai jiwaku, aku tidak 


peduli dari liang mana aku dibangkitkan! Bacali^ firman 
Allah, 


orang-orang yang berhijrah di jalan Allah, kemudian mereM 
dibunuh atau mati... '. Hingga firman Allah, ^ 


JLJu ‘Dan sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi 


Maha Penyantun’. ” (Qs. Al Hajj [22]: 59)®“ 

•M 



Sesuntuknya Allah akan memasukkan mereka ke dalam 
suatu tempat (surga) yang mereka menyukainya» Dan 

Rodes adalah sebuah pula di Laut Tengah yang ditaklukkan oleh Jimadah bin 
Abu Ummayyah pada masa Mu‘awiyah. 

Lihat Mu’jam AlBuldan (3/78) dap Mu’jam ma Ustu’jim (2/6S3). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafiimya (8/2503). 
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sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun.*’ (Qs. AlHajj [22]; 59) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Sesungguhnya Allah akan menutsukkan mereka ke 
dalam suatu tempat [surga] yang mereka menyukainya. Dan 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah pasti memasukkan orang 
j^g terbunuh di jalan Allah dan yang meninggal di antara mereka 
“Ke dalam suatu tempat yang mereka menyukainya, ” 

yaitu surga. 

Maksud firman-Nya “Maha Mengetahui," adalah, 

Maha Mengetahui orang yang hijrah di jalan-Nya, serta orang yang 
keluar dari kampimg halamaimya untuk mencari harta rampasan atau 
perkara duniawi. 


, Maksud firman-Nya, “Lagi Maha Penyantun, ” adalah. 
Maha 'Penyantun terhadap orang-orang yang bermaksiat di antara 
makhluk-Nya, dengan tidak menyegerakan hukuman dan adzab bagi 
mereka. 

VW 






"Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan 
penganiayaan yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya 
lagi, pasti Allah akan menolongnya. Sesungguhnya Allah 
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benar-benar Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun/’ 

(Qs,AlHajj [22]: 60) 


Takwil firman Alla^: ^ ^ 

^(Demikianlah, dan 


» 

jy-^ 


barangsiapa membalas seimbang dengan penganiayaan yang 
pernah ia derita kemudian ia dianiaya lagi, pasti Allah akan 
menolongnya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pemaaf lagi 
Maha Pengampun) 


Maksud ayat di atas adalah, ini untuk orang-orang yang hijrah 
di jalan Allah, kemudian terbimuh atau mati. Selain itu, Allah 
menjanjikan kemenangan bagi mereka atas orang-orang musyrik yang 
menganiaya mereka dan mengusir mereka dari kampung halaman, 
sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


25457. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 

c: "Demikianlah, dan barangsiapa 

membalas seimbang dengan penganiayaan yang pernah ia 
derita,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang musyrik 
yang menganiaya Nabi SAW, lalu Allah beijanji untuk 
menolong beliau. Allah juga berfirman demikian dalam 
masalah qishash"^^ 

Sebagian ulama mengklaim bahwa ayat ini turun berkaitan 
dengan satu kelompok orang musyrik yang berhadapan dengan satu 
kelompok kaum muslim pada dua malam terakhir bulan Muharram. 
Kaum muslim tidak menginginkan perang pada hari itu, dalam bulan- 
bulan haram, maka kaum muslim meminta orang-orang musyrik itu 
imtuk menahan keinginan mereka memerangi mereka demi 
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Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/72). 
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keharaman bulan tersebut. Namun orang-orang musyrik menolak 
permintaan tersebut dan tetap memerangi serta menganiaya mereka. 
Kaum muslim pim tegar menghadapi mereka hingga mengalahkan 
mereka. Allah lalu menurunkan ayat, ^ L* 

“Demikianlah, dan barangsiapa membalas seimbang dengan 
penganiayaan yang pernah ia derita kemudian ia dianiaya lagi, ” 
lantaran lebih dahulu diserang, sedangkan ia tidak meng i ng ink an 
perang. “Pasti Allah akan menolongnya.’’ 

Firman Allah: “Sesungguhnya Allah benar- 

benar Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun. ’’ Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Allah memberi maaf kepada orang yang membalas 
terhadap orang yang menzhaliminya, serta mengampuni perbuatannya 
terhadap orang yang lebih dahulu menzhaliminya dengan balasan 
yang setimpal sesuai perbuatannya, tanpa melebihi batas. 




**Yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah 
(kuasa) memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam dan bahwasanya Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat,” 

(Qs, Al Hajj [22]: 61) 


Takwil firman ^Allah: 

(Yang demikian itu, adalah 
karena sesungguhnya Allah [kuasa] memasukkan malam ke dalam 
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siang dan memasukkan siang ke dalam malam dan bahwasanya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat) 

Maksud ayat di atas adalah, “Yang demikian ini” 

pertolongan yang diberikan Allah kepada orang yang diamaya atas 
orang yang menganiaya, karena Allah Maha Kuasa atas |egala 
sesuatu. Di antara bentuk kekuasaan-Nya adalah 
“Allah (kuasa) memasukkan malam ke dalam siang. ” Maksudnya, 
Allah memasukkan waktu-waktu dari malam hari yang berkurang ke 
dalam waktu-waktu siang. Jadi, waktu yang ditangi Allah dari yang 
satu itu ditambahkan-Nya pada yang lain. ^ gJbtp ‘‘Dan 

memasukkan siang ke dalam malam. ’’ Maksudnya, Allah 
memasukkan waktu-waktu yang berkurang dari siang hari ke dalam 
waktu-waktu malam. Jadi, waktu yang dikurangi Allah dari yang satu 
itu ditambahkan-Nya pada yang lain. Dengan kekuasaan seperti itulah 
Allah menolong Muhammad dan para sahabat beliau terhadap orang- 
orang yang menganiaya mereka dan mengeluarkan mereka dan 
kampung halaman serta harta benda mereka. 

Perbuatan Allah yang demikian itu juga karena Dia memiliki 
pendengaran terhadap perkataan mereka, tidak ada sesuatu pim yang 
tersembunyi dari-Nya; lagi Maha Melihat apa yang mereka kerjakan, 
tidak ada sesuatu yang tersembunyi bagi-Nya. Semua itu terlihat dan 
terdengar oleh Allah, dan Dialah yang menjaga segala sesuatu, hingga 
Dia membalas mereka semtia atas ucapan dan perbuatan mereka. 







Surah Al Haji 


** (Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena 
sesungguhnya Allah, Dialah (Tuhan) Yang Haq dan 
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain Allah, 
itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar/* (Qs. Al ELajj [22]; 62) 

Takwil firman Allah: 

' 50 !' ([Kuasa AllahJ yang 

demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, Dialah [Tuhan] 
Yang Haq dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain 
Allah, itulah yang batil, dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang 
Maha Tinggi lagi Maha Besar) 

Maksudnya adalah, perbuatan Allah memasukkan malam ke 
dalam siang, dan memasukkan siang ke dalam malam, dikarenakan 
Allah adalah Maha Haq, tiada yang serupa dengan-Nya, dan tiada 
sekutu serta tandingan bagi-Nya; dan apa yang disembah oleh orang- 
orang jnusyrik sebagai tuhan selain Allah adalah batil, tidak kuasa 
membuat sesuatu pun, melainkan dialah yang dibuat. 

Pesan ayat ini adalah, wahai orang-orang yang- bodoh, apakah 
kalian lari dari menyembah Tuhan yang memberi manfaat dan 
mudharat. Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan segala sesiiatu tunduk 
kepada-Nya, lalu kalian menyembah tuhan batil yang penyembahan 
terhadapnya itu tidak mendatangkan manfaat bagi kalian? 

Firman-Nya, "Dan sesungguhnya Allah, 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar. " Maksud lafazh 
"Yang Maha Tinggi, ’’ adalah, Allah memiliki ketinggian terhadap 
segala sesuatu. Dia berada di atas segala sesuatu, dan segala sesuatu 
berada di bawah-Nya. 
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Maksud lafazh “Yang Maha Besar, ” adalah, segala 

sesuatu berada di bawah Allah, dan tidak ada sesuatu yang lebih besar 
dari-Nya. 

Ibnu Juraij berkomentar tentang firman Allah, 

^ Cyt, “^an sesungguhnya apa saja yang mereka seru 
selain Allah itulah yang batil, ” sebagai berikut: 

25458. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, ^ <^>1^ 

"Dan sesungguhnya apa saja yang 
mereka seru selain Allah itulah yang batil,” ia berkata,' 
“Maksudnya adalah syetan.”’** 

Para ulama qira‘at berbeda dalam membaca firman Allah, 
Cj*, ^ Mayoritas ulama qira ’at Madinah dan 

Hijaz membacanya dengan huruf ta’ dalam bentuk khithab 

(orang kedua). Mayoritas ulama qira’at Irak (selain Ashim) 
membacanya dengan huruf ya ’ dalam bentuk khabar (orang ketiga). 


Bacaan dengan huruf ta’ lebih aku sukai, karena ayat ini 
dimulai dengan kalimat berbentuk khithab. 



Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2504) dari Mujahid, dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/34) d^ Qatadah. 

^ Nafi, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Abu Bakar membacanya dengan huruf ta '. 
Ulama gira’at selebihnya membacanya dengan huruf ya‘ dalam bentuk orang 
ketiga. 
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“Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah 
menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.** 
(Qs. AlHajj [22]: 63) 


Talovil firman ^ah: ^^ 

' 0 ? 4^ (Apakah kamu tiada melihat, 

bahwasanya Allah menurunkan air dari langit, lalu jadilah bumi itu 
hijau? Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui) 

Allah Ta'ala berfirman, ^^ “Apakah kamu tiada melihat, ” 
wahai Muhammad, 4^1 iil “Bahwasanya Allah 

menurunkan air dari langi, " yaitu air hujan. “Lalu 

jadilah bumi itu hijau, “ lantaran tumbuh-tumbuhan yang tumbuh di 
biuni. 

Firman-Nya: “ImIu jadilah bumi itu 

hijau.” Lafazl^^t-^ dibaca rafa' (dhammah), padahal lafazh 
sebelumnya JJT dibaca jazm (hilang huruf akhirnya). Hal itu karena 
makna kalam ini adalah khabar (informasi), dan seolah-olah 
kalimatnya berbunyi, “Ketahuilah, wahai Muhammad, Allah 
menurunkan air dari langit, lalu bumi menjadi hijau.” Ketentuan ini 
sama seperti syair berikut ini, 

^ 'fj)\ ‘iJ 

“Tidakkah kau bertanya kepada rumah yang lama, dan ia akan 
berkata, ‘Apakah gurun yang datar sama sekali itu memberi kabar 

hari ini’? 


^ Bait ini berpola bahcr thawil, yang diucapkan oleh penyairnya yang terkejut 
karena bertemu dengan keluarganya di suatu padang pasir. Lihat Ad-Diwan 
(hal. 91). 
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Karena maksud syair ini adalah, engkau telah bertanya 
kepadanya, lalu ia berbicara. 



‘‘Kepunyaan Aliahlah segala yang ada di langit dan segala 
yang ada di bumi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Kaya lagi Maha TerpujC (Qs. Al Hajj [22]: 64) 


Takwil firman Allah: 3 <^[5 ^ 

10 ? (Kepunyaan Aliahlah segala yang ada di langit 

dan segala yang ada di bumu Dan sesungguhnya Allah benar-benar 
Maha Kaya lagi Maha Terpuji) 


Maksud ayat di atas adalah, bagi Allah kekuasaan terhadap 
apa-apa yang ada di langit dan di bumi. Mereka semua adalah hamba- 
hamba-Nya, milik-Nya, dan ciptaan-Nya. Tiada sekutu bagi-Nya 
dalam semua itu, dan dalam sebagiannya. Sesungguhnya Allah Maha 
Mandiri terhadap setiap makhluk yang ada di langit dan di bumi, dan 
merekalah yang membutuhkan-Nya; lagi Maha Terpuji bagi hamba- 
hamba-Nya atas karunia serta pertolongan-Nya bagi mereka. 
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Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah 
menundukkan bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera 
yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya, Dan Dia 
menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan 
dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-benar Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” 
(Qs.AlHajj[22]:65) 



(Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan 
bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan 
dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan [benda-bendaj langit jatuh 
ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar- 
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia) 

Maksud ayat di atas adalah, tidakkah kamu melihat bahwa 
Allah i^enundukkan bagi kalian, wahai manusia, binatang ternak yang 
ada di bumi, sehingga kalian bisa mengaturnya untuk kebutuhan- 
kebutuhan yang kalian inginkan? 

Maksud lafazh "Dan bahtera yang 

berlayar di lautan dengan perintah-Nya, ” adalah, Allah 
menundukkan bagi kalian kapal-kapal yang berjalan di laut dengan 
perintah-Nya, yaitu kekuasaan-Nya. 

Para ulama gira’at berbeda dalam membaca lafazh 
"Dan bahtera yang berlayar”'^ Mayoritas ulama gira’at dari 
berbagai negeri membacanya dengan nashab (fathah), yang 


Mayoritas ulama qira ’at membacanya dengan nashab. 

As-Sulami, Al A’raj, Thalhah, Abu Haiwah, dan Az-Za’farani membacanya 
dengan dhammah sebagai mubtada’. 

Lihat Al Bahr Al Muhith kaiya Abu Hayyan (7/533). 
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artinya, Allah menundukkan bagi kalian apa yang ada di bumi, dan 
juga bahtera. 

Lafazh ma’thuf pada t, dan denganjienplangan lafazh 

maka kalimatnya seolah-olah berbunyi ii'j. 

Diriwayatkan dari Al A’raj, bahwa ia membacanya dengan 
rafa ’ sebagai permulaan kalimat. 


Menurut kami, qira’at yang benar adalah dengan nashab, 
karena ada kesepakatan argumen dari para ulama qira ’at. 

Firman-Nya: Dia 

menahan (benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin- 
Nya?’’ Maksudnya adalah, Allah menahan langit dengan kekuasaan- 
Nya agar tidak jatuh ke bumi kecuali dengan izin-Nya. 


Firman-Nya: jL^ "Sesungguhnya Allah 

benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia. ” 
Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah memiliki sifat lembut dan 
sayang terhadap mereka. Di antara kelembutan dan kasih sayang Allah 
terhadap mereka adalah, Allah menahan langit agar tidak jatuh ke 
bumi kecuali dengan izin-Nya, dan Allah menundukkan bagi kalian 
apa yang disebut-Nya di dalam ayat ini sebagai kanmia Allah kepada 
kalian. 




V < »-4 
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"Dan Dialah Allah yang telah menghidupkan kamu, 
kemudian mematikan kamu, kemudian menghidupkan 
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kamu (lagi), sesungguhnya manusia itu, benar-benar sangat 
mengin^iori nikmat Bagi tiap-tiap umat telah Kami 
tetapkan syariat tertentu yang mereka lakukan, maka 
janganlah sekali-kali mereka membantah kamu dalam 
urusan (syariat) ini dan serulah kepada (agama) Tuhanmu, 
Sesungguhnya kamu benar-benar berada pada jalan yang 
lurus.” (Qs. Al Hajj [22]: 66^67) 



'J (Dan Dialah Allah yang telah 

menghidupkan kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian 


menghidupkan kamu [lagi], sesungguhnya manusia itu, benar- 
benar sangat mengingkari nikmat Bagi tiap-tiap umat telah Kami 
tetapkan syariat tertentu yang mereka lakukan, maka janganlah 
sekali-kali mereka membantah kamu dalam urusan [syariat] ini dan 


serulah kepada [agama] Tuhanmu. Sesungguhnya kamu benar 


benar berada pada jalan yang lurus) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah yang melimpahkan nikmat- 
nikmat ini kepada kalian. Dialah yang menjadikan kalian jasad yang 
hidup karena kehidupan yang diciptakan-Nya dalam diri kalian, 
padahal sebelumnya keilian bukan apa-apa. Kemudian Dia akan 
mematikan kalian sesudah kehidupan kalian dan melenyapkan kalian 
sesudah datang ajal kalian. Allah lalu akan menghidupkan kalian 
sesudah kematian kalian pada waktu kalian dibangkitkan pada Hari 
Kiamat. 


Firman-Nya: C>i "Sesungguhnya manusia itu, 

benar-benar sangat mengingkari nikmat. ” Maksudnya adalah, 
sesungguhnya anak Adam benar-benar mengingkari nikmat-nikmat 
yang dikaruniakan-Nya kepada mereka, berupa penciptaan dalam 
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bentuk yang baik, penundukan apa-apa yang ada di laut dan darat, 
serta tidak membinasakannya dengan menahan langit agar tidak jatuh 
ke bumi, padahal anak Adam menyembah tuhan-tuhan selain Allah 
dan tidak memurnikan tauhid bagi-Nya. 

Firman-Nya; "Bagi tiap-tiap umat telah 

Kami tetapkan syariat tertentu. ’’ Maksudnya adalah, bagi setiap kaum 
ada seorang nabi sebelummu. Kami adakan bagi mereka kebiasaan- 
kebiasaan yang mereka jalankan dan tempat-tempat yang biasa 
mereka kunjungi imtuk beribadah kepada-Ku, menjalankan 
kewajiban-kewajiban kepada-Ku, dan melakukan peketjaan yang 
harus. 

Akar makna kata 1^^ adalah tempat yang biasa dikunjungi 
seseorang untuk berbuat baik atau buruk. 

Lafazh 0^^ 0» artinya adalah, fulan memiliki 

tempat yang bisa didatanginya untuk berbuat baik atau buruk. Disebut 
man;«ik haji karena umat Islam biasa berkunjung ke tempat-tempat 
yang digunakan imtuk melakukan pekeijaan-pekeijaan haji dan 
umrah. 

Lafazh ini memiliki dua pola bacaan, yaitu: 

Pertama, liJLJi’ dengan kasrah pada huruf sin. Ini merupakan 
dialek Hijaz. 

Kedua, iLJi dengan fathah pada huruf sin. Ini merupakan 
dialek Asad. 

Kedua pola ini digunakan dalam qira ’at. 

Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai maksud lafazh 
"Bagi tiap-tiap umat telah Kami tetapkan syariat 
tertentu. ” Syariat atau ritual apa yang dimaksud? 




Surah Al Haj} 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah hari besar 
yang biasa mereka rayakan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini; 

25459. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kaim, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, “Bagi tiap-tiap umat telah 

Kami tetapkan syariat tertentu, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah hari besar.”®*’ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah 
menyembelih Kurban dan mengalirkan darah hewan Kurban. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25460. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ “Bagi tiap-tiap umat telah Kami 

"" tetapkan syariat tertentu, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 
mengalirkan darah (menyembelih) hewan Kurban di 
Makkah.””® 

25461. M uhamma d bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
|bnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 
“Yang mereka lakukan, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah mengalirkan darah hewan Kurban.””* 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/47). 

Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2504) dan Al Qurthubi dalam Al 

Jami’liAhkamAlQur'an(l2l5S). 

Mujahid dalam tafsirnya (2/425) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2504). 
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25462. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Miihammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 
“Syariat tertentu, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
menyembelih Kurban dan haji.”®*^ 

Pendapat yang paling mendekati kebenaran adalah 
mengalirkan darah pada hari-hari Nahr di Mina, karena manasik yang 
diperdebatkan orang-orang musyrik terhadap Rasulullah SAW adalah 
mengalirkan darah hewan Kurban pada hari-hari ini. Perdebatan 
mereka dalam pengaliran darah hewan, sesuai dengan yang 
diberitakan Allah tentang mereka dalam surah Al An’am. Hanya saja, 
itu bukan disebut manasik, karena yang disebut manasik adalah hewan 
Kurban. Oleh karena itu, kami katakan bahwa maksud lafazh di 
tempat ini adalah sembelihan dengan sifat-sifat yang telah kami 
sebutkan. 

Firman-Nya: “Maka janganlah sekfdi-kali 

mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) ini. ” Maksudnya 
adalah, janganlah orang-orang yang menyekutukan Allah 
membantahmu, wahai Muhammad, mengenai sembelihan dan 
ritualmu, dengan berkata, “Apakah kalian memakan apa yang kalian 
sembelih, tetapi kalian tidak memakan bangkai yang dimatikan 
Allah?” Karena engkau lebih benar daripada mereka, karena engkau 
benar dan mereka keliru! 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25463. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
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Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/41) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(8/2504). 







Surah Al Higj 


Allah, (j “Maka janganlah sekali-kali 

mereka membantah kamu dalam urusan (syariat) ini, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah sembelihan.”®’^ 

25464. M uhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Maka janganlah sekali-kali mereka membantah kamu 
dalam urusan (syariat) ini, ’’ ia berkata, “Maksudnya adalahj 
jangan segan-segan memakan daging sembelihanmu.”®®^ 

Firman-Nya: “Dan serulah kepada (agama) 

Tuhanmu. ” Maksudnya adalah, wahai Muhammad, serulah orang- 
orang yang membantahmu dari kalangan yang menyekutukan Allah, 
berkaitan dengan ritual dan sembelihanmu itu, agar mengikuti 
perintah Tuhanmu, dengan tidak memakan selain yang mereka 
sembelih, setelah mereka mengikutimu dan membenarkan apa yang 
kaubawa kepada mereka dari sisi Allah, serta menjauhi sembelihan 
untuk tuhan-tuhan dan berhala-berhala. Sesungguhnya engkau, wahai 
Muhammad, berada pada jalan yang lurus, tidak menyimpang dari 
kebenaran, berkaitan dengan ritual yang ditetapkan Allah bagimu dan 
bagi umatmu. Merekalah yang sesat dari jalan yang lurus, karena 
mereka menyalahi perintah Allah dalam masalah sembelihan, 
makanan, dan penyembahan berhala. 
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^ Lihat Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2S04). 
Abdu]Tazzaq dalam ta&imya (3/41). 
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"Dan jika mereka membantah kamu, maka katakanlah, 
'Allah lebih mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan*, 
AUah akan mengadili di antara kamu pada Hari Kiamat 
tentang apa yang kamu dahulu selalu berselisih padanya,** 
(Qs. AlHajj [22]: 68-69) 


Takwil firman Allah: 4ii\ "iil 4 ^ 6^ 

^ ^ (Dan jika mereka 

membantah kamu, maka katakanlah, ‘‘Allah lebih mengetahui 
tentang apa yang kamu kerjakan, ** Allah akan mengadili di antara 
kamu pada Hari Kiamat tentang apa yang kamu dahulu selalu 
berselisih padanya) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Apabila orang-orang yang menyekutukan Allah 
membantahmu tentang sembelihanmu, wahai Muhammad, maka 
katakanlah, ‘Allah Maha Mengetahui perbuatan kalian dan kami’.” 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut ini, 

25465. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, "Dan jika mereka membantah kamu," ia 

berkata, “Maksudnya adalah perkataan orang-orang musyrik, 
‘Hewan mati yang disembelih Allah [tidak kalian makan, 
tetapi hewan yang kalian sembelih dengan tangan kalieui 
sendiri, itu halal’]””* "Maka katakanlah, 

'Allah lebih mengetahui tentang apa yang kamu kerjakan " 
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Tidak tercantum dalam manuskrip, dan kami mengutipnya dari naskah lain. 



Surah Al H(q} 


Bagi kami perbuatan kami, dan bagi kalian perbuatan 
kalian.®**® 

Firman-Nya: ^ pji 

“Allah akan mengadili di antara kamu pada Hari Kiamat tentang apa 
yang kamu dahulu selalu berselisih padanya. ” Maksudnya adalah, 
Allah membuat keputusan di antara kalian pada Hari Kiamat 
mengenai perkara agama yang kalian perselisihkan, sehingga pada 
waktu itu kalian, wahai orang-orang musyrik, mengetahui siapa yang 
benar dan siapa yang salah. 
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"juakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya 
Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di bumi? 
Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah 
kitab (Lauh Mahfuzh), Sesungguhnya yang demikian itu 
amat mudah bagi Allah,*' (Qs. Al Hajj [22]: 70) 


Takwil firman Allah: ti ^ j*^ 

Jp (Apakah kamu tidak mengetahui 

bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit 
dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah 
kitab [Lauh MahfuzhJ. Sesungguhnya yang demikian itu amat 
mudah bagi Allah) 


T .ihat Mujahid dalam ta&imya (1/222), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/73), dan Asy-Syaukani dalam Faih Al Qadir (4/468). 






Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Tidakkah 
pnglfan mengetahui, wahai Muhammad, bahwa Allah mengetahui 
segala sesuatu yang ada di tujuh langit dan di tujuh brrmi? Tidak ada 
sesuatu pun yang tersembunyi dari-Nya, dan Dialah pemutus perkara 
di antara makhluk-Nya pada Hari Kiamat, berdasarkan pengetahuan- 
Nya tentang semua perbuatan mereka di dunia. Allah akan membalas 
dengan kebaikan bagi mereka yang berbuat baik, dan membalas 
dengan keburukan bagi yang berbuat biiruk." 

Maksud lafazh ol “Balrwasanya yang demikian itu 

terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh), ’’ ad^ah, pengetahuan 
Allah tentang semua itu terdapat dalam sebuah kitab, yaitu Ummul Kitab 
(Kitab Induk), tempat Tuhan mencatat segala sesuatu yang akan terj^i 
hingga Hari Kiamat sebelum Dia menciptakan semua makhluk. 

^ A "Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah. 
Sebi^aimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


25466. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muyassar bin Isma‘il 
Al Halbi menceritakan kepada kami dari Al Auza’i, dari 
Abdah bin Lubabah, ia berkata, “Allah mengetahui apa yang 
diciptakan-Nya dan apa yang dilakukan semua makhluk. 


M Jc ‘Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit 
dan di bumi? Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam 
sebuah kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian 
itu amat mudah bagi Allah. 


25467. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muyassar 
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Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan kami. 



Surah Al Haji 


menceritakan kepadaku dari Artha’ah bin Mundzir, ia 
berkata: Aku mendengar Dhamrah bin Habib berkata, 
“Sesungguhnya Arsy Allah berada di atas air, Dia 
menciptakan langit dan bumi dengan haq, serta menciptakan 
Qalam imtuk menulis apa yang akan terjadi pada makhluk- 
Nya. Kemudian Kitab tersebut bertasbih kepada Allah dan 
mengagungkan-Nya selama seribu tahun, sebelum Allah 
memulai suatu penciptaan.””® 

25468. Al Qasim menceritakan kepeida kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu’tamir bin 
S ulaiman menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Sayyar, 
dari Ibnu Abbas, bahwa ia bertanya kepada Ka‘b Al Ahbar 
’ tentang Ummul Kitab, lalu ia menjawab, “Allah mengetahui 
apa yang diciptakan-Nya dan apa yang dilakukan makhluk- 
Nya, lalu Allah berfirman kepada pengetahuan-Nya, ‘Jadilah 
sebuah kitab’.”®®® 

-Jbnu Juraij berkomentar tentang lafazh 4 

“Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh 
Mahfuzh), " sebagai berikut: 


25469. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, ll 

\J^“Bahwasanya yang demikian itu terdapat dalam sebuah 
kitab (Lauh Mahfuzh),” 
tentang ^at sebelumnya, 

O ‘Allah akai 


ia berkata, “Lafazh ini berbicara 
; mengadili di antara kamu pada 
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Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (2/374). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/23) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(2/521). 



Tafsir Aih-Thabari 


Hari Kiamat tentang apa yang kamu dahulu selalu berselisih 
padanya’. 

Kami memiliki pendapat yang kami kemukakan tadi, yaitu 
karena 6^ “Sesunggulmya yang demikian itu, ” lebih dekat kepada 
ayat “Apakah kamu tidak mengetahui 



“Allah akan mengadili di antara kamu pada Hari Kiamat 
tentang apa yang kamu dahulu selalu berselisih padanya ” Jadi, 
mengaitkan suatu isyarat dengan kalimat yang lebih dekat, lebih tepat 
daripada mengaitkannya dengan kalimat yang lebih jauh. 

Ada perbedaan pendapat mengenai maksud firman-Nya, 

^ J® “Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi 
Allah. ” Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
sesungguhnya membuat keputusan pada Hari Kiamat di antara orang- 
orang yang berselisih di dunia, merupakan hal yang mudah bagi 
Allah.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

25470. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, <ui\ Jo tiU'i 
“Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi 
Allah, ” ia berkata, “Maksudnya adalah keputusan Allah pada 



mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa saja 
yang ada di langit dan di bumi? Bahwasanya yang demikian 
itu terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahjuzh). 
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Kami tidak menemukannya dalam kitab-kitab rujukan kami. 
Kami tidak menemukannya dalam kitab-kitab rujukan kami. 



Surah Al Hajj 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
sesimgguhnya Dia memerintahkan Qalam untuk menulis pada Zauh 
Mahfuzh tentang hal-hal yang akan terjadi, merupakan hal yang 
mudah dan ringan bagi-Nya. 

Takwil kedua ini lebih tepat, karena 
"Sesungguhnya yang demikian itu amat mudah bagi Allah," lebih 
dekat dengan ayat "Bahwasanya yang demikian itu 

terdapat dalam sebuah kitab (Lauh Mahfuzh), ” daripada dengan ayat, 
^ “Allah akan mengadili di antara kamu pada^ 

Hari Kiamat. ” Selain itu, keduanya dipisahkan dengan ayat, Ili 

"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa 
sesungguhnya Allah mengetahui apa saja yang ada di langit dan di 
bumi?" Jadi, mengaitkan lafazh dengan kalimat sebelumnya 
yang lebih dekat, merupajkan tindakan yang lebih tepat, dan memang 
detriikianlah cara takwil yang benar. 


\j»j jvU ullaU- ^ Cj* 


“Dan mereka menyembah selain Allah, apa yang Allah 
tidak menurunkan keterangan tentang itu, dan apa yang 
mereka sendiri tiada mempunyai pengetahuan terhadapnya. 
Dan bagi orang-orang yang lalim sekali-kali tidak ada 
seorang penolong pun.*' (Qs. Al Hajj [22]: 71) 


Takwil firman Allah: C 

Co ^ (Dan mereka menyembah selain 

Allah, apa yang Allah tidak menurunkan keterangan tentang itu, 




Tafsir Aih-Thabari 


dan apa yang mereka sendiri tiada mempunyai pengetahuan 
terhadapnya. Dan bagi orang-orang yang lalim sekali-kali tidak ada 
seorang penolong pun) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang menyekutukan 
Allah menyembah apa yang tidak Allah turunkan keterangan dari 
langit dalam sebuah Kitab-Nya yang diturunkan kepada rasul-rasul- 
Nya, bahwa dialah tuhan-tuhan yang pantas disembah sehingga 
mereka menyembahnya, lantaran Allah mengizinkan mereka untuk 
menyembahnya, padahal mereka tidak mempunyai pengetahuan 
bahwa ia adalah tuhan. 

Pesan ayat ini adalah, orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan menyembah berhala-berhala ini tidak memperoleh penolong yang 
dapat menolong mereka pada Hari Kiamat apabila Allah berkehendak 
menghukum mereka. 



“Dan apabila dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat 
Kami yang terang, niscaya kamu melihat tanda-tanda 


keingkaran pada muka orang-orang yang kafir itu. Hampir- 
hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami di hadapan mereka. Katakanlah, ‘Apakah 
akan aku kabarkan kepadamu yang lebih buruk daripada 
itu, yaitu neraka?* AUah telah mengancamkannya kepada 


Surah Al Haj j 


orang'orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk' 
buruknya tempat kembali." (Qs. Al Hajj [22]: 72) 


Takwil firman Allah: J ^»1» 

S tjir. ^ :;£=^rpr^# 

fDoii apabila 

dibacakan di hadapan mereka ayat-ayat Kami yang terang, niscaya 
kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang 
yang kafir itu. Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang 
yang membacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka. Katakanlah, 
‘*Apakah akan aku kabarkan kepadamu yang lebih buruk daripada 
itu, yaitu neraka?” Allah telah mengancamkannya kepada orang- 
orang yang kafir. Dan neraka itu adalah seburuk-buruknya tempat 
kembali) 

Maksud ayat di atas adalah, bila ayat-ayat Al Qur'an 
dibacakan kepada orang-orang musyrik Quraisy yang menyembah 
tuhari selain Allah, yang Allah tidak turunkan keterangan tentangnya 
itu....” 

Maksud lafazh liiLC “Ayat-ayat Kami, ” adalah ayat-ayat Al 

Qur'an. 

Maksud lafazh “Yang terang, ” adalah yang jelas 

argumen-argumen dan dalil-dalilnya mengenai hal-hal yang 
diturunkan di dalamnya. 

Maksud lafazh ^^=sscllt “Niscaya 

kamu melihat tanda-tanda keingkaran pada muka orang-orang yang 
kafir itu, ” adalah, terlihat jelas pada wajah mereka perubahan yang 
tidak disukai oleh orang-orang yang beriman kepada Allah, lantaran 
mendengar Al Qur'an. 

Firman-Nya: 

“Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
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ayat-ayat Kami di hadapan mereka.” Maksudnya adalah, mereka 
hampir memukul orang-orang yang membacakan ayat-ayat Allah 
kepada mereka dari kalangan sahabat, karena himpitan yang membuat 
mereka tidak suka mendengarkan Al Qur'an dibacakan kepada 
mereka. 

Penakwilan kami tentang lafazh "Menyerang, ” sejalan 

dengan pendapat para ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat 
demikian adalah: 

25471. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, "Hampir-hampir mereka 

menyerang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah memukul.”**”^ 

25472. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, "Hampir-hampir mereka 

menyerang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah menyerang 
orang yang mengingatkan mereka.”‘“^ 

25473. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isra’il mengabari kami dari Abu Yal^a, dari Mujahid, 
^ntang firman Allah, 

"Hampir-hampir mereka menyerang orang-orang yang 
membacakan ayat-ayat Kami di hadapan mereka, ” ia 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2505). 

Al Qurthubi dalam/4/ Jami’ li Ahkcan Al Qur'an (12/96). 




Surah Al Haj j 


berkata, “Maksudnya adalah mereka nyaris 
menyerangnya. 

25474. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Hampir-hampir mereka menyerang, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang kafir Quraisy memukul.”*'”^ 

25475. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya. 


25476. Aku menceritakan dari Husain, ia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 


"-berkata: Aku n^endengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, "Hampir- 

hampir mereka menyerang orang-orang yang membacakan 
ayat-ayat Kami di hadapan mereka, ’’ ia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka nyaris menganiaya dengan tangan 
mereka.”‘°°’ 


Firman-Nya; J» Js "Katakanlah, 'Apakah 

akan aku kabarkan kepadamu yang lebih buruk daripada itu’?” 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang musyrik, maukah kalian 


Lihat Mujahid dalam ta&imya (2/428) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(8/2505). 

Mujahid dalam tafeimya (2/428) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2505). 
Ibid. 

Al Qurthubi dalam Al Jami’ U Ahkam Al Qur'an (12/96) dan Az-Zajjaj dalam 
Ma’cmiAl Qur'an (4/431). 
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kuberitahu tentang sesuatu yang lebih kalian benci daripada orang- 
orang yang menjengkelkanmu lantaran membacakan Al Qur'an 
kepadamu, yaitu “Neraka, " yang dijanjikan Allah bagi orang- 
orang kafir. 

Diriwayatkan dari sebagian ahli takwil bahwa maksud ayat ini 
adalah, ses ung g uhn ya orang-orang musyrik berkata, “Demi Allah, 
Muhammad dan para sahabat adalah seburuk-buruk makhluk Allah!” 
Allah lalu berfirman kepada mereka, “Katakanlah, ‘Maukah kalian, 
wahai orang-orang yang mengucapkan perkataan ini, kuberitahu 
ten tang yang buTuk, dan itu bukan Muhammad? Itulah kalian, wahai 
orang-orang musyrik, yang dijanjikan Allah untuk masuk neraka.” 

Lafazh dibaca rafa ’ (dhammah) sebagai mubtada karena 
ia berbentuk ma’rifat (definitif) dan tidak bisa dijadikan sifat bagi 
lafarh JLS yang berbentuk nakirah (indefinitif). Seandainya ia dibaca 
nashab, maka ia berkedudukan sebagai maful bih yang didahulukan 
bagi lafazh 

Pesan ayat ini yaitu, merekalah makhluk yang buruk, bidcan 
Muhammad dan para sahabat beliau. 

Firman-Nya: “Dan neraka itu adalah seburuk- 

buruknya tempat kembali. ” Maksudnya adalah, neraka adalah 
seburuk-buruk tempat yang dituju oleh orang-orang yang 
menyekutukan Allah pada Hari Kiamat. 






“Hai manusiOp telah dibuat perumpamaan, maka 
dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya 
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat 
menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu 
untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas 
sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya 
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah dan 
amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak 
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa.'^ 
(Qs.AlHajj [221:73-74) 


<0 (Hai manusia, telah dibuat perumpamaan, maka 

dengarkanlah olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala 
yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat menciptakan 
seekor lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. 
Dan Jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka 
dapat merebutnya kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka 
tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesungguhnya 
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai manusia, telah dibuat 
perumpamaan tentang Allah. 



Tafsir Ath~Thabari 


Arti lafazh di sini adalah, dijadikan, terambil dari, 

Jlp OlkiUt yang artinya, raja menjadikan (menetapkan) 
wajib militer pada rakyat. 

Lafazh artinya keserupaan. Maksudnya, telah dibuat 
sebuah keserupaan bagi-Ku, wahai manusia. Keserupaan yang 
dimaksud adalah tuhan-tuhan. Orang-orang musyrik itu telah 
menjadikan berhala-berhala serupa dengan Allah, lalu mereka 
menyembahnya, menyekutukan-Nya dalam ibadah kepada-Nya. 

Arti lafazh ri! adalah, maka dengarkanlah kondisi dan 

sifat tuhan yang mereka serupakan dengan-Ku dan mereka sekutukan 
dengan-Ku dalam ibadah mereka. 

Firman-Nya: c) ^ 

"Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak 
dapat menciptakan seekor lalat pun.” Maksudnya adalah, seluruh 
tuhan dan berhala yang kamu sembah selain Allah, meskipun mereka 
bersatu, tidak akan mampu menciptakan seekor lalat pun, meskipun 
seluruhnya bersatu untuk menciptakannya. 

Lafazh merupakan bentuk tunggal. Bentuk jamak 

sedikitnya adalah dan bentuk jamak banyaknya adalah Sama 
seperti lafazh yang jamak sedikitnya adalah dan jamak 

X X 

banyaknya adalah 

Firman-Nya: 

lalat itu merampas sesuatu dari mereka, tiadalah mereka dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu. ” Maksudnya adalah, jika seekor 
lalat merampas dari tuhan-tuhan dan berhala-berhala itu sesuatu yang 
ada padanya, seperti wewangian dan sejenisnya, maka 
"Tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. ” 
Maksudnya, tuhan-tuhan itu tidak mampu merebutnya kembali dari 
lalat tersebut. 


Surah Al Hajj 


Para ahli takwil berbeda pendapat mengenai lafazh, 

“Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah 
(pulalah) yang disembah. ” Sebagian ulama berpendapat bahwa 
maksud lafazh adalah tuhan-tuhan itu, dan maksud lafazh 

/^1adalah lalat. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

25477. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berj^ata, 
“Lafazh /.U maksudnya adalah, lemahlah tdhan- 

tuhan mereka. Lafazh maksudnya adalah lalat 

tersebut.”*""* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud lafazh 
/.U adalah anak Adam yang meminta kebutuhan kepada berhala 
itu, dan lafazh maksudnya adalah, berhala itu lemah untuk 

memberi anak Adam yang meminta kepadanya. 


'Pendapat yang benar menurut kami adalah yang kami 
riwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa maknanya yaitu, yang mengejar, 
yaitu tuhan-tuhan tersebut, tidak mampu merebut kembali dari lalat itu 
apa yang telah dirampasnya, dan yang dikejar adalah lalat. 

Aku mengatakan bahwa pendapat ini yang paling tepat imtuk 
takwil ayat ini dalam konteks pembicaraan tentang berhala-berhala 
dan lalat, sehingga keberadaan ayat ini sebagai informasi tentang hal- 
hal yang terkaitan dengan konteks pembicaraan, menjadi lebih tepat, 
daripada hanya sekedar informasi terputus dari konteks pembicaraan. 
Di dalam ayat ini Allah mengabarkan kelemahan dan kehinaan 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/75), menisbatkannya kepada 
Ibnu larir dan Ibnu Mundzir. 

Lihat Az-2^jjaj dalam Ma’ani Al Qur'an (3/433), Ibnu Al Jauzi dalam 2lad Al 
Masir (5/452), dan Al Qurthubi dalam Al Jami ’U Ahkam Al Qur'an (12/97). 
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berhala-berhala tersebut, untuk mengecam orang-orang yang 
menyembahnya dari kalangan musyrik Quraisy. 


Pesan ayat ini adalah, bagaimana mungkin Aku (Allah) 
disekutukan dalam ibadah dengan sesuatu yang tidak memiliki 
kekuasaan untuk menciptakan seekor lalat? Bahkan seandainya lalat 
itu melecehkaimya dan merampas sesuatu darinya, ia tidak akan bisa 
membela diri dan membalasnya. Akulah Pencipta apa-apa yang ada di 
langit dan di bumi. Pemilik semuanya, yang menghidupkan siapa yang 
Aku kehendaki, dan yang mematikan apa dan siapa yang Aku 
kehendaki. Sesimgguhnya orang yang berbuat demikian berada dalam 
puncak kebodohan. 


Firman-Nya: ^ ^ "Mereka tidak mengenal 

Allah dengan sebenar-benarnya. ” Maksudnya adalah, orang-orang 
yang menjadikan berhala-berhala sebagai sekutu bagi Allah dalam 
ibadah, tidak mengangungkan Allah dengan sebenar-benarnya 
pengagimgan ketika mereka menyekutukan Allah dengan selain-Nya 
(dalam arti, tidak memurnikan ibadah bagi-Nya) dan mereka tidak 
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. 


Kata ini terambil dari lafazh 




“Kamu tidak 


mengenal kemuliaan fulan”. Ungkapan ini mereka gunakan ketika 
berbicara kepada orang yang merendahkan hak seseorang, padahal 
mereka ingin mengagungkannya. 


Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
laiimya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25478. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, "Dan jika lalat itu 

merampas sesuatu dari mereka.... ” ia berkata, “Ini 
merupakan perumpamaan yang dibuat Allah berkenaan 
dengan tuhan-tuhan mereka.” Lalu ia membaca ayat, 



Surah Al Hajj 


c: O auat “Amat lemahlah 

yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah. 
Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. ’’ Ia 
berkata, “Mereka tidak mengenal Allah dengan sebenar- 
benarnya ketika mereka menyembah bersama Allah tuhan- 
tuhan yang tidak bisa melakukan pembalasan terhadap lalat, 
serta tidak bisa melindungi diri darinya.”*°°® 

Firman-Nya: -Sl 5} “Sesungguhnya Allah benar- 

benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa." Maksudnya adalah, 
sesimgguhnya Allah benar-benar Maha Kuat imtuk menciptakan apa 
yang hendak diciptakan-Nya, baik kecil maupim besar, lagi Maha 
Perkasa di dalam Kerajaannya, maka tidak ada yang mampu 
merampas kekuasaan dari-Nya. Allah tidak seperti tuhan-tuhan kalian, 
wahai kavim musyrik, yang tidak tidak sanggup menciptakan seekor 
lalat, dan tidak pula melindungi diri dari lalat apabila lalat itu 
merampas sesuatu darinya dalam keadaan lemah dan hina. 




i£ 






» '' 


"Allah memilih utusan'Utusan(Nya) dari malaikat dan dari 
manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat.'' (Qs. Al Hajj [22]; 75) 


Firman-Nya, 

(Allah memilih utusan-utusan[Nya] dari malaikat 


Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsw (6/73). 
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dan dari manusia; sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi 
Maha Melihat) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah memilih para utusan dari 
kalangan malaikat, seperti Jibril dan MUca’il, yang diutus Allah 
kepada para nabi-Nya dan orang-orang yang dikehendaki-Nya. Allah 
juga memilih para utusan dari kalangan manusia, seperti para nabi. 

Makna kalam ini adalah, Allah memilih para utusan dari 
malaikat , serta para utusan dari kalangan manusia. 

Dikatakan bahwa ayat ini turun ketika orang-orang musyrik 
berkata, “Di antara kami, mengapa Al Qur'an diturunkan kepada 
Muhammad SAW?” Allah lalu berfirman kepada mereka, “Itu urusan- 
Ku dan ada di tangan-Ku, bukan urusan makhluk-Ku. Aku memilih 
siapa yang Aku kehendaki di antara mereka untuk memikul tugas 
kerasulan.” 

Firman-Nya: "Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Metthat. ” Maksudnya adalah, sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar ucapan orang-orang musyrik tentang 
Muh amma d dan apa yang dibawanya dari sisi Allah, lagi Maha 
Melihat siapa yang dipilih-Nya di antara hamba-hamba-Nya untuk 
membawa risalah-Nya. 


>> 




**Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka. Dan hanya kepada Allah 
dikembalikan semua urusan,** (Qs. Al Hajj [22]: 76) 


Surah Al Haji 


Takwil firman Allah: 

(Allah mengetahui apa yang di hadapan mereka dan apa 
yang di belakang mereka. Dan hanya kepada Allah dikembalikan 
semua urusan) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah mengetahui apa yang ada di 
depan para malaikat dan Rasul-Nya, sebelum Allah menciptakan 
mereka. Allah juga mengetahui apa yang akan teijadi sesudah mereka 
mati. 

Firman-Nya: i ^ "Dan hanya kepada Allah 

dikembalikan semua urusatiT^ Maksudnya adalah, di akhirat nanti 
semua perkara di dunia kembali kepada Alah. Kepada-Nyalah semua 
perkara kembali, sebagaimana dari-Nya semua perkara bermula. 

•M 







"Hm orang'orang yang berinum, rukuklah kamu, sujudlah 
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuadah kebajikan, supaya 
kamu mendapat kemenangan." (Qs. Al Hajj [22]: 77) 


Takwil firman Allah: 

^ ^ i>ji^ (Hai orang-orang 

yang beriman, rukuklah kamu, sujudlah kamu, sembahlah 
Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, siq>aya kamu mendapat 
kemenangan) 




Tc^rAih'Thabari 


Maksud ayat di atas adalah, wahai orang-orang yang 
membenarkan Allah dan Rasul-Nya, rukulah kalian kepada Allah dan 
sujudlah kepada-Nya di dalam shalat. 

Lafa 2 h, "Sembahlah Tuhanmu, ” maksudnya 

adalah, tunduklah kepada Tuhan kalian dengan taat. 

Lafazh, "Dan perbuatlah kebajikan, ” 

maksudnya adalah kebajikan yang diperintahkan oleh Tuhan kalian. 

Lafazh, "Supaya kamu mendapat 

kemenangan, ‘‘ maksudnya adalah, dengan perbuatan-perbuatan 
tersebut, kalian memperoleh tuntutan-tuntutan kalian pada Tuhan 
kalian. 



“Dan berjihacUah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan Dia sekali- 
kali tidak menjadikan untidijtctmu dalam agama suatu 
kesempitan, (Ikutilah) agcthm orang tuamu Ibrahim, Dia 
(Allah) telah mentmuakamu sekalian orang-orang muslim 
dari dahulu, dan (begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, 
supaya rasmitu menjadi saksi atas dirimu dan supaya 
kamu-^^ua menjadi saksi atas segenap nmnusia,,,,^ 

X (Qs.AlHajj[22]:78) 





pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. Dia telah 
memilih kamu dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 


dalam agama suatu kesempitan. [Ikutilah] agama orang tuamu 
Ibrahim. Dia [Allah] telah menamai kamu sekalian orang-orang 
muslim dari dahulu, dan [begitu pula] dalam [Al Qur'anJ ini, 
supaya rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu semuo 
menjadi saksi atas segenap manusia) 


Para «ViH takwil berbeda pendapat mengenai takwil firman 
Allah, berjihadlah kamu pada jalan 

Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. " Sebagian berpendapat 
bahwa maksudnya adalah^ beijihadlah kalian di jalan Allah melawan 
orang-orang musyrik dengan sebenar-benar jihad. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


25479. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia beikata: Sulaiman bin Bilal mengabarkan 
kepadaku dari Tsaur bin Zaid, dari Abdullah bin Abbas, 
tentang firman Allah, ^ ^ "Dan 

berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya, " ia berkata, “Maksudaya adalah, 
sebag aimana kalian beijihad pertama kali.” Umar lalu 
bertanya, “Terhadap siapa kita diperintahkan jihad?” Ibnu 
Abbas berkata, “Kepada dxja kabilah Quraisy, yaitu 
Makhzum dan Abdu Syams.” ‘UmM berkata, “Engkau 
benar.”’®*® 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
janganlah kalian takut celaan orang yang suka mencela di jalan Allah. 
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Lihat Abu Mahasin dalam Mu ’tashar Al Mukhtashar (2/80) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/601). 
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Menurut mereka, inilah sebenar-benarnya jihad. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 

25480. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas 

C • J, ^ ^ 

berkomentar tentang firman Allah, c>*“ 

"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang 
sebenar-benarnya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kalian takut celaan orang yang suka mencela di 
jalan Allah.”'®" 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
kerjakan yang haq dengan sebenar-boiamya. Ini merupakan pendapat 
dari Adh-Dhahhak oleh sebagian orang yang riwayatnya mendapat 
kritik. 

Pendapat yang benar menurutku adalah yang mengatakan 
bahwa maksudnya adalah jihad di jalan Allah, karena arti yang 
populer dari jihad adalah demikian, dan inilah yang lazim dipahami 

dari lafazh dan lafazh «•j artinya adalah 

** * 

mengerahkan segenap kemampuan dalam berjihad. 

Firman-Nya: ^ "Dia telah memilih kamu.” 

Maksudnya adalah, Allah telah memilih kalian untuk membawa 
agama-Nya, dan telah memilih kalian untuk memerangi musuh- 
musuh-Nya serta berjihad di jalan-Nya. 

Ibnu Zaid berkomentar tentang firman-Nya tersebut sebagai 
berikut: 

25481. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, Ja "Dia telah memilih kamu, ” ia 


1011 


Lihat As-Suyuthi rfalam Ad-Dwr Al Mantsur (6/47), menisbatkannya hanya 
kq}ada Ibnu Mundzir. 


berkata, “Maksudnya adalah, Allah memberi petunjuk kepada 
kalian.”'®'" 

Firman-Nya; “Dan Dia sekali-kali 

tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
Maksudnya adalah, Tuhan kalian tidak mengadakan suatu kesempitan 
bagi kalian di dalam agama yang menjadi panduan penghambaan 
kalian^ y an g kesempitan itu tidak memiliki jalan keluar dan cobaan 
yang diberikan kepada kalian di dalamnya. Sebaliknya, Allah 
memberi keluasan bagi kalian, yang Allah menetapkan tobat sebagai 
jalan keluar dari sebagian perkara, kaffarah sebagai jalan keluar dan 
sebagian perkara yang lain, dan gishash sebagai jalan keluar dan 
perkara yang lain, sehingga tidak ada dosa yang dilakukan seorang 
mukmin kecuali ia memiliki jalan keluar dalam agama Islam. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25482. Yunus bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
mengabariku dari Ibnu Syihab, ia berkata: Abdul Malik bin 
Marwan bertanya kepada Ali bin Abdullah bin Abbas tentang 
^y^it, ^ J “Dan Dia sekali-kali tidak 

menJaMkan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan, ” Ali 
bin Abdullah lalu menjawab, “Lafazh artinya adalah 
kesempitan. Allah menjadikan kaffarah s^agai jalan keluar 
darinya.” Aku mendengar Ibnu Abbas berkata demikian.'®'" 

25483. .. .ia berkata: Ibnu Wahb mengabari kami, ia berkata: Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepadaku dari Ubaidullah bin Abu 
Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas ditanya 


Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan kami. 

Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/47), menyebutkan riwayat 
serupa dan menisbatkannya kepada Mu h a mm ad bin Yahya Adz-Dzahali dalam 
Az-Zuhriyyat, dan kepada Ibnu Asakir. 
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Tc^rAth'Thabari 


tentang ayat, "Dan Dia sekali-kali 

tidak menjamkan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. ” Ibnu Abbas lalu menjawab, “Tidak adakah 
seseorang dari Hudzail di sini?” Seseorang lalu berkata, 
“Ada.” Ibnu Abbas berkata, “Apa arti lafa 2 h menurut 
kalian?” Ia menjawab, “Sesuatu yang sempit.”^nu Abbas 
berkata, “Demikianlah artinya dalam ayat ini.”’®'^ 

25484. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabari kami dari Ibnu Uyainah, dari 
Ubaidullah bin Abu Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abbas. Lalu ia menyebutkan riwayat serupa, hanya saja di 
sini ia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Apakah ada orang dari 
Hudzail di sini?” Seseorang berkata^ “Aku.” Ibnu Abbas 
bertanya, “Apa arti lafazh menurut kalian?” Dialog 
selanjutnya seperti tadi.'®“ 

25485. Imran bin Bakkar Al Kila’i menceritakan k^adaku, ia 
berkata: Yahya bin Shalih menceritakain ki^ada kami, ia 
berkata: Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami dari 
Hakam bin Abdullah, ia berkata: Aku mendengar Qasim bin 
Muhammad bercerita dari Aisyah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah S AW tentang ayat, oj 

"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
mlam agama suatu kesempitan.” Beliau lalu bersabda, 
“Artinya adalah sempit.”'®** 

25486. Al Hun^d bin Mas’adah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai menceritakan kepada kami, ia 

HR. Al Baihaqi dalam AsSwum Al Kubra (10/123). 

'®‘* HR. Al Hakim dalam Al Afustadrak (2/391), ia berkata, “Hadhs ini shahih 
menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim, tettq)i keduanya HHnV 
mencant umkanny a daliiiii Iritiih mMmg -maMng ” 

Diriwioratkan oleh Al Uqaili dalam Al Kanalfi Adh-Dhu’qfa (2/203). 




Surah Al Htgj -- ' 

berkata: Abu Khaldah menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abu Aliyah bertanya kepadaku, “Tahukah kamu arti lafazh 
^-7” Aku menjawab, “Aku tidak tahu.” Ia berkata, “Artinya 
sempit.” Lalu ia membaca ayat, ^ ^ 

"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan. 

25487. Miihammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Mas'adah menceritakan kepada kami 
dari Auf, dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk 
kamu dalam agama suatu kesempitan, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah dari kesempitan.”'”’* 

25488. Amr bin Baidzaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Marwan bin Mu^awiyah menceritakan kepada kami dari Abu 
Khaldah, ia berkata: Abu Aliyah bertanya kepadaku, 
“Apakah kamu tahu arti lafazh Aku menjawab, 

^ “Tidak.” Ia berkata, “Artinya adalah kesempitan. Ia lalu 
membaca ayat, "Dan Dia sekali- 

kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. 

25489. Ya‘qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Al Qasim, ia 
membaca ayat, "Dan Dia sekali- 

kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. ” Ia berkata, “Apakah kali tahu arti lafazh ^-?” 
Ia berkata, “Artinya adalah kesempitan.” 


Kami tidak menemukan atsar ini. Lihat catatan kaki sebelumnya, dan lihat Al 
Mdwardi dalam An-NukatwaAlljytm (4/42). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (3/165). 

Kami tidak menemukannya dalam rujukan-rujukan kami. 

Lihat riwayat semakna pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/42). 


Tafsir Affi-Thabari 


25490. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj mengabariku 
dari Yunus bin Abu Ishaq, dari ayahnya, dari Sa‘id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Apabila ada sesuatu 
yang asing bagi kalian dari Al Qur'an, maka lihatlah syair, 
karena syair berbahasa Arab.” Ibnu Abbas lalu memanggil 
orang badui dan bertanya, “Apa arti lafazh Ia 

menjawab, “Kesempitan.” Ibnu Abbas berkata, “Kau 
benar!”*"® 

25491. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dalam agama suatu kesempitan," ia berkata, “Arti 
Imazh adalah suatu kesempitan.”*®^* 

25492. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
AbdurTazzaq mengabari kami, ia berkata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dengan riwayat 
yang semisalnya.*®^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa arti lafazh 

"Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan, ’’ maksudnya adalah kesempitan dalam 
waktu-waktu menjalankan kewajiban-kewajiban kalian apabila kalian 
meragukannya. Allah memberi keluasan bagi kalian sampai kalian 
memperoleh keyakinan tentang kepakannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25493. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Utsman bin 
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Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/444) mrayebutkan riwayat serupa. 
AbduiTazzaq dalam tafiiimya (3/41). 

Ibid. 




SitrahAlHtgj 


Basysyar, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Cy 
^ “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 

untuk kamu dalam agama suatu kesempitan, ’’ ia berkata, 
“Ayat ini berkaitan dengan bulan sabit bulan Ramadhan 
ketika lunat Islam meragukannya, berkaitan dengan haji 
apabila mereka meragukannya, berkaitan dengan Idul Fitri 
dan Idul Adha apabila waktunya samar bagi mereka, serta 
perkara-perkara sejenisnya.”'®^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, Allah 
tidak menjadikan suatu kesempitan dalam agama, melainkan memberi 
keleluasaan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


25494. Muhammad bin Sa‘d menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
» Allah, "Dan Dia sekali-kali tidak 

menjamin untuk kamu dalam agama suatu kesempitan, “ ia 
berkata, “Allah tidak menjadikan suatu kesempitan bagi 
kalian di dalam Islam. Ayat ini serupa dengan firman Allah 

_Al A_._ .'f * ■'< 


menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya 
Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. 
Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, 
niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit’. ’’ (Qs. 
Al An‘aam [6]: 125) Ia lalu berkata, “Barangsiapa hendak 
Allah sesatkan, maka Allah menyempitkan dadanya sehingga 
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Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2506). 





Tafsir Aih’Thabari 


Allah menjadikan Islam sempit baginya, padahal Islam itu 
luas.’””'* 

25495. Aku menceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabari kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkomentar tentang firman Allah, 

“Dan Dia sekali-kali tidak menjamkan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kesempatan. Allah menjadikan agama itu luas, bukan 
sempit.”'“^ t 

Firman-Nya: ^ “(Ikutilah) agama orang tuamu 

Ibrahim ." 

'i 

Lafazh 21^ dibaca nashab (fathah), dengan arti, Allah tidak 
menjadikan kesempitan bagi kalian di dalam agama, melainkan 
meluaskannya, seperti agama bapak kalian. Dikarenakan tidak ada 
tambahan partikel ^ “sep^” yang bersambung dengan kata keija 
sebelumnya, maka lafazh ^ dibaca nashab. D im un gkinkan bacaan 
nashab itu sebagai maful bih dari kata perintah yang tidak 
disebutkan, sebab ayat sebelumnya berupa perintah. Sehingga seolah- 
olah kalimatnya berbunyi, 

“Riikulah, sujudlah, dan ikutilah agama bapak kalian, Ibrahim”. 

Firman-Nya: 'i* O- ys “Dia (Allah) 

telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan 
(begitu pula) dalam (Al Qur'an) ini, ” maksudnya adalah, Allah dari 
dahulu menyebut kalian sebagai orang-orang Muslim, Wahai sekalian 
orang-orang yang beriman kepada Muhammad S A W. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 
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Atsar ini telah disebutkan saat mena&irkan surah Al An’aam ayat 125. 
Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (2/304). 

Lihat A/a'am y4/gur'on karya Al Fana (2/231). 




Surah Al Hcgj 


25496. Aii menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu‘awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
Hrman Allah, (Allah) telah menamai 

kamu sekalian orang-orang muslim, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah menamai kalian.”*“’ 

25497. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Ibnu Abi 
. Rabah mengabariku, bahwa ia mendengar Ibnu Abbas 
berkata, “Allah menamai kalian orang-orang muslim dari 
dahulu.”'^* 

25498. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah'. Al Hasan menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abduirazzaq mengabari kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, “Dia 

(Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim, ” 
ia berkata, “Allah menamai kalian orang-orang muslim dari 
dahulu.”’®” 

25499. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, yt 
“Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian , 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2507), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/457), dan Az-Zajjaj dalam Ma’aniAl Our'an (4/436). 

Ibid 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (3/42). 



Tafsir AdiTIuAari 


orang-orang muslim, ” ia berkata, ‘‘Maksudnya adalah, Allah 
menamai kalian.”'*’^*’ 

25500. Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
semisalnya.*®* 

25501. Aku menceritakan dari Husain, ia beikata; Aku mendengar 
Abu Mu‘adz berkata: Ubaid bin Sulaiman mengabari kami, ia 
berkata; Aku mendengar Adh-Dhahhak berkomentar tentang 
firman Allah, “Dia (Allah) telah menamai 

kamu sekalian orang-orang muslim, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah moiamai kalian orang-orang 
muslim.”"®^ 

Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
Ibrahim menamai kalian orang-orang muslim. Menurut mereka, kata 
ganti ^ “dia” kembali kepada Ibrahim AS. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: * 

25502. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabari kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkomentar tentang 
firman Allah, “Dia (Allah) telah menamai 

kamu sekalian orang-orang muslim, " ia berkata, ‘Tidakkah 
kamu memperhatikan ucapan Ibrahim, ^ 

illl ^ Tuhan kami, jadikanlah kami berdua 

orang yang tunduk patuh kepada Engkau dan (jadikanlah) di 
antara anak cucu kami umat yang tunduk patuh kepada 
Engkau’.” (Qs. Al Baqarah [2]: 128) Ia lalu berkata, “Ini 
adalah perkataan Ibrahim, 'Dia (Allah) 

telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim’. Allah 
tidak pernah menyebut dengan nama Islam dan iman selain 

Mujahid dalam tafiimya (2/428). 

Jbid. 

As-Sam’ani dalam tafiimya (3/4S9). 





SurahAlH(gj 


umat ini. Umat ini disebut dengan predikat iman dan Islam, 
tetapi kami tidak pernah mendengar suatu umat disebut selain 
dengan predikat iman.”*®^^ 

Pendapat Ibnu Zaid tidak beralasan, karena kita tahu Ibrahim 
tidak pernah menyebut umat Muhammad SAW dengan istilah “Orang- 
orang muslim” di dalam Al Qur'an, karena Al Qur'an diturunkan lama 
sesudah masa Ibrahim. Padahal Allah berfirman, ^ 

“Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim. ” 
Yang menyebut kita orang-orang muslim sebeliim turunnya Al Qur'an 
dan di dalam Al Qur'an adalah Allah. 

Lafazh “Dari dahulu," maksudnya adalah sebelum Al 

Qur'an, yaitu di dalam kitab-kitab yang diturunkan sebelum Al 
Our'an. 

Maksud lafazh “Dalam ini, ” adalah dalam Kitab ini. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendiq>at para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25503. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, seluruhnya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ^ 


"Dia (Allah) telah menamai 
kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu 


pula) dalam (Al Qur'an) ini, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 


di dalam Al Qur'an.”‘“" 


25504. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (3/300, 301) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
ZadAlMcatr(5IA5T). 

Lihat Mujahid dalam ta&imya (2/428) dan Ilmu Abi Hatim dalam ta&imya 
(8/2507). 





kepadaku dari Ibnu Juraij, bahwa Mujahid berkata, “Arti 
lafazh JJ adalah, di dalam seluruh kitab suci. Sedangkan 
arti lafazh adalah Al Qur'an.”’”* 

Takwil firman AUah: Je iju^ 

“Supaya rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan supaya kamu 
semua menjadi saksi atas segenap manusia." Maksudnya adalah, 
Allah memilih kalian dan menyebut kalian orang-orang mus lim, 
wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dari 
umat Muhammad, agar Muhammad Rasulullah SAW menjadi saksi 
bagi kalian pada Hari Kiamat bahwa beliau telah menyampaikan 
risalah kepada kalian, dan agar kalian menjadi saksi-saksi pada waktu 
itu terhadap semua rasul, bahwa mereka telah menyampaikan risalah 
kepada umat masing-masing. 

Penakwilan kami ini sejalan dengan pendapat para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpend£q)at demikian adalah: 

2SS05. Muhammad bin Abdil A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

Jj o- Os-LliJl “Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian 
orang-orang muslim dari dahulu, ” ia berkata: Allah 


25506. 


ini, stq>qya rasul itu menjadi saksi atas dirimu,” bahwa 
beliau telah menyampaikan risalah kepada kalian. 
fjMU\ J» “Dan supaya kamu semua menjadi saksi atas 
segenap manusia, ” bahwa rasul-rasul mereka telah 
menyampaikan risalah kepada mereka. 

...dari Qatadah, ia berkata, “Umat ini diberi sesuatu y ang 
tidak diberikan kepada umat manapun selain nabi. Dikatakan 


AbduiTazzaq dalam tafivnya (3/42) dan Ihnu Abi Hadm dalam tafsirnya 
(8/2507). 





SimAAlH^ 


kqiada Nabi, “Laksanakan, tidak ada kesoiyntan bagunu!” 
Alfadi bofiiman, sekali-kali 

tidak menjcuHkan antuk kamu dalam agama suatu 
hesenqritan. ” Lalu dikatakan kq)ada N{dn SAW, “Engkau 
akan menjadi saksi bi^ kaummu!” Allah berfirman, 

Jp “Dan stq)aya kamu semua mergadi saksi cUas 
segencp numusia " Dikatakan kq>ada N^i SAW, “Mintalah, 
niscaya kau akan diboi!” Allah berfirman, ^ 

“Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kiq>erkenankan 
hagimu." (Qs. Ghaafir [40]: 60y“’ 

2SS07. Al Hasan menceritakan kq>ada kami, ia berkata: 
Abduixazzaq men^d>ari kami, ia bericata: Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Umat ini 
diberi tiga hal yang tidak diberikan kq)ada mnat maniq;)un 
selain Nabi SAW. Dikatakan kq>ada Nal» SAW, 
“Laksanakan, karena tidak ada kesempitan bagimu.” Allah 
berfirman, “Dia sekali-kali tidak 

^ mery'adikan untuk kamu dalam agana suatu kesengntan ." 
Dikatakan kepada Nal» SAW, “Engkau akan menjadi saksi 
bagi kaummu!” Allah berfinnan, J» “Dan 

supaya keanu semua menjadi saksi atas segenap manusia " 
Dikatakan kepada Nabi i^W, “Mintalah, niscaya kamu akan 
diberi!” Allah berfirman,^ “Berdoalah kepada- 

Ku, niscaya akan Kiperkenankan bagimu” {Qs. Ghaafir 
[40]: 60)“®* 

O0O 
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Ibnu Adiiyyah dalam/4/M<A<irrari4/ Wcgiz (4/13S). 
Abditrrazzaq dalam ta&imya (2/411). 




"Moka dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berpeganglah kamu pada tali Allah, Dia adalah 
Pelindungmu, maka Dialah sebaik'baik Pelindung dan 
sebaik'baik Penolong.** (Qs. AlHajj [22]; 78) 


Takwil firman ^lah: J* 

(Maka dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali Allah. Dia 
adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik Pelindung dan 


sebaik’baik Penolong) 

Maksud ayat di atas adalah, oleh karena itu, keijakanlah shalat 
fardhu bagi Allah atas kalian dengan batasan-batasannya, serta 
tunaikanlah zakat yang wajib bagi kalian dalam harta benda kahan. 

Lafazh ^ "Dan berpeganglah kamu pada tali 

Allah, ” maksudnya adalah, yakinlah terhadap Allah dan tawakallah 


kepada-Nya dalam urusan kalian. 

Lafazh "Maka Dialah sebaik-baik Pelindung," 

maksudnya adalah, sebaik-baik Pelindung adalah Allah, bagi orang- 


orang yang mengeijakan shalat, menunaikan zakat, beijihad di jalan- 


Nya dengan sebenar-benar jihad, serta berpegang teguh pada-Nya. 

Lafazh.^y^l "Dan sebaik-baik Penolong, ” maksudnya 
adalah, sebaik-baik Penolong baginya adalah Allah, yang 
menolongnya dari orang yang bermaksud jahat kepadanya.*”® 


*”’ Dalam manuskrip sesudah kalimat ini tertulis: Tamat tafsir surah Al Hajj. 
Segala puji bagi Allah semata, dan semoga Allah melimpahkan karunia kepada 

Muhammad. Insya’allah disusul surah, ^ A “Sesungguhnya 

beruntunglah orang-orang yang beriman “ (Qs. Al Mu’minun [23]: 1) 





Tafsir Adi'Thdbari 


SURAH AL MU’MINUUN 





**Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman, 
(yaitu) orang-orang yang khusyu dalam sembahyangnya, 
dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan 
perkataan) yang tiada berguna/' 

(Qs. Al Mu’minuun [23]; 1^3) 


Takwil firman Allah: ^ 

’& (Sesungguhnya beruntunglah 

orang-orang yang berintan, [yaUu] orang-orang yang khusyu dalam 
sembahyangnya, dan orang-orang yang menjauhkan diri dari 
[perbuatan danperkataan] yang tiada berguna) 

Abu Ja’far berkata: Maksud firman-Nya, 

"Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman," adalah, 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya SAW, 



Sitrah AIMu'tnininm n ■ ■ . , ,, 

membenarkan Al Kitab yang diturunkan kepada mereka, serta 
mengeijakan hal-hal yang diperintahkan-Nya seperti yang disebutkan 
dalam ayat-ayat ini, yang kekal di dalam surga Tuhan mereka yang 
dengan mudah mendapatkan keinginan mereka, sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat- riwayat berikut ini: 

25508. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurra 2 zaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

kami dari Qatadah, tentang firman- 
"Sesungguhnya beruntunglah orang- 
orang yang beriman,” dia berkata: Ka'ab berkata, "Tidaklah 
Allah menciptakan sesuatu dengan Tangan-Nya selain tiga 
perkara; menciptakan Adam, menulis Taurat, dan menanami 
surga Adn. Kemudian Dia berfirman k^adanya, 'Bicaralah!' 
Ia pun berbicara, ji ‘Sesungguhnya 

beruntunglah orang-orang yang beriman\ karena 
mengetahui besarnya kemuliaan yang ada padanya.”'"^ 

25509. Sahal bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Dharis menceritakan kepada kami dari 
Amru bin Abi Qais, dari Abdul Aziz bin Rafi, dari Mujahid, 
ia berkata, "Ketika Allah Ta’ala menanai^surga. Dia melihat 
kepadanya lalu berfirman, O 'ji 'Sesungguhnya 
beruntunglah orang-orang yang beriman '." 

25510. Hafsh bin Umar menceritakan kepada kami dari Abu 
Khaldah, dari Abu Al-Aliyah ia berkata, "Ketika Allah 
menciptakan surga. Dia berfirman, ^ ^ 


memberitahukan kraada 
Nya, 


Abdurrazzaq dalam tafiimya (2/412), Ibnu Al Mubarak dalam (hal. 

312), dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/5). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 484) dan As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mcmtsur 
(6/83). 


Tafsir Ath'Thabari 


'Sesungguhr^a beruntunglah orang-orang yang beriman', 
maka dengannya Allah menurunkan Al Qur'an."‘“^ 

25511. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jubair 
menceritakan kep^a kami dari Atha", dari Maisarah, ia 
berkata, "Tidaklah Allah menciptakan sesuatu dengan 
Tangan-Nya kecuali empat perkara: menciptakan Adam, 
menulis Alwah, menulis Taurat, dan menanami surga. Allah 
kemudian berfirman, ji 'Sesungguhnya 

beruntunglah orang-orang yang beriman' 

Firman-Nya: ^ "(Yaitu) orang-orang 

yang khusyu dalam sembahyangnya” Maksudnya adalah orang-orang 
yang khusyu dalam shalat mereka, dan kekhusyuan m^ka dalam 
shalat merupakan bentuk ketundhkan mereka kepada Allah dan 
ketaatan kepada-Nya, serta menjalankan perintah-Nya. 

Ada yang mengatakan bahwa ia diturunkan karena pada waktu 
itu orang-orang mengeijakan shalat dengan men^^pkan pandangan 
ke arah langit (sebelum diturunkannya ayat ini). Ayat ini turun untuk 
melarang mereka berbuat demikian. Seperti disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25512. Muhammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Khalid dari Muhammad bin 
Sirin berkata, "Rasulullah SAW jika shalat melihat ke arah 
langit, maka turunlah ayat, ^ '(Yaitu) 

orang-orang yang khusyu dalam sembahyangnya'. Setelah 
itu, beliau menghadapkan wajahnya ke tempat sujud.”"^ 


dsiltdm Ad-Dw" Al Mantsur {6193). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami dengan la&zh laijl. Lihat 

Tafsir Abdurrazzag (2/214). 

Al Hakim dalam Mvstadrak (2/283) dan Az-Zujaj dalam A/a'oni Al Qur'an 
(4/6). 


Surah Al Mu 'mauam 


25513. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Harun 
bin Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Abu Ja’far, 
dari Al Hajjaj Ash-Shawwaf, dari Ibnu Siiin, ia berkata, 
"Para sahabat Rasulullah SAW mengangkat pandangan 
mereka ke langit ketika shalat sehingga turunlah firman 
Allah, O ‘(Yaitu) orang-orang yang 

khusyu dalam sembahyangnya*. Sesudah itu mereka berkata 
dengan isyarat kepala mereka, begini. 

25514. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulaiyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
memberitahukan kepada kami dari Muhammad, ia berkata, 
"Aku diberitahu bahwa Rasulullah SAW jika melakukan 
shalat mengangkat pandangannya ke lanmt, hingga turun 
firman Allah, ^ 'i ‘(Yaitu) orang- 

orang yang khusyu dalam sembahyangytyd. Aku tidak tahu 
ayat yang mana, ini, ini. Ia lalu berkata, "Kemudian ia 
manggut-manggut." Dia berkata: Muhammad berkata, 
"Mereka berkata, “Pandangannya tidak melampaui tempat 
sujudnya, dan jika telah mengembalikan pandangan maka 
hendaklah memejamkan mata."'®^ 

25515. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aim, dari Muhammad, 
dengan redaksi yang semisalnya. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maksud khusyu 
dalam ayat ini. Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tcmzil (3/138) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/107). 

Ibnu Abi Syaibah dalam Mushamaf (2/64), As-Suyuti ddam Ad-Dur Al 
Mantsur (6/84), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/460). 





Ic^nrAth'Thabari 


diamnya seluruh anggota tubuh dalam shalat. Dan, yang berpoidapat 

demikian adalah: 

2SS16. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia beikata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Mujahid, 
tentang fiiman-Nya, ^ “(Yaitu) 

orang-orang yang khusyu dalam sembarangnya,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah diam ketika dudat.”‘°*^ 

25517. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kaim 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, ^ 

(Yaitu) orang-orang yang khusyu dalam 
sembahyangrya," dia berkata, “Maksudnya adalah diam 
ketika mengerjakan shalat 

25518. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia ^berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25519. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Abu Sufyan 
Asy-Syaibani, dari seseorang, dari Ali, ia berkata: Dia pem^ 
ditanya tentang firman-Nya, ^ P 

“(Yaitu) orang-orang yang khusyu dalam sembahyangnya,” 
Lalu dia berkata, “Jangan menoleh ke kanan dan kiri saat 
melaksanakan shalat.”'*^ 


Abu Ja’&rAn-Nuhas dalam A/a'an{i4/0fr'an (3/441). 

Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/412), Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (hal. 
404), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (S/460). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/2SS), Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (hal. 
403), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zaifi4/Afarir (S/460). 




Surah Al Mu'minuun 


25520. Abdul Jabbar bin Yahya Ar-Ramli menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Dhamrah bin Rabiah berkata dari Ibim 
Syaudzab, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 4 jii 

(Yaitu) orang-orang yang khusyu dalam 
sembahyangnya," dia berkata, “Kekhusyuan mereka adalah 
dalam hati, yaitu menundukkan pandangan dan bersikap 
, rendah hati.”‘o” 

' ’*V'. 

25521. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 

menceritakan kep^a kami, ia berkata: Mughirah 

memberitahukan kepada kami d^ Ibrahim, tentang firman- 
Nya, ^ ‘i 1 ^ "(Yaitu) orang-orang yang 

khusyu dalam sembahyan^a," dia berkata, “Kekhsyuan itu 
dalam hati. Mereka diam dan tenang,"'"' 

25522. Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepadaku dari Al Masudi, dari Abu 
, Sinan, dari seseorang sekaumnya, dari Ali RA, ia berkata, 
"Khusyu itu dalam hati, dan bersikap lembut terhadap sesama 
muslim, serta jangan menoleh ke kanan dan ke kiri.”"*” 

25523. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha" bin 
Abi Rabah berkata tentang firman-Nya, 

(Yaitu) orang-orang yang khusyu dalam 
sembahyangnya," dia berkata, “Maksudnya adalah, khusyu 
dalam shalat. Ada orang yang berkata kepadaku selain Atha", 
‘Rasulullah SAW jika berdiri dalam shalat, melihat ke kan^, 
kiri, dan depan. Lalu turunlah firman Allah, 

Ibnu Katsir dalam ta&iraya (10/107). 

'"' Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/412) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 

(5/460). 

Ibnu ^ Jauzi dalam Zd</i4/Mas(r (5/460). 




HrfthrAA'ThtAari 


orang-orang yang khusyu dalam 
sembdhyangnya\ Setelah itu, beliau tidak pemah terlihat 
melihat-lihat kecuali ke aah tanah.”'^ 

Ulama lainnya beipendi^t bahwa maksudnya adalah sikap 

tAifiit Dan, yang berpenc^pat demikian adalah: 

2SS24. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
h«^ata- M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nyi^ 4 ^ ^ 
^ "(Tfli/i/; orang-orang yang khu^ dalam 

sembahyan^a,” dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 
dalam keadaan takut 

25525. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kqpada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami tentang lirman-Nya, 
0 ^ ”(Yoitu) orang-orang yang khusyu 

dalam sembahyangnya,'^ ia berkata, “Al Hasan beikata, 
‘Mereka dalam keadaan takut*. Qatadah berkata, ‘Khusyu' itu 
dalam hati’."’"* 

25526. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkfda: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, «i 
^ (Yaitu) orang-orang yang khusyu dalam 

sembahyangnya,” dia berkota, “Maksudnya adalah, mereka 
dalam keadaan takut dan tenang.”'"* 


Abd bin Humaid dalam musnadnya, Al Baihaqi dalam sunannya, dan As- 
Suyuti dalam Ad-DurAl Mantsur (^83). 

Abdun:azzaq Halam tafiimya (2/412) dan Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/107). 
Ibid. 

Ilmu Katsir dalam tafsirnya (10/107). 




Sttrah Ai Mu'minmm . .. 

Telah kami jelaskan pada bagian lalu bahwa khusyu' 
maknanya ackdah tunduk dan patuh, sehingga tidak perlu kami ulang 
di sini penjelasannya. Allah tidak mengindikasikan makna tertentu, 
baik secara aq/y maupun nagly, maka makna yang dimaksud bersifat 
umum, sehingga penakwilan ayat ini adalah, orang-orang yang dalam 
shalatnya tunduk kepada Allah dengan menjalankan segala perintah- 
Nya;*^ yang terlihat dalam ketenangan anggota tubuhnya dan 
konsentrasinya dalam beribadah serta ketaatannya meninggalkan 
segala larangah-Nya. 

Firman-Nya: Dan orang-orang 

yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada 
berguna. " Maksudnya adalah orang-orang yang berpaling dari 
kebatilan yang dibenci Allah. 

D emikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpends^at demikian adalah: 

2S527. Ali bin Daud menceritakan kepadaku ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin v^i 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ 

“Dan orang-orang yang menjauhkan diri 
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada berguna,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, kebatilan.”*”’ 

25528. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kam 
dari Ma'mar, dari^Al Hasan, tentang firman-Nya, gp li 

"Dow orang-orang yang menjauhfcan diri 
dari (perbuatan dan perkataan) yang tiada bergunam” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, kemaksiatan.”*”* 


*”’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uym (4/46). 
*”* AbdtiiTazzaq dalam ta&iraya (2/413). 



"" * ."""" ' . TtrfsirAdt'Thabttri 

25529. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25530. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berk^a 
tentang firman-Nya Ta’ala, ^ kS 

"Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan 
dan perkataan) yang tiada berguna ," dia berkata, 
“Maksudnya adalah. Nabi SAW dan para sahabat yang 
beriman kepadanya dan mengikutinya, berpaling dari 
kebatilan.”*"® 

OM 



“Dan orang-orang yang menuruiikan zakat, dan orang- 
orang yang menjaga Uemalnannya, kecuali terhadap istri- 
istri mereka atau budak yang mereka miliki; maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela, 
Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah 
orang-orang yang melampaui batas,** 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 4-7) 
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Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 




Surah Al Mu 'minuun 



menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, 
kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki; 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. 
Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka mereka itulah orang- 
orang yang melampaui batas) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Orang- 
orang yang menunaikan zakat harta yang telah diwajibkan Allah. 
Adapun pekerjaan yang digambarkan pada ayat ini adalah 
pelaksanaannya." 


Firman-Nya: "Dan 

orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 


mereka” Maksudnya adalah, orang-orang yang memelihara kemaluan 


mereka. 


kemaluan di sini maksudnya adalah kemaluan laki-laki yang 
berada di ba^an depan. 

Lafazh, "Orang-orang yang menjaga," maksudnya 

adalah menjaganya untuk tidak dipergunakan pada apa pun. 

Lafazh "Kecuali terhadap istri-istri mereka," 

maksudnya admah, kecuali kepada istri-istri mereka yang tel^ 
dihalalkan Allah untuk para lelaki dengan cara menikah. 

Lafazh "Atau budak yang mereka miliki," 

maksudnya adalah budak-budak perempuan mereka. 

Lafazh U pada ayat C jt berkedudukan sebagai 

majrur, karena mengikuti lafazh 

Lafazh ^ "Maka sesungguhnya mereka dalam 

hal ini tiada tercela, ” maksudnya adalah, barangsiapa tidak 




Tafsir Ath-Thabari 


memelihara kemaluannya atas istri dan budak perempuannya, maka ia 
dianggap tidak tercela dan perbuatannya tidak dianggap berdosa. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25531. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari H: 

kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri mereka atau budak 
yang mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal 
ini tiada tercela," dia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
ridha kepada mereka yang mendatangi istri-istri dan budak- 
budak perempuan mereka.”'“° 

Firman-Nya: "Barangsiapa mencari yang di 

balik itu." Maksudnya adalah, barangsiapa mempergunakan 
kemaluannya untuk menggauli selain istri dan budak perempuannya. 

"Maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas. " Maksudnya adalah, itulah orang-orang yang melampaui batas 
hukum Allah dan melanggar hal-hal yang telah Allah halalkan 
baginya kepada hal-hal yang telah diharamkan atasnya. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25532. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tehtang firman- 



nu Abbas, tentang firman- 

«15 


orang-orang yang menjaga 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/139). 
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Nya, ^ "Barangsiapa 

mencari yang di balik itit, maka mereka itulah orang-orang 
yang melampaui batas," dia berkata, “Maksudnya adalah 
orang yang berbuat zina.”’®*’ 

25533. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

.tentang firman-Nya, ^ pk "Maka mereka 

itulah orang-orang yang melampaui batas," dia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang yang melampaui batas halal 
kepada hal yang haram.”‘“^ 

25534. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari dari Abu 

Abdurrahman, tentang firman-Nya, ^ ^ 

t ^ "Barangsiapa mencari yang di balik itu, maka 
mereka itulah orang-orang yang melampaui batas," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa berzina maka ia 
. telah melampaui batas.”‘°“ 

•M 





"Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/106). 

Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/139) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (5/461). 

As-Suyuti ddam Ad-Dur Al Mantsur (6/88), dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid dari Abdurrahman. 


Tafsir Ath-Thdbari 


memelihara sembahyangnya. Mereka itulah orang-orang 
yang akan mewarisi/' (Qs. Al Mu’minuun [23]: S-10) 



memelihara amanat-amanat [yang diikutnya] dan janjinya. Dan 
orang-orang yang memelihara sembahyangnya. Mereka itulah 
orang-orang yang akan mewarisi) 


Lafazh "Dan amanat-amanat (yang 

dipikulnya), " maksudnya adalah yang mereka percayakan 
kepadanya. "Dan janjinya,” maksudnya adalah janji yang 

mereka buat antar sesama manusia. "Mereka memelihara," 

maksudnya adalah, mereka menjaga dan tidak menyia-nyiakannya, 
bahkan memenuhi semua itu. 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang gira’at ^yat ini. 
Mayoritas ahli gira'at di negeri Islam (kecuali Ibnu Katsir) 
membacanya dengan bentuk jamak, sedangkan Ibnu Katsir 

membacanya dengan bentuk mufrad)°^ 


Menurut kami, gira’at yang benar adalah gira’at dengan 
bentuk jamak, karena telah menjadi ijma para ahli gira'at . 

Firman-Nya; 'O? ^ ^ "Dan orang- 

orang yang memelihara sembahyangnya. " Maksudnya adalah, orang- 
orang yang memelihara waktu-waktu shalat mereka dan tidak 
melewatkannya, serta tidak disibukkan darinya hingga hilang 
waktunya. Mereka selalu menjaganya dan melaksanakannya pada 
waktunya. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 
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Hujjat Al Qira"at (hal. 482). 
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25535. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari A’mas^, dari Abu Dhuha, 
dari Masruq, tentang firman-Nya, 

"Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya ," 
dia berkata, “Maksudnya adalah alaa waqtihaa (pada 
V waktunya).”*"* 

25536. Abu Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari A’masj, dari Muslim, dari 
Masruq, tentang firman-Nya, 0 

"Dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya," dia 
berkata, “Maksudnya adalah alaa waktihaa (pada waktu- 
waktunya).”“*“ 

25537. Ibnu Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yahya bin Ayyub memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu 2^ar memberitahukan kepada kami dari A’masy, 
Muslim bin Shubaih, tentang firman-Nya, ^-0^ ^ 

'S0 "Dan orang-orang yang memelihara 

sembahyangnya," dia berkata, “Maksudnya adalah 
mendirikan shalat pada waktunya.”*"’ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah orang- 
orang yang selalu mengeijakan shalat. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut: 


*"* Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/447) dan As-Suyuti dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (6/89). 

*"* Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/110) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya 
(2/447), surah Al Baqarah ayat 238. 

*"’ Ibnu Katsir dalam tafiimya (10/110) dan As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur 
(6/89). 




25538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mansur dari jn>rahim, tentang 
firman-Nya, "Dan orang- 

orang yang memelihara sembahyangnya," dia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat fardhu.’”®*® 

Firman-Nya: j** "Mereka itulah orang-orang 

yang akan mewarisi." Maksudnya adalah orang-orang yang memiliki 
sifat demikian di dunia. Merekalah para pewaris surga dari penduduk 
neraka pada Hari Kiamat. 

Penakwilan kami ini sesuai dengan sebuah riwayat dari 
Rasulullah SAW, yang juga sesuai dengan takwil para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25539. Abu Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak seorang pun dari kalian kecuali ia nwmiliki 
dua tempat tinggal, yaitu tempat tinggal di surga dan tempat 
tinggal di neraka, dan jika meninggal dan masuk neraka 
maka diwarisilah tempat tinggalnya di surga oleh penduduk 
surga Itulah makna firman Allah, 

'Merekalah orang-orang yang akan mewarisi 

25540. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al A’masy, dari 
Abu Shaleh, dari Abu Hurairah, tentang firman-Nya, 012)^1 
"Merekalah orang-orang yang akan mewarisi," 

*®** Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (2/447) dan As-Suyuti dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (6/89). 

‘®®® Ibnu Majah dalam Az-Zuhd (4341), Al Bushiri dalam Zawa’id, ia berkata, 
“Isnad-nya shahih, sesuai syarat Al Bukhari Muslim.” Serta Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (3/140). 
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dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mewarisi tempat- 
tempat mereka dan tempat-tempat saudara mereka, yang 
dipersiapkan untuk mereka sekiranya mereka taat kepada 
Allah.”*"” 

25541. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari A’masy, dm Abu Hurairah, tentang 
firman-Nya, ^ "Merekalah orang-orang 

yang akan mewarisi," dia berkata, “Maksudnya addah, 
mereka mewarisi tempat-tempat mereka dan tempat-tempat 
saudara mereka yang dipersiapkan untuk mereka sekiranya 
mereka taat kepada Allah.”**”* 

25542. Al Qasim menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang fiiman-Nya, ii.£0 
"Orang-orang yang akan mewarisi" Serta firinan-Nya, 

yang diwariskan ," Serta firman-Nya, ^ 
oj ^^\^y'Ittdah surga yang akan Kami wariskan kepada 
hamba-h^ba Kami." Ia berkata, “Semuanya adalah sama.” 

Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, "Dia mewarisi tempat 
milik penduduk surga dan milik yang lain, serta tempat milik 
penduduk neraka, maka diwariskan kepada penduduk neraka. 
Jadi, mereka mempunyai dua tempat di surga dan dua 
keluarga. Itu adalah satu tempat di surga dan tempat di 
neraka. Adapim orang mukmin, membangun rumahnya di 
surga dan menghancurkan rumahnya di neraka, sedangkan 
orang kafir menghancurkan rumahnya di surga dan 
membangun rumahnya di neraka." 


Abcliirrazzaq dalam tafiimya (2/413). 
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Ibnu Juraij berkata dari Al-Laits bin Abi Aslam, dari Mujahid, 
bahwa ia mengatakan demikian. 


“4 '' __ 'iT 


“(Yakni) yang akan mewarisi Surga Firdaus, Mereka kekal 
(di dalamnya) (Qs, Al Mu’minuun [23]: 11) 


Takwil firman Allah: 

([Yakni] yang akan mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal d[i 
dalamnya]) 

Firman-Nya: "(Yakni) yang akan mewarisi." 

Maksudnya adalah, taman yang mulia, yaitu Al Firdaus, menurut 
orang Arab. Mujahid berkata, "Ia dengan bahasa Romawi." 


25543. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
^ "(Yakni) yang akan 

mewarisi Surga Firdaus. Mereka kekal di dalamnya,” dia 
berkata, “Firdaus adalah taman, dalam bahasa Romawi.”**^ 


25544. Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
ia berkata, "Adn adalah taman dalam singa. Istana di 
dalamnya adalah Adn-nydi, Dia menciptakannya dengan 
Tangan-Nya, yang dibuka setiap Subuh, lalu Allah 
melihatnya, kemudian berfirman, ^ -*• 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/140) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
( 10 / 111 ). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 451), Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (7/2395), 
dan Al Mawardi dalam Ari-Nukat wa Al Uyun (3/47). 
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'Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang beriman'. 
Taman itu juga adalah Firdaus. Allah menanamnya dengan 
Tangan-Nya, dan ketika telah selesai Allah berfirman, j5 
'Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman.' Allah lalu memerintahkan agar ia ditutup, sehingga 
tidak seorang pim dapat melihatnya, termasuk malaikat yang 
didekatkan kepada-Nya. Kemudian ia dibuka pada setiap 
Subuh, lalu Allah melihat kepadanya dan berfirman, -5 
©"4^^^ 'Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang 
beriman'. Kemudian ditutup lagi seperti semula.'"®” 

25545. M uhamma d bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamma d bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, "Haritsah bin Suraqah 
mati syahid dalam Perang Badar, maka ibunya berkata, 
'Wahai Rasulullah, jika Anakku termasuk penduduk surga, 
maka aku tidak akan menangisinya, namun jika ia termasuk 
penduduk neraka, maka aku akan menangis sejadi-jadinya'. 
Beliau lalu bersaba, 'Wahai Ummu Haritsah, sesungguhnya 
dalam surga ada dua surga, dan sesungguhnya anakmu telah 
memperoleh Firdaus yang paling tinggi dalam surga '." *®” 

25546. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25547. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sufyan 
menceritakan kepadaku dari Ma'mar, dari Qatadah, dari 
Ka'ab, ia berkata, "Allah menciptakan Surga Firdaus dengan 

'®” Tidak kami temukan atsar ini dalam litCTatur kami. 

'®^^ Al Baihaqi dalam simannya (9/167), Al Mundziri dalam Targhib wa Tarhib 
{2/32S), dan At-Tibrizi dalam Misyhat Al Mashabih (3809). 
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Tangan-Nya, menanamnya dengan Tangan-Nya, kemudian 

Jii 'Sesungguhnya 

beruntunglah orang-orang yang beriman'." 

25548. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Husaim bin Mashak, dari 
Qatadah, juga riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, 
“Bicaralah.” Ia berkata, "Beruntunglah orang-orang yang 
bertakwa." 

25549. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Abi Khalid, dari Abu Daud Nafi', ia berkata, "Ketika 
Allah menciptakannya. Dia berfirman kepadanya, 
'Berhiaslah!' Ia pun berhias. Allah kemudian berfirman 
kepadanya, 'Bicaralah!' Ia pun berbicara, 'Beruntunglah 
orang yang Engkau ridhai'."’®” 

Firman-Nya: ps "Mereka kekal di dalamnya." 

Maksudnya adalah, mereka selalu berada di dalamnya. Allah 
berfirman, "Orang-orang yang mewarisi Firdaus kekal abadi dan tidak 
akan berpindah tempat." 

mmm 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
suatu saripati (berOsal) dari tanah,** 

(Qs, Al Mu’minuun [23]: 12) 




Ibnu Abi Dunya dalam pembahasan tentang Si/at Al Jamah (20) dm Ibnu 
Katsir dalam ta&imya (10/106). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir, dengan redaksi yang sama (5/459) ’ 
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(J)an sesungguhnya Kami telah mencitakan manusia dari suatu 
saripati [berasal] dari tanah) 


[Allah Ta’ala berfinnan]: 

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah. " Maksudnya adalah, Kami saripatikan ia 
darinya. Oleh karena itu, Adam diciptakan dan tanah yang diambil 


dari permukaan bumi. 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil, meski teijadi perbedaan pendapat di antara mereka tentang 
malma lafazh pada ayat ini. Namun sebagian mengatakan 

bahwa maksudnya adalah Adam. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


25550. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepa^ k^ 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Gali- liJj 
© ^ sesungguhnya Kami telah 

menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari 
tanah," dia berkata, “Maksudnya adalah, Adam diciptakan 
dari saripati bumi.”“”’ 


25551. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah^ tentang 
firman-Nya, I© pjJ? "Dan 

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu 
saripati (berasal) dari tanah," dia berkata, ‘ Maksudnya 


Susunan ini tidak ada dalam manuskrip, dan kami betulkan dan naskah 
yang lain. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Dyun (4/47), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/137), dan Abu Ja’fer An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an 
(3/446). 
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Adam diciptakan berasal dari saiipati bumi, dan 
keturunannya diciptakan dari air yang hina (air mam) 

Ulama lain berpendapat bahwa maksudnya adalah. Kami telah 
menciptakan anak Adam, yaitu —disebutkan dalam ayat ini 

(Jari yaitu setetes air mani yang diambil dari tulang punggung 
laki-laki yang tercipta dari tanah, yaitu Adam. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25552. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepada kami dan A’masy, dan Manhal bin 
Amru, dari Abu Yahya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
^ ^ ^ sesungguhnya 

Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah, " dia berkata, “Maksudnya adalah dari 
air pilihan.”*®*' 

25553. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits mencentakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dan 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, oSjj 
© ^ iJi sesungguhnya Kami 

telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari 
tanah,” dia berkata, “Maksudnya adalah dari air mani 
Adam.”*®“ 


'®®® AbduiTazzaq Halam tafiimya (2/414), Ibnu Qutaibah dalam Gharib Al Qur'an 
(hal 296), dan Ibnu Hajar daUm Fath Al Bari (8/445). 

*®*‘ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgit (4/137). 

'®” Abu Ja’fiir An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/447) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tamil (4/141). 
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25554. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Pendapat yang paling tepat menurut kami adalah yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, sesimgguhnya Kami telah 
menciptakan anak Adam dari air mani Adam. Jadi, kata tersebut 
merupakan sifat air mani Adam. Sedangkan maksud lafazh adalah 
Adam, karena ia tercipta darinya. 

Mengapa kami mengatakan bahwa ini penakwilan yang paling 
tepat? Sebab, ayat selanjutnya mengindikasikan demikian, 

^ <4 "K^efnudian Kami jadikan saripati itu air mani 
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim)” Telah dimaklumi 
bahwa ia tidak menempati tempat yang kokoh —-yaitu rahim— 
kecuali setelah ia diciptakan dalam tulang punggung laki-laki, lalu ia 
berpindah menempati rahim. Orang Arab menyebut anak seorang laki- 
laki dan air maninya dengan sebutan karena keduanya 

diambil darinya. 

Penggunaan lafazh 21^ dapat kita lihat dalam perkataan 
sebagian mereka, antara lain:‘°” 

Kata bentuk jamaknya adalah dan terkadang 

mereka menjamaknya, namun ini jarang dipakai karena 

merupakan bentuk jamak dari J^. 

•M 


Yaitu Hassan bin Tsabit. 







**Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air 
mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpcd 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging itu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang- 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian 
Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka 
Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.'* 

(Qs. Al Mu’minuiin [23]: 13-14) 


Takwa linn« Alljh: 

0 jjJG >C Ijit (Kemudian Kami jadikan 

saripati itu air mani [yang disinytanj dalam tempat yang kokoh 
[rahim]. Kemudian air mani Uu Kami jadikan segumpal darah, lalu 
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal 
daging Uu Kami jadikan tulang-belulang, lalu tulang-belulang Uu 
Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan Dia 
makhluk yang [berbentuk] lain. Maka Maha Sucilah Allah, 
Pencipta yang paling baik) 


Firman-Nya: ai;L^ "A "Kemudian Kami 

jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 
kokoh (rahim)." Maksudnya adalah, kemudian Kami jadikan manusia 
yang Kami jadikan dari saripati tanah, air mani, dalam tempat yang 
kokoh (air mani laki-laki tersimpan dalam rahim perempuan). Tempat 
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itu disebut kokoh karena ia dikokohkan dan dipersiapkan untuk 
menyimpan air mani sampai batas waktu tertentu. 

Finnan>Nya: "Kemudian air mani itu Kami 

jadikan segumpal darah." Maksudnya adalah, Kami jadikan air mani 
yang Kami simpan dalam rahim tersebut segumpal darah. 

Firman-Nya: SiJUjT "Lalu segumpal darah itu 

Kami jadikan segumpal daging.” Maksudnya adalah, segumpal darah 
tersebut Kami jadikan segumpal daging. 

Firman-Nya: "Dan segumpal daging 

itu Kami jadikan tulang-belulang.” Maksudnya adalah, kemudian 
segumpal daging tersebut Kami jadikan tulang-belulang. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang gira’at ayat 
tersebut. 

Mayoritas ahli gira'at Hijaz dan Irak (selain Ashim) 
membacanya dengan bentuk jamak, ^ Ashim dan Abdullah 
membacanya dengan bentuk mufrad, dalam dua huruf semuanya 
mufrad.^”* 

Qira’at yan g kami pilih adalah gira'at jamak, karena telah 
menjadi ijma para ahli gira 'at atasnya. 

Firman-Nya: "Lalu tulang-belulang itu 

Kami bungkus dengan daging.” Maksudnya adalah, tulang-belulang 
tersebut Kami bungkus dengan daging. 


Ibnu Amir dan Abu Bakar membacanya dengan bentuk tunggal, 
CU karena pkui bagian dari 

Ahli gira’at lainnya membacanya dengan bentuk jamak, dih*. 
Lihat Hujjah Al Qira’at (hal. 484). 
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Disebutkan bahwa dalam gira’at Abdullah yaitu 3iia3i liiAss- ^ 
Ca^J (Maka segumpal daging itu kami jadikan tulang 

belulang dan pelekat lalu kami membungkusnya dengan gaging).‘““ 

Firman-Nya, y "Kemudian Kami jadikan Dia 

makhluk yang (terbentuk) lain.” Maksudnya adalah, I^i jadikan 
manusia ini bentuk yang lain. Dhamir ha pada lafa 2 h kembali 
kepada lafazh CjCsTv Boleh juga kembali ke kata tulang, air mani, 
Han segumpal daging, karena semunya seakan-akan sebuah kesatuan. 
Lalu dikatakan uist ubjf “Kemudian Kami jadikan hal itu 


sebagai makhluk yang berbentuk lain.” 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat ini. 
Sebagian berpendapat bahwa maksud “Penciptaan yang lain” yaitu 
ditiupkannya roh ke dalamnya sehingga menjadi manusia, yang 
sebelumnya hanyalah bentuk. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25555. Ya’qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
memberitahukan kepa^ kami dari Atha", dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, jLC iSIt y "Kemudian Kami 

jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain” dia berkata, 
“Maksudnya adalah, ditiupkannya roh ke dalamnya.”’®** 


25556. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurr ahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin Artha'ah, 
dari Atha", dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya. 


'®** Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/138). 

*“* Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/48), Abu Ja’far An-Nuhas dalam 
Ma’ani Al Our'an (3/448), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/462), Al 
Baghawi dalam Ma’alim At-Tcmzil (4/141), dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrca-Al Wcgiz (4/138). 
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25557. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku deiri Ibnu Jpraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tftntan g firman-Nya, > "Kemudian Kami 

jadikan Dia makhluk yang (terbentuk) lain," dia bericata, 
"Maksudnya adalah roh."'®” 

25558. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al 
Asbahani, dari Dcrimah, tentang firman-Nya, Uili- y 
"Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (terbentuk) 
lain," ia berkata, "Maksudnya adalah, ditiupkannya roh ke 
dalamnya."'"* 

25559. Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdurrahman menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Salamah menceritakan kepada kanu 6m 
" ■ Daud bin Abu Hind, dari Sya’bi, tentang firman-Nya, y 
Ji-C "Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 
(terbentuk) lain," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
ditiupkannya roh ke dalamnya. 

25560. Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mansur, dari Mujahid, 
dengan redaksi yang semisalnya. 

25561. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Jg’far, dari Rabi, dari Abu Al-Aliyah, 
tentang firman-Nya, Ijli- y "Kemudian Kami 


Abu Ja’fer An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/448), Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tcmzil (4/141), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/463). 

'“•* Ibii 
•®*® Ibid.. 






Tafsir Ath'Thabini 


jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, ditiupkannya roh ke dalamnya. Itu 
merupakan penciptaan lainnya yang telah disebutkan. 

25562. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
pjendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, y 
Ji-C iiitlil "Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 
(berbentuk) lain," dia berkata, "Maksudnya adalah, roh yang 
ditiupkan ke dalamnya setelah penciptaan."*”* 

25563. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepa^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentan g firman-Nya, ji-C iSli- y "Kemudian Kami 

jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain," dia berkata, 
"Maksudnya adalah roh yang dijadikan ada di dalamnya."*”^ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
“Penciptaaimya yang lain” yaitu pericembangannya setelah lahir; masa 
kecil, masa tua, perkembangan makanan, pertumbuhan rambut, 
pertumbuhan gigi, dan pertumbuhan-pertumbuhan lain semasa hidup 
di dunia. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25564. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 


*”° Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/448), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tcmzil (4/141), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/138). 

•”* Ibid.. 

*”^ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wtgiz (4/138), Al Qui1faubi dalam 
ta&imya (12/408), dan Itnu Katsir dalam tafsin^ (10/114). 



Surah Al Mu'minuun 


Nya, y "Kemudian Kami jadikan Dia 

makhluk yang (berbentuk) lain,” dia beikata, “Maksudnya 
adalah, ia keluar dari perut ibunya setelah diciptakan, yang 
bentuk penciptaannya yang lain adalah ia menangis. 
Kemudian bentuk penciptaannya yang lain adalah 
ditunjukkan kepada susu ibunya. Kemudian bentuk 
penciptaannya yang lain adalah mengetahui cara 
membujurkan kedua kakinya, duduk, merangkak, berdiri di 
atas kakinya, beijalan, disapih. Lalu mengetahui cara makan 
dan minum, hingga ia baligh sampai akhirnya dapat 
beraktivitas di seluruh pelosok negerinya.”*®” 

25565. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, UiU- > 
"Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) 
lain,” dia berkata, “Sebagian berkata, ‘yang dimaksud adalah 
pertumbuhan rambut’. Sebagian lain berkata, ‘Ia adalah 
peniupan roh’."*®** 

25566. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25567. Al Husain bin Al Faraj mencoitakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia beikata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang fiiman-Nya, y 
"Kemudian Kami jathkan Dia makhluk yang 


‘®” Al Baghawi dalam A/a'a/ijnAl-ronri/(4/141). 

*®®* AbdiiiTazzaq dalam ta&imya (2/414), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/48), Al Baghawi dalam Ma’alm At-TanzU (4/141), dan Ibnu Athiyah 
dekidmAlMUharrarAlW<gu\AI\3V). 




Tafsir Ath'Thabari 


(berbentuk) lain," dia berkata, “Dikatakan bahwa bentuk 
penciptaan yang lain setelah keluar dari perut ibunya adalah 
tumbuhnya gigi dan rambut.”*”* 

Ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksud “bentuk 
penciptaan yang lain” adalah kesempurnaan masa mudanya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25568. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia , 
berkata: Waraa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, y 

iSIt "Kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang 
(berbentuk) lain," dia berkata, “Maksudnya adalah ketika 
masa mudanya telah sempurna.”'”* 

25569. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, 
"Maksudnya adalah, ketika sempurna masa mudanya."*”’ 

Pendapat yang paling benar adalah yang mengatakan bahwa ia 
adalah peniupan roh ke dalam tubuhnya, karena dengan peniupan roh 
itu ia berubah menjadi makhluk baru, yaitu manusia. Sebelumnya ia 
hanyalah berupa setetes air mani, lalu menjadi gumpalan darah, 
kemudian menjadi gumpalan daging, lalu menjadi tulang-belulang, 
kemudian setelah ditiupkan roh ke dalamnya ia berubah menjadi 


*”* Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/449) dan Al Qurthubi dalam 
ta&imya (12/110). 

*”* Mujahid dalam tafsirnya (hal. 484), Al Mawardi Aaism An-Nukat wa Al Uyun 
(4/48), dan Al Baghawi ddam Ma’alim At-Tamil (4/141). 

Ibid 
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SuniiAlMu'mimam 


maniisiaj seba gaimana Adam berubah dari unsuT tanah menjadi 
manusia. 

Firman-Nya: <4^4^ "Maka Maha Sucilah 

Allah, Pencipta yang paling baik" Para ahli takwil berbeda pendapat 
tentang poiakwilan ayat ini. Seb^an berpendapat bahwa maksudnya 
adalah. Maha Suci Allah, sebaik-baik Pembuat (Pencipta). Mereka 
yan g berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


25570. Ibnu Humaid menceritakan kq)ada kami, ia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dan 
Mujahid, tentang firman-Nya, "Maka 

Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling baik," dia berkata, 
“Maks udny a adalah, mereka membuat dan Allah membuat, 
dan Allah adal ah sebaik-baik Pembuat (Pencipta).”'"** 


Ulama lain berpendapat bahwa dikatakan 


"Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling baik," karena Isa 
bin Maryam diciptakan, maka Allah menginformasikan bahwa Dia 
menciptakan lebih baik dari apa yang diciptakan. Mereka yang 
berpendspat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


25571. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, "liSt iJjl3 
0^0^ "Maka Maha Sucilah Allah, Pencipta yang paling 
baik," dia berkata, “Maksudnya adalah, Isa bin Maryam 
diciptakan.”*®” 


Pendapat yang tepat adalah perkataan Mujahid, karena orang 
Arab menyebut setiap orang yang membiiat adalah khalik (pencipta). 


lon 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/141). 

Al Ba ghaw i dalam Ma’alim At-Tanzil (4/141) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
MuharrarAl Wajiz (4/138). 




Tafsir AA'Thabari 



**Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu sekalian 
benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu 
sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu) di Hari 
Kiamat,** (Qs. AlMu’minuun [23]: 15'16) 


Takwil firman Allah: ^ Jjo 

(Kemudian, sesudah itu, sesungguhnya kamu 
sekalian benar-benar akan mati. Kemudian, sesungguhnya kamu 
sekalian akan dibangkitkan [dari kuburmu] di Hari Kiamat) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman: Kalian, 
wahai manusia, sesudah diciptakan sebagai bentuk penciptaan yang 
lain, yaitu manusia yang sempurna, maka kalian benar-benar akan 
mati dan kembali menjadi debu sebagaimana kondisi kalian 
sebelumnya. Kemudian kalian dikembalikannya pada kondisi semula, 
dibangkitkan dalam kondisi seperti awal penciptaan kalian. 

>2^3 Jjo ^ ''Kemudian, sesudah itu, 
sesungguhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. ” Ini mempakan 
informasi tentang kondisi yang belum teijadi. Demikianlah orang Arab 
menyebut orang yang belum mati, JJl» cJU ji dan tidak 

mengatakan kepada orang yang telah mati cJU Demikian juga jika 
menyebut orang yang tamak, Q ^ ji, dan jika diinformasikan 
darinya bahwa ia akan melakukan tapi belum melakukan, maka 
dikatakan ja. Demikian juga ayat tersebut. 

M# 
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Surah Al Mu 'mtnuun 



"Dan sesungguknya Kami telah mencitakan di atas kamu 
tujuh buah jalan (tujuh buah langit); dan Kami tidaklah 
lengah terhadap ciptaan (Kami),” 

(Qs. Al Mu’minuiin [23]: 17) 

Takwil firman Allah: ^ 

(Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas 
kamu tujuh buah Jalan [tujuh buah langit]; dan Kami tidaklah 
lengah terhadap ciptaan [Kami]) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfinnan, "Kami 
telah menciptakan di atas kalian, wahai sekalian manusia, tujuh langit, 
sebagiannya di atas sebagian yang lain." 

Orang Arab menyebut segala sesuatu yang berada di atas yang 
lain dengan ungkapan 

* 

Kenapa tujuh langit disebut Sebab, sebagiannya berada 
di atas sebagian yang lain." Jadi, setiap langit dari langit-langit 
tersebut adalah “Jalan”. 

Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah; 

25572. Yunus menceritakan kq}adaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata; Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, j^s"Dan 

sesungguhr^a Kami tel<^ menciptakan di atas kamu tujuh 
■^buah jaUm (ttguh buah langit)" ia berkata, "Lafazh 
artinya adalah lmgit-Iangit.""°° 


Abu Ubaidah dalaaaar Mgaz Al Qur'an (2/S^, Abu Ja’&r An-Nuhas dalam 
Makmi Al Qiir'an (3/449), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/9), Al 




Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya: "Dan Kami tidaklah lengah 

terhadap ciptaan (Kami )." M^sudnya adalah, tidaklah dalam 
menciptakan tujuh langit di atas kalian tersebut. Kami lengah dari 
makhluk Kami yang ada di bawahnya, justru Kami menjaga dan 
memelihara mereka agar tidak kejatuhan langit tersebut, yang 
menyebabkan mereka binasa. 


% >3^14 ’ S : :}S3\ u 


> 'H 


**Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu ukuran; 
lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa 
menghilangkannya/' (Qs. Al Mu^minuun [23]: 18) 


Takwil firman Allah: 

^ (Dan Kami turunkan air dari langit menurut suatu 
ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di bumi, dan 
sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa menghilangkannya) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami 
turunkan air dari langit ke bumi, lalu Kami jadikan air itu menetap 
padanya." Sebagaimana riwayat berikut ini: 


25573. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, jllzJl ^ 


Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/49), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (4/142), semuanya dengan redaksinya tanpa isnad-nya. 





Surah Al 'mirmun 


4 % "Dan Kami turunkan air dari langit 

menurut suatu ukuran; lalu Kami jadikan air itu menetap di 
bumi," ia berkata, "Maksudnya adalah air dari langit.""®' 

Firman-Nya: ^ "Dan sesungguhnya Kami 

benar-benar berkuasa menghilangkannya." Maksudnya adalah, Kami 
yan g menetapkan air tersebut di bumi, benar-benar berkuasa untuk 
m enghilangkann ya, sehingga kalian binasa karena kehausan. Wahai 
manusia, tanam-tanaman kalian akan rusak dan binatang ternak kalian 
akan mati. Jadi, sebagai nikmat-Ku atas kalian, Aku biarkan semua itu 
mengalir di alam bumi. 



**ljcdu dengan air itu, Kami tumbuhkan untuk kamu kebun- 
kebun kurma dan anggur; di dalam kebun-kebun itu kamu 
peroleh buah-buahan yang banyak dan sebagian dari buah- 
buahan itu kamu makan,** (Qs. Al Mu^minutm [23]: 19) 


TakwU 


firman AUah: 

(Lalu dengan air itu, Kami tumbuhkan 


untuk kamu kebun-kebun kurma dan anggur; di dalam kebun- 
kebun itu kamu peroleh buah-buahan yang banyak dan sebagian 
dari buah-buahan itu kamu makan) 
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Al Ourtfiubi dalam ta&irnya (12/113). 


Tafsir Alh-Thabari 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Lalu 
dengan air itu. Kami tumbuhkan untuk kalian kebun-kebun kurma dan 
anggur." 

Lafazh, "''Untuk kamu'’" maksudnya adalah, untuk kalian 
buah-buahan yang banyak. 

Lafazh, "Dan sebagian dari buah-buahan itu kamu 

makan" maksudnya adalah, sebagian buah-buahan ada yang kalian 
makan. Boleh jadi hiiruf/la' dan a/i/kembali kepada atau 

kembali kepada Pengkhususan Allah dalam menyebutkan 

pohon kurma dan anggur dalam taman, tidak menyebutkan tanaman 
lain, dikarenakan dua macam buah inilah yang merupakan buah yang 
p aling banyak di negeri Hijaz dan daerah yang dekat dengannya. 
Pohon kurma banyak terdapat di Madinah dan pohon anggur banyak 
terdapat di Thaif. Oleh karena itu, Allah mengingatkan suatu kaum 
dengan bentuk nikmat yang mereka kenal. 









“Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), yang 
menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang- 
orang yang makan,” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 20) 


Takwil firman Allah: 

(Dan pohon kayu keluar dari Thursina [pohon zaitun], 
yang menghasilkan minyak, dan pemakan makanan bagi orang- 
orang yang makan) 




Surah Al Mu'mifmun 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Kami 
juga menciptakan untuk kalian pohon zaitun yang tumbuh di bukit 
Thursina." 

Lafazh manshub mengikuti pada ayat 

sebelunmya. 

Lafazh maksudnya telah kami jelaskan pada bagian lalu, 
sarat dengan dalil-dalilnya dan perbedaan pendapat yang ada, maka 
tidak perlu kami ulang di sini. 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang qira’at lafazh 
Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan kasrah pada huruf sin. Mayoritas ahli qira'at Kufah 
membacanya dengan fathah pada huruf sin. 

Kedua pendapat tersebut satu arah, yaitu sepakat untuk 
membacanya panjang. Keduanya merupakan qira‘at yang masyhur 
dikalangan ahli qira'at, serta memiliki arti yang sama, maka qira’at 
manapun yang dibaca, dianggap benar. 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilannya. 
Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, yang diberkati. 
Seakan-akan makna ayat ini menurut mereka adalah, dan pohon yang 
tumbuh di gummg, yang diberkati. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25574. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 


Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Anuu membacanya dengan kasrah pada huruf sin. 
Dalil mereka adalah firman-Nya, dan yang artinya 

baik, dan setiap gunung yang menumbuhkan buah-buahan padanya disebut 

Ahli gira’at lainnya membacanya dengan fathah pada huruf sin. Lihat Hujjah 
Al Qira’at (hal. 484) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (S/466). 



Tc^rAth'Thabctri 


kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dan pohon kayu keluar dari Thursina 
(pohon zaitun)," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang 
diberkati.""” 

25575. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

25576. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, iu berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, ^ ij» "Dan pohon kayu keluar dari 

Thursina (pohon zaitun)," dia berkata, “Maksudnya adalah, 
gunung di Syam yang diberkati.”"” 

Sebagian mufassir berpendapat bahwa maknanya adalah hasan 
(baik). Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25577. Muhanunad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Dan pohon kayu keluar dari Thursina (pohon 
zaitun)," dia berkata, "Maksudnya adalah gummg /laja/i.""" 


"” Mujahid dalam ta&imya (hal. 484) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(5/466). 

"” Ibnu Athiyahdalami4/AfMAarrari4/(4/142). 

Abdu]Tazzaq dalam ta&imya (2/415). 




Surah Al Mu 'minuun 


2SS78. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 

"Dan pohon kayu keluar dari Thursina 
(pohon zaitun)," dia berkata, '"Ath-Thuur maksudnya adalah 
gummg di Nabtiyah, dan Saina' adalah hasan yang berada di 
Nabtiyah."“ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah nama 
gunung yang dikenal. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25579. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha" Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, "Dan 

pohon kayu keluar dari Thursina (pohon zaitun), " dia berkata 
“Maksudnya adalah, gimung tempat Musa dipanggil 
darinya.”"*" 


25580. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Dan pohon kayu 

keluar dari Thursina (pohon zaitun)," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, bukit Thur yang ada di Syam, bukit 
Baitul Maqdis. Terbentang antara Mesir dan Ailah.""°‘ 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah bukit 
yang memiliki pohon. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/143). 

Al Ourthubi dalam tafsirnya (12/114). 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/143, 144) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir {51461). 
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TcisirAih'Thabari 


25581. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari orang yang telah menceritakan 
kepadanya."” 


Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa Sinai 
adalah nama yang ditambahkan pada Thur, yang dengannya ia 
dikenal, seperti dikatakan gunung Thi', maka kedua yang ada 
ditambahkan pada 77ii\ dan sekiranya yang dimaksud adalah seperti 
pendapat yang mengatakan bahwa ia gunung yang diberkati, atau 
seperti pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah baik, 
niscaya kata Thur akan dibaca tanwin, dan kata Sinai sebagai sifatnya. 
Sementara itu, mengartikan kata Sinai dengan baik dan diberkati 
adalah tidak dikenal dalam perkata^m orang Arab, sehingga bisa 
menjadi sifat gvmung. Akan tetapi pendapat yang benar — insya 
Allah — adalah seperti perkataan Ibnu Abbas, bahwa ia adalah gunung 
yang dikenal dengan nama demikian, dan ia adalah gimung tempat 
Musa AS dipanggil, gunung yang diberkati, hanya saja makna Sinai 
adalah makna yang diberkati. 


j^, pada 


Para ahli ^ira'at' berbeda pendapat tentang lafazh _ , ,, 
firman-Nya, "Yang menghasilkan minyak " Mayoritas ahli 


qira'at seluruh negeri Islam membacanya dengan fathah pada huruf 
ta', yang berarti, pohon ini meghasilkan minyak dari buahnya. 
Sebagian ahli qira'at Bashrah membacanya dengan dhammah pada 
huruf ta', yang berarti, mengeluarkan minyak.*"® Abdullah 
membacanya ."" 


"” Abdurrazzag dalam ta&imya (2/415). 

"*® Ibnu Katsir dan Abu Amru membacanya dengan dhammah pada huruf ta', 
Ahli qira'at lainnya membacanya dengan fathah pa& huruf ta'. Lihat Hujjah 
^/eira'at(hal.484,485). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/140). 
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Ada yang berpendapat bahwa huruf ba' dalam ayat ini 
merupakan tambahan, seperti dikatakan, Sjjt o 


Adapun yang benar menurutku yaitu, keduanya adalah dua 
baheisa, ci?. 


Diriwayatkan, c«a?, sama seperti firman Allah dalam surah 
Huud ayat 81, Serta Namvm, meskipun demikian, ada 

bacaan yang aku pilih dan ada yang tidak aku pilih yang lain, adalah 
qira’at dengan fathah pada huruf ta', karena itu telah menjadi ijma' 
para ahli qira'at. Maknanya yaitu, pohon ini menumbuhkan buah 
yang menghasilkan minyak. Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

25582. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceri^an kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
. berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Yang menghasilkan minyak," dia berkata, "Maksudnya 
adalah berbuah."'"^ 


25583. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Dan, minyak yang berasal dari buahnya adalah zait (minyak), 
seperti disebutkan dalam riwayat berikut: 

25584. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 485). 



Tafsir Aih^Thabari 


Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Yang menghasilkan minyak," dia berkata, “Itu adalah 
miny ak yang dimakan dan dibuat minyak.””” 

Firman-Nya: ^^%j£^”Danpemakan makanan bagi orang- 
orang yang makan ." Maksudnya adalah yang menghasilkan minyak, 
dan dftngan membubuhinya agar bisa dimakan oleh mereka yang akan 
m emakanny a, yakni dengan meraciki minyak yang dengaimya mereka 
memakann ya. Seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


25585. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Dan pemakan makanan 

bagi orang-orang yang makan," dia berkata, “Minyak ini 
dicampurkan ke makanan, mereka menjadikannya sebagai 
lauk dan makanan.’’”” 


Abu Ja’far berkata: Jadi, lafazh Atha'fV.&paAsi 



"Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar- 
benar terdapat pelebaran yang penting bagi kamu, Kami 
memberi minum kamu dari air susu yang ada dalam 
perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak itu 
terdekat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian 


”” As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/96), dinisbatkan kepada Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. 

”” Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarail (4/144) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(12/116). 
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daripadanya kamu makan, dan di atas punggung binatang- 
binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kamu 
diangkut/’ (Qs. AlMu^minuun [23]: 21-22) 


Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar 
terdapat pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum 
kamu dari air susu yang ada dalam perutnya, dan 
binatang-binatang ternak itu terdapat faedah yang banyak untuk 
kamu, dan sebagian daripadanya kamu makan, dan di atas 
punggung binatang-binatang ternak itu dan [juga] di atas perahu- 


perahu kamu diangkut) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Taberfirman: ^ cj^ 
"Dan sesungguhnya bagi kamu," wahai manusia. "Pada 

binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat pelajaran yang 
penting," yang dapat kalian ambil pelajaran, yang dengannya pula 
kalian dapat mengetahui Maha besarnya Allah kepada kalian dan 
kekuasaan-Nya atas apa yang dikehendaki-Nya, dan Dialah Tuhan 
Yang tidak sesuatupim yang dapat menghalangi kehendak-Nya. 

"Kami memberi minum kamu dari air susu yang ada 
dalam perutnya," dari air susu yang keluar dari jalur antara kotoran 
dan darah, "Untuk kamu." Pada binatang-binatang ternak itu. 

"Terdapat faedah yang banyak," seperti unta yang bisa 
digunakan imtuk mengangkut barang, ditunggangi, dan diminum air 
susunya. "Dan sebagian daripadanya kamu makan," yaitu 

dagingnya. 


Firman-Nya: "Dan di atas punggung 

binatang-binatang ternak itu dan (juga) di atas perahu-perahu kamu 
diangkut." Maksudnya adalah, di atas punggung binatang-binatang 


■ Ta^rAih'Thabari 

temak itu dan di atas perahu-perahu yang mengangkut kalian 
(angkutan darat dan angkutan laut). 

•M 



**Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya, Udu ia berkata, 'Hai kaumku, sembahlah oleh 
kamu Allah, (karena) sekali-kali tidak ada tuhan bagimu 
selain Dia, Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada- 
Nya)?" (Qs. Al Mu’minuim [23]: 23) 



NuA kepada kaumnya, lalu ia berkata, '*Hai kaumku, sembahlah 
oleh kamu Allah, fkarenaj sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain 
Dia. Maka mengapa kamu tidak bertakwa [kepada-NyaJ?) 


Firman-Nya, jlSJJ "Dan sesungguhnya Kami 


telah mengutus Nuh kepada kaumnya,” maksudnya adalah, menjadi 
penyeru yang menaati-Ku, mentauhidkan-Ku dan membebaskan diri 
dari segala macam sesembahan selain-Ku. jUi ''Lalu ia berkata/' 
kepada mereka, "Hai kaumku, sembahlah oleh kamu 

Allah." Tundukkanlah diri kalian untuk Allah dengan ketaatan. ^ C 
M "(Karena) sekali-kali tidak ada tuhan bagimu selain Dia." 
Kalian tidak memiliki tuhan yang boleh disembah selain Dia. 

"Maka mengapa kamu tidak bertakwa (kepada-Nya)?" Jadi, apakah 
kalian tidak merasa takut kepada siksa-Nya yang akan menimpa 
kalian jika menyembah selain-Nya? 







"Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara 
kaumnya menjawab, ‘Orang ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, yang bermaksud hendak menjadi 
seorang yang lebih tinggi dari kamu. Dan kalau Allah 
menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang 
malaikat. Belum pernah kami mendengar (seruan yang 
seperti) ini pada masa nenek moyang kami yang dahtdu.” 
(Qs. Al Mu’minuim [23]: 24) 


Takwil firman 

^ 0 ^ (Maka pemuka-pemuka orang yang kafir di antara kaumnya 
menjawab, "Orang ini tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, 
yang bermaksud hendak menjadi seorang yang lebih tinggi dari 
kamu. Dan kalau Allah menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa 
orang malaikat Belum pernah kami mendengar [seruan yang 
seperti] ini pada masa nenek moyang kami yang dahulu.") 

Maksud ayat di atas adalah, sekelompok pemuka kaum Nuh 
yang mengingkari Allah dan mendiistakan-Nya berkata kepada 
kaumnya, “Nuh hanyalah manusia biasa seperti kalian, wahai kaum, 
dan seperti sebagian kalian.” 

Firman-Nya: o' "Yang bermaksud hendak 

menjadi seorang yang lebih tinggi dari kamu." Maksudnya adalah, 
sekelompok pemuka kaum Nuh yang mengingkari All^ dan 
mendustakan-Nya berkata kepada kaumnya, “Ia (Nuh) bermaksud 



Tafsir Anh^Thabari 


menjadi orang yang lebih tinggi dari kalian. Ia ingin menjadi orang 
yang diikuti, dan kalian menjadi pengikutnya.” 

Firman-Nya: ^ "Dan kalau Allah 

menghendaki, tentu Dia mengutus beberapa orang malaikat.” 
Maksudnya adalah, sekelompok pemuka kaum Nuh yang mengingkari 
Allah dan mendustakan-Nya berkata kepada kaumnya, “Kalau Allah 
m engh endaki kita tidak menyembah sesuatu selain-Nya, maka Dia 
pasti mengutus beberapa orang malaikat, yang menyeru seperti yang 
diserukan oleh Nuh, dengan risalah yang disampaikan kepada kalian.” 

Firman-Nya: ^ ”Belum pernah kami 

mendengar (seruan yang seperti) ini pada masa nenek moyang kami 
yang dahulu." Maksudnya adalah, Allah Ta*ala menginformasikan 
perkataan mereka, “Belum pernah kami mendengar seruan seperti 
yang dis erukan oleh Nuh ini, bahwa tidak ada tuhan bagi kami selain 
Allah pada abad-abad lampau (maksudnya adalah pada masa nenek 
moyang mereka). 






IIj ^ J* lil 






"M Uddk lain hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit 
gUa, maka tunggulah (sabarlah) terhadapnya sampai suatu 
ufoktu,^ Nuh berdoa, 'Ya Tuhanku, tolon^ah tdcu, karena 
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mereka mendustakan aku." Lalu Kami wahyukan 
kepadanya, "Buatlah bahtera di bawah penilikan dan 
petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang 
dan tanur telah memancarkan air, maka masukkanlah ke 
dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap (jenis), dan (juga) 
keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu 
ditetapkan (akan ditimpa adzdb) di antara mereka. Dan 
janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang orang-orang 
yang zhalim, karena sesungguhnya mereka itu akan 
ditenggelamkan.*’ (Qs. AlMu’minuun [23]: 25-11) 



hanyalah seorang laki-laki yang berpenyakit gila, maka tunggulah 
[sabarlah] terhadapnya sampai suatu waktu.** Nuh berdoa, "Ya 
Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan aku. ” Lalu 
Kami wahyukan kepadanya, "Buatlah bahtera di bawah penilikan 
dan petunjuk Kami, maka apabila perintah Kami telah datang dan 
tanur telah memancarkan air, maka masukkanlah ke dalam bahtera 
itu sepasang dari tiap-tiap [j^nisj, dan keluargamu, kecuali 

orang yang telah lebih dahulu ditetapkan [akan ditimpa adzabj di 
antara mereka. Dan janganlah kamu bicarakan dengan aku tentang 
orang-orang yang zhalim, karena sesungguhnya mereka itu akan 
ditep^elamkan. **) 


Maksud firman-Nja yang diberitakan Allah tentang kaum Nuh 
yang kufur, ^ 5^ «Si "fh tidak lain hanyalah seorang laki- 

laki yang berpenyaldt gila," adalah, Nuh hanyalah lelaki yang 
mengidap penyakit gila. 


Tafsir AihThdban 


T^kadang juga disebut sehingga kata benda semakna 
dengan kata sifat. Adapim lafazh^ ddam kalimat adalah kiasan 
dari nama Nuh. 

Firman-Nya: ^ ^ "Maka tunggulah (sabarlah) 

terhaiapnya sampai suatu waktu." Maksudnya adalah, maka 
tunggulah (sabarlah) terhadjpoiya sampai suatu waktu. Mereka tidak 
memaksudkan waktu tertentu, tetapi sama seperti perkataan seseorang, 
U U fiji “Biarkan ia sampai suatu hari." Atau, 

“Biarkan ia sampai suatu waktu”. 

Firman-Nya: Jte "'Nuh berdoa, 'Ya 

Tuhanku, tolonglah aku, karena mereka mendustakan aku’." 
Maksudnya adalah, Nuh berkata sambil berseru kepada Tuhannya 
guna meminta pertolongan kepada-Nya atas kaiimnya, ketika 
mendapati mereka terus membangkang. "4^^ “Ya Tuhanku, 
tolonglah aku," atas kaumku, "Karena mereka 

mendustakan aku, ’’ karena mereka sengaja mendustakan diriku atas 

mereka dan semanku 
"Lalu 

Kami wahyukan kepadanya, 'Buatlah bahtera di bawah penilikan dan 
petunjuk Kami'," yakni perahu "Di bawah penilikan Kami," yaitu 

dengan arahan dan pengawasan Kami, "Dan petunjuk Kami," 

yakni dengan pengajaran dari Kami saat membuatnya. 

Pada pembahasan lalu telah kami sebutkan perbedaan 
pendapat berkenaan dengan faurut-tanuur. Pendapat yang benar 
adalah seperti yang ada dalam pembahasan ini, ot 

"^oka masukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari 
tiap-ticgj (jenis)," karena inilah yang memiliki banyak penguat. Huruf 
ha' dan alif pada lafazh kembali kepada «dUSi Sedangkan lafazh 
sama maknanya. 


risalah-Mu, yang aku sampaikan kepada 
terhadap pentauhidan-Mu. 


Surah Al Mu' minuun 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25586. M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, ^ "Maka masukkanlah ke 

dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap O’enis), " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nuh, ‘Maka 
meisukkanlah ke dalam bahtera itu sepasang dari tiap-tiap 
jenis’. 

Firman-Nya, O^go) keluargamu," maksudnya 

adalah anak dan istrinya. 

Firman-Nya, "Kecuali orang yang telah 

lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa adzab), ” maksudnya adalah, 
oleh Allah, bahwa ia akan binasa, dan mereka yang akan dibinasakan, 
maka janganlah kamu bawa ia bersamamu. 

Firman-Nya, "Di antara mereka," maksuctoya adalah 
keluargamu. Huruf ha' dan mim pada firman-Nya, karena 
menyebutkan keluarga. 

Firman-Nya, "Dan janganlah kamu bicarakan 

dengan aku," maksudnya adalah, janganlah kamu menanyakan 
kepadaku tentang orang-orang yang kufur kepada Allah akan 
diselamatkan. 

Firman-Nya, "Karena sesungguhnya mereka itu 

akari ditenggelamkan," maksudnya adalah, aku telah menetapkan akan 
menenggelamkan mereka semua. 


nis 


As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/97), dinisbatkan kepada Ibnu Abu 
Hatim dari Ibnu Abbas. 



H^irAlh'JluAari 




'^Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah 
berada di atas bahtera itu, maka ucapkanlah, 'Segala puji 
bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang- 
orang yang tdudim” (Qs. Al Mu'minuun [23]: 28) 

Takwil firmaii Allah: 

(Apabila kamu dan orang-orang yang 

bersihmu telah berada di atas bahtera itu, maka ucapkanlah, 
•'Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari 
orang-orang yang zhaUm.") 

Finnan-Nya, lAmi Apabila kamu dan 

orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtefa~ itu, 
maksudnya adalah, apabila engkau dan orang-orang yang bersamamu, 
termasuk keluargamu, telah berada di atas bahtera itu. 

Firman-Nya, "Maka ucapkanlah, 

‘Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari orang- 
orang yang zhalim ’, ’’ maksudnya a dala h orang musynk. 




”Dan berdoalah, 'Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada 
ten^Htt yang diberkati, dan Engluiu adalah sebaik-baik yang 
memberi tempat*. Sesungguhnya pada (kejadian) itu benar- 


Svrah Al Mu 'niinuun 


benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah), dan 
sesungguhnya Kami menimpakan adzab (kepada kaum Nuh 
itu)," (Qs. Al Mu’minuun [23]; 29-30) 


Tjakwil firman Allah: 

^ ^ ti ^an berdoalah, "Ya Tuhanku, 

tempatkanlah aku pada tempat yang diberkati, dan Engkau adalah 
sebaik-baik yang memberi tempat". Sesungguhnya pada [kejadian] 
itu benar-benar terdapat beberapa tanda [kebesaran Allah], dan 
sesungguhnya Kami menimpakan adzab [kepada kaum Nuh itu]) 

Allah Ta ’ala berfirman kepada Nabi Nuh AS, "Katakanlah jika 
Allah telah menyelamatkanmu dan mengeluarkanmu dari bahtera lalu 
turun darinya. 'Ya Tuhanku, tempatkanlah aku pada tempat,' 

di bumi. ^ 'Dan Engkau adalah sebaik-baik,' Dzat yang 

menempatkan hamba-Mu di sebuah tempat.” 

l)emikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25587. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Nmih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

^ "Ya Tuhanku, tempatkanlah alm pc^ 

tempat yang diberkati, dan Engkau adalah sebaik-baik yang 
memberi tempat," dia berkata, “Ini adalah doa Nuh ketika 
turun dari bahtera.”*"* 
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Mujahid dalam tafsirnya (hal. 485). 
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25588. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang ayat ini 
Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri Islam membacanya dengan 
dhammah pada huruf mim dan fathah pada huruf zay, yang berarti, 

tempatkanlah aku pada tempat yang dibericati. 

Ashim membacanya dengan^//w/i pada huruf mim dan kasrah 
pada huruf zoy, yang berarti, tempatkanlah aku di tempat yang 
diberkati."” 

Firman-Nya: ^ Si "Sesungguhnya pada (kejadian) 

itu benar-benar terdapat beberapa tanda (kebesaran Allah )." 
Maksudnya adalah, sesungguhnya perbuatan Kami terhadap kaum 
Nuh, wahm Muhammad, yaitu membinasakan mereka ketika 
mendustakan para rasul Kami, mengingkari ketauhidan Kaim, -serta 
menyembah patung dan berhala. Itu merupakan pelajaran bagi 
kaummu, orang-orang musyrik Quraisy, nasihat, serta hujjah Kanu 
yang menjadi dalil bagi mereka dala m Sunnah Kami terhadap orang- 
orang seperti mereka, dengan harapan mereka menjadi takut dari 
berlaku kufiir dan mendustakanmu. 

Firman-Nya” ^ ”Dan sesungguhnya Kami 

menimpakan adzab (kepada kaum Nuh itu)." Maksudnya adalah. 
Kami menguji mereka dengan peringatan Kami kepada mereka dan 


Abu Bakar membacanya dengan fathah pada huruf mim dan kasrah pada huruf 
zay, 'i}*. Ia menjadikannya sebagai nama tempat, seakan-akan ia berkata, 
“Tempatkan aku di tempat yang dibeikati.” 

merupakan nama bagi setiap sesuatu yang Anda tempati. 

Ahli gira'at lainnya membacanya Aengm dhammah pada huruf mim dan 
fathah pada huruf roy. Merdca menjadikannya sebagai mashdar, yang artinya 
Jijjyi. Lihat Hujjat Al Qira ’at (hal. 486). 
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ayat-ayat Kami, agar mereka melihat apa yang akan dikerjakan 
sebelum tmunnya adzab Kami atas mereka. 

### 



"Kemudiarif Kami jadikan sesudah mereka umat yang lain. 

Lalu Kami utus kepada mereka, seorang rasul dari 
kalangan mereka sendiri (yang berkata), * Sembahlah Allah 
oleh kamu sekalian, sekalUkali tidak ada tuhan selain 
daripado'Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa 
(kepada-Nya).” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 31-32) 


Takwil firman Allah: 

(KemudUm, Kami jadikan 
sesudah mereka umat yang lain. LMu Kami utus kepada mereka, 
seorang rasul dari kalangan mereka sendiri [yang berkata], 
"Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekaH-kali tidak ada tuhan 
selain daripada-Nya. Maka mengapa kamu tidak bertakwa [kepada- 


Nyaj") 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta ala berfirman: 
Kemudian setelah kehancuran kaum Nuh, Kami jadikan sesudah 
mereka umat yang lain, \^% "Lalu Kami utus kepada 

mereka, seorang rasul dari kalangan mereka sendiri, " yang menyeru 
kepada mereka iSit "Sembahlah Allah oleh kalian, ” wahai kaum 

dan taatilah Dia, serta jangan menyembah tuhan-tuhan lain jlan 
l^hala, karena tidak ada tuhan yang layak disembah selain Dia. >J 
"Sekali-kali tidak ada Tuhan selain daripada-Nya," tidak 


' Ti^UrAA-Thabari 

ada sesembahan yang sah disembah kecuali Dia. "Maka 

mengapa kamu tidak bertakwa (kepadorNya)." Apakah kalian tidak 
takut akan siksa Allah jika kalian menyembah selain-Nya? 

MO 



"'Dan berkatalah pemuka-pemuka yang ktrfir di antara 
kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari 
akhirat (kelak) dan yang telah Kami mewahyukan mereka 
dalam kehidupan di dunia, "(Orang) ini tidak lain hanyalah 
manusia seperti kamu, dia makan dari apa yang kamu 
makan, dan meminum dan apa yang kamu minum,*^ 
(Qs. Al Mu’minuun [23]: 33) 


^ (Dan berkatalah pemuka-pemuka yang kafir di antara kaumnya 
dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat [kelak] dan 
yang telah Kami mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia, 
**[OrangJ mi tidak lain hanyalah manusia seperti kamu, dia makan 
dari i^fa yang kamu makan, dan meminian dari apa yang kamu 
minum.") 


Maksud ayat di atas adalah, beikatalah para pemuka kaum 
tentang rasul yang Kami utus kepada mereka sesudah Nuh. Rasul 
dalam ayat ini adalah Shalih dan kaumnya, Tsamud. 
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Firman-Nya, "Yang kafir di antara 

kaumnya dan yang mendustakan akan menemui hari akhirat (kelak)," 
maksudnya adalah, mereka adalah orang-orang yang mengingkari 
ketauhidan Allah. 


Firman-Nya, i^\ "Dan yang mendustakan akan 

menemui hari akhirat (kelak)," maksudnya adalah, yang mendustakan 
pertemuan dengan Allah pada hari akhir. 

Firman-Nya, "Dan yang telah Kami 

mewahkan mereka dalam kehidupan di dunia," maksudnya adalah. 
Kami berikan kenikmatan kepada mereka dalam kehidupan duma, 
keluasan dan kelapangan rezeki, hingga mereka sombong dan 
memb angkan g kepada Tuhan mereka dan kufiir kepada-Nya. Seperti 
perkataan seorang Rajiz berikut ini:'"* 


"Dan telah diperlihatkan kepadaku keadaan yang berlebihan dengan 

sejumlah rumah ." 

Firman-Nya, l-il* L* " (Orang) ini tidak lain 

hanyalah manusia seperti kamu," maksudnya adalah, mereka berkata, 
"Allah telah mengutus Shalih sebagai seorang rasul di antara kita, 
yang dipilih-Nya secara khusus sebagai pengemban risalah selain kita, 
padahal ia manusia biasa seperti kita yang makan dari apa yang kita 
makan dan minum dari apa yang kita minum. Kenapa tidak mengutus 
seorang malaikat dari sisi-Nya imtuk menyampaikan risalah-Nya 
keps^akita?" 

«4 Firman-Nya, 6^^ Dan meminum dari apa yang 

kamu minum," maksudnya adalah, minumannya sama dengan 
minuman yang telah kalian miniun. 


1118 

1119 


Ia adalah Al Ajjaj bin Ru'bah. 

Ini merupakan bait dari Uijuzah yang panjang. Lihat dalam diwcm (hal. 369). 


la/sir Aih'Thabari 


Adanya penghapusan lafazh 4^ dalam redaksi ayat ini 
dikarenakan maknanya j? ^y^'j "Dia minum dari minuman 
kalian" sebab orang Arab berkata, O* "Aku meminum dari 
minumanmu." 

OM 



"Dan sesungguhnya jika kamu sekalian menaati manusia 
yang seperti kamu, niscaya bila demikian, kamu benar- 
benar (menjadi) orang-orang yang merugi. Apakah ia 
menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah 
mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu 
sesungguhnya akan dikeluarkan (dari kuburmu)?^. 
(Qs, Al Mu’minuun [23]; 34-35) 



Jika kamu sekalian menaati manusia yang seperti kamu, niscaya 
bila demikian, kamu benar-benar [menjadi] orang-orang yang 
merugi Apakah ia menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila 
kamu telah mati dan telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
kamu sesungguhnya akan dikeluarkan [dari kuburmu]?) 


Allah Ta'ala berfirman menginformasikan perkataan kaum 
Nabi Shaleh, "Dan sesungguhr^a Jika kamu 

sekalian menaati manusia yang seperti kamu," mengikutinya, 
menerima apa yang dikatakannya dan membenarkannya, 
"Niscaya bila demikian," wahai kaum, ^\J'Kamu benar-benar 



Surah Al Mu'nunuun 


(menjadi) orang-orang yang merugi.” Mereka berkata, "Kalian benar- 
benar menjadi orang-orang yang merugi dari kehormatan dan 
ketinggian derajat di dunia, karena telah mengikutinya." 

Firman-Nya, 'S^ ”Apakah ia 

menjanjikan kepada kamu sekalian, bahwa bila kamu telah mati dan 
telah menjadi tanah dan tulang-belulcihg " maksudnya adalah, mereka 
berkata kepada kaumnya, "Apalmh ia (Shaleh) menjanjikan kepada 
kalian, bahwa bila kalian telah mati dan telah menjadi tanah dalam 


kuburan kalian dan tulang-belulang yang tidak berdaging, kalian 
sesungguhnya akan dikeluarkan dari kubur kalian dalam keadaan 
hidup sebagaimana kalian hidup sebeliun mati?” 

Lafazh diulang sebanyak dua kali, dan maksudnya adalah, 
Vy "Apakah kalian 

dijanjikan jika telah meninggal dunia dan kalian menjadi tanah serta 
tulang-belulang, kalian akan dikeluarkan sekali lagi”, karena 
antara yang pertama dan khabarnya dengan terpisah. 

Demikianlah orang Arab memberlakukan setiap nama benda yang 
dimasuki kata keija dan saudaranya, kemudian ia terhalangi oleh 
balasan sebelum khabarnya, maka nama bendanya sesekali boleh 
disebutkan dan sesekali boleh tidak disebutkan, maka Anda 
mengatakan misalnya, ^ Jika Anda 

menghilangkan CUlf yang pertama atau yang kedua, maka boleh-boleh 
saja. Jika keduanya disebutkan, maka boleh-boleh saja. Tapi jika tidak 
ada penghalang antara keduanya, maka tidak boleh, dan salah jika 
dikatakan iiJf ilJf Disebutkan bahwa hal itu dalam qira ’at 

Abdullah 
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Al Farra dalam Ma'aniAl Qw'an (2/234). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al W<giz (4/143). 



Tafsir Ath-Thabari 




< \ r» •: 




“Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
kepada kamu itu, kehidupan itu tidak lain hanyalah 
kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita hidup dan 
sekalUkali tidak akan dibang^tkan lagi,*" 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 36^37) 


Takwil firman AUah: 

^ (Jauh, jauh sekali [dari kebenaran] 

apa yang Ancamkan kepada kamu itu, kehidigpan itu tidak lain 
hanyalah kehidupan kita di dunia ini, kita mati dan kita hidup dan 
sekalinkali tidak akan dibangkitkan lagi) 


Ini adalah informasi dari Allah tentang perkataan sekelpmpok 
orang kaum Tsamud, "Jauh, jauh sekali '(dari 

kebenaran)." Maksudnya, sungguh jauh apa yang dijanjikan atas 
ifalian^ wahai kaum, bahwa kalian setelah mati, menjadi tanah dan 
tulang-belulang akan dikeluarkan dari kubur kalian dalam keadaan 
hidup kembali. Mereka berkata, "Itu tidak mungkin terjadi." 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainny a, dan yang berpends^at demikian adalah: 

25589. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thaihah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ Q. olji 

"Jauh, jauh sekali (dari kebenaran) apa yang diancamkan 
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kepada kamu itu,” dia berkata, "Maksudnya adaldh, jaiah, 
jauh (tidak mimgkin).""“ 

25590. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
• firman-Nya, ^ iyJep "Jauh, jauh sekali (dari 

kebenaran) apa yang diancamkan kepada kamu itu,” dia 
bericata, "Maksudnya adalah kebangkitan.""” 


Orang Arab memasukkan huruf lam bersama lafazh 
dalam isim yang menemaninya, dan membuangnya darinya. Anda 
bericata, U ^ huruf lam di 

buang, maka isim ^i-rafa'-lsan dengan arti seakan-akan ia 

berkata ^ U (sesuatu yang seyogyanya untukmu sangat 
jauh). 


Masuknya huruf lam dalam isim, karena mereka berkata 
sedangkan ia adalah alat yang tidak diambil dari kata keija, 
maka 'mereka pun memasukkan lam bersamanya dal^ isim. 
Seba gaimana mereka memasukkaimya bersama lafazh ^ jU*, karena 
ia tidak diambil dari kata keija. Jika mereka mengatakan Jiil maka 
mereka tidak mengatakan ClU, karena ada kemungkinan ia kata keija 
dhamir isim. 


Para pakar bahasa Arab berselisih pendapat tentang cara 
berhenti pada lafazh Al BCasa'i memilih berhenti padanya 

dengan ha', karena ia mansub. Al Faira memilih berhenti atasnya 
dengan huruf ta', dan berkata, "Di antara orang Arab ada yang men- 
sukun-kan huruf ta'. Ini menunjukkan bahwa ia bukan /ta' ta'nits, dan 
menjadi seperti kata 


Al Bt^hawi dalam Afa'alim At-Tamil (4/147). 

Abdu]Tazzaq dalam ta&imya (2/416) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/445). 

Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/23S). 
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Adapun huruf ta' pada keduanya dibaca mansub karena 
keduanya adalah alat, maka ia menjadi seperti 

Al Farra berkata, "Jika dikatakan bahwa masing-masing berdiri 
sendiri, maka boleh berhenti padanya, dan mansub-nya. adalah seperti 
perkataaimya cUir ciJ." 

Manshub-nya lafazh berkedudukan sama seperti huruf 
ha' pada lafazh c.o> karena ia masuk atas huruf Oj serta dan 
keduanya adalah alat, maka ia tidak mengubah keduanya dari alat 
keduanya, lalu di-wansA«h-kan."“ 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang gira’at 

Mayoritas gira’at seluruh negeri Islam (selain Abu Ja’far) 
membacanya dengan fathah pada huruf ta' pada keduanya. Abu Ja’far 
membacanya dengan kasrah pada huruf ta' pada keduanya."^ 

Qira ’at fathah pada keduanya adalah gira ’at yang kami pilih, 
karena itu telah menjadi ijma para ahli gira 'at. 

Firman-Nya, ^ 6^ "Kehidupan itu tidak lain 

hanyalah kehidupan kita di dunia ini," maksudnya adalah, tidaklah 
kehidupan yang dimaksud kecuali kehidupan dunia kami yang 
sekarang ini. 

Firman-Nya, "Kita mati dan kita hidup," maksudnya 

adalah, sebagian kami yang hidup menjadi mati dan tidak hidup lagi, 
dan datang yang lain dari kami lalu melahirkan orang-orang yang 
hidup. 


Al Fana dalam Ma'cmi Al Qur'an (2/236). 

Abu Ja'&r membacanya dengan kasrah pada huruf ta', pada keduanya, oy* 
Ahli gira ’at lainnya membacanya dengan fathah pada huruf ta'. 

Al Bazzi dan Al Kasai berhenti pada keduanya dengan huruf/la' 

Ahli gira ’at lainnya berhenti dengan huruf ta'. Lihat Al Budur Az-Zahirah (hal. 
218). 


Firman-Nya, "Dan sekali-kali tidak akan 

dibangkitkan lagi," maksudnya adalah, mereka berkata, "Kami sekali- 
kali tidak akan dibangkitkan sesudah kematian." 

Demikian penakwilannya, seperti yang disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

25591. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 

memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 

■ '"'l'' ^ 'T*' M 'l 

tentang firman-Nya Ta ’ala, Uj jp J» j) j* t)| 

O ^ ^ hanyalah seorang yang 

mengada-adakan kebohongan terhadap Allah, dan kami 
sekali-kali tidak akan beriman kepada-Nya," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, ia berkata, ‘Tidak ada akhirat dan tidak 
ada kebangkitan’. Mereka mengingkari kebangkitan dan 
berkata, ‘Ses ungguhn ya ia adalah kehidupan kanu ini, 
kemudian kami mati dan tidak akan hidup lagi’. Mereka mati 
dan mereka hidup. Mereka berkata, ‘Sesungguhnya manusia 
■ -tidak lain seperti tanaman, yang ini dituai dan yang ini 
tumbuh’. Mereka berkata, ‘Mereka mati dan da^g^ymg 
lain’." Ia lalu membaca firman Allah, Ji 
© ^ "Dan orang- 

orang kafir berkata (kepada teman-temannya), ‘Maukah 
kamu Kami tunjukkan kepadamu seorang laki-laki yang 
memberitakan kepadamu bahwa apabila badanmu telah 
hancur sehancur-hancurnya, sesungguhnya kamu benar- 
benar (akan dibangkitkan kembali) dalam ciptaan yang 
baru'?" (Qs. Saba' 134]: 7) Serta membaca firman Allah, Y 
JS “Hari berbangkit itu tidak akan 

datang kepada kami. Katakanlah, 'Pasti datang, demi 
Tuhanku yang mengetahui yang gaib, sesungguhnya kiamat 
itu pasti akan datang kepadamu'." (Qs. Saba' [34]: 3)"^’ 


Tidak kami temukan aftar ini dalam literatur kami. 







“Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada^adakan 
kebohongan terhadap Allah, dan kami sekali-kali tidak akan 
beriman kepada-Nya/* Rasul itu berdoa, 'Ya Tuhanku, 
tolonglah aku karena mereka mendustakanku.** Allah 
berfirman, "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan 
menjadi orang-orang yang menyesal,” 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 38-40) 


Takwil firman Allah: 

(Ia tidak lain hanyalah seorang yang mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah, dan kami sekali-kali tidak akan beriman kepada- 
Nya, rasul itu berdoa. Ya Tuhanku, tolonglah aku karena mereka 
mendustakanku, Allah berfirman, ^'Dalam sedikit waktu lagi pasti 
mereka akan menjadi orang-orang yang menyesal *') 

Maksud ayat di atas adalah, mereka berkata, "Shaleh hanyalah 
orang yang giengada-adakan kebohongan atas Allah dalam 
perkataannya, ItL 'Sekali-kali tidak ada tuhan selain 

daripada-Nya' Serta janjinya kepada kalian, 

^ 'Bahwa bila kamu telah mati dan telah mergadi tanah dan 
tulang-belulang kamu sesungguhnya akan dikeluarkan (dari 
kuburmu)'." 

Lafazh ^ "Dia," kembali kepada kata ar-rasul, yaitu Shaleh. 

Mereka berkata, "Sekali-kali tidaklah kami beriman kepadanya 
atas perkataannya, bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan apa yang 


dijanjikan kepada kami bahwa kami akan dibangkitkan setelah 
kematian.” 

Firman-Nya: ^ Ju "rasul itu berdoa, 'Ya 

Tuhanku, tolonglah aku karena mereka mendustakanku'. " Maksudnya 
adalah, Shaleh betkata —-ketika ia merasa putus asa terhadap kaumnya 
y ang engg an beriman kepada Allah dan membenarkan keberadaan- 
Nyei—^ Cj “Ya Tuhanku, tolonglah aku," atas 
mereka "Karena mereka mendustakanku," Sikap dusta mereka 
terhadap al hak yang aku serukan kepada mereka. 

Nabi Shaleh akhirnya memohon kepada Allah atas penyiksaan 
mereka kepadanya dan keengganan mereka untuk beriman kepadanya. 
Allah lalu berfirman, "Dalam sedikit waktu lagi pasti mereka akan 
menjadi orang-orang yang menyesal, dan tidak ada gunanya mereka 
menyesal, wahai Shaleh, yaitu ketika siksa dan adzab Kami turun atas 
mereka.” 


0 iAjuiar 

**Maka dimusnahkctnlah mereka oleh suara yang 
mengguntur dengan hak dan Kami jadikan mereka 
(sebagai) sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang- 
orang yang idialim itu,'" (Qs. Al Mu’minuiin [23]: 41) 


Tal^il firman ^Allah: io» 

\j^ (Maka dimusnahkanlah mereka oleh 
suara yang mengguntur dengan hak dan Kami jadikan mereka 
[sebagai] sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang 
yang zhalim itu) 


Tafsir AA^Thahari 


Maksud ayat di atas adalah, maka Kami membalas dendam 
kepada mereka, lalu Kami kirimkan suara yang menggimtur kepada 
mereka hingga mereka musnah. 

Itu merupakan adzab Allah kepada mereka lantaran kekufuran 
mereka kepada-Nya dan pendustaan mereka kepada rasul-rasul-Nya. 

Firman-Nya: "Dcm Kami jadikan mereka 

(sebagai) sampah banjir.” Maksudnya adalah, lalu Kami jadikan 
mereka pada posisi seperti sampah, yang hanya bisa mengikuti aliran 
air dan yan g lainnya, yang tidak ada gunanya sama sekali. Ini 
hanyalah perumpamaan. Maknan ya adalah, lalu iCami binasakan 
mereka dan Kami jadikan mereka seperti sesuatu yang tidak ada 
gunanya. 

D emikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainny a, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25592. M uhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia ^berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku, biaknya, ^lari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, OiuyliST 4 ^ "Dan Kami jadikan 

mereka (sebagai) sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi 
orang-orang yang zhalim itu,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka dijadikan seperti sesuatu yang mati, yang sia- 
sia dari pohon.”"” 


25593. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia beikata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih^ dari Mujahid, tentang firman-Nya, 


I12S 


Al Mawardi dalam An-Nukat v/a Al Uym (4/S4). 
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\jJil ”Dan Kami jadikan mereka (sebagai) 
sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang 
zhalim itu," ia berkata, “Maksudnya adalah, seperti bangkai 
yang rapiih, yang dibawa banjir.”"” 


25594. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj i^enceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 

\jJ^ "Dan Kami jadikan mereka (sebagai) 
sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang 
zhalim itu," dia berkata, “Maksudnya adalah, seperti bangkai 
yang rapuh, yang dibawa banjir.”"“ 


25595. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

Kami jadikan mereka (sebagai) 
sampah banjir, maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang 
' 2 halim itu," dia berkata, “Maksudnya adalah sesuatu yang 
sia-sia.”"" 


25596. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abd\irrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 


25597. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Jbnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Dan 

Kami jadikan mereka (sebagai) sampah banjir, maka 
kebinasaanlah bagi orang-orang yang zhalim itu," dia 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 485). 

Ibid 

Abdun'azzaq dalam tafiimya (2/416) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(8/446). 
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berkata, “Maksudnya adalah, ini merupakan perumpamaan 
yang dibuat oleh Allah."““ 

Firman-Nya: "Maka kebinasaanlah bagi 

orang-orang yang zhalim itu.” Maksudnya adalah, maka Allah 
menjauhkan orang-orang yang kafir dengan memusnahkan mereka 
ketika mereka kufiir kepada Tuhan mereka dan ingkar kepada rasul- 
Nya, serta menganiaya diri mereka sendiri. 


25598. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu /uraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

il*^**r* "Dan Kami jadikan mereka 


(sebagai) sampah baryir, maka kebinasaanlah bagi orang- 
orang yang zhalim itu, ” dia berkata, “Mereka itu adalah kaum 
Tsamud.”"” 



"Kemudian Kami cetakan sesudah mereka umat-umat 
yang lain. Tidak (depot) sesuatu umat pun mendahidui 
cgalnya, dan tidak (depot pula) mereka terlambat (dari 
ajalnya itu)." (Qs. Al Mu’minuim [23]: 42''43) 


Takwil firman Allah: 

(Kemudian Kami ciptakan sesudah mereka 


Tidak kami temukan oHsar ini dalam literatur kami. 
Mujahid dalam tahsimya (hal. 485). 
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umat-umat yang lain. Tidak [dapat] sesuatu umat pun mendahului 
ajalnya, dan tidak [dapat pula] mereka terlambat [dari ajalnya ituj) 

Maksud ayat di atas adalah, kemudian Kami ciptakan sesudah 
kehancuran kaum Tsamud, umat-umat yang lain. 

Firman-Nya: ^ 'C ''Tidak (dcpat) sesuatu umat 

pun mendahului ajalnya." Maksudnya adalah, tidak terdapat sesuatu 
xunat pim yang Kami ciptakan setelah Tsamud mendahului ajal 
kehancurannya sesuai dengan yang telah BCami tetapkan atas mereka 
kehancurannya, dan tidak pula mereka terlambat dari ajal 
kehancurannya sesuai yang telah Kami tetapkan atas mereka. Akan 
tetapi ia hancur sesuai ajalnya. 

Itulah ancaman Allah kepada orang-orang kafir dari kaum 
Nabi Muhammad SAW, dan pemberitahuan dari-Nya kepada mereka, 
bahwa diakhirkannya adzab atas mereka karena kekuiuran mereka 
adalah sesuai dengan ajal yang telah ditetapkan atas mereka, lalu Dia 
menimpakan siksa-Nya atas mereka, sebagaimana Sunnah-Nya atas 
umat-umat terdahulu. 



**Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rastd-rasul 
Kami berturut-turut,Tiap-tiap seorang rasul datang kepada 
umatnya, umat itu mendustakannya, maka Kami 
perikutkan sebagian mereka dengan sebagian yang lain. 
Dan Kami jadikan mereka buah tutur (manusia), maka 
kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak beriman,** 
(Qs. Al Mu’minuun [23]: 44) 
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TakwU 



utus [kepada umat-umat itu] rasul-rasul Kami berturut-turuLTiap- 
tiap seorang rasul datang kepada unuOnya, umat itu 
mendustakannya, maka Kami perikutkan sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain. Dan Kami jadikan mereka buah tutur 
[manusia], maka kebinasaanlah bagi orang-orang yang tidak 
beriman) 


Lafazh, ^ "Kemudian Kami utus (kepada umat-umat 

itu)," maksudnya adalah, kepada immt-umat yang Kami ciptakan 
sesudah kaum Tsamud. 

Lafazh, ^"Rasul-rasul Kami berturut-turut," maksudnya 
adalah, yang terus bersambung. 

Lafazh berasal dari yang merupakan bentuk isim 

^ ^ t O' 

jamak, seperti tidak boleh dikatakan, i/p (fulan 

medatangiku berturut-turut) juga tidak boleh dikatakan,5^i}i 
ia dibaca tamvin dan tidak boleh dibaca tanwin jika terdapat huruf ya\ 
Barangsiapa tidak men-famvm-kannya, maka ia mengikuti pola ^ 
dari akar kata Barangsiapa berkata maka ia mengira bahwa 
huruf ya' adalah asli, seperti dikatakan, dengan huruf ya' dan 
ijiw, Va4 serta yang lainnya, sesekali ia menggunakan huruf ya' 

dan sesekdi tidak. Barangsiapa menjadikannya berpola kata maka 
ia ■waqaf (berhenti) padanya, dan memberi harakat kasrah. 
Barangsiapa menjadikaimya huruf alif i'rab, maka ia tidak 
memberinya harakat, karena huruf alif i’rab tidak dapat d^-kasrah- 
kan. Tidak boleh berkata, cSj lalu memberinya harakat kasrah 
padanya. 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 
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25599. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
pialhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, bLy UL-? 
(^"Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul-rasul 
Kami berturut-turut," dia berkata, “Maksudnya adalah, 
sebagian mereka menyusul sebagian yang lain.""” 

25600. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, ^ 'f "Kemudian Kami utus (kepada umat- 

umat itu) rasul-rasul Kami berturut-turut," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, sebagian mereka menyusul sebagian 
yang lain.”"” 

25601. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
'Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dan 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, LDjI |r 
\J3 "Kemudian Kami utus (kepada umat-umat itu) rasul- 
rasul Kami berturut-turut,” dia berkata, “Maksudnya adalah, 
sebagian mereka menyusul sebagian yang lain.”"” 

25602. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur an (3/459) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/54). 

' As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/99). 

"” Mujahid dalam tafsirnya (hal. 485) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/54). 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
^ "Kemudian Kami utus (kepada umat-umat 
itu) rasul-rasul Kami berturut-turut,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah, sebagian mereka menyusul sebs^an 
yang lain.” 


25603. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepa^ kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang j5rman-Nya, ^ ^ "Kemudian Kami utus 

(kepada umat-umat itu) rasul-rasul Kami berturut-turut," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, sebagian moreka menyusul 
sebagian yang lain.”"” 

Para ahli qira'at ber^lisih pendapat tentang qira’at ayat, lAs. 
Sebagian ahli qira'at Makah, Madinah, dan Bashrah membacanya 
dengan tanwin. 


Sebagian ahli qira'at Makah dan Madinah, serta mayoritas ahli 
qira'at Kufah membacanya dengan membiarkan huruf ya\ seperti 
bentuk kata ^ 


Meniuiit kami, keduanya adalah qira ’at yang masyhur dan dua 
bahasa yang dikenal umum dalam perkataan orang Arab, dengan satu 
makna. Oleh karena itu, qira ’at mam^im yang dibaca, telah dianggap 
benar. Hanya saja, aku memilih qira’at yang tanpa tanwin, karena itu 
adalah bahasa yang lebih &isih dan qira’at yang lebih masyhur. 


Firman-Nya: ^ U J» ^Tiap-tiap seorang rasul 


datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya" Maksudnya 
adalah, tiap-tiap rasul yang Kami utus untuk datang kepada suatu 


Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an <2/S8) dengan redaksinya tanpa isnad- 
nya. 

Ibnu Katsir dan Abu Anue membacanya dengan tanwin, 

Ahli gira’at lainnya membacanya mengikuti bentuk kata Lihat Hujjah Al 
gira'at (hal. 487). 
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umat yang Kami jadikan setelah kaum Tsamud, didustakan oleh 
katunnya. 

Firman-Nya, "Maka Kami perikutkan sebagian 

mereka dengan sebagian yang lain.” Maksudnya adalah, maka Kami 
perikutkan sebagian mnat dengan kehanctuan, kemudian Kami 
hancurkan yang lain setelah sebagian yang lain. 

Firman-Nya: "Dan Kami jadikan mereka buah 

tutur (manusia).” Maksudnya adalah, dan Kami jadikan mnat-umat 
tersebut sebagai buah tutur bagi manusia dan perumpamaan yang 
dibicarakan di tengah-tengah mereka. 

Lafazh merupakan bentuk jamak dari karena 

maknanya yaitu, menjadikan mereka sebagai perumpamaan bagi 
manusia yang diperbincangkan di antara mereka. 

Bisa juga kata tersebut sebagai bentuk jamak dari 
Adapim redaksi kalimat dUjO karena mereka dijadikan 

sebagai buah tutur dan perumpamaan yang menggambarkan 
keburukim, dan tidak pada sisi kebaikan. 

Firman-Nya: "Maka kebinasaanlah bagi 

orang-orang yang tidak beriman.” Maksudnya adalah, maka Allah 
membinasakan suatu kaum yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 
membenarkan rasul-Nya. 

•00 


^ 'f 


**Kemudian Kami utus Musa dan saudaranya Harun 
dengan membawa tanda-tanda (kebesaran) Kami, dan 




TJ^r Ath'Thabari 


bukti yang nyata, kepada Fir'aun dan pembesar-pembesar 
kaumnya, maka mereka ini takabur dan mereka adalah 
orang-orang yang sombong»** 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 45^46) 



utus Musa dan saudaranya Harun dengan membawa tanda-tanda 
[kebesaran] Kami, dan bukti yang nyata, kepada Fir'aun dan 
pembesar-pembesar kaumnya, maka mereka ini takabur dan mereka 
adalah orang-orang yang sombong) 


Maksud ayat di atas adalah, kemudian Kami utus Musa dan 
saudaranya (Harun), setelah para rasul yang disebutkan dalam ayat 
sebelum ini k^ada Fir'aun dan pembesar-pembesar kaumnya, 
"Tanda-tanda [kebesaran] Kami." Yaitu dengan argumentasi- 
argumentasi kami. “Maka mereka ini takabur;’’ dari 

mengikutinya dan meng imani apa. yang dibawanya dari sisi Allah. 
OjJ'c Cy “Dan mereka adalah orang-orang yang sombong.” 
Maksudnya adalah, merekalah orang-orang yang sombong terhadap 
orang-orang yang ada di sekitarnya, para penduduknya; bani Israil dan 
yang lainnya dengan kezhaliman dan penindasan. 

Ibnu Taid berkata: Diceritakan oleh Yunus kepadaku, ia 
beikata: Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Zaid beikata tentang firman-Nya, ^1» “Dan mereka adalah 

orang-orang yang sombong” dia berkata, “Mereka sombong atas para 
rasul mereka dan durhaka teriiadap Tuhan mereka. Itulah 
kesombongan mereka.” Ia lalu membaca firman Allah, 

‘‘Negeri akhirat itu. ” (Qs. Al Qashash [28]: 83) 
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“Dan mereka berkata, 'Apakah (patut) kita percaya kepada 
dua orang manusia seperti kita (juga), padahal kaum 
mereka (bani Israil) adalah orang-orang yang 
menimbakan diri kepada kita?’ Maka (tetaplah) mereka 
mendustakan keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk 
orang-orang yang dibinasakan»'* 

(Qs. Al Mu’minuiin [23]: 47-48) 


Takwil firman Allah: 

\^j!^ (Dan mereka berkata, "Apakah [patut] 
kita percaya kepada dua orang manusia s^terti kita [juga], padahal 
kaum mereka [bani IsrailJ adalah orang-orang yang 
menght^nbakan diri kepada kita?" Maka [tetaplah] mereka 
mendustakan keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk orang- 
orang yang dibinasakan) 

Allah Ta’cda berfirman: Lalu Firaun dan para pembesar 
kaumny a berkata, “Apakah (patut) kita percaya kepada 

dua orang manusia seperti lata (juga)” Lalu kanu mengikuti 
keduanya, tljiyj‘Tadb/w/fcmm mcreto,” dari bani Isra'il, U 

“Adalah orang-orang yang menghambakan diri kepada kita?” 
Padahal mereka adalah orang-orang yang taat dan merendahkan diri, 
melaksanakan perintah yang sampai kepada mereka dan mendekatkan 
diri hanya untuk mereka. 

Or ang Arab menyebut setiap orang yang tunduk kepada raja 
adalah “Hamba”. Dari sini, penduduk Hitah disebut karena 
mereka timduk kepada raja-raja asing. 
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De mik i anl ah penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25604. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berita 
tentang firman-Nya Ta'ala, "Apakah (paiut) 

kita percaya kepada dua orang manusia seperti kita O'uga)," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, kami pergi mengangkat 
mereka di atas kami, dan kami di bawah mereka, sedangkan 
sekarang kami di atas ma«ka dan mereka di bawah kami. 
Bagaimana hal itu kami lakukan? Yang demikian ini terjadi 
ketika mereka mendatangi suatu kaum dengan membawa 
risalah.” Ia lalu membaca firman Allah, ^ 

^Jg|^ "Dan supe^a kamu berdua mempunyai kekuasaan di 
muka bumi?" ia berkata, “Maksudnya adalah sombong di 
muka buini.”"^* 

Firman-Nya: "Maka (tetaplah) 

mereka mendustakan keduanya, sebab itu mereka adalah termasuk 
orang-orang yang dibinasakan." Maksudnya adalah, maka tetaplah 
Fir’aun dan para pembesar kaumnya mendustakan Musa dan Harun, 
sebab mereka termasuk orang yang dibinasakan Allah, sebagaimana 
Allah membinasakan umat-umat terdahulu yang mendustakan para 
rasul-Nya. 

ooo 
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"Dan sesungguhnya telah Kami berikan Al Kitab (Taurat) 
kepada Musa, agar mereka (bani IsraU) mendapat petunjuk. 
Dan telah Kami jadikan (Isa) putra Maryam beserta ibunya 
suatu bukti yang nyata bagi (kekuasaan Kami), dan Kami 
melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang 
banyak terdapat padang'padang rumput dan sumber- 
sumber air bersih yang mengalir,** 

(Qs, Al Mu’minuun [23]: 49^50) 


Takwil firman Allah: ^ 

(Dan 

sesungguhnya telah Kami berikan Al kitab [Taurat] kepada Musa, 
agar mereka [bani IsraUJ mendapat petunjuk. Dan telah Kami 
jadikan [IsaJ putra Maryan beserta ibunya suatu bukti yang nyata 
bagi [kekuasaan Kami], dan Kami melindungi mereka di suatu 
tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang-padang 
run^utdan sumber-sumber air bersih yang mengalir) 


Maksudnya adalah, sungguh Kami telah memberikan Taurat 
kepada Musa, agar menjadi petunjuk bagi kaumnya dari bani Israil, 
dan mengamalkan isinya. Kami jadikan pula Ibnu Maryam dan ibunya 
sebagai hujjah bagi Kami atas orang-orang yang ada di antara mereka, 
serta sebagai bukti kekuasaan Kami untuk menciptakan tubuh tidak 
dari asalnya, sebagaimana Kami oiptakan Isa tanpa b{q)ak. 


Demikian penakwilannya, seperti dalam riwayat berikut ini: 

25605. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, "Dan telah Kami jadikan 

(Isa) putra ^aryam beserta ibunya suatu bukti yang nyata 
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bagi (kekuasaan Kami)," dia berkata, “Maksudnya adalah, 
Maryam melahirkan Isa tanpa ada bapak.” 

Oleh karena itu, kata disebutkan dalam bentuk tunggal, 
padahal Allah menyebutkan Maryam dan anaknya. 

Firman-Nya: "Dan Kami melindungi mereka 

di suatu tanah tinggi yang datar." Maksudnya adalah. Kami 
melindungi mereka berdua di suatu tanah tinggi yang datar. 
Dikatakan, idT ihk yang artinya, "mendaki ke 

arahnya". 

Firman Allah: "Di suatu tanah tinggi yang datar." 

Maksudnya adalah, kepada suatu tanah yang tinggi dari sekitarnya. 
Oleh karena itu, dikatakan kepada seorang laki>laki yang memiliki 
kedudukan yang tinggi dan kemuliaan, j* ijtj y "Dia berada di 
tempat tinggi di antara kaumnya." Dalam hal ini ada dua bahasa; men- 
dhammah-kan huruf ra' dan meng-houro^-kan huruf ra' jika 
maksudnya adalah isim. Namun jika maksudnya adalah kata sUbt dari 
mashdar, maka dikatakan, ijo 

Para ahli takwil berbeda pmdapat tentang t«npat yang 
disebutkan Allah dalam ayat ini, yang menjadi tempat berlindung 
Maryam dan anaknya. 

Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah pasir dari 
Palestina, dan yang beipendi^at demikian adalah: 

25606. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bisyr bin Rafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Anak paman Abu Hurairah, Abu Abdullah, 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Hurairah berkata 
kepada kami, "Tet{q}lah kalian di pasir dari Palestina ini, 

Abdu]Tazzaq dalam ta&imya (2/417) dan Asy-Syaukani dalam Faidh Al Qadir 
(hal. 1191). 
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sesungguhnya ia adalah rabwah yang dimaksud Allah dalam 
firman-Nya, Kami 

melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang 
banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-sumber 
air bersih yang mengalir' 

25607. Isham bin Ruwwad bin Al Jarah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibad Abu Utbah Al Khawas menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Abu Amru Asy-Syaibani menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Wa’lah, dari Karib, ia berkata, "Aku 
tidak mengerti apa yang diceritakan Murrah An-Nabhazi 
kepada kami, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, '...dan beliau menyebutkan bahwa Rabwah adalah 
pasir'."""" 

23608. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami dari Bisyr bin 
’^-Rafi' dari Abu Abdullah bin paman Abu Hurairah, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Hurairah berkata tentang firman-Nya, 

Kami melindungi mereka 
di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang 
mengalir," ia beikata, "Maksudnya adalah pasir dari 
Palestina."""* 

25609. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Shafwan bin Isa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bisyr bin Rafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Anak 
paman Abu Huraiiah —Abu Abdillah— menceritakan 


""* Abdu]Ta 2 zaq Halam tafiimya (2/417), Al Baghawi dalam Ma'alitn At-Tanzil 
(4/149), dan Alusi dalam tafiimya (18/38). 

""" Ibnu A^yah dalam yt/Muharrar A/(4/145). 

""* AbduiTa2zaq dalam tafeimya (2/417). 
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kepadaku, dia berkata: Abu Hurairah berkata kepada kami: 
Tetaplah kalian di pasir yang ada di Palestina ini, 
sesungguhnya ia adalah rabwah yang dimaksud Allah dala m 
firman-Nya, Kami 

melindungi mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang 
banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-sumber 
air bersih yang mengalir 

Seb£^an mu&ssir berpendapat, "Ia adalah Damaskus." 

Mereka yang berpendapat de miki an menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

25610. Ahmad bin Walid Al Qurasyi menceritakan kepada kami, 
katanya: M uhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Yahya bin 
Said, dari Said bin Al Musyayib, tentang firman-Nya, 

ATa/m' melindungi mereka 
di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat 
padang-padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang 
mengalir," ia beikata, "Mereka menganggap itu adalah 
Damaskus.""*’ 

25611. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, ia berkata: Aku mendengar dari Ibnu Musayyib, 
ia berkata, "Damaskus.""** 

25612. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Said, 
dari Said bin Al Musyyib, dengan redaksi yang semisalnya. 


"** Abdiirrazzaq dalam tafeimya (2/417). 

"*’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyim (4/56), Ibnu Atfaiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/145), dan Al Bagbawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/149). 
"** Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/416). 




Surah Al Mh 'minuHn 


25613. Yahya bin Utsman bin Shaleh As-Sahmi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Bukair menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al-Laits bin Sa'd menceritkan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Luhai’ah menceritakan keapdaku dari 
Yahya bin Said, dari Said bin Al Musayyib, tentang firman- 
Nya, "Dan Kami melindungi 

mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak 
terdapat padang-padang rumput dan sumber-sumber air 
bersih yang mengalir," dia berkata, “Menuju tanah tinggi 
yan g berada di Mesir. Sebab tidak ada tanah yang tinggi 
kecuali di Mesir, dan ketika air dialirkan, maka tanah yang 
tin gg i itu akan tetap berada di atasnya, seperti perkampungan. 
Kalau saja tidak ada tanah yang tinggi, niscaya desa-desa itu 
tenggelam.”"*’ 

Sebagian berpendapat, "Itu adalah Baitul Maqdis." Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25614. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah ia berkata, "Itu adalah Baitul 
Maqdis.""" 

25615. Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Kaab berkata, "Baitul 
Maqdis lebih dekat kepada langit, sejauh delapan belas 
mil.""" 


"*’ Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wcgiz (4/145), Al Baghawi dalam Ma'cdim 
At-Tanzil (4/149), dan As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/100). Mereka 
menisbatkannya kepada Ibnu Zaid. 

AbduiTazzaq dalam tafeimya (2/416). 

Abdurrazzar} Halam ta&imya (2/417) dan Al Baghawi dalam Ma'cdim At-Tanzil 
(4/149). 




Tafsir Alh'Thabari 


25616. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ka'ab, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

Pendapat yang paling tepat dalam penakwilan ini adalah, yang 
dimaksud adalah tempat yang tinggi dan datar, yang mana air akan 
terlihat dari atasnya. Tidak demikian ciri pasir, karena tidak ada air 
tertentu pada pasir. Selain itu, Allah Ta’ala menyebutkan rabwah, 
bahwa ia «Hal «b padang-padang rumput dan sumber-sumber air bersih 
yang mengalir. 

Pendapat para ahli takwil ini sesuai dengan penjelasan kami. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

25617. M uhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku mencetitakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, melindungi 

mereka di suatu tanah tinggi yang datar yang banyak 
terdapat padang-padang rumput dan sumber-sumber air 
bersih yang mengalir," ia berkata, "Rabwah adalah tanah 
yang datar.""” 

25618. Muhammad bin Amr menc«itakan k^adaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

^ Kami melindungi mereka di suatu 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/56). 
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tanah tinggi yang datar yang banyak terdapat padang- 
padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang 
mengalir," ia berkata, "Yang datar."”” 

25619. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Firman-Nya: yV >;A ''Yang banyak terdapat padang- 

padang rumput dan sumber-sumber air bersih yang mengalir. 
Maksudnya adalah, ciri rabwcJt, tempat yang melindungi Maryam dan 
anakny a (Isa), adalah bumi yang d atar dan padang-padang rumput 
y ang mempunyai sumber-sumber air bersih yang mengalir. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainny a, dan yang berpendt^iat demikian adalah: 

25620. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 

^ Bidakku menceritakan kq)adaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari b^^aknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, yS3 "Yang banyak terdapat padang-padang 

rumput iton sumber-sumber air bersih yang mengalir,” dia 
berkata, “Lafazh artinya adalah air yang mengalir, d^ 
itulah sungai yan^ ^sebutkan Allah dalam firman-Nya, ji 

'Tuhanmu telah menjadikan anak 

sungai di bawahmu.”^^ 

25621. Muhammad bin Imarah Al Usdi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Tsrail memberitahukan kepada kami dan Abu Yahya, 


”” Mujahid dalam ta&iraya (hal. 48S). 

”” Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tcauil (4/149) dan Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
gar'flw (4/15). 
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dari Mujahid, tentang firman-Nya, "Yang 

banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-sumber 
air bersih yang mengalir” dia berkata, “Lafazh 
maksudnya adalah air.”"” 

25622. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isa menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir,” dia berkata, 
“Lafazh maksudnya adalah air.”"” 

25623. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

25624. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muha mmad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari 
Salim, dari Said, tentang firman-Nya, "Yang 

banyak terdapat padang-padang rumput dan sumber-sumber 
air bersih yang mengalir,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
tempat yang datar. Lafazh maksudnya adalah air yang 
jernih.”"” ^ 

25625. Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 


' Mujahid dalam tafsirnya (hal. 485. 

Ibid. 

Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/463) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al LJyun (4/6), dengan redaksinya dari Ikrimah. 
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menceritakan kepada kami, ia berkata; Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 

"Yang banyak terdapat padang-padang rumput 
dan sumber-sumber air bersih yang mengalir," dia berkata, 
“Lafazh maksudnya adalah air 

Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa maksud lafazh 
^Halab h iiab -biiflhan. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

25626. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

"Yang banyak terdapat padang-padang rumput dan 
sumber-sumber air bersih yang mengalir," dia berkata, “Ia 
mempunyai buah-buahan, yaitu Baitul Maqdis.”"” 

25627. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

Abu Ja’far berkata: Perkataan Qatadah tentang makna, 
yj^ "Yang banyak terdapat padang-padang rumput, " jika ia tidak 
bermaksud dengan perkataannya, bahwa ia disebut ‘i'ii karena di 
dalamnya terdt^at buah-buahan, dan karenanya para penduduknya 
menetap padanya, maka tidak ada penakwilan baginya yang kami 
ketahui. Adj^un lafazh merupakan objek dari akar kata VlS iap 

jij Mungkin juga merupakan kata dari akar kata 

OjpUit Dari akar kata inilah Ubaid bin Al Abras 

melantunkan syairnya, 

OM 


Ibid. 

**** Abduirazzac) dalam ta&imya (2/416), Al Baghawi da l a m Ma'alitn At-Tanzil 
(4/149), dan Al Hindi dalam Kara Al Ummal (2/473). 
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"Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui apa yang kalian kerjakan/* 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 51) 


Takwil firman Allah: <^4^^ M 

(Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang 
bmk-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya Aku 
Maka Mengetahui apa yang kalian kerjakan) 


Maksud ayat di atas adalah. Kami katakan kepada Isa, “Wahai 
para rasul, makanlah dari apa yang halal yang Allah hukumi baik 
untuk kalian dan bukan yang lainnya yang haram." 

Firman-Nya: “Doti kerjakanlah amal yang 

shalih." Maksudnya adalah, keijakanlah perintah Allah kepada kalian, 
dan taatilah Dia dalam perintah-Nya kepada kalian, serta jangan kalian 
langgar larangan-Nya 

Menggunakan bentuk jamak pada laiazh sementara yang 
dimaksud adalah tunggal, ia seperti perkataan untuk seorang laki-laki, 
“Wahai kaum, sudahilah kejahatan kalian atas kami.” Juga seperti 
firman Allah, " (yaitu) orang-orang (yang mentaati 

Allah dan Rasul) yang kepada mereka ada orang-orang yang 
mengatakan" padahal maksudnya satu orang. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 



25628. 


Muhamniad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ubadi bin Ishaq Adh-Dhabyi Al Ath-Thar 
menceritakan kepadaku Hafsh bin Umar Al Fazari, dan Abii 


Ishaq As-Subai’i, dari Amru bin Syarhabil, tentang firman- 
Nya, jpti rasul-rasul, 

makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 


amal yang shalih,” dia berkata, “Maksudnya adalah, Isa bin 
Maryam memakan dari hasil pemintalan ibunya. 


Firmaii>Nya: ^ 4l "Sesungguhnya Aku Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya adalah, 
sesungguhnya Aku mengetahui p«huatan kalian, tidak ada sesuatu 
pun yang tersembunyi atas-Ku, dan Aku akan memberikan balasan 
gtgg segalanya serta memberikan pahala atasnya, maka kerjakanlah 
amal shalih dan bersungguh-sungguhlah. 

OM 




"Sesungguhnya (agctma Tctuhid) ini, adalah agama kamu 
semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
hertakwdah kepada^Ku^ (Qs. Al Mu'minuun [23]: 52) 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya [aganui Tauhid] ini, adalah aganui kamu 
semua, agama yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu, maka 
bertakwalah kepada-Ku) 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/146) dan Ibnu Katsir dalam 
ta&imya (10/126). 
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Para ahli gira'at berselisih pendapat tentang qira ’at ayat, ^ 
"Sesmgguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama 
kamu semua, agama yang satu," Mayoritas ahli gira'at Madinah dan 
Bashrah membacanya dengan fathah,^, dengan arti J\ 

W CiVj “sesvingguhnya Aku mengetahui perbuatan 

kalian, dan ini adalah umat kalian, umat yang satu”. Atas dasar 
penakwilan ini, maka ^ berkedudukan majrur, mengikuti u pada 
firman-Nya, ^ ^ 4l Mungkin juga berkedudukan manshub 

jika dibaca demikian, dan maknanya ketika itu adalah of ijiipij 
“Dan ke tahuilah bahwa ini”, dan manshub-nysi adalah dengan kata 
keija yang tersembunyi. Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 
dengan kasrah, OJj, sebagai mubtada'.^^^^ 


Menurutku, bacaan kasrah sebagai mubtada' adalah yang 
benar, kardna informasi dari Allah tentang firman-Nya kepada Isa, 



“Dan Kami katakan kepada Isa, ‘Wahai para rasul, makanlah dari 
yang baik-baik’, dan Kami katakan, ‘Sesungguhnya ini adalah umat 


kalian umat yang satu’.” 


Ada yang berpendapat bahwa lunat yang dimaksud dalam ayat 
ini adalah agama. Mereka yang berpend^at demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

25629. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, ^ 


Nafi, Ibnu Katsir, dan Abu Anmi membacanya dengan fathah pada hunif alif. 
Penduduk Ku&h membacanya dengan kasrah pada hunif alif. 

Ibnu Amir membacanya dengan takifif (stikun): C>is. 

Lihat Httfjah Al Qira ’at (hal. 488). 
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"Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama kamu 
semua," ia berkata, "Maksudnya adalah agama.""® 

Pirman-Nya: "Dan Aku adalah Tuhanmu, 

maka bertakwalah kepada-Ku." Maksudnya adalah, Aku adalah 
Tuhan maka bertakwalah kepada-Ku dengan menaati-Ku, 

niscaya kalian akan selamat dari siksa-Ku. 

Lafazh ^ dibaca manshub sebagai hal. 

Disebutkan bahwa sebagian mereka membaca marfu 

Sebagian ahli bahasa Bashrah berkata, "Ia marju' jika lafazh 
itu sebagai khabar, dan lafazh dijadikan manshub sebagai 
pengganti s^." 

Para ahli bahasa Kufah mengabaikan hal itu, kecuali karena 
darurat syair. Mereka berkata, "Tidak dikatakan >•% 

karena tidak diikuti kecuali oleh huruf alif, lam, dan yang 
menunjukkan jenis, karena merupakan isyarat kepada bilangan, 
maka'perlu dijelaskan maksud dari yang diisyaratkan kepadanya, jenis 
f^a dia?” 

Mereka juga berkata, "Jika dikatakan, 
padahal lafazh adalah ghaib, sedangkan tidak, sementara itu 
tidak boleh menjelaskan yang ghaib dengan yang h^. Oleh karena 
itu, tidak boleh berkata, JlflI ti?) tJ* karena lafazh membutuhkan 
jenis, bukan ma ’rifat.” 

OM 
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Al Baghawi Halam Ma'alim At-TaraU (4/1SO). 

Ini merupakan gira'at Al Hasan dan Ibnu Abi lshaq. Lihat Al Muharrir Al 
Wcjiz (4/146). 
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**Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul itu) 
menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing).** 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 53) 




- > < 


TakwU firman Allah: ^ 

(Kemudian mereka fpen^kut-pengikut rasul itu] 
menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi beberapa 
pecahan. Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada 
pada sisi mereka [masing-masing]) 


Para ahli gira'at berselisih pend£q>at tentang gira’at ayat, ^ 
Mayoritas ahli gira'at ' Madinah dan Irak membacanya ^ dengan 
arti jamak, Penakwilannya yaitu, lalu orang-orang “" yang 

diperintahkan Allah dari umat Nabi Isa agar berkumpul dalam satu 
agama, yaitu agama yang Allah memerintahkan mereka agar 
berpegang teguh padanya, menjadi terpecah-belah, lalu setiap 
kelompok membuat agama dengan sebuah kitab selain kitab yang 
dijadikan sebagai agama oleh kelompok yang lain, seperti orang-orang 
Yahudi yang mengaku beragama dengan hukum Taurat dan 
mendustakan hukum Injil serta Al Qur'an. Orang-orang Nasrani 
mengaku beragama dengan hukum dan Injil dan mendustakan hukum 
Al Qur'an. 


Mereka yang menakwilkan demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25630. M uhammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamma d bin Tsaur menceritakan kepada kami 
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dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, tjj ia 
berkata, "Maksudnya adalah itab-kitab.""** 

25631. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata. 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25632. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa" menceritakan kepada kami, semuanya d^ 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

Cj (n? ••Kemudian mereka (pengikut-pengikut rasul 
itu) menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi 
beberapa pecahan,” dia berkata, “Kitab-kitab Allah mereka 
pecah-pecah menjadi potongan-potongan.”"" 

2563§r Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

••Kemudian mereka (pengikut-pengikut 
rasul itu) menjadikan agama mereka terpecah-belah menjadi 
beberapa pecahan,” dia berkata, “Kitab-kitab mereka pecah- 
belah menjadi terpotong-potong.”"" 

Sebagian mereka yang membaca demikian bericata, 
"Maksudnya adalah, lalu mereka memecah-belah agama di antara 
mereka, dan membuat beber^a kitab yang baru mereka buat dan yang 


"" Abdurrazzaq dalam tafiimya (2/417), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/57), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/151), dan Abu Ja’fer 
Hitlam Ma'ani Al Qur 'an (3/466). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 486). 

IbUL 
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mereka jadikan sebagai hujjah bagi madzhab dan aliran mereka.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini; 

25634. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kep^ kami, ia berita: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ^ "Kemudian mereka 

(pengikut-pengikut rasul itu) menjadikan agama mereka 
terpecah-belah menjadi beberapa pecahan. Tiap-tiap 
golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi 
mereka (masing-masing)," dia berkata, “Inilah agama-agama 
dan kitab-kitab yang mereka perselisihkan. Masing-masing 
k£^tun dengan pendapatnya sendiri-sendiri, dan tidak ada 
kelompok kecuali kagum dengan pendapatnya, hawa 
nafsimya, dan pemimpinnya.”***’ 

Mayoritas ahli gira'at Syam membacanya dengan dhammah 
pada huruf zay dan fathah pada huruf ha',*'“ dengan arti, lalu mereka 
berpecah-belah di antara mereka dalam agama mereka menjadi 
berpotong-potong, seperti s^ipihan besi dari potong-potongan 
tersebut. Bentuk tunggalnya adalah ijj dari firman Allah, 

Oleh karena itu, sebagian mereka menjadi Yahudi dan sebagian 
menjadi Nasrani. 

Qira ’at yang kami pilih adalah qira ’at orang yang 
membacanya dengan dhammah pada huruf zay dan ba', karena telah 
menjadi ijma' para ahli takwil dalam menakwilkan ayat ini, bahwa 
yang dimaksud kitab-kitab. Ini menjelaskan kebenaran 

pendapat yang kami pilih dalam hal ini, karena lafazh adalah 


***’ Ibnu Athiy^ dalam Al Muhcarar Al Wajiz (4/147) dan Al Qiffthubi dalam 
tafsirnya (12/130). 

* *** Nafi membacanya dengan dhammah pa& huruf zqy jamak, jyj. 

Al A’masy dan Abu Amru membacanya dengan dhammah pada huruf zay dan 
fathah pada huruf ba Lihat Muharrir Al Wajiz (4/147). 
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kitab-kitab, yang dikatakan darinya, yang artinya, aku 

menulisnya. 

Jadi, penakwilannya yaitu, lalu umat-umat yang Allah 
perintahkan berpegang teguh kepada agama-Nya, terpecah-belah 
dalam agama mereka, menjadi sejumlah kitab, seperti yang telah kami 
jelaskan. 

Firman-Nya: ^"Tiap-tiap golongan merasa 

bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing).” 
Maksudnya adalah, setiap kelompok dari umat-umat tersebut gembira 
dan kagum dengan agama serta kitab yang mereka pilih, dan mereka 
tidak melihat bahwa kebenaran bukan terdapat padanya. 

25635. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Warqa'' menceritakan kepada kami, semuanya da^ 

’ - Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, vjJ*- jT 
"Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa 
yang ada pada sisi mereka (masing-masing)," ia berkata, 
"Mereka adalah ahli Kitab.""*® 

25636. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu ^uiaij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Tiap-tiap golongan merasa bangga 
dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-masing)," ia 
berkata, "Maksudnya adalah Ahli Kitab.""™ 
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Mujahid dalam ta&imya (hal. 486). 

Al Mawardi dalam Atv-Nukat wa Al Uyun (4/S7). 



Tafsir A^-Thabari 














"Moka biarkanlah mereka dalam kesesatannya sampai 
suatu waktu. Apakah mereka mengira bahwa harta dan 
anak'Onak yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti 
bahwa), Kami bersegera memberikan kebaikan-kebaikan 
kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar,** 
(Qs. Al Mu’minuun [23]: 54^56) 


TakwU 


firman Allah: 




• • • ♦V. V ^ 


(i ^(Maka biarkanlah 


mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu. Apakah mereka 
mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan kepada 
mereka itu [berarti bahwa]. Kami bersegera memberikan kebaikan- 
kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak sadar) 


Abu Ja*far berkata: Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, "Oleh karena itu, biarkanlah wahai M uhammad 
orang-orang yang menjadikan agama mereka terpecah-pecah. 

'Mereka dalam kesesatannya', maksudnya adalah dalam kesesatannya 
dan kebingungaimya. 

^ ^ 'Sampai suatu waktu', maksudnya adalah hingga waktu 
adzabku menimpa. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang beipencU^at demikian adalah: 

25637. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hiisein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: HaJjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
^ ^ «i -A»j» Maka biarkanlah mereka dalam 


kesesatannya sampai suatu waktu," ia berkata, "Maksudnya 
adalah dalam kesesatan mereka.""’* 

25638. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, ^ ^ ^ "Maka biarkanlah 

mereka dalam kesesatannya sampai suatu waktu," ia berkata, 
“Lafazh jU)* j* maksudnya adalah sama, yaitu 

kesesatan.""’’ 

Firman-Nya: ^ ^ "Apakah 

mereka mengira bahwa harta dan anak-anak yang Kami berikan 
kepada mereka itu (berarti bahwa). Kami bersegera memberikan 
kebaikan-kebaikan kepada mereka? Tidak, sebenarnya mereka tidak 
sadar." Maksudnya adalah, apakah mereka yang membuat agama 
mereka terpecah-pecah mengira bahwa harta dan anak-anak yang 
Kami berikan kepada mereka di dunia, ti ^ "Kami 

bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka?" 

Huruf ti pada firman-Nya, A^ adalah manshub, karena 
bermakna </^1. 

Firman-Nya: V J» "Sebenarnya mereka tidak sadar." 

Maksudnya adalah, Allah b^firman untuk mendustakan perkataan 
mereka, "Hal itu tidaklah demikian, justru mereka tidak mengetahui 
bahwa apa yang Kami berikan kepada mereka sesungguhnya 
merupakan istidraj bagi mereka (mengulur-ulur hingga adzab 
diturunkan kepada mereka). 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendt^at demikian adalah: 

25639. M uhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


**’* AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/418). 

**” Abu Ja’&r An-Nuhas dalam tafeimya (3/237) dengan redaksi yang sama. 



Tafsir Ath-TTiabari 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Waraa" menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Lii 
"Bahwa yang Kami berikan kepada mereka itu (berarti 
bahwa," dia berkata, “Maksudnya adalah. Kami berikan 
kepada mereka. Kami bersegera untuk mereka. Kami tambah 
kebaikan mereka. Kami mengulur-ulur mereka. Ini untuk 
kaum Ouraisy.”"” 

25640. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

25641. Muhammad bin Umar bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Asy’ats bin Abdullah menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Khalid Al 
Hadzdza’, ia berkata: Akii berkata l^epada Abdurrahman bin 
Abu Bakarah tentang firman-Nya, ci "Kami 

bersegera memberikan kebaikan-kebaikan kepada mereka?" 
dia berkata, “Maksudnya adalah, disegerakan imtuk mereka 
dalam kebaikan-kebaikan.”"^^ 

Abdurrahman bin Abu Bakrah seakan-akan menakwilkan 
qira’at-ny& demikian, hingga penakwilannya, yaitu pemberian Kami 
disegerakan kepada mereka dengan harta dan anak-anak dalam 
kebaikan-kebaikan. 


”” Mujahid dalam tafsirnya (hal. 486). 

Abu Ja’&r An-Nuhas dalam tafsirnya (3/267), Ilmu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wc^iz (4/147), As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/104), Al 
Ourdiubi dalam tafiimya (12/136), dan ini menimkan gira’at yang 
menyimpang, seperti disebudcan oleh Ilmu Jinni dalam Al Muhtasib (2/94). 





^‘Sesungguhnya orang-orang yang berhati-hati karena takut 
akan (adzab) Tuhan mereka, dan orang-orang yang 
beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka, dan orang-orang 
yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan mereka 
(sesuatu apapun)/* (Qs. Al Mu’minuun [23]: 57^59) 


orang-orang yang berhati-hati karena takut akan [adzabj Tuhan 
mereka, dan orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan 


mereka, dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan 
Tuhan mereka [sesuatu apa pun]) 

■ V. Firman-Nya: ^ ^ o» 

orang-orang yang berhati-hati karena takut akan (adzab) Tuhan 


"Sesungguhnya 


mereka/ Maksudnya adalah, sesungguhnya karena takut dan khawatir 
akan adzab Tuhan mereka, orang-orang berhati-hati. Dikarenakan rasa 
takut tersebut, mereka menjadi taat kepada-Nya dan bersungguh- 
sungguh dalam meraih ridha-Nya. ^ ^ "Dan 

orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat Tuhan mereka/ 
Maksudnya adalah, dan dengan ayat-ayat Tuhan mereka dan hujj^- 
hujjah-Nya, orang-orang menjadi beriman. y m 

"Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan dengan Tuhan 
mereka (sesuatu apa pun). " Maksudnya adalah, dan orang-orang yang 
ikhlas dalam beribadah kepada Tuhan mereka, sehingga tidak 
mempersekutukan Tuhan mereka (dalam ibadah) dengan patung dan 
berhala. Juga tidak karena pamer dan riya' untuk seseorang, akan 





Tafsir Ath-Thabari 


tetapi mereka menjadikan amal perbuatan mereka ikhlas karena Allah, 
dan hanya kepada-Nya mereka beribadah dan taat. 

•M 



“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan^ dengan hati yang takut, (karena mereka tahu 
bahwa) sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan 
mereka, mereka itu bersegera untuk mendapat kebaikan^ 
kebaikan, dan merekalah orang-orang yang segera 
memperolehnya,** (Qs. Al Mu’minunn [23]: 60-61) 


yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang 
takut, [karena mereka tahu bahwa] sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Tuhan mereka, mereka itu bersegera untuk 
mendapat kebaikan-kebaikan, dan merekalah orang-orang yang 
segera memperolehnya) 

Firman Allah: ipi: Z ojfe orang-orang yang 

memberikan apa yang telah mereka berikan. Maksudnya adalah, dan 
orang-orang yang memberikan sedekah kepada pemilik dua saham 
yang diwajibkan Allah untuk mereka dalam harta mereka, jplllu "Apa 
yang telah mereka berikan." Maksudnya adalah, apa yang mereka 
berikan dari harta sedekah, dan menunaikan hak-hak Allah atas 
mereka dalam harta mereka kepada pemiliknya. "Dengan 

hati yang takut." Maksudnya adalah, takut karena mereka tahu bahwa 
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mereka akan kembali kepada Tuhan mereka, yang amal perbuatan 
mereka tidak dapat menyelamatkan mereka dari siksa Allah. Seperti 
perkataan Al Hasan, "Sesungguhnya orang mukmin menggabirngkan 
sikap ihsan dan kekhawatiran." 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25642. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abhar, dm seseorang, 
dari Ibnu Umar, tentang iirman-Nya, 


"Yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan > 
hati yang takut," dia berkata, "Maksiidnya adalah zakat.""’* 


25643. Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abu Yahya, dari 
^ "Yang 

' , memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 
yang takut," dia berkata, “Maksudnya adalah, orang mukmin 
menyedekahkan hartanya, sedangkan hatinya merasa 
takut.”"’* 

25644. Al Qasim menceritakan kep^ kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Al Asyhab, dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, 4 )^ ^ memberikan apa 

yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut," dia 
berkata, “Mereka mengeijakan sebagian amal kebajikan, tapi 


Israil memberitahukan kepada kami dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 4 )^ 


"’* Al Mawardi dakam An-Nvkat wa Al Uym (3/S8) dan Ibnu Atfaiyah dalam Al 
Muharar Al Wajiz {At\4T). 

"’* As-Suyuti dalam Ad-Dw Al Mantsur (6/106), dinisbatkan kepada Abd bin 
Hunuud. 



mereka takut hal itu tidak dapat menyelamatkan mereka dari 
siksa Allah.”"” 

25645. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata 
tentang firman-Nya, "Yang memberikan 

apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut," dia 
berkata, “Orang mukmin menyedekahkan hartanya dengan 
rasa takut karena ia tahu dirinya akan kembali kepada 
Allah.”"’* 

25646. Ya’qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Orang mukmin menggabrmgkan sikap ihsan dan 
kekhawatiran, sedangkan orang munajGk menggabungkan 
perilaku buruk dan rasa aman.” Kemudian ia membaca firman 
Allah, © ^ ^ h "Sesungguhnya 

orang-orang yang berhati-hati k^ena takut (adzd^^ 
Tuhan mereka” Hingga firman-Nya, ^ 

"Dengan hati yang takut, (karena mereka tahu bahwa) 
sesungguhnya mereka akan kembali kepada Tuhan mereka.” 
Ia berkata, “Orang munafik berkata, ‘Aku mendapatkannya 
berkat kepandaianku sendiri’.""” 

25647. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
bin Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, ^ oiK "'Yang 


"” AbduiTazzaq dalam tafiimya (2/418), Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tanzil 
(4/151), dan Ibnu Hajar dalam FathAl Bari (8/445). 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/129,130). 

"” Al Baghawi dalam Ma'alun At-Tanzil (4/151) serta As-Suyuti dalam Ad-DwAl 
Mantsur (6/105), dan dinisbalkan kepada Ibnu Abu Hadm dari Al Hasan. 


Sitrah Al Mu 'mintcun 


memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati 
yang takut,” dia berkata, “Mereka memberikan apa yang 
mereka berikan dengan rasa takut.”"*® 


25648. 


Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Nadhar bin Syumail menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Israil memberitahukan kepada kami, ia berkata: Salim Al 
Afthas memberitahukan kepada kami dari Said bin Jubair, 
tentang firman-Nya, ipli "Yang memberikan 


apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut," dia 
berkata, “Mereka mengerjakan apa yang mereka kerjakan, 
sedangkan mereka mengetahui bahwa mereka akan mati; ini 
pertanda kegembiraan.”"** 


25649. Muharrunad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur mencereitakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, ti tMi 
Yang memberikan apa yang telah mereka 
''' berikan, dengan hati yang takut," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka memberikan apa yang mereka berikan dan 
mengerjakan amal kebajikan, sedangkan hati mereka merasa 
takut.”"*^ 

25650. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 


***® Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'cm (3/469) dan Al Ba^awi dalam ■ 
Ma'alimAt-Tarail(4/l5ll 

"** Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (hal. 35) dan As-Suyuti dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (6/106). 

'**^ Abdurra 2 zaq dalam ta&imya (2/418). 


Tafsir AA^Thdbari 


25651. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh"” menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muawiyah bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas,tentang firman-Nya, 

"Yang memberikan apa yang telah mereka 
berikan, dengan hati yang takut," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, mereka beramal dan merasa takut.”"*^ 

25652. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang fuman- 
Nya, Yang memberikan apa yang telah 

mereka berikan, dengan hati yang takut," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang mukmin bersedekah dan berinfak 
dengan rasa takut, karena tahu dirinya akan kembali kepada 
Allah.” 

25653. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Yang memberikan 

apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, mereka memberikan apa yang 
mereka berikan karena takut kepada Allah.”"” 

25654. Al Husen bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, d 
\y\i"Yang memberikan apa yang telah mereka berikan," ia 
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Hilang dari manuskrip, dan yang disebutkan adalah yang benar. 
As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/1OS). 

Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qw'an (3/469). 



Suriah Al Mu 'miniiun 


berkata, “Maksudnya adalah, mereka menaflcahkan apa yang 
mereka nafkahkan.”"** 


25655. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang ayat, 2^ ^ SlK memberikan apa 

yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut," dia 
berkata, “Mereka memberikan apa yang mereka berikan, 
menginfakkan apa yang mereka infakkan, dan 
menyedekahkan apa yang mereka sedekahkan, namun hati 
mereka merasa takut dengan murka dan neraka-Nya.”"*’ 

Inilah gira’at para ahli gira'at di seluruh negeri Islam, dan 
demikianlah yang tertulis dalam mushaf mereka, dan dengannya kita 
membaca, \y\i Li karena adanya kesamaan argmnentasi para 

ahli gira'at yang bersesuaian dengan mushaf-mushaf kaum muslim. 


Namun, diriwayatkan dari Aisyah, terdapat gira’at lain, seperti 
dalam riwayat berikut ini: 

25656. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritkaan kepada kami, ia berkata: Ali bin Tsabit 
menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Umar, dari Abu 
Khalaf, ia berkata: Aku pernah masuk bersama Ubaid bin 
Umair kepada Aisyah, lalu Ubaid bertanya kepadanya, 
“Bagaimana engkau membaca ayat, ipt* ^ 4^ 

'Yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan 
hati yang takufT’ Aisyah menjawab, 'i oyli'.""** 


Seakan-akan Aisyah menakwilkan: Dan, orang-orang yang 
mengeijakan kebajikan, yang telah mereka keijakan, sedangkan 


"** Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

"*^ Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 

"** Ahmad dalam musnadnya (6/95), Al Haitsami dalam Majma' Zawa'id (7/72), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/148), dan Al Qurthubi dalam 
ta&imya (12/132). 



Tt^rAth'Thabari 


mereka merasa takut kepada Allah. Seperti disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25656. -mim . Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Qais menceritakan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Sa'id bin Wahab Al Hamdani, dari Abu Hazim, dari Abu 

kata, "Wahai Rasulullah, apa 
'Yang memberikan 

apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takuf?' 
Apakah ia adalah orang yang mengeijakan dosa lalu takut 
dengan perbuataimya?” Beliau menjawab, "Tidak, akan 
tetapi ia adalah orang yang puasa, shalat, dan bersedekah, 
namun ia masih merasa takut. 


Hurairah, ia berkata: Aisyah bei 
maksud firman 


25657. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Malik bin Moghol, dari 
Abdurrahman bin Said bin Wahab, bahwa Aisyah berkata. 


"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
finnan-Nya, ipU t oi? 'Yang memberikan apa 

yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut' apakah 
mereka orang-orang yang mengeijakan dosa lalu merasa 
takut, juga orang-orang yang berpuasa lalu merasa takut?""®® 


25658. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepda kami, ia berkata: Al-Laits menceritakan 
kepada kami dari Al Mughits, dari seorang penduduk 
Makkah, dari Aisyah, ia berkata, "Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang firman Allah, ipl* U 

'Yang memberikan apa yang telah mereka berikan. 


Ahmad dalam musnadnya (6/1S9) dan Ibnu Majah dalam y^z-ZuM (4198). 

Al Hakim dalam Musledrak (2/393X ia beikata, “Shahih isnad-nya, tapi tidak 
diriwayadcan oleh Al Bukhari dan Muslim, serta telah disepakati oleh Adz- 
Dzahabi.” 
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dengan hati yang takut'." Lalu ia menyebutkan hadits 
tersebut. 


25659. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami dari Malik bin Moghol, 
dari Abdurrahman bin Said bin Wahab, bahwa Aisyah 
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah SAW 
tentang firman-Nya, 'Yang memberikan 

apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang takut,' 
a pakah ia orang yang berzina, mencuri, dan minum arak?" 
Beliau menjawab, “Tidak, wahai putri Abu Bakar, akan 
tetapi ia adalah orang yang berpuasa, shalat, dan sedekah, 
namun ia takut hal itu tidak diterima darinya. 


25660. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir menceritakan 
kepadaku dari Al-Laits bin Aslam dan Husyaim, dari Al 
Awam bin Hausyab, semuanya dari Aisyah. ia berkata, "Aku 

V, pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
bersabda, “Wahai putri Abu Bakar —atau: Wahai putri As- 
Shiddig— mereka adalah orang-orang yang berpuasa, 
namun mereka merasa takut kalau ia tidak diterima. ” ”” 

Lafazh Ol pada firman-Nya, berkedudukan manshub, karena 
makna ayat ini adalah iWj “Dan, hati mereka merasa 

takut bahwa mereka”. Ketika j' dihapuskan, ia bersambung dengan 
perkataan sebelumnya, sehingga ia menjadi manshub. 

Sebagian mereka mengatakan bahwa ia berkedudukan majrur, 
meskipun huruf jar-nya tidak dinampakkan. 


At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'm (3175), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
TanziliAI\S\, 152), dan Abu Ja’far dalam Ma’ani Al Qur'an (3/468,469). 
Hadits ini terputus antara Abdurrahman dan Aisyah. 

Ahmad dalam musnadnya (6/205), At-Tabrizi Misykat Al Mashabih 
(5350), dan Al Albani dalam shahih-nya (162). 





It^sirAdi'Thabari 


Firman-Nya: "Mereka itu bersegera 

untuk mendapat kebaikan-kebaikan. " Maksudnya adalah, mereka yang 
memiliki sifat demikian adalah orang-orang yang bersegera dalam 
menunaikan amal kebajikan dan mendekatkan diri kepada Allah 
dengan ketaatan kepada-Nya. Seperti disebutkan dalam riwayat 
berikut ini; 


25661. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 4 "Mereka itu 

bersegera untuk mendapat kebaikan-kebaikan. 


Firman-Nya: "Dan merekalah orang-orang yang 

segera memperolehnya." Sebagian ulama berpendapat bahwa 
maknanya adalah, mereka segera memperoleh kebahagiaan dari Allah, 
lantaran kesegeraan mereka dalam mengeijakan amal kebajikan. 
Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


25662. Ali menceritakan kq)adaku, ia beikata: Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia beikata: Muawiyah menceritakan kq7ada kami 
dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang iirman-Nya, 
U "Dan merekalah orang-orang yang segera 
memperolehnya," dia beikata, “Maksudnya adalah, mereka 
segera memperoleh kebahagiaan.”*'** 


25663. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 6^^ U "Dan merekalah orang- 
orang yang segera memperolehnya," ia berkata, 
“Maksudnya, itulah kebajikan-kebajikan.”"** 


"** Al Baghawi dalam jl/a'a/imi^r-ranzi/(4/152) tanpa umn/. 

"** Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/1S2) dan Ibnu Alhiyah dalam Al 
Afuharrar Al Waju (4/148). 

"** Tidak kami temukan olsar ini dalam literatur kami. 



Sebagian ahli takwil lainnya berpendapat bahwa maksudnya 
adalah, dan mereka bersegera kepadanya. Sebagian lain berpendapat 
bahwa maksudnya adalah, dan mereka bersegera imtuk itu. 

Menurutku, pendapat yang paling tepat adalah pendapat Ibnu 
Abbas, bahwa mereka segera memperoleh keb ahagiaan dari Allah 
sebelum mereka bersegera mengeijakan amal kebajikan, dan karena 
kebahagiaan itu mereka peroleh dengan segera, maka mereka pim 
bersegera mengerjakannya. 

Aku katakan bahwa inilah penakwilan yang paling tepat, 
karena inilah maksudnya yang paling zhahir, dan tidak perlu bagi kita 
untuk mengalihkan maksudnya kepada maksud yang lain 





**Kami tiada membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang 
membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya,** 
(Qs, Al Mu^minuun [23]: 62) 


Talovil^ firman Allah; ^ 

^ (Kami tiada membebani seseorang melainkan 
menurut kesanggupannya, dan pada sisi Kami ada suatu kitab yang 
membicarakan kebenaran, dan mereka tidak dianiaya) 


Maksud ayat di atas adalah, dan tidaklah Kami membebani 
seorang pun dan makhluk Kami dengan suatu ibadah me lainkan 
sesuai kemampuannya dan membawa kemaslahatan bagi dir inya Oleh 
karena itu. Kami membebaninya dengan tauhid dan syariat. 



Tafsir Ath’Thabari 


Firman-Nya: “Dan pada sisi Kami ada 

suatu kitab yang membicarakan kebenaran.” Maksudnya adalah, pada 
sisi KLami juga ada sebuah Kitab yang mencatat amal perbuatan para 
makhluk yang baik dan yang buruk. 


Firman-Nya: ^ "Yang membicarakan 


kebenaran, dan mereka tidak dianiaya." Maksudnya adalah, Kitab 
tersebut menjelaskan secara jujur perbuatan mereka di dunia, tidak 
menambahi dan tidak mengurangi. Kami juga akan memberikan 
balasan kepada mereka semua; yang baik memperoleh balasan 
kebaikan, dan yang buruk memperoleh balasan keburukan. Sedikit 
pun mereka tidak dianiaya 




"Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam kesesatan dari 
(memahami kenyataan) ini, dan mereka banyak 
mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain daripada 
itu, mereka tetap mengerjakannya/^ 

(Qs, Al Mu’minuun [23]: 63) 


Takwil firman Allah: 

^ ^ (Tett^i hati orang-orang kafir itu 
dari [memahami kenyataan] ini, dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan [buruk] selain daripada itu, mereka tetap 
mengerjakannya) 

Maksud ayat di atas adalah, tidaklah seperti yang diduga oleh 
orang-orang musyrik tersebut, bahwa limpahan nikmat berupa anak 
dan harta yang Kami anugerahkan kepada mereka merupakan tanda 
keridhaan Kami kepada mereka, akan tetapi hati mereka telah buta 


dalam kesesatan 



Surah Al Mu'minuun 


dan Al Qur'an ini (tertutupnya hati dari me mahami hal-hal yang 
tertuang dalam kitab Allah, baik yang berupa nasihat, pelajaran, 
maupun argumentasi). 

Adapun maksud lafazh lli ^ adalah, dari Al Qur'an. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25664. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, s em uanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, J Jt 
"Tetapi hati orang-orang kafir itu dalam 
kesesatan dari (memahami kenyataan) ini," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, dalam kebutaan dari Al Qur'an ini.""*® 


2566S.^A1 Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dan Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, ijii "Tetapi hati orang- 

orang kafir itu dalam kesesatan dari (memahami kenyataan) 
ini, " dia berkata, “Maksudnya adalah, dari Al Qur'an.”"*’ 


Firman-Nya: ^ ^ pij "Dan mereka 

banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain daripada 
itu, mereka tetap mengerjakannya" Maksudnya adalah, dan orang- 
orang kafir tersebut mempunyai perbuatan maksiat yang tidak diridhai 
Allah. Selain dari amal perbuatan orang-orang beriman. 


"** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 486) dan Abu Ja’fer An-Nuhas dalam Ma'ani Al 
Our'mOIAn). 

Al Mawardi dalam y4/i-Ar«*ar wa/</(3/60). 



Tafsir Adi^Thabari 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


25666. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Ansbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, 


"Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan 
(buruk) selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya," 
ia berkata, "Maksudnya adalah dosa-dosa.""®* 


25667. M uhammad bin Amm menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, "po 
^ P ^ "Dan mereka banyak mengerjakan 
perbuatan-perbuatan (buruk) selain daripada itu, mereka 
tetap mengerjakannya," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
kebenaran.""” 


25668. 


Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, pi 


"Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan 
(buruk) selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya" 
ia berkata, “Maksudnya adalah, dosa-dosa selain dari 
kebenaran itiL”“* 


As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/106). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/149). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 487), Abu Ja’&r An-Nuhas dalam Ma'ani Al 
Qur'an (3/473), dan Al Qartubi dalam ta&imya (12/134). 
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25669. Al Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja’far 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Abu 
Al-Aliyah, tentang firman-Nya, ^ p,j 

"Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan- 
perbuatan (buruk) selain daripada itu, mereka tetap 

mengerjakannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, perbuatan- 
perbuatan selain kebenaran." 

25670. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur mencereitakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Allah menyebutkan 
orang-orang yang takut kepada Allah dan orang-orang yang 
menyedekahkan hartanya dengan rasa takut. Allah kemudian 
berfirman tentang orang-orang kafir, pkj 

"Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan- 
perbuatan (buruk) selain daripada itu, mereka tetap 

mengerjakannya. " Maksundya adalah selain perbuatan orang- 
- ormg yang disebutkan Allah dalam firman-Nya, ^ 

"Yang berhati-hati karena takut akan (adzab) Tuhan 

mereka. 

25671. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yimus 
menceritakan kepada kami Al Ala’ bin Abdul Karim, dari 
Mujahid, ia berkata, "Perbuatan-perbuatan yang pasti mereka 
keijakan."*^” 

25672. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Abi Zarqa menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid ia berkata: Aku bertanya kepada Al 
Hasan tentang firman-Nya, ti+J ^ 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/149). 
Abu Ja’fer An-Nuhas dalam Ma'aniAl Qur'an (3/472) 
Mujahid dalam ta&imya (hal. 487). 


Ta^rAdi'Thabari 


"Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan 
(buruk) selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya ," 
dia lalu beikata, “Perbuatan-perbuatan yang belum mereka 
keijakan dan pasti akan mereka kegakan.”'^*^ 

25673. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, 5^1^ jU eUji Jilj "Dan 

mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) 
selain daripada itu, mereka tetap mengerjakannya," dia 
berkata, “Maksudnya adalah, sisa perbuatan yang pasti akan 
dilakukan, serta melaksanakan shalat.”’^"^ 


25674. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada ka mi dari Ats-Tsauri 
dari Al Ala bin Abdul Karim, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, ^ ^ ^ ^ "Dan mereka banyak 


mengerjakan perbuatan-perbuatan (buruk) selain doHpada 
itu, mereka tetap mengerjakannya," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, perbuatan-perbuatan yang pasti mereka lakukan.”'^®* 


25675. Amru menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ala bin Abdul 
Karim dari Mujahid, tentang firman-Nya, JUji J» po 
"Dan mereka banyak mengerjakan perbuatan-perbuatan 
(buruk) selain daripada itu," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, perbuatan-perbuatan yang pasti mereka lakukan.”'^ 

•M 


Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/472) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al MuharrarAl Wtgu (4/149). 

Al Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/134). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 487), AMuiTazzaq dalam tafsirnya (2/418), dan 
Sufyan Ats-Tsauri dalam ta&imya ^al. 217). 

Mujahid dalam ta&imya (hal. 487). 



Surah AlMu 'ndnuun 



“Hingga apabila Kami timpakan adzab, kepada orang' 
orang yang hidup mewah di antara mereka, dengan serta' 
merta mereka memekik minta tolong. Janganlah kamu 
memekik minta tolong pada hari ini. Sesungguhnya kamu 
tiada akan mendapat pertolongan dari Kami.** 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 64'65) 



kepada orang-orang yang hidup mewah di antara mereka, dengan 
serta-merta mereka memekik minta tolong. Janganlah kamu 
memekik minta tolong pada hari ini Sesungguhnya kamu tiada 
akan mendapat pertolongan dari Kami) 


Maksud ayat di atas adalah, orang-orang kafir Quraisy 
mempunyai perbuatan-perbuatan selain itu, yang pasti mereka 
keijakan, hingga orang-orang yang hidup mewah dan sombong di 
antara mereka Kami timpakan siksa. Seperti disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

25676. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zlaid berkata 
tentang firman-Nya, "Apabila Kami 

timpakan adzab, kepada orang-orang yang hidup mewah di 
antara mereka" ia berkata, “Maksud lafazh adalah 

para pembesar mereka.”*^* 
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Tidak kami temukan atsar dengan isnad dan redaksi ini dalam literatur kami. 




Tafsir Ath^Thabcai 

Takwil firman Allah: "Dengan serta-merta 

mereka memekik minta tolong." Maksudnya adalah, jika kami 
timpakan siksa atas mereka, maka dengan serta-merta mereka 
memekik minta tolong dari adzab Kami. 

Lafazh j'jJrl artinya yaitu mengangkat suara, seperti suara 
banteng atau sapi. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25677. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata; Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ^ "Dengan serta- 

merta mereka memekik minta tolong," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, meminta pertolongan."*^” 

25678. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata:.,yahya 
dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Alqamah bin 
Murtsid, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Hingga apabila Kami timpakan adzab, 
kepada orang-orang yang hidup mewah di antara mereka, 
dengan serta-merta mereka memekik minta tolong," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, dengan pedang pada waktu 
Perang Badar. 

25679. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Abu Ja’far, dari Rabi bin Anas, 


Disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil dengan makna yang 
sama (4/153). 

Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (4/149) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyim (4/60). 

Abu Ja’^ An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/473). 
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tentang firman-Nya, ^ "Dengan serta-merta 

mereka memekik minta tolong" ia berkata, "Maksudnya 
adalah, mereka cemas dan bersedih hati.'"^” 

25680, Ia berkata: Al Hajjaj maiceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, tentang firman-Nya, 

apabila Kami timpakan adzab, kepada orang-orang yang 
hidup mewah di antara mereka," dia berkata, "Maksudnya 
adalah adzab pada Perang Badar." Mengenai firman-Nya, 

^ "Dengan serta-merta mereka memekik minta 
tolong," ia berkata, "Maksudnya adalah mereka yang berada 
di Makkah."*^*' 

25681. Al Husen bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 1 

liJuJ "Hingga apabila Kami timpakan adzab, 
^icepada orang-orang yang hidup mewah di antara mereka," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang yang ikut Perang 
Badar, yang disiksa Allah dalam Perang Badar.”*^'^ 

25682. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, <<!ii^^\‘i["Dengan serta-merta mereka 
memekik minta tolong" ia berkata, "Maksudnya adalah, 
mereka cemas dan bersedih hati."'^‘* 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Ifym (4/60) dan Abu Ja’far An-Nuhas 
dalam Ma'cmi Al Qur 'an (3/473). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/149) dan Al Qurthubi dalam 
tafiimya (12/135). 

Abu Ja’hu An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/473) 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/60) dan Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/153). 



TJ^rAth'Thobari 


Firman-Nya: ^ "Janganlah kamu memekik minta 

tolong pada hari ini." Maksudnya adalah, janganlah kalian berteriak 
minta tolong pada hari ini atas siksa yang menimpa kalian, karena hal 
itu tidak mampu membentengi diri kalian. Sesungguhnya teriakan 
mint a tolong tersebut tidak berguna bagi kalian dan tidak dapat 
menghindarkan diri kalian dari murka Allah sedikit pun. 

Firman-Nya: "Sesungguhnya kamu tiada akan 

mendapat pertolongan dari Kami. " Maksudnya adalah, sesungguhnya 
kalian tidak akan dapat menghindarkan diri dari adzab Kami, dan 
tidak akan mampu menyelamatkan diri dari siksa Kami. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25683. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadal^i dari Abu Ja’far, dari Rabi big^ Anas, 
tentang firman-Nya, "Janganlah kamu memekik 

minta tolong pada hari ini,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
janganlah kalian cemas dan bersedih hati sekarang.”^^’* 

25684. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Rabi bin Anas 
memberitahukan kepada kami tentang firman-Nya, ii^ Y 
^ "Janganlah kamu memekik minta tolong pada hari ini," 
ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah kalian bersedih 
ketika telah ditimpa adzab, karena hal itu tidak ada 
gunanya.”*^'* 
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Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 
Ibid 





SttrahAlMu'mirmun 



"^Sesungguhnya ayat'ayat-Ku (Al Qur'an) selalu 
dibacakan kepada kalian, maka kamu selalu berpaling ke 
belakang, dengan menyombongkan diri terhadap Al Qur'an 
itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya 
di waktu kalian bercakap-cakap di malam hari,** 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 66-61) 



[Al Qur'anJ selalu dibacakan kepada kalian, maka kamu selalu 
berpaling ke belakang, dengan menyombongkan diri terhadap Al 
Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhad^nya di waktu kalian bercakap-cakap di nwlam hari) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfinnan kepada orang- 
orang kafir Quraisy, “Janganlah kalian memekik minta tolong ketika 
adzab telah ditimpakan atas kalian, lantaran kekufuran kalian kepada 
ayat-ayat Tuhan kalian. Sesimgguhnya ayat-ayat-Ku (Al Qur'an) 
selalu dibacakan kepada kalian, namim kalian selalu berpaling ke 
belakang.” 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25685. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 'Maka kamu 



Tafsir Aih'Thdbari 


selalu berpaling ke belakang’, ia berkata, "Maksudnya 
adalah,S berpaling ke belakang."*^” 

25686. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Maka kamu selalu berpaling ke belakang," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, berpaling ke belakang."*^'* 


25687. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, ^ i 

“Sesungguhnya ayat-ayat-Ku (Al Qur'an) selalu dibacakan 
kepada kamu sekalian, maka kamu selalu berpaling ke 
belakang " ia berkata, "Maksudnya adalah, peiiduduk 
Makkah.'"^»’ 


25688. Muhanunad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

Ia berkata, "Maksudnya adalah, berpaling ke belakang. 

Firman-Nya; "Dengan menyombongkan diri 

terhadap Al Qur'an itu." Maksudnya adalah menyombongkan diri 


Mujahid dalam ta&imya (hal. 487) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/60). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/61). 

Tidak kami temukan atsar dengan redaksi ini dalam literatur kami. 

’ Mujahid dalam tafeimya (hal. 487). 
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dengan tanah haram. Mereka berkata, "Tidak seorang pun yang dapat 
meng alahkan kita, karena kita ahlul haram (penduduk tanah haram; 
Makkah)." 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang beipendapat demikian adalah: 

25689. M uhamm ad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, "Dengan menyombongkan diri terhadap Al 

Qur'an itu,” dia berkata, “Maksudnya adalah, kalian 
sombong sebagai penduduk tanah haram, lalu mengatakan 
bahwa tidak seorang pun dapat mengalahkan kalian.”'”‘ 

25690. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata. Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

- ^enceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Dengan menyombongkan diri terhadap Al Qur'an itu,” ia 
berkata, "Maksudnya adalah, kalian sombong dengan negeri 
Makkah. 

25691. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 

menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 

dengan redaksi yang semisalnya. 

25692. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/152). 
Mujahid dalam tafsirnya (hal. 487). 


_ Tafsir Adi'Thabari 

menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, "Dengan menyombongkan diri terhadap Al 

Qur'an itu," ia berkata, “Maksudnya adalah, kalian sombong 
dengan tanah haram-Ku.”*^ 

25693. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Said bin Jubair, tentang firman-Nya, "Dengan 

menyombongkan diri terhadap Al Qur'an itu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kalian sombong dengan tanah haram. 

25694. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, ^ 

"Dengan menyombongkan diri terhadap Al Qur'an itu," ia 
berkata, "Maksudnya adalah, kalian sombong dengan tanah 
haram.”‘"“ 

25695. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25696. Al Husen bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 
"Dengan menyombongkan diri terhadap Al 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/61) dan Abu Ja’far An-Nuhas 
dalam Ma'ani Al Qur 'an (3/474). 

^ Ats-Tsauri dalam ta&rinya (hal. 217), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/61), dan Az-zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/18). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/419). 
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Our'cat itu," ia berkata, "Maksudnya adalah dengan tanah 
harain."‘“* 

Firman-Nya: "Di waktu kamu bercakcp-cakcp di malam 

hari." Maksudnya adalah bercakap-cakap pada malam han. Di sim 
digunakan bentuk t ung gal , yang memiliki makna yang sama dengan 
karena ia diletakkan dalam posisi waktu. Maknanya adalah 
^ "Dan kalian melakukan hijrah (ucq)an keji) pada waktu malam." 
Menurut sebagian orang Bashrah, ia berbentuk tunggal namun memiliki 
makna jamak, seperti lafazh jij» yang bermakna Jlitt 

D emikianlah penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

2S697. M uhammad bin Sa'ad mraceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia bericata: Br^akku menceritakan 
kepadaku dari br^iaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
'Nya, "Di waktu kamu bercakap-cakcp di malam hari," 
dia berkata, “Maksudnya adalah, mereka bercakap-cakap 
pada waktu malam di sekitar Ka’bah.”**” 

25698. M uhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang finnan-Nya, "Di 
waktu kamu bercakcp-cakeq} di malam hari," dia berkata, 
“Maksudnya adalah sebuah majelis pada malam hari.”'^ 
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Abu Ja’fiu- An-Nuhas dalam Ma'cmi Al Qur'an (3/474). 
Al Baghawi dalam Ma'edim At-Tamtt (4/153). 

Mujahid dalam tafiimya (hal. 487). 
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25699. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia bericata: Al Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
"Di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari," dia 
berkata, “Maksudnya adalah m^elis-majelis.”'“’ 

25700. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, dari 
Said bin Jubair, tentang firman-Nya, "Di waktu kamu 
bercakap-cakap di malam hari," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, kalian bercakap-cakap pada malam hari.”'^“ 

25701. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Di waktu kamu bercakap-cakap di 
malam hari," dia bwkata, “Maksudnya adalah, mereka 
bercakap-caksm pada malam hari, dan bermain-main; 
melantunkan syair, perdukunan, dan apa yang tidak mereka 
ketahui.’”^' 

25702. Al Husen bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 

"Di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, bercakap-cakap pada malam hari.”'^“ 

Sebagian merdca mengatakan —dalam hal tersebut— benkut ini: 


As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/108), dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid serta Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya. 

Abu Ubaidah dalam M<gaz Al Qur'an, dengan maknanya tanpa isnad-nya 
(2/60), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/482), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tamil (41153). 

Ibid. 

Ibid. 
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25703. Muhanunad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang iirman-Nya, "Di 

waktu kamu bercakap-cakap di malam hari," dia 
mengatakan, “Maksudnya adalah bercakap-cakap pada 
malam hari dengan rasa aman karena sebagai penduduk tanah 
haram, tidak merasa takut. Mereka berkata, ‘Kami adalah 
penduduk tanah haram’. Mereka tidak merasa takut.”'^^ 

25704. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, "Di waktu kamu bercakap-cakap di malam 
hari," dia berkata, “Maksudnya adalah, bercakap-cakap pada 
malam hari dengan perasaan aman karena merasa sebagai 
penduduk tanah haram. Mereka berkata, ‘Kami penduduk 
tanah haram, maka kami tidak merasa takut’.'"”^ 

, Para ahli takwil berbeda pendapat tentang qira ‘at ayat, 
"Mengucapkan perkataan-perkataan keji" Mayoritas ahli gira'at di 
seluruh negeri Islam membacanya dengan fathah pada huruf ta' dan 
dhammah pada huruf jim. 

Mereka mempunyai dua penakwilan: Pertama, maksudnya 
adalah, mereka berpaling dari Al Qur'an, Ka’bah, atau Rasulullah 
SAW. Kedua, maksudnya bahwa, mereka mengatakan sesuatu seperti 
orang tidur yang sedang mengigau. Seakan-akan Allah menyatakan 
bahwa mereka mengatakan sesuatu yang tidak berarti tentang Al 
Our'an, yaitu perkataan batil yang tidak akan membahayakan Al 
Our'an. 
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Sufyan Ats-Tsauri dalam ta6iniya (hal. 217). 
Abdiirrazzaq dalam tafiimya (2/419). 


.. . . Tafsir Adi-Thabari 

Terdapat penakwilan dari para mufassir terhadap kedua makna 
tersebut. Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
berpaling dari mengingat Allah dan kebenaran, kemudian 
menin g g alk annya. Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini 

25705. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, "Mengucapkan perkataan-perkataan keji," dia 

berkata, “Maksudnya adalah, kalian mengucapkan perkataan 
keji saat berdzikir kepada Allah dan kebenaran.”*^* 

25706. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdush-shamad menceritakan kepada kami: ia berkata: Syu’bah 
menceitakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Shaleh, 
tentang firman-Nya, "Mengucapkan perkataan- 

perkataan keji, " ia berkata, "Maksudnya adalah celaan."*^® 

Orang yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka 
mengatakan perkataan batil dan buruk tentang Al Qur'an, 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25707. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Suiyan, dari Hushain, dari 
Said bin Jubair, tentang firman-Nya, 
"Mengucapkan perkataan-perkataan keji," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, mengatakan dengan perkataan yang 
batil."’“’ 


Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2^39), Abu Ja’&r An-Nuhas dalam Ma'ani 
Al Qur'an (3/476), Ibnu Athiyah ^am Al Muharrar Al Wajiz (4/150), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat waAl Uyun (3/61). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/150) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (5/483). Jika diperhatikan, peletakan atsar ini bias jadi salah, 
karena yang benar adalah dileUdckan pada tema berikutnya. 

Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/483). 




Surah Al Mu 'mintatn 


25708. Yahya menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hushain, 
dari Said bin Jubair, tentang firman-Nya, 
"Mengucapkan perkataan-perkataan keji," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, bercakap-cakap dalam kebatilan pada 
malam hari."‘“‘ 

25709. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
"Mengucapkan perkataan-perkataan keji, " ia berkata, 
'Maksudnya adalah perkataan buruk tentang Al Qur'an.”‘”’ 

25710. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

25711. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, 02^43 "Mengucapkan perkataan- 
perkataan keji, " ia berkata, “Al Hadzyan berkata. 
Maksudnya adalah, yang berbicara dengan yang tidak ia 
kehendaki dan tidak mengerti, seperti orang sakit yang bicara 
dengan tidak dimengerti’. Ubay membacanya 

Sebagian ahli qira'at membacanya dengan dhammah pada 

huruf ta' dan kasrah pada hurufy/m, Qari negeri Islam yang 


Abu Ja’&r An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/476) dan Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/61). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/lSO). 
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membacanya demikian diantaranya adalah Nafi' bin Abu Nu'aim.*^^* 

Maksudnya adalah kotor dalam berbicara. 

Disebutkan bahwa mereka mencela Rasulullah SAW. Mereka 

yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25712. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, "Mengucapkan 

perkataan-perkataan keji," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
kalian mengatakan perkataan kotor. 

25713. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami dari Abu Nuhaik, dari 
Ikrimah, ia membaca ayat, o yang artinya mencela.*"^ 

25714. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: ' Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, "Kalian mencela," ia berkata, “Maksudnya 

adalah Rasul-Ku.”‘^ 

25715. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bm Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Al Hasan berkata 


Nafi' membacanya dengan dhammah pada huruf ta' dan kasrah pada huruf jim 
dari akar kata yang artinya bicara tak karuan. 

Ahi qira ’at lainnya membacanya dengan fathah pada huruf ta Lihat Hujjah Al 
Qira 'at (hal. 489) dan An-Nasyr fl Al Qira ’at Al Asyr (2/329). 

Abu Ja’fer An-Nuhas dalam tafsirnya (3/476) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir 

Abu Ja’^ An-Nuhas dalam tafiimya (3/476). 

Abu Ja’fer An-Nuhas dalam tafeimya (3/476) dan Ibnu Al Jauzi dalaffl Zad Al 
Masir (5/483). 
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tentang finnan-Nya, "Kalian mencela," ia berkata, 

“Maksudnya adalah utusan Allah SAW.”‘^* 

25716. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dan Qatadah, tentang 
firman-Nya, ia berkata, "Artinya adalah, kalian 

mengatakan perkataan yang buruk. 

25717. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman- Nya^ "Kalian mencela" ia berkata, 

“Maksudnya adalah, Kitab Allah dan Rasul-Nya.”’“’ 

25718. Al Husen bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku m enden gar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang fiiman-Nya, OjjsjJ 
'^ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka mengucapkan 
perkataan mungkar.”'^ 

Qira’at yang paling benar menurut kami adalah qira’at para 
ahli qira'at di seluruh negeri Islam, yaitu dsmgmfathah pada huruf ta' 
dan dhammah pada huruf jim, karena ia telah menjadi ijma' mereka. 

O0O 


AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/419). 

Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/419) dan Sulyan Ats-Tsaun dalam tafeimya 
(hal. 217). 

Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 





"Moka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan 
(Kami), atau apakah telah datang kepada mereka apa yang 
tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka dahtdu? 

Ataukah mereka tidak mengenal rasul mereka, karena itu 
mereka memungkirinya? Atau (apakah patut) mereka 
berkata, "Padanya (Muhammad) ada penyakit gila*. 
Sebenarnya Dia telah membawa kebenaran kepada mereka, 
dan kebanyakan mereka benci kepada kebenaran itu.** 
(Qs. Al Mu’minuim [23]: 68^70) 


0 /i i ;t0 

(Maka apakah mereka Mak memperhatikan 
perkataan [Kami], atau apakah telah datang kepada mereka apa 
yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka dahulu? 
Ataukah mereka tidak mengenal rasul mereka, karena itu mereka 


memungkirinya? Atau [apakah patut] mereka berkata, ^'Padanya 
[Muhammad] ada penyakit gila. ” Sebenarnya Dia telah membawa 


kebenaran kepada mereka, dan kebanyakan mereka benci kepada 
kebenaran itu) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfiiman, "Apakah 
mereka tidak memperhatikan apa yang Allah turunkan dan fi rmankan, 
lalu mereka dapat mengambil pelajaran dan mengetahui hujjah-hujjah 
Allah yang dipakai dalam perkara tersebut?" 



Firman-Nya: ^ ^ >1 "Atau apakah telah 

datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moycfpg mereka dahulu?" Maksudnya adalah, atau apakah telah 
datang kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu, lalu mereka mengingkari dan berpaling 
darinya? Padahal, telah datang para rasul sebelum mereka yang 
membawa Al Kitab. 

Ada ke mungkinan lafazh di sini berarti yang^penakwil^ 
redaksinya adalah, 

"Apakah mereka tidak mengambil pelajaran dari sebuah firman? 
Padahal telah datang kepada mereka apa yang tidak pernah ada pada 
masa nenek moyang mereka terdahulu?" 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas pendapat seperti ini dalam 
riwayat berikut ini: 

25719. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
* ' menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dm Ikrraah, dm 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, yV ;) UyjC >1 JJslt ^ 
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan 
perkataan (Kami), atau cq>akah telah datang kepada mereka 
apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu?" Dia berkata, “Demi Allah, telah datang kepada 
mereka apa yang tidak datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu? Namun yang digunakan adalah; Bukankah telah 
datang kepada mereka apa yang tidak datang kepada nenek 
moyang mereka dahulu?”‘“® 

Firman-Nya: ^ "Ataukah mereka tidak mengenal 

rasul mereka." Maksudnya adalah, atau apakah orang-orang yang 


Tidak kami temukan atscar dengan redaksi dan isnad ini dalam literatur kami. 
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mendiistakan Muhammad tersebut tidak mengetahui bahwa beliau 
merupakan orang yang dikenal jujur dan amanah? 

Firman-Nya: ^ ^ "Karena itu mereka 

memungkirinya?” Maksudnya adalah, sehingga mereka memungkiri 
sabda beliau? Ataukah mereka tidak mengetahui bahwa beliau jujur, 
lalu mereka membantah bahwa mereka tidak mengenalnya? 

Allah berfirman, “Bagaimana mungkin mereka 
mendustakannya, sedangkan mereka mengetahui bahwa beliau orang 
yang dikenal jujur dan <kpat dipercaya di tengah-tengah mereka? 

Firman-Nya: ”Atau (apakah patut) mereka 

berkata, 'Padanya (Muhammad) ada penyakit gila'.” Maksudnya 
adalah, atau apakah patut mereka berkata, “Muhammad itu gila.” Jika 
mereka mengatakan demikian, maka nyatalah kedustaan mereka, 
karena orang gila bicaranya melantur dan tidak jelas. 

Firman-Nya: J* "Sebenarnya Dia telah mentbawa 

kebenaran kepada mereka.” Maksudnya adalah, jika ia mengatakan 
hal itu dan ia berbohong dalam perkataan mereka, maka hal itu akan 
jelas, karena orang yang terkena penyakit gila akan melantur dan tidak 
bermakna perkataaimya, sebab orang tersebut memang tidak dapat 
berpikir dan memahami. Adapun yang dibawa M uham mad adalah 
sesuatu yang mengandung hikmah dan kebenaran yang tidak tertutupi 
keabsahaimya bagi mereka yang memiliki fitrah yang shahih. Oleh 
karena itu, bagaimana mungkin boleh berkata, 'Itu datang dari orang 
yang memiliki penyakit gila’." 

Firman-Nya: ^ "Dan kebanyakan mereka 

benci kepada kebenaran itu." Mal^dnya adalah, orang-orang kafir 
tersebut mengenal beliau sebagai orang yang jujur dalam dakwah dan 
bicaranya, namun mayoritas mereka berpaling dan membenci 
kebenaran yang dibawanya tersebut, karena rasa dengki dan 
kesombongan mereka kepada beliau. 




Surah Al Mu 'minuun 



"^Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, 
pasti binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di 
dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada 
mereka kebanggaan (Al Qur'an) mereka tetapi mereka 
berpaling dari kebanggaan itu.** 

(Qs. Ai Mu*minuun [23]: 71) 




Takwil firman Allah: 

(Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti 
binasalah langit dan bumi ini, dan semua yang ada di dalamnya. 
Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada mereka kebanggaan 
[Al Qur'anJ mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan itu) 


Maksud ayat di atas adalah, sekiranya Allah membiarkan 
mereka mragikuti hawa nafsu dan keinginan mereka, serta 
meninggalkan kebenaran yang mereka benci, niscaya rusaklah langit 
dan bumi serta orang-orang yang ada di dalanmya, karena mereka 
tidak mengetahui akibat dari suatu perkara dan tidak mengetahui yang 
benar dari yang salah. Jika samua hal beijalan sesuai dengan 
keinginan dan hawa nafsu mereka yang di dominasi oleh kebatilan 
daripada kebenaran tentu langit, bumi dan yang berada di dalamnya 
dari makhluk Allah tidak akan bertahan. 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
lainnya, dan yang beipendapat demikian adalah: 

25720. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdusshamad menceritakan kepada kami, dia 
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berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami, ia berkata: As- 
Suddi menceritakan kepada kami dari Abu Shaleh, tentang 
firman-Nya, Jj "Andaikata kebenaran itu 

menuruti hawa nafsu mereka,” ia berkata, "Maksudnya 
adalah Allah. 

25721. Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ismail bin 
Abi Khalid, dari Abu Shaleh, tentang firman-Nya, ^ 
(^1 "Andaikata kebenaran itu menuruti hawa n^su 
mereka, " ia berkata, "Maksud lafazh adalah All^."*“* 

25722. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Jmaij, tentang firman-Nya, 
"Andaikata kebenaran itu menuruti hawa 
nafsu mereka,” ia berkata, "Maksud lafazh adalah 

Allah."‘^“ 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan lafezh 
"Kebanggaan (Al Qur 'an) mereka," pada ayat, J* 

"Sebenarnya Kami telah 
mendatangkan kepada mereka kebanggaan (Al Qur'an) mereka tetapi 
mereka berpaling dari kebanggaan itu” Sebagian berpendapat bahwa 
itu merupakan penjelasan kebenaran kepadanya atas Al Qur'an yang 
diturunkan kepada seseorang dari mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


Abu Ja’far An-Nuhas dalam tafiimya (3/478), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/151), Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/140), dan Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/19). 

Abu Ja’fer An-Nuhas dalam ta&imya (3/478), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/151), Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/140), dan Az- 
Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/19). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/151), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (4/155), dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAlMasir (5/484). 
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25723. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, J* 

"Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada 
mereka kebanggaan (Al Qur'an) mereka," ia berkata, 
"Maksudnya adalah. Kami jelaskan kepada mereka."‘“’ 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah. Kami 
telah memberikan kemuliaan kepada mereka, yaitu Al Qur'an, namun 
mereka justru berpaling darinya dan tidak mengimaninya. Mereka 
mengatakan bahwa yang demikian ini sama dengan firman Allah, 

^ ojSidS 4PJ ^ Sesungguhnya Al Quran itu benar- 

benar adalah suatu ^muliaan besar bagimu dan bagi kaummu." 

Kedua pends^at ini saling berdekatan maknanya, yaitu Allah 
menurunkan Al Qur'an sebagai penjelas bagi segala kebutuhan 
makhluk-Nya dalam urusan agama mereka, serta sebagai kemuliaan 
bagi Rftsulullah SAW dan kaumnya. 

OM 





**Atau kamu meminta upah kepada mereka? Maka upah 
dari Tuhanmu adalah lebih baik, dan Dia adalah pemberi 
rezeki yang paling baik Dan sesungguhnya kamu benar- 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/63) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/151). 

Ini perkataan As-Suddi dsm Sufyan, seperti disebutkan oleh Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (4/64). 
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benar menyeru mereka kepada jalan yang lurus/* 
(Qs. AlMu’minuun [23]: 72-73) 


Takwil firman Allah: ^ 

^ '.i '0i' iiami/ meminta upah kepada 

mereka? Maka upah dari Tuhanmu adalah lebih baik, dan Dia 
adalah pemberi rezeki yang paling baik. Dan sesungguhnya kamu 
benar-benar menyeru mereka kepada jalan yang lurus) 


Maksud ayat di atas adillah, atau apakah engkau meminta upah 
kepada orang-orang musyrik tersebut, wahai Muhammad, terhadap 
apa yang datang dari Alah, berupa nasihat dan kebenaran? 

^ "Maka upah dari Tuhanmu adalah lebih baik," sebab upah dari 
T ubanm u atas penunaian perintah-Nya dan mengharap ridha dari-Nya 
pasti lebih baik. 

Rasulullah SAW tidak meminta upah kepada mereka atas apa 
yang datang dari Allah, dan beliau hanya menyampaikannya kepada 
kaumnya, sesuai perintah Allah. 

Allah berfirman, 4 'j?] ^ ^ 'V jJ "Katakanlah: 

"Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku 
kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan." Makna ayat ini adalah, 
apakah kamu meminta upah kepada mereka terhadap apa yang Aku 
datangkan kepada mereka? Mereka memalingkan diri ke belakang jika 
kamu bacakan atas mereka, karena mereka menyombongkan diri yang 
disebabkan tempat tinggal mereka adalah al haram. Dengan demikian, 
upah Allah pasti lebih baik. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25724. M uhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur mencereitakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 
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^ "Atau kamu meminta upah kepada mereka? 

Maka upah dari Tuhanmu adalah lebih baik," ia berkata, 
"Maksudnya adalah upah."*“* 

25725. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Al Hasan, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

Lafazh c’j’*"' merupakan mashdar yang tidak bisa 

dijamak. 

Lafazh, "Dan Dia adalah pemberi rezeki yang 

paling baik, " maks udny a adalah. Aliahlah sebaik-baik pemberi rezeki. 

"Dan sesungguhnya 

kamu benar-benar menyeru mereM kepada jalan yang lurus." 
Maksudnya adalah, dan sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, 
benar-benar menyeru orang-orang musyrik dari kaummu kepada 
agania Islam, yaitu jalan yang menjadi tujuan dan jalan yang lurus, 
yang tidak ada kebengkokan padanya. 

•M 



“Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman 
kepada negeri akhirat benar-benar menyimpang dari jalan 
(yang lurus). Andaikata mereka Kami belas kasihani, dan 
Kami lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, benar- 


AbdurTazzaq dalam tafiimya (2/420) dan Al Fana dalam Ma'ani Al Qur'an 
(2/240). 
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benar mereka akan terus'menerus terombang-’Ombing dalam 
keterlaluan mereka/* (Qs. Al Mu’minuun [23]: 74'75) 




Takwil firman Allah: 

(Dan sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada negeri 
akhirat benar-benar menyimpang dari jalan [yang lurus]. Andaikata 
mereka Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan kemudharatan 
yang mereka alami, benar-benar mereka akan terus-menerus 
terombang-ambing dalam keterlaluan mereka) 


Maksud ayat di atas adalah, dan sesungguhnya orang-orang 
yang tidak membenarkan adanya Hari Kebangkitan sesudah kematian 
dan Hari Kiamat serta Hari Pembalasan atas setiap amal perbuatan, 

"Benar-benar menyimpang dari jalan (yang lurus)," 
yaitu agama Allah yang diridhai-Nya atas para hamba-Nya. 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahH takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 


25726. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Atha' Al Khurasani, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, cf "Benar-benar 

menyimpang dari jalan (yang lurus)," ia berkata, 
"Maksudnya adalah orang-orang yang benar-benar 
menyimpang. 

25727. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, H 
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Abu Ubaidah dalam Myoz Al Qur'an (2/61), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/630), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tarail (4/155). 




^ "Dan sesungguhnya orang- 

orang yang tidak beriman kepada negeri akhirat benar-benar 
menyimpang dari jalan (yang lurus), " dia berkata, 
“Maksudnya adalah, orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran."“” 

Firman-Nya: ^ C ^ "Andaikata mereka 

Kami belas kasihani, dan Kami lenyapkan kemudharatan yang 
mereka alami." Maksudnya adalah, andaikata mereka Kami kasihani 
dan Kami lenyapkan kemudharatan yang mereka alami, yaitu 
kekeringan, paceklik, dan kel^yparan ^0^ tl "Benar-benar 
mereka akan terus-menerus terombang-ambing, " karena 
pembangkangan dan keberanian mereka kepada tuhan mereka. 

"Dalam keterlaluan mereka,” yakni keb ingun g an mereka 

Demikianlah, seperti riwayat berikut ini: 

25728. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 
^ Oi L. "Andaikata mereka Kami belas 

l^ihani, dan Kami lenycq>kan kemudharatan yang mereka 
alami," ia berkata, "Maksudnya adalah kelaparan. 



“Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab 
kepada mereka, maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan 
mereka, dan (juga) tidak memohon (kepada-Nya) dengan 
merendahkan diri," (Qs. Al Mu’minuun [23]: 76) 

Abu Ja’fer An-Nuhas dalam tafiimya (3/479). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zadit/Mirir (S/48S). 
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TakwU firman Allah: Cj Ca 

© 0^^, (Dan sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan 
adzab kepada mereka, maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan 
mereka, dan ffugaj tidak memohon [kepada-Nya] dengan 
merendahkan diri) 


Maksud ayat di atas adalah, sesungguhnya Kami pernah 
menimpakan adzab kepada kairni musyrik, dan Kami turunkan 
kebinasaan serta kemurkaan. Kami sempitkan penghidupan mereka 
dengan adanya paceklik pada negeri mereka, kemudian Kami perangi 
mereka dengan kematian. 

Firman-Nya: CS "Maka mereka tidak tunduk 

kepada Tuhan mereka." Maksudnya adalah, tidaklah mereka tunduk 
kepada Tuhan mereka, lalu melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya, kemudian selalu berada dalam ketaatan. 

Firman-Nya: Cj "Dan O'uga) tidak memohon (kepada- 

Nya) dengan merendahkan diri." Maksudnya adalah, menghinakan 
diri. 


Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah SAW 
ketika Allah menimpakan kekeringan kepada mereka, kemudian 
Rasulullah SAW berdoa atas mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


25729. Ibnu Humaid menceritakan kepda kami aktanya: Abu 
Tumailah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari 
Yazid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Abu Sufyan 
pernah datang kepada Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai 
Muhammad, aku sumpah engkau demi Allah bahwa kami 


makan al hilmiz (bulu dan darah).” Lalu turunlah firman 
Allah, © ./a, sj "Dan 

sesungguhnya Kami telah pernah menimpakan adzab kepada 
mereka, maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, 
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dan Ougo) tidak memohon (kepada-Nya) dengan 
merendahkan diri. 


25730. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Mukmin menceritakan kepada kami dari Ilba bin Ahmar, dan 
Tkrimah^ dari Ibnu Abbas, bahwa Ibnu Atsal Al Hanafi ketika 
datang ke Rasulullah SAW, ia dalam keadaan tertawan, 
namun kemudian ia dilepaskan, setelah itu ia pergi ke 
Makkah, tetapi ada batasan antara penduduk Makkah dengan 
Mirah dari Yamamah, hingga orang-orang Quraisy saat itu 
dalam kondisi mengenaskan, lalu datanglah Abu Sufyan 
kepada kepada Rasulullah SAW dan berkata, "Bukankah 
engkau mengaku telah diutus kepada sekalian adam?" Beliau 
menjawab, “Ya, benar. " Ia berkata, "Engkau telah 
membimuh bapak-bapak dengan pedang, serta membunuh 
anak-anak dengan keliaran.” Lalu turunlah firman Allah. 

"Dan sesungguhnya Kami telah pernah 

" menimpakan adzab 


25731. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amru memberitahukan k^ada kami, ia berkata: Al Hasan 
berkata, “Jika manusia ditimpa musibah dari penguasa, maka 
itu adalah bencana. Janganlah kalian menghadapi bencana 
dari Allah dengan emosi, akan tetapi hadapilah dengan 
istighfar dan menundukkan diri kepada Allah.” Ia lalu 
membaca firman Allah, Cj Ci 


An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11352) dan Al Hakim dalam Mustadrak 
(2/394), ia beikata, “Shahih sesuai syarat Al Bukhari Muslim, serta telah 
disepalmti oleh Adz-Dzahabi.” 

Al Baihaqi dalam Syuab Al Iman, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/155, 
156), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/152), Al Qurthubi dalam 
ta&imya (12/144), dan As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/111). 
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O "Dan sesungguhr^a Kami telah pernah 

menimpakan adzab kepada mereka, maka mereka tidak 
tunduk kepada Tuhan mereka, dan Ougti) tidak memohon 
(kepada-Nya) dengan merendahkan diri.'"^^ 


25732. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 

Ca "Dan sesungguhnya Kami 
telah pernah menimpakan adzab kepada mereka" dia 
berkata, “Maksudnya adalah kelaparan dan paceklik. Ci 


kepadaku dari 

e '» 


‘Maka mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka’. 
L^u mereka bersabar. Cj ‘Maka 

mereka tidak tunduk kepada Tuhan mereka, dan Ouga) tidak 
memohon (kepada-Nya) dengan merendahkan diri’."^^^^ 


**Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu pintu 
tempat adzab yang amat sangat (di waktu itulah) tiba-tiba 
mereka menjadi putus asa,** {Qs. Al Mu’minuun [23]: 77) 


Takwil firman Allah: ^ ^ 

O (Hingga apabila Kami bukakan untuk mereka suatu 
pintu tempat adzab yang amat sangat [di waktu itulah] tiba-tiba 
mereka menjadi putus asa) 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/152), dan dalam manuskrip 
tertulis, 'Syetan', dan kami tidak menetapkamya dalam naskah coretan lainnya. 
Az-Zujaj dalam Ma'ani Al Qur'an (4/19), Abu Ja’far An-Nuhas dalam 
ta&imya (3/480), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/152). 
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Para ahli takwil berselisih pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga 
apabila Kami bukakan untuk mereka pintu perang, lalu mereka 
dibunuh pada hari Perang Badar. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

25733. Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
bin Abdullah menceritakan kepada kami dari Daud bin Abi 
Hind, dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, yli© (s Cci ^ "Hingga apabila 

Kami bukakan untuk mereka suatu pintu tempat adzab yang 
amat sangat," ia berkata, “Maksudnya adalah, telah berlalu, 
yaitu Perang Badar.”‘“^ 

25734. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abu Thalhah, dan 
Ibnu Abbas, dengan redaksi yang semisalnya. 

25735. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 
yUle (i (c Q ^ "Hingga apabila Kami 

bukakan untuk mereka suatu pintu tempat adzab yang amat 
sangat." ia berkata, "Maksudnya adalah, perang Badar."'“* 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah, hingga 
^)abila Kami b ukakan atas mereka pintu kelaparan dan kemudharatan, 
dan itu merupakan pintu siksa yang sangat pedih. Seperti disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/64), Ilmu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wegiz (4/152), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/156), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (5/485), dan Al Qurdiubi dalam ta&imya 
(12/143). 

As-Soy^ dalam A/Man^fvr (6/112). 
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25736. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ^ 
yUc (S 'CC "Hingga apabila Kami bukakan 

untuk mereka suatu pintu tempat adzab yang amat sangat ," 
dia berkata, “Maksudnya adalah kelaparan yang terjadi pada 
kaum Quraisy dan kisah yang sebelumnya pun tentang 
mereka.”‘“' 

25737. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
riwayat yang sama, hanya saja ia berkata: Dan yang 
sebelumnya juga. 

Pendapat Mujahid ini lebih tepat dalam penakwilan ayat ini, 
karena dibenarkan oleh riwayat hadits yang telah kami sebutkan, dari 
Ibnu Abbas, bahwa ayat ini diturunkan atas Rasulullah SAW, tentang 
kisah kelaparan yang menimpa kaum kafir Quraisy karena doa 
Rasulullah SAW, juga tentang perkara Tsumamah bin Atsal. Tidak 
diragukan lagi, itu terjadi sesudah Perang Badar. 

Firman-Nya: ^ "(Di waktu itulah) tiba-tiba 

mereka menjadi putus asa. " Maksudnya adalah, tiba-tiba orang-orang 
musyrik tersebut menjadi putus asa dan menyesal atas siksa yang 
Kami turunkan kepada mereka karena telah mendustakan ayat-ayat 
Allah. Namun, tidaklah berguna rasa sedih dan penyesalan tersebut. 
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As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/112). 

Mujahid dalam tafsirnya (hal. 487), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(4/1S2), dan Al Qurthubi dalam ta&imya (12/143). 
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“Dan Dialah yang telah menciptakan bagi hatnu sekalian, 
pendengaran, penglihatan dan hati. Amat sedikitlah kamu 
bersyukur,” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 78) 


Takwallnn«.AlUh: 

(Dan Dialah yang telah menciptakan bagi kamu 
sekalian, pendengaran, penglihatan dan hatL Amat sedikitlah kamu 
bersyukur) 


Maksud ayat di atas adalah, dan Dialah yang telah 
menciptakan bagi kalian semua, wahai orang-orang yang mendustakan 
Hari Kebangkitan sesudah kenudian, pendengaran yang dengannya 
kalian dapat mendengar, penglihatan yang denganya kalian melihat, 
dan hati yang dengannya kalian berpikir serta memahami segala 
sesuatu. Jadi, bagaimana mungkin Dzat yang telah mulai mengadaku 
tidak mampu mengadakan lagi? Dialah yang telah mengadakan segala 
sesuatu jika berkehendak, dan membuat semuanya fana jika Dia 
berkehendak. 


Firman-Nya: "Amat sedikitlah kamu bersyukur ." 

Maksudnya adalah, bersyukurlah sedikit, wahai orang-orang yang 
mendustakan informasi Allah, bahwa Dialah yang memberikan kalian 
pendengaran, penglihatan, dan hati. 







"Dan Dialah yang menciptakan serta mengembangbiakkan 
kalian di bumi ini dan kepada-Nyalah kalian akan 
dihimpunkan/* (Qs. Al Mu’minuun [23]: 79) 


Takwil firman Allah: S*J 

(Dan Dialah yang menciptakan serta mengembangbiakkan kalian di 
bumi ini dan kepada-Nyalah kalian akan dihimpunkan) 


Maksud ayat di atas adalah, Dialah yang menciptakan kalian di 
bumi dan kepada-Nyalah kalian akan dikumpulkan sesudah kematian, 
kemudian kalian dibangkitkan dari kubur kalian menuju Padang 
Penghitungan. 



"Dialah yang menghidupkan dan mematikan, dan Dialah 
yang (mengatur) pertukaran malam dan siang. Maka 
apakah kamu tidak memahaminya?** 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 80) 


Takwil ^ firman Allah: 

^ (Dialah yang menghidupkan dan mematikan, 

dan Dialah yang [mengatur] pertukaran malam dan siang. Maka 
apakah kamu tidak memahaminya?) 

Maksud ayat di atas adalah, Aliahlah yang menghidupkan 
makhluk-Nya; menjadikan mereka hidup padahal sebelunmya mati. 



dengan meniupkan roh ke dalamnya, yang sebelumnya mereka hanya 
berupa air mani. 

T "Dan mematikan," maksudnya adalah, Dialah 

yang mematikan mereka sesudah menghidupkan mereka. 

Lafazh, "Dan Dialah yang (mengatur) 

pertukaran malam dan siang," maksudnya adalah. Dialah yang 
menjeidikan malam dan siang saling bergantian. Seperti dalam sebuah 
perkataan, “Kamu mendapat nikmat dan anugerah,” yang maknanya 
yaitu. Kami diberi nikmat dan dianugerahi. 

Lafazh, "Maka apakah kamu tidak 

memahaminya?" maksudnya adalah, maka apakah kalian tidak 
memikirkannya, wahai sekalian manusia, bahwa yang mampu 
menghidupkan sesuatu yang asalnya tidak ada menjadi ada, pasti 
mampu menghidupkan kembali sesuatu yang pernah axla? 

•M 


Gii» 'S.1 0 c: ji, ijiij ^ 


“Sebenarnya mereka mengucapkan perkataan yang serupa 
dengan perkataan yang diucapkan oleh orang-orang dahulu 
kala. Mereka berkata, 'Apakah betul, apabila Kami telah 
mati dan Kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
ejakah sesungguhnya Kami benar-benar akan 
dibangkitkan'T" (Qs, Al Mu^minuun [23]: 81'82) 


Takwil firman Allah; lS>1O Ji 

^ isyj-r^ 0 (Sebenarnya mereka mengucapkan 
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perkataan yang serupa dengan perkataan yang diucapkan oleh 
orang-orang dahulu kala. Mereka berkata, "Apakah betul, apabila 
Kami telah mati dan Kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang, 
apakah sesungguhnya Kami benar-benar akan dibangkitkan?”) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang musyrik tidak mau 
mengambil pelajaran dari ayat-ayat Allah, dan tidak mengambil i’tibar 
dari argumentasi yang ditujukan kepada mereka serta dari bukti-bukti 
kekuasaan-Nya dan kehendak-Nya, untuk melakukan segala sesuatu. 
Bahkan mereka justru mengatakan sesuatu yang pemah dikatakan oleh 
nenek moyang mereka yang telah mendustakan para rasul. Ijlli 

“Mereka berkata, 'Apakah betul, apabila kami 
telah mati dan kami telah menjadi tanah dan tulang-belulang,” tanpa 
daging, "Apakah sesungguhnya kami benar-benar akan 

dibangkitkan?" dari kubur kami dalam keadaan hidup seperti kondisi 
kami sebelum mati? Sungguh, ini sesuatu yang tidak mimgkin teijadi. 

•O® 


3? ui ia :a 


"Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah diberi 
ancaman dengan ini dahtdu, ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu kala!" 

(Qs. Al Mu’minuun [23]; 83) 


Takwil firman Allah: 

(Sesungguhnya kami dan bapak-bapak kami telah 
diberi ancaman dengan ini dahulu, ini tidak lain hanyalah 
dongengan orang-orang dahulu kala!) 


Maksud ayat di atas adalah, mereka berkata, “Sesungguhnya 
kami dahulu telah diberi ancaman dengan ancaman ini, wahai 
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Muhammad, dan nenek moyang kami diberi ancaman bahwa ada 
suatu kaum yang kepada mereka diturunkan para rasul sebelummu, 
namun kami tidak pernah melihat bukti kebenarannya.” 

ui iil "mi" maksudnya adalah, apa ymg dijanjikan kepada 
kami berupa kebangkitan setelah kematian. "Tidak 

lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu kala!" Maksudnya 
?^Halah dongengan orang-orang dahulu dalam kitab mereka, baik 
berupa peristiwa «tan kabar yang tidak ada kebenarannya maupun 
tidak ada kenyataannya. 

M0 







^Katakanlah, Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua 
yahg^ada padanya, jika kamu mengetahui?* Mereka akan 
menjawab. Kepunyaan Allah', Katakanlah, 'Maka apakah 
kamu ti^ ingat'?" (Qs, Al Mu^minuun [23]: 84'85) 


TakwU finnan AUah: «w J* 

'O? '& (Katakanlah, "Kepunyaan siapakah 

bumi ini, dan semua yang ada padanya, jika kamu mengetahui?" 
Mereka akan menjawab, "Kepunyaan Allah." Katakanlah, "Maka 
apakah kamu tidak ingat?" 

Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, "Katakan 
wahai Muhammad, kepada kaummu; orang-orang yang mendustakan 
Hari Akhirat, 'Kqpunyaan siapakah bumi ini beserta semua yang ada 
padanya, jika kalian mengetahui’?” 
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Allah lalu memberitahukan bahwa mereka akan mengakui 
bahwa ia milik Allah, bukan milik selain-Nya. 

Firman-Nya, “Katakanlah, ‘Maka apakah kamu 

tidak ingat’?” Maksudnya adalah, maka katakanlah kepada mereka 
jika mereka menjawab demikian, “Apakah kalian tidak mengingat dan 
mengetahui bahwa Tuhan Yang kuasa menciptkan sesuatu yang tidak 
ada menjadi ada, pasti berkuasa menghidupkan kembali sesuatu yang 
pernah ada?” 



**Katakardah, *Siapakah yang Empunya langit yang tujuh 
dan yang Empunya Arsy yang hesarV Mereka akan 
menjawab, ‘Kepunyaan Allah*. Katakanlah, ‘Maka apakah 
kamu tidak bertakwa*?** (Qs, Al Mu’minuun [23]: 86'87) 

Takwil firman Allah: 

Ji ^ “Katakanlah, ‘Siapakah 

yang Empunya langit yang tujuh dan yang Enaunya Arsy yang 
besar?* Mereka akan menjawab. Kepunyaan Allah*. Katakanlah, 
'Maka apakah kamu tidak bertakwa'?" 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad S A W, 
"Katakanlah kepada mereka, wahai Muhammad, 'Siapakah Rabb 
langit yang tujuh dan Rabb Arsy yang meliputinya?’ Mereka akan 
menjawab, 'Semuanya kepunyaan Allah, Dialah Tuhannya'. 
Katakanlah kepada mereka, ‘Apakah kalian tidak takut terhadap siksa- 
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Nya atas kekufuran kalian kepada-Nya dan pendustaan kalian 
terhadap informasi-Nya serta informasi Rasul-Nya'?" 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang qira’at ayat, 
^ i"Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah'.’’ 
Mayoritas ahli qira'at Hijaz, Irak, dan Syam, membacanya demikian. 
Abu Amr membacanya At Sedangkan dalam ayat lain 

sesudahnya mengikuti tulisan mushaf. 

Demikian bacaan ayat tersebut dalam semua mushaf di seluruh 
negeri Islam, kecuali mushaf penduduk Bashrah, ia dalam dua tempat 
dengan huruf alif, maka mereka membacanya dengan huruf alif 
semuanya, mengikuti tulisan mushaf mereka. 

Mereka yang membacanya dengan huruf alif tidak 
bermasalah, karena mereka meletakkan jawab sebagai mubtada' dan 
mengembalikan yang marju' atas yang marfu’. Makna ayat ini 


Abu Amr membacanya dengan huruf alif pada keduanya: 
dan mereka tidak berselisih pend^at dalam ayat pertama. 

Ahli ftra'ar yang lain membacan>« Aiik. 

Mereka yang membaca menjadikannya sebagai jawaban atas 

pertanyaan yang sebelumnya; jWjUlJt L/j jJ maka jawabannya yaitu, Ai,. 
Sedangkan yang membaca ht maka ia mengikuti makna, karena jika ia berkata, 
TjOli uUU lalu ia menjawabnya, maka ia telah menjawabnya sesuai 
makna tanpa mengikuti bentuk redaksi yang ada, sebab bentuk redaksi yaitu; ^ 
tjiiJi iUti. Semestinya jawabannya yaitu: Jig. Jika ia berkata jOI maka ia 
menyesuaikan dengan makna, dan ini dianggap benar, karena makna lafiizh 
tjijtli ’yiiip dan jijJi tpt adalah sama. Oleh karena itu, sesekali ia disesuaikan 
dengan bentuk redaksinya, dan sesekali disesuaikan dengan maknany a. 
Sebenarnya, jawaban yang sesuai dengan bentuk redaksi adalah jawaban yang 
benar, karena jika Anda berkata, tjiili iUU "jJ lalu Anda menjawab, Jij maka 
ini merupakan jawaban yang benar, sebab sesuai dengan redaksi pertanyaan. 
Boleh juga Anda menjawab pertanyaan, dJlU dengan berkata, 

karena pertanyaan tyjJi uUU "ji sama dengan pertanyaan, jijJi 

Lihat Hujjah Al Qira ’at (hal. 490,491). 
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menurut qira ’at mereka yaitu, 

iti 1^3 v3 Jadi> tidak ^ masalah jika memakai qira’at yang 


demikian. 


Adapun yang membacanya tanpa hiiruf alif dalam ayat ini dm 
ayat sesudahnya, berkata: Makna firman Allah, oijUUi 
aHalah^ diU ?oijUU» maka jawabannya sesuai dengan 
maknanya, yaitu -i “Kepunyaan Allah,” karena pertanyaannya tentang 
kepemilikan, itu milik siapa? 

Mereka juga berkata: Ini sama dengan perkataan seseorang 
kepada seseorang, “Siapa tuanmu?” Ia menjawab, “Aku milik fulan.” 
Itu karena maknanya dipahami sama dengan perkataannya, “Tuanku si 
fulan.” 

Qira’at yang benar adalah, keduanya merupakan qira‘at yang 
telah dibaca oleh selimih ahli qira'at, yang maknanya berdekatan, 
maka qira ’at manapim yang dibaca oleh seorang qari, dianggap benar. 
Hanya saja, aku memilih qira'at tanpa huruf alifkaiem kesepakatan 
tulisan dalam mushaf di seluruh negeri Islam, kecuali mushaf 
penduduk Bashrah. 

•M 



“Katakanlah, 'Siapakah yang di tangan'Nya berada 
kekuasaan atas segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi 
tidak ada yang dapat dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu 
mengetahui?' Mereka akan menjawab, 'Kepunyaan Allah', 
Katakanlah, '(Kalau demikian), maka dari jalan manakah 
kamu ditipu'?" (Qs, Al Mu’minuun [23]: 88^89) 
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Takwil'^- "■■ ■ ^ 

(Katakanlah, "Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas 
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat 
dilindungi dari (adzab)-Nya, jika kamu mengetahui?" Mereka akan 
menjawab, "Kepunyaan Allah." Katakanlah, "(Kalau demikian), 
maka dari jalan manakah kamu ditipu?") 


Allah Ta’ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Katakanlah, wahai Muhammad, ‘Siapakah yang di Tangan-Nya 
berada perbendaharaan segala sesuatu’?” 


Demikian maknanya, seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

25738. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 

menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 

kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
- berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu N^ih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, J» 
"Katakanlah, 'Siapakah yang di tangan-Nya 
berada kekuasaan atas segala sesuatu'." Ia berkata, 
"Maksudnya adalah, perbendaharaan segala sesuatu. 

25739. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 

menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 

tentang firman-Nya: "kotakanlah, 

'Siapakah yang di tangan-Nya berada kekuasaan atas segala 
sesuatu'." Ia berkata, "Maksudnya adalah, perbendaharaan 
segala sesuatu. 


126t 
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Mujahid dalam tafsirnya ^lal. 487). 
Ibid. 
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T-afazh, ^ "Sedang Dia melindungi," maksudnya 

adalah, Dia melindungi siapa yang dikehendaki dari siapa yang 
hendak mencelakakan. 

T afa^Vi, '^j "Tetapi tidak ada yang dapat dilindungi 

dari (adzab)-Nya," maksudnya adalah, tidak ada seorang pun yang 
dapat menolak dari orang-orang yang dikehendaki-Nya celaka lalu ia 
dapat menolak adzab dan siksa-Nya. 

Lafazh, "Jika kamu mengetahui? " maksudnya 

?^HalaVi^ jika kalian mengetahui demikian sifat-Nya. Mereka berkata, 
"Sesungguhnya kerajaan segala sesuatu dan kekuasaan atas segala 
sesuatu adalah milik Allah.” Oleh kaibna itu, katakanlah kepada 
mereka, wahai Muhammad, ^ "Maka dari jalan manakah 

kamu ditipu?" Lalu dari sisi manakah kalian berpaling dari 
mempercayai ayat-ayat Allah dan mengakui berita-berita-Nya serta 
berita-berita rasul-Nya, dan beriman bahwa Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu, serta Kuasa untuk membangkitkan kalian..^, hidup 
kembali sesudah kematian kalian?” 

Disebutkan bahwa Ibnu Abbas bericata tentang makna ayat 

"Kamu ditipu, " dalam riwayat berikut ini: 

25740. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Kamu ditipu," ia berkata, "Maksudnya adalah, kalian 
mendustakan. 

Telah kami jelaskan pada bagian lalu makna lafazh 
bahwa maknanya adalah menjadikan orang yang melihat mengalami 
pengkhayalan yang tentu saja bukan bentuk aslinya, dan itulah makna 
firman Allah, "Kamu ditipu." Lalu, dari sisi manakah 


1270 Aj \(awanli dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/65) tanpa isnad. 
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dikhayalkan kepada kalian kedustaan menjadi hak dan kerusakan 
menjadi kebenaran, sehingga kalian berpaling dari mengakui 
kebenaran yang diserukan oleh Rasul Kami, Muhammad SAW? 



“Sebenarnya Kami telah membawa kebenaran kepada 
mereka, dan sesungguhnya mereka benar-benar orang-orang 
yang berdusta. Allah sekali-kali tidak mempunyai anak, dan 
sekali-kali tidak ada tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau 
ada tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan itu akan 
membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. 
Maha Suci Allah dari apa yang mereka sifatkan itu, yang 
mengetahui semua yang gaib dan semua yang nampak, 
maka Maha Tinggilah Dia dari apa yang mereka 
persekutukan.'* (Qs. Al Mu’minuiin [23]: 90-92) 



Kami telah membawa kebenaran kepada mereka, dan sesungguhnya 
mereka benar-benar orang-orang yang berdusta. Allah sekali-kali 
tidak mempunyai anak, dan sekali-kali tidak ada tuhan [yang lain] 
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beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-Nya, masing-masing tuhan 
itu akan membawa makhluk yang diciptakannya, dan sebagian dari 
tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang lain. Maha Suci 
Allah dari apa yang mereka sifatkan itu, yang mengetahui semua 
yang gaib dan semua yang nampak, maka Maha Tinggilah Dia dari 
apa yang mereka persekutukan) 

Maksud ayat di atas adalah, masalahnya tidak seperti yang 
diduga oleh orang-orang yang musyrik kepada Allah, bahwa malaikat 
merupakan putri-putri Allah, sementara mereka memiliki tuhan lain 
dan patung-patung dijadikan sebagai tuhan-tuhan selain Allah. 

Firman-Nya: tk "Sebenarnya Kami telah membawa 

kebenaran kepada mereka" Maksudnya adalah keyakinan, agama 
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, yaitu Islam. Tidak ada 
yang berhak disembah selain Allah, karena tidak ada tuhan selain Dia. 

Firman-Nya: "Dan sesungguhnya mereka 

benar-benar orang-orang yang berdusta." Maksudnya adalah, dan 
sesun gguhn ya orang-orang musyrik telah berdusta atas apa yang 
mereka nisbatkan kepada Allah dan apa yang mereka persekutukan 
kepada-Nya. 

Firman-Nya: C "Allah sekali-kali tidak 

mempunyai anak." Maksudnya adalah, tidaklah Allah memiliki anak, 
dan tidak ada yang patut disembah bersama-Nya, baik dalam azal 
maupun ketika Dia menciptakan segala sesuatu. Sekiranya ada yang 
patut disembah bersama-h^a dalam azal, atau ketika Dia menciptakan 
segala sesuatu, vJ»i Oi "Tuhan beserta-Nya, masing-masing 

tuhan itu akan membawa," niscaya tiap-tiap tuhan akan membawa 
jju- "Makhlukyang diciptakannya," dari sesuatu, lalu ia menyendiri, 
dan sebagian dari tuhan-tuhan itu akan mengalahkan sebagian yang 
lain, dan yang kuat akan mengalahkan yang lemah, karena yang kuat 
tidak rela direndahkan oleh yang lemah, dan yang lemah tidak pantas 
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untok menjadi tuhan. Maha Suci Allah, betapa sempurnanya Hujjah 
Allah bagi orang yang berakal dan mau berpikir! 


Firman-Nya, «^J3 tij "Masing-masing Tuhan itu akan 
membawa," merupakan jawaban atas kata yang tidak disebutkan, yaitu 
J) JT Oii Jli ii* ^ "Jika bersama-Nya ada tuhan lain, 
maka setiap tuhan akan bersama makhluk yang diciptakan," tapi tidak 
disebutkan karena telah dipahami indikasinya. 

Firman-Nya: ^ "Maha Suci Allah dari apa 

yang mereka sifatkan itu" Maksudnya adalah penyucian bagi Allah 
atas hal-hal yang disifatkan oleh orang-orang musyrik, bahwa Dia 
mempunym anak, serta dari ucapan-ucapan mereka, bahwa Dia 
memiliki sekutu, atau bahwa ada tuhan bersama-Nya yang disembah 
ketika azal. Maha Suci Allah Ta ‘ala. 


Firman-Nya: "Yang mengetahui semua 

yang gaib dan semua yang nampak " Maksudnya adalah. Dia Maha 
Mengetahui segala yang tersembunyi dari makhluk-Nya. Mereka tidak 
akan -^melihatnya dan tidak akan menyaksikaimya, tidak pernah 
melihatnya dan tidak pernah menyaksikaimya. Sesungguhnya ini 
merupakan informasi dari Allah tentang perkataan mereka (orang- 
orang musyrik), “Allah menjadikan anak, dan mereka menyembah 
tuhan-tuhan selainnya,” bahwa ucapan mereka dan perbuatan mereka 
adalah batil dan tidak benar. Mereka berkata seperti itu atas dasar 
kebodohan mereka. Dialah Tuhan Yang Maha Tahu segala yang 
lampau dan yang baru, yang nyata dan yang ghaib dari mereka, tidak 
ada sesuatupun yang tersembunyi atas Allah, maka informasi-Nyalah 
yang haq, bukan informasi mereka. 


Lafazh marfii mubtada', dengan arti, ja. 

Oleh karena itu, masuk huruf fa' dalam firman-Nya, seperti 

dikatakan, "Aku berpapasan dengan 

saudaramu yang baik, lalu aku berbaik kepadanya." Lafazh 
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menjadi mar/u ' jika engkau menjadikan kalimat 4^1 dengan fa \ 

karena makna pembicaraan ini jika demikian, yaitu ja 
4^1 Bila dijadikan dengan wau, lalu dikatakan 

4jlt maka lafazh majrur sebagai sifat bagi Oleh karena itu, 

jika firman-Nya, menggunakan wau, maka menjadi 

majrur karena mengikuti i’rab isim Allah. Maknanya yakni 4111 
\^J\jdj <,^1 dan lafazh ketika itu mengikuti 


Boleh juga dibaca majrur bersama huruf fa'^ karena orang Arab 
terkadang memulai pembicaraan dengan huruf fa', seperti memulainya 
dengan wau, serta dengan majrur, seperti bacaan Abu Amru dalam 
ayat, Namun, para ahli qira'at yang lain membacanya 

dengan wa/ji/’.'”’ 


Menurut kami, qira ’at yang benar adalah yang dengan marfu 
karena dua makna: Pertama, ijma para ahli qira'at atas qira’at 
tersebut Kedua, ke-5/ia/tz^-annya dari sisi bahasa Arab. 

Firman-Nya: (1^ ^f^"Maka Maha Tinggilah Dia 

dari apa yang mereka perselMtukan. " Maksudnya adalah, Allah Maha 
Tinggi dari kesyirikan orang-orang musyrik dan penyifatan mereka 
kepada-Nya. 

ooo 






Nafi', Hamzah, dan Abu Bakar membacanya dengan marfii ‘ (it». 

Ahli gira’at lainnya membacanya dengan majmr |>J> kembali kepada firman- 

Nya, 

Adapun bacaan marju ’ adalah klud)ar mubtada yang tidak disebutkan, seakan- 
akan betkata, (tJ> >. Lihat Htgjah Al Qira'at Qial. 491). 
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**Katakanlah, Ya Tuhanku, jika Engkau sungguh-sungguh 
hendak memperlihatkan kepadaku adzab yang diancamkan 
kepada mereka, ya Tuhanku, maka janganlah Engkau 
jadikan aku berada di antara orang-orang yang zhalim'. 

Dan sesungguhnya Kami benar-benar Kuasa untuk 
memperlihatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan 
kepada mereka." (Qs. Al Mu’minuun [23]; 93-95) 


Takwil firman Allah: ^ C Js 


(Katakanlah, "Ya Tuhanku, jika Engkau sungguh-sungguh hendak 
memperlihatkan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka, 
ya Tuhanku, maka janganlah Engkau jadikan aku berada di antara 
orang-orang yang zhalim." Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
Kuasa untuk memperlihatkan kepadamu apa yang Kami ancamkan 
kepada mereka) 


^llah Ta'ala berfirman kepada Nabi S A W, "Katakanlah wahai 
Muhammad, ‘Ya Tuhanku, jika Engkau simgguh-sungguh akan 
memperlihatkan kepadaku adzab yang diancamkan kepada mereka, 
maka janganlah Engkau mematikanku dengan sesuatu yang Engkau 
gimakan untuk mematikan mereka, dan selamatkanlah aku dari siksa- 
Mu. Janganlah Engkau jadikan aku termasuk orang yang musyrik, 
akan tetapi jadikanlah aku termasuk orang yang Engkau ridhai dari 
para wali-Mu'." 

Firman-Nya, "Maka janganlah Engkau jadikan 

aku, " merupakan jawaban bagi firman-Nya,. "Jika Engkau 

sungguh-sungguh hendak memperlihatkan kepadaku." Antara 
keduanya dihalangi dengan kata seru. Sekiranya sebelumnya tidak ada 
balasan, maka hal itu tidak diperbolehkan dalam pembicaraan. Tidak 
bolfjb berkata "Wahai Zaid, berdirilah. Ya 
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Tuhan, ampunilah," karena kata serunya sebagai permulaan. Demikian 
juga kata perintah sesudahnya, tidak boleh dimasuki huruf fa' dan 
wau, kecuali sebagai jawaban bagi pembicaraan sebelumnya. 

Allah lalu berfirman, ^ ^ ^ "Dan 

sesungguhnya Kami benar-benar Kuasa untuk memperlihatkan 
kepadamu apa yang Kami ancamkan kepada mereka. " Maksudnya 
adalah, sesungguhnya Kami, wahai Muhammad, mampu 
memperlihatan kepadamu siksa yang Kami tunmkan kepada orang- 
orang musyrik, maka janganlah engkau bersedih atas pendustaan 
mereka kepadamu. Sesimgguhnya Kami mengakhirkan hal itu sesuai 
ketet^an dalam Al Kitab. 

OM 




**Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. 
Kami lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan. Dan 
katakanlah, Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau 
dari bisikan-bisikan syetan. Dan aku berlindung (pula) 
kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku',” {Qs, Al Mu’minuun [23]: 96-98) 


(Tolaklah perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik. Kami 
lebih mengetahui apa yang mereka sifatkan, Dem katakanlah, *'Ya 
Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 
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syetm. Dan aku berlindung [pula] kepada Engkau ya Tuhanku, 
dari kedatangan mereka kepadaku,**) 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi SAW, "Tolaklah 
perbuatan buruk mereka, wahai Miihammad, dengan sikap yang lebih 
baik, yaitu memaafkan mereka dan bersabar atas perlakuan buruk 
mereka. Inilah perintah Allah kepada Nabi SAW sebelum turun 
perintah perang. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25741. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari^ Ibnu Juraij, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, "Tolaklah —perbuatan 
buruk— mereka dengan yang lebih baik," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, berpalinglah kamu dari perlakuan buruk 
mereka.”’^’^ 

25742."'^ Muhammad bin Abdul ATa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur mencereitakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Abdul Karim Al J^, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, "Tolaklah 

perbuatan buruk mereka dengan yang lebih baik, " ia berkata, 
"Maksudnya adalah salam, ucapkan salam kepadanya jika 
engkau bertemu dengannya. 

25743. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 


As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/113), dinisbatkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir dari Mujahid. 

Abu Ja’&r An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/483) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (4/155). 
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Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Abdul Karim, dari 
Mujahid, dengan redaksi yang semisalnya.*”^ 

25744. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, "Tolaklah perbuatan buruk 

mereka dengan yang lebih baik," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, demi Allah, ia tidak akan dapat diperoleh seseorang 
sebelum dapat menahan amarah dan memaafkan hal yang 
dibenci.”*”' 


Firman-Nya: ^ "Kami lebih mengetahui apa 

yang mereka sifatkan." Maksudnya adalah. Kami lebih mengetahui 
apa y ang mereka sifatkan kepada Allah, kedustaan dan olok-olokan 
yang mereka buat atas-Nya, serta perkataan buruk yang mereka 
katakan kepadamu. Kami akan memberikan balasan kepada mereka, 
maka janganlah engkau bersedih atas perkataan buruk tpereka 
kepadamu. 


Firman-Nya: ^ ^ "Dan katakanlah, 

'Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan 
syetari" Maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi S A W, 
" Katakanlah, wahai Muhammad, ‘Aku berlindung kepada-Mu, wahai 
Tuhan, dari cekikan bisikan dan rayuan syetan’.” 


Al hamz sama artinya dengan al gamz. Bentuk jamak al hamz 
adalah al hamazaat. 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat berikut ini: 

25745. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 


Abdurrazzaq dalam tafeimya (3/420). 

*”* Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al W<giz (4/155). 
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tentang firman-Nya, ^ JiJ"Dan 

katakanlah, 'Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari 
bisikan-bisikan syetan'." Ia berkata, “Maksudnya adalah 
pencekikan mereka atas manusia. Itulah bisikan- 
bisikannya.’’'^’* 

Firman-Nya: ^ ':^j'Dan aku berlindung 

(pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari kedatangan mereka 
kepadaku. " Maksudnya adalah, katakanlah, "Aku berlindung kepada- 
Mu, wahai Tuhan, dari kedatangan mereka dalam segala urusanku.” 

Demikian maknanya, seperti riwayat berikut ini: 


25746. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu^Zaid berkata 
tentang firman-Nya: "Dan aku 

berlindung (pula) kepada Engkau ya Tuhanku, dari 
kedatangan mereka kepadaku." Ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada urusanku walau sedikit.”'^ 



**(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata. Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), agar 
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Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/155) dari Ibnu Zaid. 

As-Suyuti dalam Ad-Dur Al MarUsur (6/114) dengan redaksinya, dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil dengan redaksinya tanpa isnad-tiya (4/159). 




Tafsir AA-Thabari 


aku berbuat amal yang shalUi terhadap yang telah aku 
tinggalkan\ Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah 
perkataan yang diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka 
ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan.'* 

(Qs. Al Mu’minuun [23]: 99^100) 


Takwil firman Allah 

'n T''”' *' 







^ ([Demikianlah keadaan orang-orang kafir ituj, hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka, dia 
berkata, "Ya Tuhanku kembalikanlah aku [ke dunia], agar aku 
berbuat amal yang shalih terhadap yang telah aku tinggalkan." 
Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang 
diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai 
hari mereka dibangkitkan) 


Maksud ayat di atas adalah, hingga apabila datang kespatian 
kepada seseorang dari mereka, dan tibanya putusan Allah atas hal 
tersebut di depan mata, ia berkata, <1^ "Ya Tuhanku 

kembalikanlah aku," ke duma. "Agar aku berbuat amal 

yang shalih" Itu karena agungnya sesuatu yang telah ditentukan dan 
terlihat, baik berupa adzab Allah yang berakibat penyesalan atas 
perbuatan masa lampau atau kebodohan mereka terhadap semua 
bentuk ketaatan pada Allah dan permasalahan yang belmn 
terselesaikan. 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwdlan para ahli takwil 
lainnya, dan yang berpendapat demikian adalah: 

25747. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Ma’syar, ia berkata: Muhammad bin 
Ka'ab Al Qardhi membacakan ayat ini atas kami , »1^ 
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jii ^JU-l "(Demikianlah keadaan orang- 

orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada 
seseorang dari mereka, dia berkata, 'Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia)'." Muhammad lalu berkata, 
"Mereka hendak ke mana? Apa yang mereka inginkan? 
Mengumpulkan harta, menanam pohon, membangun gedimg, 
atau membedah simgai? Ia kemudian berkata, 1^4^ jle-T rdl) 
L-j 'Agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang 
telah aku tinggalkan'. Allah lalu berfirman, ‘Tidak, sama 
sekali’."’”* 


25748. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Ya Tuhanku kembalikanlah 
aku," dia berkata, “Ini dalam kehidupan dunia. Tidakkah 
engkau melihat Allah berfirman, ^ 

'(Demikianlah keadaan orang-orang kafir itu), hingga 
apabila datang kematian kepada seseorang dari mereka'. 

^' Yaitu ketika dimia telah terputus dan ia menyaksikan akhirat 
dengan mata kepala sebelum ia dicabut nyawanya.’”^” 

25749. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda kepada Aisyah, "Jika malaikat 
melihat seorang mukmin, mereka berkata, 'Maukah engkau 
aku kembalikan ke dunia?' Orang mukmin tersebut berkata, 
'Ke negeri yang penuh kegelisahan dan kesedihan? Cepat 
bawa aku menghadap Allah’. Adapun orang kafir, dikatakan 
kepadanya, ‘Maukah engkau aku kembalikan ke dunia?' 


‘”* Ibnu Katsir dalam tafsirnya (10/147). 

* As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/114), dinisbatkan kepada Ibnu Abi 
Hatim dari Ibnu Zaid. 
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Orang kafir tersebta menjawab, ““ 

'Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia), 
agar aku berbuat amal yang shalih terhadap yang telah aku 
tinggalkan'.” 


25750. 


Al Husein bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku peri^ 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 

"(Demikianlah keadaan orang- 


orang kafir itu), hingga apabila datang kematian kepada 
seseorang dari mereka, dia berkata, 'Ya Tuhanku 
kembalikanlah aku (ke dunia)'.'' Ia berkata, “Maksudnya 
adalah orang-orang musyrik.”'"* 


Ada yang mengatakan bahwa ayat, ^ "Ya Tuhanku 

kembalikanlah aku (ke dunia)'' permulaan pembicaraannya yang 
menjadi khitab adalah Allah. Kemudian dikatakan khithab 

pembicaraan tertuju imtuk umum, karena "Allah" dengan bentuk 
tunggal. Mengapa demikian? Sebab permintaan mereka untuk kembali 
ke dunia ditujukan kepada para malaikat yang mencabut nyawa 
mereka, seperti disebutkan oleh Ibnu Juraij, bahwa Nabi SAW 
bersabda demikian. Mengapa diawali perkataan Allah? Sebab mereka 
meminta tolong kepada-Nya, kemudian meminta tolong lagi kepada 
para malaikat, agar dikembalikan ke dunia. 


Sebagian pakar bahasa Kuffah berkata: Dikatakan demikian 
karena berkenaan dengan penyebutan sifat Allah atas Dzat-Nya 
sendiri, sebagaimana firman-Nya,^ crt 

''Dan sesunguhnya telah aku ciptakan kamu sebelum itu. Padahal 


Ibnu Athiyah dalam Al Afuharrar Al Wajt (4/156) dan As-Suyuti dalam Ad- 
Dur Al Mantsur iSU 14), dinisbadcan kepada Ibnu Al Mundzir d^ Ibnu Juraij. 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/156) dan Al (^irthubi dalam 
ta&imya (12/149). 
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kamu (di waktu itu) belum ada sama sekali” Pada sejumlah ayat dalam 
Al Qur'an, dan ini sesuai dengan yang telah disebutkan. 

Firman-Nya: '%"Sekali-kalii tidak " Maksudnya adalah, agar 
aku bisa beramal shalih, yang telah aku tinggalkan sebelum hari ini. 
Aku telah menyia-nyiakan serta tidak memanfaatkannya. 

Firman-Nya: '^"Sekali-kalii tidak” Perkaranya tidak seperti 
yang dikatakan oleh orang musyrik ini; Tidak akan kembali ke dimia, 
dan tidak akan di kembalikan kepadanya. ^ 

"Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya saja.” 
Yakni, kalimat ini, "Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke 

dunia)” maksudnya adalah. Orang musyrik inilah yang 
mengatakannya. 

Demikian maknanya, seperti dalam riwayat berikut ini: 

25751. Yunus menceritakan kepadaku, ia' berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Sekali-kali tidak. 

" Sesungguhnya itu adalah perkataan yang diucapkannya 
saja," dan ia harus mengucapkannya. ^ "Dan 
di hadapan mereka ada dinding." Ia berkata, “Dihadapan 
mereka ada pembatas yang menghalangi antara mereka 
dengan usaha imtuk kembali ke dunia, yaitu hingga Hari 
Kebangkitan (Hari Kiamat) dari kubur mereka. Al barzakh, al 
hajiz, dan al mahlah berdekatan secara makna.” 


Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para mufassir 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


25752. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
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•Zujaj dalam Ma'cmiAl Qur'an (4/21,22). 
lu Katsir dalam tafsirnya (10/146). 
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kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abb^, tentang firman- 


Nya, ^ "Dan di hadapan mereka ada 


dinding sampai hari mereka dibangkitkan" dia berkata, 
“Maksudnya adalah ajal sampai waktu tertentu.”*“^ 


25753. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Ja’far, 
dari Said, tentang firman-Nya, hadapan 

mereka ada dinding," ia berkata, “Maksudnya adalah sesudah 
kematian.”*”* 


25754. Abu Hamid Al Humsi Ahmad bin Al Mughirah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Haiwah Syinaih bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Artha'ah 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Hajjaj Yusuf, ia 
berkata: Aku pernah keluar bersama Abu Umamah imtuk 
mengantarkan jenazah, lalu ketika jenazah tersebut diletakkan 
dalam liang kubur, Abu Umamah berkata, “Ini adalah, alam 
baizakh, hingga mereka dibangkitkan.”*^ 

25755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: MAtha'r 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, ^ ^ "Dan di hadapan mereka ada 

dinding sampai hari mereka dibangkitkan," dia berkata, 
“Maksudnya adalah antara kematian dan kebangkitan.”*^'^ 

25756. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


*''^ Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/150) dari As-Suddi. 

*”' As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/116). 

*'*' As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/116), dinisbatkan kepada Said bin 
Mansur, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abi Hatim dari Syuraih bin Zaid. 

Abu Ja’^ An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/485) dan Al Qurthubi dalam 
ta&imya (12/150). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata; Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 

"Ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan" dia 
berkata, “Maksudnya adalah hijab antara mayit dengan 
kembali ke dunia.”*“* 

25757. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahidi, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

25758. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur mencereitakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, ^ 

^ 4l hadapan mereka ada dinding sampai 

hari mereka dibangkitkan," dia berkata, “Barzakh adalah sisa 
dunia.”*"*’ 

25759. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25760. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Dan di hadapan 

mereka ada dinding sampai hari mereka dibangkitkan," dia 


*"** Mujahid dalam tafeimya (hal. 488), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(4/160), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (/67). 

*"*’ Abdurrazzaq dalam tafeimya (2/421), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(4/160), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/67), dan Al Qurthubi 
dalam ta&imya (12/150). 
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berkata, “A/ barzakh adalah antara kematian dengan 
kebangkitan.”*"®® 

25761. Al Husen bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, “^/ barzakh adalah tempat 
antara dunia dengan akhirat.”'"®' 

M# 



**Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi 
pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak 
ada pula mereka saling bertanya/* 

(Qs. Al Mu’minuiin [23]: 101) 


TakwU firman Allah: 

(Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi 
pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula 
mereka saling bertanya) 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang penakwilan ayat, 
"Apabila sangkakala ditiup." Tiupan mana yang 
dimaksud dalam ayat ini dari dua tiupan? 

Sebagian berpendapat, "Maksudnya adalah tiupan yang 
pertama." Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


'"®° Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4 /160). 

Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/485), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (4/160), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/67), 
dan Al Qurthubi dalam ta&imya (12/150). 
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25*762. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hikam 
bin Silm menceritakan kepada kami, ia berkata: Amru bin 
Mithraf menceitakan kepada kami dari Manhal bin Amru, 
dari Said bin Jubair, bahwa seorang laki-laki datang kepada 
*Ibnu Abbas lalu berkata: Aku mendengar Allah berfirman, ^ 
0 SS "Maka tidaklah ada lagi 

pertalian nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak 
ada pula mereka saling bertanya ." ^ 

"Sebahagian dan mereka menghadap kepada sebahagian 
yang lain berbantah-bantahan" Ibnu Abbas l^u berkata: 
Firman Allah, ^ "Maka 

tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari 
itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya, " maksudnya 
aHalah tiupan yang pertama, maka tidak ada sesuatupun yang 
tersisa di muka bumi. Sedangkan firman Allah, ^ 

0 "Sebahagian dan mereka menghadap kepada 

sebahagian yang lain berbantah-bantahan" maksudnya 
>... adalah, ketika mereka masuk surga, sebagian mereka bertemu 
dengan sebagian lain, maka mereka saling bertanya.*”^ 

25763. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 

Nya, 0 ^ 4 & 

"Apabila sangkakala ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian 
nasab di antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula 


Al Hakim dalam Mustadrak (2/394), ia berkata, “Hadits ini shahih isnad-nya, 
dan telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” As-Suyuti dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/116), dinisbadcan kepada Said bin Mansur, Abd bin Humair, Ibnu Al 
Mundzir, serta Ibnu Abi Hatim dari Ibnu Abbas. Asy-Syaukani dalam Fath Al 
Qadir (hal. 1202). 
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mereka saling bertanya,” ia berkata, "Maksudnya adalah, 
pada tiupan pertama."*^” 

25764. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi Thalhah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, '^j ^ 

"Maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di 
antara mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka 
saling bertanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
sangkakala ditiupkan, tidak ada siiatu makhluk pun yang 
hidup selain Allah. Sedangkan firman Allah, ^ 

"Sebahagian dan mereka menghadap kepada 
sebahagian yang lain berbantah-bantahan" maksudnya 
adalah, ketika mereka dibangkitkan pada tiupan yang 
kedua.’”^** 

Abu Ja’far berkata: Maknanya menurut penakwilan ini 
adalah, jika sangkakala ditiupkan, maka semua yang ada di langit dan 
di bumi pingsan, kecuali yang dikehendaki Allah. Tidak ada lagi 
pertalian nasab di antara mereka pada hari itu yang dapat disambung, 
dan tidak pula mereka saling bertanya dan saling mengunjimgi. 

Sebagian lain berpendapat “Maksudnya adalah pada tiupan 
kedua.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

25765. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Harun bin Abi Waki, 
ia berkata: Aku mendengar Zadzan berkata: Aku datang 
kepada Ibnu Mas’ud, namun orang-orang telah berkumpul di 

As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsur (6/116), dinisbatkan kq)ada Abd bin 
Hiunaid dari As-Suddi. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/160) dan Al Qurdiubi dalam tafsirnya 
(12/151). 
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rumahnya, maka aku tidak dapat tempat duduk, sehingga aku 
katakan, "Wahai Abu Abdurrahman, aku adalah orang yang 
asin g- l^u engkau meremehkanku?" Ia lalu berkata, 
"Mendekatlah, mendekatlah!" Aku pun mendekat, sehingga 
tidak ada orang yang duduk antara aku dengan dia. Dia lalu 
berkata, "Kelak pada Hari Kiamat ada seorang hamba laki- 
laki atau hamba perempuan yang dipegang tangannya 
dihadapan seluruh manusia, lalu seorang malaikat 
menyerukan, 'Sesungg uhn ya ini adalah fulan bin fulan, 
barangsiapa memiliki hak atasnya, silahkan meminta haknya. 
Pada hari itu, seorang ibu merasa gembira, ia mempunyai hak 


atas anaknya, atau atas bapaknya, atau atas saudwanya, atau 
atas suaminya. ^ 'Maka 

tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada hari 


itu, dan tidak ada pula mereka saling bertanya'. 


25766. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami dari Harun bin Antarah, dari 
ia berkata: Aku pemah mendengar Ibnu Mas’ud 
berkata: Kelak pada Hari Kiamat seorang hamba laki-laki 
atau perempuan akan dipegang, lalu dihadapkan kepada 
seluruh manusia, kemudian seorang penyeru menyerukan.” 
Setelah itu ia menyebutkan hadits yang semisalnya. Namim ia 
menambahkan: Allah lalu berfirman kepada hamba tersebut, 
“Berikanlah hak-hak mereka!" Ia menjawab, "Wahai Tuhan, 
dunia telah lenyap, lalu dari mana aku bisa memberi 
mereka?" Allah Idu berfirman kepada malaikat, "Ambillah 
dari amal shalihnya dan berikan kepada setiap orang sesuai 
haknya!" Jika masih tersisa kebajikannya, meskipun seberat 
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Ibnu Katsir Halam tafeiraya (10/148) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(hal. 1202). 
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biji sawi, Allah melipatgandakannya untuknya hingga 
memasukkannya ke dalam surga. Ibnu^ Mas’ud kemudian 
membacakan firman Allah, )j^ 31a£j 6^, 

\^1 o* " Sesungguhnya Allah 

tidak Menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan 
jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan 
melipat gandakannya dan memberikan dari sisi-Nya pahala 
yang besar." 


Ibnu Mas’ud lalu berkata: Jika hamba tersebut adalah hamba 
yang sengsara, maka malaikat berkata, "Wahai Tuhan kami, 
kebajikannya telah habis dan orang-orang yang menuntutnya 
masih banyak." Allah lalu berfirman, "Ambillah dari amal 
keburukan mereka dan timpakan kepada keburukannya, lalu 
masukkan ia ke dalam neraka!" 


25767. Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku tentang firman-Nya, 

10? 'jj ^ "Apabila sangkakala 

ditiup maka tidaklah ada lagi pertalian nasab di antara 
mereka pada hari itu, dan tidak ada pula mereka saling 
bertanya." Ia berkata, "Pada hari itu tidak ada seorang pun 
bertanya tentang nasab, dan mereka tidak saling 
mempertanyakannya." 

25768. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Katsir 
menceritakan kepadaku dari Hafsh bin Al Mughirah, dari 
Qatadah, ia berkata, "Tidak ada sesuatupun yang paling 
membuat orang marah pada Hari Kiamat selain melihat orang 
- yang mengenalnya, karena takut ada kesalahan atasnya." 
Kemudian ia membacakan firman Allah, 10' j- ^ 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/160). 
As-Suyuti dalam Ad-Dur Al Mantsw (6/116). 
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hari ketika manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap orang dari 
mereka pada hari itu mempunyai urusan yang cukup 
menyibukkannya ." (Qs. ‘Abasa [80]: 34-37)*”* 

25769. Al Husein menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam 
bin Sinan menceritakan kepada kami dari Sudus (teman 
Sairi), dari Anas bin Malik, ia berkata: RasUlullah SAW 
bersabda, “Jika penduduk surga telah memasuki surga dan 
penduduk neraka telah memasuki neraka, maka seorang 
malaikat penjaga Arsy menyerukan, ‘Wahai para penuntut 
kezhaliman, mintalah balasan atas kezhaliman kalian dan 
masuklah ke dalam surga 

•M 



**Barangsiapa yang berat timbangan (kebaikan)nya, maka 
mereka itulah orang^’orang yang dapat keberuntungan. Dan 
barangsiapa yang ringan timbangannya, maka mereka 
itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka 
kekal di dalam Neraka Jahanam. Muka mereka dibakar api 
neraka, dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan 
cacat." (Qs. AlMu’minuun [23]: 102*-104) 

’”* Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/160) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (4/156). 

*^” Tidak kami temukan atsar ini dalam literatur kami. 


Takwil firman Allah: 

^ (Barangsiapa yang berat timbangan 

[kebaikanjnya, maka mereka itulah orang-orang yang dapat 
keberuntungan. Dan barangsiapa yang ringan timbangannya, maka 
mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, mereka 
kekal di dalam Neraka Jahanam. Muka mereka dibakar api neraka, 
dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat) 

Lafazh, ^ “Barangsiapa yang berat timbangan 

(kebaikan)nya,” maksudnya adalah, timbangan kebaikan dan 
timbangan kebiorukannya. 

Lafazh, “Maka mereka itulah orang-orang 

yang dapat keberuntungan" maksudnya adalah, yang kekal di dalam 
Surga Na'im. 

Barangsiapa ringan timbangan kebaikannya dan dikalahkan 
oleh timbangan keburukannya, i:^kp^ -Maka 

mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri. " Mereka 
telah menganiaya nasib baik diri sendiri dari rahmat Allah. 
ojJ^ "Mereka kekal di dalam Neraka Jahanam ." 

Firman-Nya; "Muka mereka dibakar api 

neraka." Maksudnya adalah, muka mereka dihanguskan oleh api 
neraka. 

Demikian penakwilannya, seperti disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 


25770. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata tentang firman-Nya, "Muka 
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mereka dibakar api neraka," dia berkata, “Wajah mereka 
terbakar api.””“ 

Firman-Nya: "Dan mereka di dalam neraka 

itu dalam keadaan cacat" Laf^ artinya kedua bibir hancur 

hingga tampak gigi-giginya. 

Jadi, penakwilan firman ini adalah, kobaran api 
m ftnghangiiskan wajah mereka, hingga kedua bibir mulutnya hancur 
dan tinggal giginya. 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
yang menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini; 

25771. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyah 
bin Shalih menceritakan kepada kami dari Ali Wn Abi 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

"Dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat," dia 
bericata, "Maksudnya adalah dalam keadaan cacat." 

25772. Ibnu Basy menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya dan 
Abdurrahman menceritakan kepada kaim, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu Al 
Ahwash, dari Abdullah, tentang firman-Nya, 

"Dan mereka di dalam neraka itu dalam keadaan cacat, " dia 
berkata, "Tidakkah engkau melihat kepala yang disisir, 
namun gigi-gigi menjadi nampak karena kedua bibirnya 
hancur?"*'” 


Az-Zujaj Halam Mg’ani Al Qur'an (4/23) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(12/152). 

Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/161), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(12/152), dan Ibnu Katsir dalam tafeimya (10/152). 

Abu Ja’&r An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/488), Ibnu Katsir dalam 
tafeim ya (10/152), dan Al Qurthubi dalam tafeimya (12/152). 




“ Tafsir Ath'Jhabari 


25773. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Israil, dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Ahwash, dari Abdullah, tentang firman Allah, tji 

mereka di dalam neraka itu dalam keadaan 
cacat," dia berkata, “Maksudnya adalah, tidakkah engkau 
melihat kepala yang disisir, namun gigi-gigi menjadi nampak, 
karena kedua bibirnya hancur?”'^” 

25774. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Dan mereka di dalam 

neraka itu dalam keadaan cacat," dia berkata, “Pernahkah 
engkau melihat kambing yang terbakar wajahnya?”*^*^ 



''Bukankah ayat'ayat-Ku telah dibacakan kepadamu 
sekalian, tetapi kamu selalu mendustakannya? Mereka 
berkata, 'Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh 
kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat'/' 
(Qs. Al Mu’minuun [23]; 105^ 106) 



ayai-Ku telah dibacakan kepadamu sekalian, tetapi kamu selalu 
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mendustakannya? Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, kami telah 
dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang 
sesat") 

Dikatakan kepada mereka, Bukankah ayat-ayat- 

Kur Maksudnya adalah ayat-ayat Al^ Qur'an yang dibacakan 
kepadamu di dunia, “Tetapi kamu selalu 

mendustakannya.” Kalimat ini tidak menggunakan lafazh “yugaalu" 
untuk menunjukkan bahwa indikasi ayat bisa dipahami. 

II 4 ® "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami." 

Para ahli gira'at berselisih pendapat tentang gird'at ayat ini. 
Mayoritas ahli gira'at Madinah, Bashrah, dan sebagian ahli gira'at 
Kufah, membacanya dengan kasrah pada huruf syin tanpa alif, 'Osyu». 
Mayoritas ahli gira'at ' Kufah membacanya dengan fathah pada 
huruf syin, dan dengan huruf alif, 

Pendapat yang benar adalah, bahwa kedua gira’at tersebut 
merupakan gira'at yang masyhur, dan telah dibaca oleh para ahli 
gira'aL.dengm satu makna. Oleh karena itu, gira’at manapun yang 
dibaca, telah dianggap benar. Penakwilannya adalah, mereka berkata, 
“Wahai Tuhan kami, kami telah dikalahkan oleh apa yang telah 
Engkau ketahui dan apa yang telah dicatat (ditetapkan) dalam Ummul 
Kitab.” 

Demikian penakwilan kami, sesuai penakwilan para ahli takwil 
laiimya, dan yang berpendapat demikian adalah; 

25775. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari 


Hazah dan Kasa'i membacanya dengan huruf alif dan fathah pada huruf syin. 

Ahli gira'at lainnya membacanya dengan kasrah pada huruf syin, tanpa 
huruf alif. Lihat Hujjah Al Qira ’at (hal. 491). 


OiO 
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Mujahid, tentang firman-Nya, Ljy^ "Ya Tuhan 

kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, yang telah ditetapkan atas kami."*^®® 

25776. Muh amma d bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, bJlc oJ© 
"Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan 
kami," ia berkata, "Maksudnya adalah, yang telah ditetapkan 
atas kami."*®®’ 


25777. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husen 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij dari Mujahid, dengan 
redaksi yang semisalnya. 


25778. ... dan berkata: Ibnu Juraij berkata: Kami mendengar bahwa 
penduduk neraka memanggil para penjaga Jahanam, 

0 ■■Dan 

orang-orang yang berada dalam neraka berkata kepada 
penjaga-penjaga Neraka Jahanam, 'Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu supaya Dia meringankan adzab dari kami barang 
sehari’.’’ (Qs. Ghaafir [40]: 49) Namun malaikat tidak 
menghiraukaimya dan membiarkan mereka beberapa lama 
sekehendak Allah. Setelah beberapa ^lama, mereka 
menjawab, lO? JiLlS 4 "Silahkan 

kalian berdoa. Dan doa orang-orang yang kafir itu hanyalah 
sia-sia belaka'." (Qs. Ghaafir [40]: 50) Mereka lalu 


*®®® Mujahid dalam tafsirnya (hal. 488) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya 
(8/2508). 

Ibid. 
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memanggil Malaikat Malik dan berkata, "Wahai Malik, 
hendaknya T uhanm u memutuskan atas kami!” Namun Malik 
mendiamkan mereka selama empat puluh tahun, kemudian 
berkata kepada mereka, "Kalian akan tetap tinggal 

(di neraka ini)." (Qs. Az-Zukhruf [43]; 77) Orang-orang 
celaka tersebut lalu menyeru Tuhan mereka dan berkata, G-» 

e "Ya Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh 

kejahatan kami, dan adalah kami orang-orang yang sesat. Ya 
Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 
kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga 
kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang zhalim." (Qs. Al Mu’minuun [23]: 106-107) Mereka 
lalu didiamkan selama umur dunia, kemudian setelah itu 
Allah menjawab mereka, ^ \^^"Tinggallah 

dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 
dengan aku." (Qs. Al Mu’minuun [23]: 108)*’“* 


25779' ... ia berkata: Al Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu 
Bakar bin Abdullah, ia berkata: Penduduk neraka memanggil, 
"Wahai penduduk surga." Namun mereka tidak 
menjawabnya, hingga dikehendaki Allah. Kemudian 
Hikatalcan^ "Jawablah mereka!" Hubungan rahim dan rahmah 
telah terputus. Penduduk surga lalu berkata, "Wahai 
penduduk neraka, murka Allah atas kalian! Wahai penduduk 
neraka, laknat Allah atas kalian! Wahai penduduk neraka, 
tidak ada. jawaban atas kalian! Apa yang kalian katakan?” 
Mereka lalu berkata, "Bukankah kami di dunia adalah bapak- 
bapak kalian, anak-anak kalian, saudara-saudara kalian, dan 
keluarga-keluarga kalian?" Mereka menjawab, "Benar.” 


1308 


As-Suyuti Halatn Ad-Dur Al Mantsur (6/120), dinisbatkan kepada Ibnu Al 
Mund^ dari Ibnu Juraij. 
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Mereka lalu berkata, tljli *4^ ll- ^ ja \L^ 

'CX*^ ^)l'Limpahkanlah kepada kami 


sedikit air atau makanan yang telah direzekikan Allah 
kepada kalian". Mereka (para penghuni surga) menjawab, 
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas 
orang-orang yang kafir. ” (Qs. Al A’raaf [7]: 50)*^” 


25780. Al Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Ma’syar, dari 
Muhammad bin Ka'ab Al Qardhi, ia berkata: Abdah Al 
Marwazi menceritakan kepadaku dari Abdullah bin Mubarak, 
dari Amru bin Abu Laila, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Kaab, yang satu menambahkan kepada yang 
lain, berkata: Aku mendengar —^atau ada yang menceritakan 
kepadaku— bahwa penduduk neraka meminta tolong kepada 
m alai kat penjaga neraka, “Mintakanlah kepada Tvihan kalian 
agar sedikit meringankan siksa kami!” Mdaikat lalu 
menjawab seperti yang difirmankan Allah, dan .petelah 
mereka putus asa, mereka memanggil, "Wahai Malaikat 
Malik, —^Malaikat Malik berada di atas mereka, dan ia 
memiliki tempat duduk di tengahnya, dan satu jembatan 
tempat para malaikat siksa melewatinya, dimana ia melihat 
ujungnya seperti melihat awalnya— silakan Tuhanmu 
memutuskan atas kami —mereka meminta kematian— 


Malaikat Malik diam tidak menggubris mereka selama delapan 
puluh tahim dari hitungan tahun akhirat, atau seperti yang ia 
katakan, kemudian ia melihat kepada mereka. Lalu 

"Dia menjawab, 'Kalian akan tetap tinggal (di 
neraka ini)'." (Qs, Az-Zukhruf [43]: 77) Ketika mereka 
mendengar demikian, mereka berkata, "Bersabarlah kalian, 
siapa tahu kesabaran itu berguna bagi kita seperti halnya 
penduduk dunia yang bersabar atas ketaatan kepada Allah!" 
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Tidak kami temukan atsar ini dalam iiterartur kami. 
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Mereka pun bersabar. Beberapa lama mereka bereabar, hingga 
diserukan atas mereka, ^ U U 

10^j^^'‘Sama saja bagi kita, apakah kita mengeluh ataukah 
bersabar. Sekali-kali kita tidak mempunyai tempat untuk 
melarikan diri." (Qs. Ibraahiim [141: 21) Ketika itu, berkatalah 
iblis kepada mereka, 

^ ^ "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan 

kepadamu jargi yang benar, dan aku pun telah menjanjikan 
kepadamu tetapi aku menyalahinya. Sekali-kali tidak ada 
kekuasaan bagiku terhadapmu." (Qs. Ibraahiim [14]: 22) 
Mereka itu, mereka mencela diri mereka sendin. 

Mereka lalu diseru, 

iliii ijjli © “Sesungguhnya kebencian 

Allah (kepadamu) lebih besar daripada kebencianmu kepada 
dirimu sendiri karena kamu diseru untuk beriman lalu kamu 
kafir." Mereka menjawab, "Ya Tuhan kami Engkau telah 
mematikan kami," (Qs. Ghaafir [40]: 10-11) Allah lalu 


^555^ 01’^ >• ■y.»’ 1 

adalah karena kamu kafir apabila Allah saja disembah. Dan 
kamu percaya apabila Allah dipersekutukan. Maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah Yang Maha Tinggi lagi 
Maha besar. ” (Qs. Ghaafir [40]: 12) Mereka lalu berkata, 
"Kami masih belum putus asa!" 

Mereka lalu berdoa lagi dan berkata, ^ 

O JlIo'Ta Tuhan kami, kami telah melihat 

dan mendengar, maka kembalikanlah kami (ke dunia), kami 
akan mengerjakan amal shalih, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang yaidn." (Qs. As-Sajdah [32]: 12) Allah lalu 
berfirman, 1 ^ "Dan kalau Kami 

menghendaki niscaya Kami akan berikan kepada tiap-tiap 
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Jiwa petunjuk” Tuhan berfirman, "Kalau Aku berkehendak, 
Aku akan memberi petunjuk kepada semua manusia, 
kemudian tidak ada lagi yang berselisih satu sama lain. 

10' ^ 4 ^ oSiiV "Akan tetapi 

telah tetaplah Perkataan daripada-Ku, ‘Sesungguhnya akan 
aku penuhi Neraka Jahanam itu dengan jin dan manusia 
bersama-sama. Maka rasailah olehmu (siksa ini) disebabkan 
kamu melupakan akan Pertemuan dengan harimu ini\ Allah 
berfirman, “Semua hal yang kamu tinggalkan akan kamu 
lakukan hari ini.” "Sesungguhnya Kami telah 

melupakan kamu (pula)." '0 


"Dan rasakanlah siksa yang kekal, disebabkan apa yang 
selalu kamu kerjakan. ” (Qs. As-Sajdah [32]: 13-14). Mereka 
kemudian berkata, "Kami masih belum putus asa!" 

Mereka kemudian berdoa lagi dan berkata, 

yi/ “Ya Tuhan kami, beri tangguhlah 
kami (kembalikanlah kami 1« dunia) walaupun daldrh waktu 
yang sedikit, niscaya kami akan mematuhi seman Engkau 
dan akan mengikuti rasul-rasul." (Qs. Ibraahiim [14]: 44) 
Allah menjawab, JIjj ^ ^ ^ 

tpUj» Bukankah 

kamu telah bersumpah dahulu (di dunia) bahwa sekali-kali 
kamu tidak akan binasa? Dan kamu telah berdiam di tempat- 
tempat kediaman orang-orang yang menganiaya diri mereka 
sendiri, dan telah nyata bagimu” (Qs. Ibraahiim [14]: 44-45) 
Mereka lalu berkata, "Kami masih belum putus asa!" 

Mereka lalu berdoa lagi dan berkata, 

“Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami niscaya 
kami akan mengerjakan amal yang shalih berlainan dengan 
yang telah kami kerjaan.” (Qs. Faathir [35]: 37) Allah 
menjawab,^.^t ^ ^ss=>jZ “Dan 
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25781. 


apakah kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang 
cukup untuk berpikir bagi orang yang mau berpikir, dan 
(apakah tidak) datang kepada kamu pemberi peringatan?'" 
(Qs. Faathir [35]: 37) Allah lalu membiMkan mereka 
sekehendak-Nya, kemudian menyeru mereka, ^ ^ p 

“Bukankah ayat-ayat-Ku telah 
dibacakan kepada kalian semua, tetapi kalian selalu 
mendustakannya?” (Al Mu’minuun [23]: 105). Ketika 
mereka mendengar itu, mereka berkata, "Sekarang Dia akan 
mengasihi kita!" [p!* Mereka berkata. Ya 

Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kamf"^ Al 
Kitab yang telah ditetapkan atas kami, 

"Dan adalah kami orang-orang yang sesat. Ya Tuhan 
kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah 
kami ke dunia)." (Qs. Al Mu’minuun [23]: 106-107) 

'i ^ “Allah berfirman, 'Tinggallah 

dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara 
dengan Aku'. ” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 108) 

Ketika itu, terputuslan doa dan harapan mereka, dan mereka 
saling pandang serta saling mencaci. Lalu ditutuplah atas 
mereka. 

Abdullah bin Al Mubarak berkata dalam haditsnya: Al Azhar 
bin Abu Al Azhar lalu berkata kepadaku, “Itulah maksud 
firman Allah,(2i fJi'ji* ‘^ni adalah 

hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan 
tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga mereka 
(dapat) minta udzur’." (Qs. Al Mursalaat [77]: 35-36)'^*® 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/154). 
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kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, ia berkata, "Demi 
Dzat yang menurunkan Al Qur'an atas Muhammad, Taurat 
atas Musa, dan Injil atas Isa, tidaklah penduduk neraka berani 
bicara sedikit pun setelah itu kecuali isak tangis dalam 
kekekalan yang tiada habisnya."’^” 

25782. ...ia berkata: Al Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu 
Ma’syar, ia berkata, "Kami pernah mengantar jenazah, dan 
bers ama kami Abdullah bin Ja’far Al Qari'. Kami lalu duduk. 
Abu Ja’far lalu menepi dan menangis, maka ia ditanya. 
Apakah yang membuatmu menangis, wahai Abu Ja’far?' Ia 
menjawab, 'Zaid bin Aslam memberitahukan kepadaku 
bahwa penduduk neraka tidak dapat bernapas'. 

Firman-Nya:'^ "Dan adalah Kami orang- 

orang yang sesat." Maksudnya adalah, sesungguhnya kami adalah 
orang-orang yang sesat dari jalan yang lurus dan benar. 

M# 




“Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 
kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga 
kepada kekafiran), sesungguhnya kconi adalah cnrang^orang 
yang zhalim.** AUah berfirman, ^Tinggallah kalian dengan 
hina di dalamnya, dan janganlah kalian berbicara dengan 
Aku.** (Qs. Al Mu’minuun [23]; 107-108) 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2S09), tertulis dalam manuskrip lafazh jJJt, 
dan yang benar adalah yang kami cantumkan. 

Tidak kami temukan oTsar ini dalam literatur kami. 




Surah Al Mu' minuun 


Takwil firman Allah: Js 

^ Ti/Aa/i kami, keluarkanlah kami 


daripadanya [dan kembalikanlah kami ke dunia], maka jika kami 
kembali [juga kepada kekafiran], sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang zhalinu ” Allah berfirman, "Tinggallah kalian dengan 
hina di dalamnya, dan janganlah kalian berbicara dengan Aku.") 


Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman menceritakan 
perkataan penghuni Neraka Jahanam, "Ya Tuhan kami, keluarkanlah 
kami dari neraka, dan jika kami kembali lagi kepada kekafiran, maka 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." 


Firman-Nya: Allah berfirman, 'Tinggallah 

dengan hina di dalamnya'." Maksudnya adalah, Allah berfirman 
menjawab permintaan mereka, "Tinggallah kalian dengan hina di 
dalam neraka dan janganlah kalian berbicara dengan-Ku." Ketika itu, 
putus asalah mereka dari harapan mereka. Lafazh IjLiJ berasal 
dari 01^ Uj tUv [t^] «J-»»*- \j iiSu 

Firman-Nya, Hj "Dan janganlah kamu berbicara 

dengan aku." Saat itu orang-orang miskin merasa putus asa dari jalan 
keluar. 


Demikian penakwilan kami, seperti riwayat-riwayat berikut 
ini: 

25783. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan keapda kami dari Salamah 
bin Kuhail, ia berkata: Abu Za’ra' menceritakan kepadaku 
dari Abdullah dalam kisah yang disebutkaimya tentang 
syafaat, ia berkata: Jika Allah menghendaki untuk tidak 
mengeluarkan seseorang dari neraka, maka Dia mengubah 
wajah dan kulit mereka. Lalu datang seorang mukmin hendak 
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memberikan syafaat kepada mereka, ia berkata, "Wahai 
Tuhan!" Tuhan lalu berfirman, "Barangsiapa kenal seseorang, 
silakan mengeluarkannya dari neraka!" Orang mukmin pun 
datang dan melihat-lihat, namim ia tidak menemukan seorang 
pun yang dikenalnya. Lalu ada yang berkata, “Wahai fiilan, 
wahm fulan!” Ia menjawab, “Aku 
itulah mereka berkata, 

"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan 
kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (j^ga 
kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang 


tidak mengenalmu.”Ketika 


yang zhalim." Dia lalu berfirman, 


"Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku." Kemudian ditutuplah Neraka 
Jahanam atas mereka, dan tidak seorang pun dari mereka 
yang dapat keluar. 


25784. Tamim bin Al Muntasir menceritakan kepada kaipi, ia 
berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari 
Al A’masy, dari Amru bin Murrah, dari Syahar bin H^usyab, 
dari Mu’dy bin Karb, dari Abu Darda', ia berkata: Penduduk 
neraka tertimpa kelaparan yang membuat mereka tersiksa, 
maka mereka minta pertolongan, lalu ditolong dengan Dhari ’ 
yang tidak menggemukkan dan tidak mengenyangkan Dhari ’ 
tidak bergvma sama sekali bagi mereka. Mereka lalu minta 
pertolongan lagi, lalu diberikan makanan Dzi Ghusshah, yang 
jika mereka memakannya maka ia melekat dalam 
tenggorokan mereka. Mereka lalu teringat bahwa ketika di 
dunia mereka mengalirkan makanan yang melekat di 
tenggorokan dengan air, maka mereka minta pertolongan 
agar diberikan air. Lalu diangkatlah Al Hamim yang berada 
dalam besi kepada mereka, yang jika sampai ke wajah, maka 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8/2508). 



dapat memanggang wajah mereka, sedangkan jika mereka 
me minumny a maka terpotonglah isi perut mereka." 

Mereka lalu memanggil Malik, "Hendaklah Tuhanmu 
memutuskan atas kami!" Namun Malik membiarkan mereka 
selama seribu tahun. Kemudian Malik berkata kepada 
mereka, "Sesungguhnya kalian kekal di dalam neraka." 
Mereka lalu memanggil para penjaga Jahanam, 

"Mohonkanlah kepada Tuhan kalian agar meringankan siksa 
kami, sehari saja." Para penjaga Jahanam menjawab, 
"Bukankah telah datang kepada kalian rasul-rasul kalian yang 
membawa bukti-bukti kebenaran?" Mereka menjawab, "Ya, 
benar.” Para penjaga Jahanam lalu berkata, "Berdoalah, dan 
tidaklah doa orang-orang kafir itu kecuali dalam kesesatan!" 
Mereka lalu berkata, "Kami tidak menemukan seorang pun 
yang lebih baik dari Tuhan k^.” Mereka kemudian 
menyeru kepada Tuhan mereka, luip Ifij. ^ 

"Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 

daripadanya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika 
kami kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami 
adalah orang-orang yang zhalim." Allah lalu 
menjawab, "Tinggallah dengan hina di 

dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku." 
Ketika itulah mereka merasa putus asa dari berharap 
kebaikan, dan mereka mencela diri mereka dengan kecelakan 
dan kenistaan.*”^ 

25785. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ashim bin Yusuf Al Yarbu’i menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Qutbah bin Abdul Aziz Al Asadi 
menceitakan kepada kami dari A’masy, dan Syamar bin 

At-Tibrizi dalam MisykcU Al Mashabih dengan redaksi yang sepertinya (5686) 
dan Al Hindi dalam Kara Al Ummal (39527). 
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Athiyah, dari Syahar bin Husyab, dari Ummu Darda, dari 
Abu Darda, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Penduduk neraka merasakan kelaparan.... ” Kemudian ia 
menyebutkan hadits yang serupa dengannya."’^ 


25786. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya’qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Harun bin 
Antazah, dari Amr bin Murrah, ia berkata: Penduduk neraka 
pada setiap tujuh puluh tahim, melihat Malik (penjaga 
neraka) lalu mereka mengharapkan pertolongan, Malik lalu 
menjawab atas mereka dengan satu kata. Kemudian mereka 
tidak melihatnya lagi selama tujuh puluh tahun. Mereka 
kemudian meminta pertolongan kepada para penjaga neraka, 
dan berkata, “Mintalah kepada Tuhan kalian agar 
mer in g ankan siksa kami, sehari saja.” Para penjaga neraka 
lalu menjawab, “M in talah kepada Tuhan kalian, 
sesvmgguhnya tidak ada seorang pun yang lebih pengasih dari 
Tuhan kalian.” Mereka lalu menyeru kepada T'uhan 
mereka, "Ya Tuhan kami, 

keluarkanlah kami daripadanya (dan kembalikanlah kami ke 
dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim." Allah 
lalu menjawab, "Tinggallah dengan 

hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan 
Aku." 


Ketika itulah mereka merasa putus asa dari berharap 
kebaikan, dan mereka pun mencela diri mereka sendiri 
dengan kecelakaan serta kenistaan. 


At-tirmidzi dalam Sunan (2586) dan Al Mundziri dalam Targhib wa Tarhib 
(4/481). 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/157) dengan redaksi yang sama 
tanp a isnad, dan Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir (5/492). 
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25787. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 'JJ 
0? "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan 

janganlah kamu berbicara dengan Aku," dia berkata, Aku 
mendengar bahwa mereka memanggil Malik, lalu berkata, 
‘Hendaklah Tuhan kalian memutuskan atas kami!’ Malik 
mendiamkan mereka selama empat puluh tahun, kemudian 
berkata, ‘Sesungguhnya kalian diputuskan tetap tinggal di 
dalam neraka vmtuk selamanya’. Mereka lalu menyeru 
kepada Tuhan mereka. Allah juga mendiamkan mereka 
selama dua kali lipat umur duma." Kemudian Dia 
berfirman,0 "Tinggallah dengan hina di 

dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku." 

Mereka pun menjadi putus asa, dan tidak seorang ptm yang 
berbicara setelah itu, melainkan hanya merintih dan 
menjerit.” 

Qatadah berkata, "Suara orang kafir di neraka sama seperti 
suara keledai, mengeluarkan nafas dan menariknya dengan 
Ynerintih. 

25788. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya. 

25789. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Isa memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ziyad Al Khurasani memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Aku menyandarkan hal ini kepada sebagian ulama. 


Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (hal. 91), Abdurrazzaq dalam tafsirnya 
(2/422), dan Al Qiirthubi dalam tafeimya (12/153). 
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tapi aku lupa, tentang firman-Nya, 

"Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu 
berbicara dengan Aku." Dia berkata, “Mereka terdiam. 
Tidaklah terdengar suatu bisikan kecuali seperti gemericik air 
di bak tempat cuci tangan."”** 

25790. M uhamma d bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, "Tinggallah dengan hina di 

dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan Aku," dia 
berkata, “Inilah firman Allah ketika mereka terputus dari 
pembicaraan dengan-Nya.”'**’ 



^Sesungguhnya, ada segolongan dari hamba'hambO'Ku 
berdoa (di dunia), Ya Tuhan kami, kami telah beriman, 
maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan 
Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik!.** 
{Qs. Al Mu’minuim [23]; 109) 


Takwil firman Allah: \lX. ^ J* 

'O ^ (Sesungguhnya, ada segolongan dari 

hamba-hamba-Ku berdoa (di dunia), ”Ya Tuhan kami, kami telah 
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Abdurrazzaq dalam ta&imya (2/422). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2509). 
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beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat dan 
Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik. ”) 

Lafazh, "Sesungguhnya." Huruf ha' pada ayat ini 
merupakan ha' yang disebut orang Arab sebagai ha' majhulah (tidak 
diketahui). Dan, telah kami jelaskan maknanya pada bagian lalu, maka 
tidak perlu kami jelaskan lagi di sini. 

Lafazh, "Sesungguhnya, ada segolongan dari 

hamba-hamba-Ku," maksudnya adalah, sekelompok hamba-hamba- 
Nya yang beriman kepada-Nya, berdoa di dunia, Uy "Wahai 

Tuhan kami, kami telah beriman,” kepada-Mu dan Rasul-Mu serta apa 
yang dibawanya dari-Mu. Id "Maka ampunilah kami dan 

berilah kami rahmat, " karena Engkaulah pemberi rahmat yang paling 
baik. Janganlah Engkau mengadzab kami dengan adzab-Mu. 

•M 



"Lalu kalian menjadikan mereka buah ejekan, sehingga 
(kesibukan) kalian mengejek mereka, menjadikan kalian 
lupa mengingat Aku, dan adalah kamu selalu 
menertawakan mereka. Sesungguhnya Aku memberi 
balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran 
mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
menang.” (Qs. Al Mu’minuun [23]: 110-111) 


Takwil firman Allah: ^ 

(lalu kalUm 




- >*• V"-' v' '"'IT 

j»-#-* 

menjadikan mereka buah ejelum, sehingga [kesibukan] kalian 
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mengejek mereka, menjadikan kalian lupa mengingat Aku, dan 
adalah kamu selalu menertawakan mereka. Sesungguhnya Aku 
memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran 
mereka; sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang) ■ 


Allah Ta'aia berfirman: Wahai orang-orang yang berkata 
kepada Tuhan mereka, “Ya 

Tuhan kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan adalah 
kami orang-orang yang sesat, ” kalian telah menjadikan mereka yang 
berkata, ^ Tuhan kami, 

kami telah beriman, maka ampunilah kami dan berilah kami rahmat 
dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling baik” sebagai bahan 
ejekan. 




Dhamir ha' dan mim pada firman-Nya, kembali 

kepada jjji. 


Para ahli gira'at berselisih pendapat tentang ayat 
Sebagian ahli gira'at Hijaz, Bashrah, dan Kufah, membacanya^engan 
kasrah pada huruf sin, dan menakwilkan bahwa maksudnya adalah 
ejekan. 


Mereka berkata, “Jika ia dibaca dengan dhammah, maka 
maksudnya adalah pembudakan dan penindasan.” 

Jadi, menurut mereka yang berpendapat demikian, 
penakwilannya adalah, lalu kalian menjadikan orang-orang yang 
beriman kepada-Ku sebagai bahan ejekan, hingga hal itu melalaikan 
kalian dari mengingat-Ku. 

Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Kufah membacanya 
dengan dhammah pada huruf sin, \j/ w. Mereka berkata, “Maksud 

f 

lafazh ini dibaca dengan dhammah atau kasrah adalah sama.” 

Nafi, Hamzah, dan Kasai membacanya dengan dhammah pada huruf sin, 

Ahli gira’at yang lain membacanya dengan kasrah pada huruf sin. Lihat 
Hujjah Al Qira ’at (hal. 492). 
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Sebagian mereka menyebutkan bahwa mereka mendengar orang Arab 
berkata, Mereka mengatakan demikian karena 

manshub kepada kata jidi, demikian juga kata sp'jf’ karena 

demikianlah yang sering mereka katakan, juga pada perkatastu mereka 
dalam men-ya/naA:-kan kata dengan kasrah pada huruf ain, 

dan dengan dhammah pada huruf ain. Mereka berkata, "Kami 
memilih dhammah pada lafazh karena ia lebih fasih dari pada 

yang lain." 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan qira’at 
yang masyhur dan bahasa yang dikenal dengan satu makna. Para 
ulama mengg unakan keduanya, maka qira’at manapim yang dibaca, 
dianggap benar. 


Berikut ini riwayat sebagian mufassir yang menyebutkan 
perbedaan makna qira ’at kasrah dengan qira ’at dhammah. 

25791. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, m berkata: Ibnu Zaid berkata 
'-.tentang firman-Nya, "Lalu kamu menjadikan 

mereka buah ejekan ," dia berkata, “Keduanya berbeda; 
dengan dhammah dan dengan kasrah. Allah berfirman, bliy 

'Dan Kami telah 

meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain 
beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain’. (Qs. Az-Zukhruf [43]: 
32) Maksud lafazh dalam ayat ini adalah, sebagian 
mereka memberdayakan sebagian lain. Sedangkan lafazh 
dalam ayat ini maksudnya adalah, mereka (orang-orang 
kafir) mencela orang-orang mukmin. Jadi, kedrra qira’at im 
berbeda maknanya.” Dia lalu membaca firman Allah, LJ^ss»_> 

cr 4 ^ ^ 


Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/493), Az-Zujaj dalam Ma'ani Al 
Qur'cm (4/24), dan Al Qurthubi dalam tafeimya (1^154). 
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e Setiap kali pemimpin kaumnya 

berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya, berkatalah 
Nuh: "Jika kamu mengejek Kami, Maka Sesungguhnya Kami 
(pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek 
(kami)" Dia berkata, “Mereka mengejek, seperti kaum Nuh 
mengejek Nabi Nuh AS.”““ 


Firman-Nya: "Menjadikan kamu lupa 

mengingat Aku." Maksudnya adalah, sikap kalian mengejek oran^- 
orang mukmin telah membuat kalian lalai dari mengingat-Ku. 

*• «««« «« • «.a 


-'Dan adalah kamu selalu menertawakan mereka," 
Seperti disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


25792. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, "Menjadikan kamu lupa 

mengingat Aku," dia berka^ “Perilaku mereka mengejek dan 


menertawakan orang-orang mukmin menyebabkan mereka 
melalaikan Allah.” Dia lalu membaca firman Allah, oj 
Sj "Sesungguhnya orang-orang 

yang berdosa, adalah mereka yang menertawakan orang- 
orang yang beriman. "Sesungguhnya 

mereka itu benar-benar orang-orang yang sesat. ” (Qs. Al 
Muthaffifiin [83]: 29-32)*'“ 


Firman-Nya: "Sesungguhnya Aku 

memberi balasan kepada mereka di hari ini, karena kesabaran 
mereka." Maksudnya adalah, sesungguhnya Aku, wahai orang-orang 
musyrik yang kekal di neraka, akan memberikan ganjaran kepada 
orang-orang yang kalian jadikan bahan ejekan dan tertawan di dunia, 
yang merupakan orang-orang yang beriman kepadaku, ^ 

“D/ hari ini, karena kesabaran mereka” atas hinaan kalian kepada 


Ibnu Abi Hatim dalam ta&imya (8/2510). 
Ibid. 
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mereka, serta ejekan dan tertawaan kalian saat di dunia. (*> 

"'Sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang menang." 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang lafazh 
Mayoritas ahli qira'at Madinah, Bashrah, dan sebagi^ ahli qira at 
Kufah, membacanya dengan fathah pada huruf alif, yang artinya. 

Aku berikan balasan ini kepada mereka. 

Jadi, menurut qira'at ini, Of berkedudukan manshub karena 
kata keij Maknanya menurut mereka adalah 

"Sesurigguh-Nya Aku hari ini akan memberi balasan kepada 
mereka dengan kemenangan; surga." Ada kemungkinan ia adalah 

manshub dari sisi lain, dan maknanya addah ^ 

^ "Sesungguhnya 

pada hari ini Aku memberi balasaii kepada mereka atas kesabaran 
mereka, karena merekalah orang-orang yang menang, sebab telah 
bersabar di dunia atas hal-hal yang menimpa mereka berkenaan 
dengan Dzat Allah." 

Mayoritas ahli Kufah membacanya dengan kc^rah pada huruf 
alif sebagai mubtada'.^^^ 'of adalah permulaan 

dari Allah sebagai bentuk pujian." 

Qira’at yan| tepat adalah qira’at dengan kasrah pada huruf 
alif, karena lafazh ^ bisa dimasuki dhamir ha' dan mim. 
bisa manshub pada dua kondisi, dan jika pada ha dan mim, maka 
tidak lagi bisa ditambahi Of, karena itu berarti bekerja dalam tiga jenis 
manshub, kecueili dimaksudkan sebagai bentuk pengulangan, sehingga 
Ol manshub dengan kata kerja yang tersembunyi, bukan dengan 

Jika ia manshub dengan kata kerja yang tersembunyi, maka ia 
juga tidak memiliki makna yang besar, karena balasan Allah kepada 
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Hamzah dan Kasai membacanya dengan kasrah pada huruf alif, ,»^1 

Ahli gira’at yang lain membacanya dengan/af/iah pada huruf alif, fit Lihat 

Hujjah Al Qira ’at (hal. 492). 
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para hamba-Nya yang beriman dengan surga disebabkan oleh amal 
shalih mereka ketika di dunia, dan pemberian balasan Allah kepada 
mereka di akhirat adalah sebuah kemenangan. Jadi, tidak ada 
maknan ya mensyaratkan perolehan kemenangan bagi mereka dengan 
amal perbuatan. Kemudian menginformasikan bahwa mereka menang 
karena mereka memang benar-benar orang-orang yang menang. 

Jadi, penakwilan ayat ini yaitu (jika qira’at yang benar adalah 
seperti yang kami katakan), sesungguhnya pada hari ini Aku 
memberikan balasan surga kepada mereka karena kesabaran mereka di 
diuiia atas perlakuan buruk kalian kepada mereka. Mereka pada hari 
ini adalah orang-orang yang menang, dengan kenikmatan untuk 
selama-lamanya dan kemuliaan yang kekal abadi atas amal kebajikan 
yang mereka lakukan di dunia, serta mencari keridhaan di tengah- 
tengah kebencian. 



**Allah bertanya, 'Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal 
di bumi?' Mereka menjawab, 'Kami tinggal (di bumi) sehari 
atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada orang-orang 
yang menghitung'." (Qs. Al Mu^minuun [23]: 112-113) 


Takwil firman Allah: 






J (Allah bertanya, “Berapa tahunkah 


lamanya kamu tinggal di bumi?“ Mereka menjawab, “Kami tinggal 
(di bumi) sehari atau setengah hari, maka tanyakanlah kepada 
orang-orang yang menghitung. “) 
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Para ahli takwil berbeda pendapat tentang ayat, ^ 

joS “Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi?" dan, 
“Kami tinggal (di bumi) sehari atau setengah hari." 
Mayoritas ahli qira'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli 
qira'at Kufah, membacanya sebagai khabar, Juga firman- 

Nya, 

Mereka menakwilkan bahwa Allah berfirman kepada para 
penduduk neraka saat mereka di dalam neraka, ^ 

10 ? "Berapa tahunkah lamanya ^mu tinggal di bumi?" Mereka 
menjawab pertanyaan Allah, ^y. ^ "Kami tinggal (di bumi) 

sehari atau setengah hari." Orang-orang yang sengsara lupa berapa 
lama mereka tinggal di dunia, larena dahsyatnya siksa di dalamnya. 
Hingga mereka mengira hanya sehari atau setengah hari mereka 
tinggal, padahed mereka telah lama hidup di duma. 

Mayoritas ahli qira'at Kufah membacanya sebagai kata 
perintah kepada mereka agar mengatakan demikian."" Seakan-akan 


$ > 

"" Hamzah dan Kasai membacanya tanpa huruf alif dalam bentuk kata perintah, Jl 

Ibnu Katsir mengikuti keduanya dalam ayat pertama, sedangkan yang lain 
membacanya sebagai bentuk khabar dari firman-Nya atau dari salah satu 
hamba-Nya atau malaikat-Nya, kepada orang-orang yang dibangkitkan pada 
Hari Kiamat dengan bertanya kepada mereka tentang masa tinggal mereka 
sesudah mereka mati. 

Itu merupakan kata keija yang ditunggu, dan maknanya telah berlalu, karena 
berita tentang kieimat —meskipun ia belum datang— berkedudukan telah 
berlalu, dan yang telah berlalu dapat dipastikan keberadaannya (eksistensinya). 
Jadi, berita tentang kepastian Hari Kiamat seperti telah berlalu. 

Alasan orang yang membaca sebagai kata perintah J* yaitu karena maknanya 
adalah, dikatakan kepada penduduk neraka, “Katakanlah, berapa lama kalian 
tin ggal di dunia?” sebagai perintah kepada mereka agar mengatakan hal itu. 
Digunakanlah bentuk tunggal, namun maksudnya jamak, karena maknanya 
telah dipahami, dan orang Arab sering menggunakan bentuk kato tunggal 
rialam berbicara padahal maksudnya jamak, seperti firman Allah, ocjyi ^ i 
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Allah berfirman kepada mereka, "Katakanlah, j 

'Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal di bumi? ’ Padahal 
redaksi yang ada menggunakan bentuk mujrad, tapi maksudnya 
adalah jamak, karena maknanya sudah bisa dipahami. Penduduk 
Kufah memilih qira’at ini karena dalam mushaf mereka tertulis Ji 
tanpa huruf alif, sedangkan dalam mushaf lain tertulis dengan huruf 
alif, Jli. 

Qira ‘at yang paling tepat adalah sebagai khabar, karena jika ia 
sebagai kata perintah, niscaya bunyinya dalam bentuk jamak, karena 
pembicaraan sebelum dan sesudahnya adalah dari Allah, kepada para 
penduduk neraka, maka semestinya mengatakan ijlji jika pembicaraan 
ini sebagai perintah, meskipun boleh juga dengan kata tunggal, seperti 
alasan yang telah aku terangkan bagi yang membacanya demikian. 

Jika demikian, maka menggunakan bentuk tunggal sebagai 
bentuk khabar, dalam semua gira'at —dari para ahli qira'at— 
menjadi lebih tepat, karena yang demikian itulah yang dikenal dalam 
perkataan Arab. Jadi, penakwilannya adalah, Allah berfirman, "Berapa 
lama kalian tinggal di dunia dalam hitungan tahun?" Mereka 
menjawab, "Kami hanya tinggal sehari atau setengah hari, maka 
tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung, karena kami tidak 
tahu, kami sudah lupa." 

Para ahli takwil berbeda pendapat tentang siapa yang 
dimaksud dengan orang-orang yang menghitung. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah para malaikat 
yang mencatat amal perbuatan manusia, seperti disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

25793. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


dan maknanya ditujukan kepada seluruh manusia. Lihat Hujjah 
Al Qira ’at (hal. 493). 
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mencerit^an kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, jjlli 
"Maka tanyakanlah kepada orang-orang yang 
menghitung," ia berkata, "Maksudnya adalah malaikat. 

25794. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Sebagian berpendapat bahwa mereka adalah ahli hisab. 

Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 

berikut ini: 

25795. M uhamma d bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhamma d bin Tsaur mencereitakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 

. "Maka tanyakanlah kepada orang-orang yang menghitung," 
ia berkata, "Maksudnya adalah ahli hisab. 

25796. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, "Maka tanyakanlah kepada orang- 

orang yang menghitung," ia berkata, "Maksudnya adalah, 
tanyakanlah kepada ahli hisab."”“ 


Mujahid dalam tafsirnya (hal. 488), Ibnu Abi Hatim dalam tafeimya (8/2512), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/69), dan Abu Ja’fer An-Nuhas 
d&lam Ma'ani Al Qur'an{ilAi9). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (8^512) dan' Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (4/69). 

Ahdurra 2 saq dalam tafsirnya (2/423), Al Qurthubi dalam tafeimya (12/156), 
dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/444). 
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Pendapat yang paling tepat adalah yang mengatakan bahwa 
mereka adalah orang-orang yang menghitung bulan, tahrm, dan apa 
saja. Boleh juga maksudnya adalah malaikat, manusia, atau yang lain. 
Itu karena tidak ada dalil yang membuktikan bahwa yang benar adalah 
salah satu dari hal-hal tersebut. 



"Allah berfirman, 'Kamu tidak tinggal (di bumi) melainkan 


sebentar saja, kalau kamu sesungguhnya mengetahui'. 
Maka apakah kamu mengira^ bahwa sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu secara main-main (saja), dan bahwa 
kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?*' 

(Qs, Al Mu’minuun [23]: 114-115) 


Takwil firman Allah: 


h: opiii i lli Vl 

i\j Jilidi (Allah berfirman, 

"Kamu tidak tinggal [di bumi] melainkan sebentar saja, kalau kamu 
sesungguhnya mengetahui." Maka apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main [saja], 
dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?”) 


Para ahli qira'at berbeda pendapat tentang ayat, 

"Allah berfirman, 'Kamu tidak tinggal [di bumi] melainkan 
sebentar saja’." Setelah mereka berbeda pendapat tentang qira’at ayat 
sebelumnya, JjTJjS "Berapa tahunkah lamanya kamu tinggal." 


Pendapat kami dalam hai ini sama seperti yang kami sebutkan 
pada ayat sebelumnya. Penakwilannya yaitu, Allah berfirman kepada 
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mereka, "Tidaklah kalian tinggal di bumi kecuali sebentar sekali, itu 
pun jika kalian mengetahui berapa lama kalian tinggal di sana.” 

Firman-Nya: "Maka apakah kamu 

mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main- 
main (saja)." Maksudnya adalah, apakah kalian mengira, wahai orang- 
orang yang sengsara, bahwa Kami hanya menciptakan kalian imtuk 
main-main dan sia-sia, dan kalian tidak akan dihidupkan kembali, 
kemudian menerima balasan atas amal perbuatan kalian di dunia? 

Para ahli qira'at berselisih pendapat tentang qira’at ayat 
tersebut. Sebagian ahli qira 'at Madinah, Bashrah, dan Kufah, 
membacanya dengan dhammah pada huruf ta\ yang artinya, 

kalian tidak dikembalikan. Mereka berkata, "Sesimgguhnya itu 
merupakan tempat kembali ke akhirat, bukan ke dunia.” Mayorit^ 
ahli qira'at Kufah membacanya dengan fathah pada huruf ta\ *!l 
Mereka berkata, "Sama saja, baik tempat kembali mereka 
akhirat maupim dunia." 

"Pendapat yang benar adalah yang mengatakan bahwa 
keduanya adalah qira’at masyhur dan berdekatan maknanya, karena 
barangsiapa dikembedikan oleh Allah ke akhirat —dari dunia— 
setelah ia lenyap, maka ia telah kembali kepadanya. Barangsiapa 
kembali kepadanya lalu Allah mengembalikan ia kepadanya, maka ia 
juga telah kembali. Keduanya merupakan qira’at yang masyhur, yang 
dibaca oleh para tokoh ahli qira'at, maka qira’at manapun yang 
dibaca, telah dianggap benar. 


Demikian penakwilan kami, sesuai dengan penakwilan para 
ahli takwil tentang ayat, "Maka apakah kamu 

mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main- 


Hamzah dan Kasai membacanya dengan manshub pada huruf ta' dan kasrah 
pada hurufy/ffi, lijiK-ji 1. 

f Ahli qira’at lainnya membacanya dengan dhammah pada hiunf ta' dm fathah 
pada huruf jim. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 494). 
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main (saja).” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

25797. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, djt 

y yy ^ 

'^Maka apakah kamu mengira, bahwa 
sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara main-main 
(saja)," ia berkata, "Maksudnya adalah kebatilan. 

•M 








"Moka Maha Tinggi AUah, Raja yang sebenarnya; tidak 
ada tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) Arsy yang 
mulia/* (Qs, AlMu’mmuun [23]: 116) 


Takwil firman Allah: 4^ ^ ^ a}l^\ 

f_^^\(Maka Maha Tinggi Allah, Raja yang 
sebenarnya; tidak ada tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) 
Arsy yang mulia) 


Maksudnya adalah. Maha Tinggi Allah, Raja yang sebenarnya, 
dari penyifatan orang-orang musyrik; bahwa Dia memiliki sekutu, dan 
dari perkataan mereka, bahwa Dia mempimyai anak perempuan. 

Lafazh “Tidak ada tuhan selain Dia” maksudnya 

adalah, tidak ada tuhan yang patut disembah selain Allah, Pemilik 
yang hak. 'Tuhan (yang mempunyai) Arsy yang 

mulia." 


Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/164) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wtgiz (4/159). 
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• ^ ^ 

Lafazh marfu’ kembali kepada yang maknanya 
ji ajt H Jp\ jiyM 03 wtiW’l . 

^ ^ 'o' O’ 

wW 


e »1^ >l’v'» 1'I ^ .“ti 


V iijj, 

“Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping 
Allahf padahal tidak ada suatu dalil pun beanya tentang 
itu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi Tuhannya. 
Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tia^ beruntung.** 
(Qs. AlMu’minuun [23]: 117) 


Takwa fuman Allah: 

barangsiapa menyembah 
Tuhan yang lain di samping Allah^ padahal tidak ada suatu dalil 
pun baginya tentang Uu, maka sesungguhnya perhitungannya di sisi 
Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung) 

Maksud ayat di atas adalah, barangsiapa menyembah tuhan 
yang lain disamping Allah yang tidak layak imtuk disembah, padahal 
ia tidak memiliki suatu dalil pun atas perkataan dan perbuatannya. 
Seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25798. Muh amma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al llasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' mencerifakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang fjrman-Nya, Ul a 
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^'Padahal tidak ada suatu dalil pun baginya tentang itu, " ia 
berkata, "Maksudnya adalah, penjelasan."'”* 

25799. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husein 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman- 
"Padahal tidak ada suatu dalil pun baginya 
tentang itu, " ia berkata, "Maksudnya adalah argumen." 

25800. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Iffltam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Muhaffimad 
bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, V "Padahal tidak 

ada suatu dalil pun baginya tentang itu," ia berkata, 
"Maksudnya adalah, tidak ada argumen.'"”^ 

Firman-Nya; "Maka sesungguhnya 

perhitungannya di sisi Tuhannya" Maksudnya adalah, maka 
sesungguhnya perhitungan atas perbuatannya yang buruk itu““ada di 
sisi Tuhaimya. Allah akan memberikan balasan kepadanya jika ia 
melakukannya. 

Firman-Nya: "Sesungguhnya orang- 

orang yang kafir itu tiada beruntung." Maksudnya adalah, 
sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah itu tidak akan 
berhasil berada di sisi-Nya, dan tidaklah mereka mendapatkan 
kekekalan dan ke abadian dalam kenikmatannya di surga. 

•M 


Mujahid dalam tafeimya (hal. 488) dan Abu Ja’far An-Nuhas dalam Ma'ani Al 
gur'oM (3/490). 

Al Bag^wi dalam Ma’alim At-Tamil dengan redaksinya tanp& sanad-nya 
(4/164). 

Ibid. 
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“Dan katakanlah, Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah 
rahmat, dan Engkau adalah pemberi rahmat yang paling 
baik’.” (Qs. AlMu^minuun [23]: 118) 

Takwil firman Allah: ^ 

katakanlah, ”Ya Tuhanku berUah ampun dan berilah rahmat, dan 
Engkau adalah pemberi rahmat yang pahng baik. *') 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi S A W, " Katakanlah, 
wahai Muhammad, 'Ya Tuhan, tutupilah dosa-dosaku dengan 
ampunan-Mu, dan kasih sayangilah aku dengan menerima tobatku dan 
tidak menyiksaku.” 

Firman-Nya: ^ ”Dan Engkau adalah pemberi 

rahmat yang paling baik." Maksudnya adalah, dan ka takanlah, wahai 
Muhiunmad, “Engkau, wahai Tuhan, adalah pemberi rahmat yang 
paling haik kepada orang yang berdosa; sudi menerima tobatnya dan 
tidak menyiksanya atas dosanya.””^ 


Setelah itu dalam manuskrip tertulis: akhir penafiiran surah Al Mukminuun. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan seru sekalian alam. Semoga shalawat dan satam 
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW dan keluarganya serta 
para pengikutnya. Selanjutnya adalah penafsiran sivah An-Nuur, insya Allah. 
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^ ^ ^ ^ ^ ^ 

Ya Allah, berilah kemudahan 


"(Ini adalah) satu surah yang Kami turunkan dan Kami 
wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di 
dalamlnyOf dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat 
yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya." 

(Qs. An-Nuur [24]: 1) 

Penakwilan firman Allah: 

([Ini adalahj satu surah yang Kami turunkan dan 
Kami wajibkan [menjalankan hukum-hukum yang ada di 
dalamjnya, dan Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, 
agar kamu selalu mengingatinya) 

Abu Ja’far berkata: Maksud finnan Allah, “(Ini 

adalah) satu surah yang Kami turunkin, ” adalah, surah ini telah Kami 
turunkan. Kami katakan demikian maknanya karena orang Arab tidak 
pernah memakai kata nakirah sebelum khabar jika bukan sebagai 


Surah Ari'Nuur . ' ' 

jawaban, sebab isim nakirah berfungsi sebagai skilah, seperti lafazh 
alladzi, (sedangkan dalam ayat ini) khabarnya bukan dari skilah yang 
dimaksud, sehingga dimulai dengan mubtada' sebelum khabar, jika 
tidak berbentuk maushul. Oleh karena itu, ia menjadi mubtada jika 
dimulai dengan kalimat tersebut, yang berfungsi sebagai skilah 
terhadapnya, sehingga pendengar memahami bahwa itulah khabarnya, 
setelah khabarnya meiyadi seperti skilah baginya. Jika dimulai dengan 
khabar yang sebelumnya, maka tidak akan menimbulkan keraguan 
bagi pendengarnya terhadap keinginan orang yang mengatakannya. 

Telah kami terangkan pada bab yang lalu bahwa adalah 

sifat terhadap sesuatu yang tinggi, dengan berbagai macam penguat 
dan dalilnya, maka kami tidak perlu mengulangnya dalam bab ini. 

Terdapat perbedaan pendapat tentang qira ’at ayat, “Dan 
Kami wajibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya. ” 
Sebagian ulama Hijaz dan Bashrah, serta Mujahid, membacanya 
(dengan menambahkan tasydid pada huruf ra'), yang 
maknanya yaitu: Dan, telah Kami turunkan serta Kami terangkan 
didalamnya kewajiban yang berbeda-beda. Mereka menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

25801. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Abdul Al Warits bin Sa'id, 
dari Humaid, dari Mujahid, bahwa dia membaca ayat, 

"Dan Kami wcyibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada 
di dalamjnya," dengan harakat tasydid 

25802. M uhamma d bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 


Abu la'&r An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/394), dan tidak kami 
temukan riwayat dari Mujahid dalam bab ihi. 
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kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan semuanya kepada kami, ia 
berkata dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ”Dan Kami wajibkan (menjalankan hukum- 

hukum yang ada di dalamjnya, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah memerintahkan kepada yang halal dan melarang dari 
yang haram.”*”® 

25803. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan redaksi yang 
semisalnya. 

Deiigan dibaca tasydid, bisa juga mengandung makna tidak 
seperti yang telah kami riwayatkan dari Mujahid, bahkan lebih 
mengarah kepada makna: Dan, telah Kami tetapkan bagi kalian dan 
umat setelah kalian hingga datangnya Hari Kiamat. 

Mayoritas ulama Madinah, Kufah, dan Syam membacanya 
dengan meringankan huruf ra' (tanpa tasydid),'^^'' yang 
bermakna: Telah Kami wajibkan hukum-hukum bagi kalian 
didalamya, dan telah Kami terangkan serta Kami perintahkan kepada 
kalian untuk menaatinya. 

Pendapat yang tepat adalah, keduanya merupakan bacaan yang 
masyhur, dan dibenarkan imtuk membacanya dengan salah satu dari 
keduanya. Hal itu karena Allah telah menurunkan perintah dan 
larangan, penjelasan atas sebagian hukum-Nya, dan menethpkan 
kewajiban-kewajiban kepada hamba-Nya. Juga karena dalaiti dua 
qira’at tersebut mengandung dua makna, yaitu perintah dan hukum. 

Mujahid dalam tafeimya (hal. 489), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2516), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/70). 

Ibnu Katsir dan Abu Amru membacanya sedangkan yang lain 

membaca dengan meringankannya (tanpa tasydid). 

Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 494) dan An-Nasyrfi Al Qira'at Al Asyr (2/330). 
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sehingga dibenarkan untuk membaca dengan salah satu dari dua 
qira ’at tersebut. 

Riwayat yang menjelaskan bahwa maknanya; Keterangan dan 
ketetapan adalah: 

25804. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ‘‘Dan Kami. wajibkan (menjalankan 

hukum-hukum yang ada di dalamjnya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, telah Kami terangkan.”'”* 


25805. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “(Ini adalah) satu 

surah yang Kami turunkan dan Kami wajibkan (menjalankan 
hukum-hukum yang ada di dalam)nya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dan Kami terangkan di dalamnya 
kewajiban-kewajiban yang telah ^ kami tetapkan.” Dia 
kemudian membaca ayat, “Ayat ayat 

yang jelas, agar kamu selalu mengingatinya. 

Firman Allah: “Dan Kami 

turunkan di dalamnya ayat-ayat yang jelas, agar kamu selalu 
mengingatinya. ” Maksudnya adalah, dan telah Kami terangkan dalam 
surah ini tanda-tanda serta bukti-bukti kebenaran yang jelas bagi mereka 
y ang mempeihatikan dan memikiikan dengan akalnya. Akan jelas bagi 
mereka bahwa itu berasal dari sisi Allah; kebenaran yang nyata dan 
menunjuk kan kepada jalan yang lurus. Sebagaimana riwayat berikut ini: 
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Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2516). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafardi dan sanad ini di antara literatur yang 
kami miliki. 
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25806. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

Kami turunkan di dalamnya ayat-ayat yang 
jelas, agar kamu selalu mengingatinya, ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah tentang halal, haram, dan hukum- 
hukum.”‘''“ 

Firman “Agar kamu selalu mengingatnya. ” 

Maksudnya adalah, agar kalian selalu ingat akan ayat-ayat yang telah 
Kami turunkan. 


^1; W <X 

"Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, 
dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allcdi, jika kamu 
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah 
(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman»** u# 
(Qs. An-Nuur [24]: 2) 


TakwU firman AUah: 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2S16) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/124), dinisbadcan kepada Ibnu Al Mundzir dari Ibnu Juraij. 
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(Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka 
deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan 
janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
[menjalankan] agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan 
hari akhirat, dan hendaklah [pelaksanaan] hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpuldn orang-orang yang beriman) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Bagi 
laki-laki atau perempuan yang berzina, dan keduanya adalah merdeka, 
gadis atau jejaka, hendaknya kamu cambuk mereka sebanyak 100 kali 
cambukan, sebagai hukuman atas perbuatan dan kemaksiatan 
mereka." 

Firman-Nya: "Dan janganlah belas 

kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama Allah. ” Maksudnya adalah, wahai orang-orang beriman, 
janganlah rasa kasihanmu (rasa lemah-lembut dan kasih sayang) 
terhadap laki-laki dan perempuan yang berzina, mencegahmu. 

Firman-Nya; '‘Untuk (menjalankan) agama Allah. ’’ 

Maksudnya adalah dalam hal ketaatan kalian kepada Allah, terhadap 
perintahkan-Nya kepada kalian, yaitu menegakkan hukuman Allah 
yang telah ditetapkan-Nya kepada kalian. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang makna belas kasihan 
yang dilarang oleh Allah kepada mereka. Sebagian berpendapat 
bahwa maksudnya adalah tidak menegakkan hukum Allah kepada 
keduanya, dan jika ditegakkan hukum kepada mereka, maka janganlah 
rasa belas l {a.sihan itu menghalangi dalam. menegakkan hukuman 
tersebut. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

25807. Abu Hi^yam mencerit^m. kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Abi Zaidah menceritakan kepada kami dari Nafi' bin 
Umar, dari Ibnu Abi Malikah, dari Ubaidillah bin Abdullah 
bin Umar, ia berkata: Ibnu Umar mencambuk salah seorang 


Tafsir Ath-Thabari 


budak perempuannya yang telah berbuat zina. Ia mencambuk 
bagian kakinya —Nafi' berkata, "Aku mengira dia berkata, 
'Dan punggungnya'."—maka aku berkata, 

"Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah. ” Ia lalu 
berkata, “Rasa kasihan itu telah menahanku, sementara Allah 
tidak memerintahkanku untuk membunuhnya.”'^*' 

25808. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Abi Malikah berkata: Ubaidillah bin 
Abdullah bin Umar menceritakan kepadaku bahwa Abdullah 
bin Umar pemah mencambuk budak perempuannya, lalu dia 
berkata kepada orang yang mencambuknya, dengan 
menunjuk bagian kaki dan bagian bawahnya, maka aku 
katakan, “Lalu bagaimana dengan firman Allah, Cp 

janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah’.'” Dia 
lalu berkata, “Apakah aku harus membunuhnya?”'”^ 

25809. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepadaku dari jO^nu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, "Dan janganlah belas 

kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, dalam menegakkan had”^^^ 


'”' Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2356), Ibnu Katsir dalam ta&imya 
(10/163), dan Al Baghawi dalam AfaW/m i^r-ranz//(4/166). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini. LMt maknanya pada hadits 
yang lalu. 

Ibnu Abu Hadm dalam ta&iraya (8/2518) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Afa’ani Al Qur'an (.3/495). 
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25810. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 

“Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, jangan kamu tinggalkan 
hukum-hukum Allah.”'^ 

Ibnu Juraij berkata: Miyahid berkata tentang ayat, 
ij^"Dan janganlah belas kasihan kepada ^duanya 
mencegah kamu. " Maksudnya adalah, janganlah kamu 
meninggalkan hukum-hukum Allah. Atha' bin Abi Rabah 
juga berpendapat demikian.’^^* 

25811. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Malik dan Hajjaj menceritakan kepada kami dari Atha', 
tentang ayat, “Dan janganlah belas 

kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
- (menjalankan) agama Allah, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, hukum Allah ditegakkan kepadanya dan jangan 
ditinggalkan, akan tetapi tidak sampai membunuh.”'^^^ 

25812. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepadaku dari Daud, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Maksudnya adalah 
cambukan.”*'"’ 

25813. Ubaid bin Ismail menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Al 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman Allah, 

“Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 


Ilmu Katsirdalain tafsirnya (10/163). 

""" Ibnu Abu Hatim dalam titfsimya (8^519). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2518). 


mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah cambukan.’”^^* 


25814. 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Mu'tamar menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 


mendengar Imran berkata: Aku berkata kepada Abu Mijlaz 
tentang ayat, "Perempuan yang 


berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap 
seorang dari keduanya. " Hingga firmein Allah 


"Dan hari akhirat." Kita merasa kasihan jika seseorang 


dikenakan hukuman cambuk, atau dipotong tangnya. Ia 
berkata, “Makna ayat tersebut adalah, tidak boleh bagi 


penguasa —jika perkaranya telah sampai ke tangannya— 
membebaskan mereka (dari had) karena rasa kasihan. 
Hukuman itu harus ditegakkan atas mereka.””^’ 


25815. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata; At- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi^Nmih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah 
kamu untuk (menjalankan) agama Allah," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, hukum-hukum itu tidak ditegakkan.”'”® 


25816. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitah ukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, "Dan janganlah belas 

kasihan kepada keduanya mencegah kamu," ia berkata, 
“Maksudnya adalah, sehingga kamu bebaskan keduanya dari 


Al Qiirthubi dalam ta&imya (12/165,166). 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mcmtsur (6/125), menisbatkannya kepada Abd 
bin Ihmid dan Ibnu Al Mundzir dari Imran bin Hadid. 

Abdurrazzaq Halam ta&imya (2/425) dan mushannafiiya (7/367), serta Sufyan 
Ats-Tsauri dalam tafeimya (hal. 220). 
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hukuman yang telah diperintahkan untuk ditegakkan dan 
telah ditetapkan atas keduanya.”'”' 


25817. Ia berkata: Ibnu Wahab memberitahukan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Luhai'ah memberitahukan kepada kami dari 
Khalid bin Abi Imran, dia bertanya kepada Salman bin Yasar 
tentang firman Allah, “Dan j anganlah 

belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, “ yakni dalam hal hudud atau 
hukuman? Ia lalu menjawab, “Keduanya.”'”^ 

25818. Amru bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yahya bin Zakaria menceritakan kepada kami dari 
Abdul Malik bin Sulaiman, dari Atha', tentang firman Allah, 

“Dan janganlah belas kasihan kepada 
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama 
Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, hukum Allah 
ditegakkan dan jangan ditinggalkan, akan tetapi jangan 
' . membunuhnya.”'”^ 


25819. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha', dari Amir, tentang 
firman Allah, “Dan janganlah belas 

kasihan kepada keduai^a mencegah kamu untuk 
(menjalankan) agama Allah, " ia berkata, “Maksudnya adalah 
pukulan yang keras.”'^*^ 


Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat, 

“Dan janganlah belas, kasihan kepada keduanya mencegah kamu, ” 


Ibnu Al Jauzi dalam Za</i^/Afojjr (6/7). 

Tidak kami temukan hadits dengan lafazh dan sanadrayi di antara literatur 
yang kami miliki. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2519). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2519) dan Al Quithubi dalam tafsirnya 
(2/166). 
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adalah, ringankanlah cambukanmu kepada keduanya, akan tetapi 
timbulkan rasa sakit pada cambukan itu. Dan, yang berpendapat 
demikian adalah: 

25820. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya 
bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, 
dari Sa'id bin Al Musayyib, tentang ayat, 

"Dan janganlah belas kasihan kepada keduanya 
mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, ” ia 
berkata, “Maksudnya adalah cambukan yang keras.”*”’ 

25821. Ia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepadaku dari 
Syu'bah, dari Hamad, ia berkata, “Orang yang menuduh 
seorang wanita berzina dan orang yang meminum khamer, 
dihukum cambuk dengan mengenakan baju, sedangkan laki- 
laki yang berzina dicambuk tanpa mengenakan baju.” Ia lalu 
membaca firman Allah, ^'[Dan 

janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu 
untuk (menjalankan) agama Allah. ” Aku kemudian berkata 
kepada Hamad, “Apakah ini berlaku pada semua hukuman?” 
Ia berkata, “Dalam hukuman dan cambukan.”'”’ 

25822. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Az-Zuhri, ia 
berkata, “Hukuman bagi orang yang berzina dan orang yang 
lari dari medan perang, harus dilakukan secara suhi^gidi* 
sungguh, tetapi hukuman minum khamer diringankan.” 


Ibnu Abu Hatim dalam ta£simya (8/2S19) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mmtsur (6/125). 

*’” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2519) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Mgsir (6/7). 
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Dalam hal ini, Qatadah berkata, “Hukuman minum khamer 
diringankan, dan hukuman zina diberatkan.”'”’ 

Dari dua penakwilan tersebut yang paling benar adalah yang 
me ng atakan: Dan janganlah rasa belas kasihan itu menghalangi kalian 
untuk menegakkan hukum Allah atas keduanya, karena hal itu telah 
diwajibkan atas kalian untuk ditegakkan.'”* 

Kami katakan bahwa itulah pendapat yang paling tepat, karena 
makna firman Allah yang setelahnya, “Untuk (menjalankan) 

agama Allah, ” adalah, berupa ketaatan kepada Allah terhadap hal-hal 
y ang telah diperintahkan kepada kalian. Telah dimaklumi bahwa yang 
diwajibkan terhadap orang yang berzina adalah menegakkan hukuman 
atas mereka, sebagaimana diperintahkan cambukan sebanyak seratus 
kali bagi keduanya, sedangkan kerasnya cambukan tidak ada 
batasannya, maka setiap cambukan yang menimbulkan rasa sakit 
dikategorikan keras. Tetapi, tidak ada ukuran tentang kerasnya 
cambukan yang dapat dijadikan patokan, sehingga tidak boleh 
melaippauinya, dan hal itu tidak berarti menyifati Allah bahwa Dia 
memerintahkan sesuatu dan ma'mur (yang diperintah) tidak 
mengetahui batasan perintahnya. Jika demikian, maka yang 
diwajibkan bagi ma'mur adalah mengetahui bilangan jumlah 
cambukan yang diperintahkan, dan itulah yang dinamakan 
menegakkan hukum, seperti yang kami katakan. 

Dalam bahasa Arab “belas kasihan” terdapat dua 

bahasa: dengan memberi harakat sukun pada hamzah dan l-iTjJi 

Hengan memai^angkanyay seperti dan «Jt atau dan 

seakan-akan adalah kali yang pertama, sedangkan 


Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2519) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(10/163). 

Abdurrazzaq dalam (7/368) dan tafsirnya (2/424). 
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merupakan bentuk mashdar, sebagaimana dikatakan JJCi» Jji» seperti 
ii\ii Jii dan 

Firman-Nya: Anmu beriman 

kepada Allah, dan hari akhirat ." Maksudnya adalah, jika kalian 
membenarkan Allah dan rasul-Nya, serta Hari Akhir. Pada hari itu 
mereka dib angkitkan dan dikumpulkan vmtuk mendapatkan balasan 
dan pahala. Barangsiapa meyakini hal itu, maka dia tidak akan 
menyelisihi perintah Allah, karena rasa takut mereka dengan adzab 
dan siksa Allah. 

Firman-Nya: "Dan hendaklah 

(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang- 
orang yang beriman. ” Maksudnya adalah, jika ditegakkan had dan 
hukuman cambuk terhadap keduanya, hendaknya disaksikan oleh 
segolongan orang mukmin (thaifah). Orai^ Arab menamakan satu 
orang atau lebih dengan thaifah. ''sekumpulan orang- 

orang yang beriman". Maksudnya yaitu golongan orang-.yang 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang jumlah thaifah yang 
dipe rintahkan oleh Allah untuk menyaksikan hukuman terhadap 
pezina yang bukan muhshan. 

Sebagian berpendapat, “Paling sedikit satu orang.” Dan, yang 
beipend£^at demikian adalah: 

25823. Muhammmad bin Basyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Al Fara dalam Ma'ani Al Qur'an (2/245) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (6/7). 
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Sufyan menceritakan kepadaku dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Thaifah adalah satu orang laki-laki.”*^*® 

25824. Ali bin Sahal bin Musa bin Ishaq Al Kannani dan Ibnu Al 
Qawas menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Yahya 
bin Isa menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, J* iijli -4^ 
“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman, ” ia 
berkata, “Thaifah adalah satu orang laki-laki.” Ali berkata, 
“Atau lebih dari satu.” Ibnu Fawwas berkata, “Lebih banyak 
dari itu.”''®* 

25825. Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, “ Thaifah adalah satu orang laki-laki.”"®' 

25826. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abu Najih 
' berkata tentang ayat, "Dan 

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman. ” Mujahid berkata, 
“Paling sedikit satu orang.”"®' 

25827. Ya'qub menceritakan kepada kami, ia berkata; Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Basjr 
memberitahukan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, ^ hendaklah 


i3®o dalam Ma'ani Al Qur'an (2/245), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 

(7/2520), tetapi dia berkata, “Dari satu orang hingga seribu orang.” Serta Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/166). 

"®' Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/496), Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (6/8), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani ( (18/83). 

ibid. 

"®' Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. Lihat maknanya pada hadits yang akan lalu dan yang akan datang. 
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(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan 
orang-orang yang beriman, ” ia berkata, “Thaifah adalah satu 
orang hingga seribu.”*^*^ 


25828. Muhammmad bin Basyr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abi Basyr, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 

"Dan hendaklah (pelaksanaan) hu^man mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman, ” ia 
berkata, “Thaifah adalah jumlah satu orang hingga seribu 
orang. "Dan kalau 

ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang 
hendaklah kamu damaikan antara keduanya!’’ (Qs. Al 
Hujuraat [49]: 9)*'" 


25829. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abi Basyr, dari Mujahid, ia 
bCTkata, ''Thaifah adalah dari satu orang laki-laki hingga 
seribu orang.” Dia lalu menyebutkan firman Allah, 

"Dan kalau ada dua golongan 
dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu 
damaikan antara keduanya!” (Qs. Al Hujurat [49]: 9) Dia 
berkata, “Maksudnya adalah dua orang laki-laki.”‘*“ 


25830. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Isa 
bin Yunus berkata: An-Nu'man bin Tsabit menceritakan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2520), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/166), dan Al Qurthubi dalam ta&imya (12/166). 

Ibid. 

Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Afa'ani Al Qur'an (3/497) serta As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (7/561), menisbatkannya kepada Abd bin Hamid dari 
Mujahid, yaitu dalam ta6ir surat Hujuraat ayat 9. 
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kepada kami dari Hamad dan Ibrahim, keduanya berkata, 
“Thaifah adalah satu orang laki-laki.””*’ 


25831. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, UfrUe- -V^ 


"Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan 
oleh sekumpulan orang-orang yang beriman, ” dia berkata, 
“Thaifah adalah satu hingga tak terbatas.””** 


Ada yang berpendapat, “Paling sedikit dua orang laki-laki.” 

Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

25832. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Najih 
menceritakan kepada kami tentang firman Allah, 

"Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
'~i)eriman," ia berkata: Atha' berkata, “Paling sedikit dua 
orang.””*® 

25833. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Umar bin Atha' 
memberitahukan kepada kami dari Ikrimah, ia berkata. 


”*’ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/72), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tamil (4/166), dm Ibnu Al Jauzi dalam ZadAl Masir{6IZ). 

13*8 ^1 dalam Ma'aniAl Qur'an (2/245), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil 
(4/166), Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an (3/496), dan Az-Zujaj 
dalam Afo'a/iM/gi/rnn (4/28). 

”*® Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (7/2520) dan Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/496). 
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“Hendaklah disaksikan oleh dua orang laki-laki atau 
lebih.”*'™ 

Sebagian lagi berpendapat, “Paling sedikit tiga orang.” Dan, 

yang berpendapat demikian adalah: 

25834. Al Qasim mencerit^an kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa bin Yimus 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Dzi'ib, dari Az- 
Zuhri, ia berkata, “Thaifah adalah jumlah tiga orang atau 
lebih.”*”' 

25835. Muhammmad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 

“Dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman 
mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
beriman," ia berkata, “—-Maksudnya adalah— segolongan 
kaum muslim.”*'™ 

25836. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abd\UTazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Qatadah, dengan 
redaksi yang semisalnya.*'™ 

25837. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia berkata: Aku 
pernah mendatangi Abu Barzah As-Sulami dalam satu 
keperluan, dan ketika itu ia mengeluarkan seorang budak 


*'™ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/72), Al Bagjiawi dalam Ma'alim 
At-Tamil {4/166), dan Tafsir Al Qtirthubi {121166). 

*”* Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2521) dan Al Baghawi dalam Ma’alim At- 
Tamil {4/166). 

*'™ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2521). 

*'™ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/425). 
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perempuan yang telah berzina, lalu ia memanggil seorang 
lelaki dan berkata, “Cambuklah sebanyak lima puluh kali!” 
Kemudian dia memanggil sekelompok orang, lalu membaca 
ayat, ^ “Dan hendaklah 

(pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan 
orang-orang yang beriman 


25838. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dan 
bapaknya, bahwa Abu Barzah memerintahkan anaknya untuk 
mencambuk budak perempuannya —^yang telah melahirkan 
seorang anak hasil perzinaan— dengan pukulan yang tidak 
meny akitkan . Ia berkata, “Letakkan di atasnya satu kain.” 
Sementara itu, di sekelilingnya terdapat segolongan kaum, 
dan ia membaca, “Dan hendaklah (pelaksanaan) 

hukuman mereka disaksikan."'^^^ 


Ada yang berpendapat, “Paling sedikit empat orang.” Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 

25839. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberi tahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu ZMd berkata 
tentang firman Allah, “Dan 

hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh 
sekumpulan orang-orang yang beriman, ’’ ia berkata, “Jumlah 
dalam thaifah yang wajib menyaksikan had, paling sedikit 
empat orang.”*”* 


Al Qurthubi dalam taisimya (12/166) 

As-Suyudii Halam Ad-Durr Al Mantsur (6/126), dinisbatkan kepada Ibnu Abi 
Syaibah, Abdu bin Hamid, dan Ibnu Al Mundzir dari Abi Barzah Al Aslami. 

'*’* Al Baghawi dalam Ma'alim At-TanzU (4/166), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Afasir (6/8), dan itu men^iakan pendapat Asy-Syafi'i dan Malik, sebagaimana 
disebutkan oleh Al Mawa^i dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/72). 
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Pendapat yang tepat adalah yang mengatakan bahwa jumlah 
kaum muslim yang harus menyaksikan had tersebut paling sedikit satu 
orang, karena Allah telah mengumumkan hal ini dengan firman-Nya, 
i'Jt 1 ^-*. " D/in hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka 
disaksikan oleh sekumpulan orang-orang. ” Sedangkan thaifah 
menurut perkataan orang Arab bisa dikatakan bagi satu orang atau 
lebih. 

Jika maknanya demikian, dan Allah juga tidak menunjukkan 
bahwa maksudnya adalah bilangan tertentu, maka dengan datangnya 
jumlah paling sedikit yang bisa dikatakan thaifah, telah menjadi syarat 
sah ditegakkannya had, sebagaimana diperintahkan Allah dalam 
firman-Nya, “Dan hendaklah (pelaksanaan) 

hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang 
beriman. “ Hanya saja, aku lebih mengutamakan agar yang 
menyaksikan tidak kurang dari empat orang, sebagaimana j\milah 
saksi dalam perzinaan, karena tidak ada perbedaan di antara mereka 
tentang hal itu, sedangkan jika kurang dari jumlah itu, ada perbedaan 
pendapat di antara mereka. 

MO 







**Laki'laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; 
dan perempuan yang berzina tidak dikawini roelainkan oleh 
laki'laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 
demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin,** 
(Qs. Aii'Nuur [24]; 3) 
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mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan 
yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan 
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin) 

Para mufassir berbeda pendapat tentang penakwilan ayat 
tersebut. Sebagian berpendapat bahwa ayat ini diturunkan kepada 
sebagian sahabat yang meminta izin kepada Rasulullah SAW untuk 
mpnikahi wani ta-wanita musyrik yang terkenal sebagai pezina, yang 
memiliki tanda-tanda dan menjajakan diri mereka. Allah telah 


mengharamkan wanita-wanita tersebut bagi orang-orang mukmin. 
Beliau bersabda, "Seorang laki-laki yang berzina dari golongan 
mukmin tidak akan menikahi kecuali dengan seorang wanita pezina 
atau wanita musyrik, karena mereka seperti itu, dan wanita-wanita 
yang berzina itu tidak dinikahi kecuali oleh laki-laki pezina dari 
golongdn orang-orang mukmin atau orang-orang musyrik seperti 
wanita-wanita tersebut, karena wanita-wanita itu musyrik seperti 
mereka. “Dan yang demikian itu diharamkan 

atas orang-orang yang mukmin. ” Jadi, menurut penakwilan mereka, 
Allah m pngharamkan untuk menikahi wamta-wamta tersebut. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah 

25840. Muhammad bin Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamar menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, ia berkata: Al Hadhrami menceritakan kepadaku 
dari Al Qasim bin Muhammad, dari Abdullah bin Amru, ia 
berkata, “Seorang laki-laki muslim meminta izin kepada Nabi 
Allah SAW untuk menikahi seorang wanita bernama Umm 
Mahzul, padahal wanita tersebut sering berzina dengan laki- 
laki, dengan syarat ia memberi nafkah kepada laki-laW 
tersebut. Nabi lalu membaca firman Allah, 00'^ 
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3 I 'Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik’. 
Atau ia berkata, “Lalu turunlah firman Allah, 2 — 
'Perempuan yang berzina 


25841. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Hasyim menceritakan kepadaku dari At-Taimi, dari Al Qasim 
bin Muhammad, dari Abdullah bin Amru, tentahg firman 
Allah, "Laki-laki yang berzina 

tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik" Dia berkata, “Mereka adalah 
wanita-wanita yang telah dikenal (sebagai pezina). Pada 
waktu itu laki-laki mukmin ymg fakir menikahi wanita- 
wanita tersebut agar wanita yang dimaksud memberikan 
nafkah kepadanya. Allah lalu melarang hal itu.”'^^‘ 


25842. Sulaiman At-Taimi menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Al 
Musayyab, ia berkata, “Mereka adalah wanita-wanita pjelacur 
yang bertempat di Madinah.’””’ 

25843. Ahmad bin Al Muqaddam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Mu'tamar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar bapakku berkata: Qatadah menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyib, tentang firman 
Allah, "Perempuan yang berzina, atau 

perempuan yang musyrik, ” ia berkata, “Ayat ini diturunkan 
kepada wanita-wanita pelacur di Madinah.”'”’ 


Ahmad dalam musnadnya (2/159) dan An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra 
(11359). 

Al Ba^awi dalam Ma'alim At-Tamil {Al\66, 167) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur {6/129). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur kami. 
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25844. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amru bin Ashim Al Kalabi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'tamar menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari Sa'id, dengan redaksi semisalnya. 


25845. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dan seorang lai-laki, dari 
Amru bin Syu'aib, ia berkata, “Pada masa Jahiliyah, Martsad 
memiliki kawan seorang wanita bernama Anaq. Martsad 
aHalah laki-laki keras, yang diberi julukan Duldul. Dia datang 
ke Makkah, lalu membawa kaum muslim yang lemah 
menghadap Rasulullah. Dia lalu bertemu dengan kawan 
wanitanya tersebut, dan wanita itu merayunya. Martsad 
berkata, ‘Sesungguhnya Allah telah mengharamkan zina’. 
Wanita itu berkata, ‘Bagaimana akan ketahuan?’ 
Dikarenakan takut wanita itu akan menyebarkan berita jelek 
- tentang dia, maka dia kembali ke Madinah dan mendatangi 
Rasulullah, lalu berkata, ‘Ya Rasulullah, pada masa Jahiliyah 


aku memiliki seorang kawan wanita, maka apakah aku boleh 



^ — p — ^ ^ ^ ^ 

berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempmn yang musyrik, dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik ” Mereka adalah wanita yang telah dikenal 
dengan sebutan ./4/ Qaliqiyat.”'^*^ 


HR. At-Tirmdizi rfalam Tofsir Al Qur'an (3177), Sunan Abu Daud (2051), 
Sunan An-Nasa'i (3228), dengan perbedaan pada la&dinya, dan Ibnu Abu 
Hatim, hanya saja pada kalimat terakhir dia menyebudcan: wanita-wanita yang 
telah dikend.... 
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25846. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajn, 
ia berkata: Aku mendengar Mujahid berkata tentang ayat, 

Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik," ia berkata, “Mereka adalah 
pelacur-pelacur pada masa Jahilliyyah.’”^” 

25847. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 
orang yang memberitahukan kepadanya, dari Mujahid, 
seperti hadits Ibnu Al Mutsanna, hanya saja dia berkata: 
Salah seorang dari mereka yang bernama Unmu Mah 2 xil, 
sebagaimana maksud firman-Nya, ^ a) 

^'Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik " Ia 
berkata, "Mereka adalah wanita-wanita yang telah dikenal. 
Sedangkan laki-laki miskin dari kaum mukmin menikah 
dengan mereka agar dipenuhi kebutuhannya. Allah lalu 
Tnft ngharamkanny a bagi mereka, dan inilah hadits At- 
Taimi.""“ 

25848. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata:. Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami, semuanya dm 
Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/127), menisbatkannya kepada Ibnu 
Abi Syaibah dan Abd bin Hamid dari Mujahid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2522) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
AlUyuniAm). 



Surah An~Nuur . 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan 
perempuan yang berzina, ” ia berkata, “Mereka ingin berzina 
dengan w ani ta-wanita yang dikenal pada masa Jahiliyah 
sebagai pelacur, maka dikatakan kepada mereka, ‘Ini 
diharamkan’. Mereka ingin menikahinya, maka Allah 
mengharamkannya.”*^^ 

25849. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu. Hanya 
saja, dia berkata, “Pelacur-pelacur yang telah dikenal pada 
masa Jahiliyah.”‘*“ 

25850. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dan Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Ismail bin Abi Khalid, dari Asy-Sya'bi dan 
Ibnu Abi Adz-Dzi'b, dari Syu'bah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Mereka adalah wanita-wanita pelacur pada masa 
■ Jahiliyah. Di pintu-pintu rumah mereka terdapat tanda-tanda 
seperti tanda pada binatang, yang menjadi pengenal bagi 
mereka.”*’** 

25851. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dan Qais bin Saad, dan Atha' bin 
Rabah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Mereka adalah wanita- 
wanita pelacur yang dapat dikenali. Allah telah 
mffngharainlfan unt uk menikahi mereka, dan mereka tidak 
akan dikaw ini kecuali oleh laki-laki pezina dari golongan 
mukmin atau golongan musyrik.”*’*’ 


*’** Ibnu Abu Hatim dalam ta£iimya (8/2522). 

*’*’ Mujahid dalam tafeimya (hal. 489). 

*’** Al Baghawi dalam Afa'alim At-Tanzil (4/167). 
*’*’ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2524). 



Tafsir Ath’Thabari 


25852. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata; Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 



‘\iian, y : 

'*Laki-laki yang berzina tidak mengawini 


melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh lafd-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, 
dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 
mukmin, " ia berkata, “Pada masa Jahiliyah terdapat rumah 
bernama mawakhir, yang dikenal sebagai rumah perzinaan 
(rumah bordir). Di dalamnya terdapat wanita-wanita 
(pelacur), maka tidak ada yang masuk atau mendatangi 
w ani ta-w ani ta tersebut kecuali pasti berzina, baik dari 
golongan ahli kiblat, musyrik, maupun penyembah berhala. 
Allah lalu mengharamkan hal tersebut bagi orang-orang 
beriman.”"” 


25853. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Iliyyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ^dari Atha', 
tentang firman Allah, ^ Laki-laki 

yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik, ” ia berkata, “Mereka 
adalah pelacur-pelacur yang dikenal pada masa Jahiliyah. 



mengawini melainkan perempuan ycmg berzina, atau 
perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 
dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2523). 




musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang- 
orang yang mukmin’. Allah lalu menetapkan hukum yang 
teijadi pada masa Jahiliyah tersebut dalam Islam. Musa bin 
S ulaiman lalu berkata kepadanya, ‘Apakah hadits ini dari 
Ibnu Abbas?’ lam&njawab, ‘Ya’.”*’*’ 


25854. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Aku mendengar Atha' bin 
Abi Rabah berkata dalam hal tersebut, “Mereka adalah pelacur- 
^lacur yang telah dikenal, pelacur bam fulan, pelacur bam 


fulan. Mereka adalah pelacur dari kaum musyrik.” Ia lalu 
membaca ayat, 

“Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 


perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 


dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 


musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang 
yang mukmin. ’’ Ia beikata, "Allah telah menghukumi perkara 
yang te^adi pada masa Jahiliyah tersebut dengan ayat ini.” Lalu 
Hikatakan kepadanya, “Apakah hadits ini dan Ibnu Abbas?” Dia 
menjawab, “Ya.”"*® 


Ibnu Juraij berkata: Dcrimah berkata, “Mereka dinamakan 
‘sembilan’, yaitu wanita-wanita yang memiliki tanda-tanda 
(sebagai pelacur), meskipun sebenarnya lebih dan itu. 
kesembilan dari mereka yang memiliki tanda-tanda tersebut 
adalah Ummu Mahzul (budak perempuan As-Saib bin Abu 
As-Saib Al Mahzumi), Ummu Ilyath ((budak perempuan 
Shafwan bin Umayyah), Hannah Al Qibthiyyah (budak 
perempuan Al Ashi bin Wail), Marayyah (budak perempuan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2526). 
Ibid. 



TafsirAihnhdbari 


Malik bin Umailah bin As-Sabaq bin Abduddar), Halalah 
(budak perempuan Suhail bin Anmi), Ununu Suwaid (budak 
perempuan Amru bin Utsman Al Mahzumi), Sarifah (budak 
perempuan Zam'ah bin Aswad), Farsah (budak perempuan 
Hisyam bin Rabi'ah bin Hubaib bin Hudzaifah bin Habal bin 
Malik bin Amir bin Lu'i), dan Qariban (budak perempuan 
Halal bin Anas bin Jabir bin Namr bin Ghalib bin Fahr).” 


25855. 


M uhamma d bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: M uhammad bin Atsur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, Az-Zuhri, 
dan Qatadah, mereka berkata: Pada masa Jahiliyah terdapat 
wanita-wanita pelacur yang sudah dikenal, lalu sebagian 



kaum muslim ingin menik^ mereka, rnaka All^ 
menurunkan 

berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas 
orang-orang yang mukmin 


25856. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid. Dikatakan oleh Az-Zuhri dan Qatadah, mereka 
berkata, “Pada masa Jahiliyah, mereka adalah pelacur- 
pelacur.” Kemudian ia menyebutkan redaksi yang 
semisalnya. 

25857. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Atsur menceritakan kepada kami dari 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamil (4/168). 
Abclurrazzaq dalam ta&imya (2/425). 
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Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari dari Al Qasim bin Abi 
Barrah, ia berkata, “Pada masa Jahiliyah mereka menikahi 
wanita-wanita pelacur yang telah dikenal dengan tujuan 
menggantungkan hidup (karena pelacur itulah yang 
mencukupi kebutuhan hidup mereka). Sebagian kaum muslim 
lalu ingin menikahi wanita-wanita itu dengan tujuan yang 
sama, maka Allah melarang perbuatan tersebut.’’”” 

25858. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dan Ibnu Abi Najih, ia 
berkata: Al Qasim bin Abi Barzakh berkata: Kemudian ia 
menyebutkan hadits semisalnya.”” 

25859. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman At-Taimi 
memberitahukan kepada kami dari Sa'id bin Al Musayyab, ia 
berkata, “Mereka adalah wanita-wanita pelacur Madinah.’’”” 

25860. “Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman dari Sa'id bin Jabir, bahwa pada masa Jahiliyah 
w ani ta-wanita itu menjual diri mereka (melacur), dan jika ada 
leiki-laki y an g ingin menikahi mereka, maka pasti bertujuan 
mendapatkan harta mereka. Allah lalu melarang mere^ 
melakukan perbuatan itu, maka turunlah firman Allah, V 

"Laki-lakiyang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 


”” Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2522) dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya 
(2/426). 

”” IbicL 

”” Tidak kami temukan di antara literatur yang kami miliki. 


Tafsir AihThabari 


musyrik ” Termasuk bagian mereka adalah seorang wanita 
bernama Ummu Mahzul.^®* 


25861. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Ismail, dan Asy-Sya'bi, 
tentang firman Allah, “Laki-laki 

yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik ” ia berkata, “Mereka 
adalah wanita-wanita pada masa Jahiliyah yang menyewakan 
diri mereka (melacur).”'^” 


Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, seorang laki- 
laki pezina tidak akan berzina kecuali dengan wanita pezina atau 
wanita musyrik, dan seorang wanita pezina tidak akan berzina kecuali 
dengan seorang laki-laki pezina atau laki-laki musyrik. Mereka 
berkata, “Makna lafazh W» dalam ayat ini adalah jima' 
(bersetubiih).” Dan, yang berpendapat demikian adalah; 

25862. Hanad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Hushain, dari dsm 
Dcrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik ” ia berkata, “Maksudnya adalah, tidak akan berzina 
kecuali dengan seorang wanita pezina atau seorang wanita 
musyrik.”*’” 


25863. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Ya'la bin Muslim, 


*’” Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tamii (4/167) dengan la£uh semisal. 

*’” Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/167) dengan sanadyaag bersambung 
sampai kepada Asy-Sya'bi. 

*’” Ibnu Abu Hatim dalam tafiimya (8/2522), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (4/73), dan Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/498). 



Surah Ari'Nuur 


dari Sa'id bin Jabir, tentang ayat 


“Dan perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan 
oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, ’’ ia 
berkata, “Maksudnya adalah, seorang laki-laki pezina tidak 
akan berzina kecuali dengan wanita pezina seperti dia atau 
seorang wanita musyrik.”*^” 


25864. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazaq 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 

memberitahukan kepada kami dari Ibnu Syabramah, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ikrimah, tentang firman Allah 

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik, ’’ keduanya berkata, “Maksudnya adalah 
bersetubuh.”‘"“ 


25865. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia 
'-berkata: Sa'id bin Jubak dan Mujahid berkata tentang ayat, 

“Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik, ” keduanya berkata, “Maksudnya 
adalah bersetubuh.”*^* 

25866. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Nabith, dari 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2521, 2522) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (4/73). 

Abdurrazzaq dalam ta&iraya (2/426) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(12/169). 

Abu Ja'far'An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/498), diriwayatkan dalam 
satu hadits yang berkenaan dengan makna: seorang laki-laki pezina yang 
dihukum cambuk tidak akan menikah kecuali dengan wanita yang seperti dia. 
HR. Abu Daud dalam bab: An-Nihdi (2025) serta Ahmad dalam musnadnya 
(2/324). 




Adh-Dhihak bin Mazahim dan Syu'bah, dari Ya'la bin 

Jubair, tentang firman Allah, 

^ i tjjS '^1^. "Laki-laki 
ngawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melpinkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki ” keduanya berkata, “Seorang laki-laki 

pezina tidak akan berzina kecuali dengan seorang wanita 
pezina seperti dia, atau wanita musyrik, dan seorang wanita 
musyrik pezina tidak akan berzina kebuali dengan yang 
seperti dia.”*^^ 


I^uslim, dari Sa'id bin 
yang berzina tidak me 


25867. Yimus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tantang firman Allah, 14 ^^ V j (0^ 

"Laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang 
musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 


melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 
musyrik, ’’ ia berkata, “Mereka adalah wanita-wanita pelacur 
pada masa Jahiliyah, dan nikah dalam kitab Allah berarti 


mendapatkan, maka mereka tidak akan mendapatkan kecuali 
dengan seorang pezina atau seorang musyrik yang tidak 
mengharamkan zina. Wanita itu juga tidak akan mendapatkan 
seorang laki-laki kecuali yang seperti dia.” 


Ibnu Abbas berkata, “Mereka adalah pelacur-pelacur pada 
masa Jahiliyah.”'"” 


25868. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan 
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Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (S/2522). 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2S2S). 




SwahAti'Nuur 


kepadaku, ia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa' menceritakan kepada kami semuanya, ia 
berkata dari Ibnu Abi Najih, dari Qais bin Sa'ad, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Jika dia berzina dengan wanita 
tersebut, maka dia seorang pezina.”*^ 


25869. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada- kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dan Ali, dan Ibnu Abbas, tentang 
firman ‘‘Laki-laki yang 

berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik, ” ia berkata, “Maksudnya 
seorang pezina dari ahli kiblat tidak akan berzina 
kecuali dengan seorang wanita pezina seperti dia atau 
seorang wanita musyrik.” 


Ia juga mengatakan bahwa seorang wanita pezina dari ahli 
kiblat tidak akan berzina kecuali dengan seorang laki-laki 
- .pezina seperti dia dari ahli kiblat atau laki-laki musyrik yang^ 
bukan dari ahli kiblat. Kemudian dia membaca ayat, '^j 
"Dan yang demikian itu diharamkan atas 
orang-orang yang mukmin. 


Ada yang berpendapat bahwa ini merupakan hukum Allah bagi 
semua laki-laki dan wanita yang berzina, hingga dihapus hukumnya 
oleh firman Allah, “Dan kawinkanlah orang-orang 

yang sendirian di antara kamu. ” (Qs. An-Nuur [24]: 32) Jadi, 
dihalalkan untuk menikahi semua wanita dan laki-laki muslim. Dan, 
yang berpendapat demikian adalah: 


Tidak ifami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami ■ 
miliki. 

Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'cm (3/498). 
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Tafsir AA-7habari 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id 
bin Al Musayyib, tentang firman Allah ^1 Yl jW' 


25870. 


J’ vi ) imm-ium 

yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang 
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina 
atau laki-laki musyrik, dan yang demikian itu diharamkan 
atas orang-orang yang mukminm" ia berkata, “Mereka 
berpendapat bahwa ayat yang setelahnya menghapus hukum 
tersebut kawinkanlah orang-orang 

yang sendirian di antara kamu’. (Qs. An-Nuur [24]: 32) 
Mereka termasuk ayami muslimin (orang-orang yang 
sendirian).”*^ 

25871. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Yahya bin Sa'id 


berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina 
tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik, ” ia berimta, “Ayat ini dihapus oleh ayat 
setelahnya, 'Dan kawinkanlah orang-orang 

yang sendirian di antara kamu’. (Qs. An-Nuur [24]: 32) 
Wanita-wanita itu termasuk ayyami muslimin (wanita-wanita 
yang sendirian).'^ 

25872. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, ia bericata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2S21,2S22). 




Surah An-Nuur 


Diriwayatkan dari Yahya, dari Ibnu Al Musayyab, ia berkata, 
“Ayat ini dihapus oleh firman Allah, “Dan 

kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu” 
(Qs. An-Nuur [24]: 32)*"* 

25873. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sa'id bin bin Al Musayyab, ia berkata, “Ayat ini dihapus 
oleh firman Allah, ‘Dan kawinkanlah orang- 

orang yang sendirian’. ” (Qs. An-Nuur [24]: 32)*"* 

25874. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Anas bin Iyadh 
memberitahukan kepada kami dari Yahya, ia berkata: 
Disebutkaii masalah zina kepada Sa'id bin Al Musayyab 

“Laki-laki yang berzina tidak 
mengawini melainkan perempuan yang berzina, atau 
perempuan yang musyrik ” Dia lalu berkata, “Ayat ini telah 
- dihapus oleh ayat setelahnya.” Sa'id kemudian membaca 
firman Allah, 

berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik ” Allah lalu berfirman, 

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di 
antara kamu." (Qs. An-Nuur [24]: 32) Mereka termasuk 
ayydmi (orang-orang yang sendirian) dari kaum muslim.*^** 

Abu Ja'far berkata: Menurutku, di antara pendapat-pendapat 
tersebut yang paling tepat kebenarannya dalam penakwilan ayat ini 


*"* Abu Ja'&r An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/499) dan Al Qurthubi dalam 
tafeimya (12/169). 

*"* AbduiTazzaq dalam ta&imya (2/426). 

***** Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/271), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/426), 
Sufyan Ats-Tsauri dalam tafiimya (hal. 221), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
at-Tamil (4/167). 




Tafsir Ath'Thobori 


adalah yang mengatakan bahwa makna dalam ayat ini adalah 

bersetubuh, dan ayat tersebut diturunkan berkenaan dengan wanita- 
wanita pelacur dari kaum musyrik yang memiliki tanda-tanda yang 
dikenal. Ada dalil yang menyebutkan bahwa seorang wanita pezina 
dari kaum muslim diharamkan bagi laki-laki musyrik, dan seorang 
laki-laki pezina dari kaum muslim diharamkan bagi seorang wanita 
dari kaum musyrik penyembah berhala. Jika demikian maksudnya, 
maka seorang laki-laki pezina dari kaum mukmin tidak diperbolehkan 
menikahi seorang wanita afifah (yang menjaga dirinya) dari kaum 
muslim, dan dia tidak akan menikah kecuali dengan seorang wanita 
pezina atau seorang wanita musyrik. Jadi, jelas bahwa makna ayat 
tersebut adalah,, seorang laki-laki pezina tidak bersetubuh kecuali 
dengan seorang wanita pezina yang tidak menghalalkan hukum zina, 
atau dengan seorang wanita musyrik yang menghalalkan hukum zina. 


Firman-Nya; ^ "Dan yang demikian itu 

diharamkan atas orang-orang yang mukmin. ” Maksudnya, adalah, 
zina diharamkan bagi orang-orang yang beriman kepada Allah 
Hari Akhir. Itulah makna nikah pada firman Allah, 

"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 
berzina. ” 



**Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan 
empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh 
itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima 
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kesaksicin merekci buat selcirnci'lctnicinyci. Dan mereka itulah 
orang'Orang yang fasik.** (Qs. An-Nuur [24]: 4) 


Takwil firman Allah: 

orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik [berbuat zina] 
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah 
mereka [yang menuduh itu] delapan puluh kali dera, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka 


J-i ''•K" r -If" 

(«'u ^ Ol v ,< »>t Ji 


itulah orang-orang yang fasik) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman, "Mereka 
yang mencela wanita-wanita yang menjaga dirinya; wanita-wanita 
muslimah yang merdeka, dengan tuduhan zina, kemudian tidak 
mampu mendatangkan empat orang saksi yang adil (yang melihat 
bahwa wanita-wanita itu melakukan perbuatan zina) terhadap tuduhan 
tersebut, maka cambuklah mereka (yang menuduh) dengan delapan 
puluh kali cambukan, dan janganlah kamu terima persaksian mereka 
untuk selamanya. Merekalah orang-orang yang menyelisihi perintah 
Allah dan keluar dari ketaatan kepada-Nya, serta termasuk orang yang 


fasik." 

Diriwayatkan bahwa ayat ini diturunkan kepada mereka yang 
menuduh Aisyah RA (istri Rasulullah) dengan kedustaan. Dan, yang 
berpendapat demikian adalah; 

25875. Abu As-Sa'ib dan Ibrahim bin Saad menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami 
dari Khushaif, ia berkata: Aku pernah berkata kepada Sa'id 
bin Jubair, “Manakah yang lebih berat, zina atau menuduh 
wanita-wanita yang suci berbuat zina?” Ia berkata. Zina 
lebih berat.” Aku lalu berkata, “Bukankah Allah berfirman, 
'Dan orang-orang yang menuduh wanita- 
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wanita yang baik-baik‘.” Dia lalu berkata, “Ayat tersebut 
diturunkan khusus untuk peristiwa Aisyah.” 

25876. Aku diberitahu —suatu berita— dari Al Husain, ia berkata; 
Aku pernah mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
i-Dhahhak berkata tentang firman Allab 

“Dan orang-orang yang 
menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan 
mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, ” dia berkata, 
“Ayat tersebut diturunkan kepada wanita-wanita 
muslimah.”‘^‘^ 


mendengar Adh 






25877. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata; Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, “Dan mereka itulah 

orang-orang yang fasik,” ia berkata, “Mereka adalah 
pendusta. 




^‘Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan 
mempeiihaiJd (dirinya), maka sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang f (Qs. An-Nuur [24]: 5) 



Takwil firman-Nya: 

(Kecuali orang-orang yang bertobat sesudah itu dan 


Al Quithubi dalam tafeiniya (12/172). ' 

Al Baghawi dalam Ma'alm at-Tanzil (4/168) dengan la&zhnya tanpa sanad. 
Ibnu Abu Hatimda]amta&imya(8/2S31). 
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memperbaiki [dirinya], maka sesungguhnya Allah Maha 
Penganqtun lagi Maha Peny^ang) 

Para mufassir berbeda pen^^at tentang yang dikecualikan 
dalam firman Allah, ^'"Kecuali orang-orang yang 
bertobat sesudah itu." Sebaman berpendapat bahwa yang 
dikecualikan adalah firman Allah, SjJ yi^ itj Dan janganlah 

kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya ." 

Mereka berkata, “Jika orang yang menuduh itu bertobat, maka 
kesaksian mereka diterima, dan predikat fasiknya hilang, baik 
dikenakan had maupun tidak.” Dan, yang berpendapat demikian 
adalah: 

25878. Ahmad bin Hamad Ad-Dulabi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepadaku dari Az-Zuhri, dari 
Sa'id, bahwa Umar berkata kepada Abu Bakrah, “Jika kamu 
bertobat maka kesaksianmu akan diterima, atau bertobatlah, 
sehingga kesaksianmu akan diterima.”*^'^ 

25879. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Az-Zuhn, 
dari Sa'id bin Al Musayyib, bahwa Umar bin Khaththab 
memukul Abu Bakrah, Syabal bin Ma'bad, dan Nafi bin Al 
Harits bin Kaidah sebagai had bagi mereka, serta berkata 
kepada mereka, “Barangsiapa mengakui kedustaan dirinya, 
maka aku bolehkan kesaksiannya pada masa yang akan 
datang, dan yang tidak mengakuinya, maka tidak aku 
perbolehkan kesaksiannya.” Syibl dan Nafi lalu mengakui 
kedustaannya, sedangkan Abu Bakrah tidak mau 
melakukannya. 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/75), Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur'cm (3/502), AlAlusi dalam Ruh Al Ma’ani (18/102), Az-Zujaj 
rfalam Ma'ani Al <^'an (4/31), dan As-Suyuthi 6dlam Ad-Durr Al Mantsur 
(6/131), menisbatkannya kepada Abd bin Hamid dari Said. 
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Az-Zuhri berkata, “Demi Allah, itu adalah sunah, maka 
jagalah.”*"** 

25880. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, “Jika bertobat —orang yang menuduh— dan tidak 
diketahui darinya kecuali kebaikan, maka kesaksiannya 
diterima.”*"*® 

25881. Imran bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Setelah dicambuk, hendaklah seorang Imam meminta 
kepada orang yang menuduh imtuk bertobat. Jika dia bertobat 
dan selalu melakukan kebaikan, maka kesaksiannya bisa 
diterima, jika tidak, maka dia termasuk orang-orang yang 
keji, dan kesaksiannya tidak boleh diterima.”*"*’ 

25882. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Warits menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Amir, bahwa dia berkata 
tentang al qhadif, “Jika dia bertobat dan tidak diketahui 
darinya kecuali kebaikan, maka diperbolehkan kesaksiannya, 
namun jika tidak bertobat, maka dia termasuk orang yang keji 


*"** HR. Al Baihaqi dalam As-Sunan (6/168), Mushanmf Abdurrazzag (7/362) 
AbdurTazzaq dalam tafsirnya (2/131), dan Al Bukhari dengan lafazh yang sama 
dalam bab: Asy-Syahadat secara mua’lag (bab: Persaksian Orang yang 
Menuduh Zina, Pencuri, dan Pezina), Mushanmf Ibnu Abu Syaibah (6/168), 
dan Ibnu Athiyyah dalam .<4/ Muharrar Al Wajiz (4/164). 

'"*® HR. Al Bukhari dengan lafazh yang sama dalam bab: Asy-Syahadat secara 
mua'lag (bab: Kesaksian Orang yang Menuduh, Mencuri, dan Berzina) dari 
Ays-Syabi dan Qatadah. 

*"*’ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2531), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/169) dengan maknanya dari Asy-Sya'bi dan yang lain, serta Abu 
Ja'far An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'an {3/502). 
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dan tidak diperbolehkan kesaksiannya. Tobatnya adalah 
dengan mengakui kedustaannya.”’*'* 

25883. ...ia berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Asy-Sya'bi, dengan redaksi yang serupa. 

25884. Abu Kuraib dan Abu As-Saib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Abu Hanad memberitahukan kepada kami 
dari Asy-Sya'bi, dia berkata tentang Al Qadhif, “Jika dia 
bertobat dan mengakui kedustaannya, maka diterima 
kesaksiannya. Namun jika tidak, maka dia termasuk orang 
yang keji dan tidak diterima kesaksiannya, karena Allah telah 
berfirman, ■ * >* ^ ^ ^^Jika tidak dapat 

mendatangkan empat orang saksi...'. 

25885. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hanad 
memberitahukan kepada kami dan Asy-Sya'bi, dia berkata 
tfiptang kesaksian orang yang menuduh, “Jika dia mencabut 
kembali ucapannya dan mengakui kedustaan dirinya ketika 
dicambuk, maka diterima kesaksiaimya.”'^“ 

25886. ...ia berkata: Hasyim menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Abu Khalid, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Apakah kalian 
akan menolak kesaksiannya, sedangkan Allah menerima 
tobatnya? Dia menerima kesaksiannya jika dia bertobat.”*^** 

25887. .. .ia berkata: Isma'il memberitahukan kepada kami dari Asy- 
Sya'bi, bahwa dia berkata tentang kesaksian orang yang 


'«» Ibid. 

Ibid. 

Lihat Al Bukhari dalam bab: Asy-Syahadat (bab: Kesaksian Orang yang 
Menuduh, Mencuri, dan Berzina). 

Al Ourthubi dalam tafsirnya (12/181) dari Asy-Sya'bi, dan Ibnu Abu Hatim 
dalam tafsirnya (8/531) dari AAa’. 
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menuduh, “Jika dia bersaksi sebelum dilaksanakan had-nya, 
maka kesaksiannya diterima.”'^“ 

25888.ia berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, ia 

berkata: Ubaidah memberitahukan kepada kami dari Ibrahim, 
dari Ismail bin Salim, dari Asy-SyaTsi, dalam qadzaf, 
keduanya berkata, “Jika dia bersaksi sebelum dilaksanakan 
hukuman cambuk, maka kesaksiannya diterima.”'^” 

25889. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Basyr (yakni 
Ibnu Iliyyah) menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abi Najih berkata, “Jika Al Qadzifhertohat, 
maka kesaksiannya diterima.” Dia juga berkata, “Kami juga 
berpendapat demikian.” Lalu dikatakan kepadanya, 
“Siapakah yang mengatakan itu?” [Dia berkata:] Atha', 
Thawus, dan Mujahid. 

25890. Ibnu Basyr dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 

kami, keduanya berkata: Muhanunad bin Khalid bin Utsmah 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Basyir 

menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Umar bin 

Thalhah, dari Abdullah, ia berkata, “Jika orang yang 

menuduh itu bertobat, maka dia dicambuk dan diterima 

kesaksiannya.” 

< 

Abu Musa berkata, “Demikianlah pendapat Ibnu*^“ 
Utsmah.”*"'' 


Abu Ja'far An-Nuhas dalam Ma’ani Al Qur'an (3/502). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

Di antara dua tanda kurung tidak terdapat dalam manuskrip. 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 

Dalam manuskrip setelah itu Abu Utmah. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab: AsySyahadat (bab: Syahadat Al 
Qadzif wa As-Sarig wa Az-Zani) secara mu ’allag. 
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25891. Ibnu Basyr dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata; Ibnu Utsmah‘^“ menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id bin Basyir menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Sulaiman bin Yasar dan Asy- 
Sya'bi, keduanya berkata, “Jika orang yang menuduh itu 
bertobat ketika dicambuk, maka kesaksiannya diterima.”'^” 

25892. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Umar bin Abdullah bin 
Abi Thalhah mencambuk seseorang karena permasalahan 
gadzaf, lalu dia berkata, “Akuilah kedustaanmu sehingga 
kesaksianmu diterima.”‘^“ 

25893. Ibnu Basyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Haitsam, ia berkata: 
Aku mendengar Ibrahim dan Asy-Sya'bi menyebutkan 
^ tentang kesaksian orang yang menuduh. Asy-Sya'bi lalu 
berkata kepada Ibrahim, “Mengapa kesaksiannya tidak 
diterima?” Dia berkata, “Karena aku tidak tahu apakah dia 
bertobat atau tidak?”'^^' 

25894. Ia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami 


Dalam manuskrip setelah itu Abu Utmah. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2S32). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/75) secara maknanya, dan Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (12/181), keduanya berkata, “Tobatnya orang yang 
menuduh adalah dengan mengakui kedustaannya.” 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini di antara literatur yang kami 
miliki. 
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dari Mujalad, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, ia berkata, 
“Diterima kesaksiannya jika bertobat.”*^” 

25895. .. .ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Ya'qub bin Al Qa'qa, dari Muhammad bin Zaid, 
dari Sa'id bin Jubair, ia menyebutkan redaksi yang semisal 
dengannya. 

25896. .. .ia berkata: Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, dari Imran bin Musa, ia berkata: Aku 
menyaksikan Umar bin Abdul Aziz membolehkan kesaksian 
orang yang menuduh jika dia bertobat, dan bersamanya 
seorang laki-laki. 

25897. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, ia 
berkata: Asy-Syalsi berkata, “Jika dia bertobat maka 
kesaksiannya diterima.” Demikian juga yang dikatak^ oleh 
Ibnu Al Mutsanna. Ia mengatakan bahwa demikian juga 
menurutku, yaitu tentang gadzaf. 

25898. Abu Kiuaib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mas'ar 
memberitahukan kepada kami dari Imran bin Umair, bahwa 
Abdullah bin Atabah membolehkan kesaksian orang yang 
menuduh jika dia bertobat.”’’ 


”” As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/131), menisbatkannya dari Abd bin 
Hamid, dari Asy-Sya'bi, Az-Zuhri, Ath-Thawus, dan Masruq, darinya. 

”” Al Bukhari dalam bab; Kesaksian Orang yang Menuduh, Pencuri, dan Pezina, 
secara mu'alag. Juga Al Baghawi dalam Ma'ani Al Qur'an (4/169). 

”” Tidak kami temukan hadits ini dalam literatur yang kami miliki. 

”” Diriwayatkan dari Abdullah Abdu Utbah dan yang lain oleh Al Bukhari dalam 
pembahasan tentang kesaksian (bab; Kesaksian Orang yang Menuduh Zina, 
Pencuri, dan Pezina), secara mu'alag. 
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25899. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepadaku dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia 
berkata, “Jika dia bertobat dan memperbaiki dirinya, maka 
diterima kesaksiannya, yakni kesaksian orang yang 
menuduh.”*^* 

25900. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
dari Ibnu Al Musayyab, ia berkata, “Jika orang yang 
menuduh bertobat, maka kesaksiannya diterima. 

25901. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq memberitahukan kepada karm, ia berkata: 
Ma'mar memberitahukan kepada kami dan Qatadah, dari 
Ibnu Al Musayyab, dengan redaksi semisalnya. 

25902. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia 
berkata: Az-Zuhri berkata, “Jika orang yang menuduh itu 
' dikenakan had, maka seharusnya seorang imam memintanya 
untuk bertobat. Jika dia bertobat, maka diterima 
kesaksiannya, sedangkan jika tidak bertobat maka tidak 
diterima. Begitu juga yang dilakukan Umar bin Khaththab 
terhadap mereka yang menuduh Mughirah bin Syu'bah, lalu 
mereka bertobat kecuali Abu Bakrah, maka kesaksiannya 
tidak diterima.”*"» 

Ada yang berpendapat bahwa yang dikecualikan adalah firman 

Allah, mereka itulah orang-orang yang fasik" 

Tidak kami temukan tambahan ia&zh: Ibnu Mutsanna berkata.... Lihat 
kelanjutannya pada bab yang lalu. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2532) dengan maknanya dari Adh- 
Dhahhak. 

AbduiTazzaq dalam tafsirnya (2/429) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2532), dengan lafazh yang semisal dalam mushannafiiya (7/389). 

*"» Abduirazzaq dalam tafsirnya (2/426). 
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Sedangkan firman Allah, janganlah kamu 

terima kesaksian mereka buat selama-lamanya, ” bersambimg dengan 
lafazh 'J—yang maknanya adalah, kesaksian mereka tidak akan 
diterima untuk selamanya. Dan, yang berpendapat demikian adalah: 

25903. Ibnu Abi Asy-Syawarib menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid bin Zura’i menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asy'ats bin Sawar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asy-Sya'bi menceritakan kepadaku, ia berkata, “Ibnu 
Syuraih membolehkan kesaksian semua pelaku perbuatan 
dosa jika dia bertobat, kecuali tobat orang yang menuduh. 
Sesungguhnya tobatnya adalah antara dia dengan Tuhannya 
dan kesaksiannya, tidak diterima.”*^” 

25904. Hamid bin Musa'adah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy'ats bin 
Sawar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ays-Sya'bi 
menceritakan kepada kami dari Syuraih, dengan redaksi 
semisal itu, hanya saja dia berkata, “Termasuk orang yang 
mendukung W jika ia berbuat adil saat menyaksikan.”'^ 

25905. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Muawiyyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dari Syuraih, ia berkata, “Dia tidak membolehkan 
kesaksian orang yang menuduh. Tentang tobatnya, itu urusan 
antara dia dengan Tuhannya.”'^' 

25906. Abu Kuraib dan Abu As-Saib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/75). 

Ibid. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2532) dari Ibrahim dan tidak menyebutkan 
dari Syuraih, Abu Ja'far An-Nidias dalam Ma'ani Al Qur'cm (3/229) dari 
Syuraih dan Ibrahim, serta Al Baghawi dalam Ma’alim At-Tamil (4/169) dari 
An-Nakh'i dan Syuraih. 
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Muthraf, dari Abu Utsman, dari Syuraih, tentang orang yang 
menuduh, “Allah menerima tobatnya, sedangkan aku tidak 
menerima kesaksiannya.”*^^ 

25907. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats 
memberitahukan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Dua orang yang bersengketa datang kepadanya, salah satu di 
antara mereka mendatangkan seorang saksi yang telah 
terpotong (karena had). Orang yang mengadukan tersebut 
lalu ia berkata, ‘Apakah kamu tidak mau melihat 
keadaannya?’ Ia berkata, ‘Aku telah melihatnya’. Dia lalu 
bertanya kepada semua orang, dan mereka itu pun memuji 
kebaikannya, maka Syuraih berkata, ‘Diperbolehkan 
kesaksian orang yang mendapatkan had jika pada hari dia 
diminta kesaksiannya, dia berlaku adil, kecuali orang yang 
menuduh, karena tobatnya adalah antara dia dengan 
Tuhannya’.”'^' 

25908. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Idris menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy’ats 
memberitahukan kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Dua orang yang bersengketa datang kepada Syuraih, dan 
salah satunya datang dengan bukti dan saksi yang terpotong 
(karena had), maka orang yang mengadukan itu berkata, 
‘Apakah kamu tidak melihat keadaan orang ini?’ Syuraih 
berkata, ‘Ya aku telah melihatnya, bahkan kami telah 
bertanya kepada semua orang, dan ternyata mereka memuji 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/75). 

*^^ Tidak kami temukan hadits dengan lafazh ini di antara literatur yang kami 
miliki. Lihat maknanya dalam Al Bukhari pada pembahasan tentang kesaksian 
(bab: Kesaksian Penuduh Zina, Pencuri, dan Pezina), Al Baghawi dalam 
Ma’alim At-Tanzil (4/169), Ibnu Abu Hatim dalam ta&imya (8/2532). 
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kebaikannya’.” Dia kemudian menyebutkan lanjutan hadits 
ini seperti hadits yang diriwayatkan oleh Abu Kuraib. 

25909. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata; Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asy-Syaibani 
memberitahukan kepada kami dan Asy-Sya'bi, dan Syuraih, 
dia berkata, “Kesaksiannya tidak akan diterima selama- 
lamanya, dan tobatnya adalah antara dia dengan Tuhannya.” 
Maks udnya adalah orang yang menuduh.*^* 

25910. ... ia berkata: Hasyim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Asy'ats memberitahukan kepada kami dari Asy-Sya'bi, 
bahwa Rabab memotong tangan seorang perampok. Lalu dia 
memotong kaki dan tangannya. Kemudian perampok itu 
bertobat dan memperbaiki dirinya. Dia (perampok itu) lalu 
memberikan kesaksian dihadapan Syuraih, dan dia pun 
membolehkan kesaksiannya. Orang yang dipersaksikan itu 
berkata, “Apakah engkau membolehkan kesaksiannya 
terhadapku, sedangkan dia terpotong (karena had)?” Syuraih 
berkata, “Setiap orang yang mendapatkan had lalu dia 
bertobat dan memperbaiki diri, maka kesaksiannya diterima, 
kecuali orang yang menuduh.”“”® 

25911. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Al Mughirah berkata: Ia berkata: 
Aku pernah mendengar Ibrahim berkata, dari Syuraih, 
“Ketetapan dari Allah yaitu, kesaksiannya tidak akan 
diterima selama-lamanya, sedangkan tobatnya adalah urusan 
antara dia dengan Allah.” 
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Abu Musa berkata, “Maksudnya adalah orang-orang yang 
menuduh.”'^’ 

25912. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Al Mughirah 
memberitahukan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, 
“Syuraih mengatakan bahwa Allah tidak akan menerima 
kesaksiannya imtuk selamanya.”*^ 

25913. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Walid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hamad 
menceritakan kepada kami dan Qatadah, dan Sa'id bin Al 
Musayyab, ia berkata, “Tidak dibolehkan kesaksian orang 
yang menuduh berbuat zina, sedangkan tobatnya adalah 
urusan dia dengan Allah.”‘^* 

25914. Ibnu Baysar menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
menceritakan kepada kami dan Qatadah, dari Al Hasan, dia 
' berkata, “Orang yang menuduh wanita berbuat zina tobatnya 
viTusan dia dengan Allah, dan kesaksiannya tidak 
diterima.”‘«° 

25915. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata; 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Ibrahim, tentang seseorang yang dikenakan hukuman 
cambuk, dia berkata, “Tidak diperbolehkan kesaksiannya 
untuk selamanya.”***** 

/bid 

*^* Tafsir Abu Ja'far An-Nuhas (3/501). 

*^’ Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8^530). 

*45o Abdurrazzacj dalam tafsirnya (2/427) dan mushannafiiya (7I3ST). 

*'*** Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2532), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(6/12), Abu Ja'far An-Nuhas ddam Ma'ani Al Qur'an (3/501), dan Al Qurthubi 
dalam tafsirnya (12/179). 
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25916. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Mughirah 
memberitahukan kepada kami dari Ibrahim, bahwa dia tidak 
menerinia kesaksiannya untuk selamanya, dan tobatnya 
adalah antara dia dengan Allah. Maksudnya adalah orang 
yang menuduh.”'"* 

25917. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'tamir 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari 
Amru bin Sulaiman, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, "Kesaksian orang yang dikenakan 
had, tidak diperbolehkan dalam Islam. 

25918. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur mencerjtakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
tentang ayat, llJ! pk \^'^j"Dan janganlah kamu terima 
kesaksian mereka buat selama-lamanya, " ia berkata, 
“Maksudnya adalah, kesaksian orang yang menuduhL wanita 
berbuat zina tidak akan diterima selama-lamanya, sedangkan 
tobatnya adalah urusan antara dia dengan Tuhannya.” 

Syuraih berkata, “Tidak akan diterima kesaksiannya.”'^*^ 

25919. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan ke]^ada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, janganlah kamu 

terima kesaksian mereka buat selama-lamanya, ’’ ia berkata, 
“Barangsiapa bertobat dan memperbaiki dirinya, maka 
diterima kesaksiannya dalam kitab Allah.”'"* 

'"* Ibid 

'"* Al Jashash dalam Ahkcan Al Qur'an (5/118), Tafsir Al Fahrtarazi (23/142), 
dan Al Hindi dalam/ranz.i4/'C/ma/(17757). 

'^*^ Abdurrazzaq dalam tafsirnya (2/427) dan mushannafiiya (7/387). 

'"* Al Baihaqi dalam As-Sman (6/168) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (6/131), dinisbatkan kepada Ibnu Al Mundzir serta Al Baihaqi dari 
Ibnu Abbas. 
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Menurut kami, pendapat yang tepat dalam masalah ini adalah, 
pengecualian itu untuk kedua makna tersebut, yaitu firman Allah, "ilj 

janganlah kamu 

selama-lamanya," dan firman Allah, 
itulah orang-orang yang fasik," karena 
bahwa dem ikianl ah hukumnya sebelum dia dikenakan had hingga dia 
bertobat, yaitu dengan pengampunan yang diberikan oleh orang yang 
dituduh, selama masalah tersebut belum diadukan ke penguasa, atau 
yang dituduh mati sebelvun dia mengajukan tuntutan had bagi yang 
menuduh. Jika memang demikian, maka bila dia bertobat, keadilan 
dalam kesaksiannya adalah sah. 

Jika semua ulama telah sepakat bahwa Allah tidak menyebutkan 
dalam kitab-Nya bahwa setelah ditegakkan had karena menuduh, 
kesaksiannya tidak akan diterima selama-lamanya, akan tetapi Allah 
melarang untuk menerima kesaksiannya pada waktu dia dikenakan had, 
dan Allah juga telah menamainya fasik, maka menjadi hal yang 
dimengerti bahwa dengan ditegakkannya had karena tuduhannya, dan 
dengan 'tobat dari dosanya, tidak menjadikan kesaksiannya tercela, 
namim kesaksiannya setelah ditegakkan had atasnya yang disebabkan 
oleh dosanya, lebih baik dari kondisi sebelum ditegakkan had atasnya, 
sebab had itu menjadikan orang yang dihukum lebih bersih dari 
kejahatan yang wajib dikarenakan had. 

Jika ada yang berkata, “Apakah boleh pengecualian itu dari 
firman Allah, ‘MaAat deralah mereka (yang menuduh 

itu) delapan puluh kali dera’, sehingga tobat itu menggugurkan had 
baginya, sebagaimana diperbolehkan kesaksiannya sebeliun dan 
sesudah had, dan hilangnya predikat fasik?” 

Di katakan, “Menurut kami, itu tidak diperbolehkan, karena 
had merupakan hak bagi yang dituduh, sebagaimana qishgsh yang 


terima kesaksian mereka buat 
“Dan mereka 
i tentanc aadzaf, semua sepakat 
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diwajibkan karena adanya kejahatan jinayah yang dilakukannya, 
sedangkan semua sepakat bahwa tobatnya tidak mengugiirkan 
kewajiban gishash baginya. Begitu juga dengan tobat seseorang dari 
qadzaf, tobatnya tidak menggugwkan dari had yang telah diwajibkan 
baginya, karena had adalah hak wanita yang dituduh; dia dapat 
mengampuninya, atau menuntutnya. Sedangan tobat seorang hamba 
dari dosanya hanya menggugurkan nama serta sifat jelek yang ada 
padanya, dan yang berkaitan dengan hak-hak manusia yang telah 
Allah wajibkan, tidak akan hilang dan tidak dapat digugurkan.” 

Ahli takwil berbeda pendapat tentang cara tobat orang yang 
menuduh wanita berbuat zina sehingga kesaksiannya dapat diterima. 
Sebagian berpendapat bahwa caranya adalah dengan mengakui 
kedustaannya dalam hal itu. Telah kami sebutkan sebagian riwayat 
yang menjelaskan hal itu, maka akan aku jelaskan sebagian riwayat 
yang belum kami sebutkan, dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

25920. Abu As-Saib menceritakan kepadaku, ia berkata:^ Hafsh 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Ath-Thawush, 
ia berkata, “Tobatnya orang yang menuduh wanita berbuat 
zina adalah dengan mengakui kedustaannya.”'*^ 

25921. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hushain 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Di Madinah aku 
melihat seorang laki-laki dihukum karena qadzaf. Setelah 
selesai dari hukumannya, dia mengenakan bajunya lalu 
'berkata, ‘Aku memohon ampun dan bertobat dari menuduh 
wanita-wanita yang baik!’ Aku lalu bertemu Abu Az-Zinad 
dan aku ceritakan hal itu kepadanya. Abu Az-Zinad lalu 
berkata, ‘Di tempat kami, jika dia mengucapkan tobat setelah 
selesai menjalani hukumannya sedangkan kami tidak 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/75), Al Quilhubi dalam tafeimya 
(12/181), dan Ibnu Athiyyah dalam/4/A/«Aa/ror^/IFityiz (4/165). 
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mengetahui darinya kecuali kebaikannya, maka kesaksiannya 
diterima’ 

25922. Aku pernah diberitahu dari Al Husain bin Al Faraj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Muadz berkata: Ubaid 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Adh-Dhahhak bqkata tentang firman Allah, 

Cl “Dan janganlah kamu terima kesaksian 
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang- 
orang yang fasik. kecuali orang-orang yang bertobat," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, barangsiapa secara terang- 
terangan mengakui bahwa dia mengucapkan perkataan yang 
bohong, kemudiein dia bertobat kepada Allah dengan 
taubatan nashuha, dan pengakuannya ketika dia dicambuk 
karena had, maka dia telah benar-benar bertobat, dan Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. '■*** 

Ada yang berpendapat bahwa cara tobatnya adalah dengan 
mempatbaiki diri, menyesali perbuatannya, beristighfar, dan tidak 
mengulangi kejahatan tersebut. Ini merupakan pendapat beberapa 
tabi'in yan g lain. Telah kami sebutkan pada bab lalu sebagian 
mereka yang berpendapat dengan pendapat ini, dan ini juga 
merupakan pendapat Anas bin Malik.’*” 


14S7 


1458 

1459 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam pembahasan tentang kesaksian 0>ab: 
Kesaksian Orang yang Menuduh, Pencuri, dan Orang yang Berzina) dari Abi 
Az-Zanad secara mua'llcuj. 

Ibnu Abu Hatim dalam taisimya (8/2S32). 

Para niania berbeda pendapat tentang diterimanya persaksian orang yang 
menuduh zina atau ditolak dan berpredikat fasik selama-lamanya. Asal 


permasalahan itu adalah firman Allah, 


0 ^ ^ itf ijib, ^akah pengecualian itu kembali ke semua 

rangkaian ayat tersebut? Atau kembali ke kalimat dalam ayat tersebut yang 
lebih dekat, yaitu firman Allah, ada dua pendapat dalam hal ini: 
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Pendapat ini merupakan pendapat yang paling tepat di antara 
dua pendapat tersebut, karena Allah menjadikan tobat seorang hamba 
golongan ahli iman dari dosanya dengan cara meninggalkannya dan 
tidak mengulangi perbuatannya, menyesali perbuataimya, dan 
memohon am pun kepada Allah atas dosanya, jika dosa itu antara dia 


Pendcpat pertama: pengecualian itu tidak berkaitan dengan penolakan 
kesaksian orang yang menuduh, teti^i meniadakan predikat fasik dihadapan 
Allah Menurut pendapat ini, kesaksian orang yang menuduh tidak diterima 
selama-lamanya, meskipun dia bertobat dan mengakui kedustaannya. Alasan 
pendapat ini yaitu, istitsna' kembali kepada ayat yang lebih dekat. Oleh karena 
itu, tobatnya akan men ghilan g k an kefasikannya, sedangkan kesaksiannya tidak 
diterima. Ini merupakan pendapat mad 2 hab Hanafi, Al Qadhi Syuraih, Ibrahim 
An-Nakha'i, Al Hasan Al Bashri, dan Sufyan Ats-Tsauri. Pendapat mereka 
aHalahj kesaks ian orang yang menuduh tidak diterima selama-lamanya. 
Pendapat kedua', ististna' berlaku berkaitan dengan penolakan kesaksian orang 
yang menuduh. Jika orang yang menuduh itu bertobat, maka kesaksiannya 
diterima, karena diterimanya kesaksian orang tersebut karena kefasikannya, 
s ehingga jika kefasikannya itu hilang dengan tobat, maka kesaksiannya mutlak 
diterima, sebelum ditegakkan had, atau setelahnya. Ini adal^ pendapat 
jumhur, termasuk madzhab As-Syafi'i, Maliki, dan Hambali. Dalilnya adalah, 
pengecualian itu berkaitan dengan dua ayat tersebut, dan ayat yang lebih dekat 
yaitu, orang y an g menuduh termasuk lasik, dan berkaitan dengan tidak 
diterimanya kesaksiannya. Oleh karena itu, tobatnya menghilangkan 
predikatnya sebagai orang fasik dan menjadikan kesaksiannya dapat ditenma. 
Berdasarkan dalil ini, jika orang yang menuduh itu bertobat, maka kesaksianya 
diterima dan hilang predikatnya sebagai orang fesik. Ini merupakan pendapat 
Said bin Al Musayyab dan golongan ul^a salaf. Tobatnya orang yang 
men uHiih dengan mengakui kedustaan dirinya terhadap hal yang dia,tuduhkan. 
Begitulah yang dilakukan Umar terhadap mereka yang menuduh Mughirah, dia 
berkata, “Barangsiapa mengakui kedustaan dirinya, maka aku terima 
kesaksiannya pada masa yang idcan datang. Sedangkan yang tidak mau 
melakukannya, tidak akan aku terima kesaksiannya.” 

An-Nuhas menyebutkan bahwa ini merupakan pendapat ahli Madinah. 
Sedangkan sebagian lain mengatakan —termasuk Malik— bahwa tobatnya 
«Halnh dengan memperbaiki dirinya, meskipun dia tidak mengakui 
kedustaannya, menyesali hal-hal yang telah dia tuduhkan, serta beristigh&r dan 
bertekad tidak mengulangi pprbuatannya. Ini merupakan pendapat Ibnu Jarir. 
Lihat Fiqh Al Kitab wa AsSunah (5^687, 2688), Bada'i AshSHana'i (7/60), 
Bidayah Al Mujtahid (2/405), Al purtiiubi dalam tafsirnya (12/179), dm Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/75). 
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dengan Tuhannya dan tidak berkaitan dengan hak-hak manusia dan 
kezhaliman di antara mereka. 

Jika pendapat tersebut benar, seperti yang kami terangkan, 
maka penakwilan ayat tersebut yaitu, merekalah orang-orang yang 
fasik, kecuali mereka yang bertobat dari perbuatan dosa yang mereka 
lakukan, yaitu menuduh (berzina) terhadap wanita-wanita yang baik, 
''‘Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. “ Dia menutupi dosanya dengan pengampunan yang 
Dia berikan, dan Dia Maha Penyayang untuk mengadzab mereka 
setelah mereka bertobat, maka terimalah kesaksian mereka dan 
janganlah kalian menamakan mereka dengan fasik, akan tetapi 
namakanlah dengan nama mereka jika mereka bertobat. 

— 






“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri 
mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali 
bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah 
termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang 
kelima, bahwa laknat Allah atasnya, jika dia termasuk 
orang-orang yang berdusta.** (Qs. An^Nuiir [24]: 6-7) 


Takwil firman Allah 






Tafsir Ath-Thabari 


(Dan orang-orang yang menuduh istrinya [berzina], 
padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah 
dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang- 
orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima, bahwa laknat Alldh 
atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta) 


Allah Ta’ala berfirman, orang-orang yang 

menuduh, ” dari kaum laki-laki “Istrinya, ” dengan perbuatan 
keji, yaitu menuduh mereka berbuat zina. “Padahal 

mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi," yang bersaksi terhadap 

"T i' 

►1 »J 





empat kali 


bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk 
orang-orang yang benar. ’’ 


Terdapat perbedaan dalam bacaan ayat tersebut. M^oritas 
ulama Madinah dan Bashrah membacanya 
“Maka persaksian orang itu ialah empat kali, ” dengan nashab, l^ena 
dua alasan: 


Pertama: Lafazh dalam firman Allah, “Maka 

persaksian orang itu,” marfu’ karena dhamir yang sebelvimnya, 
sehingga menjadi manshub dengan makna *"*>*fl 

Penakwilaimya adalah, maka salah seorang dari mereka harus bersaksi 
dengan empat kali sumpah, dengan nama Allah. 


Kedua: Lafazh marfu' karena firman Allah, 

sedangkan menjadi manshub karena 5^1 j .{.li 

sebagaimana dikatakan, t j—- “Persaksianku 


seribu kali, bahwa sesimgguhnya engkau adalah lelaki keji.” Itu 
karena orang Arab me-marfii'-km jawaban dari sump ahny a, 
sebagaimana dikatakan, dan 8^\^. 
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Mayoritas ulama Kufah membacanya dengan me- 

ra/a'-kan lafazh dan menjadikan mar/u' Seakan-akan 

mereka menakwilkannya; bagi mereka yang diwajibkan untuk 
bersaksi hendaknya bersumpah sebanyak empat kali dengan nama 
Allah, bahwa dia benar-benar termasuk orang yang benar. 



lafazh^*". -- - 

mar/u' karena dua alasan sebagaimana telah kujelaskan. Dan kedua 

alasan itulah aku cenderung membacanya mar/u' sebagai jawaban dari 
firman Allah, karena makna ayat tersebut adalah 

mereka yang menuduh istri mereka (berzina), namun mereka tidak 
memiliki saksi kecuali diri mereka sendiri, maka persaksian mereka 
adalah dengan bersumpah sebanyak empat kali, atas nama Allah, 
bahwa dia termasuk orang yang benar, dan persaksian mereka dengan 
empat kali sumpah tersebut sebagai belaan dari had yang ditetapkan 
kepadanya. Makna im tidak disebutkan karena orang yang mendengar 
telah memahaminya, maka menjadi mar/u' sebagaimana telah 


kami sebutkan. 


Firman Allah: ^'^aka persaksian 

orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah.” 
Maksudnya Jidalah, hendaklah mereka bersumpah sebanyak empat 
kali atas nama Allah, bahwa dia termasuk orang yang benar tentang 


perbuatan keji yang dia tuduhkan kepada istrinya. 

i'/lg -Dan (sumpah) yang kelima. " persaksian yang kelima 
“Bahwa laknat Allah atasnya.” Maksudnya, laknat 




Hamzah, Al Kasa’i, dan Hafs membaca yj dengan dhammah, sedangkan yang 
lain dengan fAtha’h. Lihat Hujjah Al Qira'at (hal. 495). 



Allah pasti menimpanya*^* jika dia berdusta tentang tuduhan 
perbuatan keji kepada istrinya. 

Penjelasan kami sesuai dengan hadits yang diriwayatkan dari 
Rasulullah SAW, serta seperti yang dikatakan oleh sebagian ahli 
takwil. 

Beberapa riwayat yang menjelaskan hal tersebut serta 
menerangkan sebab-sebab turunnya firman Allah tersebut adalah: 

25923. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Iliyyah menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Dcrimah, ia berkata: Ketika 
ayat im turun, f 

Jjkl» “Dn« orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan 
empat orang saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) 
delapan puluh kali dera, " Sa'ad bin Ubadah berkata, “Demi 
Allah, apakah jika aku melihat seorang wanita:. nakal 
bersetubuh dengan laki-laki, kemudian aku adiikan hal 
tersebut, maka akan dibebankan kepadaku delapan puluh 
cambukan, hingga aku d£q}at mendatangkan empat orang 
saksi, padahal laki-laki itu telah pergi (sebelum aku 
datangkan empat orang untuk menyaksikan)? Rasulullah lalu 
bersabda, “Wahai kaum Anshar, tidakkah kalian mendengar 
perkataan pemuka kalian?” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, janganlah engkau mencelanya —-kemudian 
mereka menyebutkan besarnya rasa kecemburuan Sa'ad bin 
Ubadah— sekali-kali dia tidak menikahi seorang wanita 


*^* Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/175), Abu Ja'far An-Nuhas dalam 
Ma'ani Al Qur'an (3/506), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (6/16), dan Al- 
Alusi dalam Ruhul Al Ma'ani (18/108). Ini adalah madzhab Malik dan Asy- 
Syafi'i, sebagaimana disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(4/77). 
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kecuali seorang perawan, dan tidak ada salah seorang dari 
kami yang mengawini wanita-wanita yang telah dia thalak. 
Rasulullah lalu bersabda, "Sesungguhnya Allah enggan 
kecuali karena masalah itu.” Dia berkata. Maha Benar 
Allah dan Rasul-Nya.” 

Tidak lama setelah itu datanglah Ibnu Umar menuduh 
istrinya, maka hal itu menjadi beban bagi kaum muslim, 
sehingga mereka bersabda, “Demi Allah, tidak akan 
dibebankan kepadaku delapan puluh cambukan selama- 
lamanya, karena aku telah melihatnya dan mendengarnya, 
sehingga aku yakin!” Lalu turunlah ayat tentang li’an. Lalu 
Hikatakan kepadanya, “Bersumpahlah!” Dia lalu bersumpah. 
Rasulullah lalu bersabda, "Tahanlah pada sumpah yang 
kelima, karena yang kelima kalinya itu mewajibkan laknat 
Allah kepadanya.'' Dia lalu berkata, “Dengan ayat ini Allah 
tidak flkan memasukkan ke dalam neraka selama-lamanya, 
.^sebagaimana Allah telah menjauhkan hukuman delapan kali 
cambukan, karena aku telah melihatnya dan mendengarnya, 
hingga aku yakin!” Kemudian dia bersumpah. Lalu dikatakan 
kepada wanita tersebut, “Bersumpahlah!” Dia pun 
bersumpah. Rasulullah lalu bersabda, "Tahanlah pada kali 
yang kelima, karena sumpah yang kelima itu mewajibkan 
(laknat Allah baginya)’. Dikatakan kepada wanita itu, 
“Sumpah yang kelima itu mewajibkan (laknat Allah). 
Wanita itu diam sesaat, kemudian berkata, “Aku tidak akan 
membuat kaumku malu.” Dia lalu bersumpah. Rasulullah 
SAW lalu bersabda, "Jika anak itu lahir dengan tanda ini 
dan ini, maka anak itu dinisbatkan kepada suaminya. Jika 
anak itu lahir dengan tanda ini dan ini, maka anak itu milik 

apa yang telah dituduhkan kepadanya.'' 
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Kemudian lahirlah seorang anak yang menyerupai imta kulit 
imta sawo matang, tidak diketahui nasab dan bapaknya, dan 
itu setelah Sa'ad menjadi amir di Mesir. 

25924. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, ia berkata: An- 
Nadhar bin Syamil memberitahukan kepada kami, ia berkata: 
Ubad memberitahukan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika ayat, 

J ViT ^ .''.'f !•*»' < Si yy 

tUify >*».>«^ 

orang-orang yang menuduh wanita-wanita 
yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah 
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan 
mereka itulah orang-orang yang fasik, ’’ turun, Sa'ad bin 
Ubadah berkata, “Ya Rasulullah, apakah seperti ini 
diturunkan? Jika aku mendatangi wanita kemudian aku 
dapatkan dia serong dengan laki-laki, maka tidak ada 
kesempatan bagiku untuk memarahi dan memukulnya hingga 
aku mendatangkan empat orang saksi? Demi Allah, ketika 
aku mendatangkan empat orang saksi, laki-laki itu telah 
selesai dari hajatnya.” Rasulullah lalu bersabda, "Wahai 
kaum Anshar, apakah kalian mendengar perkataan pemuka 
kalian?’’ Mereka berkata, “Ya Rasulullah, janganlah engkau 
mencelanya, karena dia laki-laki pencemburu. Sekali-kali dia 
tidak menikah kecuali dengan seorang perawan, dan tidak ada 
laki-laki yang berani menikahi setiap wanita yang telah 
dithalaknya.” Sa'ad berkata, “Ya Rasulullah, demi bapak dan 
ibuku, aku tahu itu adalah hukum Allah dan hak, akan tetapi 
aku heran, karena seandainya aku mendapatkan wanita itu 
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seorong dengan laki-laki, maka tidak ada kesempatan bagiku 
untuk memarahinya karena aku harus mendatangkan empat 
orang saksi, padahal, demi Allah, ketika aku mendatan^an 
empat orang saksi, laki-laki itu telah selesai dari hajatnya!” 

Demi Allah, tidak lama setelah itu datanglah Hilal bin 
Umayyah dari arah kebunnya, dia telah melihat dengan 
matanya dan mendengar dengan telinganya (perbuatan 
istrinya), dan dia menahannya hingga p^i. Esok hannya, dia 
mendatangi Rasulullah yang sedang duduk dengan 
sahabatnya, lalu berkata, “Ya Rasulullah, aku mendatangi 
istriku pada waktu malam, lalu aku mendapatkan seorang 
laki-laki bersama istriku. Aku telah melihat dengan mata 
kepalaku dan mendengar dengan telingaku.” Rasulullah 
membenci pengaduan itu dan merasa sangat tertekan, hingga 
nampak dari wajahnya, maka Hilal berkata, “Ya Rasulullah, 
demi Allah, aku melihat kebencian di mukamu karena 
'-.^pengaduanku, sedangkan Allah mengetahui bahwa aku benar, 
dan aku tidak mengatakan kecuali kebenaran. Semoga Allah 
menjadikan jalan keluar bagiku. 

Kaum Anshar lalu berkumpul dan berkata, “Kita telah diuji 
dengan perkataan Sa'ad. Apakah Hilal bin Umayyah akan 
dicambuk dan kesaksiannya tidak diterima di tengah-tengah 
kaum muslim?” 


Rasulullah pun berniat mencambuknya. Ketika Rasulullah 
sedang berada di tengah-tengah sahabatnya dan akan menyuruh 
seseoi^g untuk mencambuknya, turunlah wahyu kepadanya. 
Ketika mereka mengetahui bahwa wahyu telah diturunkan, para 
sahabatnya menahan ucapan merefe lu^sele^,_kmt^m 
Allah menurunkan firman-Nya. 

“Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina^ 

padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri 
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mereka sendiri." Hingga finnan Allah, ^ 

“Bahwa laknat Allah atasr^a jika suamir^a itu 
termasuk orang-orang yang benar." Rasulullah lalu bersabda, 
“Bergembiralah ya Hilal, karena Allah telah menjadikan jalan 


keluar bagimu." Dia lalu beikata, “Aku telah mengharap kepada 
Allah akan hal itu.” Rasulullah kemudian bersabda, "Utuslah 


kepada wanita itu." 


Wanita itu lalu datang, dan setelah keduanya berkumpul, 
wanita itu ditanya, dan wanita itu berbohong. Rasulullah lalu 
bersabda, 'Sesungguhnya Allah mengetahui bahwa salah 
seorang dari kalian berdua pendusta. Apakah salah seorang 
dari kalian berdua mau bertobat?" Hilal berkata, “Demi 
bapak dan ibuku, aku benar dan aku tidak berkata kecuali 
kebenaran.” Rasulullah lalu bersabda, "Li'an-lah di antara 
keduanya." Dikatakan kepada Hilal, “Wahai Hilal, 
bersumpahlah.” Dia lalu bersumpah sebanyak empat kali 
dengan nama Allah, bahwa dia termasuk orang yang benar. 
Ketika sampai pada sumpah yang kelima, dikatakan 
kepadanya, “Wahai Hilal, bertakwalah kepada Allah, 
sesimgguhnya siksa Allah lebih dasyat daripada siksa 
manusia, dan sumpah yang kelima itu mewajibkan siksa 
Allah bagimu.” Hilal berkata, “Demi Allah, Allah tidak akan 


mengadzabku sebagaimana Rasulullah juga tidak akan 
mencambukku.” Dia pun mengucapkan sumpahnya yang 
kelima, “Bahwa laknat Allah 

atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta." 
Kemudian dikatakan kepada wanita tersebut, “Bersaksilah.” 


Wanita itu pun bersaksi dengan empat kali sumpah dengan 
nama Allah, bahwa suaminya itu termasuk orang yang 
berdusta. Pada saat sumpah yang kelima, dikatakan 


kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, 


karena 
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sesungguhnya siksa Allah lebih pedih dan siksa manusia, dan 
sumpah yang kelima ini mewajikan siksa Allah bagimu. 
W ani ta itu terdiam sesaat, lalu berkata, “Demi Allah, aku 


tidak akan mempermalukan kaumku.” Dia pun^ bersu^^ 
dengan sumpah yang kelima, 

^"Bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk 


orang-orang yang benar. ” 


Rasulullah lalu memisahkan keduanya dan menetapkan 
bahwa anak itu milik wanita tersebut, tidak dinasabkan ke 
bapaknya dan tidak juga dikatakan bahwa itu adalah 
anaknya.*^ 


25925. Ahmad bin Muhammad Ath-Thusi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Ahmad Al Husain bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dan Iknmah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika Hilal bin Umayyah menuduh 
^istrinya berzina, dikatakan kepadanya, “Demi Allah, 
Rasulullah pasti mencambukmu dengan delapan puluh kali 
cambukan!” Dia lalu berkata, “Allah lebih adil dari satu 
cambukan yang akan mencambukku, sedangkan Allah 
mengetahui bahwa aku telah melihat dan mendengarnya 
hingga aku benar-benar yakin. Demi Allah, Rasulullah tidak 
akan mencambukku dengan satu cambukan pun!” Kemudian 
turunlah ayat tentang li’an. Ketika ayat ini tunm, Rasuldlah 
memanggil keduanya dan bersabda, “Allah tahu bahwa salah 
seorang di antara kalian telah berdusta. Apakah salah 
seorang dari kalian berdua mau bertobat (dengan 
mengakuinya)?” Hilal berkata, “Demi Allah, aku benar. 
Dikatakan kepadanya, “Bersiraipahlah dengan nama Allah 


HR. Ahmad dalam musnadnya (1/238) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(8/2533). 
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yang tidak ada tuhan selain dia bahwa kamu benar.” Dia lalu 
mengucapkan sumpah tersebut sebanyak empat kali, “Jika 
aku berbohong maka aku akan mendapatkan laknat Allah.” 
Rasulullah lalu bersabda, “Tahanlah pada kali yang kelima, 
karena sumpahnya yang kelima itu mengharuskan laknat 
Allah.” Dia pun bersumpah. 

Wanita itu juga mengucapkan smnpahnya sebanyak empat 
kali, “Demi Allah yang tidak ada tuhan selain Dia, dia 
termasuk orang yang berdusta.” Jika suaminya benar maka 
murka Allah akan menimpanya. Rasulullah lalu bersabda, 
“Tahanlah pada sumpahnya yang kelima, karena itu 
mewajibkan laknat Allah kepadanya!” Wanita itu pmi 
bimbang dan ingin mengakuinya, namun wanita itu justru 
berkata, “Aku tidak akan membuat kaumku malu.”'^*^ 

25926. Abu Kuraib dan Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Abdah menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Alqamah, dari Abdullah, ia 
berkata: Waktu itu malam Jum'at, dan kami sedang berada di 
masjid, lalu datanglah seorang laki-laki dan berkata, “Apakah 
jika seorang laki-laki mendapatkan istrinya sedang bersama 
laki-laki lain, kemudian dia membunuhnya, maka akan kalian 
bunuh laki-laki itu (sebagai qishash)7 Atau jika dia berbicara 
maka dia akan kalian cambuk!” Hal itu lalu diadukan kepada 
Rasulullah, maka turunlah ayat tentang li’an. Setelah itu 
datanglah seorang laki-laki yang menuduh istrinya. 
Rasulullah pun melaknat keduanya dan bersabda, “Semoga 
akan lahir anak yang hitam dan keriting.” 
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Setelah beberapa waktu, lahirlah seorang anak yang hitam 
dan keriting.*"* 

25927. Ibnu Waki' menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir bin 
Abdul Hamid menceritakan kepada kami dari Abdul Malik 
bin Abu Sulaiman, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata. Aku 
bertanya kepada Ibnu Umar dan berkata. Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah dua orang yang ras-li’an harus 
dipisahkan?” Ia menjawab, “Ya. Subhanallah, orang yang 
pertama kali bertanya tentang hal itu adalah fulan, dia datang 
kepada Nabi SAW dan bertanya kepada beliau, ‘Apa 
pendapatmu jika salah seorang dari kami mendapatkan 
istrinya berbuat keji? Apa yang harus dia perbuat? 
Rasulullah tidak menjawab apa pun. Kemudian ia bertanya 
lagi kepada Rasulullah, ‘Apa yang aku tanyakan kepadamu 
telah aku alami’. 

Allah lalu menurunkan ayat dalam surah An-Nuur. 
"^sulullah pun memanggil laki-laki tersebut, lalu menasihati 
dan mengingatkan bahwa siksa dunia lebih ringan daripada 
siksa akhirat. Laki-laki itu lalu berkata, ‘Demi Yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku telah melihatnya dan 
aku tidak berdusta terhadapnya’. Rasulullah lalu memanggil 
istrinya dan menasihatinya, bahwa siksa duma lebih ringan 
daripada siksa akhirat. Wanita itu lalu berkata. Demi Yang 
mengutusmu dengan kebenaran, dia (suaminya) termasuk 
orang yang berdusta, dein dia ridak melihat apa-apa’. 

Rasulullah lalu memulai dari laki-laki tersebut, dia 
bersumpah dengan nama Allah sebanyak empat kali, bahwa 
dia termasuk orang yang benar. Sumpah yang kelima 
mewajibkan laknat Allah atasnya jika dia termasuk orang 


*"* HR. Ibnu Majah (2068) dan Al Baihaqi dalam AS-Sunan (8/337). 
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yang berdusta’. Kemudian wanita itu bersaksi dengan empat 
kali sumpah dengan nama Allah, bahwa suaminya termasuk 
orang yang bohong, dan sumpah yang kelima mewajibkan 
murka Allah atasnya jika suaminya termasuk orang yang 
benar. Keduanya lalu dipisahkan.”*^ 

25928. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Abu Adi menceritakan kepada kami dari 
Daud, dari Amir, ia berkata; Ketika diturunkan ayat, 

“Dan orang. 

orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat 
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, 
maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali 
dera," Ashim bin Adi berkata, “Jika aku melihat (istri 
berbuat zina) kemudian aku berbicara, maka aku akan 
dicambuk sebanyak delapan puluh kali, sedangkan jika aku 
diam, maka aku diam dengan keadaan marah.” J^al itu 
seakan-akan membuat Rasulullah merasa berat, maka 
turunlah ayat, “Dan 

orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri." Tidak lama setelah itu, yaitu hanya satu Jum'at, 
terjadilah hal itu pada seorang laki-laki dari kaumnya dan 
istrinya, maka Allah rae-li’an keduanya.*^’ 

25929. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muawiyyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abb^, tentang 
firman Allah, “Dan 

orang-orang yang menuduh istririya (berzina), padahal 
mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
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sendiri, ” ia berkata: Pada sumpah yang kelima, dikatakan 
kepadanya, “Laknat Allah atasmu jika kamu termasuk orang 
yang berdusta.” Jika wanita itu mengakui, maka ia dirajam, 
dan jika wanita itu mengingkari maka harus bersumpah 
sebanyak empat kali dengan nama Allah bahwa suaminya 
termasuk orang yang berdusta, dan pada sumpah yang kelima 
“Murka Allah atasmu jika suamimu termasuk 
orang yang benar.” Kemudian wanita dihindarkan dan siksa 
dan dipisahkan. Keduanya tidak boleh berkumpul untuk 
selamanya, dan anaknya dinisbatkan kepada ibimya.'^ 

25930. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata; Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Dcrimah, tentang firman Allah, 

orang-orang yang menuduh istrinya 
(berzina), " ia berkata, “Hilal bin Umayyah dan yang dituduh 
adalah Syuarik bin Sahma', sedangkan yang bertanya adalah 
’ "Ashim bin Adi.”*^® 

25931. Ia berkata; Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia 
berkata: Az-Zuhri memberitahukan kepadaku tentang Wan 
Han sunahnya, dari hadits Sahal bin Saad: Seorang laki-laki 
Anshar kepada Rasulullah dan berkata, “Bagaimana 

pendapatmu tentang seorang laki-laki yang mendapatkan 
istrinya bersama laki-laki lain, apakah dia membunuhnya, 
lalu suami tersebut dibunuh? Atau apa yang harus dia 
perbuat?” Allah lalu menurunkan ayat tentang Wan. 
Rasulullah kemudian bersabda, "Allah telah menetapkan 
keputusan tentang urusanmu dan istrimu. " Keduanya lalu di- 

’'*** AlMawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (4/77). 

Ibnu Al Jauzi dalam Zat/ al Masir (6/13) dari Dcrimah, dari Ibnu Abb^, Ibnu 
Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (4/166), dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (12/184). Dalam manuskrip tertulis: Adi bin Ashim, dan yang tepat 
adalah sebagaimana yang kami cantumkan. 


Tafsir AthThabari 


li’an, sedangkan aku menjadi saksinya. Rasulullah lalu 
memisahkan keduanya, sehingga menjadi Sunnah bahwa 
setelah dx-li’an maka keduanya dipisahkan. Wanita itu hamil 
lalu suaminya mengingkarinya, maka anaknya dinasabkan 
kepada ibunya, kemudian menjadi Sunnah bahwa anakny a 
mewarisi dari ibunya dan ibunya mewarisi dari apa yang 
telah ditetapkan oleh Allah.”™ 

25932. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: P amanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapanya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, “Dan orang-orang yang menuduh 

istrinya (berzina)." Hingga firraan-Nya, b^Ci\“Jika 

dia termasuk orang-orang yang berdusta. “ Ia berkata, “Jika 
suaminya bersaksi dengan lima kali sumpah, maka keduanya 
telah berlepas diri dari pasangannya tersebut, dan iddah-nya 
jika dia hamil maka sampai ia melahirkan. Tidak ada satu pun 
yang dicambuk, sedangkan jika tidak mau bersumpah, maka 
suaminya dicambuk dan istrinya dirajam.””” 

•M 


”™ HR. Al Bukhari dalam Tctfsir Al Qur'an (4746), Muslim dengan la&zh yang 
sama, bab: Li'an (3), Ahmad dalam musnadnya (5/337), Al Baihaqi Halnm 
sunannya 6/258), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/136), dan Ad-Daraquthni 
dalam sunannya (3/274). 

Tidak kami temukan hadits dengan sanad ini, dan diriwayatkan Hmgan 
maknanya oleh Al Qurthubi dalam tafsirnya (12/193), seba gaimana ia berkata. 
Asy-Syafi'i berkata, “Jika suami telah melengkapi empat s ump ah tersebut dan 
telah terjadi li'an, maka itu berarti ia telah berpisah dari istrinya.”' 










'^Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya 
empat kali atas nama Allah, Sesungguhnya suaminya itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang dusta. Dan 
(sumpah) yang kelinuu bahwa laknat Allah atasnya jika 
suaminya itu termasuk orang-orang yang benar,'* 
(Qs, An-Nuur [24]: 8^9) 


—"1 'i ''l'"*- 


dihindarkan dari hukuman oleh sumpahnya empat kali atas nama 


Allah, Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang- 
orang yang dusta. Dan [sumpah] yang kelima: Bahwa laknat Allah 
atasnya Jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar) 

Maksud firman-Nya, Istrinya itu dihindarkan 

dari hukuman, ” adalah, dia dihindarkan dan hukuman. 


Para mufassir berbeda pendapat tentang makna adzab dalam 
ayat ini. Sebagian berpendapat seperti yang kami jelaskan, yaitu had 
bagi wanita yang masih perawan adalah dicambuk seratus kali, 
sedangkan jika muhshan, maka dirajam. 


Ulama lainnya berpendapat bahwa maksudnya adalah tahanan. 
Mereka berkata, “Yang wajib bagi istri jika dia tidak mau bersumpah 
dengan empat kali sumpah setelah di-li’an dan sumpah yang 
H^iaifiikan oleh suaminya sebanyak empat kali, yaitu ditahan dengan 


tanpa dikenakan had” 


Abu Ja'fiir An-Nuhas dalam Ma'ani Al Qur'cm (3/506). 



Kami katakan bahwa yang wajib bagi istri jika tidak mau me- 
li ’an, seperti yang dilakukan suaminya, adalah had, sebagaimana telah 
kami terangkan, karena 6\-qiyas-kaii terhadap ijma’ dari semua ulama 
bahwa jika had (delapan puluh kali cambukan) terhadap suami telah 
bebas dengan sumpah empat kali terhadap kebenaran yang dia 
tuduhkan, maka had (rajam) menjadi wajib bagi istri, lalu Allah 
menjadikan sumpah istri Sebanyak empat kali dan //a«-nya pada kali 
kelima sebagai jalan keluar dari had (rajam) yang diwajibkan 
kepadanya dengan tuduhan dari suami. Sebagaimana sumpah empat 
kali itu dijadikan jalan keluar bagi suami dan menjadikan had-nyo. 
delapan puluh kali cambukan hilang, niaka seharusnya dengan 
hilangnya had atas suami dengan empat sumpah' itu, menjadikan had 
(rajam) wajib bagi istri, sebagaimana dengan itlendatangkan empat 
orang saksi yang menjadikan bebasnya suanii dari had (delapan puluh 
kali cambukan) menjadikan had (rajam) wajib bagi istri. Tidak ada 
beda dalam hal itu. 


Telah kami jelaskan alasan-alasan hal itu dalam satu bab 
tentang // ’an dalam buku kami yang bernama Lathif A l Qaul fi Syara'i 
Al Islam, yang tidak perlu kami ulang dalam bab ini. 

FirmaitrNya: sumpahnya er^pgt 

kali atas nama Allah. ” M^sudnya adalah, untuk menghindarkan istri 
dari adzab, dia harus bersumpah sebanyak empat kali, bahwa 
suaminya yang telah menuduhnya dengan perbuatan keji, termasuk 
orang yang berdusta terhadap perbuatan zina yang dituduhkan 
tersebut. 

Firman Allah: “Dan (sumpah) yang 

kelima: bahwa laknat Allah atasnya. ’’ ia berkata: Dan, sumpah yang 
kelima maksudnya adalah, murka Allah bagi istri jika suaminya 
termasuk orang yang benar dari perbuatan zina yang dituduhkan 
kepadanya. Firman Allah dalam dua ayat tersebut me-marfu'-km 
lafazh Oi yang setelahnya. 







Surah Ati-Nmut 



*‘Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahtnat'Nya 
atas dirimu dan (andaikata) Allah bukan penerima tobat 
lagi Maha Bijaksana, (niscaya kamu akan mengalami 
kesulitan-kesulitan)/* (Qs. An-Nuur [24]: 10) 




.Takwil flrman Allah: 


f,-' 






(Dan andaikata tidak ada karunia Allah dan rahmat-Nya 
atas dirimu dan [andaikata] Allah bukan penerima tobat lagi Maha 
Bijaksana, [niscaya kamu akan mengalami kesulitan-kesulitan]) 


Maksud ayat di atas adalah, wahai manusia, jika bukan karena 
karunia dan redunat Allah kepada kalian, dan bahwa dia 
memperlakukan makhluk-Nya dengan lemah-lembut dan Maha 
Bijaksana dalam mengatur mereka, maka Allah pasti menyegerakan 
siksanya kepada kalian dan akan membeberkan semua pelaku dosa- 
dosa'^erta perbuatan mereka. Akan tetapi. Dia telah menutupi dosa- 
dosamu, sebagai rahmat dan karunia-Nya kepada kalian, maka 
bersyukurlah atas nikmat Allah dan janganlah kalian melanggar 
larangan Allah berupa perbuatan maksiat. Tidak dicantumkan jawaban 
dalam ayat itu, karena pendengar telah memahami maksudnya. 



